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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir A t h- Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung.olehj ari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’Al Bayan an Ta'wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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“ Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak'anak 
perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi 
padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka 
apakah kamu tidak memikirkan? Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? Maka bawalah kitabmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar. " 

(Qs. Ash-ShaafGaat [37]: 153-157) 

Allah berfirman untuk mengecam orang-orang musyrik Quraisy 
yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak perempuan, 

Jp “Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki?” Orang Arab apabila 
memfungsikan kalimat tanya sebagai kalimat kecaman, terkadang 
mencantumkan alif istifham, dan terkadang tidak. Sama seperti firman 
Allah, Cjtf “Kamu telah menghabiskan rezekimu 

yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja). ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
20) Lafazh ini bias didudukkan sebagai kalimat tanya, dan bisa tidak, 
dan maknanya dalam dua kedudukan tersebut adalah sama. Apabila 
firman Allah tidak difungsikan sebagai kalimat 

tanya, maka huruf a/i/pada lafazh diberlakukan sebagai hamzah 

washal yang dibaca kasrah. Namun apabila difungsikan sebagai kalimat 
tanya, maka alif tersebut dibaca fathah dan diberlakukan sebagai 
hamzah qath ’i. 

Sebagian ahli qira'at Madinah membacanya bukan sebagai 
kalimat tanya dengan hamzah washal. 





Surah Ash'Shaaffaat - 

Para ahli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya sebagai 
kalimat tanya, dan huruf alif-n ya dibaca fathah untuk semua pola 
qira'at. Qira'at inilah yang kami pilih, karena telah disepakati oleh 
argumen para ahli qira'at. 


Takwil firman Allah: SJ&I C (Apakah yang terjadi 

padamu? Bagaimana [caranya] kamu menetapkan?) 

Maksud ayat ini adalah, alangkah buruk ketetapan yang kalian 
buat, wahai kaum, karena untuk Allah anak perempuan dan untuk 
kalian anak laki-laki, sedangkan kalian tidak suka bila diri kalian 
memperoleh anak perempuan. Mengapa kalian menisbatkan kepada- 
Nya apa yang tidak kalian sukai bagi diri kalian? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29749:"- Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak- 
anak perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bagaimana mungkin Allah 
menjadikan untuk kalian anak laki-laki dan anak perempuan 
untuk Allah? Apa yang terjadi pada kalian? Bagaimana 
caranya kalian menetapkan?” 1 


Takwil firman Allah: & S® (Maka apakah kamu tidak 

memikirkan?) 


1 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
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Maksud ayat ini adalah, apakah kalian tidak merenungkan 
perkataan kalian sendiri, sehingga kalian mengetahui kesalahannya dan 
berhenti mengucapkannya? 

Takwil firman Allah: P ? (Atau apakah kamu 

mempunyai bukti yang nyata?) 

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian memiliki argumen yang 
kebenarannya dapat menjelaskan kepada orang yang mendengarnya 
mengenai hakikat ucapan kalian tersebut? Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29750. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, P "Atau 

apakah kamu mempunyai bukti yang nyata ?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah alasan yang jelas.” 2 

29751. M uhamma d bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Bukti yang nyata?” ia berkata, 

“Arti lafazh adalah argumen.” 3 


Takwil firman Allah: p&\yi (Maka bawalah kitabmu) 

Maksudnya adalah, kemukakan argumen kalian dari Kitab yang 
datang kepada kalian dari sisi Allah, bahwa ucapan kalian tersebut; 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 

3 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 


m 
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untuk Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki, memang 
benar adanya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Maka bawalah 

kitabmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, alasan kalian, jSifjt 
'Jika kamu memang orang-orang yang benar " 4 

29753. M uhamma d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 

“Maka bawalah kitabmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
masalah ini memang demikian adanya, yaitu bahwa untuk 
Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki.” 5 


Takwil firman Allah: kamu memang orang- 

orang yang benar) 

Maksudnya adalah, jika kalian benar bahwa kalian memiliki 
argumen tentang hal tersebut. 

OOO 


•^0 

'O? $ 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 

5 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91). 
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“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan 
antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka), Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan, kecuali hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan dari (dosa).” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 158-160) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan 
hubungan nasab antara Allah dengan bangsa jin. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud nasab 
yang diberikan Allah, bahwa mereka mengadakannya untuk Allah. 

Sebagian berpendapat bahwa musuh-musuh Allah itu 
mengatakan bahwa Allah dan iblis bersaudara. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29754. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan mereka adakan (hubungan) 

nasab antara Allah dan antara jin, ” ia berkata, “Maksudnya 
aHalah mus uh -musuh Allah mendakwakan bahwa Allah SWT 
dan iblis bersaudara.” 6 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka berkata, “Para 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.” 

Menurut para ahli takwil tersebut, jin yang dimaksud adalah 
malaikat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


6 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dari Qatadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/133) dari Qatadah. 
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29755. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: H asan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan 
antara jin, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang kafir 
Quraisy berkata, ‘Para malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah’. Abu Bakar lalu bertanya, ‘Siapa ibu mereka?’ Mereka 
menjawab, ‘Anak-anak perempuan dari para bangsawan jin’. 
Mereka mengira para malaikat diciptakan dari bahan yang 
sama dengan penciptaan iblis.” 7 8 

29756. Amr bin Yahya bin Imran bin Ufirah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amr bin Sa'id Al Abah menceritakan kepada 
kami dari Sa’id bin Abu Arubah, dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “ Dan mereka adakan (hubungan) 

nasab antara Allah dan antara jin, ” ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, ‘Sesungguhnya Allah menikah dengan jin, 
lalu lahirlah malaikat’.” 

Qatadah berkata, “Maha Suci Allah. Allah menyucikan diri- 
Nya.”* 

29757. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, j^)>o 
O "Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dan antara jin, ” ia berkata, “Arti lafazh adalah para 


7 Mujahid dalam tafcir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 

8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/91). 
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malaikat. Mereka mengatakan bahwa para malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah.” 9 

29758. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “ Dan mereka adakan (hubungan) 

nasab antara Allah dan antara jin," ia berkata, “Maksud 
lafazh adalah para malaikat.” 10 

29759. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, fcj "Dan mereka adakan 

(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin, " ia berkata, 
“Mereka merekayasa kebohongan mengenai hubungan nasab 
antara Allah dengan jin.” 11 


Takwil firman Allah: jjJ, (Dan 

sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan 
diseret [ke neraka]) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, para jin itu 
mengetahui bahwa mereka akan dihadirkan untuk dihisab. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29760. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

9 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/70) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/134). 

10 Mujahid dalam tafsir (hal. 571), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/71). 

11 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dari Hasan. 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, iJS cDj. jjbj 
3 “Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka), ” ia berkata, 
“Sesungguhnya jin akan dihadirkan kepada hisab.” 12 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang yang mengucapkan perkataan ini akan diseret kepada siksa di 
neraka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29761. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Ija “Bahwa mereka benar-benar akan 

diseret (ke neraka), ” ia berkata, “Orang-orang yang berkata 
demikian akan diseret (disiksa).” 13 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, mereka akan 
diseret kepada adzab, karena seluruh ayat yang menyebutkan kata 
“didatangkan” maksudnya adalah disiksa, maka demikian pula 
maknanya di tempat ini. 


Takwil firman Allah: (Maha Suci Allah dari 

apa yang mereka sifatkan) 

Allah berfirman untuk menyucikan diri-Nya dan membebaskan 
diri-Nya dari hal-hal yang dinisbatkan orang-orang musyrik kepada- 
Nya, kebohongan yang mereka rekayasa terhadap-Nya, dan hal-hal 


12 

13 


Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'cm (6/66). 

Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 255). 
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yang mereka sifatkan bagi-Nya, bahwa Allah memiliki anak perempuan 
dan istri. 


Takwil firman Allah: ^ (Kecuali hamba- 

hamba Allah yang dibersihkan dari [dosa]) 

[Maksudnya adalah, para jin itu tahu bahwa orang-orang yang 
berkata, “Para malaikat adalah anak perempuan Allah,” akan diseret 
kepada adzab, kecuali hamba-hamba Allah] 14 yang dibersihkan Allah 
untuk menerima rahmat-Nya dan diciptakan-Nya untuk memasuki 
surga-Nya. 

004 



“Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah 
itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang 
menyala. Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu ” 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 161-164) 


Allah berfirman, “Maka sesungguhnya kamu," wahai 
orang-orang yang menyekutukan Allah, Cj “Dan apa-apa yang 
kamu sembah itu ." Maksudnya yaitu bersama tuhan-tuhan dan berhala- 
berhala yang kalian sembah. 

14 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 


m 




Surah Ash'Shaafftutt 


Takwil firman Allah: t (Sekali-kali tidak dapat 

menyesatkan [seseorang] terhadap Allah) 

Maksud ayat ini adalah, dengan apa yang kalian sembah selain 
Allah, kalian tidak bisa menyesatkan seorang pun. g&S J C» y» ir 'l i 
“Kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala, ” yaitu 
seseorang yang telah ada dalam pengetahuan-Ku akan masuk ke neraka 
yang menyala. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa arti lafazh “padanya” 
dalam firman Allah, adalah M “dengannya”. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29762. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 



sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa 
menyesatkan, dan Aku tidak menyesatkan seseorang di antara 
kalian kecuali orang yang telah Aku tetapkan masuk neraka 
yang menyala.” 15 

29763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, jgL & $ t © G “Maka sesungguhnya 

kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, sekali-kali tidak 

15 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/72). 
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dapat menyesatkan (,seseorang) terhadap Allah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menggoda seseorang 
untuk menyembah berhala-berhala kalian, kecuali orang yang 
telah ditetapkan akan masuk neraka yang menyala.” 16 

29764. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Hasan tentang firman Allah, 
pOS Ji £ O & “Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang 
yang akan masuk neraka yang menyala. ” Ia lalu menjawab, 
"Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan 
masuk neraka yang menyala.” 17 

29765. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Abu Zarqa menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, ia berkata: Aku bertanya kepada Hasan 
tentang firman Allah, “Sekali- 

kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, 
kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala. 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa 
menyesatkan kecuali orang yang telah ada dalam pengetahuan 
Allah akan masuk neraka yang menyala” 18 

22773. [Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, " Sekali-kali 

tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali 


17 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489), Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma ‘ani Al Qur an (6/67), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/134). 

Ibid. 



18 



orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala, ’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kecuali orang yang telah 
ditakdirkan masuk neraka yang menyala].” 19 


29766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Ja’far, dan sepuluh orang yang 
menemui Umar bin Abdul Aziz, dan mereka semua berbicara. 
Umar bin Abdul Aziz lalu berbicara sesuatu, sehingga kami 
mengira ia berbicara sesuatu untuk menolak pendapat kami. 
Lalu ia berkata kepada kami, “Apakah kalian mengetahui 
penafsiran ayat, 

prCiS ‘Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka 
yang menyala ’? ” Ia berkata, “Sesungguhnya kalian dan tuhan- 
tuhan yang kalian sembah itu bukanlah yang menyesatkan 
kami, kecuali terhadap orang yang Aku (Allah) tetapkan 
masuk neraka yang menyala.” 20 


29767. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Ibrahim, tentang 
firman Allah, " Kecuali orang-orang yang 

akan masuk neraka yang menyala, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalian tidak bisa menyesatkan kecuali orang yang telah 
ditetapkan masuk neraka yang menyala.” 21 

29768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


19 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/67) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/134), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/134), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/67). 
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dari Qatadah, tentang firman Allah, £j “ Maka 

sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu. ” 
Hingga ayat, ' “ Orang-orang yang akan masuk 

neraka yang menyala. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidaklah kalian menyesatkan seorang pun di antara hamba- 
hamba-Ku dengan kebatilan kalian ini, kecuali orang yang 
setia kepada kalian dengan melakukan perbuatan penghuni 
neraka.” 22 

29769. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Scli “Sekali-kali kalian tidak dapat 

menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, " ia berkata, “Arti 
lafayh adalah menyesatkan. ‘Kecuali 

orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala. 
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan 
masuk neraka yang menyala.” 23 

29770. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, 

“Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang 
yang akan masuk neraka yang menyala.”f* Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menyesatkan seseorang 
dengan tuhan-tuhan kalian, kecuali orang yang telah 


22 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/106). 

23 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mctsir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

24 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 
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ditetapkan sengsara Han orang yang telah ditetapkan masuk 
neraka yang menyala.” 25 

29771. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 

O “Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka 
yang menyala, ” [ia berkata, “Kalian tidak bisa menyesatkan 
seseorang dengan apa yang kalian sembah, kecuali orang yang 
telah ditetapkan Allah akan masuk neraka yang menyala]. 26 
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan termasuk 
penghuni neraka.” 27 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa lafazh ojjL** terambil dari 
lafarh dan ini merupakan dialek Hijaz. Sedangkan penduduk 

** s f * •< 

Najed menyebut 

7 # p ^ ^ 0 * 

Hasan membacanya JC* *i! dengan rafa’ 

(dhammah) pada lafazh J O», meskipun maksudnya adalah jamak, 
sebagaimana syair berikut ini: 


25 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mesir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

26 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

27 Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan kasrah pada huruf lam. 

Hasan bin Abu H asan membacanya dengan dhammah pada huruf 

Ada perbedaan pendapat di antara para ahli nahwu mengenai maknanya, dan 
yang terkuat adalah, ia berasal dari lafazh lalu huruf nun dihilangkan 

karena menjadi mudhaf ilaih, lalu huruf wau dihilangkan karena berada di akhir 
kalimat. Dalam hal ini, lafazh jamak disebut sesudah lafazh tunggal. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489). 
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'‘Manakala Hatim anak pamanku ada, maka sesungguhnya kami 
memuliakan orang yang berbicara seluruhnya. ” 28 

Di sini penyair menyebut tetapi sebelumnya tidak 

menyebut 'jilsG dalam bentuk jamak. Seperti pertanyaan terhadap 
seseorang, j* “siapa dia saudaramu-saudaramu”. Lafazh j* 

yang berbentuk tunggal ditujukan kepada nama yang tidak dikenal, lalu 
informasinya disebut dalam bentuk jamak. Im merupakan satu hukum 
gramatika yang dibolehkan, meskipun hukum yang lain itu lebih fasih. 
Sementara itu, jika yang dimaksud adalah tunggal, maka itu merupakan 
kekeliruan gra matika menurut ahli bahasa Arab, karena lafazh f'j * j* 
keliru secara gramatika (seharusnya f' j), kecuali ada riwayat dan 
sebagian masyarakat Arab mengenai bacaan yang terbalik, seperti 

tetapi saya tidak mendengar ucapan demikian dari masyarakat 

Arab. 


Takwil firman Allah: (Tiada seorang pun di 

antara kami [malaikat] melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu) 

Ini merupakan berita dari Allah mengenai ucapan para malaikat, 
“Tiada satu pun di antara kami, segenap malaikat, melainkan 
mempunyai kedudukan tertentu di langit” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/395) tanpa 
menyebut sumbernya. 
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29772. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Tiada seorang pun di antara 

kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu, " ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.” 29 


29773. [Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dan As-Suddi, tentang firman 
Allah, “Tiada seorang pun di antara kami 

(malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu, ” 
ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.”] 30 


29774. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Tiada seorang pun di antara 

kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu, ” ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.” 31 


29775. 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 


berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, o>> tyj Dan 


sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). ” Masruq bin Ajda 


29 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/135) dari Ibnu Abbas 
dan Sa’id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

30 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 

31 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/135) dari Ibnu Abbas dan 
Sa'id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan 


padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri. " Itulah 
maksud firman Allah, 10/ 1 

: * “Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) 


melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). ” 32 


29776. Musa bin Ishaq Al Kinani yang dikenal dengan Ibnu Qawwas 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Isa Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dan Abu Yahya, dan 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya setitik dari 
pohon zaqqum Neraka Jahanam diturunkan ke dunia, maka 
rusaklah sumber kehidupan manusia, dan sesungguhnya api 
kalian itu bersumber dari api Neraka Jahanam.” 33 

29777. Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yahya bin Isa 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dan Zaid bin Wahb, 
ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 
ketika api kalian ini diturunkan, ia direndam di dalam laut 
sebanyak dua kali. Seandainya tidak, maka kalian tidak bisa 
memanfaatkannya.” 34 


ooo 


32 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/307) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/137). 

Disebutkan pula oleh Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/440, no. 17934). 

33 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/52, no. 34144). 

34 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/132), menisbatkannya kepada Al 
Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur. 
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o’y© 1 iS^ (Q? Lili 0>J l!l^ 

e ^iiirsaa'e 


Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami 
benar-benar bertasbih (kepada Allah). Sesungguhnya mereka 
benar-benar akan berkata, ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada 
sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada 
orang-orang dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa)’.” 

(Qs. Ash'Shaaffaat [37]: 165' 169) 


Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan malaikat- 
malaikat-Nya, 'Dan sesungguhnya kami benar-benar 

bershaf-shaf,’’ di hadapan Allah untuk beribadah kepada-Nya. % 
u/will . “Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih, ’’ kepada 
Allah. Maksudnya, mereka mengerjakan shalat kepada Allah 

Penakwilan kami ini sejalan dengan atsar dari Rasulullah SAW 
dan sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29778. 


Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syafiq Al Marwazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’adz Fadhl bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkomentar tentang 
firman Allah, ^3^0 ofcll £3 % “Dan 

sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 


menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 


benar bertasbih (kepada Allah)." Masruq bin Ajda 




meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan 


padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri. " Itulah 
maksud firman Allah, 0? 

“Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). ” 35 


29779. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata, 
“Sesungguhnya di antara langit-langit ada satu langit, yang 
tidak ada tempat sejengkal pun padanya melainkan ada dahi 
satu malaikat atau kakinya dalam keadaan berdiri.” 


Ia kemudian membaca ayat, S£w£ll % 0? 'oj £S' ,£3 tjS 
"Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). " 36 


29780. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masruq, dari Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di antara 
langit-langit ada satu langit yang tidak ada tempat sejengkal 
pun padanya melainkan ada malaikat yang sedang sujud, atau 
kakinya dalam keadaan berdiri.” 


35 

36 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232). 

Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (1/178, no. 159) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (8/2232). 
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Ia kemudian membaca ayat, 

“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). ” 37 

29781. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri 
mengabari kami dari Abu Nadhrah, ia berkata: Apabila iqamat 
telah dikumandangkan, Umar menghadap kepada jam dan 
berkata, “Wahai jamaah, luruskan shaf kalian, sesungguhnya 
Allah ingin agar kalian mengikuti petunjuk malaikat. fy) 

'Dan sesungguhnya kami benar-benar 




bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)’. 
Luruskan barisan kalian. Engkau lebih maju, wahai fulan, dan 
engkau lebih ke belakang, wahai Muhammad’. Apabila 
mereka telah lurus, maka Umar maju dan bertakbir.” 38 

29782. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku. Abu Usamah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Jariri Sa'id bin Iyas 
Abu Mas'ud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nadhrah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar bin Khaththab, 
apabila telah dikumandangkan iqamat, maka ia menghadap 
kepada jamaah dan berkata, “Luruskan barisan kalian, 
sesungguhnya Allah ingin kalian mengikuti para malaikat.” 
Umar lalu membaca ayat, o l !0/ 1 ££ "Dan 

sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt 
(5/72), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/137), menisbatkannya 
kepada Ibnu Mardawaih. 
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benar bertasbih (kepada Allah). ” Abu Nadhrah lalu 
menyebutkan riwayat serupa. 39 

29783. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, £3 Gjj “Dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat. ^3 'Dan 

sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)'. 
Para malaikat itu berbaris untuk bertasbih kepada Allah 
SWT.” 40 


29784. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, oJ>l^'^3 “Dan 


sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
para malaikat.” 41 


29785. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
% “Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf- 


39 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/138). 

40 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/135), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (6/68). 
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shaf (dalam menunaikan perintah Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” 42 


29786. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, £3 1 "Dan 

sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
shaf-shaf di langit oyCZ‘Dan sesungguhnya kami 
benar-benar bertasbih (kepada Allah)’. Maksudnya adalah, 
mereka shalat Ini merupakan ucapan para malaikat yang 
memuji kedudukan mereka dalam ibadah.” 43 

29787. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Cjj “Dan sesungguhnya kami benar- 

benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah), " ia 
-berkata, “Maksudnya adalah untuk shalat.” 44 


29788. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di langit tidak ada 
tempat sejengkal pun melainkan ada dahi satu malaikat, atau 
kakinya dalam keadaan sujud, atau berdiri, atau ruku.” 


Ia kemudian membaca ayat, oJ-CpH Cjj 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 


42 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/93). 

Ibid 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93). 
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menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). ’ M5 

29789. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, fyj "Dan sesungguhnya kami benar- 

benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.” 46 


Takwil firman Allah: jJjVf £1* j\J} i ^? OjjyJ 


(Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata, “Kalau sekiranya 
di sisi kami ada sebuah kitab dari [kitab-kitab yang diturunkan / 
kepada orang-orang dahulu) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Quraisy berkata 
sebelum M uhammad SAW diutus sebagai nabi kepada mereka, 

"Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab- 
kitab yang diturunkan) kepada orang-orang dahulu, ” yaitu kitab yang 
diturunkan dari langit, seperti Taurat dan Injil, atau seorang nabi seperti 
nabi yang datang kepada umat Yahudi dan Nasrani, -ud 

"Benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari 
dosa),’’ yang didedikasikan Allah untuk beribadah kepada-Nya dan 
dipilih-Nya untuk masuk surga-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


45 HR. Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/440, no. 17934), Ibnu Hajar dalam 
F ath Al Bari (6/307), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(15/137). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Qatadah, dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/68) dari Mujahid serta Qatadah. 
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29790. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

Ov(0? "Sesungguhnya mereka benar- 

benar akan berkata, ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah 
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-orang 
dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa), ” ia berkata, “Umat ini berkata 
rlpmikian sebelum Muhammad SAW diutus menjadi nabi, 


‘Seandainya kami punya kitab yang diberikan kepada orang- 
orang dahulu, maka kami pasti menjadi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan dari dosa’. Tetapi, ketika Muhammad SAW 
datang kepada mereka, mereka justru mengingkarinya. Oleh 
karena itu, kelak mereka akan mengetahui.” 47 


29791. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, tentang 
firman Allah, " Sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 

diturunkan) kepada orang-orang dahulu, ” ia berkata, “Orang- 
orang musyrik Arab berkata, ‘Seandainya kami memiliki 
sebuah kitab di antara kitab-kitab yang diberikan orang-orang 
dahulu, atau kami memperoleh pengetahuan seperti 
pengetahuan orang-orang dahulu’. Allah lalu berfirman, 
“Muhammad telah datang kepada kalian membawa hal 
tersebut.” 48 


29792. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Pembicaraan 


47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/489). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/45). 
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dalam ayat ini kembali kepada orang-orang dahulu yang 
musyrik, iijLc £\J [ylTojj ‘Sesungguhnya 

mereka benar-benar akan berkata, "Kalau sekiranya di sisi 


kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu. ” 49 


29793. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, cAjft (A ITjL* 'j jj (ylT 

"Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata, ‘Kalau 
sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu’. Ini merupakan 
perkataan orang-orang musyrik Makkah. Ketika mereka 
menerima kitab dan pengetahuan seperti yang diberikan orang- 
orang dahulu, mereka justru mengingkarinya. Oeh karena itu, 
mereka akan mengetahui akibatnya.” 50 


ooo 



**Tetapi mereka mengingkarinya (Al Qur'an); maka kelak 
mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu). Dan 
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba 
Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka 
itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya 


49 

50 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489). 
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tentara Kami itulah yang pasti menang 

(Qs. Ash'Shaaffaat [37]: 170'173) 


Maksud ayat ini adalah, ketika datang kepada mereka kitab dari 
sisi Allah, mereka justru mengingkarinya, yaitu dengan mengingkari 
Muhammad SAW serta wahyu dan kitab yang dibawa oleh beliau 
kepada mereka dari sisi Allah. Oleh karena itu, kelak mereka akan 
mengetahui ketika mereka kembali kepada-Ku, tentang adzab bagi 
mereka lantaran kekafiran mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29794. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SJjVf 'cjt J jj ‘‘Kalau 


sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu, benar-benar kami 
akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika orang-orang musyrik 
Makkah menerima kitab dan pengetahuan seperti yang 
diberikan kepada orang-orang dahulu, maka mereka 
mengingkari kitab tersebut, 'by&i ‘Maka kelak mereka 
akan mengetahui (akibat keingkarannya itu) ” 51 


29795. [Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


51 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/139). 
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firman Allah, dJSZ ^ “Tetapi mereka 

mengingkarinya (Al Qur'an), maka kelak mereka akan 
mengetahui (akibat keingkarannya itu), ”] 52 ia berkata, 
“Muhammad telah datang kepada kalian dengan membawa 
kitab, lalu mereka mengingkari Al Qur'an dan apa yang 
dibawa oleh Muhammad SAW itu.” 53 

Takwil firman Allah: £>£■) L-jT j£ij 

0 (Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada 

hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, fyaituj sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan) 

Maksud ayat ini adalah, telah ada ketetapan dari Kami bagi 
rasul-rasul Kami. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya mereka itulah yang 

pasti mendapat pertolongan, ” maksudnya adalah, telah ada ketetapan 
dan keputusan dari Kami dalam Ummul Kitab, yaitu bahwa mereka 
akan memperoleh pertolongan dan kemenangan dengan argumen- 
argumen, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, jilj 

“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul. ” Hingga firman Allah, p> 
“Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti 


52 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489) dan Al Qurthubi dalam 
AlJami’li Ahham Al Qur'an (15/139). 
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menang. ” Ia berkata, “Ketetapan ini telah ada dari Allah untuk 
mereka, yaitu untuk menolong mereka.” 54 


29797. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


firman Allah, 


jsij 


"Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dengan argumen-argumen.” 55 


Sebagian ahli bahasa Arab menakwili ayat, j&j 

"Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, ” dengan makna kebahagiaan. 

Abdullah membacanya tfaLJ UsUf cJZ» lafazh 

/ ^ ^ // / 

menggantikan J, seolah-olah makna kalimat ini adalah, telah 
ditetapkan atas mereka dan bagi mereka. Sama seperti lafazh «iU» J* 
OUX. dan oUlL dLli j “di dalam kerajaan Sulaiman”, sebab keduanya 
memiliki arti yang sama. 


Takwil firman Allah: jii liJci- 'dp (Dan sesungguhnya 

tentara Kami itulah yang pasti menang) 

Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya bala tentara Kami 
dan orang-orang yang loyal kepada Kami itulah yang menang, untuk 
mereka kemenangan dan kesuksesan terhadap orang-orang yang kufur 
terhadap Kami dan menentang Kami. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Qatadah. 
Lihat Al Farra dalam Ma ’ani Al Qyr'an (2/395). 
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“Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka 
sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka kelak 
mereka akan melihat (adzab itu). Maka apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? Maka apabila 
siksaan itu turun di halaman mereka, maka amat buruklah 
pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan 
itu.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 174'177) 

Maksud ayat, yw ^ & "Maka berpalinglah kamu 
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika, ” yaitu, berpalinglah 
dari mereka hingga batas waktu tertentu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh yw 
ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sampai mati. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29798. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, yw ^ "Maka 
berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu 
ketika," ia berkata, “Maksudnya adalah sampai mati.” 57 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 
Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


57 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 
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29799. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, yw Jyl "Maka berpalinglah kamu 

(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sampai Perang Badar.” 58 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 
Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29800. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, j*. Jyi "Maka berpalinglah kamu 

(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hingga Hari Kiamat.” 59 

Pendapat yang dikemukakan As-Suddi ini lebih mendekati 
indikasi tekstual ayat, karena Allah mengancam mereka dengan adzab 
yang mereka minta agar dipercepat. Allah lalu berfirman, 

"Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami 
disegerakan? ” Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berpaling dari 
mereka sampai tiba waktunya Jadi, takwil ayat ini adalah, maka 
berpalinglah dari mereka, wahai Muhammad, hingga waktu datangnya 
adzab Kami kepada mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan lihatlah mereka, 

maka kelak mereka akan melihat [adzab itu]) 


58 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/73). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/73), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/94). 
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Maksud ayat ini adalah, dan tunggulah mereka, maka kelak 
mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “ Dan 

lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat (adzab 
itu), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika tidak ada gunanya 
melihat.” 60 

29802. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Dan lihatlah mereka, maka 

kelak mereka akan melihat (adzab itu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka mereka akan 
melihat apa yang mereka alami sesudah hari ini. Mereka pada 
Hari Kiamat akan melihat perintah Allah yang mereka sia- 
siakan, serta kekafiran mereka kepada Allah, Rasul-Nya, dan 
Kitab-Nya.” 

Ia menambahkan, “Jadi, lafazh dan sama artinya.” 61 


Takwil firman Allah: C&3 (Maka apakah mereka 

meminta supaya siksa Kami disegerakan?) 

Maksud ayat ini adalah, apakah mereka memintamu 
menyegerakan turunnya adzab Kami, wahai Muhammad? 


60 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun(5rB). 
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Itulah perkataan mereka kepada Nabi SAW, 3 ^ 


&_}}'+ • “Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu orang- 
orang yang benar? ” (Qs. Yuunus [10]: 48) 


Takwil firman Allah: ( Maka apabila siksaan itu 

turun di halaman mereka) 

Maksudnya adalah, apabila adzab telah menimpa orang-orang 
musyrik yang minta disegerakan datangnya adzab Allah itu. 

Dalam un g kap an Arab, lafazh £->'•&' 0^4 Jy secara 

harfiah artinya, adzab telah turun di halaman rumah fulan. Padahal, 
maksudnya adalah, adzab itu telah mengenai fulan. Lafazh artinya 
halaman rumah. 62 


Firman-Nya, “Maka amat buruklah pagi hari 

yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu, ” maksudnya 
arla1ab J alan gkah buruknya waktu pagi hari bagi kaum yang 
diperintahkan rasul mereka tentang turunnya adzab tersebut, tetapi 
mereka tidak memercayai peringatan tersebut. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takw il Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29803. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “ Maka apabila siksaan itu turun di 

halaman mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, di rumah 
mereka. 'Maka amat buruklah pagi hari yang 


62 


Lihat Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'an (2/396). 
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dialami oleh . orang-orang yang diperingatkan itu’. 
Maksudnya, itulah pagi terburuk yang mereka alami.” 63 

««« 



“Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. 
Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat. Maha 
Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.” 
(Qs. Ash'Shaaffaat [37]: 178-182) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Berpalinglah, 
wahai M uhammad , dari orang-orang musyrik itu, biarkan mereka 
bersama kebohongan mereka terhadap-Ku, sampai Aku mengizinkan 
kebinasaan bagi mereka.” 

Firman-Nya, "Dan lihatlah, maka kelak mereka 

juga akan melihat," maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka 
mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka pada waktu 
tobat tidak berguna bagi mereka, yaitu ketika adzab Allah menimpa 
mereka. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/94), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 



Surah Ash-Shaaffaat 


Takwil firman Allah: (Maha Suci 

Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan) 


Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhanmu, wahai 
Muhammad. '&Jf\ “Yang mempunyai keperkasaan, ” dan kekuatan. 
-<> y & "Dari apa yang mereka katakan, ” yaitu orang-orang 

musyrik Quraisy, yang merekayasa kebohongan terhadap Allah, bahwa 
Allah memiliki anak dan para malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah. Serta berbagai syirik dan kebohongan selainnya terhadap Tuhan 
mereka. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, £p yj 

“Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan 
dari apa yang mereka katakan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah menyucikan diri dari kebohongan mereka 
manakala kebohongan mengenai-Nya itu dikatakan.” 64 


Takwil firman Allah: Jp (Dan kesejahteraan 

dilimpahkan atas para rasul) 

Maksud ayat ini adalah, perlindungan dari Allah bagi para rasul 
yang diutus-Nya kepada umat mereka yang disebutkan Allah di dalam 
surah ini, dan yang lainnya, (perlindungan) dari kecemasan pada Hari 
Kiamat, serta hal-hal buruk lainnya. 

29805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Jc. p&j “Dan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234). 
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kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul,” ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda. 


'o* j ^ 'M 


'Apabila kalian mengucapkan salam kepadaku, maka 
ucapkan juga salam kepada para rasul, karena aku adalah 
salah seorang di antara para rasul itu ” 6S 


Takwil firman Allah: yj A (Dan segala puji 

bagi Allah Tuhan seru sekalian alam) 

Maksud ayat ini adalah, segala puji bagi Allah, Tuhan pengatur 
jin dan manusia, khusus bagi-Nya, bukan untuk selain-Nya, karena 
setiap nikmat yang dirasakan hamba-hamba-Nya berasal dari-Nya. 
Segala puji mumi bagi-Nya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam pujian 
itu, sebagaimana tidak ada sekutu bagi-Nya dalam nikmat-nikmat-Nya 
kepada mereka, bahkan seluruh nikmat itu berasal dari-Nya. 

Tamat tafsir surah Ash-Shaaffaat, segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Disusul tafsir surah Shaad. 


63 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (8/2234), Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al 
Qur'an (15/142), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/84), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/140), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, tetapi kami 
tidak menemukannya. 
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SURAT SHAAD 



O OJ*^'^ c 


“Shaad, demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan. 
Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. 

(Qs. Shaad [38]: 1*2) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai makna lafazh ^ “Shaad. 

Sebagian berpendapat bahwa ia terambil dan lafazh dan 

ini merupakan perintah dari Allah. Seolah-olah makna lafazh ini 
menurut mereka adalah, kemukakan Al Qur'an kepadanya. Barangsiapa 
mengatakan bahwa takwilnya demikian, maka ia membacanya dengan 
kasrah pada huruf dai, sebab ia berbentuk perintah. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Hasan: 

29806, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkomentar tentang lafazh ^ 



Surah Shaad 


“Shaad, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bicarakanlah Al 
Our'an.” 66 

29807. Aku meriwayatkan dari Ali bin Ashim, dari Amr bin Ubaid, 
dari Hasan, tentang firman Allah, "Shaad, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, tunjukkanlah Al Qur'an dengan 
perbuatanmu.” 67 

29808. Aku meriwayatkan dari Abdul Wahhab, dari Sa'id, dari 
Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, "Shaad, 

demi Al Qur'an, " ia berkata, “Maksudnya yaitu,, tunjukkanlah 
Al Qur'an.” 

Abdul Wahhab berkata, “Maksudnya yaitu, hadapkanlah Al Qur'an 
pada amalmu, lalu bandingkan amalmu itu dengan Al 
Qur an.” 68 

29809. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Harun, dari Isma’il, dari Hasan, ia 
membacanya ^ dengan jarr (kasrah) pada huruf dai. 

Ia menilainya berasal dari lafazh SiiCai, dan maksudnya 
adalah, tunjukkan Al Qur'an. 69 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan huruf 

hijaiyah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

29810. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


66 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mctsir (7/97). 

47 Ibid. 

48 Ibid. 
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Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa 'JZ 
termasuk huruf hijaiyah. 70 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan sumpah yang 
digunakan Allah untuk bersumpah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29811. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Shaad, ” ia berkata, “Ini merupakan sumpah 
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk Asma 'ul Husna ,” 71 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan salah satu 
nama Al Qur'an yang dijadikan Allah untuk bersumpah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29812. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Shaad, ” ia berkata, 
“Ia merupakan salah sahi nama Al Qur'an yang dijadikan 
Allah untuk bersumpah.” 72 

A /b/ y 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah Al 'S-Ce 
“Maha Benar Allah”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29813. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Rauq, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, C JZ "Shaad,” ia 
berkata, “Maknanya adalah Al ‘Maha Benar Allah’.” 73 


70 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75). 

71 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/97). 

72 lbidL 

73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/491). 




Surah Shaad 


Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri (selain Abdullah bin 
Abu Ishaq dan Isa bin Umar) membacanya dengan sukun pada huruf 
dai. 

Abdullah bin Abu Ishaq membacanya dengan kasrah karena 
bertemunya dua huruf yang ber -sukun, 1 * dan memposisikannya sebagai 
partikel, seperti lafazh jb' } dJ\j a&j yang dibaca kasrah karena 
sebelum huruf terakhir adalah huruf alif. Mereka membacanya kasrah 
saat ada huruf alif, dan membacanya fathah saat dengan huruf lain, 
seperti lafazh dJ). dan ^ “aku pasti membuatmu 

susah. 

Isa bin Umar menyamakan lafazh-lafazh yang huruf sebelum 
terakhirnya adalah huruf alif, dengan lafazh-lafazh yang huruf sebelum 
terakhirnya adalah ya atau wau. Ia (Isa bin Umar) membacanya dengan 
fathah, sehingga menjadi iO», 3lS dan Semua lafazh ini 

didudukkan seperti huruf (partikel) semisal cj dan j?, serta sejenisnya. 

Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan sukun, sebab 
qira'at itulah yang dipakai oleh para ahli qira'at dari berbagai negeri, 
dan telah populer di kalangan mereka, bahwa ia merupakan huruf-huruf 
hijaiyah untuk nama-nama, sehingga mereka membacanya dengan i ’rab 
kata benda dan suara. Jadi, takwil lafazh ini sama seperti takwil-takwil 
lafazh serupa yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya seperti 

sama lafazh L*-} “pasti, demi Allah”, J>' “telah turun, demi 

* * 

74 Hasan, Ubai bin Ka’b, dan Ibnu Abi Ishaq membacanya dengan kasrah 
pada huruf dai sebagai kata perintah. 

Mayoritas ahli qira 'at bertanya dengan sukun pada huruf dai. 

Ibnu Abi lshaq membacanya dengan tanwin-kasrah pada huruf dai sebagai 
sumpah, seperti lafazh '' 

Dituturkan dari Ibnu Ishaq juga bahwa ia membacanya tanpa tanwin. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/491). 
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Allah”, <&»j J*- “benar, demi Allah” Ia juga jawaban dari lafazh 
“Demi Al Qur'an.... ” Seperti ucapan Anda, A»j dan Aij Jj5 “telah 
turun, demi Allah” 


Takwil firman Allah: (Demi Al Qur'an yang 

mempunyai keagungan) 

Ini merupakan sumpah Allah dengan Al Qur' an, 

"Demi Al Qur 'an yang mempunyai keagungan." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

"Yang mempunyai keagungan ." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adal ah , yang memiliki 
kemuliaan Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29814. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami dari Qais, dari Abu 
Hushain, dari Sa’id, tentang firman Allah, jStf ^ \j* 

"Shaad, demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan.”” 

29815. Nashr bin Ali dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Abu Hushain, tentang firman Allah, "Yang 

mempunyai keagungan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mempunyai kemuliaan ” 7 * 

29816. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ismail, dari Abu Shalih atau selainnya, tentang 


73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/75), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/98), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/491). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/75) dari Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jubair, dan As-SuddL 
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firman Allah, “Yang mempunyai keagungan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan.” 77 

29817. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, JStfcSigCyi) \j “Shaad, demi Al Qur'an yang 

mempunyai keagungan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mempunyai kemuliaan.” 78 

29818. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Yahya bin hnarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, Jill s* ^ “Shaad, demi Al 

Qur'an yang mempunyai keagungan, ” ia berkata, maksudnya 
adalah, yang mempunyai kemuliaan.” 79 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang 
mempunyai peringatan, dan dengannya Allah mengingatkan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29819. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Rauq, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, JCjlf “Yang 
mempunyai keagungan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
dalam Al Qur'an terdapat kemuliaan bagi kalian.” 

Ip menambahkan, “Ayat ini setara dengan ayat, Ji) 

» 'Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 


78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/98). 

Ibid. 
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kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu " (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 10) 80 

29820. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Yang mempunyai 

keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mengandung kemuliaan.”* 1 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, di dalamnya 
terdapat peringatan bagi kalian, karena sesudah ayat ini Allah 
berfirman, "Sebenarnya orang-orang kafir itu 

(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit ." Jadi, 
diketahui bahwa Allah memberi informasi tentang Al Qur an, bahwa 
Dia menur unkanny a sebagai peringatan bagi hamba-hamba-Nya, dan 
bahwa orang-orang kafir itu sombong dan enggan untuk beriman 
kepadanya. 

Ada perbedaan pendapat mengenai objek sumpah. 

Sebagian berpendapat bahwa objek sumpah itu adalah l 

^ “Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. ” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29821. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, j (y, 

“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit,” ia berkata, 
“Inilah objek sumpah.”* 2 


*° Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Mvharrar Al Wajiz (4/491). 

*’ Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/75). 
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh menunjukkan 
pendustaan mereka, sehingga lafazh ini telah mencukupi tanpa 
membutuhkan objek sumpah. Seolah-olah kalimatnya berbunyi, Shaad, 
perkaranya tidak seperti yang kalian katakan, tetapi kalian berada dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Mereka me ngklaim 
bahwa objek sumpah adalah ayat, o\ ‘Semua mereka 

itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul’. ” (Qs. Shaad [38]: 14) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Sebagian kalangan 
mengklaim bahwa jawaban sumpah ‘Demi Al Qur'an’, adalah 

firman Allah, Q ‘Sesungguhnya yang demikian itu 

pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka’. ” (Qs. Shaad [38]: 
64) 

Mereka menambahkan, “Jika demikian, maka itu merupakan 
lafazh kalimat yang sangat jauh dari lafazh ‘Demi Al Qur'an\ 

Lagipula, di antara keduanya telah ada banyak kisah yang beragam, 
sehingga menurut kami hal itu tidak konsisten dalam bahasa Arab. 
Allah Maha Tahu.” 

Mereka Ia menjelaskan, “Dikatakan bahwa lafazh, ‘Demi 

Al Qur 'an ’, merupakan sumpah yang terpisah dari jawabannya dengan 
semua kalimat, sehingga jawabannya itu untuk kalimat yang 
menghalangi, sekaligus untuk sumpah tersebut. Seolah-olah maksud 
ayat ini adalah. Demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan, betapa 
banyak yang Kami binasakan. Manakala keduanya disela-selai dengan 
firman Allah, <jj 'Sebenarnya orang-orang kafir itu 

(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit’, maka 
lafazh $ ‘Betapa banyaknya yang telah Kami binasakan ’, pada 
ayat selanjutnya, merupakan bagian bagi kata kesombongan dan 
sekaligus jawaban bagi sumpah.” 
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Menurutnya, hal itu sepati firman Allah, Demi 

matahari dan cahayanya di pagi hari ” (Qs. Asy-Syams [91]: 1) Ayat 
ini dipisahkan dari jawabannya oleh ayat, W o-*J Dan 

jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu. " (Qs. Asy-Syams [91]: 7-8) Sehingga ayat, j* 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, 
mengikuti ayat, “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu. ” 

(Qs. Asy-Syams [91]: 7-8) Sekaligus mewakili jawaban sumpah. 
Seolah-olah Allah berfirman, “Dani matahari dan cahayanya pada pagi 
hari, beruntunglah orang yang menyucikan jiwa.” 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
pendapat Qatadah, bahwa lafazh ketika menunjukkan pendustaan 
dan menggantikan kedudukan jawaban sumpah, sudah mewakili tanpa 
menyebutkan jawabannya, sebab maknanya sudah diketahui. Dan, tidak 
seperti yang dikatakan orang-orang k a fir itu, karena sebenarnya orang- 
orang kafir itu berada dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit 


Takwil firman Allah: (Sebenarnya orang- 

orang kafir itu [berada] dahan kesombongan dan permusuhan yang 
sengit) 

Maksud ayat ini «dafali, tetapi orang-orang yang kufur kepada 
Allah dari kalang an musyrik Quraisy berada dalam fanatisme dan 
permusuhan yang sengit terhadap Muhammad, pa d a h al tidak ada alasan 
bagi mereka untuk mengetahui bahwa Muhammad bukanlah penyihir 
dan pendusta. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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29822. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, «51 "Dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka orang-orang yang sombong 
(untuk menerima Al Qur'an).”® 3 

29823. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Jliij yjc. j "Dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah bersikap fanatisme buta dan memusuhi.” 84 

29824. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ y "Sebenarnya orang-orang 
kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka melawan 
perintah Allah, para rasul-Nya, dan Kitab-Nya. Memusuhi 
dengan sengit. Itulah maksud lafazh “ Kesombongan 

dan permusuhan yang sengit. ” Aku lalu berkata kepadanya, 
“Lafazh SUi artinya perselisihan?” Ia menjawab, “Ya.” 85 


83 Mujahid dalam tafsir (hal. 572) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Maritsur 
(7/144). 

84 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

85 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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“Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” 

(Qs. Shaad [38]: 3) 


Maksud ayat ini adalah, betapa banyak Kami bi n asa k a n umat- 
umat sebelum orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan rasul 
Kami (Muhammad S A W) mengenai kebenaran yang dibawanya kepada 
mereka dari sisi Kami, lalu orang-orang musyrik Quraisy itu mengikuti 
jalan umat-umat sebelum mereka dalam mendustakan rasul-rasul 
mereka terkait apa yang mereka bawa dan sisi Allah. b->b» “Lalu 
mereka meminta tolong, ” kepada Tuhan mereka dan meminta tolong 
dengan bertobat kepada-Nya, pada waktu adzab Allah menimpa mereka 
dan mereka meny aksikan adzab-Nya. Hal itu mereka lakukan untuk lari 
dari hukuman-Nya dan kabur dari adzab-Nya yang pedih. 

"Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” 
Maksudnya, itu bukan waktunya lari dari adzab dengan cara tobat, saat 
putusan adzab telah dijatuhkan pada mereka. Mereka bertobat ketika 
tobat tidak berguna bagi mereka, dan mereka meminta maaf tidak pada 
waktunya. 

* • 

Lafazh ^ terbentuk dari lafazh mengikuti pola J*£, dan 
lafazh *j>$ dalam bahasa Arab artinya mundur. Jadi, lafazh artinya 
tempat berlari, seba gaimana disebutkan dalam syair Imru'ul Qais 
berikut ini: 


ojast- u'*y* && M LS^*" J?* U* 

* * * * 

“Apakah ketika disebut nama Salma saat ia menjauh darimu, 
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maka engkau mundur darinya satu langkah, ataukah engkau akan 

maju? ” 16 

Lafazh jLe'u artinya fulan pergi dariku, dan lafazh J-pV 

/ • ■* 

artinya ia mendahuluiku. Sedangkan lafazh artinya 

/ / / 

mengembara di berbagai negeri. 


Al Farra menyebutkan bahwa Al Uqaili menggubah syair 
berikut ini: 

(j.tfU* Vw-^aj j*Jj l-Lii Jjf jJ bl 

4^ c. ji> ^ *cJ>t 


✓ ^ 


"Jika Ishaq dan syaikhnya masih hidup, aku tidak peduli siapa yang 
hilang, dan tidak sulit bagiku untuk berpetualang. 


Seandainya wanita itu muncul dari balik tirai dalam keadaan 
telanjang maka kukatakan, ‘Dia tenunan tanpa hiasan '. ” 87 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 05 *. oVJ “ Padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” ia 


86 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 122) dari qasidah yang berjudul 
Atanuushu min Dzikri Salmaa. 

Bait ini disebutkan oleh Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'an (2/397). 

87 Bait kedua terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 'jt&P), menisbatkannya kepada 
Al Qinani. 

- Kami tidak menemukan bah pertama, dan tidak menemukan keduanya pada Al 
Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an sesuai naskah yang ada pada kami. 
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berkata, “Maksudnya adalah, bukan waktunya menghindar dan 
bukan waktunya berlari.” 8 * 

29826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah, cJ 2} ‘Padahal 

(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri’?" Ia 
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya mengelak 
dan lari. Kaum itu telah diikat.” 89 

29827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq Al 
Hamdani, dari At-Tamimi, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, “ Padahal 

(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. " Ia lalu 
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya untuk 
mengelak dan melarikan diri.” 90 

29828. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, c&j “ Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk 

lari melepaskan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, bukan 
waktunya untuk mengelak dan lari.” 9 ' 

29829. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


88 


89 

90 


91 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 

Al Qur 'an (15/145). 

lbid 

Ibid 

lbid. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
fiiman Allah, " Padahal (waktu itu) bukanlah saat 

untuk lari melepaskan diri," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bukan waktunya meminta tolong.” 92 

29830. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, cAj 

"Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini bukan waktunya 
lari.” 93 

29831. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, «Sw- cA\j'AZ ‘‘Lalu 
mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kaum tersebut menyeru Allah tidak pada waktunya menyeru, 
dan mereka ingin bertobat ketika telah menyaksikan adzab 
Allah, namun Allah tidak menerima tobat mereka.” 94 

29832. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, ‘‘Padahal (waktu itu) bukanlah saat 

92 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/77). 

93 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, tetapi kami tidak menemukanya pada Tafsir Mujahid. 

94 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/77). 

Lihat Al Qurthubi dalami/ Jami’ li AhkamAl Qur'an (15/145) dari Hasan. 
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untuk lari melepaskan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
ketika adzab menimpa mereka, maka mereka tidak bisa 
kembali kepada tobat, dan tidak pula lari dari adzab.” 93 

29833. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, Cjw- cAj IjjLi “Lalu mereka meminta tolong 
padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, itu bukan waktunya 
untuk lari.” 96 


29834. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Padahal (waktu itu) bukanlah saat 

untuk lari melepaskan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah jauh waktu bagi mereka untuk menyelamatkan diri. 97 
Lafazh oyr pada o w- cAj dibaca nashab (fathah) karena 

lafazh diserupakan dengan ^ yang isim-nya tidak 
ditampilkan.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat lafazh dibaca 
rafa ’ (dhammah) setelah &i. 


Ada klaim bahwa sebagian dari mereka membacanya dengan 

rafa ’, sehingga menjadi oVj, dengan menyamakannya dengan 

9 ' * ' 

J- J. Dalam syair disebutkan: 


‘J 


cMj? c->Yj LsJU» I jJd? 


95 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dari Ibnu Abbas. 

96 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/100). 

97 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (3/77). 
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"Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka 
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan. ” 9S 

Penyair membaca dengan jarr (kasrah) dan 

menyembunyikan kepada karena oSlj tidak disebut kecuali 
dengan jf- 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa di antara 
masyarakat Arab ada yang menjadikan lafazh sebagai mudhaf ilaihi 
bagi lafazh j*- yang dibaca jarr (kasrah), karena sebagai mudhaf. 
Mereka menyebutkan syair berikut ini: 

apC. 'Jh 


"Lewat masanya menyesal. 

Lafazh dibaca jarr (kasrah). 

Menurut mereka, seharusnya dibaca nashab (fathah) karena oSl 
semakna dengan Mereka menyebutkan syair berikut ini: 


• f. 


/ x ^ 


"Ia mengenang cinta Laila, tetapi telah lewat masanya, 
dan uban pun telah memutus ikatan. ” i0 ° 

Juga terdapat syair yang berbunyi, 

s.I£j {j<?~ ^ 01 jf 1 jJJ? 


98 Bait ini milik Abu Zubaid Ath-Tha'i, dan disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma 'ani Al Qur an (2/398). 

99 Bait ini milik Ibnu Sikkit. 

Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/397) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (9/137). 

100 Bait ini milik Mufadhdhal, sebagaimana disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma’ani Al Qur'an (2/341). Yang menjadi argumen di sini adalah, lafazh 
menjadikan kata sesudahnya dibaca nashab karena ia semakna dengan 0-0. 
Syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/77). 
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“Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka 
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan. ” WI 

Lafaz,h Oijf dibaca jarr. Menurutnya, harus disertai kata 
yang menunjukkan waktu. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai waqaf pada lafazh oS/J 
jy? "padahal (waktu itu) bukanlah saat." 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa boleh waqaf 
pada c&j dengan huruf ta, lalu memulai lagi dari 

Menurut mereka, lafazh c&j adalah H yang artinya U, yang 
disambung dengan huruf ta, seperti lafazh disambung dengan huruf 

ta, menjadi cJd, dan seperti uj, disambung dengan huruf ta menjadi 
" 102 

Ulama lain berpendapat bahwa huruf ta merupakan tambahan 
pada Sl sehingga ketika waqaf dibaca SSl, sebab ia adalah huruf ha yang 
ditambahkan untuk waqaf, sebagaimana ia ditambahkan dalam syair: 

4j j {jA l 'a 

x x # X X X 

" Orang-orang yang pengasih ketika tidak ada seorang pengasih, 
dan pemberi makan manakala tidak ada seorang pemberi makan. " Wi 

Apabila dibaca washal, maka huruf ha tersebut menjadi huruf 
ta. 



i; jibliil 


101 Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur an (2/398). 

102 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/492). 

103 Bait ini milik Abu Wajzah As-Sa'di (w. 130 H./747 M), yang bernama lengkap 
Yazid bin Abu Ubaid As-Sulami As-Sa'di, seorang penyair dari generasi tabiin, 
berdomisili di Madinah. 

Bait ini ada dalam diwannya dalam program Al Mausu’ah Asy-Syi’riyyah Al 
lliktiruniyyah, Al Majma’ Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (Al 492) dan 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/148). 
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Ulama lain mengatakan bahwa waqaf-ny& pada St dan setelah itu 
dimulai dari 'Jpc. Mereka mengklaim bahwa hukum ta itu sebagai 
permulaan lafa 7 .h 'Jf, Oijf dan Ia mendukung pendapatnya itu 
dengan syair berikut ini: 


tS 'lio j Hlli- ^ (y. JJ 


“Pergilah sebelum hari penawanan, wahai Jumana, 
dan temui kami sekarang sebagaimana yang kaujanjikan. ” 104 

Padahal, di sini tidak ada lafazh St sehingga ia disambung 
dengan huruf ha atau ta. 

Lafazh 05 *- c&j artinya 'j?- Jdi, tetapi tidak ada oSl dalam 
bahasa Arab. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, St merupakan lafazh 
yang bermakna sangkalan, sama seperti £. Apabila ia disambung 
dengan huruf ta, maka dalam bacaan washal terdapat huruf ta, 
sebagaimana dilakukan orang-orang Arab terhadap adawat (partikel- 
partikel). Hal itu tidak berlaku pada St karena alasan yang dikemukakan 
orang, bahwa ia tidak menemukan lafazj oli dalam bahasa Arab. Jadi, 
lafazh c&j bisa dipahami dengan proses tersebut, karena ia 
menggunakan kata ini di satu tempat, dan menggunakannya di tempat 
lain secara berbeda. Hal itu tidak lebih jauh dari kebenaran dari segi 
qiyas daripada perkataan mereka, “Aku berpendapat dengan hamzah 
Sesudah itu, mereka berkata, “Menurutku tidak perlu hamzah .” Itu 
karena masing-masing digunakan oleh mereka. Juga seperti partikel- 
partikel yang disebutkan di satu tempat dengan satu bentuk, dan di 


Bait ini milik Jamil bin Mu’ammir, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: ^). 

Disebu tkan pula oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/147), 
tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 


104 



tempat lain dengan bentuk yang berbeda, karena keduanya sama-sama 


Mengenai argumen dari syair, MA* UST, adalah kekeliruan 
dalam menakwili lafazh, karena maksud penyair dari ucapannya, 

c-ipj US" adalah Mh cJ cipj Uf i£Uj, lalu hamzah dihi lan g k a n 
dari cJf, lalu huruf to dari y bertemu dengan nun dari cJ sehingga 
nun dibaca sukun, dan ia pun dihilangkan, maka yang tersisa adalah 
huruf ta dari cJf. Kemudian hamzah dari Mh dihilangkan, sehingga kata 
tersebut dalam pengucapannya menjadi seperti Mtf, dan huruf ta kedua 
pada hakikatny a terpisah (bukan bagian dari) Mh karena ia merupakan 
huruf ta lafazh c-tf. 

M engenai klaimnya, bahwa ia melihatnya dalam mushaf yang 
disebut “Al Imam” adalah, huruf ta ditulis bersambung dengan lafazh 
maka sesungguhnya yang tertera di dala m mushaf-mushaf umat 
Islam di berbagai negeri itulah yang menjadi argumen bagi umat Islam, 
yaitu huruf ta terpisah dan lafazh jf. Oleh karena itu, kami- memilih 
waqaf dengan huruf ha pada lafazh 

ooe 



“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan 
orang-orang kafir berkata, *Ini adalah seorang ahli sihir yang 
banyak berdusta*. Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan Yang satu saja1 Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang sangat mengherankan.** (Qs. Shaad [38]: 4-5) 
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Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Quraisy heran 
dengan adanya seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka yang 
mengingatkan mereka akan adzab Allah atas kekafiran mereka kepada- 
Nya, bukan malaikat yang datang kepada mereka dari langjt dengan 
membawa peringatan tersebut. 


Firman-Nya, UU jl '%s "Dan orang-orang kafir 


berkata, ‘Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta ” 
Maksudnya adalah, orang-orang yang mengingkari keesaan Allah 
berkata, “Orang ini, yaitu Muhammad SAW, adalah penyihir yang 
banyak berdusta.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29835. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan 

mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi 
peringatan (rasul) dari kalangan mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW. \j 

‘Dan orang-orang kafir berkata, "Ini adalah seorang 
ahli sihir yang banyak berdusta. ” 105 

29836. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 4»'^^-- 
"Seorang ahli sihir yang banyak berdusta ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW .” 106 


105 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

106 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/48), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/71). 
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Takwil firman Allah: 1^ Cl'Sl Jl^-1 (Mengapa ia 

menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja?) 

Maksudnya adalah, orang-orang kafir yang mengatakan bahwa 
Muhammad adalah ahli sihir yang banyak berdusta, juga berkata, 
“Apakah Muhammad mengubah seluruh sesembahan menjadi satu 
tuhan, yang mendengar doa kami semua, dan mengetahui ibadah setiap 
orang yang menyembahnya di antara kami?” U* j\ % 

",Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan. ” Lafazh artinya “mengherankan”. 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

Z,Q: “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang musyrik heran sekiranya mereka berseru kepada 
Allah semata. Mereka berkata, ‘Apakah seluruh kebutuhan 
kami dapat didengar olah satu Tuhan? Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir’.” 107 

Penyebab yang mendorong perkataan orang-orang musyrik 
adalah sabda Rasulullah SAW, “Aku meminta kalian untuk menjawab 
seruanku kepada satu agama yang akan menundukkan bangsa Arab 
kepada kalian, dan membuat orang-orang non-Arab membayar pajak 
kepada kalian. " Mereka lalu bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, 
" Ucapkanlah, 'Tiada tuhan selain Allah’.” Pada saat itulah mereka 
berkata, “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 

Tuhan Yang satu saja?” Itu merupakan ungkapan heran mereka 


107 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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terhadap ajakan tersebut. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 

berikut ini: 

29838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A’masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Abu Thalib sakit, ia dijenguk oleh 
sekelompok orang Quraisy, diantaranya Abu Jahal bin 
Hisyam. Mereka berkata, ‘Keponakanmu mencaci tuhan-tuhan 
kami, berbuat dan berkata ini dan itu. Sebaiknya engkau suruh 
dia menemui kami, agar kami bisa melarangnya’. Abu Thalib 
lalu menyuruh orang memanggil Nabi SAW, maka Nabi SAW 
masuk r umah Jarak antara mereka dengan Abu Thalib hanya 
satu tempat duduk untuk satu orang. Dikarenakan Abu Jahal 
takut jika beliau duduk di samping Abu Thalib, Abu Thalib 
akan menjadi lebih berpihak kepada beliau, maka Abu Jahal 
melompat dan duduk di tempat tersebut, sehingga Rasulullah 
"SAW tidak menemukan tempat duduk di dekat pamannya. 
Beliau pun duduk di pintu. 

Abu Thalib berkata kepadanya, ‘Mana keponakanku? 
Mengapa kaummu mengadukanmu? Mereka mengklaim 
bahwa engkau mencaci tuhan-tuhan mereka, dan berkata ini 
dan itu’. Mereka lalu mengadukan banyak hal kepada Abu 
Thalib. Akhirnya Rasulullah SAW berbicara dan berkata, 
‘Paman, aku ingin mereka mengecapkan satu kalimat yang 
membuat bangsa Arab tunduk kepada mereka dan bangsa 
non-Arab membayar pajak kepada mereka’. Mereka kaget 
dengan kalimat dan ucapannya, maka kaum itu bertanya, 
‘Satu kalimat? Aku akan memberimu sepuluh kali lipatnya’. 
Mereka lalu bertanya, ‘Apa itu?’ Abu Thalib pun bertanya, 
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‘Apa itu, keponakanku?’ Beliau menjawab, Tiada tuhan 
selain Allah ’. 


Mereka pun berdiri dengan kaget sambil mengibaskan 
pakaian mereka, seraya berkata, 

'Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan 

Lalu turunlah ayat dari sini hingga, y'i c, bbi» U J; ‘Dan 
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku’. Lafazh 
atsar milik Abu Kuraib.” 108 


29839. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Yahya bin Umarah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Abu Thalib sakit, lalu Rasulullah SAW datang 
menjenguknya, sedangkan orang-orang Quraisy duduk di 
sekitarnya. Di atas kepala Abu Thalib ada tempat kosong, 
tetapi Abu Jahal berdiri dan duduk di tempat itu. Abu Thalib 
lalu berkata, “Keponakanku, mengapa kaummu 
mengadukanmu?” Beliau menjawab, "Paman, aku ingin 
mereka berpegang teguh pada satu kalimat yang dapat 
menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan membuat 
bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka.” Abu 
Thalib bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, "Tiada tuhan 
selain Allah " 


Mereka pun berdiri seraya berkata, ti* sLff j. £*■«■* £ 

^ "Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 
(dusta) yang diada-adakan. ” (Qs. Shaad [38]: 7) 


108 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/332, no. 36564) dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu 'jam Al Kabir (6/442, no. 11436). 
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Lalu turunlah ayat. 



"Shaad, demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan. 


Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 


kesombongan dan permusuhan yang sengit. ’’ Hingga, J^.1 
1 “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan 


Yang satu saja? ” 109 


29840. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A’masy, 
dari Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Abu Thalib sakit....” Ia lalu menyebutkan riwayat 
serupa, hanya saja ia tidak menyebutkan lafazh “yang 
memiliki kemuliaan,” dan ia berkata, “Hingga firman Allah, 

‘Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan'.” 110 


29841. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
. menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Yahya bin 
Umarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Abu Thalib sakit. 
Lalu datanglah Nabi SAW untuk menjenguknya. Di atas 
kepalanya ada satu tempat duduk, lalu Abu Jahal berdiri dan 
duduk di tempat tersebut. Mereka lalu mengadukan Nabi SAW 
kepada Abu Thalib, dan berkata, “Ia mencaci tuhan-tuhan 
kami.” Abu Thalib lalu berkata kepada beliau, “Keponakanku, 
apa yang kauinginkan dari ucapan ini?” Beliau menjawab, 
“ Paman, aku ingin mereka berpegang pada satu kalimat yang 
dapat menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan 
membuat bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka. ” 
Abu Thalib bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, “Tiada 


109 HR. Ahmad dalam Afusnad (1/228, 362) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al 
Kubra (6/422, 11436). 

110 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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tuhan selain Allah. ” Mereka lalu berkata, S \}^3 
£>Ce "Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan 

Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan.' 1 

OOO 


«0 


T&Z & !4iS \ja. J 

l) i>[ y$\ iU' 


"Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 
'Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. 
Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) 
yang diada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 6-7) 


Maksud ayat ini adalah, lalu para bangsawan dari kalangan kaum 
kafir Quraisy yang berkata, 'jLj “Mengapa ia menjadikan 
tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? ’’ (mereka) berkata, “Pergilah 
kalian dan tetaplah kalian menyembah tuhan-tuhan kalian.” 

Lafazh \J£\ J menempati kedudukan nashab sebagai keterangan 

bagi seolah-olah kalimatnya berbunyi t Ci* tyittJi 

— — —■ * * 

‘bertolaklah dengan berjalan, dan teruslah pada agama kalian’. 

Abdullah membacanya Ot jjUrftj . 112 

Disebutkan bahwa yang berkata demikian adalah Uqbah bin Abu 


111 

1)2 


HR. An-Nasai dalam As-Sunan Al Kubra (5/235, 8769). 
Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/399). 
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Mu’ith. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29842. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Dan pergilah 

pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata),’’ ia berkata, 
“Dia adalah Uqbah bin Abu Mu’ith.” 113 

Takwil firman Allah: \j& j) (Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu hal yang dikehendaki) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya perkataan yang diucapkan 
Muhammad dan diserukanya kepada kita ini, yaitu bahwa tiada tuhan 
selain Allah, merupakan sesuatu yang dikehendaki Muhammad dari 
kita agar ia bisa menguasai kita, dan agar kita menjadi pengikutnya, dan 
kita tidak perlu menjawab seruannya itu. 

Takwil firman Allah: ilJt j, £ (Kami tidak 

pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami tidak 
mendengar apa yang diserukan Muhammad ini, yaitu meninggalkan 
semua tuhan selain Allah, dan tidak pula Kitab yang dibawanya ini di 
dalam agama Nasrani. Menurut mereka, itulah agama yang terakhir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


113 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/78) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/493). 
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29843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, $S\ ^6^cl?c "Kami tidak pernah 


mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agama Nasrani.”" 4 


29844. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, ‘^l&Jo^LCL? C "Kami tidak pernah mendengar 


hal ini dalam agama yang terakhir, “ ia berkata, “Maksudnya 
adalah agama Nasrani. Mereka berkata, ‘Seandainya Al 
Qur'an ini benar, maka orang-orang Nasrani pasti 
mengabarkannya kepada kami’.” 115 


29845. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Mu’in menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari 
Al Qurthubi, tentang firman Allah, j. CL? C 

"Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir," ia berkata, “Maksudnya adalah agama Nabi Isa.” 116 


29846. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


firman Allah, iLjf CL? C "Kami tidak pernah 


114 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/103). 

115 Ibid. 

116 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/103). 
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mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agama Nasrani. 1,7 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami 
tidak mendengar hal ini dalam agama kami, yaitu agama Quraisy. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, (j U “Kami tidak 

pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah agama orang-orang Quraisy.”' 18 

29848. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, sSJT \ &£• C 

"Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir, ” ia berkata, “Maksudnya adalah agama orang- 
orang Ouraisy.” 119 

29849. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, j, £ 

“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 


117 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/152). 

"* Mujahid dalam tafsir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/79), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAI Masir (7/104). 

Ibid. 
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terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di dalam agama 
kami, dan tidak ada di zaman kami sama sekali.” 120 


29850. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


firman Allah, j C "Kami tidak pernah 


mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, ” ia berkata, 
“Lafazh '£j\ artinya agama terakhir.” 121 

Abu Ja’far berkata: Lafazh artinya agama. Menurut 
sebuah sumber, para pemuka yang pergi itu adalah sekelompok tetua 
Quraisy, diantaranya Abu Jahal, Ash bin Wa'il, dan Aswad bin Abdu 
Yaghuts. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29851. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa ada 
beberapa orang Quraisy berkumpul, diantaranya Abu Jahal bin 
Hisyam, Ash bin Wa'il, Aswad bin Muththalib, dan Aswad bin 
Abdu Yaghuts. Mereka bersama sejumlah tetua Quraisy. 
Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lain, “Bawalah 
kami pergi menemui Abu Thalih, agar kami dapat berbicara 
kepadanya tentang Muhammad, supaya dia mencegah 
Muhammad dari kami dan menyuruhnya berhenti mencaci 
tuhan-tuhan kami, lalu kami akan membiarkannya dengan 
Tuhan yang disembahnya, karena kami takut orang tua ini 
mati, lalu kita berbuat sesuatu yang membuat orang-orang 
Arab mencela kita dan berkata, “Mereka membiarkan 


120 As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/152) dari Hasan. 

121 Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/49). 
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Muhammad, dan ketika pamannya telah mati, mereka 
menganiayanya.” 

Mereka lalu menyuruh seseorang di antara mereka yang 
bernama Muththalib untuk meminta izin kepada Abu Thalib. 
Ia berkata, “Mereka para tetua kaummu ingin menemuimu.” 
Abu Thalib berkata, “Suruh mereka masuk.” Ketika mereka 
telah masuk ke tempat Abu Thalib, mereka berkata, “Wahai 
Abu Thalib, engkau adalah pemimpin dan bangsawan kami, 
maka jauhkanlah kami dari gangguan keponakanmu, dan 
perintahkan ia untuk berhenti mencaci tuhan-tuhan kami, 
sehingga akan kami biarkan ia bersama Tuhannya.” 


Abu Thalib lalu menyuruh orang memanggil beliau. Ketika 
Rasulullah SAW masuk, Abu Thalib berkata, “Keponakanku, 
mereka adalah para tetua kaummu. Mereka memintamu untuk 
berhenti mencaci tuhan-tuhan mereka, maka mereka akan 
membiarkanmu dan Tuhanmu.” Beliau lalu berkata, Sljf JU ^ 
hfU $ jef 'j* U J|. “Wahai, paman, tidakkah aku 

mengajak mereka kepada sesuatu yang lebih baik dari tuhan- 
tuhan itu?” Abu Thalib bertanya, “Apa yang kauserukan 


kepada mereka?” Beliau menjawab, liiSy 'jilSsi 0? J\ 

I 4 014 H* j** 1 * “Aku mengajak mereka untuk 
mengucapkan satu kalimat yang membuat bangsa Arab tunduk 
kepada mereka dan mereka akan menguasai bangsa non- 
Arab.” Abu Jahal lalu berkata mewakili kaum itu, “Demi 
bapakmu, apa itu, kami akan memberimu sepuluh kali 
lipatnya.” Beliau menjawab, Al 11) ilj Sl “Katakanlah 


bahwa tiada tuhan selain Allah. " Mereka lalu pergi sambil 
berkata, “Mintalah yang lain.” Beliau bersabda, ‘i 

U ifAi J J*- "Seandainya kalian 

bisa mendatangkan matahari kepadaku hingga meletakkannya 
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di tangan kami, maka aku tidak meminta yang lain kepada 
kalian. ” 

Mereka pion marah dan beranjak dari hadapan Abu Thalib 
dalam keadaan marah. Beliau lalu menghadap pamannya dan 
mengajaknya seraya berkata, “Ucapkan satu kalimat agar aku 
bisa bersaksi untuk membelamu pada Hari Kiamat Katakanlah 
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Abu Thalib menjawab, 
“Seandainya aku tidak khawatir orang-orang Arab akan 
mencela kalian dan mengatakan bahwa aku mengucapkan 
kalimat ini karena takut mati, maka aku pasti memberikannya 

kepadamu. Tetapi, aku akan tetap mengikuti agama para 
leluhur.” 


Lalu turunlah ayat, 52»^ 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya." (Qs Al 
Qashash [28]: 56) 122 


29852. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 



pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 
Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu. 


sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki'. ” 
Ia berkata, Ayat ini turun ketika para bangsawan Quraisy 


122 


? ,am Al MuJam Al Kabir 0/544, no. 5028), Ibnu Katsir dalam 
tafsir (12/74), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/142). 
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pergi ke rumah Abu Thalib dan mengajaknya bicara tentang 
Nabi SAW .” 123 


Takwil firman Allah: o[ (Ini [mengesakan AUahJ, 

tidak lain hanyalah [dusta]yang diada-adakan) 

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang 
musyrik tentang Al Qur'an, “Al Qur'an ini tidak lain adalah dusta yang 
diada-adakan Muhammad.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29853. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Ini (mengesakan Allah), tidak 

lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, ” ia berkata, “Lafazh 
oihil artinya mengada-adakan kebohongan.” 124 

29854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, jihU " Ini 

(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan, ” ia berkata, “Lafazh artinya kebohongan.” 125 


123 Lihat Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 204) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (8/2236). 

124 Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/152). 

125 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 
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29855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Ini (mengesakan Allah), 

tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya kebohongan.” 126 

29856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, oj. "Ini 

(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali sesuatu yang 
diada-adakannya.” 127 

29857. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, c>[ “Ini (mengesakan Allah), tidak 

lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Muhammad SAW mengada- 
adakannya.” 128 

29858. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 'ife* l\ % "Ini (mengesakan Allah), tidak 
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan ,” ia berkata, 
“Mereka berkata, ‘Ini tidak lain adalah kebohongan’.” 129 


126 Ibid. 

127 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

128 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAl Masir (7/104). 

Ibid 
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“Mengapa Al Qur'an itu diturunkan kepadanya di antara 
kita?” Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al Qur'an- 
Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku . 
Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi? 

(Qs. Shaad [38]: 8-9) 


Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang 
musyrik Quraisy, “Mengapa Al Qur'an diturunkan kepadanya secara 
khusus di antara kami, bukan kepada orang yang lebih mulia 
kedudukannya di antara kami?” 


Takwil firman Allah: cfji J* <4 f J* (Sebenarnya mereka 
ragu-ragu terhadap Al Qur'an-Ku) 

Tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak mengetahui bahwa 
Muhammad itu jujur, tetapi sebenarnya mereka berada dalam keraguan 
terhadap wahyu Kami dan Al Qur an yang Kami turunkan kepadanya 
dari sisi Kami. 


Takwil firman Allah: 
belum merasakan adzab-Ku) 


v/ << ^ 

J» (Dan sebenarnya mereka 


Maksudnya adalah, sebenarnya mereka belum merasakan akibat 
dan pendustaan mereka terhadap Muhammad dan keraguan mereka 
terhadap Al Qur'an yang Kami wahyukan kepadanya ini. Seandainya 
mereka telah merasakan adzab karena perbuatan mereka, maka mereka 
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pasti tahu dan yakin dengan apa yang mereka dustakan itu, pada saat 
pengetahuan mereka itu tidak berguna lagi bagi mereka. 

Takwil firman Allah: (Atau 

apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi?) 

Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
mengingkari wahyu Allah kepada Muhammad SAW memiliki 
perbendaharaan rahmat Tuhanmu, yaitu kunci-kunci rahmat Tuhanmu, 
wahai Muhammad, Yang Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya lagi 
Maha Memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka 
menghalangimu, wahai Muhammad, untuk mendapatkan kemuliaan 
yang dikaruniakan Allah kepadamu dan kerasulan yang dilimpahkan- 
Nya kepadamu? 

m 



“ Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi dan 
yang ada di antara keduanya1 (Jika ada), maka hendaklah 
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). Suatu tentara 
yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang 
berserikat, pasti akan dikalahkan.” (Qs. Shaad [38]: 10-11) 


Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
berada dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit itu 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, serta yang ada di antara 
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keduanya? Itu karena tidak ada yang patut sombong kepada-Ku dan 
memusuhi-Ku kecuali orang yang memiliki hal tersebut Maksudnya, 
tidak ada yang memilikinya selain aku. Lalu bag aimana mungkin orang 
yang berada di dalam kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku itu sombong 
kepada-Ku? 

Firman-Nya, "Maka hendaklah mereka menaiki 

tangga-tangga (ke langit), " maksudnya adalah, jika mereka memiliki 
kerajaan langit dan bumi serta yang ada di antara keduanya, maka 
hendaknya mereka menaingi tangga-tangga langit dan jalan-jalannya. 
Jika ia memiliki kemampuan, maka tidak akan sulit baginya untuk 
menaikinya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh 
"Tangga-tangga (ke langit)." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pintu-pintu 
langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29859. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4 

"Maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit dan 
pintu-pintunya .” 130 

29860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 “ Maka 

130 Mujahid daiam tafsir (hai. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/79), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/49). 
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hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pintu-pintu langit.” 131 

29861. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
finnan Allah, "Maka hendaklah mereka 

menaiki tangga-tangga (ke langit), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tangga-tangga menuju langit”' 32 

29862. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
finnan Allah, ^Vf j ■■ Maia hendaUah mereka 

merrnki tangga-tangga (ke langit)," ia bertata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit” 133 

29863. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Maka hendaklah mereka 

menaiki tangga-tangga (ke langit), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit” 134 

29864. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, " Maka hendaklah mereka 


131 


132 

133 

134 


M^/49) 3 '” M “ W A ' ^ " <6/ * 2) d “ A ' Ba S ha » i dalam '<■"» At- 
Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (7/104). 

Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/49). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dari Mujahid 

(2/716)^^ meDemukan atsar ini sela “ P* 1 * Adh-Dhahhalc dalam tafsirnya 
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menaiki tangga-tangga (ke langit), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit.” 135 

Diriwayatkan dari Anas mengenai maknanya sebagai berikut: 

29865. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Ja’far 
Ar-Razi, dan Rabi bin Anas, ia berkata, “Tangga-tangga ke 
langit itu lebih kecil daripada rambut dan lebih tajam daripada 
besi, dan ia berada di setiap tempat tetapi tidak terlihat.” 136 

Akar makna lafazh V---JI adalah, setiap sesuatu yang 
menyebabkannya sampai kepada yang dituju, baik berupa tali, sarana, 
rahim, kekerabatan, jalan, lintasan, maupun sebagainya. 

Takwil firman Allah: 'J* t U- (Suatu 

tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang 
berserikat, pasti akan dikalahkan) 

Firman-Nya, "Suatu tentara yang besar ," maksudnya 
adalah orang-orang yang berada dalam kesombongan dan permusuhan. 
Mereka di sana, maksudnya Perang Badar, pasti dikalahkan. Lafazh 

“di sana, ’’ itu terkait dengan lafazh £££ “dikalahkan. ” 

Firman-Nya, ^ “Dari golongan-golongan yang 

berserikat ,” maksudnya adalah, mereka termasuk bala tentara iblis dan 
para pengikutnya yang telah berlalu sebelum mereka, lalu Allah 
membinasakan mereka lantaran dosa-dosa mereka. 

Lafazh j* dan "Dari golongan-golongan yang 

berserikat, ” terkait dengan lafazh t £JL “Suatu tentara yang 

besar yang berada di sana. ” Makna ayat ini yaitu, mereka adalah suatu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/79). 

136 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur cm (15/153). 
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tentara yang merupakan bagian dari golongan-golongan yang 
berserikat, yang pasti akan dikalahkan di sana. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29866. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, U 

"Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan, ” 
ia berkata, “Orang-orang Quraisy itu termasuk golongan yang 
bersekutu.” 

Ia menambahkan, “Maksudnya dari generasi-generasi 
terdahulu.” 137 

29867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, £2 £ xJ>r 

"Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan, ” 
ia berkata, “Allah berjanji kepada Nabi SAW yang saat itu ada 
di Makkah, bahwa beliau akan mengalahkan suatu pasukan 
kaum musyrik, dan janji itu terbukti pada Perang Badar.” 138 


137 

138 


Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/80). 
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya adalah, 
suatu pasukan yang berada di sana kalah untuk bisa naik ke langit. 

««O 


J»* bi f J 


"Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu 
kaum Nuh, Ad, Firaun yang mempunyai tentara yang 
banyak, dan Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. 

Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu 
(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain 
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi 
- mereka) adzab-Ku.” (Qs. Shaad [38]: 12-14) 


Maksud ayat ini adalah, sebelum orang-orang musyrik Quraisy 
yang berkata, “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja?” (sebelum mereka) telah ada kaum-kaum yang mendustakan 
para rasul-Nya, yaitu kaum Nuh, Ad, dan Fir’aun yang memiliki tentara 
yang banyak. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab Fir’aun disebut ji 
T " Yang mempunyai tentara yang banyak ” 

Sebagian berpendapat bahwa Fir’aun disebut demikian karena ia 
memiliki permainan-permainan dari pasak yang dalam bahasa Arab 
disebut yang disering dimainkan untuknya. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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29868. Aku meriwayatkan dari Ali bin Hahsam, dari Abdullah bin 
Abu Ja’far, dari ayahnya, dari Satd bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, jU>Vf jij “Dan Fir’aun 

yang mempunyai tentara yang banyak, “ ia berkata, “Ia 
memiliki permainan-permainan yang dimainkan untuknya di 
bawah pasak.” 139 

29869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, oytyp “Dan 

Fir ’aun yang mempunyai tentara yang banyak, " ia berkata, 
“Fir’aun memiliki pasak dan tali, serta permainan-permainan 
yang dimainkan untuknya di alas pasak tersebut” 140 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir’aun disebut demikian 
karena ia menyiksa manusia dengan tiang-tiang. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29870. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 0$ “Yang mempunyai tentara yang 
banyak " ia berkata, “Fir’aun saing menyiksa manusia dengan 
tiang-tiang. Ia menyiksa mereka dengan empat tiang, lalu 
menaikkan batu besar yang diikat dengan tali, kemudian 
dijatuhkan kepada orang yang disiksa itu hingga tubuhnya 
terbelah.” 141 


139 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/81). 

140 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/106). 

141 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/81). 
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29871. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Ibnu Abi Ja’far, 
dari ayahnya, dari Rabi bin Anas, ia berkata, “Fir’aun 
menyiksa manusia dengan tiang-tiang.” 142 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, yang 
memiliki bangunan. Lafazh artinya bangunan-bangunan. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29872. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, "Yang mempunyai 

tentara yang banyak, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
memiliki bangunan-bangunan.” 143 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, tiang-tiang 
tersebut mungkin saja untuk menyiksa manusia, dan mungkin saja 
untuk permainan. Hal itu karena demikianlah makna yang populer dari 
lafazh jUjVv, 

Mengenai firman Allah, "Dan Tsamud, kaum 

Luth, ” kami telah menjelaskan sebelumnya informasi tentang mereka 
dalam kitab kami ini. 


Takwil firman Allah: (Dan penduduk Aikah) 

Maksudnya adalah penduduk hutan yang lebat. 144 

Abu Amr bin Ala' berpendapat sebagai berikut: 

29873. Aku meriwayatkan dari Mu’ammir bin Al Mutsanna, dari Abu 
Amr, ia berkata, “Lafazh artinya hutan yang ditumbuhi 
pohon nab 'dan sidr. ’’ 145 

Seorang penyair berkata, 

142 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/106) dari Qatadah. 

143 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 

144 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Ibnu Abbas. 

145 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 
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* * * * * * 

“Apakah karena tangisan merpati di Aikah, air matamu menetes di atas 

pengait pedang? ” 146 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29874. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 'SSS SS>\j “Dan 


penduduk Aikah, ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang tin ggal di antara pepohonan.” 

Ia menambahkan, “Kebanyakan pohon mereka adalah 
pohon dum. ” 147 


29875. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,* ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, tentang 
firman Allah, " Dan penduduk Aikah, ” ia berkata, 

“Mereka adalah orang-orang yang tinggal di hutan.” 148 


Takwil firman Allah: (Mereka itulah golongan- 

golongan yang bersekutu [menentang rasul-rasul]) 

Maksudnya yaitu, mereka adalah golongan-golongan yang 
berkumpul dan kelompok-kelompok yang berserikat untuk berbuat 


146 Bait ini milik Antazah bin Syaddad, sebagaimana tertera dalam Ad-Diwan (hal. 
56) dalam satu qasidah yang digubahnya untuk menyindir Qais bin Zuhair 
setelah memerangi kaumnya Antazah. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (2/152) menyebutkannya sebagai 
argumen. 

147 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/140). 

148 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Ibnu Abbas. 
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maksiat kepada Allah dan kufur kepada-Nya. Di antara mereka, wahai 
Muhammad, adalah orang-orang musyrik dari kalangan kaummu, dan 
mereka menempuh jalan orang-orang sebelumnya. 

Takwil firman Allah: (Semua mereka itu 

tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul) 

Maksudnya adalah, tiadalah umat-umat itu melainkan 
seluruhnya mendustakan rasul-rasul Allah 

Abdullah membacanya ol as- L/jS' JT oj. 149 

Maksudnya, maka mereka pasti menerima hukuman Allah. Hal itu 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu 
(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain 
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) adzab-Ku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
semua telah mendustakan para rasul, sehingga mereka pasti 
menerima adzab.” 150 

m 






0 


149 

150 


Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur 'an (2/400). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236,3237). 



“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu 
teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang. Dan 
mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami 
adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab(Qs. Shaad [38]: 15-16) 


Firman-Nya, Cj “Tidaklah yang mereka tunggu, ” 

maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah dari 
kalangan Quraisy. 

Firman-Nya, "Melainkan hanya satu teriakan saja, ” 

maksudnya adalah satu kali tiupan sangkakala. £ "Yang tidak 

ada baginya saat berselang. ” Maksudnya, teriakan itu tidak memiliki 
jeda dan tidak terputus. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29877. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 


saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah umat Muhammad SAW. 
^ 'Yang tidak ada baginya saat berselang ” 151 


29878. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari 
Yazid bin Ziyad, dari seorang Anshar, dari Muhammad bin 
Ka‘b Al Qurazhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda. 
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"Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah 
menciptakan sangkakala dan memberikannya kepada 
Israfil, maka Israfil meletakkannya di mulutnya, dan 
matanya menatap ke arah Arsy sambil menunggu kapan 
diperintah ." 


Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu 
sangkakala?” Beliau menjawab, "Terompet. " Abu 
Hurairah bertanya, “Bagaimana wujudnya?” Beliau 
menjawab, “Terompet yang sangat besar, yang ditiup 
sebanyak tiga kali. Yang pertama adalah tiupan ketakutan, 
yang kedua adalah tiupan kematian, dan yang ketiga 
adalah tiupan kebangkitan menuju Tuhan semesta alam. 
Allah SWT memerintahkan Israfil untuk melakukan tiupan 
pertama, maka terkejutlah semua penghuni langit dan 
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bumi kecuali yang dikehendaki Allah. Allah menyuruh 
Israfil untuk memanjangkan dan memperlama tiupannya 
tanpa berhenti. Itulah maksud firman Allah, ‘Tidaklah 
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja 
yang tidak ada baginya saat berselang’. ” (Qs. Shaad [38]: 
15) 152 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh C+J U 
“Yang tidak ada baginya saat berselang. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, teriakan itu 
tidak terulang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29879. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, «3b> ui Cp l* “Yang tidak ada baginya saat 
berselang " ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang- 
ulang .” 153 

29880. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, gp C 4 J u "Yang tidak ada baginya saat 
berselang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang- 
ulang .” 154 

29881. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


Al Quithubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (13/239). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/82) dari Hasan dan Qatadah. 


152 

153 

154 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, C "Yang 

tidak ada baginya saat berselang ” ia berkala, “Maksudnya 
adalah, tidak berulang-ulang.” 155 

29882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceri takan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, <5" Yang tidak 
ada baginya saat berselang ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tidak berulang-ulang.” 156 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik sesudah itu tidak lagi sadar dan kembali ke dunia 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29883. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, oh» Cyi U “Yang tidak ada baginya saat 
berselang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu 
mereka tidak sadar dan tidak kembali ke dunia.” 157 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa teriakan di tempat ini 
maksudnya adalah adzab, dan makna ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu tidak menantikan selain adzab yang memb inasakan mereka, 
dan mereka tidak sadar lagi darinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29884. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


155 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 

156 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/108). 

157 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 
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firman Allah, j» C*J & "Yang tidak ada baginya saat 
berselang, " ia berkata, “Mereka tidak menantikan selain satu 
teriakan yang tidak berselang. Betapa dahsyatnya teriakan 
yang membuat mereka tidak sadar lagi darinya, sebagaimana 
orang-orang yang pingsan itu tersadar dan sebagaimana orang 
yang sakit itu sembuh. Teriakan itu membinasakan mereka, 
dan mereka tidak tersadar darinya.” 158 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 

qira 'at Kufah membacanya j* dengan fathah pada huruf fa. 

* 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya O'ji dengan 
dhammah pada huruf fa. lS9 

Para ahli bahasa pendapat berbeda mengenai maknanya apabila 
dibaca dengan fathah dan dhammah pada huruf fa. 

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa apabila 
dibaca fathah, maka maknanya adalah, tidak ada rehat darinya. 
Sedangkan bila dibaca dhammah, maka maknanya adalah, bagian tubuh 
unta antara dua ambing. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan bahwa makna bacaan 
dengan fathah dan dhammah adalah sama, dan keduanya adalah 
kosakata yang benar, seperti i, k, dan serta seperti 

dan ^>Cal. 160 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan kosakata 
yang benar, karena kami tidak menemukan seorang pun dari ulama 

158 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/108). 

159 Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan fathah pada huruf/a. 

Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Watsab, A’masy, dan Abu Abdurrahman membacanya 
t3'j» dengan dhammah pada huruf fa. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/496). 

Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/400). 
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pendahulu yang berbeda dalam membacanya itu membedakan antara 
makna bacaan dengan dhammah dan dengan fathah. Seandainya 
berbeda maknanya karena perbedaan harakat, maka mereka pasti 
membedakannya dari segi makna. Jika demikian, maka bacaan mana 
saja yang dipegang oleh ahli qira'at, telah dianggap benar. Secara akar 
bahasa, lafazh jly terambil dari lafazh cilM yang artinya, unta 
betina itu menghentikan susuan untuk anaknya, kemudian memberinya 
susu lagi. Maksudnya, anak binatang menyusu ibunya, lalu berhenti 
sampai ada air susu yang turun di ambing ibunya. Itulah yang disebut 
Sivil. Apabila air susu telah terkumpul dalam ambing, maka disebut iili, 
sebagaimana syair Al A’sya berikut ini: 


L *-* 9 J ^ (J-i ^3 <*ZJ(.\s>r 




“Apabila air susu telah terkumpul di ambingnya, maka ia datang untuk 
menyusui belahan jiwa walau seteguk ”' 6 ' 


Takwil firman Allah: Jj L& U (J 

mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab 
yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab. ”) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
dari kalangan Quraisy berkata, “Wahai Tuhan kami, cepatkanlah untuk 
kami apa yang Engkau tetapkan bagi kami sebelum Hari Kiamat. 

b m 

Lafazh JaiJi dalam bahasa Arab artinya lembaran yang tertulis, 
sebagaimana disebutkan dalam syair Al A’sya berikut ini: 

JsJjJaaJl jJaau 4lJL! Pjj OUjcJI dJJLJl y J 

/ / y/ y yl 

“Dan tidak pula Raja Nu ’man ketika aku menemuinya dengan 
nikmatnya, ia memberi catatan gaji dan melebihkannya. ” 162 


Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 107) dari qasidah yang berjudul Taqulu 
Binti, yang berisi pujian Al A’sya terhadap Haudzah bin Ali Al Hanafi. 
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T Jtfft7h merupakan bentuk jamak dari Ja*l' yang artinya 

catatan gaji. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud orang- 
orang musyrik saat meminta untuk disegerakan catatan nasib mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar menyegerakan bagian adzab yang 
Hisapkan bagi mereka di akhirat, agar diberikan di dunia. Sebagaimana 

< . v M/l V y _■ .O < ». .. 


^ ^ t ' ' ' - ' ' - 

mereka (orang-orang musyrik) berkata, ‘Ya Allah, jika betul (Al 
Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 


dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang 
pedih ’. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 32) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29885. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk 

kami adzab yang diperuntukkan bagi kami, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya adzab.” 163 

29886. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


162 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 117) dari qasidah yang berjudul An- 
Nada wa Al Muhallaq, yang berisi pujian terhadap Muhallaq bin Khantsam bin 
Syaddad bin Rabi'ah. 

163 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/109). 
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Allah, bj£jbJ J«£ ty “Dan mereka berkata, 

‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang 
diperuntukkan bagi kami sebelian hari berhisab ’. ” Ia berkata, 
“Mereka meminta kepada Allah agar menyegerakan adzah 
bagi mereka sebelum Hari Kiamat” 164 


298S7. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Muj ahi d, 
tentang firman Allah, llLj U "Cepatkanlah untuk kami 
adzab yang diperuntukkan bagi kami, ” ia berkata, “Lafazh Uai 
artinya adzab bagi kami” 165 


29888. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkala: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkala: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, llhj U Jjf 
“Cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi 
kami, ” ia berkata, “Lafazh artinya adzab bagi kami.” 166 

29889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Jy Jj Lti U Jat \$iij 
“Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab” Ia berkata, “ Maksudny a adalah, bagian adzah 
untuk kami sebelum Hari Kiamat.” 


164 

163 

166 


Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 573). 
Ibid. 
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Qatadah berkata: Aku Jahal berkata, “Ya Allah, jika 
perkataan Muhammad memang benar, 
l'S?.. J f 'j* ‘Maka hujanilah kami dengan batu dari langit’. ” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 32)167 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang mereka minta kepada 
T uhan mereka adalah menyegerakan kedudukan mereka dalam surga 
sehingga mereka melihatnya dan tahu kebenaran janji Muhammad 
SAW kepada mereka, sehingga pada saat itu barulah mereka beriman 
dan membenarkan beliau. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29890. M uhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Cepatkanlah untuk kami adzab yang 

diperuntukkan bagi kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perlihatkanlah kepada kami tempat-tempat kami di dalam 
surga agar kami mengikutimu.” 16 * 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang mereka minta adalah 
bagian mereka dari surga, tetapi mereka meminta segera diberikan di 
d unia Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29891. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Haddad, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkomentar tentang firman 
Allah, . !•& \Ayk "Cepatkanlah untuk kami adzab 

167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237). 

168 Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/82) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/496). 
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yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bagian surga untuk kami.” 169 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka meminta kepada 
Tuhan mereka untuk menyegerakan rezeki. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29892. Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asy’ats As-Sajistani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu*bah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 
Abu Khalid, tentang firman Allah, Lk3 U “Cepatkanlah 
untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami, ” ia berkata, 
“Arti lafazh U 4 adalah, rezeki untuk kami.” 170 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka meminta untuk 
segera diberikan catatan amal mereka yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat, o* C& ‘‘Adapun orang-orang yang diberikan 

kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya. ” (Qs. Al Haaqqah [69]: 
19) Juga dalam ayat,«. J.j' ^ “Adapun orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya " (Qs. Al Haaqqah [69]: 25) 
Mereka meminta agar catatan amal itu diberikan di dunia, agar mereka 
bisa melihat apakah mereka diberi catatan amal itu dari sebelah 
kanannya atau sebelah kirinya? Juga agar mereka bisa melihat siapa di 
antara mereka yang menjadi penghuni surga dan siapa yang menjadi 
penghuni neraka sebelum Hari Kiamat? Mereka meminta demikian 
untuk mengolok-olok Al Qur'an dan janji Allah. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
kaum itu meminta Tuhan mereka untuk mempercepat pemberian bagian 
kebaikan atau keburukan untuk mereka, yang telah dijanjikan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya diberikan-Nya di akhirat. Mereka meminta 


169 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/109). Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237) dari Ibnu Abbas. 

170 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 
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agar semua itu diberikan di dunia sebelum Hari Kiamat sebagai olok- 
olok terhadap ancaman Allah. 

Kami mengatakan bahwa inilah yang paling m endekati 

S 0 . v, 

kebenaran, karena lafazh Jaili merupakan balasan dan bagian yang 
dijelaskan dalam kitab-kitab catatan, dan Allah telah menginfo rmasikan 
tentang orang-orang musyrik itu, bahwa mereka meminta kepada-Nya 
untuk menyegerakan pemberian hal tersebut kepada mereka. Sesudah 
itu Allah berfirman kepada Nabi-Nya, "Bersabarlah atas 

segala apa yang mereka katakan. ” Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa permintaan mereka kepada Nabi SAW, seandainya bukan untuk 
tujuan olok-olok, maka tidak dilanjutkan dengan perintah Allah supaya 
sabar. Tetapi ketika permintaan itu bertujuan mengolok-olok dan 
menyakiti hati Rasulullah SAW, Allah memerintahkan beliau untuk 
sabar hingga datang ketetapan Allah bagi mereka. Juga karena di dalam 

o' 

ayat, LLi U "Cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 

** s' 

bagi kami," tidak terdapat penjelasan bahwa lafazh U*i merujuk 
kepada arti tertentu, maka kita tidak mengarahkannya dan 
membatasinya dengan makna sebagian kebaikan atau keburukan. Oleh 
karena itu, kami katakan bahwa permintaan mereka kepada Nabi SAW 
adalah kebaikan dan keburukan yang diperuntukkan bagi mereka. 
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“Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan 
ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan; 
sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan). Sesungguhnya 
Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, dan (Kami 
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. 

Masing-masingnya amat taat kepada Allah. Dan Kami 
kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah 
dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan." 
(Qs. Shaad [38]: 17-20) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sabarlah, 
wahai M uhamm ad, terhadap perkataan orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu yang tidak engkau sukai, karena sesungguhnya Kami 
mengujimu dengan berbagai kesusahan, sebagaimana Kami menguji 
para rasul Kami sebelummu. Kemudian Kami akan memberimu 
ketinggian dan kemenangan atas orang yang mendustakan dan 
memusuhimu, sebagaimana Sunnah Kami terhadap para rasul yang 
Kami utus kepada hamba-hamba Kami sebelummu. Di antara mereka 
adalah Ayyub dan Daud putra Esya. Ingatlah dia sebagai orang yang 
memiliki kekuatan. 

Firman-Nya, iS "Yang mempunyai kekuatan, ” maksudnya 
adalah yang memiliki kekuatan dan keperkasaan sebagai anugerah dan 
Allah, dan yang memiliki kesabaran dalam menaati-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29893. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
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kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Daud yang mempunyai kekuatan, ” ia 

berkata, “Lafazh j&\ li artinya yang mempunyai kekuatan.” 171 

29894. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, \* *££ “Daud 
yang mempunyai kekuatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang mempunyai kekuatan dalam menaati Allah.” 172 

29895. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, jbYl k bju> “Dan 

ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan, ” ia 
berkata, “Ia diberi kekuatan dalam ibadah dan pemahaman 
tentang Islam.” 173 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Daud AS bangun pada 

malam hari dan puasa sehari berbuka sehari. 

29896. M uhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, .uVuSjJ'j “Daudyang mempunyai kekuatan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mempunyai kekuatan dalam 
menaati Allah.” 174 


171 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/83) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/110). 

172 Mujahid dalam tafsir (hal. 573) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/110). 

173 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/83). 

174 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun (5/83) dari Mujahid. 
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29897. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkala: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, J&f\"Daudyang mempunyai kekuatan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mempunyai kekuatan dalam 
beribadah kepada Allah. T afayh J^j\ artinya kekuatan.” 

Ia lalu membaca ayat, "Dan langit itu Kami 

bangun dengan kekuasaan (Kami). ” (Qs. Adz-Dzaariyaat 

[51]: 47) 

Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan kekuatan.” 175 

Takwil firman Allah: r*>\ (Sesungguhnya dia amat taat 

[kepada Tuhan]) 

Maksudny a adalah, sesungguhnya Daud selalu kembali dari hal 
yang di benci Allah kepada hal yang diridhai-Nya. 

Kata £$ terambil dari lafazh J\ ^ yang artinya, laki- 

+* * 

laki itu kembali kepada keluarganya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29898. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, IS} 
"Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan), ” ia berkata. 


175 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/110) dari Ibnu Abbas. 
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“Maksudnya adalah yang selalu kembali (bertobat) dari dosa- 
dosa.” 176 

29899. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa mencerit akan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, <1>\^ “Sesungguhnya dia amat tnrft 
(kepada Tuhan),’’ ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
kembali (bertobat) dari dosa-dosa.” 177 

29900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada Irami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Sesungguhnya dia 

amat taat (kepada Tuhan), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang menaati Allah dan banyak mengeijakan shalat.” 17 * 

29901. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia twfata- 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia h-Aafa- 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya dia amat taat (kepada 

Tuhan), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah yang selalu 
bertasbih.” 179 

29902. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya dia amat taat (kepada 


Mujahid dalam tafsir (hal. 573), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr 
(7/149), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dan An-Nahhas 
Ma 'ani Al Qur 'cm (6/89). 

177 Ibid. 

178 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/149), menisbatkannya twjudi» Abd 
bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (6/89). 

179 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/111) dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAt 
Wajiz (4/496). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dari Al Kalbi. 
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Tuhan), ” ia berkata, “Lafazh 4$ artinya yang banyak 
bertobat, kembali kepada ketaatan terhadap Allah.” 

Ia menambahkan, “Lafazh artinya adalah yang taat.” 180 


Takwil firman AUah: 

(Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia p)aud] di waktu petang dan pagi) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Kami menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersama Daud pada waktu petang, 
yaitu dari Ashar hingga malam, dan waktu pagi, yaitu dari pagi hingga 
dhuha. 

Disebutkan bahwa apabila Daud bertasbih, maka gunung- 
gunung bertasbih bersamanya. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29903. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
rftenceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung 
untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan 
pagi, ” ia berkata, “Mereka bertasbih bersama Daud ketika ia 
bertasbih pada waktu petang dan pagi.” 181 

29904. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Di waktu petang dan pagi, " ia 


180 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/496). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/150), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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berkata, “Maksudnya adalah ketika matahari terbit hingga 
waktu dhuha.” 1 * 2 

29905. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Mis’ar 
bin Abdul Karim, dari Musa bin Abu Katsir, dari Ibnu Abbas, 
ia mendeng ar T immu Hani bercerita bahwa pada waktu Fathu 
Makkah (penaklukan Kota Makkah) Rasulullah SAW shalat 
Dhuha sebanyak delapan rakaat 

Ibnu Abbas berkata, “Aku telah mengira bahwa waktu ini ada 
shalatnya. Allah berfirman, 'Untuk 

bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi ” IS3 

29906. Ibnu Abdiirahim Al Barqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shadaqah menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id 
bin Abu Arubah menceritakan kepadaku dari Abu 
Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari Abdullah bin 
Harits bin Naufal, bahwa Ibnu Abbas belum shalat Dhuha. 
Ibnu Abbas Lalu menemui Unimu Hani dan berkata, “‘Beritahu 
aku tentang apa yang diberitahukan kepadamu!” Ummu Hani 
menjawab, “Pada hari Fathu Makkah Rasulullah SAW 
menemuiku di rumahku, lalu beliau menyuruh menuangkan air 
dalam baskom, lalu beliau menyuruh memasang tabir antara 
aku dengan beliau. Beliau lalu mandi, kemudian membereskan 
tempat di sudut rumah, lalu beliau shalat sebanyak delapan 
rakaat. Itulah shalat Dhuha. Berdirinya, rukunya, sujudnya, 
dan dudukny a, sama, sebagian mendekati sebagian yang lain.” 


,t2 Lihai Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (15/160). 

1(3 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (24/424, no. 1032), Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushamaf (2/175, no. 7S09), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur an (15/159, 160) dan As-Suyikhi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/150). 
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Ibnu Abbas lalu keluar sambil berkata, “Aku telah membaca 
mushaf, tetapi aku tidak mengetahui shalat Dhuha kecuali 
sekarang, ‘Untuk bertasbih bersama dia 

(Daud) di waktu petang dan pagi’. " Aku lalu bertanya, “Di 
mana letaknya shalat isyraq (terbitnya matahari)?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Shalat Dhuha itulah shalat isyraq. " ,M 

29907. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Arubah 
menceritakan kepada kami dari Muwatakkil, dari Ayyub bin 
Shafwan (maula Abdullah bin Harits), dari Abdullah bin 
Harits, bahwa Unimu Hani menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW pada waktu Fathu Makkah menemuinya. Lalu ia 
menyebutkan riwayat yang serupa. 185 

Ada riwayat yang sama dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu 

petang dan pagi. ” 1 * 6 


Takwil firman Allah: j&j (Dan [Kami tundukkan 

pulaj burung-burung dalam keadaan terkumpul) 

Maksudnya adalah, dan Kami tundukkan burung itu untuk 
bertasbih bersama Daud dalam keadaan terkumpul. Disebutkan bahwa 
apabila Daud bertasbih, maka tasbihnya disahut oleh gunung-gunung, 
dan burung-burung berkumpul di sekitarnya untuk bertasbih 
bersamanya. Arti kata ini adalah terkumpul. Kami telah menyebutkan 


184 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/53), meriwayatkan atsar serupa tanpa 
mengomentarinya. Serta Ibnu Katsir dalam tafsir (12/79). 

185 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/150), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 
lbid 
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pendapat para ahli takwil mengenai arti lafazh J^\ sehingga kami 
tidak perlu mengulanginya. 

Qatadah berkomentar tentang lafazh tersebut sebagaimana 
riwayat berikut ini: 

29908. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan (Kami 

tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul,’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah ditundukkan.” 187 

Takwil firman Allah: (Masing-masingnya amat taat 

kepada AUah) 

Maksudnya adalah, mereka semua taat kepada Allah dan 
se nantias a kembali kepada ketaatan terhadap Allah dan perintah-Nya. 

Firman-Nya, jS" “Masing-masing," maksudnya adalah setiap 

burung. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, $0. & S " Masing- 
masingnya amat taat kepada Allah, ” ia berkata, “Arti lafazh 
£>$ adalah yang taat.” 188 

29910. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

187 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/153), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq, tetapi kami tidak menemukannya. 

188 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/113). 
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firman Allah, “Dan (Kami tundukkan pula) 


burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya 
amat taat kepada Allah, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
masing-masing taat kepada Allah.”’ 89 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, masing- 
masing bertasbih kepada Allah. Mereka yang berpendapat dem ilna p 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29911. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan jcepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Dan (Kami tundukkan pula) 

burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya 
amat taat kepada Allah, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
bertasbih kepada Allah.” 190 


Takwil firman Allah: (Dan Kami kuatkan 

kerajaannya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai apa yang 
digunakan untuk menguatkan kerajaannya. 

Sebagian berpendapat bahwa kerajaan Daud dikuatkan dengan 
bala tentara dan pengikut. Kerajaannya dijaga setiap siang dan malam, 
masing-masing oleh empat ribu pasukan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29912. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


1,9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/111) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/496). 
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firman Allah, 1 IojlSJ "Dan Kami kuatkan kerajaarmya, ” 
ia berkata, “Kerajaannya dijaga setiap siang dan malam, 
masing-masing oleh empat ribu pasukan.” 191 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang digunakan untuk 
menguatkan kerajaan Daud adalah, kewibawaannya di hadapan 
manusia untuk memutuskan suatu perkara. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29913. Ibnu Harb menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Alba bin Ahmar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa seorang laki-laki bani Isra'il menggugat laki- 
laki lain dari kalangan bangsawan, lalu keduanya mengadukan 
perkara tersebut kepada Daud AS. Penuntut itu berkata, 
“Orang ini merampas sapiku.” Daud lalu bertanya kepada 
tergugat tentang masalah tersebut, namun ia mengingkarinya. 
Daud ia meminta bukti kepada penggugat, tetapi ia tidak 
memiliki bukti. Daud lalu berkata kepada keduanya, “Pergilah, 
aku akan mempertimbangkan perkara kalian.” Keduanya lalu 
pergi meninggalkan Daud. 

Allah kemudian memberi ilham kepada Daud di dalam 
tidurnya, agar ia menghukum mati si tergugat. Namun, Daud 
berkata, “Ini hanya mimpi, dan aku tidak ingin buru-buru 
memutuskannya, sampai aku merasa yakin.” 

Allah lalu memberinya ilham sekali lagi agar ia menjatuhkan 
hukuman mati kepada si tergugat. Allah juga memberinya 
ilham untuk ketiga kalinya agar menjatuhkan hukuman mati 


191 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/641), tanpa mengomentarinya, Ath- 
Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/282), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/154), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (23/176). 
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kepada si tergugat, atau kalau tidak maka Daud akan 
menerima hukuman dari Allah. 

Daud lalu menyuruh untuk menghadirkan laki-laki itu dan 
berkata, “Allah memberiku ilham untuk membunuhmu.” Laki- 
laki itu berkata, “Apakah kau membunuhku tanpa bukti?” 
Daud berkata, “Ya, demi Allah, aku benar-benar akan 
melaksanakan perintah Allah menyangkut dirimu.” Ketika 
laki-laki itu yakin bahwa Daud akan membunuhnya, laki-laki 
itu ber kata, “Jangan buru-buru membunuhku sampai kau 
kuberitahu sesuatu. Demi Allah, aku tidak dihukum lantaran 
dosa merampas sapi orang ini, tetapi lantaran aku telah 
membunuh bapaknya. Oleh karena itu, aku dihukum mati. 
Daud pun menyuruh orang untuk membunuhnya. Seketika itu 
juga kewibawaan Daud menjadi kuat di hadapan bani Isra il, 
ftan dengan kewibawaan itulah kerajaannya dikuatkan. 

Itulah maksud firman Allah, “Dan Kami kuatkan 

kerajaannya. ” 192 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengabarkan bahwa Dia menguatkan kerajaan Daud, dan Allah tidak 
menyebut sarananya secara khusus antara salah satu dan dua hal, yaitu 
dengan pengikut dan bala tentara, atau dengan kewibawaan di hadapan 
manusia. Bisa jadi Allah menguatkan dengan sebagian sarana tersebut, 
atau dengan seluruhnya. Tidak ada pendapat yang kuat dalam masalah 
ini daripada firman Allah, karena tidak ada berita yang wajib diterima 
mengenai sarana penguatan tersebut. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami berikan 


kepadanya hikmah)) 


192 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3237, 3238). 


. . . Tafsir Ath-Thabari 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna hikmah di 
tempat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kenabian. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29914. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Dan Kami berikan kepadanya 

hikmah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kenabian.” 193 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Daud 
diajari Sunnah-Sunnah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29915. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, '&>S\ "Dan Kami 
berikan kepadanya hikmah, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
Sunnah ” 194 

Kami telah menjelaskan makna hikmah sebelumnya dengan 
argumen-argumennya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 

Takwil firman Allah: v->lL£l (Dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pengetahuan 
dan pemahaman tentang peradilan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

193 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/111). 

194 Ibid 
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29916. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, tentang firman 
Allah, vjlLif "Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud diberi 
pemahaman” 195 

29917. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, .-jILAJ " Dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan perselisihan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ketetapan dalam memutuskan dan pemahaman tentang 
peradilan.” 196 

29918. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan perselisihan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pengetahuan tentang peradilan.” 197 

29919. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^iLiT “Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan, ” ia berkata, “Berbagai perselisihan manusia 


193 Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (S/3238), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/326), dan Al Ahisi dalam Ruh Al Ma’am (16/72). 

196 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/497), tetapi kami tidak 
menemukannya pada Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. 

197 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa M Uyun (5/84) dari Ibnu Abbas dan 
Hasan. 
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diajukan kepadanya, dan Daud memutuskannya secara tepat 
dan jelas.”' 98 

29920. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, ia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman berkata, “Lafazh artinya 

keputusan yang adil.” 199 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
memutuskan perkara dengan mewajibkan penggugat memberi bukti, 
dan mewajibkan tergugat untuk bersumpah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29921. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hindun 
mengabari kami, ia berkata: Asy-Sya’bi atau selainnya 
menceritakan kepadaku dari Syuraih, tentang firman Allah, 
“Dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah bukti dari 
pendakwa atau sumpah dari terdakwa.” 200 


29922. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Daud bin, Abu 


Hindun, tentang firman Allah, "Dan 

Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan, ” ia berkata, “Aku mengabarkan 
dari Syuraih, ia berkata, ‘Dua saksi atau sumpah’.” 201 


198 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/112). 

199 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/111). 

200 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/112), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/497). 

201 Ibid. 
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29923. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud berkata: Aku menerima kabar bahwa Syuraih 
berkata, “Maksud firman Allah, J-*** 'Dan 

kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan adalah, dua 
saksi bagi pendakwa, dan sumpah bagi orang yang 
mengingkari.” 202 

29924. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thawus, bahwa 
Syuraih berkata kepada seorang laki-laki, “Orang ini mencela 
apa yang diberikan kepada Daud, yaitu saksi dan sumpah.” 203 

29925. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Syuraih, 
tentang firman Allah, "Dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan perselisihan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
saksi dan sumpah.” 204 

29926. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang firman 
Allah, vjlLiT jZrtj “Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan t," ia berkata, “Maksudnya adalah saksi atau 
sumpah.” 205 


203 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/112). 

204 Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/497). 


205 
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29927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ‘‘Dan 

kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, bukti bagi penggugat dan sumpah bagi 
tergugat. Inilah kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan.” 206 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ucapan 
amma ba ’du. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29928. Abu Kur aib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang firman 
Allah, “Dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 

perselisihan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ucapan 
seseorang, ‘Amma ba’du V’ 207 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengabarkan bahwa Dia memberi Daud AS kemampuan untuk 
memutuskan perselisihan. 

Lafazh Jlai artinya memutuskan, dan lafazh artinya 

pembicaraan. Di antara bentuk memutuskan pembicaraan (baca: 
sengketa) seseorang dengan orang lain, yang salah satunya mengadukan 
yang lain adalah, hakim memutuskan perkara antara penggugat dan 
tergugat dengan keputusan yang benar. Bentuk lain memutus 
pembicaraan (baca: sengketa) adalah mengharuskan orang yang 
berbicara dalam peradilan itu untuk melakukan kewajibannya. Jika ia 


206 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), menyebutkan riwayat serupa, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/112). 

207 Al Mawardi dalam An-Nukat y/a Al Uyun (5/84) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (8/3238) meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari. 
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pendakwa, maka kewajibannya adalah mengajukan bukti. Sedangkan 
jika ia terdakwa, maka kewajibannya adalah bersumpah jika ia diminta 
untuk bersumpah. Bentuk lain memutus pembicaraan (dalam hal ini) 
adalah khutbah, sesudah selesai menuturkan satu kisah dan memulai 
kisah lain, adalah memisahkan keduanya dengan kata amma ba ’du. 

Jika semua itu termuat dalam makna tekstual berita, lagipula 
ayat ini tidak mengandung indikasi tentang suatu makna tertentu, dan 
tidak ada berita yang positif dari Rasul SAW, maka pendapat yang 
benar adalah, berita tersebut bersifat umum. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa Daud diberi kemampuan memutus pembicaraan di dalam 
keputusan, dialog, maupun khutbah. 

ooo 
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“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang 
berperkara ketika mereka memanjat pagar? Ketika mereka 
masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena (kedatangan) 
mereka. Mereka berkata, ‘Janganlah kamu merasa takut; 

(kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah 
seorang dari kami berbuat zhalim kepada yang lain; maka 
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus\ M (Qs. Shaad [38]: 21-22) 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Apakah telah 
datang kepadamu, wahai Muhammad, berita tentang orang-orang yang 
berperkara?” 


“Orang-orang yang berperkara” di tempat ini maksudnya adalah 
dua malaikat. Keduanya disebut dengan bentuk tunggal, karena lafazh 
adalah mashdar, seperti lafazh jjjJ' dan yLJ' yang tidak memiliki 
bentuk tatsniyyah dan jamak Sebagaimana disebutkan dalam syair 
Labid berikut ini: 


«w 


" 0 * ' ' f ' k '"• * - 

Cr f 




"Musuh-musuh itu bermaksud membalas, seolah-olah mereka adalah 
unta pejantanyang putih dan tidak bisa ditundukkan. ” 208 


Takwil firman Allah: ■>] (Ketika mereka memanjat 

pagar) 

Maksudnya adalah, mereka masuk menemui Daud tidak 
melewati pintu mihrab. Mihrab adalah bagian depan dan paling tinggi 
dari majelis atau rumah. 


Takwil firman Allah: j J L ^ (Ketika mereka masuk 

[menemui] Daud) 

Lafazh diulang dua kali. Sebagian ahli bahasa Arab 
berkomentar, “Bisa jadi arti keduanya adalah satu, seperti 
kalimat, s\ p ci^o ii ‘aku memukulmu ketika kamu 

masuk rumahku, ketika kamu tidak menjaga kesopanan’. Jadi, masuk 
rumah dan tidak menjaga kesopanan merupakan sesuatu yang satu. 


208 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 32) dari sebuah qasidah, Labid 
menyebutkan hari-harinya, berbagai kebanggaannya, dan kedudukannya di sisi 
raja-raja. 
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Anda bisa menjadikan salah satu dari lafazh berkedudukan sebagai 
UJ “pada waktu’, sehingga seolah-olah kalimatnya berbunyi ■*! 

UJ LitjkJi ‘ketika mereka memanjat mihrab pada waktu mereka 
masuk’ jika Anda menempatkan ‘pada waktu’ sebagai pengganti dari 
H yang pertama. Bila lafazh & yang pertama atau yang terakhir, 
sehingga ia berada sesudah jawabannya, seperti kalimat CS Sslhpf 
‘aku memberinya pada waktu dia meminta kepadaku’, maka yang 
disebut lebih dahulu dari memberi atau meminta itulah yang pertama 
teijadi.” 209 


Takwil firman Allah: (Lalu ia terkejut karena 

[kedatangan] mereka) 

Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan keterkejutan Daud 
karena kedatangan keduanya, sedangkan keduanya merupakan orang 
yang saling berselisih?” 

Jawabannya adalah, “Daud terkejut karena keduanya masih 
tidak melalui pintu biasanya, sehingga cara keduanya masuk yang 
demikian itu membuatnya takut. Sebuah pendapat mengatakan bahwa 
keterkejutan Daud adalah karena keduanya masuk menemuinya pada 
malam hari, di luar waktunya mengurusi perkara manusia. Mereka 
berkata, ‘Janganlah kamu merasa takut’. Maksudnya, orang- 

orang yang berselisih itu berkata, ‘Janganlah takut, wahai Daud’. 
Keduanya berkata demikian ketika melihat Daud cemas dengan 
masuknya mereka tidak melalui pintu. Dalam kalimat ini ada bagian 
yang dihilangkan karena tidak diperlukan, dan itu ditunjukkan oleh apa 
yang tampak dari kalimat ini. Bagian'yang dihilangkan itu adalah 
mubtada', yaitu ‘kami’. Ia boleh tidak disebutkan padahal kedua 
orang yang berseteru itu perlu menyebutkan subjeknya, sebab lafazh 
‘dua orang yang berperkara ’ menunjukkan perbuatan orang 


209 


Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/401). 
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yang berbicara (kata ganti orang pertama). Orang Arab sering 
menghilangkan subjek berupa kata ganti orang pertama dan orang 
kedua, tetapi mereka hampir tidak pernah melakukan hal demikian pada 
selainnya. Mereka berbuat demikian pada kata ganti orang pertama dan 
orang kedua karena keduanya hadir, dan orang yang mendengar 
mengerti maksud orang yang berbicara apabila kata tersebut 
dihilangkan. Kebanyakan hal ini terjadi pada kalimat tanya, meskipun 
boleh berlaku pada selain kalimat tanya. Misalnya, ‘apakah 

duduk atau berkendara’?” 210 


Hal itu sama seperti lafazh, j&SZ- ‘(Kami) adalah dua orang 
yang berper kara ’. Juga seperti syair berikut ini: 

^ 'j?} 'M Slyj 

J' j of J>. f 'j* dr* 

^ ^ ^ * * ' ' * * ' 


"Katakanlah saat kalian berdua melewati negeri ‘Amir, dan saat kalian 
melewati Haiyan dan Khasy’am, ‘Kami orang asing dari suku Jarm bin 
Rabban, sesungguhnya mereka menolak untuk memotong alat bekam 

dalam peperangan ’. ” 2n 


Juga seperti syair berikut ini: 

jsi£> «J' ^ }y- (/5*^' J j* 


“Anak perempuan Al Ka ‘bi berkata saat aku berjumpa dengannya, 
'Apakah engkau lepas dalam pertempuran, atau berat’. ” 2U 

Juga seperti sabda Nabi SAW, " kita kembali dan 

pulang". 


210 Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/402). 

2,1 Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/402) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/499). 

Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/402). 


212 



Surah Shaad 1 

Juga seperti sabda Nabi S A W, j* £>5 Vj*^* fjt ^ 

&\ "Ia datang pada Hari Kiamat kelak dalam keadaan tertulis di 
antara dua matanya, '(Inilah) orang yang putus asa terhadap rahmat 
Allah'." 

Dalam semua kalimat tersebut kata gantinya tidak disebutkan. 

Firman-Nya, ^ & “Yang salah seorang dari kami 

berbuat zhalim kepada yang lain," maksudnya adalah, salah seorang 
dari kami melanggar hak yang lain. 


Takwil firman Allah: -hhii \LjZ £-\i (Maka berilah 

keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran) 

Maksudnya adalah, putuskan perkara di antara kami dengan 
adil, dan janganlah kamu berlaku curang dan menyimpang dalam 
membuat keputusanmu dengan condong kepada salah seorang dan 
kami. - 

Menyimpang dari kebenaran dalam bahasa Arab memiliki dua 
pola, yaitu dan Jai. Penggunaan pola ^ seperti dalam syair 
berikut ini: 


jui y 'JSy -J ciit 'Ji 1 ; vf 


‘‘Ketahuilah, hai kaum, wanita-wanita yang mencaci itu telah melebihi 
batas, dan mereka mengira bahwa kebatilanku telah merusak 
kebenaranku. ” 213 


Adapun untuk arti jauh, kebanyakan pola yang digunakan 
adalah Jai, seperti syair berikut ini: 


213 


Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (2/180) dan 
Lisan Al Arab (entri: Jaki). 
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‘‘Rumah tetangga-tetangga kami menjadi jauh esok pagi, 
dan sungguh ia akan menjadi lebih jauh lagi setelah esok. 


Takwil firman Allah: (Dan tunjukilah kami 

ke jalan yang lurus) 

Maksudnya adalah, tunjukilah kami ke arah jalan yang lurus. 

Pendapat kami tentang lafazh 10 % “Dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran, ” sejalan dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29929. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, i*0 “Dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran, ia berkata, Maksudnya 
adalah, jangan condong.” 215 

29930. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata. 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 10 "Dan janganlah kamu menyimpang dari 
kebenaran, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
memihak.” 216 


2,4 Bait ini menjadi argumen Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/181), dan 
disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 

Bait ini milik Umar bin Abu Rabi'ah, sebagaimana disebutkan dalam Al Majaz. 
215 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/86) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/172). 

Ibid. 
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29931. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan janganlah kamu menyimpang dari 

kebenaran, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan menyalahi 
kebenaran.” 217 

Juga sejalan dengan pendapat kami tentang firman Allah, 
“Dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. ” 

29932. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Dan tunjukilah kami ke jalan 

yang lurus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada jalan 
yang adil dan baik.” 2 ” 

29933. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, \ «JP oitj “Dan tunjukilah kami ke jalan 

yang lurus, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
keputusan yang adil.” 219 

29934. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Dan tunjukilah kami ke jalan 

yang lurus, ” ia berkata, “Kepada yang hak sebagai yang hak, 
yaitu jalan yang lurus. Lafazh % 'Dan janganlah 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/86). 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/159). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/160). 
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menyimpang dari kebenaran maksudnya adalah, janganlah 
menempuh jalan yang lain.” 220 

29935. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 

"Dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bawalah kami kepada yang 
benar, dan jangan bawa kami melenceng kepada yang tidak 
benar.” 22 ' 

« 4 « 



"Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja. Maka dia berkata, ‘Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan\ n 
(Qs. Shaad [38]: 23) 

Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh orang-orang 
yang berseteru dan melompati mihrab untuk menemui Daud. Hal itu 
karena disebutkan bahwa Daud memiliki sembilan puluh sembilan istri, 
sedangkan laki-laki yang disuruhnya berperang hingga terbunuh itu 
memiliki satu istri. Ketika laki-laki tersebut terbunuh, dikisahkan bahwa 


220 Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/54), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

221 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/119), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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Daud menikahi istrinya, maka salah satu dari dua orang yang berseteru 
itu berkata kepadanya, j4 Tii "Sesungguhnya saudaraku ini. ” 
Maksudnya adalah saudara seagama. Hal itu dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29936. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 


ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 
jA "Sesungguhnya saudaraku ini, ” ia berkata, “Maksudnya 


adalah saudara seagama, 'Jj? ^ 

‘Mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina 


dan aku mempunyai seekor saja ” 222 


Abdullah membacanya **uu OjiLsj kli ii lii 01 223 

_ . . . ^ ^ / -i' ' * * " 

Bacaan lm mengambil bentuk penegasan, seperti lafazh jTi Jirj 'di. 
Orang Arab hampir tidak melakukan hal ini kecuali pada kata 
mu’annats (feminin) dan mudzakkar (maskulin), yang feminitas dan 
maskulinitasnya ada pada maknanya, seperti lafazh “wanita”, 

“laki-laki”, dan “unta betina”. Mereka nyaris tidak pernah 
mengatakan Jyf j'3 “rumah perempuan” karena feminitasnya ada pada 
lafazhnya, bukan pada maknanya. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh JjA di sini maksudnya 
adalah bagus. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29937. Aku menceritakan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia mengatakan,^ «vo 0 yLij a! 'di oi 

“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 


222 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/87), keduanya dari Ibnu Mas’ud. 

223 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/500). 
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sembilan ekor kambing betina." ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang bagus.” 224 


Takwil firman Allah: JUj (Maka dia berkata, 

“Serahkanlah kambingmu itu kepadaku. ”) 

Maksudnya adalah, lepaskan ia dari kepemilikanmu, dan 
serahkan ia kepadaku. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

29938. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, berikanlah ia dan ceraikanlah 
ia untukku, agar aku menikahinya, dan lepaskanlah 
ikatannya.” 225 

29939. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Maksud lafazh 
‘Serahkanlah kambingmu itu kepadaku’, adalah, 
naikkan aku di atasnya.” 226 

Takwil firman Allah: (Dan dia mengalahkan 

aku dalam perdebatan) 

Maksudnya adalah, ia menjadi lebih kuat dariku dalam 
pembicaraannya kepadanya, karena apabila ia berbicara, maka ia lebih 


224 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (14/180). 

225 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/161), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

226 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 
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jelas dariku, dan apabila ia memukul, maka ia lebih kuat dariku, 
sehingga ia mengalahkanku. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masruq, ia berkata: Abdullah berkomentar tentang firman 
Allah, 4 “Dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan, ” ia berkata, “Daud tidak lebih dari sekadar 
berkata, ‘Serahkan ia kepadaku’.” 227 

29941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Minhal, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ia tidak lebih 
dari sekadar berkata, ‘Serahkan ia kepadaku’.” 228 

29942., Yahya bin Ibrahim Al Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A’masy, dari Muslim, dari Masruq, ia berkata: 
Abdullah berkata, “Daud tidak lebih dari sekadar berkata, 
‘Serahkanlah kambingmu itu kepadaku ’. ” 229 

29943. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ " Dan dia mengalahkan aku dalam 


227 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/117) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/120). 

228 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/117) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (15/175). 

229 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/214, no. 9043) dan Al 
Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (7/99). 
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perdebatan, ” ia berkata, “Jika aku memanggil orang, dan ia 
juga memanggil, maka orang yang dipanggilnya lebih banyak. 
Jika aku memukul dan ia pun memukul, maka pukulannya 
lebih keras dariku. Itulah maksud firman Allah, <—>tl 
'Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan 

29944. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, <->Uaal-' ^ “ Dan dia 

mengalahkan aku dalam perdebatan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia menzhalimiku dan mengalahkanku.” 231 

29945. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, " Dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
mengalahkanku. Itulah arti lafazh 

Ia menambahkan, “Arti lafazh adalah pembicaraan.” 232 

29946. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 

"Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia mengalahkanku dalam 
pembicaraan, serta lebih kuat dariku, sehingga ia merampas 
kambingku untuk dikumpulkan dengan kambingnya, dan 
meninggalkanku tanpa memiliki apa-apa.” 233 


230 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/120). 

231 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 

232 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (7/61), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 
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29947. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, "Dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan ," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika ia berbicara 
maka ia lebih jelas dariku. Jika ia memukul, maka ia lebih 
keras dariku. Jika ia memanggil pengikut, maka ia lebih 
banyak dariku.” 234 



“Daud berkata, ‘Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih; dan amat sedikitlah mereka ini’. Dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertobat.” ( Qs. Shaad [38]: 24) 


234 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/120), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/181), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/174). 


Takwil firman Allah: ^ (Daud 

berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. ”) 

Maksud ayat ini adalah, Daud berkata kepada orang yang 
menuntut kezhaliman atas temannya, “Temanmu telah menzhalimimu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya.” Kalimat ini termasuk kalimat yang dihilangkan kata 
gantinya (seharusnya berbunyi i yang berarti: dengan 
permintaannya), lalu kata disandarkan pada maf’ul bih-nys.. Sama 
seperti firman Allah, fP. ^ “Manusia tidak jemu 

memohon kebaikan. ” (Qs. Fushshilat [41]: 49) Maksud ayat ini adalah, 
ketika kata gantinya dihilangkan dari kata jiej, maka ia disandarkan 
pada kata J\, dan partikel ^ dihilangkan dari kata jjS. 

Kata di sini merupakan bentuk kiasan untuk perempuan, 
r fcn orang Arab memang suka menyebut demikian, seperti syair berikut 
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“Aku adalah pemilik tanah itu dan kambingnya, sangat waspada, 
selalu menatap agar tidak terlena 235 

Kambing di sini merupakan bentuk kiasan untuk istri seorang 
laki-laki yang selalu mengawasinya Maksud ayat yang sedang 
ditafsirkan ini adalah, temanmu itu menzhalimimu dengan meminta 
istrimu yang satu itu untuk ditambahkannya pada sembilan puluh 
sembilan istrinya. 


Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 150) dari qasidah yang digubahnya untuk 
memuji Qais bin Ma’d Y aknb. 


Takwil firman Allah: ^ *U»bLi S* (Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain) 

Maksudnya adalah, kebanyakan orang yang berserikat itu 
sebagian menzhalimi sebagian yang lain. 


Takwil firman Allah: cgjft ’V} 

(Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih; dan amat sedikitlah mereka ini) 

Maksudnya adalah, kecuali orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan taat kepada Allah, serta mematuhi perintah dan larangan- 
Nya, dan jumlah mereka itu sedikit. 

Lafazh li pada kalimat memiliki dua kedudukan: 

Pertama, sebagai shilah, dengan arti [pJj “dan sedikit 
mereka”. Jadi, pencantuman dan penghapusannya dari kalimat tidak 
merusak makna kalimat. 


Kedua, sebagai isim, sedangkan Jk» sebagai shilah, dengan arti 
engkau menjumpai mereka”. Sama seperti 
cdT 'jS “aku mengiramu lebih pandai dari 
itu”, yang lafazh cJ' berkedudukan sebagai shilah bagi U, dan artinya 
adalah vl» ClUSp L-M cJT “aku mengira akalmu lebih banyak 
dari itu”, sehingga U dan isim -nya menjadi mashdar. Seandainya tidak 
ada mashdar, maka kalimatnya menggunakan J», karena ’J untuk 


U J^lij “dan sedikit 
kalimat cdf C* 


manusia dan yang serupa dengan mereka. Dituturkan dari orang Arab 
kalimat dAb ji* ili* jifcf 23'ji cJf Id “aku pemah melihatmu lebih 
pandai darimu seperti itu”, dan kalimat 'j* U ts'J cdf Id dengan 
arti cJij U Jp- J* i\'J oJT “aku melihatnya saat ini tidak seperti aku 


melihatnya dahulu”. 


Tafsir Aih-Thabari 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hal tersebut sebagai 

berikut: 


29948. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan amat sedikitlah mereka ini, ” ia 

berkata, “Maksudnyaadalah, sedikit orang yang bertakwa.” 236 


29949. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, jti Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih; dan amat sedikitlah mereka ini, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sedikit orang yang bertakwa.” 237 


Berdasarkan takwil Ibnu Abbas, maka makna ayat ini adalah, 
kecuali orang-orang yang beriman serta beramal shalih, dan sedikit 
orang-orang seperti itu. Maksudnya, sebagian tidak mencurangi 


sebagian lain. Berdasarkan takwil ini, maka lafazh & artinya j*. 


Takwil firman Allah: (3 ij'j (Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya) 

Maksudnya adalah, Daud mengetahui bahwa Kami sedang 
mengujinya. Hal ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29950. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ii£i (3 13j “Dan 


236 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/88). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/88) dari Qatadah. 
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Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Daud mengetahui.” 238 

29951. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari H asan, 
tentang firman Allah, aSj (3 33) " Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Daud mengetahui bahwa ia sedang diuji dengan kejadian 
itu.” 239 

29952. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 33 (3 13j “Dan Daud mengetahui bahwa 

Kami mengujinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 
mengetahui bahwa ia sedang diuji dengan kejadian itu.” 240 

29953. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 33 (3 13j "Dan Daud mengetahui bahwa 

Kami mengujinya, ” ia berkata, “Arti lafazh 33 adalah, Kami 
mengujinya.” 241 

Apabila lafazh masuk ke dalam kalimat berita, maka orang 
Arab sering memaknainya dengan mengetahui tidak secara melihat 
kasat mata. 


238 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/88) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/122), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

239 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/122), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

240 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/88). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: t&jjZcSJ» (Maka ia meminta ampun 
kepada Tuhannya) 

Maksudnya adalah, Daud lalu meminta kepada Tuhannya agar 
mengampuni dosanya. 


Takwil firman Allah: (Lalu menyungkur sujud 

dan bertobat) 

Maksudnya adalah, Daud menyungkur untuk bersujud kepada 
Allah, serta kembali kepada ridha-Nya dan bertobat dari kesalahannya. 

Ada perbedaan pendapat mengenai sebab Nabi Daud AS diuji. 

Sebagian berpendapat bahwa sebabnya adalah, ia mengingat 
pujian yang baik dan abadi di tengah masyarakat yang diberikan Allah 
kepada Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub, sehingga Daud AS menginginkan 
hal yang sama. Lalu dikatakan kepadanya bahwa mereka diuji lalu 
bersabar, sehingga Daud AS meminta agar ia diuji sebagaimana mereka 
diuji, dan agar ia diberi sebagaimana mereka diberi apabila ia bersabar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29954. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, vj "Dan adakah sampai 
kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka 
memanjat pagar?" ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 
berkata, ‘Ya Rabb, Engkau telah memberi Ibrahim, Ishaq, dan 
Ya'qub pujian yang baik, maka aku berharap Engkau 
memberiku hal yang sama’. Allah lalu berfirman, 
‘Sesungguhnya Aku menguji mereka dengan hal-hal yang 
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tidak Aku ujikan kepadamu. Kalau kau mau maka Aku akan 
mengujimu sebagaimana Aku menguji mereka, dan Aku akan 
memberimu seperti yang Aku berikan kepada mereka’. Daud 
berkata, ‘Aku mau’. Allah lalu berfirman kepadanya, 
‘Bekerjalah sampai Aku melihat ujianmu’. 

Lalu berlalulah masa yang panjang, hingga Daud nyaris 
melupakan ujian itu. Saat ia berada di mihrabnya, tiba-tiba ada 
seekor merpati dari emas hinggap padanya, lalu ia ingin 
menangkapnya, namun merpati itu naik ke atap mihrab. Daud 
pun naik untuk menangkapnya, namun burung itu terbang. 
Lalu ia mengamati dari atap mihrab, dan ia melihat seorang 
wanita sedang mandi. Lalu turunlah Nabi Daud dari mihrab 
itu, dan menyuruh orang untuk memanggil wanita itu. Daud 
bertanya kepada wanita itu tentang suaminya dan keadaan 
dirinya, lalu wanita itu memberitahunya bahwa suaminya tidak 
di rumah. Daud lalu menulis surat kepada panglima untuk 
menjadikan suami wanita itu sebagai komandan perang, agar 
suaminya mati. Panglima itu pun melakukan perintah. Teman- 
teman (suami perempuan itu) lalu tertangkap, namun ia 
selamat. Ketika Allah melihat apa yang teijadi pada Daud, 
Allah pun hendak menyelamatkannya. 

Pada suatu hari, saat Daud berkata di mihrabnya, tiba-tiba dua 
orang yang berseteru melompat pagar untuk menemuinya. 
Ketika Daud yang sedang membaca itu melihat keduanya, ia 
kaget dan diam. Ia berkata, ‘Aku telah dianggap lemah di 
dalam kerajaanku sehingga ada orang yang melompat ke 
mihrabku’. Keduanya berkata kepadanya, & ^ 

‘Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua 
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat 
lalim kepada yang lain’. Kami tidak ada jalan selain 
menemuimu, maka dengarkanlah perkataan kami’. Salah 
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seorang dari keduanya lalu berkata, 

‘Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 
mempunyai seekor saja. Maka dia berkata, Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku”.’ Ia ingin menyempurnakan 
jumlah kambingnya menjadi seratus, dan membiarkanku tidak 
memiliki apa-apa’. <4 jycj ‘Dan dia mengalahkan aku 

dalam perdebatan ’. Maksudnya, jika aku memanggil pengikut 
dan ia juga memanggil pengikut, maka pengikutnya lebih 
banyak. Jika aku memukul dan ia juga memukul, maka ia lebih 
kuat dariku. 

Itulah maksud firman Allah, <4 ‘Dan dia 

mengalahkan aku dalam perdebatan ’. s 

Daud lalu berkata kepadanya, ‘Engkau lebih membutuhkan 
kambingmu daripada dia’:' Ssyy 

Sesungguhnya dia telah berbiht lalim kepadamif dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya... ‘. Hingga lafazh, jiil ‘Dan amat sedikitlah 
mereka ini’. 

Daud AS lupa akan keadaan dirinya, maka dua malaikat itu 
saling memandang ketika Daud berkata demikian, dan salah 
satunya tersenyum kepada yang lain. Da ud melih atnya, dan 
mengetahui bahwa ia sedang diuji. Cj&j 
‘Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur 
sujud dan bertobat’, selama empat puluh malam, hingga 
tumbuh tanaman hijau dari air matanya. Kemudian sesudah itu 
Allah menguatkan kerajaannya .” 242 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/158, 159). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (12/92) mengisyaratkan bahwa sebagian besar isi 
riwayat ini merupakan lsra'iliyat. 
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29955. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, i) J "Dan adakah 

sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar? ” ia berkata, “Daud telah membagi 
tahun menjadi tiga hari: satu hari untuk memutuskan perkara 
manusia, satu hari untuk menyendiri guna beribadah kepada 
Tuhannya, dan satu , hati untuk istri-istrinya. Daud memiliki 
sembilan puluh sembilan istri. 


Dalam sebuah kitab yang dibacanya, ia menemukan 
keutamaan Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub. Ketika ia mendapati 
hal itu dalam kitab-kitab yang dibacanya, ia pun berdoa, ‘Ya 
Tuhanku, semua kebaikan telah diambil bapak-bapakku 
sebelumku, maka berilah aku seperti yang Engkau berikan 
kepada mereka, dan perlakukanlah aku seperti Engkau 
memperlakukan mereka’. Allah pun mewahyukan kepadanya, 
‘Sesungguhnya bapak-bapakmu itu telah diuji dengan ujian 
tidak diberikan kepadamu. Ibrahim diuji dengan menyembelih 
anaknya, Ishaq diuji dengan kehilangan penglihatannya, dan 
Ya'qub diuji dengan kesedihannya atas Yusuf. Sedangkan 
engkau belum diuji sedikit pun’. Daud lalu berkata, ‘Ya 
Tuhanku, ujilah aku seperti Engkau menguji mereka, dan 
berilah aku seperti yang Engkau berikan kepada mereka’. 
Allah lalu berfirman kepadanya, ‘Engkau akan diuji, maka 
bersiap-siaplah’. 


Setelah waktu berlalu, tiba-tiba Daud didatangi syetan yang 
menjelma menjadi seekor merpati dari emas, yang hinggap di 
kedua kakinya saat ia sedang shalat. Ia lalu mengulurkan 
tangan untuk menangkapnya, namun burung itu menghindar, 
maka ia mengejarnya, dan burung itu menjauh hingga hinggap 
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di atas lubang dinding. Daud lalu mengejarnya untuk 
menangkapnya, namun burung itu terbang dari lubang dinding 
itu. Daud mencari jejaknya, namun ia justru melihat seorang 
wanita yang sedang mandi. Ia melihat wanita yang paling 
cantik fisiknya. Wanita itu menoleh dan melihat Daud, maka ia 
menebarkan rambutnya untuk menutupi tubuhnya dengan 
rambut. Namun hal itu justru membuat Daud semakin cinta. 
Daud lalu bertanya tentang wanita itu, dan ia diberitahu bahwa 
wanita tersebut telah memiliki suami, dan suaminya sedang 
pergi bergabung dengan satu pasukan. Daud lalu mengutus 
seseorang kepada panglima pasukan tersebut untuk menyuruh 
Uhria (suami wanita tersebut) untuk berhadapan dengan 
musuh. Panglima pun mengirimnya, namun suami wanita 
tersebut ternyata menang. Panglima lalu mengirim surat untuk 
mengabarkan peristiwa itu, lalu Daud membalasnya agar ia 
mengutus suami wanita itu kepada musuh yang lain, yang 
lebih kuat dari yang pertama. Panglima pun mengutusnya, 
tetapi kali ini ia juga menang. Lalu panglima mengirim surat 
kepada Daud untuk mengabarkan hal tersebut. Daud kemudian 
memerintahkan panglima untuk mengutusnya ke satu musuh. 
Panglima pun mengutusnya, dan kali ini ia terbunuh. Akhirnya 
Daud menikahi istrinya. 

Tidak lama sesudah wanita itu bertemu dengan Daud, Allah 
mengirim dua malaikat dalam wujud manusia kepada Daud. 
Namun keduanya mendapati Daud sedang dalam hari ibadah, 
sehingga penjaga mencegah keduanya untuk masuk, sehingga 
mereka akhirnya memanjat pagar. Daud yang pada waktu itu 
sedang shalat, tidak merasakan kedatangannya, dan tiba-tiba 
keduanya sudah duduk di depannya. Daud pun terkejut oleh 
keduanya, lalu keduanya berkata, ‘Wahai Daud, 'j 

"Janganlah kamu takut”. Kami hanyalah 
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U" ££ “Dua orang yang berperkara yang 

salah seorang dari kami berbuat lalim kepada yang lain; 
maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan 
janganlah kamu menyimpang dari kebenaran’. Maksudnya, 
janganlah memihak, i ' Dan tun J ukilah kamike 
jalan yang lurus yaitu kepada keputusan yang adil. Daud lalu 
berkata, ‘Ceritakanlah perkara kalian berdua’. Salah satu dari 
mereka lalu berkata, ^ ^ by~*j £- 2 . <_£' |JJ| «jJ. 

'Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja la lalu ingin mengambil kambingku untuk menggenapi 
kambingnya menjadi seratus’. Daud lalu berkata kepada yang 
lain, ‘Apa tanggapanmu?’ Orang itu berkata, ‘Aku punya 
sembilan puluh sembilan kambing, dan saudaraku ini memiliki 
satu kambing, lalu aku ingin mengambil kambing itu darinya 
untuk menggenapi kambingku menjadi seratus’. Daud lalu 
bertanya, ‘Apakah ia tidak suka?’ Orang itu berkata, ‘Ya, ia 
tidak suka’. Daud berkata, ‘Kalau begitu, aku tidak akan 
membiarkanmu berbuat demikian’. Orang itu berkata, ‘Engkau 
tidak mampu berbuat demikian’. Daud lalu berkata, ‘Jika 
kamu tetap meneruskan keinginanmu, maka kami akan 
memukul tubuhmu yang ini, ini, dan ini’. 


Asbath menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah ujung 
hidung, pangkal hidung, dan dahi. 

Orang itu lalu berkata, ‘Hai Daud, engkaulah yang lebih pantas 
dipukul ini, ini, dan ini. karena engkau telah memiliki 
sembilan puluh sembilan istri, sedangkan Uhria hanya 
mempunyai seorang istri, namun engkau terus-menerus 
menghadapkannya pada kematian hingga engkau 
membunuhnya’. Daud lalu melihat sekitarnya, dan ternyata ia 
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tidak menemukan mereka. Tahulah ia bahwa itu merupakan 
ujian yang diberikan Allah kepadanya. 

Daud pun rtienyungkur sujud dan menangis. Ia terus menangis 
sambil bersujud selama empat puluh hari tanpa mengangkat 
kepalanya kecuali untuk hajat yang harus dipenuhi. Kemudian 
ia menyungkur untuk bersujud sambil menangis, dan terus 
berdoa hingga tumbuh rumput dari air matanya. Allah lalu 
mewahyukan kepadanya setelah empat puluh hari, ‘Wahai 
Daud, angkatlah kepalamu, karena Aku telah 
mengampunimu’. Daud lalu berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana 
aku mengetahui bahwa Engkau telah mengampuniku 
sedangkan Engkau adalah hakim yang Maha Adil dan tidak 
memihak dalam memutuskan? Apabila Uhria datang kepada- 
Mu pada Hari Kiamat dengan memegang kepalanya dengan 
tangan kanannya atau tangan kirinya, sedangkan baju zirahnya 
berlumuran darah, sambil menghadap Arsy-Mu dan berkata, 
“Ya Tuhan, tanyalah alasan orang ini membunuhku”?’ Allah 
lalu mewahyukan kepada Daud, ‘Jika itu teijadi, maka Aku 
memanggil Uhria, lalu memintamu darinya, dan dia akan 
memberikanmu kepada-Ku, lalu aku menggantinya dengan 
surga’. Daud berkata, “Ya Tuhanku, sekarang aku tahu bahwa 
Engkau telah mengampuniku’. 

Sejak saat itu, Daud AS tidak pernah menatap ke langit karena 
malu dengan Tuhannya, sampai ia meninggal.” 243 

29956. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir, ia berkata: Atha Al Khurasani menceritakan 


243 Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/283, 284), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/167), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/501) secara ringkas. f 
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kepadaku, ia berkata, “Daud mengukir dosanya di telapaknya 
agar ia tidak melupakannya.” 

Ia menambahkan, “Jika Daud melihatnya, maka tangannya 
gemetar.” 244 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Daud AS diuji karena 
terlintas dalam hatinya dugaan bahwa ia bisa menjalani satu hari tanpa 
berbuat dosa. Lalu ia diuji dengan hari saat ia sangat antusias untuk 
menjalani hari itu tanpa berbuat dosa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Mathar, dari H asan, bahwa Daud membagi 
waktu menjadi empat bagian: satu hari untuk istri-istrinya, satu 
hari untuk ibadahnya, satu hari untuk mengadili perkara bani 
Isra'il, dan satu hari untuk bani Isra'il untuk saling menasihati 
dengan mereka dan saling memotivasi untuk menangis. 

Ketika tiba hari untuk bani Isra'il, mereka mengingatkan, 
“Apakah seseorang bisa menjalani satu hari tanpa berbuat 
dosa?” Di dalam hati Daud, ia mengatakan bahwa mampu 
berbuat demikian. Oleh karena itu, ketika tiba hari untuk 
ibadah baginya, ia menutup pintu, melarang semua orang 
untuk masuk, karena ia ingin membaca Taurat dengan penuh 
konsentrasi. Saat ia membacanya, tiba-tiba ada burung merpati 
dari emas yang memiliki setiap warna yang indah. Burung itu 
hinggap di depannya, sehingga Daud menubruknya untuk 
menangkapnya. Burung itu lau terbang dan hinggap di tempat 
yang tidak jauh, hanya saja burung itu tidak jinak kepada 
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Daud, maka Daud terus mengejarnya sampai akhirnya Daud 
melihat seorang wanita sedang mandi. Tubuh dan kecantikan 
wanita itu mempesona Daud. Ketika wanita itu melihat 
bayangan Daud di tanah, wanita itu pun menutupi tubuhnya 
dengan r am butnya. Namun hal itu justru membuat Daud 
semakin terpesona. 

Lalu diketahui bahwa Daud telah mengirim suami wanita itu 
untuk memimpin sebagian pasukannya, maka Daud menulis 
surat kepadanya untuk pergi ke tempat yang disebutnya. 
Sebuah tempat yang apabila ia pergi ke sana maka ia tidak 
mungkin dapat kembali. Laki-laki tersebut lalu melakukannya, 
dan ia pun terbunuh. Daud pun melamar wanita itu dan 
menikahinya. 

Qatadah berkata, “Kami mendengar bahwa wanita tersebut 
adalah ibunda Nabi Sulaiman.” 


Saat Daud berada di mihrab, tiba-tiba ada dua malaikat 
melompat ke mihrab untuk menemuinya. Padahal apabila ada 
dua orang yang berperkara, maka mereka mendatangi Daud 
dari pintu mihrab. Daud terkejut ketika mereka melompati 
mihrab. Mereka lalu berkata, y 

",Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang 
yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat lalim 
kepada yang lain.... ” Hingga lafazh, “Dan janganlah 

kamu menyimpang dari kebenaran. ” Maksudnya adalah, 
jangan memihak. “Dan tunjukilah kami ke 

jalan yang lurus. ” Maksudnya adalah, kepada jalan yang 
paling adil dan terbaik, “Sesungguhnya 

saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina. ” Daud memiliki sembilan puluh sembilan 
istri. (jj “Dan aku mempunyai seekor saja. ” 
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Maksudnya, laki-laki tersebut hanya memiliki satu istri. J U» 
<-»11*4-' <4 “Maka dia berkata, ‘Serahkanlah 

kambingmu itu kepadaku’, dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan. ” Maksudnya, saudaraku itu telah menzhalimiku 
dan berlaku sewenang-wenang terhadapku. 


jSIjli “Daud berkata, 'Sesungguhnya 
dia telah berbuat lalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya...'. 
Hingga ayat, SjL 'Dan amat sedikitlah mereka 

ini. Dan Daud mengetahui ... ’. 


Daud pun tahu bahwa dialah yang dim aksud dari perkataan itu. 
Oleh karena itu, Daud “Lalu menyungkur sujud 

dan bertobat. ” Maksudnya, seketika itu juga Daud sujud 
selama empat puluh hari, hingga Allah mewahyukan 
kepadanya, “Sesungguhnya Aku telah mengampunimu.” Daud 
lalu berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana Engkau mengampuniku 
sedangkan Engkau adalah Hakim Yang Maha Adil, tidak 
menzhalimi seorang pun?” Allah lalu berfirman, “Aku akan 
menjatuhkan kesalahan perkara ini padamu, kemudian Aku 
akan menebus darahmu atau dosamu darinya, kemudian Aku 
akan memberinya ganti hingga dia ridha.” Daud lalu berkata, 
“Sekarang hatiku tenang dan aku yakin Engkau telah 
mengampuniku .” 245 

29958. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari seorang ulama, dari Wahb bin 
Munabbih Al Yamani, ia berkata, “Ketika bani Isra'il 
berkumpul di hadapan Daud, Allah menurunkan Zabur 
kepadanya, mengajarinya keahlian pandai besi, mampu 
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menjadikan besi itu lunak baginya, dan memerintahkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya apabila ia 
bertasbih. 

Menurut keterangan mereka, Allah tidak memberi seorang pun 
suara seperti suara Daud. Apabila Daud membaca Zabur, maka 
binatang-binatang buas mendekatinya hingga ia bisa 
menyentuh leher-leher mereka. Mereka benar-benar tak 
bergeming saat mendengarkan suaranya. Syetan-syetan tidak 
membuat seruling kecuali dengan meniru suaranya. 

Daud juga orang yang sangat bersungguh-sungguh, serta tekun 
dalam ibadah. Ia tinggal bersama bani Isra'il untuk 
memutuskan perkara mereka dengan perintah Allah sebagai 
seorang nabi dan raja. Ia orang yang sangat gigih dan banyak 
menangis. 

Daud lalu mengalami fitnah tentang perempuan tadi. Daud 
memiliki mihrab yang menjadi tempat baginya untuk 
menyendiri saat membaca Zabur dan shalat. Di bawah mihrab 
itu ada sebuah kebun milik seorang laki-laki bani Isra'il, dan 
laki-laki tersebut memiliki istri yang diperistri Daud, 
sebagaimana dijelaskan tadu.” 246 

29959. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Isharj, dari 
seorang ulama, dari Wahb bin Munabbih, bahwa ketika Daud 
masuk ke mihrabnya pada waktu itu, ia berkata, “Jangan ada 
yang masuk ke mihrabku hari ini hingga malam, dan jangan 
sampai ada sesuatu yang mengganggu khalwatku hingga sore. 
Ia lalu masuk ke mihrabnya dan membentangkan Zabur untuk 
dibacanya. Di dalam mihrab itu terdapat lubang angin, dan ia 
bisa melihat ke kebun tersebut (melalui lubang angin tersebut). 
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Saat ia duduk sambil membaca Zaburnya, tiba-tiba datang 
burung merpati dari emas dan hinggap di lubang angin itu. Ia 
pun mengangkat kepalanya dan melihatnya, dan ia kagum 
dengan burung tersebut. Ia lalu ingat dengan perkataannya 
tadi, maka ia menundukkan kepalanya dan menghadap 
Zaburnya. Namun burung merpati itu justru turun dari lubang 
dinding untuk mengujinya, lalu hinggap di hadapannya. Daud 
pun ingin menangkapnya, namun burung itu mundur tidak 
jauh. Daud lalu mengejarnya, dan burung itu terbang ke lubang 
angin. Daud lalu mengejar burung itu ke lubang angin, tetapi 
burung itu kembali terbang ke taman kecil. Daud pun 
mengamati tempat burung itu hinggap, dan ternyata ada 
seorang wanita duduk sambil mandi sedemikian rupa, hanya 
Allah yang mengetahui kecantikannya dan keindahan 
tubuhnya. Ketika wanita itu melihat Daud, ia menguraikan 
rambutnya dan menutupkannya pada tubuhnya, dan 
jantungnya pun berdebar-debar. 

Daud lalu kembali ke zabumya dan tempat duduknya, tetapi 
ingatan terhadap wanita itu tidak lekang dari hatinya. Ujian itu 
telah mempengaruhinya, sehingga ia menyuruh suami wanita 
tersebut untuk berperang. Daud memerintahkan panglima 
pasukannya —menurut dakwaan Ahli Kitab— untuk 
menghadapkan suami tersebut kepada bahaya kematian. Saat 
itu Daud telah memiliki sembilan puluh sembilan istri. Ketika 
suami wanita itu terbunuh, Daud melamarnya dan 
menikahinya. 

Allah lalu mengutus dua malaikat yang beiperkara kepadanya 
saat ia berada di dalam mihrabnya, sebagai perumpamaan 
tentang dirinya dan temannya itu. Daud tidak menyadari 
kedatangan keduanya, dan tiba-tiba keduanya sudah berdiri di 
depannya di dalam mihrab itu. Daud lalu bertanya, “Apa yang 
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membawa kalian masuk menemuiku?” Keduanya berkata, 
“Jangan takut, kami masuk tidak untuk berbuat jahat, ^ 
'(Kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat lalim kepada yang 
lain’. Kami datang kepadamu supaya kamu memutuskan 
perkara kami. 'Maka 

berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus’. Maksudnya, bawalah kami kepada yang 
benar, dan jangan simpangkan kami kepada yang tidak benar. 
Lalu berkatalah malaikat yang berbicara tentang Auria putra 
Hanania, suami wanita tersebut, J~l Tjc» "Sesungguhnya 
saudaraku ini. ” Maksudnya adalah saudara seagama. 

i Jui o-u-j oyuij "Mempunyai sembilan puluh 

sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja. Maka dia berkata, 'Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku’.’’ Maksudnya, serahkan ia kepadaku untuk 

y * y y 

kumiliki. 4 Jr "Dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan. ” Dia mengalahkanku dalam pembicaraan, dan dia 
lebih kuat dariku, sehingga ia berhasil menguasai kambingku 
untuk ditambahkan kepada kambing-kambingnya, dan 
meninggalkanku tanpa memiliki apa-apa. 


Daud pun marah dan melihat kepada seterunya yang tidak 
berbicara, “Jika ucapannya benar, maka aku akan memukul 
antara dua matamu dengan kapak!” Daud lalu sadar, dan ia 
mengetahui bahwa yang dimaksud adalah perbuatan istri 
Ahria. Daud pun langsung menyungkur sujud untuk bertobat, 
kembali kepada Allah, dan menangis. Ia bersujud selama 
empat puluh hari dalam keadaan puasa tanpa makan dan 


minum, hingga tumbuh rumput di bawah wajahnya, dan 


wel m 
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hingga sujud itu membekas di wajahnya. Akhirnya Allah 
menerima tobatnya. 

Menurut mereka, Daud berkata, “Ya Tuhanku, Engkau telah 
mengampuni dosaku terhadap wanita itu, lalu bagaimana 
dengan hak darah orang yang terbunuh secara zhalim itu?” 
Dikatakan kepadanya, “Hai Daud, sesungguhnya Tuhanmu 
tidak menzhalimi hak darahnya, tetapi Tuhanmu akan 
memintamu darinya, dan ia akan memberikanmu kepada-Nya, 
lalu Dia akan menebusmu.” 

Ketika Daud telah diberi jalan keluar dari masalahnya itu, ia 
menggambar dosanya di telapak tangan kanannya, sehingga 
setiap kali ia hendak makan dan minum, ia melihatnya, dan ia 
pun menangis. Ia tidak terdiri untuk berkhutbah di depan 
manusia, melainkan ia pasti membentangkan telapak 
tangannya dan menghadapkannya kepada manusia agar 
mereka melihat gambaran dosanya di tangannya itu. 247 

29960. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al-Laits meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Ketika Daud berbuat dosa, ia menyungkur untuk bersujud 
kepada Allah selama empat puluh hari hingga dari air matanya 
tumbuh rumput yang menutupi kepalanya. Kemudian ia 
bermunajat, ‘Ya Tuhanku, keningku telah terluka dan mata 
telah kering airnya’. Namun Daud tidak menerima wahyu apa 
pun tentang dosanya itu. Ia lalu diseru, ‘Apakah kau lapar dan 
ingin diberi makan? Ataukah sakit dan ingin diobati? Ataukah 
dizhalimi dan ingin dibela?” Daud pun menangis dengan 
tangan yang menggoncang setiap tanaman, sehingga pada saat 
itu ia diampuni. Kesalahannya itu tertulis di telapak tangannya 
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sehingga ia senantiasa membacanya. Ketika ia diberi gelas 
untuk minum, ia tidak meminumnya kecuali sepertiganya atau 
separuhnya. Ia senantiasa ingat dosanya itu, sehingga ia 
menangis dengan tangisan yang nyaris melepaskan sendi- 
sendinya. Ia tidak menyelesaikan minumannya, melainkan 
segera menangis.' 

Dikatakan bahwa air mata Daud setara dengan air mata seluruh 
manusia, dan air mata Adam setara dengan air mata Daud dan 
seluruh manusia. Ia akan datang pada Hari Kiamat dalam 
keadaan kesalahannya itu tertulis di telapak tanganku, lalu ia 
berkata, ‘Ya Tuhanku, dosaku, dosaku, tempatkan aku di 
depan’. Lalu ia ditempatkan di depan, namun ia tidak merasa 
aman. Lalu ia berkata, ‘Tuhanku, tempatkan aku di belakang’. 
Lalu ia ditempatkan di belakang namun ia tidak juga merasa 
aman.” 248 

29961. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrtu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah mengabariku, dari 
Abu Shakhr, dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Nabi Daud AS ketika melihat wanita tersebut, 
ia merasa gelisah, maka ia mengutus satu pasukan bani Isra il 
dan berpesan kepada panglima pasukan itu, ‘Jika musuh 
datang, suruhlah fulan berada di hadapan Tabut’. Tabut saat itu 
merupakan sesuatu yang dijadikan tanda kemenangan). 
Barangsiapa diposisikan di depan Tabut, maka ia tidak boleh 
kembali sampai ia terbunuh atau pasukannya kalah. Suami 
wanita tersebut pun terbunuh. 


248 Lihat Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/284, 285) dan Ibnu Jauzi 
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Lalu turunlah dua malaikat kepada Daud untuk menceritakan 
kisah kepadanya, lalu Daud menyadari dan bersujud. Ia 
berdiam selama empat puluh hari dalam keadaan bersujud 
hingga tumbuh tanaman dari air matanya di atas kepalanya, 
dan tanah membekas di jihadnya. Di dalam sujudnya itu ia 
berkata (saya tidak mencatat dari Ar-Raqasyi selain kalimat- 
kalimat berikut), ‘Ya Tuhanku, Daud telah tergelincir sangat 
jauh, lebih jauh dari jarak Timur dan Barat. Apabila Engkau 
tidak merahmati Daud dan tidak mengampuni dosanya, maka 
Engkau jadikan dosanya sebagai pembicaraan orang-orang 
sesudahnya’. Lalu datanglah Jibril kepadanya setelah empat 
puluh malam, dan berkata, ‘Hai Daud, sesungguhnya Allah 
telah mengampuni dosa yang membuatmu gelisah. Daud lalu 
berkata, ‘Aku tahu Allah Maha Kuasa untuk mengampuni 
dosa yang membuatku gelisah ini, tetapi aku juga tahu Allah 
Maha Adil dan tidak memihak. Jadi, bagaimana dengan fulan 
apabila Hari Kiamat telah datang, lalu ia berkata, “Ya 
Tuhanku, aku menuntut darahku yang ditumpahkan Daud”?’ 
Jibril berkata, ‘Aku tidak bertanya kepada Tuhanmu tentang 
hal itu. Jika kau mau, akan kulakukan’. Daud berkata, ‘Ya’. 
Jibril lalu naik, dan Daud kembali sujud. Ia berdiam diri dalam 
waktu yang sangat lama. Kemudian Jibril turun dan berkata, 
‘Ya Daud, aku telah bertanya kepada Allah tentang perkara 
yang kau amanahkan kepadaku, lalu Allah berfirman, 
“Katakan kepada Daud, ‘Sesungguhnya Aku , akan 
mengumpulkan kalian berdua pada Hari Kiamat, lalu Allah 
berfirman, “Berikanlah kepada-Ku hak darahmu yang ada 
pada Daud”. Lalu ia berkata, “Ia miliku, ya Tuhanku”. Aku 
lalu berfirman, “Sebagai gantinya, engkau mendapatkan apa 
yang engkau inginkan dan sukai di dalam surga .” 249 
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29962. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Jabir 
menceritakan kepada kami dari Atha Al Khurasani, bahwa 
surat dari panglima pasukan datang untuk memberi kabar duka 
tentang pasukan yang terbunuh. Ketika Daud membaca berita 
duka salah seorang dari merekamaka Daud membaca tarji' 
(ayat-ayat musibah). Tetapi ketika ia sampai pada nama laki- 
laki tersebut, ia berkata, “Allah telah menetapkan kematian 
pada setiap yang bernyawa.” Ketika istrinya telah habis masa 
iddah-nysi, Daud meminangnya. 250 






"Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi 
Kami dan tempat kembali yang baik. Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan.” (Qs. Shaad [38]: 25-26) 
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Takwil firman Allah: (Maka Kami 


ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami) 


Maksudnya adalah, lalu Kami maafkan Daud dan Kami 
bermurah hati kepada-Nya untuk tidak mengadzabnya karena kesalahan 
dan dosanya itu. <5^5 "Dcm sesungguhnya dia mempunyai 

kedudukan dekat pada sisi Kami. ” Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Daud memperoleh kedekatan dengan Kami pada Hari Kiamat. 

Pendapat kami tentang lafazh "Maka Kami ampuni 

baginya kesalahannya itu," sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29963. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Maka Kami 

ampuni baginya kesalahannya itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dosanya.” 251 


Takwil firman Allah: (Dan tempat kembali yang 

baik) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29964. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan tempat 


251 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/124), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 


kembali yang baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kesudahan 
yang baik.” 252 

29965. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Dan tempat kembali yang baik, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah tempat kembali yang baik.” 253 


Takwil firman Allah: ^'14 (Hai Daud, 

sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah [penguasa] di muka 
bumi) 


Maksudnya adalah. Kami katakan kepada Daud, “Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikanmu sebagai khalifah di muka bumi 
sesudah Kami menjadikanmu sebagai rasul yang memutuskan perkara 
di antara penduduk bumi.” Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29966. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 4 Q ‘Hai Daud, 

sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
menjadikannya raja di bumi.” 254 


Takwil firman Allah: 

(Maka berilah keputusan [perkaraJ di antara manusia dengan adil 


232 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur an (6/118). 
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dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah) 

Maksudnya adalah, berilah keputusan secara adil dan tengah. 

“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, ” dalam 
memutuskan perkara di antara mereka, sehingga engkau menyimpang 
dari kebenaran, “Karena ia akan menyesatkan kamu 

dari jalan Allah." Maksudnya, tindakanmu mengikuti hawa nafsu 
dalam memberi keputusan dengan adil dan benar, akan 
menyimpangkanmu dari jalan Allah yang digariskan-Nya bagi orang- 
orang beriman, sehingga engkau menjadi termasuk orang yang binasa. 

Takwil firman Allah: ^ £ iSjLj '&% j\ 

(Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyimpang dari jalan Allah, yaitu kebenaran yang disyariatkan-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya dan diperintahkan-Nya untuk diamalkan, akan 
mendapat adzab yang berat di akhirat pada hari hisab atas kesesatan 
mereka dari jalan Allah lantaran melupakan perintah Allah, yang dalam 
hal ini tidak memberi keputusan secara adil dan tidak menaati Allah. 

Lafazh ££ “Hari Perhitungan, " terkait dengan adzab 

yang berat (maksudnya adzab yang berat pada hari hisab). 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29967. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Awwam mengabari kami dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, ^ ll 
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“Adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan,” ia berkata, “Susunan kalimat ini mengikuti 
taqdim dan ta ’khir, 255 yang maksudnya, bagi mereka pada Hari 
Hisab kelak adzab yang berat dikarenakan apa yang mereka 
lupakan. 256 

29968. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Lj “Karena mereka melupakan Hari 

Perhitungan,” ia berkata, “Maksud lafazh \J1 'mereka 
melupakan ’ adalah me ning gal kan.” 257 

«M 



“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu 
adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang- 
orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. Patutkah 
Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang 

Membalik susunan kalimat —peneij. 

Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (7/124). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/91) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/124). 



255 

256 

257 


yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiat? Ini adalah sebuah kitab 
yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran ” 
(Qs. Shaad [38]: 27-29) 


Takwil firman Allah: M sCZtf && \% (Dan 

Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah) 


Firman-Nya, Cj idll' Laiil “Dan Kami tidak 

menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa 
hikmah, ’’ maksudnya adalah, dengan sia-sia dan main-main. Kami tidak 


menciptakan keduanya melainkan agar pada keduanya dijalankan 
ketaatan kepada Kami, dan agar perintah dan larangan Kami dipatuhi. 


Takwil firman Allah: iU'i (Yang demikian itu adalah 


anggapan orang-orang kafir) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya anggapan bahwa Kami 
menciptakan langit dan bumi se,cara batil (tanpa hikmah) dan main- 
main adalah anggapan orang-orang yang kufur kepada Allah dalam arti 
tidak mengesakan-Nya dan tidak mengenal kebesaran-Nya, padahal 
tidak sepantasnya Allah berbuat sia-sia, sehingga dengan demikian 
mereka meyakini bahwa Allah tidak menciptakan sesuatu secara sia-sia. 

Firman-Nya, “Maka celakalah orang-orang 

kafir itu karena mereka akan masuk neraka, ” maksudnya adalah 
Neraka Jahanam. 
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Takwil firman Allah: Jj \JS 

(Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi?) 


Maksudnya adalah, patutkah Kami menganggap orang-orang 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, menjalankan perintah Allah, 
dan menjauhi larangan-Nya itu j iyj~£S£' , 'Sama dengan orang- 
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? ” 


Takwil firman Allah: ^ > S^r $ (Patutkah [pula] 

Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang- 
orang yang berbuat maksiat?) 


Maksudnya adalah, patutkah Kami menganggap orang-orang 
yang bertakwa kepada Allah dengan menaati-Nya dan selalu merasa 
diawasi-Nya sehingga menjauhi maksiat-maksiat kepada-Nya itu 
seperti orang-orang yang berbuat maksiat, maksudnya seperti orang- 
orang kafir yang melanggar larangan-larangan Allah. 


Takwil firman Allah: ^ (Ini adalah sebuah kitab 

yang Kami turunkan kepadamu) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Al Qur'an ini 
adalah kitab yang Kami turunkan, wahai Muhammad.” 

Takwil firman Allah: ti^ (Penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya) 

Maksudnya adalah, agar mereka merenungkan argumen- 
argumen Allah di dalamnya, dan berbagai syariat yang ditetapkan-Nya 
di dalamnya, sehingga mereka memetik nasihat dan mengamalkannya. 


Surah Shaad - 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan huruf ya, 
yang artinya, agar kaummu yang kepadanya Kami mengutusmu, wahai 
Muhammad, merenungkan Al Qur'an ini. 

Abu Ja’far dan Ashim membacanya dengan huruf ta, 258 
yang artinya, agar engkau, wahai Muhammad dan para pengikutmu, 
merenungkannya. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran dalam hal ini 
adalah, keduanya merupakan qira'at yang masyhur dan benar 
maknanya, sehingga qira'at mana saja yang diikuti oleh seorang ahli 
qira 'at, dianggap benar. 


Takwil firman Allah: s- 4 (Dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran) 

Maksudnya adalah, agar orang-orang yang memiliki akal dan 
pikiran memetik pelajaran dari ayat-ayat yang terdapat di dalam Kitab 
ini, sehingga mereka terhalau dari kesesatan yang mereka pegang teguh, 
serta mengikuti petunjuk dan jalan kebenaran yang ditunjukkannya 
kepada merka. 

Pendapat kami tentang lafazh t_4Vl "Orang-orang yang 
mempunyai pikiran, ” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29969. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


258 Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan huruf ya untuk orang 

ketiga dan tasydid pada huruf dai. 

Abu Ja’far, Ashim, dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ta untuk orang 
kedua dan takhfif pada huruf dai. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Sahr Al Muhith (9/153). 
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Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, ypVf "Orang-orang yang mempunyai 
pikiran, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
memiliki akal.” 259 

Sebelumnya kami telah menjelaskan lafazh ini dengan 
argumen-argumennya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 


Z&t 04 $ A&i' '4<a 

Jij; ’Si ip-aijd»0ttg 



“Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhannya). (Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu 
berlari pada waktu sore. Maka ia berkata, ‘Sesungguhnya 
aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu 
hilang dari pandangan*. ‘Bawalah semua kuda itu kembali 
kepadaku*. Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu.” 

(Qs. Shaad [38]: 30-33) 


Allah berfirman, "Dan Kami karuniakan 

kepada Daud, Sulaiman, ” sebagai anaknya. "Dia adalah 

sebaik-baik hamba. ” Maksudnya, sebaik-baik hamba adalah Sulaiman. 


259 


Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ UAhkam Al Qur an (15/192). 
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<L\j\ 7*->[ “i Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya). ” 
Maksudnya, selalu kembali kepada ketaatan terhadap Allah, dan 
senantiasa bertobat kepada-Nya dari hal-hal yang dibenci-Nya. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
Sulaiman adalah orang yang banyak berdzikir dan taat kepada Allah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29970. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami darp ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 4$ T i \ “Dia adalah sebaik-baik hamba. 

Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya), " ia berkata, 
“Lafazh 4$ artinya orang yang banyak bertasbih.” 260 

29971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, |»-*> 'Dia 

adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya), ” ia berkata, “Sulaiman adalah orang yang 
taat kepada Allah dan banyak mengerjakan shalat.” 261 

29972. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 4$ “Dia adalah sebaik-baik 

hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang banyak bertasbih.” 262 


260 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (23/173) dari Mujahid. 

261 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/89) dan As-Suyuthi dalam 
A d-Dur r Al Mantsur (7/149), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

262 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (23/173) dari Mujahid. 
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Orang yang bertasbih itu bisa jadi di dalam shalat dan dzikir. 
Kami telah menjelaskan arti lafazh 4$ dan perbedaan para ahli takwil 
mengenainya, sehingga kami tidak perlu mengulanginya di sini. 


Takwil firman Allah: \ ([Ingatlah] 

ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu sore) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Sulaiman merupakan 
orang yang banyak bertobat kepada Allah dari kesalahan yang 
dilakukan-Nya, ketika dipertunjukkan kepadanya pada waktu sore 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti. 

Jadi, lafazh "ketika” terkait dengan lafazh 4*9 “amat taat". 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari jiCo. Bentuk 

1* *< 

femininnya yaitu a3Co yang menurut sebagian orang Arab artinya kuda 
yang merapatkan dua kaki depannya dan menekuk ujung kuku salah 
satu kakinya. Menurut sebagian lain, artinya yaitu kuda yang 
merapatkan kedua kaki depannya. 

Al Farra mengklaim bahwa lafazh jiC* artinya kuda yang 

berdiri. 

Lafazh artinya kuda-kuda itu berdiri. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29973. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, jCI' " Kuda-kuda yang tenang 

di waktu berhenti dan cepat waktu berlari, ” ia berkata, 
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“Lafazh artinya kuda yang mengangkat salah satu 

kaki depannya sehingga berpijak pada ujung kukunya.” 2 '’ 3 

29974. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Lafazh j*-* artinya kuda yang mengangkat salah 
satu kaki depannya sehingga berpijak pada ujung kukunya.” 264 

29975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, J *J, S\ 

jUL' “(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda 
yang tenang di waktu berhenti dan cepat w aktu berlari pada 
waktu sore, " ia berkata, "Maksudnya adalah kuda. Lafazh 
0 artinya berdirinya kuda dan kaki-kakinya.” 265 

29976. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Lafazh oUiCaJi artinya kuda-kuda.” 266 

29977. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, jCL' “ Kuda-kuda yang tenang di waktu 

berhenti dan cepat waktu berlari, ” ia berkata, “Itu merupakan 
kuda-kuda yang dikeluarkan syetan untuk Sulaiman dari salah 
satu lautan.” 267 


2<> ’ Mujahid dalam tafsir (hal. 574) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/92), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

264 Ibid 

‘ 65 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/127) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/503). 

266 Ibid 

267 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/128). 
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Ia menambahkan, “Lafazh j&> berlaku untuk kuda, bighal, 
dan keledai, dan ia berarti berdiri di atas tiga kaki dan 
mengangkat satu kaki sehingga ujung kuku berada di atas 
tanah.” 

29978. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Lafazh 
artinya kuda, dan ia memiliki sayap.” 268 

Adapun lafazh jCH artinya kuda-kuda yang cepat larinya, dan 
bentuk tunggalnya yaituatjar, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29979. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jCJLt “ Dan cepat 
waktu berlari, ” ia berkata, “Yaitu kuda yang cepat larinya.” 269 

Disebutkan bahwa kuda tersebut berjumlah dua puluh dan 
memiliki sayap. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29980. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibrahim 
At-Taimi tentang firman Allah, 

"(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang 
tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu 


268 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/194). 

269 Mujahid dalam tafsir (hal. 574) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/92). 
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sore, ” ia berkata, “Itu adalah dua puluh kuda yang mempunyai 
sayap.” 270 


Takwil firman Allah: v*- 

(Maka ia berkata, “Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik [kuda) sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan) 


Dalam ayat ini ada komponen kalimat yang tidak dicantumkan 
dan tidak perlu disebutkan karena telah ditunjukkan oleh konteks nash, 
yaitu Je- “maka Sulaiman melalaikan shalat hingga 

lewat waktunya”. 


Maksud ayat ini adalah, “Sesungguhnya aku mencintai 
selayaknya cinta kepada kebaikan.” 

Firman-Nya, JCOs “Maka ia berkata, 

‘Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik 
(kuda)’,” Maksudnya adalah JU “sesimgguhnya aku 

mencintai selayaknya cinta kepada kebaikan”. Kemudian lafazh C». 
disandarkan pada lafazh J&\. 

Maksud lafazh Lt di tempat ini adalah kuda. 

Menurut berita yang sampai kepadaku, orang Arab biasa 
menyebut kuda dengan Mereka juga menyebut harta benda dengan 
lafazh j£\. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


270 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3241) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/128). 
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29981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, <jLL ^ 
“Maka ia berkata, 'Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 
terhadap barang yang baik’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
harta benda dan kuda, atau yang baik dari harta benda.” 271 

29982. Abu Kur aib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ZJL "Maka ia berkata, 

Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah kuda.” 272 

29983. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, J&\ 1 “Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta benda.” 273 

Takwil firman Allah: ^ jp (Sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya aku mencintai kebaikan itu 
hingga aku lalai dari mengingat Tuhanku dan menjalankan kewajiban- 
Nya. 

Ada yang berpendapat bahwa kewajiban tersebut adalah shalat 

Ashar. 


271 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/92) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mctsir (7/129). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/129), menyebutkan riwayat serupa. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, o* "Sehingga aku 

lalai mengingat Tuhanku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat Ashar.” 274 

29985. Muhamm a d bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Sj j& & "Sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Ashar.” 275 

29986. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zur'ah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada kami, ia 
mendengar Abu Mu’awiyah Al Bajali dari Kufah berkata: Aku 
mendengar Abu Shahba Al Bakri berkata: Aku bertanya 
kepada Ali bin Abu Thalib RA tentang shalat wustha, lalu ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat Ashar. Shalat inilah yang 
menjadi ujian bagi Sulaiman bin Daud.” 276 


Takwil firman Allah: (Sampai kuda itu 

hilang dari pandangan) 


274 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/129). 

275 Ibid 

276 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/92) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/129). 
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Maksudnya adalah, sampai matahari terhalang, atau tenggelam 
di tempat tenggelamnya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29987. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mika’il menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, ia berkata: Ibnu 
Mas'ud berkomentar tentang firman Allah, 

"Maka ia berkata, 

‘Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku 
sampai kuda itu hilang dari pandangan Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, matahari terbenam di balik mutiara hijau, 
sehingga langit menjadi hijau karenanya.” 277 


29988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Sampai 

kuda itu hilang dari pandangan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hingga matahari terbenam.” 27 * 


Qatadah berkata, “Demi Allah, bani Isra'il tidak bersikap 
sombong kepadanya, melainkan loyal kepadanya 
menyangkut perkara-perkara yang dilimpahkan Allah 
kepadanya.” 

29989. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
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Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/432) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/178), menisbatkannya kepada Ibnu Ishaq. 

278 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (15/303). 
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firman Allah, <~>'£jLh "Sampai kuda itu hilang dari 

pandangan, ” ia berkata, “Arti lafazh c^\j adalah hilang.” 279 

Takwil firman Allah: G if/, (Bawalah semua kuda itu 

kembali kepadaku) 

Maksudnya adalah, kembalikan kepadaku kuda-kuda yang 
ditunjukkan kepadaku itu, sehingga membuatku melalaikan shalat. Hal 
itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29990. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Bawalah semua kuda itu kembali 

kepadaku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kuda-kuda 
tersebut.” 280 

Takwil firman Allah: (Lalu ia 

potong kaki dan leher kuda itu) 

Maksudnya adalah, Sulaiman lalu memotong kaki dan leher 
kuda-kuda itu. 

Lafazh jji-Ji merupakan bentuk jamak dari £•*!'. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Sulaiman 
menyembelihnya dan memenggal lehernya. Lafazh ini terambil dari 
yang artinya, ia memenggal lehernya. 
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Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/504). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29991. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu, ” ia berkata: Hasan 
berkata: Sulaiman berkata, “Demi Allah, tidak ada lagi perkara 
yang membuatku melalaikan ibadah kepada Tuhanku.” 
Sulaiman lalu mengiris urat di atas tumitnya dan memenggal 
lehernya.” 281 


29992. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, && "Lalu ia potong kaki 

dan leher kuda itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman 
memenggal kaki dan lehernya.” 282 


29993. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Hasan, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Sulaiman menyuruh menyembelihnya.” 283 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Sulaiman mengusap bulu lehernya dan kakinya karena kecintaan 
Sulaiman terhadapnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


281 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/131). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/131). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir { 7/131). 
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29994. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 



dan leher kuda itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman 
mengusap bulu lehernya dan kakinya karena kecintaannya 
terhadapnya.” 284 

Pendapat yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas ini lebih 
mendekati takwil ayat, karena Nabi SAW tidak mungkin menyiksa 
hewan dengan memotong urat tumitnya dan menghancurkan harta 
benda miliknya tanpa sebab selain karena ia melalaikan shalat lantaran 
memandangnya, padahal kuda-kuda itu tidak melakukan kesalahan 
yang menyebabkan Sulaiman melalaikan shalat lantaran 
memandangnya. 










^ ' ' 


“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan 
Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh 
(yang lemah karena sakit), kemudian ia bertobat. Ia berkata, 
‘Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi 9 . v 
(Qs. Shaad [38]: 34*35) 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93). 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, sungguh Kami telah menguji Sulaiman, 
dan Kami geletakkan di atas kursinya syetan yang menjelma dalam 
wujud seorang manusia. 


Menurut mereka, nama syetan itu adalah Shakhr. Tetapi 
pendapat lain mengatakan Ashaf. Ada pula yang berpendapat bahwa 
namanya adalah Ashar, dan pendapat lain mengatakan Habqiq. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29995. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan Kami jadikan (dia) 

tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 
sakit), ” ia berkata, “Dia adalah jin bernama Shakhr yang 
tergeletak di atas kursi Sulaiman dalam wujud jasad.” 285 


29996. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, C.0 f £3 "Dan 

sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan 


(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah 
karena sakit), kemudian ia bertobat, " ia berkata, “Tubuh itu 


adalah syetan yang kepadanya Sulaiman menyerahkan 


cincinnya, lalu syetan itu membuangnya ke laut, padahal 


kekuatan Sulaiman terletak pada cincinnya. Nama jin itu 
adalah Shakhr.” 286 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/97). 
Lihat Abdurrazzaq dalam tafsir (3/121). 
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29997. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman 
Allah, IjlX “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak 

di atas kursinya sebagai tubuh," ia berkata, “Maksudnya 
adalah syetan.” 2 ® 7 

29998. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, IjlX bJjtj "Dan Kami 

jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh ," ia 
berkata, “Maksudnya adalah syetan.” 288 

29999. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 1 jlX “Dan Kami jadikan 

(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh, ” ia beikata, 
“Maksudnya adalah syetan yang bernama Ashar.” 289 

30000. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, IjlX 
“Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai 
tubuh, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah syetan bernama Ashif. 


287 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/183), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

288 Lihat Al FarTa dalam Ma’ani Al Qur'an (6/113) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/199). 

289 Mujahid dalam tafsir (hal. 574). 





Tafsir Ath-Thabari 


Sulaiman berkata kepadanya, 'Bagaimana kamu menggoda 
manusia?’ Ia menjawab, ‘Perlihatkan cincinmu kepada, nanti 
kuberitahu’. Ketika Sulaiman memberikan cincinnya 
kepadanya, syetan pun membuangnya ke laut, sehingga 
Sulaiman tersingkir dan kekuasaannya lenyap, lalu Ashif 
duduk di atas singgasana Sulaiman. Allah m enghalan gi 
Sulaiman untuk mendekati istri-istrinya, dan mereka tidak 
mengenalinya. Sulaiman pernah meminta makan dan berkata, 
‘Apakah kalian mengenaliku? Berilah aku makan, aku 
Sulaiman’. Namun mereka tidak memercayainya. 

Sampai pada suatu hari ada seorang wanita memberinya 
makan berupa ikan, lalu Sulaiman membelah perut ikan itu 
dan mendapati cincinnya ada di perut ikan tersebut. 
Kerajaannya pun kembali kepadanya, sedangkan Ashif lari dan 
masuk ke dalam laut.” 290 

30001. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata:" H asan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
serupa. Hanya saja, dalam haditsnya ini ia berkata, 
“Seandainya kalian mengenaliku, kalian pasti memberiku 
makan.” 291 

30002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, $ £5^ jyfc Il3 

U-.- "Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia 
bertobat ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami 
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Ibid. 

Ibid. 
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bahwa Sulaiman diperintahkan membangun Baitul Maqdis, 
lalu dikatakan kepadanya, “Bangunlah Baitul Maqdis, dan 
jangan sampai ada suara besi terdengar di dalamnya.” 
Sulaiman pun berusaha membangunnya, namun ia tidak 
mampu. Lalu dikatakan kepadanya, “Ada satu syetan di laut 
yang bernama Shakhar yang membangkang.” 

Sulaiman lalu mencarinya. Di laut ada sebuah sumber yang 
didatanginya sekali dalam setiap tujuh hari, lalu airnya dikuras 
dan diisi dengan khamer. Ketika tiba hari S ulaiman 
mendatangi sumber itu, ternyata ia berisi khamer. Sulaiman 
berkata, “Sesungguhnya engkau adalah minuman yang lezat, 
hanya saja engkau melemahkan akal orang bijak dan membuat 
orang bodoh semakin bodoh.” Sulaiman kemudian kembali 
dan merasakan kehausan yang sangat, maka Sulaiman 
mendatangi sumber itu dan berkata, “Sesungguhnya engkau 
adalah minuman yang lezat, hanya saja engkau melemahkan 
a^al orang yang bijak dan membuat orang bodoh semakin 
bodoh.” Sulaiman lalu meminumnya hingga akalnya lemah.” 

Sulaiman kemudian memperlihatkan cincinnya atau 
memakainya di antara dua pundaknya, sehingga ia menjadi 
lemah, padahal kerajaan Sulaiman ada pada cincinnya. 

' Sulaiman lalu datang dan berkata, “Kami diperintahkan 
membangun rumah ini, dan dikatakan kepada kami agar tidak 
tJ terdengar suara besi di dalamnya.” Sulaiman lalu membawa 
i . telur burung hud-hud dan meletakkan kaca di atasnya. Lalu 
datanglah burung hud-hud dan berputar-putar pada telur 
tersebut. Ia melihat burung itu, tetapi tidak bisa menyentuhnya. 
Kemudian burung hud-hud itu pergi, dan kembali dengan 
membawa intan, lalu menjatuhkannya di atas kaca tersebut 
hingga pecah, dan ia pun dapat menyentuh telurnya itu. Lalu 
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Sulaiman mengambil intan itu dan mereka menggunakannya 
untuk memecahkan batu. 

Apabila Sulaiman ingin masuk kamar mandi, ia tidak masuk 
dengan membawa cincinnya. Pada suatu hari ia pergi ke kamar 
mandi, dan syetan yang bernama Shakhr ada bersamanya, dan 
itu terjadi ketika salah seorang istrinya berbuat dosa. Sulaiman 
masuk kamar mandi dan memberikan cincinnya itu kepada 
syetan tersebut. Syetan itu lalu melemparkan cincin Sulaiman 
ke laut, lalu cincinnya itu ditelan seekor ikan, maka kerajaan 
Sulaiman terampas darinya. Syetan itu lalu menjelma dalam 
wujud Sulaiman. Ia datang dan duduk di atas singgasana 
Sulaiman, serta menguasai seluruh kerajaan Sulaiman selain 
istrinya. Ia memutuskan perkara di antara mereka, dan mereka 
tidak mengenali hal-hal yang menjadi kebiasaan Sulaiman 
sehingga mereka berkata, “Nabi Sulaiman telah terkena 
fitnah.” 

Di antara mereka ada seorang laki-laki yang kekuatannya 
seperti Umar bin Khaththab. Ia berkata, “Demi Allah, aku 
akan mengujinya.” Ia lalu berkata kepada syetan tersebut, “Hai 
nabi.” Ia tidak melihatnya kecuali sebagai seorang nabi. “Salah 
seorang dari kami mengalami jinabat pada malam yang sangat 
dingin, lalu ia meninggalkan mandi dengan sengaja hingga 
matahari terbit. Menurutmu, apakah ia berdosa?” Syetan itu 
menjawab, “Tidak.” 

Setelah syetan berada dalam kondisi seperti itu selama empat 
puluh malam, akhirnya Nabi Sulaiman menemukan cincinnya 
di perut ikan. Kemudian datanglah Sulaiman, dan tidak ada 
satu jin dan burung pun melainkan tunduk kepadanya, £3 b 
IjlX "Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas 
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kursinya sebagai tubuh. ” Maksudnya adalah syetan bernama 
Shakhr.” 292 

30003. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 'JjlL jj&j “Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji Sulaiman, ” ia berkata, “Arti lafazh tiadalah, Kami 
menguji .”"Dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh.” Ia berkata: 
Maksudnya adalah syetan, ketika ia duduk di singgasana 
Sulaiman selama empat puluh hari. Sulaiman mempunyai 
seratus istri, dan salah seorang dari mereka bernama Jaradah. 
Dialah istri yang paling diistimewakannya dan paling amanah 
baginya. Apabila Sulaiman junub atau buang hajat, ia melepas 
cincinnya, dan ia tidak memercayai seorang pun untuk 
menjaganya selain istrinya itu. Pada suatu hari, istrinya itu 
menemuinya dan berkata, “Saudaraku punya perkara dengan 
fulan, dan aku ingin engkau memenangkan perkara ini untuk 
apabila ia datang kepadamu.” Sulaiman berkata, “Ya.” Tetapi 
ia tidak melakukannya. 

Sulaiman lalu diuji dan memberikan cincinnya kepada istrinya 
tersebut. Kemudian Sulaiman pergi ke kamar mandi, lalu 
keluarlah syetan dalam wujud Sulaiman dan berkata kepada 
istri Sulaiman, “Berikan cincin itu kepadaku.” Istri Sulaiman 
lalu memberi cincin itu kepadanya, kemudian syetan itu duduk 
di atas tempat duduk Sulaiman. Sesudah itu Sulaiman keluar 
dan meminta cincin dari istrinya. Istrinya berkata, ‘Tidakkah 
kamu sudah mengambilnya tadi?” Sulaiman berkata, “Tidak.” 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (3/221), ia berkata, “Seluruh atsar ini merupakan 
Isra'iliyat." 
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Sulaiman pun meninggalkan tempatnya dalam keadaan 
bingung. Sementara syetan memutuskan perkara di antara 
manusia selama empat puluh hari, namun manusia menentang 
keputusan-keputusannya. 

Para pemuka agama bani Isra'il lalu berkumpul dan menemui 
istri-istri Sulaiman. Mereka berkata, “Kami tidak mengenal 
orang ini. Jika ia adalah Sulaiman, maka akalnya telah hilang 
dan kami menolak keputusan-keputusannya.” Saat itu istri-istri 
Sulaiman menangis. 

Mereka lalu berjalan menemui syetan itu, mengepungnya, dan 
membuka kitab Taurat. Syetan itu lalu kabur dari hadapan 
mereka hingga jatuh di sebuah dataran tinggi, dan saat itu 
cincin Sulaiman ada padanya. Kemudian ia terbang ke laut dan 
cincinnya jatuh di laut, lalu ditelan oleh ikan besar. Sulaiman 
dalam keadaan terlantar berjalan hingga bertemu dengan 
seorang nelayan dalam keadaan lapar, dan lapar yang 
dirasakannya sangat melilit. Lalu ia meminta makan dari hasil 
tangkapan mereka. Ia berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
Sulaiman.” Lalu sebagian dari mereka mendatangi Sulaiman 
dan memukulnya dengan tongkat hingga berdarah. Sulaiman 
lalu mencuci darahnya di pinggir laut, dan para nelayan 
menegur teman mereka yang memukul Sulaiman. Mereka 
berkata, “Jahat sekali kau! Kenapa kau memukulnya?” Ia 
menjawab, “Orang itu mengaku sebagai Sulaiman.” 

Mereka lalu memberi Sulaiman dua ikan yang telah rusak bagi 
mereka. Tanpa menghiraukan sakit pada tubuhnya, Sulaiman 
pergi ke pantai, membelah perut ikan itu, dan mencucinya, dan 
ternyata ia menemukan cincinnya pada perut salah satu dari 
dua ikan itu. Ia pun mengambilnya dan memakainya, dan 
Allah pun mengembalikan kewibawaan dan kerajaannya. 
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Burung-burung lalu datang dan mengitarinya, sehingga tahulah 
orang-orang itu bahwa ia adalah Sulaiman. Orang-orang itu 
lalu meminta maaf atas perbuatan mereka, dan Sulaiman 
berkata, “Aku tidak memuji permintaan maaf kalian, dan tidak 
mencela perbuatan kalian. Perkara ini memang harus terjadi.” 


Sulaiman lalu kembali ke kerajaannya dan menyuruh agar 
syetan tersebut dibawa menghadapnya. Pada waktu itu 
ditundukkan baginya angin dan syetan, padahal sebelum itu 
mereka tidak ditundukkan kepadanya. Itulah maksud firman 
Allah, "Ia 

berkata, ‘Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi ” 


Ia menyuruh agar syetan itu dihadapkan kepadanya, lalu ia 
menyuruh meletakkan syetan itu dalam sebuah kotak besi, 
kemudian menutupnya dan menguncinya, dan kuncinya 
-dibuang ke laut. Kunci itu tetap berada di dalam laut hingga 
Hari Kiamat. Nama syetan itu adalah Habqiq. 293 


Takwil firman Allah: (Kemudian ia bertobat) 

Maksudnya adalah, Sulaiman bertobat, lalu ia kembali ke 
kerajaannya sesudah kerajaannya itu lepas dari tangannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


293 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/91) dengan mengomentarinya, bahwa riwayat ini 
termasuk Isra 'iliyat. 

Lihat ringkasannya pada Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/133). 
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30004. Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Abdurrahman, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 
“Kemudian ia bertobat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Sulaiman bertemu dengan seorang wanita yang menjual ikan, 
lalu ia membeli seekor ikan darinya dan membelah perutnya. 
Sulaiman ternyata menemukan cincinnya, sehingga ia tidak 
melewati satu pohon, atau batu, atau benda apa pun melainkan 
mereka sujud kepadanya, sampai akhirnya Sulaiman kembali 
ke kerajaannya dan istri-istrinya. Itulah maksud firman Allah, 
Cjd jr ‘Kemudian ia bertobat’. Maksudnya, kemudian 
Sulaiman kembali.” 294 

30005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, £3^ "Dan 

Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman kembali.” 295 


Takwil firman Allah: &Z J 36 


(Ia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku) 


Maksud ayat ini adalah, Sulaiman berkata untuk memohon 
kepada Tuhannya, “Ya Tuhanku, tutupilah dosa yang aku lakukan 
antara aku dan Engkau, dan janganlah Engkau siksa aku karena dosa 
itu. XsS*> [j* jJj 'j iZ J. ‘Dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku ’, yang 


294 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/98) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/133) secara ringkas. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/505). 
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tidak seorang pun bisa merampasnya dariku, sebagaimana syetan telah 
merampasnya dariku sebelum ini.” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

30006. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 'Z && J J %\ Z>'> Jli 
berkata, ‘Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
kerajaan yang tidak bisa dirampas darinya seba gaimana ia 
telah dirampas darinya.” 296 


Sebagian ahli bahasa Arab mengarahkan firman Allah, . j dL 'Z 
o* “Yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, ” 
kepada makna, tidak patut dimiliki seorang pun sesudahku. 
Sebagaimana syair Ibnu Ahmar berikut ini: 


" - ^ - j 

S** S^ fliiP ’jA J ^ 


Tidaklah induk kambing di atas bulat Dzu ‘Alaq, dimana kambing 
yang tangkas mengusir kambing jantan darinya, di puncak dataran 
tinggi yang gersang dan tinggi menjulang, yang di atasnya tidak ada 
lagi gunung yang lebih kokoh darinya. ” 297 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Pemberi) 



297 Dua bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/183) dan 
Lisan Al Arab (entri: ge.J). 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Engkau Maha Memberi apa 
yang Engkau kehendaki kepada siapa yang Engkau kehendaki, karena 
di tangan-Mu terdapat perbendaharaan segala sesuatu. Engkau 
membuka darinya apa yang Engkau kehendaki untuk siapa yang 
Engkau kehendaki. 



“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 
berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya, dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
syetan-syetan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, dan 
syetan yang lain yang terikat dalam belenggu. Inilah 
anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban. Dan sesungguhnya dia mempunyai 
kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 
yang baik.” (Qs. Shaad [38]: 36-40) 


Maksud ayat ini adalah, maka Kami kabulkan doanya Sulaiman, 
dan Kami memberinya kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang pun 
sesudahnya. ^)\ ‘‘Kemudian Kami tundukkan kepadanya 

angin," sebagai ganti dari kuda-kuda yang membuatnya melalaikan 
shalat, Jty iSp- "Yang berhembus dengan baik,” maksudnya 
dengan lembut dan halus. 


Surah Shaad .. 

Lafazh St*$ terambil dari yang artinya tenteram, sebag aimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

30007. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Hasan, 
bahwa Nabi Sulaiman ketika dipertunjukkan kepadanya kuda- 
kuda, maka keasyikan memandangnya membuat lupa shalat 
Ashar, 4<^*- “Sampai kuda itu hilang dari 
pandangan." Allah pun murka dan memerintahkan untuk 
menyembelih kuda-kuda itu, lalu Allah menggantinya dengan 
yang lebih cepat dari kuda. Allah menundukkan angin yang 
berhembus dengan perintah Sulaiman dengan tenang ke arah 
mana yang dikehendakinya. Jadi, Sulaiman bisa berangkat 
pagi dari Elia dan siang hari di Qazwin, kemudian berangkat 
sore hari dan Qa 2 win dan tiba pada malam hari di Kabul . 298 

30008. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, ^ ^ ^ I& 4 ^ " Dan 

anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku, ” ia berkata, “Pada waktu berdoa, 
di dalam kerajaannya tidak ada angin dan tidak ada syetan- 
syetan ahli bangunan dan ahli selam. Sulaiman lalu berdoa 
kepada Tuhannya saat ia bertobat dan memohon ampun, lalu 
Allah memberikan apa yang dimintanya, sehingga 
sempurnalah kerajaannya .” 299 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh 


298 

299 


Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/269). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/139). 


Tafsir Alh-Thabari 


Sebagian berpendapat sejalan dengan pendapat kami 
tentangnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30009. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Yang berhembus dengan 

baik menurut ke mana saja yang dikehendakinya, ” ia berkata, 
“Arti lafazh adalah dengan baik.” 300 

30010. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 301 

30011. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, % VjCl 

CLa “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 

berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya, ” ia berkata. “Maksudnya adalah angin yang 
cepat dan baik.” 

Ia menambahkan, “Bukan angin yang sangat kencang dan 
bukan angin yang lambat.” 302 

30012. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


300 Mujahid dalam tafsir (hal. 575) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyim 
(5/99). 

Ihid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
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firman Allah, %4> “Dengan baik” ia berkata, “Lafazh &£ 
artinya lembut.” 303 

30013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
vW <iX “Dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya, ” ia berkata, “Bukan angin yang sangat 
kencang dan bukan angin yang sangat lambat, melainkan di 
antara keduanya.” 304 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, angin 
itu taat kepada Sulaiman. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30014. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh 
"artinya yang taat.” 305 

30015. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh artinya 

yang taat.” 306 

30016. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’man Al Hakam bin Abdullah menceritakan kepada kami, 


303 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/121) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/99). 

304 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 

303 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/140). 

306 Ibid. 
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ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 
dari Hasan, tentang firman Allah, *sj>\ S/r “Yang 
berhembus dengan baik, ” ia berkata, “Lafazh jfcj artinya yang 
taat.” 307 

30017. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Dengan baik, ” ia berkata, “Lafazh 
artinya yang taat.” 308 

30018. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Dengan baik, ” ia berkata, “Lafazh 

artinya dengan taat.” 309 

Takwil firman Allah: (Menurut ke mana saja yang 

dikehendakinya) 

Maksudnya adalah, ke arah manapun yang dikehendaki 
Sulaiman. Lafazh ini terambil dari db «i' yang artinya, semoga 
Allah menghendaki kebaikan bagimu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30019. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


307 

308 

309 


Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140). 
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firman Allah, ClJ <1X- “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, arah 
manapun yang dikehendaki Sulaiman.” 310 

30020. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Menurut ke mana saja yang 

dikehendakinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kemanapun 
Sulaiman berkehendak, angin itu menuju ke sana.” 3 " 

30021. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Menurut 

ke mana saja yang dikehendakinya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ke arah yang dikehendaki Sulaiman.” 312 

30022. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’man Al Hakam bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 
dari Hasan, tentang firman Allah, CCJ “Menurut ke mana 
saja yang dikehendakinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke 
arah yang dikehendaki Sulaiman.” 313 


310 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3244) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/189), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 

311 lbidL 

312 Mujahid dalam tafsir (hal. 575). 

313 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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30023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Menurut ke 

mana saja yang dikehendakinya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ke arah yang dikehendaki Sulaiman.” 314 

30024. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, "Menurut ke mana saja yang 

dikehendakinya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 315 

30025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka‘b, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 
vW iX "Menurut ke mana saja yang dikehendakinya, ” ia 
. berkata, “Maksudnya adalah, ke arah yang dikehendaki 
Sulaiman.” 316 

30026. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, yQ «£X "Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 317 

30027. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


314 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 

315 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 

316 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/506). 

317 Lihat Asy-Syaukani dalam F ath Al Qadir (4/433) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/506). 
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firman Allah, "Menurut ke mana saja yang 

dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 318 


Takwil firman Allah: ^1% JfeT (Dan [Kami 

tundukkan pula kepadanya] syetan-syetan, semuanya ahli bangunan 
dan penyelam) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami tundukkan pula kepadanya 
syetan-syetan. Kami juga memberi Sulaiman kekuasaan terhadap 
syetan-syetan itu, sebagai ganti ujian berupa jasad yang kami 
geletakkan di atas kursinya, dan Sulaiman dapat mempekerjakan 
mereka untuk pekerjaan-pekerjaan yang dikehendakinya, yaitu 
membangun dan menyelam. Yang ahli bangunan membuat berbagai 
bangunan yang tinggi dan patung, sedangkan yang ahli menyelam 
mengeluarkan perhiasan dari dasar laut untuknya. Juga syetan-syetan 
lain yang bekerja memahat nampan dan kuali. Sementara itu, syetan- 
syetan yang durhaka terikat dalam belenggu. Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30028. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, oy&J "Dan 

(Kami tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya 
ahli bangunan dan penyelam,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka bekerja untuk Sulaiman dengan membuat 
bangunan-bangunan yang tinggi dan patung-patung yang 
dikehendakinya. Sementara itu, syetan-syetan penyelam 
mengeluarkan perhiasan dari laut. ‘Dan 




Tafsir Ath -Thabari 


syetan yang lain yang terikat dalam belenggu '. Maksudnya, 
syetan-syetan yang durhaka berada dalam belenggu.” 319 

30029. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, S “Dan 

(Kami tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya 
ahli bangunan dan penyelam," ia berkata, “Hal ini tidak 
teijadi pada masa kerajaan Daud. Allah memberi Sulaiman 



kepadanya) syetan-syetan, semuanya ahli bangunan dan 
penyelam, dan syetan yang lain yang terikat dalam belenggu'. 
Arti adalah rantai-rantai (belenggu).” 320 


30030. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Belenggu," ia berkata,' “Kedua 

tangannya diikat ke leher. Lafazh merupakan bentuk 

jamak dari yang artinya belenggu.” 321 


Takwil firman Allah: JLil jt \%> (Inilah 

anugerah Kami, maka berikanlah [kepada orang lain] atau tahanlah 
[untuk dirimu sendiri] dengan tiada pertanggungjawaban) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai apa yang ditunjuk 
dengan lafazh "Inilah. " Maksudnya, anugerah apa yang dimaksud 
dalam firman Allah, Xt> “Inilah anugerah Kami. " 


319 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/190), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/121), tetapi kami tidak menemukannya. 

320 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami ‘ li Ahkam Al Qur 'an (15/206). 

321 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kerajaan yang 
diberikan Allah kepada Sulaiman. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30031. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, tentang firman Allah, 

<j£»- “Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban, ” ia berkata, “Hasan berkata, 
‘Maksudnya adalah, kerajaan yang Kami berikan kepadamu, 
berikanlah apa yang engkau kehendaki, atau tahanlah apa yang 
engkau kehendaki’ ” 322 

30032. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, £ “Inilah anugerah 

Kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kerajaan Kami.” 323 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
penundukan syetan-syetan terhadap Sulaiman. 

Menurut mereka, makna ayat ini adalah, yang Kami berikan 
kepadamu ini, yaitu ahli bangunan dan penyelam dari kalangan syetan, 
dan selain mereka, adalah anugerah dari Kami. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ jl && l i£ 


322 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wctjiz (4/506) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/100). 

323 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/720), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 

(4/434), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/206), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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"Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
bisa menahan syetan-syetan yang engkau kehendaki untuk 
tetap dalam rantaimu dan siksaanmu, atau melepaskan syetan- 
syetan yang engkau kehendaki untuk dijadikan kaki tangan. 
Berbuatlah apa yang engkau suka.” 324 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kekuatan yang diberikan kepada Sulaiman untuk bersetubuh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30034. Aku meriwayatkan dari Abu Yusuf, dari Sa'id bin Tharif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di dalam tulang sulbi 
Sulaiman terdapat sperma seratus laki-laki, dan ia memiliki 
tiga ratus istri dan sembilan ratus selir. jt 

'Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban 1,325 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang kami riwayatkan dari Hasan dan Adh-Dhahhak, bahwa yang 
dimaksud dengan anugerah di sini adalah kerajaan yang diberikan Allah 
kepadanya, karena Allah menyebutkannya sesudah informasi Allah 
tentang permintaan Nabi Sulaiman AS kepada-Nya menyangkut sebuah 
kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya. Jadi, Allah 
mengabarkan bahwa Dia menundukkan baginya apa yang tidak 
ditundukkan-Nya bagi seorang manusia pun, yaitu pen undukan angin 
dan syetan bagi Sulaiman, sebagaimana telah saya jelaskan. Kemudian 


An-Nahhas dalam Ma'ani Al Quran (6/117), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/100), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/190), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

325 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/206). 
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Allah berfirman, “Kerajaan yang Kami berikan kepadamu ini, dan apa 
saja yang Kami tundukkan kepadamu merupakan anugerah dari Kami. 
Kami menganugerahkan kepadamu apa yang engkau minta kepada 
Kami, yaitu kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahmu.” 

jt “Maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman 
Allah, “Maka berikanlah (kepada orang lain) atau 

tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, berikanlah 
kepada siapa pun yang engkau kehendaki apa yang engkau kehendaki 
dari kerajaan yang Kami berikan kepadamu, dan tahanlah apa yang 
engkau kehendaki darinya, tanpa ada pertanggungjawaban atasmu 
mengenai hal itu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30035. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkomentar tentang firman 
Allah, “Maka berikanlah (kepada orang 

lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban,” ia berkata, “Kerajaan yang Kami 
berikan kepadamu, berikanlah apa yang engkau kehendaki dan 
tahanlah apa yang engkau kehendaki, karena tidak ada 
tanggung jawab dan perhitungan atasmu.” 326 

30036. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, jt “Maka 

berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban, ” ia berkata, 

326 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/100) dan lbnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/141). 
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“Sulaiman meminta kerajaan yang baik dan tidak dihisab pada 
Hari Kiamat, lalu Allah berfirman, ‘Apa yang engkau berikan 
dan apa yang engkau tahan, maka tidak ada dosa bagimu’.” 327 

30037. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, y£>- JLil jt "Maka 
berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada. pertanggungjawaban, ” ia berkata, 
“Berikan atau tahanlah, karena tidak ada tanggung jawab 
atasmu.” 328 

30038. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, *££ "Maka 
berikanlah (kepada orang lain), " ia berkata, “Berikanlah, atau 
tahanlah, tanpa ada perhitungan terhadapmu.” 329 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
bebaskanlah syetan-syetan yang Kami tundukkan kepadamu dari 
pengabdian, atau dari belenggu, dan tahanlah syetan-syetan yang 
hendak engkau tahan, karena tidak ada dosa bagimu untuk berbuat 
demikian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


327 Kami tidak menemukannya selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/721). 

328 Lihat Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/100) dari Sa'id bin Jubair, 
dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (7/141). 

329 Mujahid dalam tafsir (hal. 575) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/100). 
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30039. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Maka 

berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tahanlah syetan-syetan yang engkau ingin 
agar tetap berada dalam ikatan dan siksaanmu, dan lepaskan di 
antara mereka yang ingin engkau jadikan kaki tangan. 
Berbuatlah sekehendakmu, karena tidak ada perhitungan 
atasmu dalam hal itu.” 330 

30040. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, y Jo eLJ ji “ Maka berikanlah (kepada orang 

lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban, ” ia berkata, “Bebaskanlah jin yang 
ingin engkau bebaskan, dan tahanlah jin yang ingin engkau 
tahan.” 331 

30041. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, yUi- "Maka berikanlah (kepada 

orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
engkau bisa memberi nikmat pada yang kau inginkan dari 
mereka dengan cara membebaskannya, dan engkau bisa 
menahan yang kau inginkan dari mereka dengan cara 


330 Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/141) dari Ibnu Abbas. 

331 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/118). 
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menyuruhnya melayani. Tidak ada perhitungan atasmu dalam 

hal itu .” 332 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kekuatan yang Kami berikan kepadamu untuk bersetubuh ini 
merupakan anugerah kami, maka setubuhilah siapa yang engkau 
inginkan di antara istri-istrimu dan selir-selirmu tanpa ada 
pertanggungjawaban, dan tinggalkan siapa yang tidak engkau inginkan 
di antara mereka. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kalimat ini mengikuti pola 
muqaddam-mu ’akhkhar. m Makna kalimat ini yaitu, inilah anugerah 
Kami tanp a perhitungan, maka berikanlah kepada orang lain atau 
tahanlah untuk dirimu sendiri. 

Abdullah membacanya ‘-r’t—*" j**. dl—j? lii. 334 

* * ' ' " 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa lafazh 

"tanpapertanggungjawaban" memiliki dua sisi makna: 

Pertama, tanpa balasan dan pahala. 

Kedua, pemberian yang tidak sedikit. 

Pendapat yang benar adalah yang kami kutip dan para ahli 
takwil, bahwa maknany a adalah, Sulaiman tidak dimintai tanggung 
jawab atas apa yang diberikannya dan kerajaan dan kekuasaannya itu. 
Kami m en g atakan bahwa pendapat inilah yang benar, karena ada 
kesepakatan argumen dari para ahli takwil. 


332 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/506) dan H asan. 

333 Membalik susunan kalimat —peneij. 

334 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/141), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: u£ •$) IfJc* /i (Dan 
sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Sulaiman memperoleh 
kedudukan yang dekat di sisi Kami, karena kembali dan tobatnya 
kepada Kami serta ketaatannya kepada Kami. 

Firman-Nya, <_»£ “Dan tempat kembali yang baik,” 
maksudnya adalah tempat kembali yang baik di akhirat, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

30042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, *_>£ lije* cJp 

“Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik, ” ia berkata, 
“Arti lafazh adalah tempat kembali.” 335 

Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan permohonan 
Sulaiman kepada Tuhannya agar diberi kerajaan, padahal ia seorang 
nabi, dan biasanya yang suka terhadap kerajaan adalah ahli dunia yang 
lebih mementingkan dunia daripjada akhirat? Apa alasan Sulaiman 
meminta sebuah kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya? 
Memang apa ruginya bagi Sulaiman jika setiap orang sesudahnya diberi 
kerajaan sepjerti yang diberikan kepada Sulaiman? Apakah ada sifat 
bakhil padanya, padahal kerajaan itu bukan miliknya? Ataukah ada sifat 
dengki kepada manusia, sebagaimana yang dituturkan dari Hajjaj bin 
Yusuf? Disebutkan bahwa ia membaca firman Allah, jS» J 

[j* jJht ‘Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku Ia lalu berkata, 


335 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Afa’ani Al Qur an (6/118) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/191), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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‘Sesungguhnya Yusuf itu orang yang sangat pendengki’, padahal itu 
bukan termasuk akhlak para nabi?” 

Jawabannya adalah, “Permohonan Sulaiman kepada Tuhannya 
agar diberi kerajaan, insya Allah tidak timbul dan kecintaannya 
terhadap dunia, melainkan timbul dari keinginannya untuk mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah dalam hal mengabulkan permohonannya, 
menerima tobatnya, dan memenuhi doanya. Mengenai permintaan 
S ulaiman kepada Tuhannya menyangkut sebuah kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang pun sesudahnya, kami telah menyebutkan sebuah 
pendapat, bahwa makna kalimat ini adalah, berilah aku kerajaan yang 
tidak terampas dariku sebagaimana ia terampas dariku sebelumnya. 
Bisa jadi maknanya adalah, tidak sepatutnya seseorang selainku yang 
hidup pada zamanku, me milikin ya, sehingga kerajaan itu menjadi 
hujjah d an tanda bagi kenabianku, dan aku adalah rasul yang terutus 
kepada mereka, karena para rasul harus memiliki tanda yang 
membedakannya dari manusia lain. Kalimat ini juga bisa .diartikan, 
berikanlah kepadaku kerajaan yang Engkau khususkan bagiku, dan 
Engkau tidak memberikannya kepada selainku, sebagai penghormatan- 
Mu kepadaku, agar terlihat perbedaan antara kedudukanku di hadapan- 
Mu dengan kedudukan orang lain. Semua kemungkinan makna ini tidak 
masuk dalam perhitungan Hajjaj.” 

ooo 





"Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru 
Tuhannya, 4 Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan dan siksaan \ (Allah berfirman), 4 Hantamkanlah 
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kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum*” (Qs. Shaad [38]: 41*42) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Dan 
ingatlah, ” juga wahai Muhammad, ££ il, tule. "Hamba Kami 
Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya,” untuk memohon pertolongan 
kepada-Nya dari musibah yang menimpanya, “Wahai Tuhanku.” <$ 
“Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 

kepayahan ” 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat membaca lafazh ■ . ^ "dengan 
kepayahan " 


Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri (selain Abu Ja’far Al 
Qari) membacanya dengan dhammah pada huruf nun dan sukun 
pada huruf shad. 


Abu Ja’far membacanya dengan fathah pada huruf nun dan shad. 
Dituturkan pula darinya bacaan dengan fathah pada huruf nun dan 
shad. 336 


Lafazh LwkJ' dan Lia3' polanya sama dengan OjiJt dan 
fiil' dan fiil', ii^l' dan serta C-Hal' dan C-i ta ll. 


Al Farra berkata, “Jika awalnya dibaca dhammah, maka ia tidak 
dibaca tatsqil (seluruh hurufiiya dibaca hidup), karena mereka 


336 Mayoritas ahli qira'at membacanya yJL dengan dhammah pada huruf nun dan 
sukun pada huruf shad. 

Hubairah dari Hafsh dari Ashim membacanya ¥ dengan fathah pada huruf 
nun dan shad. Ini juga merupakan bacaan Al Jahdari dan Ya'qub. 

Abu Umarah dari Hafsh dari Ashim membacanya h*-"* dengan dhammmah 
pada huruf nun dan shad. Ini juga merupakan bacaan Abu Jalar bin Qa’qa’ dan 
Hasan. 

Diriwayatkan pula bacaan dengan fathah pada huruf nun dan sukun pada huruf 
shad. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/507). 
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menjadikannya dua pola. Jika mereka membaca awalnya dengan 
fathah, maka mereka membacanya dengan tatsqil. Jika mereka 
membaca awalnya dengan dhammah, maka mereka membacanya 
dengan takhfif (huruf tengahnya disukun)” 

Ia menambahkan, “Seorang Arab bertutur syair kepadaku: 


. % ' ,, • * . • ' '■ 



"Jika Ummu Hamidain mengutus pengumpul makanan, 


maka ia telah kaya, tidak susah dan tidak payah ” 337 

Lafazh artinya kehidupan yang sempit dan susah. Ketika 
penyair mengatakan -&*r, maka ia telah membacanya dengan takhfif. 

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengemukakan lafazh j* 
tjiJuSi “kepayahan akibat siksaan”. 

Dalam bahasa Arab, lafazh dapat berarti, dia menyiksaku 

tanpa henti. Tetapi sebagian orang Arab menggunakan pola Ia 

membuktikan ucapannya itu dengan syair Basyar bin Abu Khazim 

berikut ini: 


dj I gjiT 


* •» 

< -Sl'-A I —)U*J 

/ A 


"Engkau dilanda kepayahan oleh orang yang menyiksa dari Umaimah, 
seperti orang yang tersedak yang belum tertelan, 

dan ia akan hilang dengan sendirinya. ” 33S 


337 Bait ini termasuk argumentasi Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/406). Lihat 
Lisan Al Arab (entri: J*»-). 

331 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/184), 
menisbatkannya kepada Bisyr bin Abu Khazim, dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/507). 
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Al Farra menambahkan, “Maksud lafazh adalah ujian dan 
keburukan, sebagaimana disebutkan dalam syair Nabighah bani 
Dzabyan berikut ini: 


Jl A^lif JJ j fsll Ij j4J ^JiS' 


‘'Wahai Umaimah, biarkan aku merasakan yang memayahkan, dan 
malam yang kujalani dengan lambat bintang-bintangnya. ” 339 


Menurutnya, jika, lafazh dibaca fathah dan dihidupkan 
huruf-hurufnya, maka artinya payah. Jika dibaca fathah awalnya dan 
sukun huruf keduanya, maka ia bentuk tunggal dari yang artinya 
berhala-berhala dan setiap sesuatu yang di dirikan sebagai tanda. 
Seolah-olah makna di tempat ini adalah penyakit yang hinggap di 
tubuh Ayyub, derita yang dirasakannya akibat penyakit tersebut, dan 
siksaan akibat hilangnya harta benda. 


Qira 'at yang benar menurut kami adalah yang dipegang oleh 
ahli qira 'at dari berbagai negeri, yaitu dhammah pada huruf nun dan 
sukun pada huruf shad. 


Mengenai takwilnya, pendapat kami sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30043. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Dan 

ingatlah akan harriba Kami Ayyub.... ” Hingga lafazh, ■ ■■£. 

“Dengan kepayahan dan siksaan. " Ia berkata, 
“Maksudnya adalah hilangnya harta dan keluarga, serta 


339 Bait ini ada dalam Ad-Dhvan (hal. 9) dari sebuah qasidah, yang berisi pujian 
Nabighah terhadap Amr bin Harits Al Ashbar bin Harits Al A’raj bin Harits Al 
Akbar bin Abu Syamr, ketika ia kabur ke Syam dan menetap di sana. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/184). 
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penyakit yang hingga di tubuhnya. Ayyub diuji selama tujuh 
tahun beberapa bulan dalam keadaan tergeletak di tempat 
sampah bani Isra'il, yang binatang-binatang melata berkeliaran 
di tubuhnya. Lalu Allah melepaskannya dari ujian itu dan 
memberinya pahala yang besar, serta membaguskan sebutan 
baginya.” 340 

30044. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, $ “Sesungguhnya aku 

diganggu syetan dengan kepayahan dan siksaan, “ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kepayahan dalam tubuhnya dan adzab 
pada harta bendanya.” 341 

30045. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, $ 

“Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan kepayahan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah penderitaan pada tubuh, 

‘Dan siksaan Itulah maksud firman Allah, J* 

Dan apa musibah yang menimpa 
kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri’. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30) 342 

km, ^ 

Takwil firman Allah: d&j ([Allah berfirmanf, 

* ✓i 

“Hantamkanlah kakimu. ”) 


340 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/191), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

341 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/101). 

342 Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(2/721). 
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Makna kalimat ini adalah, ketika ia berseru kepada T uhanny a 
untuk memohon pertolongan kepada-Nya, “Sesung guhn ya aku 
diganggu syetan dengan ujian pada tubuhku dan siksaan karena 
hilangnya harta benda dan keluargaku,” maka Kami katakan 
kepadanya, “Hantamkanlah kakimu pada tanah.” Maksudnya, gerakkan 
tanah dan doronglah dengan kakimu. 

Lafazh J' artinya adalah, gerakan kaki. 

Lafazh Sj'-iJ' c ^aTj artinya adalah, hewan itu menendang. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa tanah yang Ayyub 
diperintahkan untuk menggerakkannya dengan kakinya adalah tanah 
Jabiyah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30046. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"(Allah berfirman), ‘Hantamkanlah kakimu; inilah air yang 
■sejuk untuk mandi dan untuk minum ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Ayyub menghantamkan kakinya pada 
tanah tersebut, yaitu sebuah tanah yang bernama Jabiyah.” 343 


Takwil firman Allah 
untuk mandi dan untuk minum) 


jjl j-ii* Ujk (Inilah air yang sejuk 


Disebutkan bahwa ketika ia menghantamkan kakinya pada 
tanah, memancarlah dua mata air, lalu ia meminum dari salah satunya 
dan mandi dari yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


343 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/507). 
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30047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Ia menghantamkan kakinya pada 
tanah, lalu tiba-tiba ada dua mata air yang keluar, maka ia 
minum dengan air dari salah satunya, dan mandi dengan air 
yang lain.” 344 

30048. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 

Z/JZj % $jk lli&j "(Allah berfirman), ‘Hantamkanlah 
kalamu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum *. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, kemudian Ayyub 
menghantamkan kakinya, lalu memancarlah untuknya dua 
mata air. Ia kemudian masuk ke dalamnya serta mandi, dan 
Allah pun menghilangkan darinya setiap penyakit yang ada 
padanya.” 345 

30049. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hasan 
berkomentar tentang firman Allah, cdWy "Hantamkanlah 
kakimu, ” ia berkata, “Ayyub menghantamkan kakinya, lalu 
memancarlah mata air, lalu ia mandi dengan airnya. Kemudian 
ia berjalan sekitar empat puluh hasta, menghantamkan kedua 
kakinya, lalu ia meminum airnya. Itulah maksud firman Allah, 

'(Allah berfirman), "Hantamkanlah 
kalamu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum. ” 346 


344 

345 
34 « 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3245) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/143). 




Lafazh %£> artinya adalah air yang digunakan untuk mandi, kelua 
Lafazh artinya adalah air untuk minum. Tempat yang digunakan tamb 
untuk mandi disebut Jl»&. Kam 


W 
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“Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pikiran. Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah 
dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. 
Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. 

Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya).” (Qs. Shaad [38]: 43-44) 



Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman ; 
Allah, “Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka 
pula. ” Kami telah menyebutkan perbedaan pendapat mengenainya, dan 
pendapat yang benar menurut kami dalam surah Al Anbiyaa', sehingga 
tidak perlu diulang di tempat ini. 347 

Jadi, takwil ayat ini adalah, lalu Ayyub mandi dan minum, serta 
Kami bebaskan ia dari ujian. Kami kembalikan lagi kepadanya 


347 


Lihat surah Al Anbiyaa' ayat 84. 




keluarganya, yaitu istri dan anaknya.^ ^ Dan (Kami 

tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari 
Kami, ” untuknya, dan sebagai belas kasih. 

Maksud lafazh isj&j “Dan pelajaran, ” adalah peringatan bagi 
orang-orang yang berakal, agar mereka mengambil pelajaran darinya, 
lalu mengikuti nasihat. 

30050. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Nafi bin Yazid mengabariku dari 
Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda. 
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“Sesungguhnya Nabiyullah Ayyub menjalani ujiannya selama 
delapan belas tahun Ia ditolak oleh semua keluarganya, baik 
dekat maupun jauh, kecuali dua orang dari saudara- 
saudaranya, dan keduanya merupakan saudaranya yang 
paling istimewa. Keduanya menemui Ayyub pada waktu pagi 
dan petang. Salah satunya berkata kepada temannya, ‘Demi 
Allah, engkau tahu bahwa Ayyub telah berbuat suatu dosa 
yang tidak dilakukan seorang pun di dunia ini ‘. Temannya lalu 
bertanya, ‘Apa itu?’ Ia menjawab, ‘Selama delapan belas 
tahun, Allah tidak merahmatinya dan tidak menghilangkan 
ujiannya’. Ketika keduanya menemui Ayyub pada sore hari, 
laki-laki itu tidak sabar untuk mengadukan hal itu kepada 
Ayyub. Ayyub pun berkata, ‘Aku tidak paham apa yang kau 
katakan. Hanya saja, Allah tahu bahwa aku pernah melewati 
dua orang laki-laki yang bertengkar, dan keduanya menyebut 
nama Allah Lalu aku pulang ke rumahku, lalu melakukan 
kaffarah untuk keduanya lantaran tidak suka jika nama Allah 
disebut kecuali dalam perkara yang benar 

Ayyub lalu keluar untuk membuat hajat, dan ketika ia telah 
menyelesaikan hajatnya, istrinya memegang tangannya 
sampai ia tiba di rumahnya 
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Pada suatu hari, Ayyub berdiam 
wahyu di tempatnya itu i!j£i 
‘Hantamkanlah kalamu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan 
untuk minum Kemudian istrinya menunggunya sangat lama, 
maka ia mencari-carinya. Ayyub lalu datang dalam keadaan 
ujiannya telah dihilangkan Allah, dan ia dalam ketika yang 
paling baik Ketika istrinya melihatnya, ia bertanya, ‘Semoga 
Allah memberkahimu, apakah engkau melihat Nabiyullah 
yang mengalami cobaan ini? Demi Allah, aku tidak pernah 
melihat seorang pun yang lebih mirip dengannya daripada 
engkau apabila dia sehat?’ Ayyub menjawab, ‘Akulah 
orangnya 

Ayyub memiliki dua tumpukan gandum, yaitu gandum kasar 
dan gandum halus. Allah mengirimkan dua awan Ketika salah 
satunya berada di atas tumpukan gandum kasar, awan itu 
menumpahkan emas padanya hingga melimpah-ruah. 
Sedangkan awan yang kedua menumpahkan perak pada 
tumpukan gandum halus hingga melimpah-ruah. ” 34 * 

30051, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, J JS £££ “Dan 
Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak 
mereka pula,” ia berkata: Hasan dan Qatadah berkata, 
“Kemudian Allah menghidupkan mereka dengan mata air 
mereka, dan menambah mereka dengan jumlah yang sama.” 349 


lama, lalu Ayyub menerima 

* m f // ^ 

) » J&y 
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349 


Ibnu Katsir dalam tafsir (12/99,100). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/102) dan Ilmu Katsir dalam tafsir 
( 12 / 100 ). 
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30052. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Jubair menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika 
Nabiyullah Ayyub AS diuji hartanya, anaknya, dan tubuhnya, 
bahkan ia dilempar ke tempat sampah, istrinya keluar untuk 
bekerja mencari makan untuknya. Syetan dengki kepada 
Ayyub atas keadaan itu, maka syetan berkata kepada pemilik 
roti dan daging panggang yang mempekerjakan istri Ayyub, 
‘Usirlah wanita (istri Ayyub) yang selalu datang ke tempat 
kalian, karena ia mengobati suaminya dan menyentuhnya 
dengan tangannya. Orang-orang pasti jijik dengan makanan 
kalian karena ia datang kepada kalian dan selalu berada di 
dekat kalian’. Syetan itu lalu mendatangi istri Ayyub saat ia 
keluar, sebagai orang yang berduka atas keadaan Ayyub. 
Syetan itu berkata, ‘Su am imu adalah orang yang keras kepala 
dan menolak apa pun kecuali yang diberikan kepadanya. Demi 
'Allah, seandainya ia mengucapkan satu patah kata, maka Allah 
pasti menghilangkan setiap musibah darinya, dan Allah pasti 



Istri Ayyub itu pun pulang dan mengabari Ayyub tentang 
ucapan syetan itu. Ayyub lalu berkata, ‘Musuh Allah itu 
menjumpainya dan membisikkan ucapan ini kepadamu. 
Celakalah kau! Kau seperti wanita yang berzina. Jika 
suaminya datang membawa suatu, maka ia menyambutnya dan 
menyuruhnya masuk. Namun bila ia tidak memberinya 
sesuatu, majca ia mengusirnya dan menutup pintunya! Ketika 
Allah memberi kita harta dan anak, kita beriman kepadanya, 
dan apabila Allah tidak memberi kita apa yang menjadi milik- 
Nya, kita mengingkari-Nya dan menggantinya dengan selain- 
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Nya! Jika Allah menyembuhkanku dari penyakitku ini, maka 
aku pasti menderamu seratus kali’. 




Oleh karena itu, Allah berfirman, SfJ LLj 

‘Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka 
pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar 
sumpah ” 350 


Takwil firman Allah: itj (Dan ambillah dengan 

tanganmu seikat [rumputJ) 

Maksudnya adalah, Kami berkata kepada Ayyub, “Ambillah 
dengan tanganmu seikat rumput.” 

Kata iUwx)l artinya sesuatu yang dikumpulkan seperti seikat 
rumput, dan seperti secakup ranting atau ilalang, semisalnya yang 
tumbuh dengan batang. Darinya terambil kala dalam syair Auf bin 
Khira’ berikut ini: 

* , >'* • / i» — 

/ . • . O J • A # ^ 5» 

y&- ^jA U*V5 l^ua.iJ O* 

/ yy ^ x 

'VI Ai/ mempunyai kuda besar yang kuikat, dan aku lemparkan padanya 
seikat rumput yang bagus.’* 5 ' 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30053. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


350 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/184), menisbatkannya kepada 
Ahmad dalam kitab Az-Zuhd 

331 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/185), 
menisbatkannya kepada Auf bin Khira, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/508). 
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firman Allah, ji j^SLj "Dan ambillah dengan tanganmu 

seikat (rumput), ” ia berkata, “Lafazh artinya seikat.” 332 

30054. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ S 't j iLu LLj "Dan ambillah dengan 

tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah kamu melanggar sumpah,” ia berkata, “Ayyub 
diperintahkan mengambil seikat rumput, sekadar untuk 
membuktikan sumpahnya, lalu dengan seikat rumput itu ia 
memukul istrinya.” 353 

30055. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
tentang firman Allah, ILu jLj "Dan ambillah dengan 

tanganmu seikat (rumput), ” ia berkata, “Lafazh [artinya 
batang rumput hijau.” 354 

30056. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Ibrahim bin 
Muhajir, dari ayahnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, IhS Juj "Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput),” ia beikata, “Lafazh artinya rumput 
atsl” 3ii 

30057. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


352 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (S/l 03). 

353 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/144), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

354 Tbid. 

355 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/103), dan kami tidak 
menemukannya pada Mujahid dalam tafsir di tempat ini. 
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dari Qatadah, tentang firman Allah, H-u J d-j “ Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), ” ia berkata, “Istri 
Ayyub mengusulkan sesuatu kepada Ayyub, dan iblislah yang 
membujuknya. Iblis berkata, ‘Sebaiknya kau bericara 
demikian dan demikian’. Yang mendorong istri Ayyub berbuat 
demikian hanyalah kecemasan. Nabiyullah lalu bersumpah 
bahwa jika Allah menyembuhkannya, ia akan mendera istrinya 
seratus kali.” 


Ia menambahkan, “Kemudian Ayyub diperintahkan untuk 
mengumpulkan sembilan puluh sembilan batang, dan satu akar 
untuk menggenapi seratus, lalu ia memukul istrinya satu kali 
pukul. Dengan demikian, Nabiyullah telah membuktikan 
sumpahnya, dan Allah memberi keringanan bagi umatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang.” 356 

30058. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, 2 ju "Dan ambillah dengan tanganmu 

seikat (rumput),’’ ia berkata, “Maksudnya adalah seikat 
tanaman yang basah. Ayyub bersumpah, lalu ia mengambil 
tanaman sejumlah sumpahnya itu, dan menggunakannya untuk 
memukul satu kali. Dengan demikian, ia telah membuktikan 
sumpahnya. Itulah yang hari ini disebut sumpah Ayyub. 
Barangsiapa melakukannya, maka itu baik.” 357 


30059. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, (tZi- SfJ vd/^ “Dan ambillah 

dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu 


35 « 

357 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/123). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/508). 
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dan janganlah kamu melanggar sumpah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu ikat rumput yang jumlahnya lebih 
dari seratus batang, lalu dengannya ia memukul satu kali 
pukulan, sehingga terhitung seratus kali pukulan.” 358 

30060. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Jubair menceritakan kepada kami tentang firman Allah, ILj 
** 34 "Dan ambillah dengan tanganmu seikat 

(rumput), maka pukullah dengan itu, ’’ ia berkata, “Maksud 
lafazh adalah segenggam sapu. Maksud lafazh, 

‘Pukullah dengan itu ’, adalah, pukullah istrimu dengan sapu 
itu, agar engkau melaksanakan^sumpahmu terhadapnya untuk 
memukulnya. Maksud lafazh JZe S/J ‘Dan janganlah kamu 
melanggar sumpah ’, adalah, jangan kamu melanggar 
sumpahmu.” 359 

Takwil firman Allah: j£3l ^ ^ «Ju-j \ (Sesungguhnya 
Kami dapati dia [Ayyub] seorang yang sabar) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mendapati Ayyub 
sebagai orang yang sabar terhadap musibah. Ujian tidak mendorongnya 
untuk meninggalkan ketaatan terhadap Allah dan berbuat maksiat 
kepada-Nya. 

Firman-Nya, juJf " Dialah sebaik-baik hamba. 

Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya), " maksudnya adalah, 


358 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/508), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

359 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/104), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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sesungguhnya Ayyub sangat berdedikasi untuk menaati Allah dan 
senantiasa kembali kepada ridha Allah. 


isi 0 ^j\j jJ j&KbJffc 


“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, lshaq dan 
Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar 
dan ilmu-ilmu yang tinggi. Sesungguhnya Kami telah 
menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya mereka 
pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan 
yang paling baik. n (Qs. Shaad [38]: 45-47) 


Para ahli qira at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
"hamba-hamba Kami." 

Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri membacanya 
dalam bentuk jamak, kecuali Ibnu Katsir, ia membacanya ’/\\j 
££ dalam bentuk tunggal. 360 Seolah-olah Ibnu Katsir menakwili ayat 
bahwa Ishaq dan Ya'qub termasuk keturunan Ibrahim, dan keduanya 
disebutkan sesudahnya. 


360 Ibnu Katsir, Ibnu Abbas, dan ahli qira at Makkah membacanya Uj£ dalam 
bentuk tunggal. 7 

Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan bentuk jamak. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/163). 
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30061. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, 

J • 

bahwa ia mendengar Ibnu Abbas membacanya 
kemudian anaknya disebut sesudahnya. 361 

Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan jamak, bahwa 
lafazh Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub berkedudukan sebagai bayan 
(keterangan) bagi X karena telah ada kesepakatan argumen dari para 
ahli qira 'at. 


Takwil firman Allah: <_Jj1 (Yang mempunyai 

perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi) 

Arti lafazh iSjuYI adalah kekuatan. Maksudnya adalah, mereka 
merupakan orang-orang yang me miliki kekuatan untuk menyembah 
Allah dan menaati-Nya. 

Arti jZjfRy adalah mata batin. Maksudnya, mereka merupakan 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang kebenaran. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 

Sebagian berpendapat serupa dengan pendapat kami. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30062. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Yang mempunyai perbuatan- 

perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
ibadah, serta mempunyai pengetahuan tentang agama.” 362 

— - 

361 Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (2/406). 

341 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3246) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/105). 
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30063. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, tsSH I “Yang mempunyai perbuatan- 

perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi, ” ia berkata, 
“Mereka diberi kelebihan dalam hal kekuatan dan ibadah.” 363 

30064. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
tentang ayat, <j_)1 " Yang mempunyai perbuatan- 

perbuatan yang besar, ” ia berkala, “Arti lafazh adalah 
kekuatan.” 364 

30065. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, jjl "Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kekuatan dalam menjalankan perkara Allah.” 365 

30066. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad bin 
Abdurrahman, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ijSN\ "Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar, ” ia berkata, “Lafazh <sjh\ artinya kekuatan dalam 


364 Lihat Al .Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105) dengan redaksi 
“kekuatan untuk ibadah” dari Ibnu Abbas dan “kekuatan dalam men jalankan 
perintah Allah” dari Qatadah. 

365 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/105). 
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menjalankan perkara Allah. Lafazh artinya akal 

(pengetahuan).” 366 

30067. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

, Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J>1 

“Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu- 

“i «w 

ilmu yang tinggi,” ia berkata, “Lafazh ci-CVI maksudnya 
adalah kekuatan dalam menaati Allah. Lafazh 
maksudnya adalah pandangan batin terhadap yang benar.” 367 

30068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, cSJbVf “Yang 

mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu 
'yang tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka diberi 
kekuatan dalam ibadah dan pandangan batin dalam perkara 
agama.” 368 

30069. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, <jSSl\ “Yang mempunyai perbuatan- 

perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi, ” ia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah kekuatan dalam menaati 


367 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509) saat menafsirkan lafazh 5, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105) dari Mujahid saat 
menafsirkan lafazh 

368 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/125), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/105), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/198). 
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Allah. Lafazh maksudnya adalah pengetahuan dengan 

akal mereka terhadap agama mereka.” 369 

30070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Yang mempunyai 

perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi, ” 
ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah kekuatan. Lafazh 
j&iRs maksudnya adalah akal.” 370 

Sementara itu, orang bertanya, “Mengapa lafazh diartikan 
kekuatan, sedangkan ia merupakan bentuk jamak dari %. yang artinya 
tangan,. Selain itu, mengapa lafazh jCaftt diartikan akal, sedangkan ia 
merupakan bentuk jamak dari yang artinya penglihatan? “ 

Jawabannya adalah, “Itu merupakan bentuk kiasan, karena 
tangan digunakan untuk memukul, dan dengan pukulan itu dapat 
diketahui kekuatan orang yang kuat Oleh karena itu, orang yang kuat 

• > + s S 

disebut -tl' ‘yang mempunyai tangan’. Adapun laafzh 
maksudnya adalah penglihatan hati yang dengannya diperoleh 
pengetahuan tentang suatu. Oleh karena itu, orang yang mengetahui 
sesuatu disebut 'J-m.. Bisa juga maksudnya adalah orang-orang yang 
mempunyai tangan di sisi Allah dengan mengerjakan amal-amal shalih, 
sehingga Allah menjadikan amal-amal shalih yang mereka kerjakan di 
dunia sebagai tangan bagi mereka di sisi Allah.” 

Abdullah membacanya •$' J'j tanpa huruf ya di akhir 
lafazh. 371 Dimungkinkan lafazh ini terambil dari (dukungan), dan 

369 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509) dari Ibnu Abbas. 

370 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/66) dari Mujahid saat menafsirkan 
lafazh f dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105) dari 
Mujahid saat menafsirkan lafazh 

371 Mayoritas ahli qira 'at membacanya 4$ dengan huruf ya 

Hasan, At-Tsaqafi, A’masy, dan Ibnu Mas’ud membacanya dengan 
menghilangkan huruf ya. 
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bisa jadi artinya “tangan-tangan” tetapi huruf ya dihilangkan, 
seperti lafazh 0\ "Pada hari penyeru (malaikat) menyeru. ” 

(Qs. Qaaf [50]: 41) yang dibaca tanpa huruf ya pada lafazh 


Takwil firman Allah: % (Sesungguhnya Kami 

telah menyucikan mereka dengan [menganugerahkan kepada 
mereka] akhlak yang tinggi) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengkhususkan 
mereka dengan sesuatu yang khusus, yaitu mengingatkan manusia 
tentang akhirat. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 

"akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat." 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya j'*d' 
rk»ng an menyandarkan (idhafah) lafazh pada j'*d' K dengan 

arti, sesungguhnya mereka dibersihkan dengan sesuatu yang bersih 
dalam mengingatkan manusia tentang akhirat. 

Ketika laafzh “mengingatkan” dibaca demikian, maka ia 
tidak menjadi badai (keterangan pengganti) bagi sama seperti 

lafazh & apabila dibaca JT J* (Qs- Ghaafir [40]: 35) 

dengan menyandarkan lafazh «—-I» “hati” pada lafazh ‘yang 

sombong”, maka maksudnya adalah hati orang yang sombong, bukan 
hati yang sombong. 

Mayoritas ahli qira'at Irak membacanya Jj&\ 
dengan huruf nun pada lafazh 372 dan dikembalikanya lafazh 

l ihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 

Hanya Nafi yang membacanya fib \ dengan menyandarkan lafazh 
kepada Ini juga merupakan qira'at Abu Ja'far, Al A’raj, dan 

Syaibah. < 

Ahli qira'at selebihnya membacanya 


372 
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<&£=>> kepadanya, yang makna lafazh merupakan substansi dari 

lafazh Mereka mengembalikan lafazh yang berstatus 

ma’rifat (definitif) kepada yang berstatus nakirah (indefinitij), 
sama seperti dalam ayat, "Benar-benar (disediakan) 

tempat kembali yang buruk, (yaitu) Neraka Jahanam. " (Qs. Shaad [38]: 
55-56) Lafazh yang berstatus ma ’rifat dikembalikan kepada lafazh 

,J(la yang berstatus nakirah. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang populer di kalangan ahli qira'at dari berbagai negeri, 
sehingga qira'at manapun yang dipegang oleh seorang ahli qira'at, 
telah dianggap benar. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, sesungguhnya 
Kami mengistimewakan mereka dengan sesuatu yang khusus, yaitu 
mengingatkan manusia tentang akhirat Maksudnya adalah, mereka 
mendorong manusia agar mengingat akhirat, mengajak mereka menaati 
Allah dan melakukan amal untuk negeri akhirat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu 
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dengan inilah Allah 
mengistimewakan mereka. Mereka mengajak manusia kepada 
akhirat dan kepada Allah.” 373 


373 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/125), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/147), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 
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30072. Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu 
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dengan mengingatkan akhirat, 
karena mereka tidak memiliki tugas selain itu.” 374 

30073. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya Kami 

telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat, ” ia berkata, “Dengan 
mengingatkan mereka terhadap negeri akhirat, dan amal 
mereka adalah untuk akhirat.” 375 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami mengistimewakan mereka dengan hal yang paling 
baik di akhirat. Takwil ini didasarkan pada cpra'at dengan idhafah. 
Sedangkan dua pendapat yang pertama didasarkan pada qira 'at dengan 
tamvm. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30074. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

firman Allah, &al&< liCafe-f tfi, ia berkata, 

/ / ^ / * 

374 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/147), namun kami tidak menemukannya pada 
Mujahid dalam tafsir di tempat ini, dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al 
Qur'an (15/218). 

375 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/147) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/437). 




Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, dengan hal yang paling utama di akhirat 
Kami mengistimewakan mereka dan memberikannya kepada 
mereka.” 


Ia menambahkan, “Lafazh jlih artinya surga.” 

Ia lalu membaca ayat, "Dan itulah sebaik-baik 

tempat bagi orang yang bertakwa. ” (Qs. An-Nahl [16]: 30) Ia 
kemudian berkata, “Ini semua artinya surga.” Ia menegaskan, 
“Maksudnya adalah, Kami istimewakan mereka dengan yang 
terbaik di akhirat.” 376 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan 
di akhirat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30075. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 

"Dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 
tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan balasan di 
akhirat.” 377 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, dengan 
sesuatu yang istimewa bagi penghuni surga. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30076. Aku meriwayatkan dari Ibnu Abi Zaidah, dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Mujahid berkata, “Maksud ayat, 

‘Dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 


374 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/147), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 

377 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/198), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat adalah, mereka itu penghuni surga.” 37 * 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah menakwilkannya 
menurut qira'at dengan tanwin, yang artinya, perbuatan dalam 
mengingat akhirat. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurut gira'at 
dengan tanwin adalah, sesungguhnya Kami mengistimewakan mereka 
dengan sesuatu yang istimewa, yaitu mengingat negeri akhirat, 
sehingga mereka berbuat untuknya di dunia, dengan cara menaati Allah 
dan senantiasa merasakan pengawasan-Nya. Bisa jadi, sifat mereka ini 
mencakup usaha mengajak manusia kepada Allah dan negeri akhirat, 
karena hal itu termasuk ketaatan kepada Allah dan amal untuk negeri 
akhirat. Hanya saja, makna asalnya seperti yang saya jelaskan. 
Sedangkan menurut qira'at dengan idhafah, pendapat yang paling 
mendekati kebenaran adalah, sesungguhnya Kami mengistimewakan 
mereka dengan keistimewaan sebutan di negeri akhirat. 

Ketika lafazh ^ “di” tidak disebut, maka lafazh Is/'s 
disandarkan kepada j&l Kami telah menjelaskan sebelumnya terkait 
makna firman Allah, Jpj j* 'j "Manusia tidak jemu 

memohon kebaikan " (Qs. Fushshilat [41]: 49) Juga firman Allah, 

"Dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. ” (Qs. Shaad [38]: 24) 


Takwil firman Allah: (Dan 

sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang- 
orang pilihan yang paling baik) 


371 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki, dan kami 
juga tidak menemukannya pada Mujahid dalam tafsir di tempat ini. 
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Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang yang Kami 
sebutkan di sisi Kami itu benar-benar termasuk orang-orang yang Kami 
pilih untuk mengingat akhirat lagi yang paling baik, yaitu orang-orang 
yang Kami pilih untuk menaati Kami dan membawa risalah Kami 
kepada makhluk Kami. 

«M 


di 0 £3 


* 




"Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa dan Dzulkifli. Semuanya 
termasuk orang-orang yang paling baik. Ini adalah 
kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang baik.” (Qs. Shaad [38]: 48-49) 


Takwil firman Allah: 'j» \% ^ 

(Dan ingatlah akan Isma% Ilyasa dan Dzulkifli. Semuanya termasuk 
orang-orang yang paling baik) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Ingatlah, 
wahai Muhammad, tentang Isma'il, Ilyasa, dan Dzulkifli, saat mereka 
diuji untuk menaati Allah, lalu teladanilah mereka, dan ikutilah jalan 
mereka dalam bersabar terhadap ujian yang kauhadapi di jalan Allah 
dan menyampaikan risalah-Nya.” 

Kami telah menjelaskan sebagian berita tentang Isma'il, Ilyasa, 
dan Dzulkifli di kitab ini, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya kesungguhan. 
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Takwil firman Allah: UC* (Ini adalah kehormatan [bagi 

mereka]) 

Maksud ayat ini adalah, Al Qur'an yang Kami turunkan 
kepadamu ini, wahai Muhammad, merupakan peringatan bagimu dan 
bagi kaummu. Dengan Al Qur'an ini Kami mengingatkanmu dan 
mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30077. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Ul» “Ini adalah kehormatan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Qur'an.” 379 


Takwil firman Allah: (Dan sesungguhnya 

bagi orang-orang yang bertahan benar-benar [disediakan] tempat 
kembali yang baik) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dan takut kepada-Nya dengan menjalankan kewajiban- 
kewajiban-Nya dan menjauhi maksiat terhadap-Nya itu benar-benar 
memperoleh tempat kembali yang baik di akhirat. 


Allah lalu mengabaikan tempat kembali yang baik yang 
dijanjikan-Nya itu, p, “(Yaitu) surga Adn yang 

pintu-pintunya terbuka bagi mereka. ” 


30078. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


379 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


CUP 
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Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, ._>£ oOuiU 'o\j “Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang baik, ” ia berkata, “Arti lafazh adalah 

tempat kembali yang baik .” 380 

000 



“(Yaitu) surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka, di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan- 
dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di surga itu " (Qs. Shaad [38]: 50-51) 

Lafazh “(Yaitu) surga ‘And,’’ menjadi bayan 

(keterangan) bagi lafazh “Tempat kembali yang baik, ” dan 

maknanya adalah taman-taman tempat tinggal. Kami telah menjelaskan 
maknanya dengan argumen-argumennya berikut perbedaan pendapat 
mengenainya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini . 381 

30079. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 9 ^ “(Yaitu) surga 
‘Adn, ” ia berkata, “Umar bertanya kepada KaT? tentang makna 
Adn, lalu Kah menjawab, ‘Wahai Amirul Mukminin, itu 


380 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/148), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

3,1 Lihat penafsiran surah At-Taubah ayat 72. 
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adalah istana-istana di surga dari emas yang ditinggali para 
nabi, para shiddiq, para syahid, dan para imam yang adil’.” 382 


Takwil firman Allah: tfjfS (Yang pintu-pintunya 

terbuka bagi mereka) 

Maksudnya adalah, pintu-pintunya terbuka bagi mereka. 

Lafazh dibubuhi partikel j' sebagai ganti dari idhafah, 
seperti ayat, CtJCb T j* " Maka sesungguhnya surgalah tempat 

tinggal(nyd). ’’ 

Asal mula lafazh csjd\ adalah #'jt» “tempat t ing g aln ya”. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


J ✓ ✓ 


C-JIS”” C*j L>-LL« yj I H m ol <L>" j 1_* 

S- J ^ y j 

“Kalian tidak dilahirkan Hayyah binti Malik dari hasil perzinaan, 
dan tidak pula terjadi berita kebohongan, 
tetapi kami melihat kaki kami di sandal kalian, 
dan hidung kami di antena jenggot dan alis. ” 3 * 3 

Maksudnya adalah 'j 'J* “di antara jenggot kalian 

dan alis kalian”. Seandainya lafazh dibaca fathah akhirnya, maka 

itu tidak menyalahi gramatika, dan bacaan nashab (fathah) untuknya itu 
didasarkan pada pengembalian lafazh ifyfS kepada dari segi 


382 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/175) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/184), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq di 
dalam tafsirnya, tetapi kami tidak menemukannya. 

3,3 Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/408), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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pelafalan, meskipun dari segi makna ia kembali'kepada sama 
seperti ungkapan penyair berikut ini: 

*jljij Sl j ^ y L.J 

✓ ^ ✓ » 

"Kaumku bukan Tsalabah bin Sa'd, dan bukan pula Fazarah 
yang tebal rambutnya dan panjang lehernya. ” 384 

Kemudian lafazh dibaca tanwin dan dibaca nashab. 

Sementara itu, orang bertanya, “Apa manfaat pemberitaan 
dalam firman Allah, p ‘Yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka sehingga ia patut disebut?” 

Jawabannya adalah, “Manfaatnya yaitu sebagai pemberitahuan 
dari Allah bahwa pintu-pintu surga dibuka untuk mereka tanpa usaha 
dari para penghuninya untuk membukanya, dengan mengerahkan 
tenaga tangan atau anggota tubuh lainnya, tetapi keadaannya seperti 
yang disebutkan.” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

30080. Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Nufail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Du’aij 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
‘Yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pintu-pintu yang berbicara. 
Mereka berbicara, ‘Terbukalah, tertutuplah’!” 385 




3M Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'cm (2/406). 

Menurut sebuah pendapat, bait ini milik Harits bin Zhalim Al Marri, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Sibawaih (1/103) dari qasidah, ia menepis 
nasabnya dan menisbatkan dirinya kepada Quraisy. 

3,5 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/148). 



Takwil firman Allah: 
dalamnya mereka bertelekan 





[di atas dipan-dipanj sambil meminta 


buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu) 


Maksud ayat ini adalah, di dalam surga-surga itu mereka 
berbaring di atas dipan-dipan, sambil meminta buah-buahan surga yang 
banyak dan minuman-minumannya. 


««« 



“Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya dan sebaya umurnya. Inilah apa yang 
dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. Sesungguhnya ini 
adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya” (Qs. Shaad [38]: 52-54) 

Takwil firman Allah: C u£ <0? 

0? % C bijjj \xm Q 0? \;j) (Dan pada sisi mereka [ada 

bidadari-bidadari] yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya. Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. 
Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada 
habis-habisnya) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Orang- 
orang bertakwa yang dimuliakan Allah dengan beberapa perkara yang 
disebutkan dalam ayat ini, diantaranya adalah mereka yang 
ditempatkan di dalam taman-taman surga ‘Adn 
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Makna ayat “ Yang tidak liar pandangannya, ” adalah 

wanita-wanita (bidadari-bidadari), yang pandangannya hanya terbatas 
kepada suami-suami mereka, dan tidak me ng inginkan yang lain selain 
pasangan mereka. Pandangan para bidadari itu hanya tertuju kepada 
pasangan mereka. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30081. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang ayat, c/rJi “ Yang 

tidak liar pandangannya,” dia berkata, “Pandangan para 
bidadari itu hanya terbatas kepada para suami atau pasangan 
mereka, dan tidak menginginkan selain mereka.” 386 

30082. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, c/^ “ Yang 
tidak liar pandangannya” ia berkata, “Maknanya adalah, para 
bidadari itu membatasi pandangan, hati, dan pendengaran 
hanya kepada pasangan mereka saja. Mereka tidak 
menginginkan selain pasangan mereka.” 387 

Makna ayat adalah seusia atau sebaya. 

Para ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini, meskipun terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30083. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannctf, dari Mujahid (7/40, 
no. 34032). 

Lihat juga dalam Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nuhhas (6/126), 
diriwayatkan dari Qatadah. 
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kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, fjj\ 

“Yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, —para bidadari itu— memiliki 
kesamaan.” 388 


30084. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “ Sebaya 
umurnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah seusia.” 389 

30085. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, £Sj\ “ Sebaya 
umurnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, —para bidadari 
itu— memiliki banyak kesamaan.” Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa maknanya adalah, para bidadari itu hidup 
- „rukun penuh persaudaraan; tidak saling membenci, tidak saling 
memusuhi, tidak cemburu, tidak iri, dan tidak dengki 390 


Firman-Nya, v_>Ul£T^) u£ “ Inilah apa yang dijanjikan 

kepadamu pada hari berhisab, ” maksudnya adalah, inilah kemuliaan 
yang telah dijanjikan Allah untuk kamu ketika berada di dunia, wahai 
orang-orang yang beriman kepada-Nya. Kemuliaan bagi orang-orang 
yang Dia masukkan ke dalam surga di antara kamu ketika berada di 
akhirat. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


3M Mujahid dalam tafsirnya (hal. 576) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/106). 

3,9 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'cmi Al Qur an (6/127) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami ‘ li Ahkam Al Qur an (15/219), tanpa menyebutkan sumbernya. 

3,0 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106) dari Abdurrahman bin 
Abi Hatim. 
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30086. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, U lii 

“Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari 
berhisab ” ia berkata, “Janji itu di dunia untuk Hari Kiamat.” 391 

Firman-Nya, >{%&%£ Ui % “Sesungguhnya ini adalah 
benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya, ” maksudnya 
adalah apa-apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang yang 
bertakwa di dalam taman-taman surga, seperti buah-buahan yang 
banyak, minuman, para bidadari yang pandangannya tidak liar. Mereka 
mendapatkan segala kenikmatan yang mereka inginkan untuk diri 
mereka di dalam surga. 

Firman-Nya, "Benar-benar rezeki dari Kami, ’’ maksudnya 
adalah, semua itu merupakan rezeki yang Kami berikan kepada mereka 
di dalam surga, sebagai kemuliaan dari Kami untuk mereka 

Firman-Nya, a! & 3 C “Yang tiada habis-habisnya,” 
maksudnya adalah, semua kenikmatan itu tidak ada hentinya dan tidak 
akan binasa. Setiap kali mereka mengambil suatu buah dari pepohonan 
surga, kemudian mereka memakannya, maka akan muncul buah lain 
yang sama sebagai penggantinya. Semua itu untuk mereka, kekal abadi 
selamanya. Tidak akan terhenti, sebagaimana dialami manusia ketika 
berada di dunia; yang terputus karena binasa dan selesai karena habis. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 

30087. M uhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “Sesungguhnya ini 

391 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/67) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/438). 
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adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya” ia berkata, “Semua rezeki yang ada di dalam surga, 
setiap kali mereka mengambil salah satu dari rezeki itu, maka 
akan muncul rezeki lain yang menggantikan posisinya. 
Sedangkan rezeki di dunia akan habis dan binasa.” 392 

30088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, " Yang tiada 

habis-habisnya" ia berkata, “Maksudnya adalah, rezeki di 
surga tidak ada hentinya.” 393 

ooo 



“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang buruk. (Yaitu) Neraka Jahanam, yang mereka 
masuk ke dalamnya; maka amat buruklah Jahanam itu 
sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), biarlah 
mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang lain yang 
serupa-itu berbagai macam. (Dikatakan kepada mereka), ‘Ini 


392 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/148). 

393 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246). 





adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu (ke neraka)’. (Berkata 
pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka), 'Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya 
mereka akan masuk neraka’. Pengikut-pengikut mereka 
menjawab, Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat 
datang bagimu, karena kamulah yang menjerumuskan kami 
ke dalam adzab, maka amat buruklah Jahanam itu sebagai 
tempat menetap’.” (Qs. Shaad [38]: 55-60) 



© (Beginilah [keadaan mereka]. Dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang durhaka benar-benar [disediakan] tempat kembali yang 
buruk. [Yaitu] Neraka Jahanam, yang mereka masuk ke dalamnya; 
maka amat buruklah Jahanam itu sebagai tempat tinggal Inilah 
[adzab neraka], biarlah mereka merasakannya, [minuman mereka] 


air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang 
lain yang serupa itu berbagai macam. [Dikatakan kepada mereka]: 
"Ini adalah suatu rombongan [pengikut-pengikutmu] yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu [ke neraka]." [Berkata pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka], "Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka. ” 


Pengikut-pengikut mereka menjawab, "Sebenarnya kamulah. Tiada 


ucapan selamat datang bagimu, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam adzab, maka amat buruklah 
Jahanam itu sebagai tempat menetap. ”) 


Makna firman Allah, Ijci “ Beginilah ," adalah, segala karunia 
yang telah Aku sebutkan untuk orang-orang yang bertakwa. Kemudian 
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Allah mulai menyebutkan berita tentang orang-orang yang ingkar 
kepada-Nya, orang-orang yang melampaui batas dan berbuat kejahatan. 
C&M dJ{s “Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka ," 
kepada Tuhan mereka, tidak menuruti perintah-Nya, padahal Tuhan 
mereka telah berbuat baik kepada mereka. J35 “ Benar-benar 

(disediakan) tempat kembali yang buruk, ” yang sangat jelek di akhirat 
kelak, setelah mereka keluar dari kehidupan dunia. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30089. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “Dan sesungguhnya 

bagi orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang buruk” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali yang sangat jelek.” 394 

Allah lalu menjelaskan tentang tempat kembali mereka di 
akhirat kelak. Allah berfirman, “ Neraka Jahanam, yang 

mereka masuk ke dalamnya .” Kemudian Allah menjelaskan tentang 
Neraka Jahanam dengan firman-Nya, “ Tempat kembali yang 

buruk ” Maknanya adalah, sesungguhnya bagi orang-orang kafir itu 
tempat kembali yang sangat jelek pada Hari Kiamat kelak, karena 
mereka akan kembali ke Neraka Jahanam. Ke dalam Neraka Jahanam¬ 
lah mereka akan kembali setelah mereka wafat. “Maka amat 

buruklah Jahanam itu sebagai tempat tinggal. Maksudnya, alas yang 
paling jelek yang telah dipersiapkan untuk mereka adalah Neraka 
Jahanam.” 

Firman-Nya, jLf- 1ji£ “Inilah (adzab neraka), 

biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 

394 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/440) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/221). 
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panas dan air yang sangat dingin," maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Inilah air yang sangat panas; air yang telah mendidih 
hingga sampai batas panas maksimal. Juga air yang sangat dingin. 
Hendaklah mereka merasakannya. 

Posisi lafazh *jjt-marju ’ disebabkan oleh kata Ij£ . Firman-Nya, 
•Biarlah mereka merasakannya,” makna kata ini disebutkan di 
akhir kalimat, seperti yang telah saya sebutkan, yaitu, inilah air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin, maka hendaklah mereka 
merasakannya! Mungkin juga kalimat ini dianggap cukup dengan 
mengatakan “Biarlah mereka merasakannya,” kemudian 

disebutkan kalimat baru dengan mengatakan SllSj jLf- “(minuman 
mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat dingin ," yang 
maknanya yaitu, minuman itu ada yang sangat panas dan ada pula yang 
sangat dingin, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

*•*•■" * % J ° ' 1' u V.f .C, *• 

iSjL» i/ W 

X X * ^x W X 

“Hingga apabila Subuh bercahaya dalam kegelapan malam. 

Sayur-mayur diangkut dari tanah dan dipanen. ” 395 

Jika kalimat tersebut dipahami dengan makna seperti ini, maka 
jLf- boleh dibaca nashab dan rafa’. Dibaca nashab karena kata 
sebelumnya yang mengandung unsur nashab, 396 sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 

’Jz Is JJi LaO ibl J V dCJJ 

x ✓ y ✓ y 

“Perbekalan kita adalah karunia, jangan engkau mengharamkannya. 


395 Bait syair ini merupakan salah satu syair yang disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma’aniAl Qur'an (2/410). 

Disebutkan pula Al Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (15/221). 
Makna adalah kegelapan pada penghujung malam. 

Makna 4 $» adalah tanah daratan. 

396 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/410). 
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Takwa kepada Allah ada pada kita dan kitab yang engkau baca. ” 397 

Dapat dibaca rafa ’ karena adanya huruf ha ’ pada lafazh 
sebagaimana Sjjali J3 dan 

30090. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, jLf “Inilah (adzab 

neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin, ” ia berkata, 
“Makna lafazh jLi- ‘Sangat panas, ’ adalah air yang memuncak 
panasnya.” 398 

30091. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh jLf- ‘Sangat panas, ’ adalah air mata mereka yang 
terkumpul di dalam telaga di neraka, lalu diminumkan kepada 
mereka.” 399 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca firman-Nya, oliSj 
“Air yang sangat dingin. ” Mayoritas ahli qira ’at Hijaz, Bashrah, Kufah, 
dan Syam membacanya dengan takhfif, Menumt mereka, lafazh 

tersebut adalah nama yang dibuat. Mayoritas ahli qira’at Kufah 
membacanya dengan tasydid, J&j. 400 

397 Bait syair ini merupakan karya Abdullah bin Hammam As-Saluli, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri: Jj). 

Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/410). 

398 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/251, no. 10597), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa’id (9/280), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/67). 

399 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/106) dari Qatadah, serta 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/150) dari As-Suddi. 

400 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, JC-hj dengan takhfif jpada huruf sin. 
Hamzah, Al Kisa’i, Hafsh dari Ashim membacanya <3Ui> dengan tasydid 
pada huruf sin. Ini merupakan qira’at Qatadah, Ibnu Abi Ishaq, Ibnu Watsab, 
dan Thalhah. 
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Menurut mereka, lafazh tersebut adalah sifat dari j-Ju jLp 

yaitu sifat sesuatu yang mengalir. Makna ayat ini adalah, 
penghuni neraka diberi minuman air panas dan nanah mereka yang 
mengalir. 

Pendapat yang benar menurut saya adalah, kedua qira’at ini 
telah dibaca oleh para ulama ahli qira’at, dan sama-sama benar, 
walaupun menurut kami bacaan dengan tasydid pada huruf syin lebih 
sempurna, karena kata inilah yang lebih dikenal dalam bahasa Arab, 
meskipun ke-shahih-an qira ’at yang lain tidak dapat ditolak. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesuatu yang 
mengalir dari kulit mereka, seperti nanah dan darah. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

30092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang ayat, 5l 
“Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin, ” ia berkata, “Telah diceritakan kepada kami, bahwa 
makna lafazh tjl—£ adalah sesuatu yang mengalir di antara 
kulit dan daging.” 401 

30093. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Lafazh jC p artinya 
adalah air mata yang mengalir dari mata mereka, lalu 


Lihat Al MuharrarAl Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/510 dan 511). 

401 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/67). 
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diberikan kepada mereka sebagai air minum bersama dengan 
air yang sangat panas. 

30094. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim, ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah sesuatu yang mengalir 
dari luka mereka dan daging mereka yang terputus.” 403 

30095. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang .ayat, ollij , bahwa artinya adalah nanah yang 
dikumpulkan dari kulit mereka yang hancur disebabkan api 
neraka, lalu dikumpulkan dalam sebuah telaga, kemudian 
diberikan kepada mereka sebagai minuman. 404 

30096. Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Qubail menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu 
-Hubairah Az-Ziyadi berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Amr berkata, “Apakah jCLfc?” Mereka menjawab, “Allah yang 
lebih mengetahuinya.” Abdullah bin Amr lalu berkata, 
artinya nanah yang mengeras. Andai setetes nanah itu tumpah 
di belahan Barat, maka penduduk di belahan Timur pasti 
merasakan bau busuknya. Andai tumpah di belahan Timur, 
maka penduduk di belahan Barat pasti mencium bau 
busuknya.” 405 


402 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/441). 

403 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106) dari Athiyyah. 

404 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

403 Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/260, no.5585) dan Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (6/331). 
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30097. Yahya bin Utsman berkata: Bapakku berkata: Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami pada waktu yang lain, ia berkata: 
Abu Qubail menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Hubairah, tetapi ia tidak menyebutkan nama Abu Hubairah. 406 

30098. Ibnu Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya Athiyyah 
Al Kala’i menceritakan kepada kami, bahwa Ka’ab berkata, 
“Apakah kamu mengetahui makna lafazh JCLp?” Mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak mengetahuinya.” Ka’ab 
lalu berkata, “Lafazh maknanya adalah, mata air di 
Neraka Jahanam. Seluruh hewan berbisa datang ke mata air 
itu; ular, kalajengking, dan lainnya. Setelah semuanya 
terkumpul, manusia didatangkan dan dicelupkan ke dalamnya 
sebanyak satu kali celupan, lalu manusia itu keluar dari 
dalamnya dengan kulit dan daging' yang berguguran dari 
tulang, hingga kulitnya tergantung pada kedua mata kaki dan 
tumitnya, sedangkan dagingnya terlepas seperti seseorang 
yang melepas pakaiannya.” 407 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, air yang 
sangat dingin, sehingga tidak ada manusia yang mampu menahan 
dinginny a. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30099. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi Za’idah, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan air yang sangat 

dingin, ’’ ia berkata, “Maknanya adalah, air yang sangat dingin, 
y ang tidak mampu ditahan oleh manusia.” Atau ia berkata. 


406 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

407 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’lfyun (5/106), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/150), dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/510). 
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“Dingin yang sangat dahsyat sehingga tidak mampu 
ditahan.” 408 


30100. Ali bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, IJCa "Dan air yang 

sangat dingin, ” ia berkata, “Makna lafazh 3CS adalah yang 
paling dingin di antara yang dingin. ” 409 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sesuatu yang 
paling busuk di antara yang berbau busuk. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, ses uat u 
yang berbau busuk. Ahli takwil yang berpendapat d emikian adalah: 

30101. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyib, dari Ibrahim An- 
Nakin, dan Shalih bin Hayyan, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Buraidah, ia berkata, “Lafazh ijCS maknan ya adalah 
sesuatu yang berbau busuk. Lafazh ini berasal dari bahasa 
Thukharistan.” 410 


30102. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari 


Abu Sa’id Al Khudn, bahwa Rasulullah SAW bersabda, Ol jJ 
gill jil JH l£)l J &£ JCi > \'ja “Andai satu timba 

■ / 0 / 

ghassaq ditumpahkan di dunia, pastilah penduduk dunia akan 
mencium bau busuknya. 1 


°* Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/150), kami tidak menemukannya dalam 
riwayat Mujahid. 

409 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

4,0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106). 

4,1 At-Tirmidzi dalam sunannya (4/706, no.2584), ia berkata, “Hadits ini kami 
ketahui dari hadits Rasydin bin Sa’ad. Banyak pendapat ahli hadits tentang 
status Rasydin. Status hafalannya dibicarakan oleh para ahli hadits.” Abu Ya’la 
dalam musnadnya (2/522, no.1381). 
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Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini menurut saya adalah yang mengatakan bahwa 
ij£~p artinya nanah mereka yang mengalir, karena itulah makna umum 
dari lafazh meskipun makna lain tetap dapat dianggap sebagai 

makna yang benar. 

Berkenaan dengan firman-Nya, ^“ Dan adzab 

yang lain yang serupa itu berbagai macam ”, para ahli qira 'at berbeda 
pendapat dalam membaca ayat ini. Mayoritas ahli qira’at kota Madinah 
dan Kufah membaca ayat ini: , dalam bentuk tunggal. 

Dengan demikian, maka makna ayat ini, “Ini adalah air yang sangat 
panas dan nanah, maka hendaklah mereka merasakannya! Dan masih 
ada bermacam-macam adzab lain yang sama seperti air yang sangat 
panas itu”, sebagaimana ungkapan dalam bahasa Arab: ja ih 

O j(engkau merasakan siksaan dari si fulan; bermacam-macam 
dan beraneka siksaan). Mungkin juga maksud kalimat “Bermacam 
ragam” dalam ayat ini adalah pemberitahuan tentang air yang sangat 
panas, nanah dan adzab lain yang sama dengannya. Dengan demikian 
maka adzab tersebut terdiri dari tiga jenis. Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat: “Beraneka ragam ” adalah sifat dari tiga 

adzab tersebut. Sedangkan sebagian ahi qira’at kota Makkah dan 
Bashrah membaca ayat: dalam bentuk jamak. 412 Seakan-akan yang 

membaca ayat ini dalam bentuk jamak juga mengandung makna 
demikian. Kata “beraneka ragam” hanya layak sebagai sifat untuk 
sesuatu yang banyak, oleh sebab itu kata dibaca dalam bentuk 
jamak, agar kata “Beraneka ragam” menjadi sifat terhadap kata 
(adzab yang lain). Sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya 
bahwa orang Arab tidak menyebutkan sifat suatu ism, jika sifatnya 


4,2 Jumhur ahli qira 'at membaca ayat, jiJij dalam bentuk timggal. 

Abu Amr saja yang membaca ayat ini dengan bacaan ‘jr\, dalam bentuk jamak. 
Ini merupakan qira'at Al Hasan, Mujahid, Al Jahdari, Ibnu Jubair, dan Isa. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ilmu Athiyyah (4/511). 
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tersebut banyak, sedikit dan dua. Oleh sebab itu orang Arab 
mengatakan: OUlwt» O&jJj £-**■** (siksaan si anu beraneka 

ragam dan dua jenis siksaan yang berbeda). 


Qira’at yang paling mengagumkan bagi saya adalah qira’at 
, dalam bentuk tunggal, meskipun qira’at yang lain tetap shahih 
karena dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri. Kami memilih 
qira ’at dalam bentuk tunggal karena ini merupakan bacaan yang paling 
benar menurut bahasa Arab, dan tafsirnya mengandung makna tunggal. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna lafazh “adzab 
yang lain” adalah dingin yang sangat bersangatan. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30103. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, 
dari Abdullah, tentang ayat, “ Dan adzab 

yang lain yang serupa itu berbagai macam, ” ia berkata, 
- “Maknanya adalah, dingin yang sangat.” 413 

30104. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah, 
riwayat yang semisalnya. 414 

30105. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’ awiyah 
menceritaKan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
seseorang yang memberitahukan kepadanya, dari Abdullah, 


413 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/107), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/151). 

4,4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/107), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/151). 
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riwayat yang sama dengannya, hanya saja ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab dingin yang bersangatan.” 415 

30106. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah Al Hamadani, dari 
Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Maknanya adalah, dingin 
yang sangat.” 416 

30107. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi Za’idah, dari 
Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan, ia berkata, “Allah 
menyebutkan siksaan, lalu Allah menyebutkan siksaan dalam 
bentuk rantai dan belenggu, serta siksaan yang ada di dunia. 
Allah lalu berfirman, ^jj\ ‘Dan adzab yang lain 

yang serupa itu berbagai macam Kemudian siksaan bentuk 
lain yang belum pernah dilihat di dunia.” 417 

Firman-Nya, z4&S &“Yang serupa itu, ” maknanya adalah, di 
antara bentuk adzab itu adalah. Seperti ucapan seseorang kepada orang 
lain j* cJi U, yang artinya, bentukmu tidak seperti bentukku. 
Makna lafazh adalah sesuatu yang digantungkan wanita untuk 
mempercantik diri, atau memperlihatkan sesuatu untuk keindahan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30108. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, '‘‘Dan adzab yang lain yang serupa itu 


415 

416 

417 


Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/107), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (7/151), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/200). 
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berbagai macam," ia berkata, “Maksudnya adalah bentuk 
adzab yang sama dengannya.” 418 

30109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang ayat, ^ Ji-KJ 

“Dan adzab yang lain yang serupa itu berbagai macam, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang serupa dengannya.” 419 

30110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, z4&& “ Dan adzab yang lain yang 

serupa itu berbagai macam, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dari setiap bentuk adzab yang telah disebutkan Allah, terdapat 
aneka ragam adzab lain yang belum disebutkan Allah. Makna 
lafazh JiCiJi adalah mirip atau sama.” 420 

Firman-Nya, "Berbagai macam, ” maknany a adal ah 

beraneka ragam dan berbagai macam bentuk. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30111. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang ayat, “ Dan adzab yang lain yang 

serupa itu berbagai macam," ia berkata, “Maknanya adalah 
beraneka ragam adzab.” 421 

30112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


4I * Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/151) dari Ibnu Mas’ud. 

419 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246). 

420 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/511). 

421 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al 'Uyun (5/107) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mcmtsur (7/200). 


kepada kami dari Qaladah, tentang ayat, “ Berbagai 

macam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan adzab yang 
terdiri dari beraneka ragam bentuknya.” 422 

30113. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tantang ayat, “ Berbagai macam, " ia berkata, 

“Maksudnya adalah, beraneka ragam adzab yang ada di dalam 
neraka.” 423 

Firman-Nya, gi» "Ini adalah suatu rombongan 

(pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu. ” 
Makna lafazh ^ \1Z adalah, inilah kelompok atau golongan yang 
masuk berdesak-desakkan bersama kamu ke dalam neraka, wahai 
orang-orang yang melampaui batas. Yaitu masuknya setiap golongan 
umat kafir ke dalam neraka satu per satu. ^ 'I “Tiadalah ucapan 
selamat datang kepada mereka. n Akan tetapi kalimat ini bersambung, 
maka seakan-akan terdiri dari satu ucapan, seperti ayat, 'J» SzZzZ 

liCi ’^>Zj)“Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
negerimu. (Fir'aun berkata), ‘Maka apakah yang kamu anjurkan’?” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 110) Jadi, kalimat yang diucapkan Fir’aun 
bersambung dengan ucapan orang-orang yang bersamanya. Juga seperti 
ayat, cuil cJUo IJS “Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), dia mengutuk kawannya (menyesatkannya)” (Qs. Al A’raaf 
[7]: 38) 

Makna ayat, ^ V “ Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka” adalah, tempat masuk mereka tidak mencukupi bagi 
mereka, sebagaimana ungkapan Abu Al Aswad berikut ini: 

J j/. / .» ./ * + • * 

jS’ jA 

s ✓ 

422 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/199), dinukil dari Abd bin Humaid. 

423 Lihat Ma 'ani Al Qur an karya Abu Ja’fer An-Nahhas (6/131). 
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"Tidak ada ucapan selamat datang, lembahmu tidak sempit. ” 424 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30114. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Ini 

adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah ke dalam neraka, 

Jlli U ‘(Berkata pemimpin-pemimpin 

mereka yang durhaka), ‘Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk 
neraka’. Pengikut-pengikut mereka menjawab, 'Sebenarnya 
kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab, maka 
amat buruklah Jahanam itu sebagai tempat menetap’. Para 
-pengikut itu berkata kepada para pemimpin mereka.” 425 

30115. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ gi» &£ ‘7ra adalah suatu 

rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak- 
desak bersama kamu,” ia berkata, “Makna lafazh -adalah 
sekelompok orang yang masuk secara rombongan.” Kemudian 
ia membacakan ayat, cZi &cjl^O:'“Setiap suatu umat 
masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 


424 


425 


Ini merupakan bagian kedua dari bait syair karya Abu Al Aswad Ad-Du’ali 
yang disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Ma’ani Al Qur an (2/186). 

Bait awalnya adalah Jli Sl iji ‘y lit 

"Jika engkau datang ke pintu miliknya, 
ia akan mengucapkan, ‘Selamat datang ’." 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/151), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Demikian juga Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/511). 
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(menyesalkannya)” (Qs. Al A’raaf [7]: 38) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah umat yang masuk sebelum mereka.” 426 

Firman-Nya, jf£\ “ Karena sesungguhnya mereka akan 

masuk neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya mereka datang dan 
masuk ke dalam neraka. 

Firman-Nya, “ Pengikut-pengikut mereka 

menjawab, ‘Sebenarnya kamulah tiada ucapan selamat datang 
bagimu ” Maksudnya adalah, golongan yang masuk ke dalam Neraka 
Jahanam berkata kepada orang-orang yang melampaui batas, yang sifat- 
sifatnya telah disebutkan Allah, “Bahkan kamulah yang tidak ada 
ucapan selamat datang untuk kamu.” Maknanya yaitu, tempat kamu itu 
tidak mencukupi bagi kamu. 

Firman-Nya, t3 “ Karena kamulah yang 

menjerumuskan Kami ke dalam adzab, ” maksudnya adalah, kamulah 
yang telah mempersembahkan tempat ini kepada kami sebagai tempat 
tinggal. Kami masuk neraka karena kamu telah menyesatkan kami. 
Kamu telah menyeru kami agar kafir kepada Allah dan mendustakan 
para rasul-Nya, samapai akhirnya kami tersesat karena mengikuti kamu, 
sehingga pada hari ini kami wajib menetap di Neraka Jahanam. 

Itulah yang telah mereka berikan kepada orang-orang yang 
mereka sesatkan ketika berada di dunia, sedangkan di akhirat mereka 
memberikan adzab Allah kepada orang-orang yang telah mereka 
sesatkan tersebut. 

Firman-Nya, " Maka amat buruklah Jahanam itu 

sebagai tempat menetap" tempat yang paling jelek, maksudnya adalah 
menetap dan bertempat tinggal di dalam Neraka Jahanam. 

«ee 


426 


Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/132). 
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“Mereka berkata (lagi), ‘Ya Tuhan kami; barangsiapa yang 
menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraket” (Qs. Shaad [38]: 61) 




Takwil firman Allah: jUjjf4 6 iy£ \lu> G f jlj 

{Mereka berkata [lagi], "Ya Tuhan kami; barangsiapa yang 
menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka tambahkanlah adzab 
kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka”) (Qs. Shaad 
[38]: 61) 


Ini juga merupakan ucapan kaum yang berdesak-desakkan 
kepada orang-orang yang melampaui batas. Ketika berada di dunia, 
kaum yang berdesak-desakkan itu adalah para pengikut orang-orang 
yang melampaui batas. 

Para pengikut mereka berkata, Ucj» G flS £ GS "Ya Tuhan kami; 
barangsiapa yang menjerumuskan Kami ke dalam adzab ini. ” 
Maksudnya adalah orang-orang yang telah menjerumuskan mereka 
ketika di dunia, dengan mengajak mereka melakukan perbuatan yang 
menyebabkan mereka masuk neraka. 

Maksud ucapan mereka, Ijcj» "Ini” adalah adzab yang telah 
sampai kepada mereka. 4 \jJL^ Mjs “ Maka tambahkanlah 

adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka." Maksudnya 
adalah, maka tambahkanlah adzab yang berlipat ganda di neraka kepada 
orang yang telah menjerumuskan kami, lebih dari adzab yang sedang 
mereka rasakan. Ini juga merupakan bentuk permohonan dari para 
pengikut untuk para panutan mereka. 


600 
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"Dan (orang-orang durhaka) berkata, ‘Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap 
sebagai orang-orang yang jahat (hina). Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami 
tidak melihat merekaV Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” 
(Qs. Shaad [38]: 62-64) 


[orang-orang durhaka] berkata, "Mengapa kami tidak melihat 
orang-orang yang dahulu [di dunia] kami anggap sebagai orang- 
orang yang jahat [hina]. Apakah kami dahulu menjadikan mereka 
olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? 
Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, [yaitu] pertengkaran 
penghuni neraka.") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Orang- 
orang yang melampaui batas, yang sifat-sifatnya telah disebutkan dalam 
beberapa ayat ini.” Seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat, 
bahwa mereka itu adalah Abu Jahal dan Al Walid bin Al Mughirah 
beserta kelompoknya. Mereka berkata, V isj> U £ "Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang. ” Maksudnya adalah, mengapa kami tidak 
melihat bersama kami di neraka beberapa orang \&“Yang 

dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat 
(hina). ” Maksudnya adalah Shuhaib, Khubab, Bilal, dan Salman. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30116. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ten tang ayat, ’iuC 
'SJ> "Mengapa kami tidak melihat orang- 
orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang- 
orang yang jahat (hina), ” ia berkata, “Mereka adalah Abu 
Jahal bin Hisyam dan Walid bin Al Mughirah. Mereka 
menyebutkan beberapa orang, seperti Shuhaib, Ammar, dan 
Khubab. Mereka berkata, ‘Kami men g an ggap mereka bina 
sewaktu di dunia’.” 427 


30117. Abu As-Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al-Laits menyebutkan suatu riwayat dari Mujahid, tentang 
ayat, c (y V U L yi ij“Dan (orang-orang 

.durhaka) berkata, 'Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang 
yang jahat (hina)” ia berkata, “Mereka bertanya, ‘Dimanakah 
Salman? Dimanakah Khubab? Di manakah Bilal’?” 42 ® 


Terdapat perbedaan aira ’at dalam membaca firman-Nya, 

j • -> - J 

, mayoritas ahli qira’at Madinah, Syam, dan sebagian ahli 
qira’at Kufah membacanya , dengan huruf a/r/berbaris fathah. 
Dua kata ini diputus, dalam bentuk pertanyaan. Mayoritas ahli qira ’at 


Al Mawar* dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/109), Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur an (6/134), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir 
Mujahid, serta Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/224), dari 
Ibnu Abbas. 

Ibid 
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Kufah dan Bashrah, serta sebagian ahli qira’at Makkah membacanya 
dengan washal pada huruf alif, 

Kami telah menjelaskan masalah sebelumnya, bahwa setiap 
kalimat dalam bentuk istifham (pertanyaan) mengandung makna 
keheranan dan teguran. Terkadang orang Arab menggunakan kalimat 
dalam bentuk istifham (pertanyaan) untuk mengetahui sesuatu, namun 
terkadang juga sebagai kalimat berita. 

Qira’at yang lebih utama adalah qira’at dengan cara washal, 
bukan dalam bentuk kalimat tanya, karena sebelumnya telah ada 

/ ^ yy * ** y 

kalimat dalam bentuk pertanyaan, W'Mengapa kami tidak 

melihat orang-orang .” Oleh sebab itu, kalimat &S lebih utama 
disebut sebagai khabar, meskipun jika disebut sebagai kalimat istifham 
(pertanyaan) tetap dapat dipahami sebagai kalimat yang mengandung 
makna keheranan, seperti yang telah saya sebutkan sebelumnya. 

Jika qira’at yang benar adalah qira’at yang telah kami pilih, 
maka maknanya adalah, orang-orang yang melampaui batas itu berkata, 
“Mengapa kami tidak melihat Salman, Bilal, dan Khubab, yang dulu 
sewaktu di dunia kami anggap sebagai orang-orang yang hina? Dahulu 
kami menjadikan mereka sebagai bahan olok-olok. Mengapa mereka 
tidak ada bersama kami di neraka hari ini?” 

Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Jika huruf 
sin berbaris kasrah, 2/jiuJt maka maksudnya adalah ejekan, dijadikan 
sebagai bahan ejekan dan olok-olok. Jika huruf sin berbaris dhammah, 
oytLjt, maka maksudnya adalah, orang-orang yang melampaui batas itu 
mengejek, memperolok-olok, dan merendahkan Salman, Bilal, serta 


429 Dua pakar nahwu dan Hamzah membaca ayat, dengan cara washal. 

Abu Ja’far, Al A’raj, Al Hasan, dan Qatadah, serta para Imam qira‘at Sab’ah 
yang lain, membacanya dengan huruf alif istifham. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/170). 
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Khubab. Apakah pandangan kami tidak dapat melihat mereka, padahal 
mereka ada bersama-sama dengan kami?” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, cJ>\y “ Apakah kami dahulu 

menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami 
tidak melihat mereka?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
apakah mereka juga ada di dalam neraka, namun kami tidak 
mengetahui tempat mereka?” 430 

30119. Diceritakan kepadaku dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang ayat, JJ&'£ l&'t UU[^ 

“Dan (orang-orang durhaka) berkata, 'Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap 
sebagai orang-orang yang jahat (hina) ’." Ia berkata, “Mereka 
•adalah kaum yang menghina Nabi Muhammad SAW dan para 
sahabat. Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya pergi ke 


orang durhaka) berkata, “Mengapa kami tidak melihat orang- 
orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang- 
orang yang jahat (hina). Apakah kami dahulu menjadikan 
mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat 
mereka”?’ Mereka berkata, ‘Apakah pandangan kami yang 
tidak dapat melihat mereka, atau kami yang tidak mengatahui 
tempat mereka’?” 431 


430 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (S/109) dan Al Qmthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/224). Kami tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Mujahid pada tempat ini. 

431 Lihat Ma 'ani Al Qur an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/133). 
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30120. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada- kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “. Apakah kami 

dahulu menjadikan mereka olok-olokan" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah kami keliru terhadap mereka? p 
'Ataukah karena mata kami tidak melihat 

mereka ’? ” 432 

30121. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, U L 

(AJui “Dan (orang-orang durhaka) berkata, 'Mengapa 
kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami 
anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina Ia berkata, 
“Mereka kehilangan penghuni surga. 'Apakah 

kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan’, di dunia, 

jCJIp 'Ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? ’ 
padahal mereka bersama-sama dengan kami di neraka’?” 433 

Firman-Nya, ^ “ Sesungguhnya yang demikian itu pasti 

terjadi, ” maksudnya adalah, sesungguhnya berita yang Aku 
beritahukan kepada kamu, wahai manusia, tentang penuntutan apa yang 
telah mereka lalui saat di dunia; saling melaknat, pertikaian di antara 
mereka di dalam neraka, sungguh semua itu merupakan kebenaran yang 
yakin. Oleh sebab itu, janganlah kamu ragu tentang semua itu. Akan 

^ * •< yy ** 

tetapi yakinlah kamu tentang Jj\ Pertengkaran penghuni 

neraka. ” 


432 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 576) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/109). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/201), dinukil dari Abd bin Humaid. 


433 
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Firman-Nya, “ Pertengkaran ,” kembali kepada ayat, 

“Itu pasti terjadi, ” maka makna ayat ini adalah^ sesungg uhn ya berita 
tentang pertengkaran di antara penghuni neraka yang telah Aku 
beritahukan kepada kamu itu merupakan sualu keb enar an yang pasti 
teijadi. 

Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah me maknai ayat, 

“Ataukah karena mata kami tidak melihat mereka?" den gan 
pengertian c-Ptj j;, “bahkan mata kami tidak dapat melihat 
mereka”. 


30122. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jllf Sesungguhnya yang 

demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni 
neraka .” Kemudian ia membaca ayat,^^ iJL 'K&Zfc 

ojJJl ..y H “Demi Allah, sungguh kita dahulu (di 
dunia) dalam kesesalan yang nyata. Karena kita 
-mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam.” (Qs. 


Asy 

i’c i i"*' -r Vf ^ »•< k',- s. >Vi< 

“(Ingatlah) suatu hari (ketika itu). Kami 


mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata 
kepada orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), 
‘Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu itu’. Lalu 
Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, 
‘Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan 
cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, 
bahwa kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu 
(kepada kami) ’." (Qs. Yunuus [10]: 28-29) 
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Mereka (sekutu-sekutu mereka) berkata, “Jika kamu 
menyembah kami seperti yang kamu katakan, maka 
sesungguhnya kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan 
kamu kepada kami, sebab kami tidak bisa mendengar dan 
melihat. Sesungguhnya berhala-berhala itu menjadi musuh 


para penghuni neraka.” 

Ia lalu membaca ayat, Sjlmj “Dan hilanglah 

daripada mereka sembahdn-sembahan yang dahulu mereka 
ada-adakan." (Qs. Al An’aam [6]: 24). Pada Hari Kiamat 
kelak, segala yang mereka buat-buat dan mereka ada-adakan 
di dunia akan hilang. 
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“Katakanlah (ya Muhammad), ‘Sesungguhnya aku hanya 
seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan . 

Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun’” 
(Qs. Shaad [38]: 65-66) 


Takwil firman Allah: 


4*^3^ 'o >£-* 


0 j&R ££?. 'o <05 (Katakanlah [ya Muhammad], 

"Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan, dan sekali- 


kali tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan Maha 


434 


Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/352). 
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Mengalahkan. Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun .”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Jj» 
“Katakanlah, ” wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik 
kaummu. jjJl ’d Xl\ u Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan, ” bagi kalian, wahai golongan Quraisy, yang berada di 
hadapan adzab yang pedih. Aku memberikan peringatan kepada kamu 
tentang adzab dan murka Allah yang menimpa kamu karena kekafiran 
kamu. Berhati-hatilah dan bersegeralah bertobat agar adzab itu tidak 
menimpa kamu. “ Dan sekali-kali tidak ada tuhan 

selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan. ” Maksudnya, 
tidak ada sesembahan yang layak disembah dan dijadikan Tuhan 
kecuali Allah, yang kepada-Nyalah segala sesuatu bergantung, Dialah 
yang disembah semua makhluk. Maha Esa, yang tidak layak bagi-Nya 
sekutu dalam kekuasaan-Nya, Ia tidak layak memiliki pendamping. 
Dialah Allah Yang Maha Kuasa terhadap segala sesuatu yang berada di 
bawah-JNya dengan kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, “ Tuhan langit dan bumi,” 

maksudnya adalah. Pemilik langit dan bumi serta makhluk yang ada di 
dalamnya. Itulah sifat Allah. Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia. 
Tuhan bukanlah sesuatu yang tidak memiliki kuasa, tidak mampu 
memudharatkan, dan tidak mampu mendatangkan manfaat. 

Firman-Nya, “ Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun, ” maksudnya adalah, Dialah Allah Yang Maha Kuasa akan 
pembalasan-Nya terhadap orang-orang yang kafir yang menyatakan 
bahwa ada tuhan lain selain Dia Dialah Allah Yang Maha Pengampun 
terhadap dosa orang-orang yang bertobat di antara mereka dan orang- 
orang selain mereka, orang-orang yang bertobat dari kekafiran dan 
perbuatan maksiat yang mereka lakukan, kemudian mereka kembali 
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kepada keimanan kepada-Nya dan taat kepada-Nya dengan menaati 
segala perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. 

000 



“Katakanlah, ‘Berita itu adalah berita yang besar. Yang 


kamu berpaling daripadanya. Aku tiada mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang Al M ala'ul A'la (malaikat) 
itu ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata’.” 

(Qs. Shaad [38]: 67-70) 


Takwil firman Allah: 

© 

itu adalah berita yang besar, 
tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la 
[malaikat] itu ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang nyata.” (Qs. Shaad [38]: 65-66) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: j» 
" Katakanlah, ” wahai Muhammad kepada kaummu yang mendustakan 
yang engkau bawa dari sisi Allah, orang-orang yang berkata kepadamu, 
‘Al Qur'an ini hanyalah sesuatu yang dibuat-buat’, pk&fe ‘Berita itu 
adalah berita yang besar.” Maksudnya adalah, katakanlah bahwa 
sesungguhnya Al Qur'an ini merupakan berita yang sangat besar. 




&y.o[ 


'.f// •> 




'o*,(Katakanlah, "Berita 
Yang kamu berpaling daripadanya. Aku 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


30123. Abdul A’la bin Washil Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl 
bin Abbad, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, j» 
^ 'jk “ Katakanlah, ‘Berita itu adalah 

berita yang besar, yang kamu berpaling daripadanya ” Ia 
berkata, “Maknanya adalah Al Our'an.” 435 


30124. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, 
bahwa seorang laki-laki berkata kepadanya, “Apakah engkau 
menetapkan hukum terhadapku berdasarkan berita yang 
besar?” Syuraih menjawab, “Bukankah Al Qur'an itu berita 
besar?” Ia lalu membacakan ayat, ji “ Katakanlah, 

‘Berita itu adalah berita yang besar*” Lalu hukuman pun 
diterapkan terhadap laki-laki itu.” 436 

30125. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ji 

Katakanlah, ‘Berita itu adalah berita yang besar, 
yang kamu berpaling daripadanya ” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, Al Our'an.” 437 

Firman-Nya, oyts** “ Yang kamu berpaling daripadanya, ” 

maksudnya adalah, kamu berpaling dari Al Qur'an itu, tidak 


435 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/109) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/154). Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid pada 
tempat ini. 

436 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/513). 

437 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl ’Uyun (5/109). 
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mengamalkan isi kandungannya serta tidak membenarkan hujjah-hujjah 
dan bukti-bukti kekuasaan Allah yang ada di dalamnya. 

Firman-Nya, j* ^ “Aku tiada mempunyai 

pengetahuan sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la (malaikat),” 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi M uhammad SAW, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik kaummu. 

yJ\f ‘Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun 

tentang Al Mala'ul A'la (malaikat) ’, yaitu tentang para malaikat. 

'Ketikapara malaikat itu berbantah-bantahan’, ‘tentang Adam, 
sebelum Tuhanku mengirimkan wahyu dan mengajarkannya kepadaku. 
Ketika aku memberitahukan semua itu kepada kamu, maka itulah bukti 
yang jelas bahwa Al Qur'an ini merupakan wahyu yang diturunkan dari 
sisi Allah, karena sesungguhnya kamu mengetahui bahwa pengetahuan 
tentang semua itu bukan dari diriku. Sebelum turunnya Al Qur'an ini, 
aku tidak pernah melihat dan menyaksikannya. Aku mengetahui semua 
itu karena Allah yang memberitahukannya kepadaku’.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30126. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, <^<SlTU 
(t “Aku tiada mempunyai pengetahuan 
Al Mala’ul A’la (malaikat) itu ketika 
mereka berbantah-bantahan, " ia berkata, “Makna Al Mala’ul 
A’la adalah para malaikat, ketika mereka bermusyawarah 
tentang penciptaan Adam. Para malaikat itu berbantah- 


sedikit pun tentang 
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bantahan tentang masalah ini. Para malaikat itu berkata, 
‘Janganlah Engkau jadikan khalifah di bumi’.” 438 

30127. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, S[$&T 5pt 

“Tentang Al Mala’ul A’la (malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan, " ia berkata, “Maksudnya arialah SjJ 

4 ''Ingatlah ketika 

Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 30) 439 


30128. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, yji ^^0. 
“Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang Al 
Mala’ul A ‘la, ” ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat 
-mereka berbantah-bantahan tentang Adam ketika Tuhanmu 


berfirman kepada para malaikat * £5 41 

Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah’. 


(Qs. Shaad [38]: 71). Serta ayat, J U SK 

‘Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 


“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah”.’ (Qs. Al 


431 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3247) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/155). 

439 Al Quithubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/226). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/154) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/513). 
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Baqarah [2]: 30) Para malaikat pun berbantah-bantahan dalam 
masalah itu.” 440 

Firman-Nya, tt£ $ T2S % Zry 4 “Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang nyata." Maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad 
kepada kaum musyrik Quraisy, ‘Apa yang diwahyukan Allah kepadaku 
merupakan suatu pengetahuan yang tidak aku ketahui sebelumnya, 
seperti pengetahuan tentang Al Mala ’ul A ‘la dan perbantahan di antara 
mereka tentang penciptaan Adam. Aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata’.” 

Menurut penakwilan ini, lafazh tji dalam posis khafadh , baik 
penyebab khafadh dihilangkan maupun tidak. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa kalimat seperti ini dengan posisi nashab,\S , jika 
penyebab khafadh dihilangkan, demikian menurut pendapat yang 
menyatakan bahwa kalimat ini dengan nashab 441 . Masalah ini telah 
kami jelaskan sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 

Terdapat pendapat lain tentang makna kalimat ini, yaitu, apa 
yang diwahyukan Allah kepadaku hanyalah peringatan untuk kamu. 
Jika makna ayat ini demikian, maka T3pada posisi rafa ’, karena makna 
kalimat ini menjadi, apa yang diwahyukan kepadaku hanyalah 
peringatan. 

Firman-Nya, jd jfL fcl ^1 “Aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata," maksudnya adalah, hanya saja aku adalah 
pemberi peringatan bagi kamu serta menjelaskan peringatan Allah 
terhadap kamu. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini berbunyi t^Tbukan 
Cibl \J *ii, sehingga ayat ini merupakan pemberitahuan dari Nabi 

440 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsvr (7/202), dinukil dari Abd bin Humaid. 

441 Lihat Ma’ani Al Atsar karya Al Fana (2/411 dan 412). 
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M uhamm ad SAW tentang Allah, karena wahyu itu adalah ucapan, 
sehingga berubah menjadi makna kisah, sebagaimana kalimat 'Jl 

“mereka memberitahukan kepadaku bahwa aku melakukan 
kesalahan” dan CiJLjT “mereka memberitahukan kepadaku 

bahwa engkau melakukan kesalahan”. Kedua kalimat ini mengandung 
makna yang sama, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


d j 'C 


£-j• 




“Dua orang laki-laki dari Dhabbah memberitahukan kepada kami, 

'Kami telah melihat seorang laki-laki tanpa pakaian '. ” 442 

Makna syair ini adalah, kedua laki-laki itu memberitahukan 
kepada kami bahwa mereka berdua telah melihat dan menyaksikan. 
Kalimat seperti ini benar, karena dasar berita adalah cerita. 


400 



“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
‘Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (dptaan)Ku; maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanyat’. Lalu seluruh 
malaikat-malaikat itu bersujud semuanya. Kecuali iblis; dia 


442 Bait syair ini disebutkan dalam Ma’ani Al Qur'cm karya Al Farra (2/412) dan 
Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyqf{\H\l). 
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menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang 
yang kafir” (Qs. Shaad [38]: 71-74) 



Takwil firman Allah: lili 0? Jl5 i), 

oyCrApiJ. v —s» ovJlLJ' %yy/ iy-ty*» d i yu» , g->) 

o- ([Ingatlah] ketika Tuhanmu berfirman 


kepada malaikat, ",Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 
kepadanya roh [ciptaanjKu; maka hendaklah kamu tersungkur dengan 
bersujud kepadanya. ” Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya. Kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir) 


Ayat,.3li "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman,” terkait 
dengan ayat \“Ketika mereka berbantah-bantahan. ” Takwil ayat 

ini adalah. Aku tidak mengetahui tentang Al Mala’ul A ‘la ketika para 
malaikat itu berbantah-bantahan pada saat T uhanm u —wahai 
Muhammad— berfirman kepada para malaikat, 

“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah." 
Maksudnya adalah penciptaan Adam 


Ayat, ^ viiuiy “Maka apabila telah 

Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaanjKu, ” maksudnya adalah, maka ketika Aku telah 
menyempurnakan penciptaan dan bentuknya. dr±j oi M “Maka 

hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
Kutiupkan kepadanya sebagian dari kekuasaan-Ku. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

30129. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin Syarik, dari Abu 
Rauq, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, £J£>j“Maka 
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hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya," ia 
berkata, “Allah berfirman, “Dari kekuasaan-Ku”, fA 

“Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya. " Dia berkata, “Maka bersujudlah kamu 
kepadanya.” Para malaikat itu pun tersungkur bersujud kepada 
Adam. 443 

Firman-Nya, 5“ Lalu seluruh malaikat- 
malaikat itu bersujud semuanya, ” maksudnya adalah, ketika Allah telah 
menyempurnakan penciptaan manusia, yaitu Adam, dan Dia tiupkan 
roh-Nya kepadanya, seluruh malaikat pun bersujud kepada Adam. 
Maksudnya adalah para malaikat yang ada di langit dan di bumi. 

Firman-Nya, jj&HA “Kecuali iblis; dia menyombongkan 

diri, ” maksudnya adalah, kecuali iblis, ia tidak mau bersujud kepada 
Adam karena keangkuhan dan kesombongannya. 

Firman-Nya, ^ Dan adalah dia termasuk orang- 

orang yang kafir,” maksudnya adalah, dengan kesombongan, 
keangkuhannya kepada Tuhannya dan sikap melawan tidak mau 
menuruti perintah-Nya, iblis tergolong orang kafir menurut ilmu 
pengetahuan Allah terhadap masa silam. Iblis telah me ngingkar i 
ketuhanan Allah dan mengingkari pengakuannya agar tetap tunduk dan 
patuh kepada Allah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30130. Abu Kur aib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
berkata tentang ayat, ^, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, “Menurut ilmu pengetahuan Allah, iblis 
tergolong orang-orang kafir.” 444 

«M 


443 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/111), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

444 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/514). 


Tafsir Ath-Thabari 


oJaTSjii'fS 


"Allah berfirman, ‘Hai iblis, apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua 
tangan'Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggiV 
Iblis berkata, *Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah’.’* (Qs. Shaad [38]: 75-76) 


Takwil firman Allah: <Sju c -' 1 


q ^3 j i; 

? ,2^ /or ^ J\5 ^ Ssb't^ <iT;jj 3£Zd(AUah 

berfirman, Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 
yang (lebih) tinggi?” Iblis berkata, "Aku lebih baik daripadanya, 
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah”) 


Maksud lafazh O'» adalah, Allah berfirman kepada iblis ketika 
iblis tidak mau sujud kepada Adam dan menentang perintah-Nya: 
j£j J £ "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud. ” 

’ s* > v. 

Maksudnya, apakah yang menghalangimu sujud kepada oilU- U 

‘Tang /e/a/i Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku.” Allah i 
memberitahukan bahwa Dia menciptakan Adam dengan kedua tangan- 
Nya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30131. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ubaid Al 
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Muktib memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Mujahid bercerita dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Allah menciptakan empat (hal) dengan tangan-Nya; Arsy, 
surga Adn, Al Qalam, dan Adam. JCemudian Allah berkata 
kepada segala sesuatu, ‘Jadilah!’ maka jadilah segala sesuatu 

»»445 


Firman-Nya, “ Apakah kamu menyombongkan diri, ” 

maksudnya adalah, Allah berfirman kepada iblis, “Apakah engkau 
menyombongkan diri sehingga tidak mau bersujud kepada Adam? 
Engkau enggan sujud kepadanya karena keangkuhanmu terhadapnya! 
Sebelumnya engkau bukanlah tergolong orang yang angkuh dan 
sombong. Ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 

yang (lebih) tinggi?" “Atau sebelum ini engkau merasa memiliki 
kedudukan tinggi dan menyombongkan diri kepada Tuhanmu?” U JU 
ji ^ “Iblis berkata, 'Aku lebih baik daripadanya, karena 

Engkau ciptakan aku dari api’.” Maksudnya, iblis berkata kepada 
Tuhannya, “Engkau melakukan itu, maka aku tidak akan sujud kepada 
dia yang Engkau perintahkan agar aku bersujud kepadanya, karena aku 
lebih baik darinya. Aku lebih baik, sebab Engkau menciptakanku dari 
api, sedangkan Engkau menciptakannya dari tanah. Api mampu 
memakan dan membakar tanah, maka api lebih baik daripada tanah. 
Aku tidak mau bersujud bukan karena angkuh kepada-Mu, bukan pula 
karena aku tergolong orang-orang yang merasa lebih tinggi, akan tetapi 
aku melakukan semua itu karena aku lebih mulia darinya”. Ini 
merupakan teguran dari Allah terhadap orang-orang musyrik yang 
ingkar kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka tidak mau tunduk 
kepadanya, tidak mau mengikuti apa yang ia bawa dari sisi Allah 
karena sikap angkuh dan sombong mereka. Mereka tidak mau menjadi 
pengikut salah seorang dari mereka. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (7/207), dinukil dari Abu Asy-Syekh. 


445 



Tafsir Ath'Thabari 


Demikianlah mereka ketika mengatakan iLI 3^ 

“Mengapa Al Qur'an itu diturunkan kepadanya di antara kita?’’ (Qs. 
Shaad [38]: 8). Serta -Orang ini tidak lain hanyalah 

seorang manusia (jua) seperti kamu.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3) Allah 
menceritakan kepada mereka tentang kisah iblis dan kebinasaannya 
karena sikap angkuh dan sombongnya tidak mau sujud kepada Adam, 
dengan menyatakan diri lebih baik daripada Adam, hanya karena ia 
diciptakan dari api, sedangkan Adam diciptakan dari tanah, hingga 
akhirnya ia menjadi syetan yang terkutuk. Ia pun layak mendapat laknat 
Allah. Dengan kisah ini, Allah memberikan peringatan kepada mereka, 
bahwa dengan keangkuhan mereka terhadap Nabi Muhammad SAW 
dan sikap mereka yang mendustakan apa yang dibawa Nabi 
Muhammad SAW dari sisi Allah karena sikap iri dan kesombongan, 
maka mereka layak dilaknat dan dimurkai Allah sebagaimana iblis 
layak dilaknat dan dimurkai karena keangkuhannya tidak mau sujud 
kepada Adam. 

000 






“Allah berfirman, ‘Maka keluarlah kamu dari surga; 

sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk. 
Sesungguhnya kutukari'Ku tetap atasmu sampai Hari 
Pembalasan . Iblis berkata, ‘Ya Tuhanku, beri tangguhlah 
aku sampai hari mereka dibangkitkan*.” 

(Qs. Shaad [38]: 77*79) 
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kamu dari surga; sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk. 
Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai Hari Pembalasan." 
Iblis berkata, "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka 
dibangkitkan. ”) 

Allah berfirman kepada iblis, , "Maka keluarlah kamu 

darinya, ” yakni dari dalam surga. ^“Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang terkutuk, ” oleh ucapan, tercela dan terlaknat. Demikian 
menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30132. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j£&“Maka 

keluarlah kamu dari surga; sesungguhnya kamu adalah orang 
yang terkutuk, ” ia berkata, “Makna lafazh ^o^adalah al-la ’iin 
(terlaknat).” 446 1 ’ 

30133. 'Diceritakan kepadaku dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, riwayat yang semisalnya. 447 

Firman-Nya, ^, “ Sesungguhnya kutukan-Ku tetap 

atasmu, ” maksudnya adalah, sesungguhnya Aku mengusirmu dari 
dalam surga. -sampai Hari Pembalasan," yaitu hingga hari 

perhitungan dan pembalasan para hamba Allah. 


Firman-Nya, jU “ Iblis berkata, ‘Ya 

Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan’." 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Iblis berkata kepada Tuhannya, 
‘Wahai Tuhanku, jika Engkau melaknatku dan mengeluarkanku dari 
dalam surga, ‘‘Beri tangguhlah aku’, maka tangguhkanlah 


446 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (10/26), telah disebutkan 
sebelumnya dalam surah Al Baqarah. 

447 Lihat Tafsir Al Baghawi (1/295). 


masaku, janganlah Engkau binasakan aku ^ ‘Sampai hari 

mereka dibangkitkan dari kubur mereka.” 

««« 


SsJj# X O O 

O 'cz&pgl 

“Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kamu termasuk orang- 
orang yang diberi tangguh. Sampai kepada hari yang telah 
ditentukan waktunya (Hari Kiamat)*. Iblis menjawab, 
‘Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 
semuanya. Kecuali hamba- hamba-Mu yang mukhlis di 
antara mereka’.” (Qs. Shaad [38]: 80-83) 


oj (Allah 
berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh. Sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (Hari 
Kiamat).” Iblis menjawab, "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka.”) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada iblis, 
“Sesungguhnya engkau tergolong yang Aku tangguhkan hingga waktu 
yang ditentukan.” Itulah waktu yang telah ditetapkan Allah untuk 
membinasakannya. Sebelumnya telah saya jelaskan tentang waktu 
tersebut dan beberapa perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
waktu tersebut, && a&i X “Iblis menjawab, ‘Demi 

kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya’” 
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Maksudnya adalah iblis yang berkata demikian, “Demi 

kekuasaan Engkau. ” Maksudnya adalah, demi keagungan, kemuliaan, 
dan kekuasaan-Mu terhadap para makhluk ciptaan-Mu. o\*>r1 1 
“Aku akan menyesatkan mereka semuanya.” Maksudnya adalah, 
sungguh aku pasti akan menyesatkan seluruh anak cucu Adam. 

30134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ojjW 
"Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, ” ia berkata, “Pemberitahuan kepada musuh-musuh 
Allah bahwa iblis tidak memiliki kemuliaan.” 448 

Firman-Nya, ^ | Kecuali hamba-hamba- 

Mu yang mukhlis di antara mereka, ” maksudnya adalah, kecuali orang 
yang Engkau jadikan sebagai orang-orang yang ikhlas beribadah 
kepada-Mu, engkau pelihara dari kesesatanku, dan tidak Engkau 
jadikan jalan bagiku terhadap mereka, maka sesungguhnya aku tidak 
akan mampu menyesatkan dan menggodanya. 

O«0 







“Allah berfirman, ‘Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan \ 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahanam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti 
kamu di antara mereka kesemuanya. Katakanlah (hai 


44« 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/516). 





Muhammad), ‘Aku tidcik meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 84*86) 


Takwil firman Allah: '50? <J^ < 3 ^ 3i 

(Allah berfirman, 

"Maka yang benar [adalah sumpah-KuJ dan hanya kebenaran itulah 
yang Kukatakan. ” Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka 
Jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 
mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya. Katakanlah (hai 
Muhammad), "Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu atas 
dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada- 
adakan .”) 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat (£}£ JU 
4J1 “Allah berfirman, ‘Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan 
hanya kebenaran itulah yang Kukatakan ’ " Sebagian ahli qira ’at Hijaz 
dan mayoritas ahli qira’at Kufah membaca lafazh yang pertama 
dengan rafa’, sedangkan lafazh J*lt yang kedua nashab. Jika lafazh 

•y 

yang pertama dibaca rafa ’, maka memiliki dua argumentasi: 

• j x * 0 

Pertama, rafa’ karena dhamir “kebenaran itu milik 

Allah”, “Akulah kebenaran” dan J j»? “Aku mengatakan 

kebenaran”. 

Kedua, rafa’ karena takwil ayat a0$, maka makna ayat ini 

adalah, “maka yang benar, sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi 

* 

Neraka Jahanam dengan jenis kamu”. Sebagaimana ungkapan JbCo Jijp 
“tekad yang benar, aku pasti akan datang kepadamu”. Lafazh 
dibaca rafa’ karena takwil dari lafazh sebab takwilnya 

adalah, “aku pasti akan datang kepadamu”. Sebagaimana ayat jLi 

C ffi b*“Kemudian timbul pikiran pada 
mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka 
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harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu.” (Qs. Yuusuf [12]: 35) 
/ // 

Lafazh ^ Iju harus dibaca marju ', karena terdapat makna tersembunyi 
di dalamnya. 


Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah,' serta sebagian ahli 

•/ 

qira’at Makkah dan Kufah membaca lafazh j*«Ji yang pertama dan 
kedua dengan nashab, 449 maka makna lafazh tersebut adalah 1&- 
Jjif “Sungguh benar, Aku pasti akan memenuhi Neraka 


Jahanam. Kebenaran itulah ^ang Aku katakan”. Kemudian dimasukkan 
huruf alif dan lam kepada US- tersebut, maka yang pertama adalah 
manshub. Jika makna kalimat ini demikian, maka ada atau tidak adanya 
huruf alif dan lam tersebut, sama saja, seperti halnya lafazh «# dan 

^ •o' 

^Jt. Demikian menurut mereka yang berpendapat seperti ini. 
Mungkin juga lafazh yang pertama ini dibaca nashab karena 
kalimat ini mengandung makna motivasi, sehingga makna kalimat ini 


adalah 'jijif “Konsistenlah terhadap kebenaran!” dan 


i* =i 

’ JV' 


“Ikutilah kebenaran!” Akan tetapi, argumentasi yang pertama lebih 
tepat, karena kalimat ini berasal dari Allah, yang ditujukan kepada iblis. 
Allah sebagai fa ’il (pelaku), berdasarkan ketentuan dari Allah. 


Pendapat yang lebih utama, sebagai pendapat yang benar, 
menurut saya adalah, kedua qira ’at ini sama-sama masyhur, tersebar di 
berbagai negeri, serta sama-sama benar, dan maknanya pun sama-sama 
shahih. 


449 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, cjpm>an nashab pada kedua lafazh 

Lafazh yang kedua nashab karena Jyl Sedangkan lafazh yang 
pertama dibaca nashab karena dua kemungkinan; mungkin karena Al Ighra 
(kalimat motivasi), mungkin juga karena sumpah. 

Ibnu Abbas dan Mujahid membaca kedua lafazh dengan rafa'. 

Ashim dan Hamzah membaca lafazh j*Ji yang pertama dengan rafa’, 
sedangkan yang kedua dengan nashab. Ini merupakan qira’at Mujahid, Al 
A’masy, dan Aban bin Taghlib. 

Al Hasan membacanya dengan khafadh pada kedua lafazh karena alasan 
kalimat sumpah. Demikian disebutkan oleh Abu Amr Ad-Dani. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/516). 


Tafsir Ath-Thabari 


Sedangkan lafazh yang kedua, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ahli qira’at bahwa lafazh yang kedua ini 
manshub. Makna kalimat ini adalah Jjitj “dan aku mengatakan 
kebenaran”. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30135. 


30136. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Mujahid, 
tentang ayat, jJU “Allah berfirman, ‘Maka yang 
benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang 


Kukatakan " Ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
Jyf ‘Akulah kebenaran dan kebenaran itulah 


yang Aku katakan’.’’ 450 


Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za’idah, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang ayat, “ Allah berfirman, 

‘Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 


itulah yang Kukatakan’." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 

# ^ ^ m f S 

Allah berfirman, aw» SJKj ^ ‘Kebenaran itu dari-Ku, 
dan kebenaran itulah yang Aku katakan’.” 451 


30137. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata: Aban bin 
Taghlib menceritakan kepada kami dari Thalhah Al Yami, dari 
Mujahid, bahwa ia membaca ayat, <p-li dengan rafia’, dan 
membaca ayat dengan nashab. Ia berkata, “Allah 


430 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 576) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/111). 

Ibid. 
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berfirman, Jji' j*Jtj j*Jt tft ‘Akulah kebenaran dan kebenaran 
itulah yang Aku katakan’.” 452 

30138. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, “ Allah 

berfirman, 'Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Kukatakan'." ia berkata, “Ini 
merupakan sumpah yang difirmankan Allah.” 453 

Firman-Nya, JL* “ Sesungguhnya Aku pasti akan 

memenuhi Neraka Jahanam dengan jenis kamu, ” maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada iblis, “Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi Neraka Jahanam dengan jenismu dan seluruh keturunan 
Adam yang mengikutimu.” 

Firman-Nya, ji“ Katakanlah (hai Muhammad), 

‘Aku tidak meminta upah sedikit pun’.’’ Maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada orang-orang musyrik Makkah kaummu, yang telah 
berkata kepadamu, &Z j» ‘Mengapa Al Qur'an itu 

diturunkan kepadanya di antara kita?’ (Qs. Shaad [38]: 8) Katakanlah 
kepada mereka, ‘Aku tidak meminta upah apa-apa kepada kamu atas 
dakwah ini, yaitu menyerukan Al Qur'an yang aku bawa kepada kamu 
dari sisi Allah’ ‘ Dan bukanlah aku termasuk orang-orang 

yang mengada-adakan’, dan membuat dusta. Lantas, mengapa kamu 
berkata, [Tjc* ‘Al Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan 

yang diada-adakah oleh Muhammad’. (Qs. Al Furqan [25]: 4) ol 
^cJS'lni (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan’r (Qs. Shaad [38]: 7) 


432 

433 


lbid. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/70), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, , “ Katakanlah (hai 

Muhammad), 'Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
(Muhammad SAW) tidak meminta upah apa-apa kepada kamu 
atas dakwah menyampaikan Al Qur'an ini, dan aku tidak 
membuat-buat sesuatu yang tidak diperintahkan Allah 
kepadaku.” 454 

«OO 


“Al Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam. Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa waktu lagi” 
(Qs. Shaad [38]: 87-88) 


Takwil firman Allah: 

(Al Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. 
Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui [kebenaran] berita Al 
Qur'an setelah beberapa waktu lagi). 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Katakanlah kepada kaummu yang musyrik itu 
(maknanya adalah) sesungguhnya Al Qur'an ini adalah Hanyalah 
peringatan" dari Allah. (fJ^'Bagi semesta alam, ” yang terdiri dari jin 




Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (6/142). 
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dan manusia. Tuhan mereka ingin mengingatkan mereka tentang 
kehendak-Nya menyelamatkan orang-orang yang beriman dari 
kebinasaan. 

Firman-Nya, Juj iC ' 3 “Dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui (kebenaran) berita Al Qur an setelah beberapa waktu 
lagi, ” wahai orang-orang musyrik Quraisy, agar kamu mengetahui 
berita besar dari Allah, yaitu berita besar Al Qur'an ini, hakikat 
kebenaran yang terkandung di dalam Al Qur'an, seperti janji dan 
ancaman, setelah beberapa waktu lagi. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 

adalah: 

30140. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “ Dan sesungguhnya kamu akan 

mengetahui (kebenaran) berita Al Qur'an, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar kamu mengetahui kebenaran kisah 
ini, berita besar yang mereka dustakan.” 455 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh adalah hakikat 
kebenaran perkara Nabi Muhammad SAW, bahwa ia adalah seorang 
nabi. 456 

Mereka berbeda pendapat tentang waktu yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini. Apakah makna waktu itu? Kapankah waktu itu 
berakhir? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa waktu itu berakhir 
dengan kematian. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


455 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/159), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/516). 

456 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al ’Uyun (5/112) 
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30141. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat,^^- > “ Dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al 
Qur'an setelah beberapa waktu lagi,” ia berkata, “Artinya 
adalah, setelah kematian. Al Hasan berkata, ‘Maksudnya 
adalah, wahai anak cucu Adam, berita yang diyakini akan 
datang kepada kamu saat kematian tiba’.’ 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa waktu itu berakhir 
hingga Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

30142. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

“Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) 
berita Al Qur'an setelah beberapa waktu lagi” sebagian 
mereka mengatakan bahwa maknanya adalah ' Perang 
Badar.” 458 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah Hari 
Kiamat. Sebagian mereka berpendapat bahwa waktu itu berakhir pada 
Hari Kiamat. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30143. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “ Dan sesungguhnya kamu akan 

mengetahui (kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa 
waktu lagi” ia berkata, “Pada Hari Kiamat kelak mereka akan 
mengetahui berita besar yang telah mereka dustakan, setelah 


437 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/112) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/516). 

431 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/112), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/159), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/516). 
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beberapa waktu ^di dunia, yaitu Hari Kiamat.” 459 Ia lalu 
membaca ayat, yLL “Untuk setiap berita (yang 

dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya. ” (Qs Al 
An’aam [6]: 67) Ia berkata, “Ini juga maknanya adalah akhirat, 
tempat menetapnya kebenaran dan dibatalkannya kebatilan.” 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah, bahwa sesungguhnya Allah memberitahukan kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan Al Qur'an, bahwa setelah 
beberapa waktu lagi mereka pasti akan mengetahui berita besarnya, 
akan tetapi batas waktu itu tidak disebutkan. Ada di antara mereka yang 
mengetahui hakikat kebenaran Al Qur'an ketika masih hidup, ada yang 
mengetahui hakikat kebenaran Al Qur'an setelah binasa pada Perang 
Badar, dan ada pula yang menyaksikannya sebelum itu. 

Lafazh y*. tidak memiliki batas waktu tertentu, demikian 
menurut bahasa Arab, waktunya tidak terlampaui dan tidak dikurangi. 
Jika demikian, maka tidak ada pendapat yang lebih benar daripada yang 
telah disebutkan Allah, yaitu waktu tanpa batasan tertentu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30144. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Jkrimah berkata, “Aku ditanya 
tentang seseorang yang bersumpah tidak akan melakukan anu 
dan anu hingga y». ‘beberapa waktu’. Aku lalu menjawab, 
‘Sesungguhnya ada y*. yang tidak dapat dipastikan dan ada 
pula yang dapat dipastikan.y^ yang tidak dapat dipastikan 
adalah yw juC iU Dan sesungguhnya kamu akan 

mengetahui (kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa 

459 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uytm (5/112) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/516). 
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waktu lagi.” Sedangkan o*»- yang dapat dipastikan adalah 3 >‘ 
oii, cjw S“Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya”. (Qs. Ibraahiim [14]: 
25) Yaitu sejak masa pohon kurma mengering hingga masa 
tumbuh kembali, yang berlangsung selama enam bulan’.” 460 

Akhir tafsir surah Shaad, alhamdulillah. Segala puji bagi Allah 
pada awal dan akhir. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kehadirat Nabi Muhammad SAW. 


460 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (5/24), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. Kami tidak menemukannya dalam tafsir 
beliau. 
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Ya Allah, berikanlah kemudahan 

Tafsir Surah Az-Znmar 




DV 


“Kitab (Al Qur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana, Sesungguhnya Kami 
menurunkan kepadamu kitab (Al Qur'an) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada^Nya. Ingatlah, hanya 
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kepunyaan Aliahlah agama yang bersih (dari syirik). Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), 'Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya \ Sesungguhnya Allah akan memutuskan di 
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar .” (Qs. Az-Zumar [39]: 1-3) 


A-j ii' <!)] j U *a>jj 

*\U==» £ Jeffjpli ^ (Kitab [Al Qur'an inij 

diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab [Al Qur'an) 
dengan [membawa] kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan 
Aliahlah agama yang bersih [dari syirik]. Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah [berkata], “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, jj/U 
“Kitab (Al Qur'an ini) diturunkan,” yang Kami turunkan 
kepadamu wahai Muhammad j»\ j* “ Oleh Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana, ” dalam menghukum musuh-musuh-Nya. 
^J&S ll Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, ” dalam mengatur 
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semua makhluk ciptaan-Nya. Bukan berasal dari selain Dia. Oleh sebab 
itu, janganlah engkau ragu terhadapnya. 

Lafazh ^sflrafa’ karena kalimat maka takwil kalimat 

ini adalah, dari Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksanalah kitab 
ini (Al Qur'an) diturunkan. 

Lafazh juga bisa dibaca rafa ’ karena adanya yang 
tersembunyi, sebagaimana pada ayat, & “(Ini adalah) satu 
surah yang Kami turunkan .” (Qs. An-Nuur [24]: 1). Akan tetapi rafa’ 
pada ayat, J^jUdisebabkan kata setelahnya, dan itu lebih baik daripada 
rafa’ pada ayat, yang juga rafa’ disebabkan lafazh setelahnya, 

sebab lafazh JjJu, meskipun fi’l (kata kerja), akan tetapi lebih dekat 
kepada ma 'rifah, karena disandarkan ( idhafah ) kepada ma ’rifah. Oleh 
sebab itu, rafa'- nya lafazh tersebut dianggap baik. Tidak demikian 
halnya pada lafazh karena lafazh ini dalam bentuk nakirah. 

Firman-Nya, IS[ “Sesunguhnya Kami 

menurunkan kepadamu kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) 
kebenaran,’’ maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad S A W, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab 
kepadamu, wahai Muhammad.” Kitab di sini adalah Al Qur'an. 

“Dengan (membawa) kebenaran, ” yaitu keadilan. Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Al Qur'an ini kepadamu yang memerintahkan 
kebenaran dan keadilan, diantaranya engkau menyembah Allah dengan 
tulus ikhlas memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya, karena ketaatan 
itu hanya milik Allah, bukan milik berhala-berhala yang yang tidak 
memiliki kuasa untuk memberikan mudharat dan manfaat. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini tentang makna ayat, Ahli takwil yang berpendapat 

demikian adalah: 


461 Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra (2/414). 
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30145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al 
Qur'an) dengan (membawa) kebenaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Quran. 5,462 

Firman-Nya, il £* Z Maka sembahlah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, ” maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, khusyulah kepada Allah dengan taat 
kepada-Nya, mumikanlah ketuhanan-Nya, beribadahlah hanya kepada- 
Nya, dan janganlah engkau jadikan sekutu bagi-Nya dalam ibadahmu 
sebagaimana dilakukan oleh para penyembah berhala.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syamr, ia berkata: 
Pada Hari Kiamat kelak, seseorang akan diberi perhitungan. 
Pada lembaran catatan amalnya terdapat kebaikan seperti 
gunung-gunung, maka Allah berkata, “Engkau telah 
melaksanakan shalat pada hari anu dan anu agar orang lain 
berkahi, ‘Si anu telah melaksanakan shalat’. Akulah Allah 
yang tiada tuhan selain Aku, hanya bagi-Ku ketaatan yang 
tulus ikhlas dan mumi. Engkau telah berpuasa hari anu dan 
anu agar orang lain berkata, ‘Si anu telah berpuasa’. 
Sesungguhnya Akulah Allah yang tiada tuhan selain Aku, 
hanya bagi-Ku ketaatan yang tulus ikhlas dan mumi. Engkau 
telah bersedekah pada hari anu dan anu agar orang lain 
berkata, ‘Si anu telah bersedekah’. Akulah Allah yang tiada 


462 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/161) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrctr Al Wajiz (4/517). 
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tuhan selain Aku, hanya bagi-Ku ketaatan yang tulus ikhlas 
dan mumi. Catatan kebaikan itu terus dihapus sedikit demi 
sedikit hingga tidak ada yang tersisa pada catatan amal itu 
walau sedikit pun. Lalu berkatalah kedua malaikat, ‘Wahai 
fulan, apakah engkau dulu beramal bukan karena Allah?’.” 463 

30147. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Tentang ayat, 2 1 

‘Dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya maknanya 
adalah, tauhid’.” 464 

Lafazh ^j0manshub karena lafazh ditujukan kepadanya. 

Firman-Nya, jlJULl & Vt “ Ingatlah, hanya kepunyaan 
Aliahlah agama yang bersih (dari syirik), ’’ maksudnya adalah, ingatlah, 
ibadah dan ketaatan hanya milik Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Mumi dan tulus ikhlas, tidak ada sekutu bagi seorang pun bersama-Nya 
dalam hal itu, karena segala sesuatu selain Allah adalah milik Allah. 
Oleh sebab itu, segala yang menjadi milik Allah harus taat kepada 
Pemiliknya, bukan taat kepada sesuatu yang tidak memiliki kuasa apa- 
apa. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30148. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat/^ULl 
“ Ingatlah, hanya kepunyaan Aliahlah agama yang bersih (dari 


463 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. Akan 
tetapi terdapat makna atsar yang sesuai dengan kandungan ayat ini, yaitu 
kemurnian dan keikhlasan niat hanya mengharapkan kemuliaan Allah, 
sebagaimana terdapat dalam An-Nukat wa Al ’Uyun karya Al Mawardi (5/114). 

444 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/114). 
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syirik), ” ia berkata, “Maknanya adalah, kesaksian bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah.’ 5465 

Firman-Nya, J\J£ 

“Z)a« orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), ‘Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya’." 
Maksudnya adalah, orang-orang yang menjadikan penolong-penolong 
lain selain Allah untuk menolong diri mereka, menyembah selain Allah, 
mereka berkata kepada penolong-penolong itu, “Wahai tuhan-tuhan, 
kami menyembah kamu hanyalah agar kamu mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya. Agar tempat kami dekat dengan-Nya. 
Agar kamu memberikan pertolongan kepada kami dari sisi-Nya dalam 
setiap keperluan kami.” 

Menurut qira ’at Ubai yaitu U “Tidaklah kami 

menyembah kamu”. 

Menurut qira’at Abdullah yaitu U ijlli “Mereka berkata, 

‘Tidaklah kami menyembah mereka’.” 466 Makna ini dianggap baik, 
karena jika suatu kisah diceritakan dengan ucapan, baik secara 
tersembunyi maupun jelas, terkadang lafazh untuk mereka digunakan 
langsung, demikian juga sebaliknya. Saya telah menjelaskan masalah 
ini sebelumnya. 

30149. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Menurut qira’at Abdullah, ayat ini adalah U 


' ' Tff - 

465 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/114), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/518). 

466 Lihat Al Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (9/183) dan Ma'ani Al Qur'an 
karya Al Farra (2/414). 
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ijli ‘Mereka berkata, ‘Tidaklah kami menyembah 
mereka’.” 467 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30150. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya ,” ia 
berkata, “Orang-orang Quraisy mengucapkan kalimat ini 
kepada berhala-berhala mereka. Sedangkan orang-orang 
sebelum mereka mengucapkan kalimat seperti ini kepada 
malaikat, Isa putra Maryam, dan Uzair.” 468 

30151. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata), 'Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya’." Ia berkata, 
“Mereka berkata, ‘Kami menyembah berhala-berhala itu 
hanyalah agar berhala-berhala itu mendekatkan kami, bukan 
memberikan pertolongan kepada kami di sisi Allah’.” 469 


Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/183). 

Mujahid dalam tafsirnya (4/577). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/114) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/112). 


467 

461 

469 
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30152. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

4 $“"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, tempat yang dekat 
di sisi Allah.” 470 

30153. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, jyJj sj 

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), ‘Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya’." 471 Serta firman Allah, £ iujT jfo “ Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan(Nya). ” (Qs. Al An’aam [6]: 107). Allah 
berfirman, “Jika Aku berkehendak maka pastilah Aku 
mengumpulkan mereka semua dalam petunjuk hidayah.” 

30154. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, £ “ Kami tidak 

menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya," ia berkata, 
“Mereka berkata, ‘Berhala-berhala itu adalah para pemberi 
pertolongan kepada kami di sisi Allah. Berhala-berhala itulah 
yang mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 


470 

471 


Ibid. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (4/71). 
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dekatnya pada Hari Kiamat’. Mereka mengucapkan kalimat itu 
kepada berhala-berhala. Makna j^Jjadalah dekat.” 472 

Firman-Nya, 'Z»\Sesungguhnya 

Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya, ” maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak Allah akan memutuskan 
perkara kelompok-kelompok yang menjadikan para penolong selain 
Allah sewaktu di dunia.” 

Firman-Nya, ^ ^ “ Tentang apa yang mereka 

berselisih padanya, ” maksudnya adalah perkara-perkara yang mereka 
perselisihkan ketika masih berada di dunia, tentang ibadah mereka 
kepada berhala-berhala itu. Allah akan memasukkan mereka semua ke 
dalam neraka, kecuali orang-orang yang memurnikan ibadah dan 
ketaatannya hanya kepada Allah, tidak mempersekutukan Allah dengan 


apa pun. 


««« 




“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar. Kalau sekiranya Allah hendak 
mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki'Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah 
diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dialah Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan (Qs. Az-Zumar [39]: 3-4) 


472 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/114), tanpa menyebutkan 
sumbemy&, serta Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/162), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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(Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta 
dan sangat ingkar. Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, 
tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan- 
ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dialah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, 'J £[ 
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki, ” kepada jalan kebenaran, agama 
Islam, dan pengakuan akan keesaan-Nya, serta tidak akan memberikan 
pertolongan kepada £ “ Orang-orang yang pendusta, 

terhadap Allah, mengatakan kata-kata batil terhadap-Nya, dan orang- 
orang yang menambahkan sifat-sifat lain yang bukan sifat-Nya, bahwa 
Allah memiliki anak. “ Dan sangat ingkar, ” terhadap nikmat- 

nikmat-Nya, serta mengingkari pemeliharaan-Nya. 

Firman-Nya, \% J iSS 3 “Kalau sekiranya Allah 

hendak mengambil anak, ’’ maksudnya adalah, seandainya Allah ingin 
mengambil anak —padahal itu tidak layak bagi-Nya pastilah Dia 
me milih makhluk ciptaan-Nya sesuai kehendak-Nya, karena Dia kuasa 
untuk memilih makhluk ciptaan-Nya. 

Firman-Nya, “Maha Suci Allah. 

Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan;' merupakan 
penyucian terhadap Allah, bahwa Allah tidak mungkin memiliki anak, 
dan penyucian dari segala tambahan yang dilakukan orang-orang 
musyrik dalam kemusyrikan mereka, iif “Dialah Allah. 
Maksudnya, Dia yang disembah segala sesuatu. Jika Dia memiliki anak, 
maka tidak ada hamba yang akan menyembah kepada-Nya. Aliahlah 
yang memiliki segala sesuatu, tidak mungkin Dia memiliki anak. Dialah 
Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan 
dan kemuliaan-Nya. Maha Mengalahkan makhluk-makhluk ciptaan- 
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Nya dengan kekuasaan-Nya. Segala sesuatu tunduk kepada-Nya dan 
takut terhadap kekuasaan-Nya. 

006 



“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 

Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun .” (Qs. Az-Zumar [39]: 5) 


y*(Dia menciptakan langit dan bumi dengan [tujuan] 
yang benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun) 


diri-Nya, v jjc Jjyb 

“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; 
Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 
malam. ” Maksudnya adalah, menutupkan ini dengan itu dan itu dengan 
ini. Sebagaimana firman-Nya, 
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“Sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam” (Qs. Al Hajj [22]: 61) 

Ahli takwil beipendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30155. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, \\ “ Dia menutupkan 

malam atas siang dan menutupkan siang atas malam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah membawa malam kepada 
siang.” 473 

30156. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
-Najih, dari Mujahid, tentang ayat, J4' JJ& “Dia 

menutupkan malam atas siang,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mengubah malam menjadi siang.” 474 

30157. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

$ “Dia menutupkan malam atas siang dan 

menutupkan siang atas malam” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, malam meliputi siang dan siang meliputi malam.” 475 


473 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248) dan Al Mawardi dalam An-Nukat w a 
Al 'Uyun (5/114). 

474 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577). 

475 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/115), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/72). 
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30158. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, j* 

“Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah mendatangkan siang dan melenyapkan malam. 

Anf. 

Mendatangkan malam lalu melenyapkan siang.’ 


30159. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j» “Dia 


menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 
malam,” bahwa maksudnya adalah, ketika Allah melenyapkan 
malam dan menutupkan siang kepadanya. Allah melenyapkan 
siang dan menutupkan malam kepadanya. 477 

Firman-Nya, ^ - 'a !\j menundukkan matahari 

dan bulan," maksudnya adalah, Allah menundukkan matahari dan 
bulan untuk para hamba-Nya agar dengan itu mereka mengetahui 
jumlah tahun dan perhitungan, serta agar mengetahui malam dan siang 
untuk kepentingan kehidupan mereka. “ Masing- 

masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. ” Makna lafazh 
adalah matahari dan bulan. Lafazh maksudnya adalah, 


masing-masing berjalan sampai Hari Kiamat, hingga matahari digulung 
dan bintang-bintang berjatuhan. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, matahari 
dan bulan memiliki porosnya masing-masing, matahari dan bulan tidak 
akan melewatinya. 

Firman-Nya, $ “Ingatlah Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun," maksudnya adalah, ingatlah bahwa 


476 

477 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/113). 

Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/449 dan 450). 





Aliahlah yang melakukan semua itu, Dialah yang telah memberikan 
berbagai karunia kepada makhluk-makhluk-Nya. Dialah Allah Yang 
Maha Kuasa menghukum orang-orang yang menentang-Nya, namun 
Maha Pengampun terhadap dosa para hamba-Nya yang bertobat 
kepada-Nya dengan ampunan-Nya terhadap dosa-dosa mereka. 




9&9 






0 &2&JL-3 

“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia 
jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk 
kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak . 

Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu 
adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai 
kerajaan. Tidak ada tuhan selain dia; maka bagaimana 
kamu dapat dipalingkan?” (Qs. Az-Zumar [39]: 6) 


Takwil firman Allah: Jjifc 

10 menciptakan kamu 

dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya istrinya dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang [berbuat] demikian itu 
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adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak 
ada tuhan selain dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: , “Z)/a 

menciptakan kamu, " wahai manusia. »J“ Dari seorang diri. ” 
Maksudnya berasal dari Adam. J**- p> “Kemudian Dia jadikan 

daripadanya istrinya "Maksudnya, dari Adam itu Allah menciptakan 
Hawa sebagai pasangannya. Allah menciptakan Hawa dari salah satu 
tulang rusuk Adam. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalah: 

• 

30160. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
menciptakan kamu dari seorang diri, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Adam. Kemudian Allah menciptakan Hawa daij Adam 
sebagai pasangannya. Allah menciptakan Adam dari salah satu 
tulang rusuk Adam.” 478 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
Allah telah menciptakan kamu dari seorang diri, kemudian dari seorang 
diri itu Allah menciptakan pasangannya? Padahal, anak keturunan 
Adam diciptakan dari Adam dan istrinya? Tidak diragukan lagi, kedua 
orang tua ada sebelum adanya anak.” 

Jawabannya: Ada beberapa pendapat tentang masalah ini: 

Pertama, berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW: 


rfS Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (6/152) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/212), dinukil dari Abd bin Humaid serta Ibnu Al 
Mundzir. 
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^J\ a1I*J JS* £js& c» J^e> • fST J&- LJ AUl oj 

AS>)Lj>\ ‘^yt *!j>- liLl j ^U{ <J&-J lilsijl iX5i <cSs--f j*J 

“Sesungguhnya ketika Allah menciptakan Adam, Allah mengucap 
pufidaknya. Allah mengeluarkan setiap manusia yang ada hingga Hari 
Kiamat. Kemudian setelah itu Allah menempatkan Adam di dalam 
surga. Setelah itu Allah menciptakan Hawa dari salah satu tulang 
rusuk Adam.” 479 

Kedua, seringkali orang Arab jika memberitahukan tentang 
seseorang yang telah melakukan dua perbuatan, maka di antara dua 
kalimat tentang perbuatan tersebut diberi huruf jika yang 
memberitahuk an itu adalah orang yang berbicara, sebagaimana lafazh 
'jjh dl* £> 1 ST U J» «f jil 'di* OlT U ^ U “Telah sampai (berita) 
kepadaku tentang (perbuatanmu) hari ini, kemudian tentang 
(perbuatanmu) kemarin yang lebih mengagumkan”. Ini merupakan 
susunan kalimat yang berasal dari berita yang diucapkan oleh orang 
yang mehgucapkannya. 

Ketiga, Allah menciptakan pasangan Adam (Hawa) dari )-w-> 
“seorang diri.” Jadi, seakan-akan bunyi kalimat ini adalah, “Allah 
menciptakan kamu dari seorang diri secara tersendiri, kemudian dan 
seorang diri itu Allah menciptakan pasangannya”. Dengan demikian, 
lafazh mengandung makna, Allah menciptakan seorang din itu 
secara tersendiri. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

4^1 Ojl iil. & (JUkil &jp( 

/ yy/ + + + 

“Aku mempersiapkannya untuk musuh yang melampaui batas. 

*f480 

— Aku mengalahkannya untukmu dengan tanpa usaha keras. ’’ 

479 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/601), dinukil dari Abu Asy-Syekh 
dalam/t/ 'Azhamah. 

480 Dua bait ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: 
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Makna syair ini adalah, jika ia melampaui batas, maka aku akan 
mengalahkannya. 


Pendapat yang diucapkan oleh ulama merupakan pendapat yang 
lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar, yaitu pendapat 
pertama, bahwa Allah mengeluarkan keturunan Adam dari sulbinya 
sebelum Allah menciptakan Hawa. Demikianlah yang disebutkan oleh 
riwayat yang berasal dari beberapa sahabat Rasulullah SAW. Sementara 
itu, dua pendapat lainnya merupakan pendapat para pakar bahasa Arab. 


Firman-Nya, Dia menurunkan 


untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak, ” 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Allah menciptakan delapan ekor 
binatang ternak yang berpasangan untuk kamu; sepasang unta, sepasang 


lembu, 

Allah, 

binatang yang berpasangan, sepasang domba, sepasang dari 
kambing.'" (Qs. Al An’aam [6]: 143) 


sepasang domba, dan sepasang kambing. Sebagaimana firman 


cr 


\yZi\ 






£JL>' 


Y Yaitu) delapan 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30161. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Delapan 

ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” ia berkata, 
“Terdiri dari unta, lembu, domba, dan kambing.” 481 

30162. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


481 


Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (2/415). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur an (6/153), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (7/212). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, dua ekor unta, dua ekor lembu, dua ekor 
domba, dan dua ekor kambing. Semua hewan ini 
berpasangan.” 482 

30163. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 


tentang ayat, gyr. 


E £; 


$i\ & 


“Dan Dia 


menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dua ekor 
kambing, dua ekor domba, dua ekor lembu, dan dua ekor 


Firman-Nya, jgL ^ <j “Dia 

menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian,” ia 
berkata,. “Maksudnya adalah, Allah berfirman, 'Wahai manusia, 
penciptaan kamu dimulai dalam perut ibu kamu, kejadian demi 
kejadian; berawal dari sperma, kemudian Allah menjadikannya 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, kemudian tulang- 
belulang, yang tulang-tulang itu lalu dibalut oleh daging. Kemudian 
Allah menjadikannya bentuk lain. Maha Suci Allah. Demikianlah 
penciptaan manusia yang dilakukan Allah, kejadian demi kejadian'.” 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30164. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 


482 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/129) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun{ 5/115). 

483 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/153). 
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ayat, c“Dia menjadikan 

kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian, ” ia berkata. 


“Sperma, kemudian menjadi segumpal darah, kemudian 
menjadi segumpal daging.” 484 


30165. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “ Kejadian 

demi kejadian ,” ia berkata, “Sperma, kemudian diikuti proses 
selanjutnya, hingga penciptaannya sempurna.” 485 


30166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j} 

^^==e£A“Dia menjadikan kamu dalam perut 
ibumu kejadian demi kejadian, ” ia berkata, “Sperma, 
kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 


segumpal daging, kemudian menjadikan tulang, kemudian 
menjadi daging, kemudian menumbuhkan rambut. 
Demikianlah fase-fase penciptaan manusia.” 486 


30167. Hannad bin As-Sirri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, jJo ^ 

“Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menciptakan 



Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir( 7/163). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/115). 


4*5 

4*6 
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manusia, kejadian demi kejadian; segumpal darah, kemudian 
menjadi segumpal daging, kemudian menciptakan tulang.” 487 


30168. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, tpJtL «j ^31^ 
•£> ot “Dia menjadikan kamu dalam perut 


ibumu kejadian demi kejadian, " ia berkata, “Dalam bentuk 
sperma, kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 
segumpal daging, kemudian Allah menciptakan tulang, 
kemudian meniupkan roh ke dalamnya.” 488 


30169. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz, ia berkata: Ubaid memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang ayat, 

menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian,” bahwa kamu diciptakan dalam bentuk sperma, 
... kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 
segumpal daging 489 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Allah menciptakan kamu di dalam perut ibu kamu, setelah Allah 
menciptakan kamu di sulbi Adam. Itulah makna kejadian demi 
kejadian. Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30170. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, tjSL ^ Dia 


4,7 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/163). 

4M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uytm (5/115) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/450). 

4,9 Al Qurthubi dalam AlJami' liAhkam Al Qur cm (15/236). 
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menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian, ” ia berkata, “Maksudnya adalah penciptaan di dalam 
perut ibu setelah penciptaan pertama; Allah menciptakan kamu 
pada sulbi Adam.” 490 


Pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ini adalah 
pendapat yang dinyatakan oleh Ikrimah dan Mujahid, serta pendapat 
yang serupa dengan pendapat mereka. Itu karena Allah 
memberitahukan bahwa Dia menciptakan kita dalam kejadian demi 
kejadian di dalam perut ibu kita dalam tiga kegelapan. Allah tidak 
memberitahukan kepada kita bahwa Dia menciptakan kita dalam perut 
ibu kita setelah Dia menciptakan kita pada sulbi Adam, seperti yang 
disebutkan Allah dalam ayat. 








l Dan sesungguhnya Kami 


telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah. ” (Qs. Al Mu’minun [23]: 13) 


Firman-Nya, “Dalam tiga kegelapan, ” maksudnya 

adalah kegelapan perut, kegelapan rahim, dan kegelapan ari-ari. Ahli 
takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara 
mereka adalah: 


30171. Hannad bin As-Sini menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, “Dalam tiga kegelapan ,” ia 

berkata, “Tiga kegelapan itu adalah, kegelapan perut, 
kegelapan rahim, dan kegelapan ari-ari.” 491 


490 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/163) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/450). 

491 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ’Uyun (5/115), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/163 dan 164), dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/236). 
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30172. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
ayat, <^Ai ^ “ Dalam tiga kegelapan ,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah perut, ari-ari, dan rahim.” 492 

30173. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, <j 
^)S “Dalam tiga kegelapan, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah (kegelapan) perut ibu, rahim, dan ari-ari.” 493 

30174. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dalam tiga 

kegelapan, " ia berkata, “Maksudnya adalah perut ibu, rahim, 
dan ari-ari.” 494 

30175. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Dalam 

tiga kegelapan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ari-ari, rahim 
dan perut ibu.” 495 


492 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/115) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami‘ li Ahkam Al Qur'an (15/236). 

493 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248), Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al 
'Uyun (5/115), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/72). 

494 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/115). 

493 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/129) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/115). 
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30176. Muhammad menceritakan kepada kami, ia bedcata: Ahm a d 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yls <3 

"Dalam tiga kegelapan, “ ia berkata, “Maksudnya adalah 
kegelapan ari-ari, kegelapan rahim, dan k egel apa n perut 
ibu.”® 6 

30177. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkala: Ibnu Wahab 
memberitakan Vgwfa kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tFTitung ayat, j "Dalam tiga kegelapan," ia 

berkata, “Maksudnya adalah ari-ari yang ada di da lam rahim, 
Am rahim yan g ada di dalam perut ihn.”®* 

30178. Diceritakan kepadaku dari Al Husdn, ia berkata: Aku 
mf-nHengar Abu Mu’adz berkala: Ubaid menceritakan kepada 
lnwwi ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tenang ayat, ■y'A'i j “Dalam tiga kegelapan, ” bahwa 

maksudnya «HalaK rahim, ari-an,®* dan perut ibu. Ari-ari ada 
bersama janin ketika lahir keluar dari perut Om, yaitu kantong 
janin yang juga ada pada hewan.” 

Fhman-Nya, “Yang (berbuat) demikian itu adalah 

Allah, Tuhan kamu, ” maksudnya adalah, Allah be rfirma n, “Wahai 
mmiyaa yang mrialnikan semua itu adalah Tidum kamu, bukan 
berhala-berhala dan tuhan-tuhan kamu yang tidak mampu 
mendatangkan manfaat untuk dirinya sendiri, tidak mampu menolak 
mudharat dari diriny a sendiri, tidak kuasa membawa k e baikan kepada 
kamu, dan tidak mampu menolak kejelekan dari kamu . ” 


* Lihat Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al ’Uytm (5/115). 

m Ibnu Athiyyah dahan Al MuhtwrarAl Wajiz (4/520). LA* Ibon Al Janzi dalam 
ZadAl Maar (7/164). 

w Al OurthulH dalam M Jami' li Ahkam Al Qm'an (15/236) dan Ahu Ja’&r An- 
Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (6/154). 



Firman-Nya, 2lLIlt <J “ Tuhan yang mempunyai kerajaan, ” 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia. Tuhan kamu 
memiliki sifat-sifat seperti yang telah Aku jelaskan kepada kamu. 
Kekuasaan-Nya telah jelas bagi kamu, yaitu kekuasaan di dunia dan 
akhirat. Semua itu hanya milik-Nya, bukan yang lain. Sedangkan raja- 
raja di dunia hanya memiliki kekuasaan di dunia, dan kekuasaannya 
pun hanya sedikit. Sedangkan kekuasaan yang sempurna hanyalah 
milik Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan.” 



maksudnya adalah, Allah berfirman, “Tidak ada yang layak sebagai 
sembahan selain Allah. Tidak ada yang pantas untuk disembah dalam 
beribadah kecuali Allah.” 

Firman-Nya, 'bjj£ “ Maka bagaimana kamu dapat 

dipalingkan?” maksudnya adalah, wahai manusia, mengapakah kamu 
tidak beribadah kepada Tuhan kamu yang memiliki sifat-sifat yang 
telah Aku sebutkan? Mengapakah kamu berpaling menyembah sesuatu 
yang tidak berkuasa menolak mudharat dan mendatangkan manfaat 
untuk kamu? 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka yang berpendapat seperti ini menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'bjC£ “ Maka 

bagaimana kamu dapat- dipalingkan?” ia berkata, “Sama 
seperti ayat, “ Maka mengapa kamu masih 

berpaling?” (Qs. Al An’aam [6]: 95) 4 " 

499 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/520). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/263). 
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30180. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, « 3 I 3 “Maka 

bagaimana kamu dapat dipalingkan ?" ia bericata, “Allah 
berfirman kepada orang-orang musyrik. Mengapakah akal 
kamu berpaling dari semua ini'?” 500 

«M 



“Jika kamu kafir maka sesungguhnya AUah tidak 
memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran 
bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia 
meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu.” 
(Qs. Az'Zumar [39]: 7) 


P&lf i 

\ 'v - / r;i 


6^5 (Jika kamu kafir maka sesungguhnya 
Allah tidak memerlukan fimanjmu dan Dia tidak meridhai kekafiran 


500 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/236) dan Abu Ja’for An- 
Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (6/154). 
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bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu 
lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam 
fdadajmu) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

*&“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah 
tidak memerlukan (imanjmu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi 
hamba-Nya. ” 



Sebagian berpendapat bahwa ini khusus bagi sebagian manusia, 
maka maknanya adalah, wahai orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkanmu. Allah tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba- 
Nya yang beriman serta tulus ikhlas dalam beribadah dan taat kepada- 
Nya. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30181. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Jy&jl» jCJ <^£1 1^3 o\ Jika kamu 

kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (imanjmu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir yang Allah 
tidak berkehendak menyucikan hati mereka hingga mereka 
dapat mengucapkan kalimat la ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah). «jCjJ ‘Dan Dia tidak meridhai kekafiran 

bagi hamba-Nya' . Maksudnya adalah hamba-hamba-Nya yang 
tulus ikhlas. Mereka itulah yang dikatakan Allah, 

JiLC ^ ( -la Jlll ‘Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak 
ada kekuasaan bagimu terhadap mereka’. (Al Hijr [15]: 42) 
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Mereka pasti dapat bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, 
dan Allah membuat mereka mencintai kesaksian itu.” 

30182. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 'jj 

“Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya” ia berkata, 
“Allah tidak meridhai orang-orang mukmin menjadi kafir.” 501 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini bersifat 
umum untuk seluruh manusia, maka maknanya adalah, wahai manusia, 
jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkanmu, dan 
Dia tidak meridhaimu untuk kafir kepada-Nya. 

Pendapat yang benar tentang ini adalah seperti yang telah Allah 
firmankan' “Jika kamu kafir, ” kepada Allah wahai orang-orang 

kafir “Maka Sesungguhnya Allah tidak memerlukan 

(iman)mu” maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan iman dan 
ibadah kamu kepada-Nya. £j>)$j"Dan Dia tidak meridhai 

kekafiran bagi hamba-Nya” maksudnya adalah, Allah tidak meridhai 
hamba-hamba-Nya menjadi kafir kepada-Nya”, sebagaimana ungkapan, 
“Aku tidak suka kepada kezhaliman. Jika aku menyukai seseorang 
berbuat zhalim kepada orang lain, maka tetap ia harus dihukum.” 

Firman-Nya, “D™ jika kamu bersyukur, 

niscaya Dia meridhai bagimu, ” maksudnya adalah, jika kamu beriman 
kepada Tuhanmu dan taat kepada-Nya, maka Allah meridhai syukur 
kamu kepada-Nya. Itulah keimanan dan ketaatan mereka kepada-Nya. 
Ungkapan syukur disembunyikan, tidak disebutkan, dan yang 
disebutkan hanyalah perbuatan yang menunjukkan rasa syukur kepada 
Allah, seperti firman Allah, «5J. 


SOI 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/236), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/72), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/164), dari 
Ibnu Abbas. 
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“ (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 


Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka ’, maka perkataan 
itu menambah keimanan mereka' V (Qs. Al ‘Imran [3]: 173) Maknanya 
yaitu, ucapan manusia kepada mereka justru menambah keimanan 
mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30183. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

“Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu, ” ia 
berkata, “Jika kamu taat kepada-Nya, maka Dia pasti 
meridhaimu.” 502 


Firman-Nya, jjj%$jj£ < ij u Dan seorang yang berdosa 


tidak akan memikul dosa orang lain, ” maksudnya adalah, orang yang 
berdosa tidak akan memiliki dosa orang lain, dan yang dihitung 
hanyalah dosanya sendiri. Allah mengajarkan kepada para hamba-Nya 
bahwa setiap jiwa menanggung kesalahannya sendiri, dan tidak ada 
orang yang menanggung dosa orang lain. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

30184. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 


502 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/452). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/164) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'cm (13/85). 
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lain, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seseorang tidak akan 
menanggung dosa orang lain.” 503 


Firman-Nya, “Kemudian 

kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Setelah kamu melakukan segala perbuatan di dunia; perbuatan baik 
dan jelek, iman dan kufur, maka kepada Tuhanmulah kamu akan 
kembali setelah kamu mati.” 


Firman-Nya, pSv&j "Memberitahukan kepadamu, ” maksudnya 
adalah, lalu Allah akan memberitahukan segala perbuatanmu ketika di 
dunia, apakah perbuatan baik maupun perbuatan jahat. Allah pasti akan 
membalas semua itu. Orang yang berbuat baik akan mendapatkan 
balasan baik terhadap perbuatannya, dan orang yang jahat akan 
mendapatkan pembalasan yang layak bagi dirinya. Allah berkata 
kepada para hamba-Nya, “Takutlah kamu kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya kamu telah melakukan perbuatan yang tidak Dia ridhai 
ketika kamu berada di dunia. Oleh sebab itu, kamu dibinasakan, karena 
sesungguhnya segala perbuatanmu tidak ada yang tersembunyi bagi 
Allah.” 


Firman-Nya, “Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu, ” maksudnya adalah, 
wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, 
meskipun itu sesuatu yang tersembunyi di dalam dada kamu, sesuatu 
yang tidak dapat dilihat oleh mata kamu. Lantas, bagaimana jika 
perbuatan itu dapat dilihat oleh mata kepala?! Allah ingin 
memberitahukan bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah. Allah menghitung segala amal perbuatan hamba-hamba-Nya, 
kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka. Itu agar mereka 


303 Lihat Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/108). 
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bertakwa kepada-Nya, baik dalam perkara mereka yang terlihat maupun 
yang tersembunyi. 

«O» 


s < >»- \ .”»1 \* > ^• v Tr <'k'\ ' 

cK5<35c£ 


“Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia 
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya; kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat- 
Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah 
dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) 
sebelum itu, dan dia mengada-adakan sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah, ‘Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu 
sementara waktu; sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
neraka’.” (Qs. Az-Zumar [39]: 8) 



_jG lyi StyDan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan , 
Dia memohon [pertolongan] kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya; kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya 
kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa 
[kepada Allah] untuk [menghilangkannya] sebelum itu, dan dia 
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan 
[manusia] dari jalan-Nya. Katakanlah, "Bersenang-senanglah 
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dengan kekafiranmu itu sementara waktu; sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni neraka. ”) 

Maksud ayat tersebut adalah, jika tubuh manusia ditimpa suatu 
musibah, seperti penyakit, cacat, atau kesulitan dalam kehidupan, 
kesusahan dan kesempitan. XjC*“Dia memohon (pertolongan) kepada 
Tuhannya, ” yang telah menciptakannya, karena sulitnya musibah itu 
dan karena keinginannya agar kesulitan itu dilenyapkan dari dirinya. 

CcS “Dengan kembali kepada-Nya, ” bertobat kepada-Nya dari 
segala kekafirannya dan kemusyrikannya menyembah tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala. Ia kembali kepada ketaatan kepada-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30185. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dty'Dan 

apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, jika manusia ditimpa penyakit, musibah, 
dan kesulitan. 504 ‘ Dia memohon (pertolongan) 

kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya’. Maksudnya, 
manusia itu memohon pertolongan kepada Allah.” 505 

Firman-Nya, *£* wuJu XyJ>- \\ jr Kemudian apabila Tuhan 
memberikan nikmat-Nya kepadanya, ” maksudnya adalah, jika 
Tuhannya menganugerahkan nikmat kepadanya, yaitu nikmat 
kesehatan, musibah dihilangkan dari dirinya, sakitnya diganti menjadi 
sehat, dan susah menjadi senang. 


304 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/165), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/116), dari As-Suddi. 
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Jika seseorang memberi uang atau pemberian lainnya kepada 
orang lain, maka disebut lu. Seperti ungkapan Abu An-Najm Al Ijli 
berikut ini: 

J (j* 

z’ / 

"Ia memberi, ia tidak kikir dan tidak pula sangat kikir. 

Unta yang bagus pemberian seorang yang dermawan. ” 506 




30186. 


Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah Ma’mar bin Al 
Mutsanna, ia berkata: Aku mendengar Abu Amr berkata 
tentang bait syair Zuhair: 


oi} rjtj ‘ofj i ‘Jjkf jdi 01 aiiii 




"Di sana ada orang-orang jika mereka dimintai harta, maka 
mereka akan memberi. 

Jika mereka dimohon, maka akan memberikan, 

jika diminta kemudahan maka akan memberi secara 
berlebihan. ’’ 507 


506 Dua bait ini disebutkan dalam Diwan Abi An-Najm Al Ijli (hal. 208), dikutip 
dari syair panjang yang bercerita tentang unta. 

Awal syair ini adalah JuiUh 

. "Segala puji bagi Allah'Yang Kfaha Memberi dan Maha Tinggi." 

307 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Zuhair (hal. 62). 

Riwayat kedua yang disebutkan oleh Ath-Thabari merupakan riwayat yang 
terdapat dalam Diwan Zuhair. 

Bait syair ini disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(2/188), Lisan Al 'Arab (entri: J y-), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (15/237). 
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Ma’mar berkata: Yunus berkata: Kami hanya mendengar 
syair: 

jdi i ‘o\ diivii 

z’ z' 

"Di sana ada orang-orang yang jika dimintai harta maka 
mereka akan memberikannya. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30187. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

“Kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya 
kepadanya, ” ia berkata, “Jika manusia diberi nikmat sehat atau 
kebaikan.” 508 

Firman-Nya, & M 4i t&i “ Lupalah Dia akan 

kemudharatan yang pernah Dia berdoa (kepada Allali) untuk 
(menghilangkannya) sebelum itu, ” maksudnya adalah, maka ia pun 
meninggalkan doa yang sebelumnya ia panjatkan kepada Allah agar 
melepaskan dirinya dari musibah yang menimpanya. 

Firman-Nya, 6ut J» "Dan dia mengada-adakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, ” maksudnya adalah sekutu-sekutu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30188. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, “ Lupalah Dia, ’ 


508 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/116), dari Al Kalbi. 
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ia berkata, “Maksudnya adalah meninggalkan. Ini khusus 
untuk orang kafir.” 509 


Huruf U pada lafazh mengandung dua makna: 

Pertama, makna (yang). Jadi, makna ayat ini adalah, ia 
meninggalkan yang ia seru ketika ia sedang ditimpa musibah. 
Maksudnya adalah Allah. Posisi JlX berada padajDosisi ‘J*, sebagaimana 
disebutkan dalam ayat, Juel U OjJu“ Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah .” (Qs. Al Kaafiruun [109]: 3) 


Kedua, huruf U mengandung makna mashdar, seperti yang 
telah saya sebutkan sebelumnya. Jika mengandung makna mashdar, 
maka huruf ha’ pada ^[mengandung dua makna: pertama, yang 
dimaksud adalah l>. Kedua, yang dimaksud adalah 

Firman-Nya, toljJ "Dan dia mengada-adakan sekutu- 

sekutu bagi Allah, " maksudnya adalah, mereka mengada-adakan 
perumpamaan dan permisalan terhadap Allah. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna dia mengada- 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sebagian ahli takwil berpendapat 
bahwa maknanya adalah, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 
dalam ketaatan dan keingkaran mereka. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


30189. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, tSl “Dan dia 

mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah, ” ia berkata, 
“Mereka menjadikan tokoh-tokoh yang mereka patuhi dalam 
perbuatan maksiat kepada Allah.” 510 


509 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/522), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/415). 

510 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/238) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (1/165), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, manusia 
itu menyembah berhala-berhala yang mereka jadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah dalam ibadah mereka. 

Pendapat yang lebih utama, yang dikatakan sebagai pendapat 
yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa manusia itu patuh 
kepada syetan dalam hal menyembah berhala-berhala, lalu mereka 
jadikan berhala r berhala itu sebagai sekutu-sekutu bagi Allah. Itu karena 
ayat ini berada dalam konteks teguran Allah terhadap mereka dalam hal 
ibadah mereka kepada berhala-berhala tersebut. 

Firman-Nya, “Untuk menyesatkan (manusia) dari 

jalan-Nya, ” maksudnya adalah, untuk membinasakan orang-orang yang 
ingin mengesakan Allah dan beriman kepada-Nya. Orang-orang yang 
mengakui keesaan-Nya dan masuk ke dalam agama Islam. 

Firman-Nya, yUa Ji “ Katakanlah, ‘Bersenang- 

senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu’.” Maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang yang melakukan itu, ‘Bersenang- 
senanglah dengan kekafiranmu kepada Allah untuk sementara waktu, 
sampai masamu tiba, maka segala apa yang engkau inginkan pasti 
tercapai’.” 

Firman-Nya, -j» “ Sesungguhnya kamu termasuk 

penghuni neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya engkau tergolong 
penghuni neraka yang kekal abadi di dalamnya. 

Ayat, XI» J» “ Katakanlah, ‘Bersenang-senanglah 

dengan kekafiranmu itu sementara waktu’.” Merupakan bentuk 
ancaman dari Allah. 
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i-tdSjS c&\j jpz s jjb 


“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahuiV Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.** 

(Qs. Az-Zumar [39]: 9) 



([Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung] ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada [adzab] akhirat dan mengharapkan 


rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran) 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat , sebagian 
ahli qira ’at Makkah dan Madinah, serta mayoritas ahli qira ’at Kufah, 
membaca ayat, dengan takhfif pada huruf mim. 511 


Ibnu Katsir, Nafi, dan Hamzah membaca ayat, dengan takhfif pada huruf 
mim. Ini merupakan qira'at penduduk Makkah, Al A’masy, Isa, dan Syaibah 
bin Nashshah. Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa ia dinyatakan dha ’if oleh Al 
Akhfasy dan Abu Hatim. 

Ashim, Abu Amr, Ibnu Amir, Al Kisa’i, Al Hasan, Al A’raj, Qatadah, Abu 
Ja far membaca ayat, j , dengan tasydid pada huruf mim. 
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Qira ’at mereka mengandung dua perkara: 

pertama, huruf alif pada mengandung makna seruan. 
Maksudnya adalah, wahai orang yang beribadah pada waktu-waktu 
malam. 


Orang-orang Arab berseru dengan menggunakan huruf alif 
sebagaimana menyeru dengan menggunakan huruf ya Jil jJ) i dan b' 
Jjf oJ} “Wahai Zaid, datanglah”, sebagaimana ungkapan syair Aus bin 
Hajar berikut ini: 


Jl 


LIJ 4 Vi 


/ • A ^ 0 y' 

Arf j*-****' {jfir 



" Wahai bani Lubaina, kamu bukanlah tangan. 
Melainkan tangan yang tidak memiliki lengan. ” 512 


Jika huruf alif pada ayat ini bermakna seruan, maka makna ayat 
ini adalah, katakanlah wahai Muhammad, “Wahai orang kafir, 
bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu untuk sementara 
waktu. Sesungguhnya kamu adalah penghuni neraka. Wahai orang yang 
beribadah pada waktu-waktu malam, bersujud, dan tegak berdiri, 
sesungguhnya engkau adalah penghuni surga.” 

Di neraka kelak akan ada penjelasan tentang balasan bagi orang- 
orang kafir di akhir. Itu sudah cukup untuk menjelaskan balasan bagi 
golongan orang-orang mukmin, karena keadaan kedua kelompok ini 
telah diketahui ketika masih berada di dunia. Dapat diketahui dengan 
akal bahwa penghuni neraka masuk neraka lantaran kekafiran mereka 
kepada Tuhan mereka. Sedangkan kelompok yang lain adalah para 
penghuni surga, berita tentang mereka tidak disebutkan, karena orang 
yang mendengarkan ayat ini dapat memahami maknanya, sebab 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah(4/522). 

5,2 Bait syair ini disebutkan oleh AlFarra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/416) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami ’ /i Ahkam Al <Qur'an (13/287). 
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kandungannya telah menunjukkan tentang berita para penghuni surga 
yang tidak disebutkan. 


Kedua, huruf alif dalam ayat 'J* f merupakan istifham (tanda 
tanya). Dengan demikian, makna ayat ini adalah, apakah orang yang 
beribadah pada waktu-waktu malam sama dengan orang yang 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan orang lain 
dari jalan-Nya? 


Kemudian dicukupkan untuk tidak menyebutkan berita tentang 
kelompok orang-orang kafir musuh-musuh Allah yang telah disebutkan 
dalam ayat sebelumnya, karena berita tentang mereka dapat dipahami 
dari ayat ini, sebagaimana ungkapan syair berikut ini: 


ai Jbj jj 'jtij 'J'jLj \s\jf ‘J 


"Aku bersumpah, andai utusan sesuatu datang kepada kami 

f 15 

selain engkau, akan tetapi kami tidak menemukan penolak untukmu. ” 

Lafazh «V^ul “maka pastilah kami menolaknya” dibuang dari 
syair, karena maknanya telah dapat dimengerti bagi orang yang 
mendengarkannya. 

Sebagian ahli qira ’at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
ayat, JA dengan tasydid pada huruf mim, maka maknanya adalah 'J* f t 
j* “atau, siapakah dia?” 

Menurut mereka, 'JA merupakan istifham yang diletakkan dalam 
kalimat setelah ada kalimat sebelumnya, diberi huruf - “atau”. Dengan 
demikian, jawaban terhadap pertanyaan ini tidak disebutkan, karena 
pada ayat sebelumnya telah disebutkan berita tentang golongan orang 


513 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’cmi Al Qur'an (2/417). 
Makna bait syair ini adalah: 




"Andai ada utusan selain engkau datang kepada kami, 
maka pastilah kami menolaknya " 
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kafir dan segala sesuatu yang dipersiapkan untuk mereka di akhirat 
kelak. Kemudian berita selanjutnya tentang golongan beriman. Jadi, 
maksudnya telah dapat dimengerti, sebab orang yang mendengarnya 
telah mengerti maksudnya, maka maknanya tidak perlu disebutkan lagi, 
karena maknanya telah dapat dimengerti, apakah golongan beriman 
yang lebih baik atau golongan kafir?! 

Menurut pendapat kami, kedua qira’at ini dibaca oleh seluruh 
ulama ahli qira‘at, disamping kedua qira‘at ini sama-sama shahih 
menurut takwil dan bahasa Arab. Kedua qira ’at ini sama-sama benar. 

Kami telah menyebutkan perbedaan pendapat di antara mereka 
tentang masalah ini, dan kami juga telah menyebutkan pendapat yang 
benar menurut kami tentang makna lafazh , maka tidak perlu 
diulang kembali di sini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna di sini 
merupakan bacaan yang dibaca oleh seseorang ketika sedang berdiri 
saat melaksanakan shalat Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


30190. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, ia berkata: 
Nafi memberitakan kepadaku dari Ibnu Umar, ia pernah 
ditanya tentang makna kata Al Qunut, lalu, ia menjawab, 
“Makna kata Al Qunut yang aku ketahui adalah bacaan Al 


Qur an dan lama berdiri (saat shalat).” Beliau lalu membaca 
ayat, “(Apakah kamu hai orang 

musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah 
di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri .” 514 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
ketaatan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


514 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur an(\ 5/239). 
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30191. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah ,” ia berkata, “Makna kata Al 


,*i jJ==>j ‘Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 
iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 
kubur). Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk', (Qs. Ar- 
Ruum [30]: 26) maknanya adalah, orang-orang yang taat.” 515 


30192. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, itSU 
“('Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam." Ia 
berkata, “Makna <1^3 adalah orang yang taat.” 516 

Ayat, Jril iASli “Di waktu-waktu malam," maknanya adalah, 
beberapa saat pada waktu malam. Demikian menurut riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30193. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


515 


5)6 


Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, 

ipi # orjit 

' 0 

“Setiap qunut dalam Al Qur'an adalah ketaatan .” 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/117), dari Ibnu Mas’ud. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, y,£\ 

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

\ 

ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, beberapa saat pada waktu 

c i n 

malam; awal, pertengahan, dan akhir malam.” 

30194. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, £“£>/ waktu- 

waktu malam ,” ia berkata, “Maknanya adalah, beberapa saat 
pada waktu malam.” 518 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazhitili, lengkap 
dengan argumentasinya dan pendapat para ahli takwil, oleh sebab itu 
tidak perlu diulang kembali di sini. 519 

Firman-Nya, llAi? 1 ju.£ “ Sujud dan berdiri .” Terkadang sujud 
dan terkadang berdiri, maksudnya adalah ketaatan. Makna kata Al- 
Qunut menurut kami adalah ketaatan, oleh sebab itu kata 1 jJZ, 
dalam keadaan nashab, karena maknanya adalah, ataukah orang yang 
beribadah pada beberapa saat di waktu malam dalam posisi bersujud 
dan berdiri itu lebih beruntung? Sujud dan berdiri merupakan keadaan 
orang yang patuh dan taat. 

Firman-Nya, JjJt “ Sedang ia takut kepada (adzab) 

akhirat,” maknanya adalah, takut terhadap adzab akhirat. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

30195. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 


317 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (6/157). 

518 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/117), dari Al Hasan. 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/463). 

319 Lihat tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 113. 
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tentang ayat, “ Sedang ia takut kepada (adzab) 

akhirat, " ia berkata, “Maknanya adalah, ia takut kepada 
hukuman akhirat.” “Dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya. ” Ia berata, “Ia berharap Allah mencurahkan rahmat 
kepadanya dan memasukkannya ke surga.” 


Firman-Nya, 'j 'c$j J* J* “ Katakanlah, 


'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui’?" Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Katakanlah wahai Muhammad kepada kaummu, ‘Apakah sama antara 
orang-orang yang mengetahui balasan untuk mereka dari Tuhan mereka 
atas ketaatan mereka dan pembalasan terhadap perbuatan maksiat 
mereka dengan orang-orang yang tidak mengetahui semua itu sehingga 
mereka berbuat semau mereka, tidak berharap kebaikan atas perbuatan 
baik mereka, dan tidak takut terhadap kejelekan dari perbuatan jahat 
mereka?! Adakah kedua golongan itu sama’?” 


Diriwayatkan dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali tentang takwil 
seperti mi, sebagaimana diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 


30196. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Nashr bin Muzahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sa’dan Al Juhani menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi 
Mujahid, dari Jabir, dari Abu Ja’far, tentang ayat, J* 

'j oj& “ Katakanlah, ‘Adakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui’?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, kita yang 
mengetahui dan musuh-musuh kita yang tidak mengetahui.” 

Firman-Nya, y&Vf CS[ Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran, ” maksudnya adalah, hanya 
orang-orang berakal yang mengambil i’tibar dan pelajaran dari hujjah- 


320 

321 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3249). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/118). 
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hujjah Allah, memikirkan dan merenungkannya. Bukan orang-orang 
yang dungu dan tidak mau berpikir. 

60 « 




“Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 
Bertakwalah kepada Tuhanmu’. Orang'orang yang berbuat 
baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu 
adalah luas. Sesungguhnya hanya orang'orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas’.” 
(Qs. Az'Zumar [39]: 10) 


Takwil firman Allafc j \JS\l JS 

0 y L^ CJ JJ U xj* {Katakanlah , 

"Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada 
Tuhanmu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: J» "‘Katakanlah, ” wahai Muhammad kepada 
hamba-hamba-Ku yang beriman: "Hai hamba-hamba- 

Ku yang beriman, ” kepada Allah dan membenarkan rasul-Nya. 

“Bertakwalah kepada Tuhanmu," dengan mematuhi-Nya dan 
meninggalkan perbuatan maksiat. "Orang- 

orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. " 


313 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, orang-orang yang taat 
kepada Allah memperoleh kebaikan di dunia ini. Menurut mereka, 
huruf Jjdalam ayat ini menjadi shilah terhadap . Makna 
menurut mereka adalah kesehatan dan kesempurnaan. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30197. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ iouJJ 
\3ji\ “ Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
memperoleh kebaikan, ” ia berkata, “Maknanya adalah 
kesehatan dan kesempurnaan.” 522 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa huruf ^ dalam ayat ini 
sebagai shilah terhadap sedangkan makna adalah surga. 

Firman-Nya, J$j“Dan bumi Allah itu adalah luas, ” 

maksudnya adalah, bumi Allah terhampar luas, maka pindahlah kamu 
dari bumi kemusyrikan ke negeri Islam. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30198. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, &L-5 “Dan bumi 

Allah itu adalah luas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, maka 


322 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/118) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/523). 
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pindahlah kamu, jauhkan diri kamu dari berhala-berhala 
itu” 523 

Firman-Nya, j£>- 4^' <J& Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas," maksudnya a dalah, Allah akan memberikan balasan di akhirat 
kelak kepada orang-orang yang bersabar terhadap apa yang mereka 
hadapi di dunia, yl ^*-£ “Pahala mereka tanpa batas. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, u>j 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas, ia berkata, 
“Demi Allah, kamu tidak akan mampu menakar dan 
me nimb ang balasan yang akan diberikan Allah kepada orang- 

Mi 

orang yang sabar.” 

30200. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
yU^- “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kelak di dalam surga.” 525 


523 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/168), tanpa menyebutkan sumbernya. 

524 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/524) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/241). 

325 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/524). 

Dalam An-Nukat wa Al ’Uyun karya Al Mawardi, terdapat riwayat dari As- 
Suddi yang maknanya adalah, balasan itu tidak terhitung jumlahnya. An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/119). 


0 e&£\ uliS &&& &a3 



**Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
nienyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada - 
Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri'. 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari 
yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku'. n 
(Qs. Az-Zumar [39]: 11-13) 


TakwU firman Allah: &cj&©J 
0& 4 ; ^ j* ©■ J^T o_£f (Katakanlah, 

"Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam [menjalankan] agama. Dan 
aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama 
berserah diri ” Katakanlah, "Sesungguhnya aku takut akan siksaan 
hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku.”) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu 
yang musyrik, ‘Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku agar 
menyembah-Nya dan hanya taat kepada-Nya, bukan kepada tuhan- 
tuhan dan sekutu-sekutu yang kamu seru selain Dia’.”. 


Firman-Nya, ojft oV “ Dan aku diperintahkan 

supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri," maksudnya 
adalah, Tuhanku memerintahkanku melaksanakan semua itu. Aku 


diperintahkan menjadi orang pertama yang berserah diri di antara kamu. 
Tunduk dan patuh kepada-Nya dengan mengesakan-Nya. Memurnikan 
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ibadah hanya kepada-Nya serta melepaskan diri dari semua tuhan selain 
Dia. 


Firman-Nya, <3p J* “ Katakanlah, 

‘Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika aku 
durhaka kepada Tuhanku’." Maksudnya adalah, katakanlah kepada 
mereka wahai Muhammad: Sesungguhnya aku takut 

—akan siksaan hari yang besar — jika aku durhaka kepada Tuhanku." 
Maksudnya adalah, aku takut jika aku durhaka kepada Tuhanku, tidak 


melaksanakan perintah-Nya untuk beribadah hanya kepada-Nya, serta 
tulus ikhlas dalam ketaatan, dan pemeliharaan hanya dari-Nya. £ 
Siksaan hari yang besar." Maksudnya, aku takut akan adzab Hari 
Kiamat, yaitu hari yang huru-haranya sangat besar. 





“ Katakanlah, *Hanya Allah saja yang aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agamaku’. Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang 
musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah, 
*Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 
Hari KiamatIngatlah yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.” (Qs. Az-Zumar [39]: 14'15) 


Takwil firman 


Surah Az-Zumar 


( Katakanlah , "Hanya Allah saja yang aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam [menjalankan] agamaku.” 
Maka sembahlah olehmu [hai orang-orang musyrikJ apa yang kamu 
kehendaki selain Dia. Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang 
yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada Hari Kiamat " Ingatlah yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata). 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad $AW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang musyrik, ‘Aku hanya 
menyembah Allah dengan tulus ikhlas dan mumi. Ketaatan dan 
ibadahku hanya kepada-Nya. Aku tidak menjadikan sekutu bagi-Nya 
dalam hal itu. Hanya Dialah Tuhanku, aku melepaskan diri dari segala 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu selain-Nya. Oleh karena itu, wahai 
kaumku, sembahlah berhala-berhala dan patung-patung itu 
sekehendakmu, serta makhluk-makhluk lain yang kamu sembah, karena 
kamu pasti akan mengetahui pembalasan dan akibat dari 
penyembahanmu itu ketika kamu bertemu dengan Tuhan kamu kelak’.” 

Firman-Nya, oj J» “ Katakanlah, 

‘Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri ’’ Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka, ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang binasa adalah orang-orang yang menipu diri mereka sendiri. 
Mereka binasa karena adzab Allah. Mereka hanya bersama diri mereka 
sendiri ketika masuk ke dalam neraka. Mereka tidak memiliki keluarga 
di dalamnya, padahal ketika mereka berada di dunia mereka memiliki 
keluarga’.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30201. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 




menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, [2rr*- H & “ Katakanlah, 

'Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 
Hari Kiamat’. ’’ Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir 
yang diciptakan Allah untuk neraka dan neraka diciptakan 
untuk mereka. Dunia telah lenyap dari mereka, sedangkan 
surga diharamkan bagi mereka. Allah berfirman, 

‘Rugilah ia di dunia dan di akhirat’.” (Qs. Al Hajj [22]: 1l) 526 

30202. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, !£r^- % J* 

“ Katakanlah, ‘Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada Hari Kiamat’. ” Ia berkata, “Mereka adalah 
para penghuni neraka. Mereka telah merugi terhadap diri 
mereka di dunia. Mereka juga merugi terhadap keluarga 
mereka, karena di neraka mereka tidak menemukan keluarga, 
padahal sebelumnya di dunia mereka memiliki keluarga.” 527 


30203. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za’idah, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, ia berkata, “Mereka telah merugi terhadap diri 
dan keluarga mereka. Mereka kehilangan keluarga mereka dan 
tidak lagi memiliki keluarga tempat mereka kembali. Mereka 
juga merugi terhadap diri mereka sendiri karena mereka 
dibinasakan di dalam neraka, mereka mati, padahal 


326 

527 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/243). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/119) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/169). 


sebelumnya mereka hidup. Mcnka dah i m ug i tediadap 
kehidupan mereka.” 528 

Firman-Nya, c»\r^j* “Ingatlah yang demikian itu 

adalah kerugian yang nyata, ” maksudnya adalah, ingpdah, kerugian 
orang-orang musyrik itu pada Hari Kiamat , yaitu kerukan din dan 
keluarga. Itulah kebinasaan yang sebenarnya. adalah 

kerugian yang nyata. ” Itulah kebinasaan yang sangat jebs bagi orang 
yang menyaksikannya, dan mengetahui bahwa itulah kerugian yang 
sebenarnya. 

OM 



bawah, mereka pun lapisan-lapisan (dan afn). Demikianlah 
Allah mempertakuti hamba-hambarNya dengan adzab itu. 
Maka bertakwalah kepada-Ku hai hambarhamba'Ku. Dan 
orang-orang yang menjauhi Th a&wt (yaitu) tidak 
menyembahnya dan kembali kepada ABdb bagi mereka 
berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada 
hamba-hamba-Ku, yang mendengcakan perkataan lalu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyan (5/119), B»» Za ^} 

Masir (7/169), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dmr Al Umdsm (7/216). Kami tidak 
menemukan hadits ini dalam Tafsir Mujahid. 
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mengikuti apa yang paling baik diemtaranya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka 
itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 

(Qs. Az'Zumar [39]: 16'18) 


^.ydVt (Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan [dari api]. Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka 
bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. Dan orang-orang 
yang menjauhi Thaghut [yaitu] tidak menyembahnya dan kembali 
kepada Allah , bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan 
lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya. Mereka-itulah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal) 


Allah berfirman kepada orang-orang yang merugi di Neraka 
Jahanam pada Hari Kiamat kelak: (Wb* d* “B°gi mereka 

lapisan-lapisan dari api di atas mereka ” Bentuknya seperti lapisan- 
lapisan yang dibangun di atas neraka. Jlk “ Dan di bawah 

mereka pun lapisan-lapisan. ” Maksudnya adalah, dari bawah mereka 
juga ada api yang menyala ke atas. Hingga lapisan-lapisan yang ada di 
atas dan di bawah mereka menjadi beberapa lapisan api. Ini sama 
seperti ayat, o?J 02 “Mereka mempunyai 

tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api 
neraka)." (Qs. Al A’raaf [7]: 41). Api neraka meliputi mereka dari 
bawah layaknya sebuah tikar. 


Firman-Nya, oyu% ££ f»3u> <jiit <*$& “. Demikianlah Allah 

mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka bertakwalah 
kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku, ’’ maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai manusia, inilah berita yang Aku beri tahukan kepada 
kamu, adzab yang akan diterima oleh orang-orang yang merugi pada 
Hari Kiamat kelak. Inilah berita menakutkan dari Tuhan kamu 
untukmu. Mempertakuti kamu agar kamu menjauhinya dan tidak 
durhaka kepada-Nya. Agar kamu segera bertobat dari kekafiran kepada 
keimanan, membenarkan rasul-Nya, mengikuti perintah dan menjauhi 
larangannya, agar kamu selamat dari hukuman-Nya di akhirat kelak. 
Oleh karena itu, 'Bertakwalah kamu kepada-Ku dengan 

melaksanakan semua kewajibanmu dan menjauhi semua perbuatan 
maksiat.” 

Firman-Nya, “ Dan orang-orang yang 

menjauhi Thaghut, ” maksudnya adalah, orang-orang yang 
menghindarkan diri dari beribadah kepada selain Allah. Sebelumnya 
kami telah menjelaskan tentang makna o^ulil, lengkap dengan dalil- 
dalilnya, dan telah kami sebutkan pula perbedaan pendapat di kalangan 
ahli takwil, oleh sebab itu tidak perlu diulang kembali di sini. 

Dalam konteks ayat ini, makna lafazh adalah syetan. 

Menurut kami, baik dalam konteks ayat ini maupun dalam ayat lain, 
maknanya sama. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30204. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

' Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dan 
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30205. 


orang-orang yang menjauhi Thaghut,” ia berkata, “Maknanya 
adalah syetan.” 529 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ OjiiLJi i^i ijj&j 


lijjuo “Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak 
menyembah-Nya, ." ia berkata, “Maknanya adalah syetan.” 530 


30206. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, UyjuS J Cj$j “Dan orang-orang 

yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah- nya, “ ia 
berkata, “Maknanya adalah syetan. Meskipun dalam bentuk 
tunggal, akan tetapi syetan itu berkelompok.” 531 

Makna lafazh menurut pendapat Ibnu Zaid berada dalam 

bentuk kata tunggal mu ’annats (feminin). Oleh sebab itu, setelah lafazh 
6J£}\ disebutkan lafazh J- Ada juga pendapat yang mengatakan 

bahwa kata ini dinyatakan mu’annats karena mengandung makna 
jamak. 

Firman-Nya, & t*® “ Dan kembali kepada Allah,” 

maksudnya adalah, mereka bertobat kepada Allah, kembali menyatakan 
keesaan-Nya, taat kepada-Nya, serta melepaskan diri dari segala tuhan 
dan sekutu bagi-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


529 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/120), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/170), dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/243). 

530 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525). 

531 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3249), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/120), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525), dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/243). 
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30207. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -uit “Dan 

t( kembali kepada Allah, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
w mereka kembali kepada seruan Allah.” 532 

30208. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ “Dan 

kembali kepada Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka melaksanakan seruan Allah.” 533 


Firman-Nya, “Bagi mereka berita gembira, " di dunia. 

Mereka mendapatkan berita gembira tentang surga yang akan mereka 
peroleh di akhirat kelak. “ Sebab itu 

sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan 
perkataan. ” Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sampaikanlah berita gembira 


kepada hamba-hamba-Ku yang mau mendengarkan ucapan orang-orang 
yang menyampaikan kebenaran, kemudian mengikuti jalan hidayah 
yang lurus, yang menunjukkan mereka kepada keesaan Allah, lalu 
mereka taat kepada Allah dan meninggalkan segala ucapan yang dapat 
membawa mereka ke jalan yang sesat” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30209. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat 4A r~;* "Balu 


532*1 ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/120) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
' Durr Al Mantsur (7/217), dinukil dari Abd bin Humaid. 

Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/456). 


533 
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mengikuti apa yang paling baik diantaranya, ” ia berkata, 
“Makna lafazh adalah taat kepada Allah.” 534 

30210. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, % Lalu 
mengikuti apa yang paling baik diantaranya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebaikan yang diperintahkan, kemudian 
mereka melaksanakannya.” 535 

Fiiman-Nya, 2 ujT f t'A* “Mereka itulah orang-orang 

yang telah diberi Allah petunjuk," maksudnya adalah, orang-orang 
yang mendengarkan ucapan, kemudian mengikuti apa yang paling baik 
diantaranya. 

Firman-Nya, *5iT CZ$\ “ Orang-orang yang telah diberi 
Allah petunjuk, ’’ maksudnya adalah, Allah memberikan pertolongan 
kepada orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus dan mendapatkan 
kebenaran. Bukan orang-orang yang tidak mau mendengarkan 
kebenaran serta menyembah sesuatu yang tidak dapat memudharatkan 
dan memberikan manfaat 

Firman-Nya, ydVf $)1 ^ " Dan mereka itulah orang- 

orang yang mempunyai akal, ” maksudnya adalah, merekalah orang- 
orang yang berakal dan memiliki hujjah atau alasan. 

Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan tentang sekelompok 
orang yang diketahui mentauhidkan Allah, mereka melepaskan diri dari 
menyembah segala sesuatu selain Allah, sebelum nabi utusan Allah 
diutus. Jadi, Allah menurunkan ayat ini kepada nabi-Nya untuk memuji 
mereka. 


534 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
DurrAl Mantsvr (7/217), dinukil dari Abd bin Humaid. 

535 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/121) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/75). 






Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30211. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, J Dan orang-orang yang 

menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah-Nya ," ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku bahwa kedua ayat ini turun 
berkenaan dengan tiga orang yang hidup pada masa Jahiliyah. 
Mereka mengucapkan la ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah). Mereka adalah Zaid bin Amr, Abu Dzar Al Ghiffari, 
dan Salman Al Farisi. Ayat ini turun tentang mereka, 'cy&j 
J J' "Dan orang-orang yang menjauhi 

Thaghut (yaitu) tidak menyembahnya," pada masa Jahiliyah 
mereka. <5 dM © 

ta :—"Dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 
gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- 
hamba-Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik diantaranya," dengan mengucapkan laa 
ilaaha illallaah (tiada tuhan selain Allah). ^jla otift 

"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk," 
tanpa adanya kitab suci dan nabi. ydVf "Dan 

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal . 1,536 


e«e 


536 Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 205), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3249), Al Mawardi dalam An-Nukat waAl ’Uyun (5/121), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/170). 
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“Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang 
telah pasti ketentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan 
menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? 
Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar- 
benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.** 

(Qs. Az-Zumar [39]: 19-20) 


Sjj' (Apakah [kamu hendak merubah nasib] orang-orang 
yang telah pasti ketentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan 
menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? Tetapi orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat tempat- 
tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang 
tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji 
dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya) 


Firman-Nya, yUuIt JulT (y- “ Apakah (kamu hendak 

merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ketentuan adzab 
atasnya?" maknanya adalah, wahai Muhammad, apakah engkau ingin 
menyelamatkan orang-orang yang telah pasti ketentuan adzab atas 


Surah Az-Zumar 


mereka karena kekafiran mereka, menurut ilmu pengetahuan Tuhanmu 
sebelumnya? 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang 
telah pasti ketentuan adzab atasnya?" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, disebabkan kekafiran mereka.” 537 

Firman-Nya, <j jgl cJl»i "Apakah kamu akan 

menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka?" maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, apakah engkau hendak menyelamatkan orang-orang yang 
berada di dalam api neraka, padahal telah pasti ketentuan adzab atas 
mereka?” 


Lafazh odia cJU “Engkau menyelamatkannya” tidak disebutkan, 
karena teTah ada lafazh ^\3\^ < yj^"Kamu akan menyelamatkan orang 
yang berada dalam api neraka?” 


Sebagian pakar nahwu Kufah mengatakan, bahwa kalimat jenis 
ini termasuk yang dikehendaki satu istifham. Tanda istifham disebutkan 
terlebih dahulu kepada yang bukan tempatnya, kemudian istifham 


tersebut dikembalikan kepada posisi yang semestinya. 538 Sedangkan 
makna yang sebenarnya adalah, apakah engkau ingin menyelamatkan 
orang di dalam neraka, padahal telah pasti ketentuan adzab terhadap 





Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah 


537 

531 


Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/75), dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/172) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/526). 
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mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya 
akan dikeluarkan (dari kuburmu)?" (Qs. Al Mu’minuun [23]: 35). 
Lafazh disebutkan dua kali, maknanya adalah, apakah ia 

menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa kamu akan dikeluarkan dari 


kubur jika kamu mati? Juga seperti dalam ayat, ojjft jCli. 'j 

irt ^ p t “Janganlah 

sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa/” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 


188) 


Sebagian pakar bahasa Arab menyalahkan pendapat pakar 
bahasa Arab kota Bashrah yang telah kami sebutkan. Menurut mereka, 
ayat, jkji\ <j <lM "Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 

berada dalam api neraka?” tidak bercerita tentang kalimat sebelumnya. 
Tidak mungkin dikatakan fti j* fjlli “Kaum itu memukul orang 
yang berdiri”. Oleh sebab itu, makna f pada cJSii adalah karena 
keberaniannya ingin menyelamatkan mereka, apakah engkau ingin 
menyelamatkan mereka yang dimasukkan ke dalam neraka?! Dengan 
demikian, makna ayat ini adalah, wahai Muhammad, apakah engkau 
ingin memberikan hidayah keimanan kepada orang yang menurut ilmu 
pengetahuan Allah tergolong penghuni neraka? Lalu engkau 
menyelamatkannya dari neraka dengan keimanan? Sungguh, engkau 
tidak akan mampu melakukan itu!” 

"Tetapi 
mereka mendapat 
tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat 
yang tinggi." Maksudnya adalah, akan tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, kelak akan mendapatkan 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang di atasnya juga 


Firman-Nya, «jj oj> 

orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
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dibangun tempat-tempat yang tinggi. Sebagian bangunan lebih tinggi 
dari yang lain. _^Vl “ Yang di bawahnya mengalir sungai- 

sungai. Maksudnya, dan bawah pepohonan dan taman-tamannya 
mengalir air sungai. 

Firman-Nya, j&j " Allah telah berjanji” maksudnya adalah 
tempat-tempat yang tinggi, yang di atasnya dibangun pula tempat- 
tempat yang tinggi, yang dibangun di dalam surga. Tempat-tempat itu 
Kami janjikan bagi orang-orang yang bertakwa. 

Firman-Nya, Allah tidak akan memungkiri janji- 

Nya, maksudnya adalah, Allah tidak akan mengingkari janji-Nya untuk 
mereka. Allah pasti menunaikan janji-Nya. 

ooo 



Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi 
sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 
dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian (tijadikan-Nya hancur 
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal. ,f (Qs. Az-Zumar [39]: 21) 
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0 Vl (Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 

sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 
dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 
lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan," wahai Muhammad, j» <3>' 3 

ilu "Bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit ,” 
yaitu air hujan. "Maka diaturnya menjadi sumber- 

sumber air di bumi." Maksudnya adalah, Allah mengalirkan banyak 
mata air di bumi. 

Bentuk tunggal dari adalah £>d, yang artinya bagian bumi 
yang mengeluarkan air. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30213. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Asy-Sya’bi, tentang ayat, O* "Maka 

diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi," dia berkata, 
“Semua embun dan air yang ada di bumi, turun dari langit.” 539 


30214. Ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Jabir, dari Al Hasan bin Muslim bin Yannaq, ia 
berkata, “Kemudian air yang diturunkan dari langit itu 


539 


Ibid. 
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menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Allah menjadikan banyak 
mata air di bumi. 'Tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya’. Maksudnya adalah tumbuh- 
tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis, diantaranya 
gandum, wijen, beras, serta berbagai jenis tumbuhan lainnya. 

f 'Lalu menjadi kering lalu kamu 
melihatnya kekuning-kuningan ’. Maksudnya adalah, kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu mengering, padahal sebelumnya 
berwarna hijau. Jika bumi dan tumbuhan hijau yang berada di 
atasnya mengering, maka dalam bahasa Arab disebut ciri* 
“Tanah itu menjadi kering” dan r l* “Tan am an itu 

mengering” 540 


Firman-Nya, " Kamu melihatnya kekuning- 

kuningan, " maksudnya adalah, engkau lihat, setelah tumbuh-tumbuhan 
itu hijau dan basah, akhirnya mengering dan menjadi kekuningan. 
Demikianlah tanaman jika mengering dan menguning. jo 

"Kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai," seperti sampai 
gandum dan rerumputan. Setelah tumbuh-tumbuhan itu mengering, 
maka menjadi hancur tercerai-berai. 

Firman-Nya, v-clVf c| "Sesungguhnyapada 

yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
tindakan dan perbuatan Allah, seperti yang telah disebutkan, terdapat 
peringatan dan pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan berpikir, 
agar mereka ingat dan mengetahui bahwa yang mampu melakukan 
semua itu pasti kuasa menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak-Nya. 
Dia Maha Kuasa menciptakan tubuh-tubuh manusia dan makhluk 
lainnya. Dia Maha Kuasa untuk menghidupkan makhluk-Nya yang 
telah mati, mengembalikan yang telah binasa, seperti bentuk semula 


540 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/526). 
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sebelum ia binasa. Seperti menciptakan bumi yang telah mati, 
kemudian Dia turunkan air hujan, lalu Dia tumbuhkan tanaman yang 
beraneka ragam bentuk dan jenisnya dengan kekuasaan-Nya. 






“Maka apakah orang'orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya 
dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu 
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata.” (Qs. Az-Zurnar [39]: 22) 



orang yang dibukakan Allah hatinya untuk [menerima] agama Islam 
lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya [sama dengan orang yang 
membatu hatinya]? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka 
yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Apakah orang 
yang hatinya dilapangkan Allah untuk mengenal-Nya, mengakui 
keesaan-Nya, tunduk kepada pemeliharaan-Nya, dan merendahkan diri 
taat kepada-Nya? 

Firman-Nya, “Lalu ia mendapat cahaya dari 

Tuhannya ,” maksudnya adalah, maka ia berada dalam kesadaran dan 
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keyakinan, karena Allah menerangi hatinya. Ia mengikuti semua 
perintah Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dan melaksanakan 
semua perbuatan yang diridhai Allah. Apakah ia sama dengan orang 
yang hatinya dikeraskan oleh Allah, dilalaikan dari mengingat-Nya, 
serta disempitkan dari mendengarkan kebenaran, mengikuti hidayah, 
dan melakukan perbuatan baik? 

Dalam ayat tersebut Allah tidak menyebutkan tentang orang 
yang keras hatinya. Jawaban dari pertanyaan yang ada dalam ayat ini 
dapat diketahui oleh orang yang mendengarnya dan dapat dimengerti 
dari kalimat yang terkandung di dalamnya, karena Allah telah 
menyebutkan tentang salah satu golongan, sedangkan golongan yang 
lain disebutkan dalam ayat, Jiy "Maka 

kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya 
untuk mengingat Allah" 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30215. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, r 'l- 

& jy a? M* "Maka apakah orang-orang yang 

dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu 
ia mendapat cahaya dari Tuhannya, " dia berkata, “Kitab Allah 
(Al Qur an). Orang mukmin yang beriman kepada Al Qur'an, 
melaksanakannya perintah yang terdapat di dalamn ya^ dan 
menjauhi segala larangan yang terkandung di dalamnya.” 541 

30216. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jjd 


541 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/173). 
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J."Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah melapangkan dadanya untuk 
menerima agama Islam. Makna Jy adalah hidayah.” 542 


30217. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za’idah, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang ayat, iuf J3 "Maka 

apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam," ia berkata, “Tidaklah sama antara 
orang yang telah dilapangkan dadanya dengan orang yang 
dikeraskan hatinya.” 543 


Firman-Nya, OiprJ* 'Maka kecelakaan yang 

besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat 
Allah," maksudnya adalah, celakalah orang-orang yang hati mereka 
keras, menolak, dan tidak mau berdzikir mengingat Allah. Maksudnya 
adalah menolak Al Qur'an yang telah diturunkan Allah. Allah 
mengingatkan hamba-hamba-Nya yang tidak mau beriman dan 
membenarkan isi kandungan Al Qur'an. 


i i», 
-mi jfa 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna j£s J* adalah 
’J*, posisi ’J* ditempati oleh J», sebagaimana lafazh j» 


Jslsl sama dengan SsifT jp ciSJf “saya menjadi gemuk akibat 

, 0 0 

makanan yang saya makan”. 


Firman-Nya, \ "Mereka itu dalani kesesatan 

yang nyata," maksudnya adalah, orang-orang yang hatinya keras tidak 
mau mengingat Allah, berarti telah berada dalam kesesatan yang nyata. 


««4 


542 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/121), Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (15/247), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/458). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/219), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al Qur an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.** 

(Qs. Az-Zumar [39]: 23) 



perkataan yang paling baik [yaituJ Al Qur'an yang serupa [mutu 
ayat-ayatnya] lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang 
pemimpin pun) 

Firman Allah Ta’ala, "Allah telah 

menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an," 
maksudnya adalah, Al Qur'an. "Yang serupa," maksudnya 
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adalah mutu ayat-ayatnya, tidak ada perbedaan di dalamnya dan tidak 
ada kontradiksi. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30218. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, «>1*4 'Sjj 

'&£"Allah telah menurunkan perkataan yang paling 
baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, satu ayat serupa dengan ayat yang lain, satu huruf 
serupa dengan huruf yang lain.” 544 

30219. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 'C&"Al 

Qur 'an yang serupa, " ia berkata, “Makna lafazh l^Si^adalah, 
satu bagiannya serupa dengan bagian yang lain.” 545 

30220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ya’qub, dari Ja’far, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang ayat, '(p&'Al Qur'an yang serupa ," 

dia berkata, “Maksudnya adalah, sebagiannya serupa dengan 
bagian yang lain. Sebagiannya membenarkan bagian yang lain, 
dan sebagiannya menunjukkan makna bagian yang lain.” 546 

Firman-Nya, "Lagi berulang-ulang, ” mengandung berita- 
berita, hukum-hukum, ketetapan-ketetapan, dan hujjah-hujjah yang 
berulang-ulang. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

544 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/122), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/249), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/459). 

MS Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/122), dinukil dari Yahya bin 
Salam. 

As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mcmtsur (7/221), dinukil dari Ibnu Al Mundzir. 


546 
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30221. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 


Hasan, tentang ayat, 4 I*; 


fe/a/i menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang, " dia berkata, “Di dalam Al Qur'an, Allah menyebutkan 
suatu ketetapan hukum secara berulang-ulang. Dalam satu ayat 
pada sebuah surah terdapat suatu ketetapan hukum, sedangkan 
dalam satu ayat pada surah yang lain terdapat ketetapan hukum 
yang serupa. Ikrimah pernah ditanya tentang masalah ini .” 547 


30222. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 I*; 'C&'Al Qur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, " dia 
berkata, “Ini terdapat dalam Al Qur'an secara keseluruhan .” 548 


30223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 ^ "Lagi berulang- 
ulang," dia berkata, “Allah menyebutkan tentang kewajiban 
secara berulang-ulang, demikian pula dengan keputusan 
hukum dan hukum-hukum hudud.” 549 


30224. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


547 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/130), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/123), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/221). 

548 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/221), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

549 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/130). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Lagi berulang-ulang " dia berkata, “Kitab Allah (Al Qur'an) 
disebut 'ij&, karena di dalamnya Allah menyebutkan perintah 
secara berulang-ulang.” 550 

30225. Muh amm ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Z”Lagi berulang- 
ulang " ia berkata, “Kitab Allah (Al Qur'an) adalah 
karena di dalamnya Allah menyebutkan perintah secara 
berulang-ulang.” 551 

30226. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, a&"Lagi berulang- 
ulang," ia berkata, “Menyebutkan sesuatu secara berulang- 
ulang, tidak hanya pada satu tempat.” 552 


30227. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Lagi berulang-ulang" bahwa maksudnya 
adalah menyebutkan sesuatu secara berulang-ulang. Allah 
menyebutkan tentang Nabi Musa AS, Nabi Shalih AS, Nabi 
Hud AS, dan para nabi lainnya pada beberapa tempat dalam Al 
Qur'an.” 553 


Firman-Nya, 


karenanya kulit orang-orang 


>- 


* tS 

yang takut kepada 




"Gemetar 
Tuhannya," 


550 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/527). 

531 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/527), dari Ibnu Abbas. 

332 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

333 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyurt (5/123) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur an (15/249). 




maksudnya adalah, jika Al Qur'an dibacakan, maka kulit orang-orang 
yang mendengarnya bergetar karena takut kepada Tuhan mereka. 


Firman-Nya Vit JTi J&J 'f"Kemudian menjadi 

tenang kulit dan hati mereka di walau mengingat Allah," maksudnya 
adalah, merasa tenang melaksanakan isi kandungan Al Qur'an, dan 


meyakininya. 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena para sahabat bertanya tentang suatu kisah. Riwayat- 
riwayat yang menyatakan demikian diantaranya adalah: 


30228. Nashr bin Abdirrahman Al Audi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Amr Al Malla’i, dari Ibnu Abbas, 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, andai engkau sudi 
bercerita kepada kami?” Lalu turunlah ayat, Sy 

"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 
(yaitu) Al Qur'an." 55A 


30229. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Siyar Abu 
Abdirrahman, dari Amr bin Qais, ia berkata, “Mereka berkata, 
‘Wahai nabi utusan Allah’.” Ia menyebutkan riwayat yang 


Firman-Nya, «if "Itulah petunjuk 

Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya," 
maksudnya adalah, peristiwa yang Aku ceritakan tentang mereka; kulit 
mereka bergetar ketika mendengarkan Al Qur'an, kemudian mereka 
menjadi tenang, dan hati mereka juga tenang mengingat Allah setelah 
itu. 


554 

555 


Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 206). 
Ibid. 
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“Z * 

Firman-Nya, <ul <J-L» "Petunjuk Allah," maksudnya adalah, 
semua itu merupakan pertolongan dari Allah untuk mereka. 

Firman-Nya, £ ** <£■£. ''Dia menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya," maksudnya adalah, dengan Al Qur'an itu Allah 
memberikan hidayah kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

Ayat ini juga bisa dipahami dengan pengertian yang lain, bahwa 
uit* "Itu" pada ayat, liU'i * artinya mengingat Allah. Dengan 

demikian, makna ayat ini adalah, Al Qur'an ini merupakan penjelasan 
dari Allah, yang dengan Al Qur'an ini Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang Dia kehendaki. Allah memberikan 
pertolongan kepada orang-orang yang Dia kehendaki agar dapat 
beriman kepada Al Qur'an. 

Firman-Nya, jCk iif Ji &J%"Dan barangsiapa yang 

disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpin pun ” 
maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan dan tidak mendapat 
pertolongan untuk beriman dan membenarkan isi kandungan Al Qur'an, 
maka sungguh ia telah disesatkan dari Al Qur'an dan tidak ada yang 
dapat memberikan petunjuk kepadanya. Tidak ada yang dapat 
memberikan pertolongan untuknya dan tidak ada pula yang dapat 
membimbingnya untuk mengikuti Al Qur'an. 

OOO 


l» 07^4=41 JJj pi 
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“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk pada Hari Kiamat (sama 
dengan orang mukmin yang tidak kena adzab)? Dan 
dikatakan kepada orang-orang yang zhalim, *Rasakanlah 
olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan \ Orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), 
maka datanglah kepada mereka adzab dari arah yang tidak 
mereka sangka” Qs. Az-Zumar [39]: 24-25) 



(Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk pada Hari Kiamat [sama dengan 
orang mukmin yang tidak kena adzab]? Dan dikatakan kepada 
orang-orang yang zhalim, "Rasakanlah olehmu balasan apa yang 
telah kamu kerjakan." Orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan [rasul-rasul], maka datanglah kepada mereka adzab 
dari arah yang tidak mereka sangka ) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang bagaimana orang yang 
sesat tersebut menjaga wajahnya dari adzab yang pedih. 

Sebagian berpendapat bahwa orang yang sesat itu dilemparkan 
ke dalam Neraka Jahanam dalam keadaan terjungkal, lalu ia menjaga 
wajahnya dan adzab neraka. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


30230. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 
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“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk," ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyungkurkan wajahnya di dalam neraka.” Iry sama 
dengan ayat, JQ\ 4 “Maka 

apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih 
baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa 
pada Hari Kiamat?” (Qs. Fushshilat [41]: 40) 556 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa orang yang sesat itu 
dimasukkan ke dalam neraka dalam keadaan terbelenggu, kemudian ia 
dilemparkan, dan yang pertama menyentuh neraka adalah wajahnya. 557 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, saya tidak suka 
menyebutkannya karena sanad- nya dha'if. Ayat ini juga termasuk 
bentuk pertanyaan yang jawabannya tidak disebutkan, karena 
jawabannya dapat dipahami dari kandungan makna yang terdapat dalam 
kalimat. Makna ayat ini adalah, apakah orang yang menjaga wajahnya 
dari adzab yang buruk pada Hari Kiamat itu yang lebih baik, atau orang 
yang memperoleh kenikmatan di dalam surga? 


Firman-Nya, ’jS' £ ]%*/•> JjJ "Dan dikatakan 


kepada orang-orang yang zhalim, 'Rasakanlah olehmu balasan apa 
yang telah kamu kerjakan'." Maksudnya adalah, pada hari itu dikatakan 
kepada orang-orang yang telah berbuat zhalim kepada diri mereka 
sendiri, karena dengan perbuatan zhalim itu mereka telah mendapatkan 
murka Allah, “Pada hari ini rasakanlah akibat dari perbuatan maksiat 
dan durhaka kalian kepada Allah ketika berada di dunia.” 


Firman-Nya, oui' "Orang-orang yang sebelum 

mereka telah mendustakan," maksudnya adalah, sebelum orang-orang 


536 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/528). 

557 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/528). 
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musyrik Quraisy itu, telah ada umat-umat terdahulu. Mereka juga 
mendustakan para rasul mereka. 

Firman-Nya, “ Maka datanglah 

kepada mereka adzab dari arah yang tidak mereka sangka” 
Maksudnya adalah, adzab Allah datang kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sangka. Artinya, mereka tidak mengetahui dari mana 
adzab itu datang. 

««0 



“Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya adzab pada Hari 
Akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui. ,, 
(Qs. Az'Zumar [39]: 26) 


Takwil firman Allah: j Lutf <4 

^0? Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada 

kehidupan dunia. Dan sesungguhnya adzab pada Hari Akhirat lebih 
besar kalau mereka mengetahui ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah menyegerakan adzab umat- 
umat yang mendustakan para rasul mereka dengan adzab kehinaan pada 
kehidupan dunia Itulah adzab bagi mereka sebelum adzab di akhirat 
kelak. Allah tidak akan memandang kepada mereka, karena mereka 
telah berpaling dari perintah Tuhan mereka. 

Firman-Nya, " Dan sesungguhnya adzab pada 

Hari Akhirat lebih besar ,” maksudnya adalah, sesungguhnya adzab dari 
Allah untuk mereka di akhirat kelak adalah dimasukkan ke dalam 


neraka. Dengan neraka itu Allah mengadzab mereka. Sungguh, adzab 
neraka lebih besar daripada adzab yang telah mereka terima di dunia. 

Firman-Nya, 5/^-: ji “Kalau mereka mengetahui," 

maksudnya adalah, jika orang-orang kafir Quraisy mengetahui hal itu. 


“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al 
Qur'an ini setiap macam perumpamaan supaya mereka 
dapat pelajaran. (Ialah) Al Qur'an dalam bahasa Arab 
yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka 
bertakwa.” (Qs. Az-Zumar [39]: 27-28) 







Takwil firman Allah: 'i* <4 

(Sesungguhnya telah 

Kami buatkan bagi manusia dalam Al Qur'an ini setiap macam 


perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. [Ialahj Al Qur'an 
dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan [di dalamnya] 


supaya mereka bertakwa) 


Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya bagi orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah itu telah Kami sebutkan 
berbagai macam perumpamaan tentang umat-umat terdahulu, untuk 
mempertakuti dan sebagai peringatan bagi mereka. 

Firman-Nya, "Supaya mereka dapat pelajaran ,” 

maksudnya adalah, agar mereka ingat dan menyadari kekafiran mereka 
kepada Allah. 
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Firman-Nya, l "(Ialah) Al Qur'an dalam bahasa Arab," 
maksudnya adalah, sesungguhnya di dalam Al Qur'an ini telah Kami 
sebutkan berbagai macam perumpamaan dalam bahasa Arab bagi 
manusia. 

Firman-Nya, ^ <s) J* " Yang tidak ada kebengkokan," 
maksudnya adalah, tidak ada kerancuan di dalamnya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30231. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "(Ialah) 

Al Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Al Qur'an dalam bahasa Arab, 
yang tidak ada kerancuan di dalamnya.” 558 

Firman-Nya, 1fri/ "(Ialah) Al Qwr 'an dalam bahasa Arab ," 
dibaca nashab karena menjadi hal (keterangan keadaan) 559 terhadap 
ayat, gl^all &», sebab lafazh gl^shdalam bentuk ma’rifah, sedangkan 
lafazh dalam bentuk nakirah. 

Firman-Nya, g "Supaya mereka bertakwa, " maksudnya 
adalah. Kami jadikan Al Qur'an berbahasa Arab, karena mereka orang 
Arab, agar mereka memahami nasihat-nasihat yang ada di dalamnya, 
sehingga mereka menjauhkan diri dari segala larangan Allah dan 
kembali beribadah kepada-Nya, serta hanya mempertuhankan-Nya dan 
melepaskan diri dari sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan lainnya. 


558 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/124), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/529). 

559 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/197) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/529). 
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“Allah, membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja); adakah kedua 
budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 29) 


Takwil firman Allah: 

_ 'i fj£\ s % ( A/lah membuat 

perumpamaan [yaitu] seorang laki-laki [budak] yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang 
budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki [saja]; 
adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah memberikan perumpamaan 
tentang orang yang kafir kepada Allah, menyembah banyak tuhan, dan 
patuh kepada syetan-syetan. Juga perumpamaan tentang orang mukmin 
yang hanya menyembah Allah Yang Maha Esa. 

Firman-Nya, CCr 0 “Allah membuat perumpamaan ,” 

maksudnya adalah, Allah membuat perumpamaan bagi orang kafir. 


Firman-Nya, igi “Seorang laki-laki (budak) yang 

dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat ,” maksudnya adalah, 
seorang hambasahaya laki-laki yang dimiliki oleh sekelompok orang 
yang bertikai, bersilang pendapat, dan bermoral buruk. 
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Lafazh berasal dari ^-£3» Jlr'j yang artinya seseorang 

yang bermoral buruk. 

Setiap orang dari anggota kelompok itu mempekerjakan 
hambasahaya laki-laki tersebut sesuai dengan jumlah saham dan 
kepemilikan mereka. 

Firman-Nya, "Dan seorang budak yang menjadi 

milik penuh dari seorang laki-laki (saja)," maksudnya adalah, dan 
perumpamaan seorang hambasahaya yang hanya menjadi milik seorang 
saja, yaitu seseorang yang hanya menyembah Allah, tidak menyembah 
selain Allah, dan tidak meyakini pemeliharaan lain selain pemeliharaan 
Allah. 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan, " Dan 

seorang budak yang menjadi milik penuh." Sebagian ahli qira’at 

Makkah dan Bashrah membacanya, 'jirj , 560 Maknanya 

0 * * 

adalah, perumpamaan seorang hambasahaya yang hanya bekerja untuk 
seorang tuannya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

30232. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Jarir bin Hazim, 
dari Humaid, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membaca ayat, J r) Cl C» dengan huruf alif. Ia berkata, 
“Hambasahaya itu hanya dimiliki oleh seorang tuan.” 56! 


360 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca ayat &JC», dalam bentuk ism fa’il. Ini juga 
merupakan qira‘at Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Qatadah, Al 
Jahdari, Az-Zuhri, dan Al Hasan, tanpa ada perbedaan pendapat darinya. 

Ahli qira’at lainnya membacanya tLC dengan huruf sin dan huruf lam berbaris 
fathah. 

Sa’id bin Jubair membacanya UL> dengan huruf sin berbaris kasrah dan lam 
berbaris sukun. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/530). 

361 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/197 dan 198). 
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Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Kufah membaca ayat, 
jirj llll "Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja)," dengan makna perdamaian. 562 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, kedua qira ’at ini 
sama-sama dikenal umum dan dibaca oleh para ulama ahli qira ’at, dan 
maknanya pun saling mendekati. Kedua qira’at ini sama-sama benar, 
karena lafazh tlfc merupakan bentuk mashdar dari Wl» A 
yang artinya tulus ikhlas hanya kepada Allah. Orang Arab 
mengucapkan lafazh £tjj J 0^i rnj “si fulan mendapatkan 
keuntungan dari perdagangannya”. Demikian juga dengan lafazh 

CJJj CJL. Lafazh merupakan sifat hambasahaya tersebut, 
dan ULI merupakan bentuk mashdar . 563 

Adapun yang membaca ayat tersebut dengan bacaan UL<, 
dengan menganggap bahwa maknanya adalah perdamaian, maka 
sebenarnya dalam konteks ayat ini tidak ada makna perdamaian, sebab 
yang disebutkan dalam ayat ini adalah pemberitahuan tentang 
sekelompok orang yang memiliki seorang hambasahaya, bukan 
pemberitahuan tentang perang terhadap sesuatu. Oleh sebab itu, makna 
ayat ini haruslah pemberitahuan tentang sesuatu yang bertentangan 
dengan keikhlasan seseorang kepada Allah Yang Maha Esa. Di sini 
tidak ada kaitannya dengan pemberitahuan tentang perang dan 
perdamaian. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah : 

30233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


562 

563 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/530). 
Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/419). 
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Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
r Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 5^ 

"Seorang laki-laki [budak] yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan 
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki- 
laki [saja]" Ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan tentang 
orang yang mempertuhankan tuhan yang batil dan orang y ang 
beriman kepada Allah, Tuhan Yang B enar ” 564 

30234. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -us luiT 

"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang 
laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang musyrik itu dipertikaikan oleh syetan-syetan. 
Namun, para syetan itu tidak mengakuinya. Sedangkan 
maksud lafazh adalah mukmin yang 

memurnikan doa dan ibadahnya hanya kepada Allah.” 565 


30235. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

<]> "Allah membuat perumpamaan 


(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan." Hingga ayat, 
SJ&o 'l £ "Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui." Ia berkata, “Makna lafazh, ‘Yang 

berserikat yang dalam perselisihan ’, adalah, seseorang yang 


564 

565 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579). 

Al Mawardi menyebutkan atsar ini secara ringkas dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/124). 
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menyembah banyak tuhan. Setiap kaum menyembah tuhan 
yang mereka sukai dan mengingkari tuhan-tuhan yang lain. 
Allah memberikan perumpamaan ini kepada mereka. Allah 
juga menyebutkan perumpamaan tentang diri-Nya, 
jiy 'Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari 
seorang laki-laki (saja/. Mereka menyembah hanya kepada 
satu Tuhan. Mereka tidak berbeda pendapat tentang itu.” 566 

30236. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cj/jo 

"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang 
laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan," ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan tentang berhala-berhala yang 
mereka sembah.” 567 


30237. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, < 


✓ 


"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja)," ia berkata, 
Maksundya adalah, apakah engkau tidak melihat seorang 
hambasahaya yang dimiliki oleh sekelompok orang yang 
bertikai, yang semuanya bermoral buruk? Setiap salah seorang 
dari mereka menemukan harta milik hambasahaya itu, ia 
mengambilnya, dan orang yang paling jahat di antara mereka 


566 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/224). 

567 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/253), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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mempekerjakannya. Berbeda dengan seorang hambasahaya 
yang hanya dimiliki oleh satu tuan. Ini merupakan 
perumpamaan yang disebutkan Allah tentang orang-orang 
yang menyembah banyak tuhan, mereka meletakkan beban di 
atas pundak mereka sebagai hak untuk tuhan-tuhan yang 
banyak itu. Juga perumpamaan tentang seseorang yang hanya 
menyembah Allah.” 568 

Ja "Adakah kedua budak itu 
uji bagi Allah tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." Dan seorang budak 

yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja )." 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang hambasahaya yang 
hanya dimiliki oleh satu tuan, tanpa berkongsi dengan orang 
lain.” 569 

Firman-Nya, "Adakah kedua budak itu sama 

halnya?" maksudnya adalah, apakah sama antara seorang hambasahaya 
yang menjadi pelayan untuk sekelompok orang yang bermoral jelek, 
meminta pelayanan yang berbeda, dan bertikai tentang hak kepemilikan 
mereka, dengan seorang hambasahaya yang hanya melayani satu orang 
tuan, tanpa ada orang lain yang dapat merampasnya, dan jika ia taat 
kepada tuannya itu maka ia pasti mengetahui posisi ketaatannya itu dan 
pasti dimuliakan. Sedangkan jika ia berbuat kekeliruan maka tuannya 
itu pasti memaafkan kesalahannya? Siapakah yang lebih baik 
keadaannya di antara kedua hambasahaya itu? Siapakah yang tubuhnya 
lebih tenang dan kelelahannya lebih sedikit? 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


sama halnya? Segala p 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250), dari Ibnu Abbas. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/198). 


568 

569 
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30238. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

'i 1 ji j uiT "Adakah kedua budak itu 

sama halnya? Segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. " Ia berkata, “Apakah hambasahaya 
yang dipertikaikan itu lebih baik? Atau hambasahaya yang 
tidak dipertikaikan?” 570 


Firman-Nya, Segala puji bagi Allah," maksudnya 

adalah, syukur dan pujian yang sempurna kepada Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada yang layak disembah selain-Nya. 

Firman-Nya, $'Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui," maksudnya adalah, tidaklah sama antara hambasahaya 
yang dimiliki oleh banyak orang dengan hambasahaya yang dimiliki 
oleh hanya satu tuan. Bahkan sebagian besar orang musyrik itu tidak 
mengetahui bahwa kedua hambasahaya itu tidaklah sama, sebab mereka 
menyembah banyak tuhan selain Allah. 

Ada yang berkomentar tentang ayat, jjb "Adakah 

kedua budak itu sama halnya?" bahwa Allah tidak mengatakan 
karena masing-masing hambasahaya itu diberi satu perumpamaan, 
sehingga perumpamaan mereka dianggap sebagai satu perumpamaan, 
sebagaimana dalam ayat, IX “ Dan telah Kami jadikan 

(Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan kami)” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 50), karena mereka 
berdua mengandung satu makna. Wallahu a jam. 


OM 


570 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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abI^ or; p-£f 



“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka 
akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari 
Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu. Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya? Bukankah di Neraka Jahanam 
tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafirV* 
(Qs. Az-Zumar [39]: 30^32) 


Jakwil firman Allah: 

% J (Sesungguhnya kamu akan mati dan 

sesungguhnya mereka akan mati [pulaf. Kemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Tuhanmu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya? Bukankah di Neraka Jahanam tersedia 
tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sesungguhnya tidak lama lagi 
engkau akan mati, sedangkan orang-orang yang mendustakanmu dan 
orang-orang^ yang beriman kepadamu juga akan mati, 

"Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat 
akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu." Maksudnya, kamu 
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semuanya; orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, pada Hari 
Kiamat kelak akan berbantah-bantah di sisi Tuhan kamu. Orang yang 
terzhalimi di antara kamu akan mengambil haknya dari orang yang 
menzhaliminya, dan Allah akan menjelaskan kebenaran kepada kamu 
semua. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksud dari berbantah-bantahan 
antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir adalah pertikaian 
antara orang yang dizhalimi dengan orang yang me nzhal imi. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30239. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ " Kemudian 

sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnyaadalah, 


orang yang jujur bertikai dengan pendusta, orang yang 
dizhalimi bertikai dengan orang yang menzhalimi, orang yang 
mendapat hidayah bertikai dengan orang yang sesat, dan orang 
yang lemah bertikai dengan orang yang sombong.” 571 


30240. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j&Sl ^ "Kemudian 

sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu," dia berkata, “Maksudnya 
adalah kaum muslim dan kaum kafir.” 572 


571 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/125), Al Qurthubi dalam Al Jami ’ 
li Ahkam Al Qur'an (15/254), dan Al Baghawi dalam Ala’alim At-Tanzil (4/78). 

572 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/125). 
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30241. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abdirrahman 
bin Hathib, dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Ketika 
ayat ini turun, ^ ^ cZZ 3&1 

“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada 
Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu ,” 
Az-Zubair berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
diingkari atas hal-hal yang pernah terjadi di antara kami di 
dunia bersama orang yang melakukan dosa?” Rasulullah 
menjawab, “Ya, hingga setiap orang berhak memperoleh 
haknya " m 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud berbantah-bantahan 
tersebut adalah berbantah-bantahan di antara kaum muslim. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

30242. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Ayat ini turun kepada kami. Kami tidak 
tahu apa tafsirnya hingga terjadi pembunuhan (di antara kaum 
muslim). Kami berkata, ‘Inilah yang telah dijanjikan Tuhan 
kami, bahwa kami akan berbantah-bantahan di dalamnya’. (Z 
-L* '‘Kemudian sesungguhnya 

kamu pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Tuhanmu ’." 574 


573 Abu Nu’aim dalam Al Hifyah (1/337), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur 'an (6/172), dan Al Qurthubi dalam Al Jcani ’ li Ahkam Al Qur 'cm (15/254). 
374 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/530). 
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30243. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, tentang ayat, 

'fi\ , "Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu," ia 
berkata, “Mereka berkata, ‘Apakah pertikaian di antara kita, 
sedangkan kita ini bersaudara?’ Ketika Utsman bin Affan 
terbunuh, mereka pun berkata, ‘Inilah pertikaian di antara 
kita’.” 575 


30244. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Ja’far, dari bapaknya, dari 
Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang ayat, 

"Kemudian sesungguhnya kamu 
pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Tuhanmu," ia berkata, “Mereka adalah kaum muslim.” 576 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, bahwa makna ayat ini adalah, wahai Muhammad, 
sesungguhnya engkau akan mati. Wahai manusia, sesungguhnya kamu 
juga akan mati. Kemudian seluruh kamu akan berbantah-bantahan di 
sisi Tuhan kamu; orang kafir dan orang beriman, orang yang benar dan 
orang yang batil, orang yang zhalim dan orang yang dizhalimi, 
sehingga dari setiap kamu diambil sesuatu, kemudian diberikan kepada 
orang lain sebagai haknya. 


Kami nyatakan bahwa pendapat itulah yang benar, sebab Allah 
menyatakan secara umum, ^ 'J> 

"Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu. " Ayat ini ditujukan untuk seluruh hamba- 
Nya. Dan, Dia tidak mengkhususkan kelompok manusia tertentu. Oleh 


575 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/255) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/225). 

576 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/601), dinukil dari Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/129). 
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sebab itu, ayat ini bersifat umum, seperti yang dinyatakan. Ayat ini 
mengandung satu makna, kemudian semua makna yang ada ketika ayat 
ini turun, masuk ke dalam hukum yang ada di dalamnya. 


Firman-Nya, ii'Xr ejlfj M 




6 —; 


r® 




"Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 
kepadanya?" Maksudnya adalah, di antara makhluk ciptaan Allah, 
adakah yang lebih besar daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah? Menyatakan bahwa Allah memiliki anak dan sekutu? 
Atau mengharamkan makanan yang tidak diharamkan Allah? 


Firman-Nya, "Kebenaran ketika datang 

kepadanya?" Maksudnya adalah, mendustakan kitab Allah ketika Allah 
menurunkannya kepada Muhammad, saat Allah mengutusnya sebagai 
seorang rasul dan mengingkari ucapan la ilaha illallah (tiada tuhan 
selain Allah). 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?" ia 
berkata, “Maksudnya adalah mendustakan Al Qur'an.” 577 

Firman-Nya, ^ Jljjt "Bukankah di neraka 

Jahanam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?" 
maksudnya adalah, bukankah di neraka ada tempat bagi orang yang 
kafir kepada Allah, orang yang tidak mau mempercayai Nabi 


377 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ’Uyun (5/126). 
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Muhammad SAW dan mengikuti seruan yang ia bawa dari sisi Allah; 
seruan tauhid dan hukum Al Qur'an?! 

«66 



15 p. dSjj\ jJUJl itcSj© 


t-vr ^ ^ i ^ »i 

*-l—i 


“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang 
yang berbuat baik.” (Qs. Az-Zumar [39]: 33-34) 


Takwil 

uc*. >LS\' 


il firman Allah: j<3-1^11 ife 

<%j Juo ^^\{Dan orang 


yang membawa kebenaran [Muhammad] dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah 
balasan orang-orang yang berbuat baik) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang membawa 
kebenaran dan yang membenarkannya. Sebagian berpendapat bahwa 
yang membawa kebenaran itu adalah Rasulullah SAW. Kebenaran yang 
ia bawa adalah kalimat la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah). Yang 
membenarkannya juga adalah Rasulullah SAW. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
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ayat, " Dan orang yang membawa kebenaran," 

ia berkata, “Orang yang datang membawa kebenaran itu 
adalah dia yang datang membawa kalimat laa ilaaha illallaah 
(tiada tuhan selain Allah). 2* JjLCJ 'Dan membenarkannya', 
yaitu Rasulullah SAW.” 578 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah Rasulullah SAW, sedangkan yang membenarkannya 
adalah Abu Bakar. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30247. Ahmad bin Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mush’ab Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umar bin Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Usaid bin Shafwan, 
dari Ali, tentang ayat, jJuilU "Dan orang yang 

membawa kebenaran," ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. 2* ‘Dan membenarkannya', 

maksudnya adalah Abu Bakar RA.” 579 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang membawa kebenaran 
adalah Rasulullah SAW, dan kebenaran itu adalah Al Qur'an. 
Sedangkan orang-orang yang membenarkannya adalah orang-orang 
mukmin. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30248. 9975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

orang yang membawa kebenaran,” ia berkata, “Ini adalah 


571 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/182). 

379 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/126) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/182). 
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Rasulullah S A W, beliau datang membawa Al Qur'an, yang 
dibenarkan oleh orang-orang mukmin.” 580 

30249. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami^ ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, <S$\j "Dan orang yang membawa 

kebenaran," bahwa maksudnya adalah Rasulullah S A W, lalu 

c 01 

dibenarkan oleh kaum muslim.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah Malaikat Jibril, dan kebenaran itu adalah Al Qur'an 
yang datang dari sisi Allah. Sedangkan yang membenarkannya adalah 
Rasulullah SAW. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30250. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <£$j 

JjLCy "Dan orang yang membawa kebenaran dan 
membenarkannya,” ia berkata, “Yang membenarkan 
kebenaran itu adalah Nabi Muhammad SAW.” 582 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah orang-orang mukmin, dan kebenaran itu adalah Al 
Qur'an. Orang-orang mukmin pula yang membenarkannya. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

30251. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Dan orang yang 

membawa kebenaran dan membenarkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang datang membawa Al 
Qur'an pada Hari Kiamat Mereka berkata, ‘Inilah yang telah 

550 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251). 

551 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/182). 

5,2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251). 
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kamu berikan kepada kami, lalu kami mengikuti isi 
kandungannya’ .” 583 

30252. Ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, 
x^b "Dan orang yang membawa kebenaran dan 
membenarkannya," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang datang membawa Al Qur'an pada Hari Kiamat. Mereka 
berkata, ‘Inilah yang telah kamu berikan kepada kami, lalu 

CQi 

kami mengikuti isi kandungannya’.’ 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang 
berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 2* 

"Dan orang yang membawa kebenaran dan membenarkannya," adalah, 
setiap orang yang menyenikan tauhid, membenarkan para rasul utusan 
Allah, mengamalkan apa yang dibawa Rasulullah SAW, serta 
mengikuti kebenaran yang dilaksanakan oleh para pengikutnya dan 
orang-orang mukmin. Kebenaran itu adalah Al Qur'an dan kesaksian 
bahwa diada tuhan selain Allah. Sedangkan yang membenarkan 
kebenaran itu adalah seluruh makhluk Allah, baik nabi Muhammad 
SAW maupun pengikutnya yang percaya kepada Al Qur'an. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang benar, karena Allah 
berfirman, ojL o-UjJ's st- iS$j " Dari orang yang membawa 
kebenaran dan membenarkannya, " setelah ayat, Jjp Cr-t Cr* 

C/c&j mx>\ "Maka siapakah yang lebih zhalim daripada 
orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran ketika datang kepadanya?” Itulah celaan Allah terhadap 
orang-orang yang membuat kedustaan terhadap-Nya, orang-orang yang 
mendustakan Al Qur'an dan wahyu-Nya, serta orang-orang yang 


5,3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/126) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/182), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 

Ibid. 


5*4 
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mengingkari keesaan-Nya. Oleh sebab itu, setelah ayat ini harus ada 
pujian bagi orang-orang yang sifatnya bertentangan dengan sifat orang- 
orang yang tercela. Mereka itulah orang-orang yang menyerukan tauhid 
mengesakan Allah, menyebutkan sifat-sifat yang layak bagi Allah, dan 
membenarkan Al Qur'an dan wahyu Allah. Mereka telah ada pada saat 
ayat ini diturunkan. Mereka adalah Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya serta orang-orang setelah mereka, orang-orang yang 
menyerukan ketauhidan pada setiap masa dan zaman, serta menetapkan 
hukum yang ada di dalam kitab-Nya. Itu karena dalam ayat ini Allah 
tidak mengkhususkan satu sifat tertentu pada orang tertentu, tidak pula 
untuk zaman tertentu. Allah hanya menyebutkan sifat umum dan 
memuji mereka, yaitu orang yang datang membawa kebenaran dan 
membenarkan kebenaran itu. Oleh sebab, itu setiap orang yang 
memiliki sifat itu, termasuk dalam makna ayat ini, selama ia keturunan 
Nabi Adam AS (manusia). 

Dalil yang membuktikan kebenaran pendapat kami ini adalah 
bahwa menurut qira’at Ibnu Mas’ud ayat ini berbunyi: 'JiWj 

<o tjiJUoj JjUflJl» (dan orang-orang yang datang membawa kebenaran dan 
yang membenarkannya). 5 ® 5 Qira ’at ini menjelaskan yang terdapat 
dalam ayat: "Dan orang yang membawa kebenaran" 

bahwa ayat ini tidak mengandung satu makna tertentu. Akan tetapi 
makna ayat ini adalah sifat mereka secara keseluruhan, namun 
disebutkan dalam bentuk kata tunggal, meskipun tidak disebutkan 
secara khusus. Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat 
bahwa yang terdapat dalam ayat ini mengandung makna kelompok 
atau umum, sama dengan ' l y t . Pendapat yang kami sebutkan ini 
didukung ayat: jji -Mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa" bentuk khabar dari disebutkan dalam bentuk jamak, 
karena mengandung makna jamak. Adapun mereka yang 

5,3 Lihat Ma'ani Al Qur'cm karya Al Farra (2/419) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/531). 
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berpendapat bahwa sU* JjL^y(yang membenarkannya) berbeda dengan 
yang membawa kebenaran. Pendapat ini jauh dari pemahaman yang 
benar. Karena, jika memang makna ayat ini demikian, maka pastilah 
ayat ini berbunyi: OjiaJ) J» ihlji 'Jjl* jjuaJu (orang 

’ v // / / < * 

yang datang dengan membawa kebenaran dan orang yang 

membenarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa). Maka tentunya 
# 

disebutkan berulang dua kali, untuk menunjukkan bahwa orang 

yang datang membawa kebenaran berbeda dengan orang yang 

0 

membenarkannya. Jika tidak disebutkan dua kali, dapat difahami 

dari kalimat ini bahwa sifat membenarkan itu adalah sifat orang yang 

datang membawa kebenaran tersebut. Tidak ada pengertian lain 

0 

terhadap makna kalimat ini. Jika demikian, maka mengandung 
makna jamak, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Pendapat 
yang benar tentang penakwilan ayat ini adalah seperti yang telah kami 
jelaskan. 

Firman-Nya, "Mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa,” maksudnya adalah, mereka yang memiliki sifat ini. 
Mereka itulah orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
mengesakan-Nya, melepaskan diri dari berhala-berhala dan sekutu- 
sekutu, melaksanakan segala kewajiban, menjauhi segala perbuatan 
maksiat, dan takut kepada hukuman Allah. Demikian menurut riwayat 
berikut ini: 

30253. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, " Mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa," ia berkata, “Mereka itulah orang-orang yang takut 
melakukan kemusyrikan.” 


586 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma ‘ani Al Qur an (6/173), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/532), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
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Firman-Nya, ^L"Mereka memperoleh apa 

yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka, " maksudnya adalah, 
pada Hari Kiamat kelak mereka akan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan dari Tuhan mereka, sesuatu yang menyenangkan bagi 
pandangan mereka. 

Firman-Nya, " Demikianlah balasan orang- 

orang yang berbuat baik," maksudnya adalah, apa yang mereka peroleh 
dari Tuhan mereka merupakan balasan terhadap kebaikan yang telah 
mereka lakukan di dunia, atas ketaatan mereka kepada Allah selama di 
dunia; melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 

OPO 



“Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka 
perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan dan 
membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan ” (Qs. Az-Zumar [39]: 35) 


Takwil firman Allah: gt&kf ^ ^ ^ ^ 

\j\y=> (Agar Allah akan menutupi 

[mengampuni] bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka 


(7/228), dinukil dari Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. Kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Ibni Abi Hatim. 

Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/183), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah memberikan balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik atas kebaikan yang telah mereka 
lakukan. Allah akan mengampuni perbuatan jelek yang telah mereka 
lakukan di dunia; perbuatan jelek di antara mereka dan antara mereka 
dengan Tuhan mereka, jika mereka bertobat dan kembali dari perbuatan 
jelek yang telah mereka lakukan. 

Firman-Nya, A &^fij*rS'Dan membalas mereka dengan upah," 
maksudnya adalah, Allah memberikan balasan kepada mereka 
\yk£=> (Jm\ "Dengan upah yang lebih baik dari apa," yang telah 
mereka lakukan di dunia. " Yang telah mereka kerjakan ." 

Maksudnya adalah, perbuatan baik yang diridhai Allah, bukan 
perbuatan jelek. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30254. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jJuili sfc liJS 

"Dan orang yang membawa kebenaran dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa," apakah mereka itu 
masih berdosa? wahai Tuhan. i|£L. 

‘Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Tuhan mereka Demikianlah balasan orang-orang 
yang berbuat baUf. tpl 

&.J1 ‘Agar Allah akan menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang 
mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan’” 
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0 cap ^ Sesungguhnya orang- 

orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia." (Qs. Al Anfal [8]: 

2-4). 


Ia lalu membacakan ayat, 

✓ ✓ v- ^ /- .v * ✓ ^ ' »>r 'f* 


Su^SJg 

<S$'& 

0 ^ “Sesungguhnya 

laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki- 
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 35) 587 

OOO 


Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/532). 
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LiM c$i 


“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba' 
Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah? Dan siapa yang disesatkan 
Allah maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 

Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak seorang pun yang dapat menyesatkannya. Bukankah 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
mengadzab?” (Qs. Az-Zumar [39]: 36-37) 



Takwil firman Allah: ^ 

« /*3 Lj o*j ^ 

^ (Bukankah AUah cukup untuk melindungi hamba- 

hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan [sembahan- 
sembahan]yang selain Allah ? Dan siapa yang disesatkan Allah maka 
tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. Dan barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 
[kekuasaan untuk] mengadzab?) 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang ayat, £L» *uT Jj$ 

"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya ." 


Sebagian ahli qira ’at Madinah dan mayoritas ahli qira ’at Kufah 
membaca ayat, oillp Al dalam bentuk jamak. Makna ayat ini 
adalah, bukankah Allah cukup melindungi Muhammad dan para nabi 
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sebelumnya dari umat mereka yang mempertakuti mereka dengan 
tuhan-tuhan mereka? 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira ’at Kufah membaca ayat, dalam bentuk tunggal. 588 

Maknanya adalah, bukankah Allah cukup melindungi hamba-Nya, 
Muhammad? 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua qira’at 
ini sama-sama masyhur dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri. 
Kedua qira ’at ini juga sama-sama benar, karena maknanya sama-sama 
shahih. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30255. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-Nya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.” 589 

30256. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Jjijt "Bukankah Allah cukup untuk 

melindungi hamba-hamba-Nya" ia berkata, “Ya, Allah pasti 


51 * Hamzah dan Al Kisa’i membaca ayat, «Cp. Ini merupakan qira’at Abu Ja’far, 
Mujahid, Ibnu Watstsab, Thalhah, dan Al A’masy. 

Ahli qira ‘at yang lain membaca ayat, «jLp. Ini merupakan qtra ’at Al H asan, 
Syaibah, dan penduduk Madinah. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/532). 

589 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/229), dinukil dari Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya. Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Ibni Abi Hatim. 
Lihat Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (4/79). 
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cukup untuk melindungi, memuliakan, dan menolong hamba- 
Nya, sebagaimana yang telah Dia janjikan.” 590 

Firman-Nya, "Dan mereka 

mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah?" 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Wahai Muhammad, orang-orang musyrik itu mempertakutimu dengan 
berhala-berhala dan tuhan-tuhan selain Allah, agar engkau ditimpa 
kejelekan, karena engkau melepaskan diri dari berhala-berhala dan 
tuhan-tuhan mereka itu, juga karena engkau mencelanya, maka Allah 
pasti cukup untuk melindungimu dari semua itu.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30257. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

\±j>J*"Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
^ sembahan) yang selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya adalah 
tuhan-tuhan mereka. Rasulullah SAW mengutus Khalid bin Al 
Walid ke suatu kawasan di lembah Suqam untuk 
menghancurkan berhala bernama Al Uzza, maka penjaganya 
berkata, ‘Wahai Khalid, aku peringatkan engkau, 
sesungguhnya berhala ini memiliki kekuatan, tidak ada yang 
mampu mendatanginya’. Khalid bin Al Walid lalu mendatangi 
berhala itu dan menghantam hidungnya dengan kampak.” 591 

30258. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

390 Lihat inakna atsar ini dalam Zad Al Mas i r karya Ibnu Al Jauzi (7/184). 

391 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/133) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3251). 
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Iju/j "Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan tuhan-tuhan mereka yang mereka sembah.” 592 

30259. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan mereka 

mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang 
selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menakut-nakutimu dengan tuhan-tuhan mereka selain 
Allah.” 593 

Firman-Nya, % d " Dan sia P° y an 8 

disesatkan Allah maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya," 
maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan Allah, disesatkan dari jalan 
kebenaran dan jalan yang. lurus, maka tidak ada yang dapat 
membimbingnya ke jalan yang benar. Tidak ada yang dapat 
membantunya untuk beriman kepada Allah, membenarkan rasUl-Nya, 
serta melaksanakan isi kandungan Al Qur'an. 

Firman-Nya, Maka tidak seorang pun yang dapat 

menyesatkannya," maksudnya adalah, orang yang diberi hidayah oleh 
Allah tidak akan dapat disesatkan oleh siapa pun dari kebenaran yang 
sedang ia jalani. Tidak ada yang dapat menyebabkannya menjadi 
murtad kembali kepada kekafiran. 

Firman-Nya, y^ M> > ^ <_r^ "Bukankah Allah Maha 

Perkasa.lagi mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab?" maksudnya 
adalah, Allah T a'ala berfirman, “Wahai Muhammad, bukankah Allah 
Maha Perkasa untuk menghukum makhluk-Nya yang kafir dan Maha 
Kuasa terhadap musuh-musuh-Nya yang ingkar terhadap keesaan- 
Nya?” 

592 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/127). 

593 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/184). 
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Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?' niscaya mereka 
menjawab, 'Allah'. Katakanlah, 'Maka terangkanlah 
kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika 
Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, 
apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-NyaT 
Katakanlah, ‘Cukuplah Allah bagiku'. Kepada-Nycdah 
bertawakal orang-orang yang berserah diri.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 38) 


(Don sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" niscaya mereka menjawab, "Allah." 
Katakanlah, "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakanlah, 
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"Cukuplah Allah bagiku." Kepada-Nyalah bertawakal orang-orang 
yang berserah diri) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, jika engkau bertanya kepada 
orang-orang musyrik yang menukar Allah dengan patung-patung dan 
berhala-berhala." "Siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi?" Maka pastilah mereka menjawab, “Aliahlah yang 
telah menciptakannya.” Jika mereka mengatakan itu, maka katakanlah, 
“Wahai kaumku, apakah kamu tidak memperhatikan patung-patung dan 
berhala-berhala yang kamu sembah ini?” ^2* "Jika Allah 

hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku .” Maksudnya adalah, 
jika Allah menghendaki kesulitan dalam kehidupanku, adakah yang 
mampu melenyapkan semua musibah dan mudharat yang menimpa 
diriku? 5-1^» jl "Atau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku." Maksudnya adalah, jika Allah berkehendak memberikan 
kelapangan hidup untukku, harta yang banyak, ketenangan, dan 
kesehatan tubuh, adakah yang mampu menahannya dariku? Adakah 
yang mampu menahan rahmat itu agar tidak turun kepadaku? Jawaban 
dari pertanyaan ini tidak disebutkan, karena jawabannya terdapat dalam 
makna yang terkandung dalam ayat ini, yang telah dapat dipahami dan 
dimengerti oleh orang yang mendengarnya. Tentu saja mereka akan 
menjawab, “Tidak ada yang dapat melakukan itu.” Oleh sebab itu, 
katakanlah, “Cukuplah bagiku Allah, aku tidak membutuhkan selain 
Dia. Kepada-Nyalah aku menyembah dan kepada-Nyalah aku 
mengadukan segala perkaraku, bukan kepada selain Dia, karena Dialah 
Yang Maha Mencukupkan, dan di tangan-Nyalah mudharat serta 
manfaat. Bukan kepada patung-patung dan berhala-berhala yang tidak 
mampu memudharatkan dan memberikan manfaat. 

Firman-Nya, "Kepada-Nyalah bertawakal 

orang-orang yang berserah diri" maksudnya adalah, hanya kepada 
Allah orang yang bertawakal itu bertawakal, bukan kepada selain Allah. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

*£/*> lZZ kZl£==> (J* "Dan sungguh jika kamu bertanya 

kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?' niscaya mereka menjawab, 'Allah'. Katakanlah, 'Maka 


terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat 
menghilangkan kemudharatan itu’." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala. J* 

'Atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat menahan rahmat-Nya ’?' 1,594 


Ahli qira’at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 
serta ayat, 



Sebagian ahli qira’at membaca ayat tersebut dalam bentuk 
idhafah, dengan khafadh pada lafazh dan 

Sebagian ahli qira’at Madinah dan mayoritas ahli qira’at 
Bashrah membaca ayat tersebut dengan tanwin dan nashab pada lafazh 
y» dan Ju^-j. 595 


594 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/258) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/230), dinukil dari Abd bin Humaid. 

595 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, oUAlf dan oidalam bentuk idhafah. 

Syaibah, Al A’raj, Amr bin Ubaid, dan Isa membacanya dengan qira’at 
berbeda. 

Abu Amr dan Abu Bakar membaca ayat ini dengan tanwin dan nashab pada 
lafazh setelahnya. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/206). 
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Pendapat yang benar menurut kami dalam masalah ini adalah, 
kedua qira ’at ini sama-sama masyhur, dan maknanya saling mendekati. 
Kedua qira ’at ini juga sama-sama benar. Perbandingannya sama seperti 
ayat, 0? “Itulah (karunia Allah yang 

dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu- 
daya orang-orang yang kafir" (Qs. Al Anfaal [8]: 18). Dibaca dalam 
bentuk idhafah dan tanwin. 

000 



“Katakanlah, 'Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka 
kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan mendapat 
siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh adzab 
yang kekal'.” (Qs. Az-Zumar [39]: 39-40) 


Takwil firman Allah: fe. \JcLsA J5 

0 'J 0& &. Sg JtfZ *£ 0 

( Katakanlah , “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja [pula], maka kelak kamu akan 
mengetahui, siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakannya 
dan lagi ditimpa oleh adzab yang kekal”) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang musyrik kaummu yang telah menjadikan patung-patung dan 
berhala-berhala sebagai tuhan yang mereka sembah selain Allah, 
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‘Wahai kaumku, lakukanlah perbuatan yang sedang kamu laksanakan 
itu’.” 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30261. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husan menceritakan kepada kami, Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, fe. "Sesuai dengan 

keadaanmu, " ia berkata, “Maksudnya adalah, di tempat 
kamu. <jj ‘ Sesungguhnya aku akan bekerja (pula)’. 

Maksudnya adalah, aku juga akan bekeija seperti yang 
dilakukan para nabi sebelum aku. Jj^s‘Maka kelak 

kamu akan mengetahui'. Maksudnya adalah, ketika adzab 
Allah datang kepadamu, siapakah di antara kita yang batil dan 
siapa yang benar? Siapa yang lurus dan siapa yang sesat? 

Eirman-Nya, (J*'Siapa yang akan mendapat siksa ," 

maksudnya adalah, siapa yang mendapatkan siksa yang 
menghinakannya, maka sungguh ia telah ditimpa adzab (adzab yang 
merendahkan dan menghinakannya) 

Firman-Nya, "Dan lagi ditimpa oleh adzab 

yang kekal, ” maksudnya adalah, akan turun adzab yang kekal abadi 
kepada dirinya, adzab yang tidak lekang untuk selamanya. 


5 % 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/128), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/178). Kami 
tidak menemukan kelanjutan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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ojLlU t5^ 



“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Qur'an) untuk manusia dengan membawa kebenaran; siapa 
yang mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya 
sendiri, dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia 
semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu 
sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap 
mereka (Qs. Az-Zumar [39]: 41) 


Takwil firman Allah: /pj 

_ J.~ Ar = >y cJ luj «3-“» t>* J 

(i Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al Kitab [Al Qur'anJ 
untuk manusia dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat 
petunjuk maka [petunjuk itu] untuk dirinya sendiri, dan siapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat [kerugian] 
dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang 
bertanggung jawab terhadap mereka) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami telah menurunkan Al Kitab (Al 
Qur'an) kepadamu sebagai penjelasan bagi manusia dengan 
kebenaran.” 

Firman-Nya, ^J£l» ^ " Siapa yang mendapat 

petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, " maksudnya adalah, 
barangsiapa melaksanakan dan mengikuti isi kandungan Al Qur'an 
yang telah Kami turunkan kepadamu. 

Firman-Nya, ^ J£l» "Untuk dirinya sendiri," maksudnya 
flHalah, maka sesungguhnya ia melakukan itu untuk dirinya sendiri. 
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Kebaikannya juga untuk dirinya, bukan untuk orang lain, karena ia 
melakukan itu untuk mencari ridha Allah dan kemenangan 
mendapatkan surga, serta selamat dari adzab neraka. 

Firman-Nya, "Dan siapa yang sesat," maksudnya 

adalah, barangsiapa lari dari Al Qur'an yang telah Kami turunkan 
kepadamu dan penjelasan yang telah Kami terangkan kepadamu, maka 
sungguh ia telah tersesat dari tujuan yang sebenarnya dan tidak lagi 
pada jalan yang lurus. Jika ia melakukan itu maka sesungguhnya ia 
telah menyesatkan dirinya sendiri dan menuju kehancuran serta 
kebinasaan, karena dengan perbuatannya itu ia mendapatkan murka 
Allah, adzab yang pedih, dan kehinaan yang kekal abadi. 

Firman-Nya, "Dan kamu sekali-kali 

bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap mereka ," 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, Aku mengutus engkau kepada 
manusia, akan tetapi engkau tidak bertanggung jawab dan tidak pula 
mengawasi amal perbuatan mereka. Engkau hanyalah seorang utusan, 
maka engkau hanya menyampaikan, dan Kamilah yang akan 
menghitungnya. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30262. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <sJ Kj 

"Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menjaga.” 597 

30263. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


397 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/206) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (7/230), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menjaga.” 598 

$$$ 



“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berpikir” (Qs. Az-Zumar [39]: 42) 


--v-r* ^ v ^ ^ - 

'O? (Allah memegang jiwa [orang] ketika 

matinya dan [memegang] jiwa [orang] yang belum mati di waktu 
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa [orang] yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang 
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir) 


59 « 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/338 dan 7/230), dinukil dari 
Abd bin Humaid, dari Qatadah. 
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Maksud ayat tersebut adalah, di antara bukti bahwa ketuhanan 
itu hanya milik Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan segala 
sesuatu, bukan tuhan-tuhan selain Dia, adalah. Dia Kuasa 
menghidupkan dan mematikan, serta melakukan sesuatu sesuai 
kehendak-Nya. Tidak ada yang mampu melakukan itu selain Dia. Allah 
menjadikan ini sebagai berita peringatan bagi mereka tentang 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, ^ p w Jlj&fT jjjZ "Allah memegang jiwa 
(orang) ketika matinya," maksudnya adalah, Allah memegang jiwa 
manusia ketika ajalnya tiba dan pada saat masa kehidupannya berakhir. 
Allah juga memegang jiwa manusia yang belum mati, ketika ia tidur, 
sebagaimana orang yang telah mati. "Maka 

Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya ." 

Diriwayatkan bahwa roh orang-orang yang hidup dan orang- 
orang yang mati, bertemu ketika sedang tidur. Allah mengenalinya 
sesuai kehendak-Nya. Ketika semua roh itu ingin kembali ke jasadnya 
masing-masing, Allah menahan roh orang-orang yang telah mati di sisi- 
Nya, lalu mengirim roh orang-orang yang masih hidup itu ke jasad- 
jasad mereka hingga masa yang telah ditentukan, yaitu akhir masa 
kehidupan mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30264. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang ayat, y* ow "Allah memegang jiwa 

(orang) ketika matinya, " ia berkata, “Allah menggabungkan 
roh orang-orang yang masih hidup dan roh orang-orang yang 
telah meninggal dunia. Allah mengenalinya sesuai kehendak- 
Nya, kemudian Allah menahan roh orang yang telah mati dan 
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mengirim roh orang yang masih hidup kembali ke 
jasadnya.” 599 


30265. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Jl jH\ & "Allah 

memegang jiwa (orang) ketika matinya," ia berkata, “Roh-roh 
itu digenggam ketika orang-orang telah tertidur. Allah 
memegang roh orang yang tidur tersebut. Lalu roh-roh itu 
bercampur-baur; antara roh orang yang mati dengan roh orang 
yang tidur, mereka bertemu dan saling bertanya. Lalu Allah 
melepaskan roh orang-orang yang masih hidup kembali ke 
jasadnya masing-masing. Roh orang yang sudah mati juga 
ingin kembali, akan tetapi Allah menahannya. bjj 

‘Dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 
yang ditetapkan ’. Maksudnya adalah, hingga sisa ajalnya.” 600 


30266. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, feWS 4^2 J J, 'a» 

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya ," 
ia berkata, “Tidur adalah kematian. ^ 


-•i vj> 


24 ^’^oka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 


599 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/128 dan 129), dengan tambahan, 
“Ali berkata, ‘Yang dilihat oleh roh orang yang tidur ketika ia berada di langit 
sebelum roh itu dikirim ke jasad, adalah mimpi yang benar. Sedangkan yang 
dilihat oleh roh setelah roh itu dikirim, namun sebelum menetap di dalam jasad, 
lalu.syetan datang memberikan khayalan batil kepadanya, adalah mimpi yang 
dusta’.” 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/260). Al Qurthubi 
menyebutkan tambahan ini. 

600 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3252) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Mctsir (7/186) dari Sa’id bin Jubair dan Ibnu Abbas. 
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tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain', 
yaitu roh yang belum dicabut. J ^ ^ ‘ Sampai waktu 

yang ditetapkan V' 601 

Firman-Nya, <j|o[ "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berpilar," maksudnya adalah, sesungguhnya (Allah) dalam 
memegang roh orang yang tidur dan roh orang yang mati, kemudian 
mengirimnya kembali ke jasad mereka, lalu menahan roh orang yang 
telah mati, dalam semua itu terdapat ibrah dan pelajaran bagi orang 
yang merenungkan dan memikirkannya. Dan menjadi penjelasan aginya 
bahwa Allah menghidupkan orang-orang yang Dia kehendaki dan 
mematikan orang-orang yang Dia kehendaki. 

00 « 









“Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. 
Katakanlah, ‘Dan apakah (kamu mengambilnya juga) 
meskipun mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak 
berakal?’ Katakanlah, ‘Hanya kepunyaan Allah syafaat itu 
semuanya- Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 
Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan’” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 43-44) 


601 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/533), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/260), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (6/178). 
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Takwil firman Allah: 'i ja -oit df>J] 

'i o£^tf ittS i Lf ailllt 4 f @ 5&b 

£%[(Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Allah. Katakanlah, "Dan apakah [kamu mengambilnya juga] 
meskipun mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak berakal?" 
Katakanlah, "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. 
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi Kemudian kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan .”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Bahkan 
orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah dengari tuhan-tuhan 
selain Allah itu menjadikan tuhan-tuhan mereka sebagai penolong. 
Mereka memohon pertolongan kepada tuhan-tuhan itu selain kepada 
Allah, pada saat mereka membutuhkan sesuatu. 


Firman-Nya, &S iy&Zi 'i Ji 

"Katakanlah, 'Dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun 
mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak berakal'?" Maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada mereka, ‘Apakah kamu menjadikan 
tuhan-tuhan ini sebagai penolong sebagaimana yang kamu nyatakan, 
meskipun tuhan-tuhan itu tidak mampu mendatangkan manfaat dan 
menolak mudharat bagi kamu, serta tidak pula mampu m emikirkan 
sesuatu?’ Katakanlah kepada mereka, ‘Jika kamu menyembahnya 
disebabkan hal itu, agar tuhan-tuhan itu memberikan pertolongan 
kepada kamu di sisi Allah, maka mumikanlah ibadah kamu hanya 
kepada Allah. Bertuhanlah kamu hanya kepada Allah, sebab seluruh 
pertolongan hanya milik Allah. Tidak ada yang dapat memberikan 
pertolongan di sisi Allah kecuali seizin Allah dan diridhai Allah. Jika 
kamu memurnikan ibadah hanya kepada Allah, dan berdoa kepada-Nya, 
maka Allah pasti memberikan syafaat dan pertolongan kepadamu’.” 
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Firman-Nya, dfjif & "Kepunyaan-Nya kerajaan 

langit dan bumi," maksudnya adalah, kekuasaan langit dan bumi hanya 
milik Allah. Wahai orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu milik Allah, maka sembahlah Pemiliknya, bukan sesuatu 
yang menjadi milik-Nya, yang tidak memiliki kuasa apa-apa.” 


Firman-Nya, "Kemudian kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan ," maksudnya adalah, kemudian kepada Aliahlah kamu 
akan kembali. Dia yang akan menghukum kamu atas kemusyrikan 
kamu, jika kamu mati dalam kemusyrikan. Maknanya adalah, seluruh 
syafaat dan pertolongan hanya milik Allah. Dialah Pemilik kerajaan 
langit dan bumi. Oleh sebab itu, sembahlah Pemilik yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi, yang memiliki kuasa untuk memberikan 
manfaat dan mudharat kepada kamu di dunia ini, juga pada saat kamu 
kembali kepada-Nya setelah kamu mati. Sesungguhnya kamu pasti 
kembali kepada-Nya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30267. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

4Uii "Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Alla h,” ia berkata, “Maksudnya adalah tuhan-tuhan.” jljl js 
Y "Katakanlah, 'Dan apakah (kamu 


mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu 
puri). Dia berkata, “Maksudnya adalah, walaupun tuhan- 
tuhan itu tidak mampu memberikan pertolongan?!” 602 


30268. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (hal. 3/133) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li 
Ahkam Al Qur 'an(\ 5/264). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, tLir Ji 

" Katakanlah, 'Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya’." 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang 
dapat memberikan syafaat di sisi Allah kecuali dengan izin 
Allah.” 603 

040 



< > S' 


! r* 


“Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati 
orang'orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; 
dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 45) 


Takwil firman Allah: ^ c£u_i»T 

© £ &[•£/>bt <Z>J&(Dan apabi 


(*jfc bt apabila 

hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan- 
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika hanya disebutkan nama Allah, 
hanya berseru kepada-Nya, dan diucapkan "la ilaha illallah” (tiada 


«03 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(4/81). 
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tuhan selain Allah), maka kesallah hati orang yang tidak beriman 
kepada Hari Berbangkit setelah kematian itu. 

Makna lafazh Ojll-iTadalah lari dari mentauhidkan Allah, 
CJr‘j^Jy*"Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah 
yang disebut," yaitu diucapkan, “Itulah al gharaniq yang tinggi dan 
pertolongannyalah yang diharap-harapkan,” maka orang-orang yang 
tidak beriman kepada Hari Akhirat langsung bergembira dan senang 
hati. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
. kepada kami dari Qaladah, tentang ayat, \s\j 

cJjU-lJi"Dan apabila hanya nama 
Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hati mereka kafir dan angkuh. ig/» ^ fyj 


'Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut ’. Maksudnya adalah tuhan-tuhan mereka, 

‘ Tiba-tiba mereka bergirang hati’" 60 * 


30270. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Kesallah,” ia 


604 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (3/133), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/187), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/264). 
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berkata, “Hati mereka merasa tertahan, yaitu pada saat 
dibacakan kepada mereka surah An-Najm di pintu Ka’bah.” 605 

30271. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Kesallah, ” 

Ia berkata, “Artinya adalah kesal, ot ‘Dan 

apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut’. 
Maksudnya adalah berhala-berhala mereka.” 606 

OOO 





“Katakanlah, Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui barang gaib dan yang nyata. Engkaulah yang 
memuluskan antara hamba-hamba^Mu tentang apa yang 
selalu mereka memperselisihkannya’.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 46) 


Takwil firman Allah: Ji 

^ \j0tj(Katakanlah, "Wahai 
Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui barang gaib dan 
yang nyata. Engkaulah yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu 
tentang apa yang selalu mereka memperselisihkannya) 


405 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/187), 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (15/264). 

606 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/129). 
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Makna ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad S A W, “Wahai Muhammad, katakanlah, ‘Ya Allah 
Pencipta langit dan bumi’. 'Yang mengetahui barang yang 

gaib’. Yang Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang tidak tampak 
oleh mata dan tidak dapat dirasakan oleh pandangan ‘Dan 

yang nyata’. Serta Yang Maha Mengetahui segala yang dapat 
disaksikan oleh mata, oil 'Engkaulah yang memutuskan 

antara hamba-hamba-Mu.' Engkaulah yang akan memutuskan 
hukuman dengan benar pada hari Engkau mengumpulkan mereka untuk 
memutuskan keputusan di antara mereka. 'Tentang apa', 

yang terjadi pada mereka ketika di dunia. ^yklc'Yang selalu mereka 
memperselisihkannya’, bersilang pendapat tentang-Mu, tentang 
keagungan dan kekuasaan-Mu, serta pertentangan lainnya di antara 
mereka. Pada hari itu Engkau akan memutuskan hukuman di antara 
kami dan orang-orang musyrik yang jika aku menyebutkan keesaan-Mu 
maka kesallah hati mereka, namun jika disebutkan tuhan - tuhan wlain 
Engkau maka senang dan bahagialah hati mereka.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30272. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, HKLU 

"Pencipta langit dan bumi," ia berkata, “Makna lafazh JLU 
adalah Pencipta. 607 " Yang mengetahui barang gaib." 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengetahui segala 
sesuatu yang tidak terlihat oleh manusia.” \j"Dan yang 


«07 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/130), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 




Tafsir Ath-Thabari 


nyata." Ia berkata, “Allah juga mengetahui segala sesuatu yang 
diketahui dan disaksikan manusia.” 608 



“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa 
yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu 
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu 
dari siksa yang buruk pada Hari Kiamat. Dan jelaslah bagi 
mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan (Qs. Az-Zumar [39]: 47) 



sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di 
bumi semuanya dan [ada pula] sebanyak itu besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada 
Hari Kiamat. Dan jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum 
pernah mereka perkirakan) 

Maksud ayat tersebut adalah, pada Hari Kiamat* orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah itu, orang-orang yang zhalim 
terhadap diri mereka sendiri. ££ “Apa yang ada di bumi 

semuanya seandainya mereka memiliki semua yang ada di bumi; 
seluruh harta dan perhiasan di bumi. Dan (adapula) sebanyak 


608 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/70) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/353). 
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itu besertanya ” dalam keadaan berlipat-ganda. Jika semua itu dapat 
menebus diri mereka, pastilah mereka menebus diri mereka dengan 
semua itu agar mereka selamat dari jeleknya adzab Allah. Allah yang 
mengadzab mereka pada hari itu. Cj “Dan jelaslah bagi 

mereka adzab dari Allah” Maksudnya adalah, pada hari itu terlihatlah 
jelas bagi mereka perkara dan adzab Allah yang telah Dia persiapkan 
bagi mereka. o£jL£\y£jp£"Yang belum pernah mereka perkirakan” 
bahwa Allah mempersiapkannya untuk mereka. 





“Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan 
yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya.” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 48) 


Takwil firman Allah: ^ £ c&g. 

@ [jelaslah] bagi mereka akibat buruk dari apa 

yang telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang 
mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya) 

Maksud ayat tersebut adalah, pada Hari Kiamat kelak jelaslah 
bagi orang-orang musyrik £ olil^ “Akibat buruk dari apa 

yang telah mereka perbuat” ketika di dunia. Pada saat kitab catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dari arah kiri mereka. 

Oj+yfSi D™ mereka diliputi oleh pembalasan yang mereka 
dahulu selalu memperolok-olokkannya.” Pada hari itu mereka 
merasakan adzab Allah yang telah dijanjikan oleh nabi utusan Allah 
ketika mereka berada di dunia, karena kekafiran mereka kepada Tuhan 




mereka, sedangkan mereka mengejek dan memperolok-oloknya, serta 
mengingkari bahwa adzab itu akan menimpa mereka, padahal adzab itu 
meliputi mereka. 

eee 




\$L% 


“Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, 
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari 
Kami ia berkata, 'Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku'. Sebenarnya itu adalah ujian, 
tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 49) 


Takwil firman Allah: <J & O*Ule II 

^0? 'oj&i 'j ilii j» & •&jj' ^->1 (Maka apabila 

manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami 
berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata, “Sesungguhnya aku 
diberi nikmat itu hanyalah karena kepintarankuSebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui) 

Maksud ayat tersebut adalah, jika manusia ditimpa musibah dan 
kesulitan, maka ia meminta tolong kepada Kami terhadap mudharat 
yang menimpanya. iZJy IjI ^ “Apabila Kami berikan 

kepadanya nikmat dari Kami'" dengan memberikan kelapangan dan 
melepaskannya dari musibah itu, lalu mengganti kesulitannya dengan 
kelapangan dan ketenangan, dan sakitnya Kami ganti dengan kesehatan, 
maka ia berkata, “Aku diberi semua ini; ketenangan, keluasan rezeki, 
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serta tubuh yang sesat ‘Karena ilmu yang ada padaku ’. (Qs. 

Al Qashash [28]: 78) Allah mengetahui bahwa aku layak 
mendapatkannya. Itu karena kemuliaanku dan karena Allah meridhai 
perbuatanku.” 

Lafazh maksudnya adalah, menurut perkiraanku. 

Sebagaimana lafazh jfi i lii cJt “menurut perkiraanku, 

engkau baik dalam hal ini”. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

30273. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami" Sampai 
ayat, jo “Karena ilmu yang ada padaku .” Ia berkata, 

“Maksudnya adalah, karena kebaikan yang ada pada 
diriku.” 609 

30274. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Apabila 

Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami memberikan nikmat kepadanya.” 610 

Firman-Nya, "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 

hanyalah karena kepintaranku," maksudnya adalah, aku diberi semua 
itu karena kemuliaanku. 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/134) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/130). 

610 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579). 
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jp 

Firman-Nya, *LSi {J* Jj "Sebenarnya itu adalah ujian," 
maksudnya adalah, nikmat yang Kami berikan kepada mereka setelah 
musibah itu adalah bala yang Kami timpakan kepada mereka dan ujian 
yang Kami ujikan kepada mereka, -fjs t "Tetapi kebanyakan 
mereka dikarenakan ketidaktahuan mereka dan buruknya pendapat 
mereka. 'j "Mereka itu tidak mengetahui," untuk apa mereka 

diberi semua itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30275. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

jp 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iUi 
"Sebenarnya itu adalah ujian, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
cobaan.” 611 

«40 




•f . •-* > 


“Sungguh orang-orang yang sebelum mereka (juga) telah 
mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna bagi mereka 
apa yang dahulu mereka usahakan. Maka mereka ditimpa 
oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan 
orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa 


611 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/234), tanpa menyebutkan sumbernya. 


akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri.” (Qs. Az-Zumar [39]: 50-51) 


Takwil firman Allah: iylTU» Z+Li Cf$ Lili jI» 

'O? (v> \£p$(Sungguh orang-orang yang sebelum mereka 

[jugaj telah mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna bagi 
mereka apa yang dahulu mereka usahakan. Maka mereka ditimpa 
oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang 
yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari 
usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri) 

Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang musyrik yang diberi 
nikmat oleh Allah berkata, “ Kami diberi semua itu karena ilmu yang 
ada pada kami.” 

Firman-Nya, jJSt" Sungguh orang-orang yang sebelum 

mereka, -maksudnya adalah, umat-umat terdahulu sebelum orang-orang 
kafir Quraisy juga mengucapkan kalimat seperti itu kepada rasul 
mereka untuk mendustakan dan mengejek mereka. 

Firman-Nya, iyiTl; to "Maka tiadalah berguna 

bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan,” maksudnya adalah, 
ketika adzab Allah datang kepada mereka karena mereka mendustakan 


dan mengejek rasul-rasul-Nya, maka tidak ada gunanya lylTU 

"Apa yang dahulu mereka usahakan, " yaitu menyembah berhala- 
berhala. Pelayanan yang mereka lakukan kepada berhala-berhala itu 
tidak ada gunanya. Pada hari itu tuhan-tuhan mereka juga tidak dapat 
memberikan pertolongan di sisi Allah, bahkan tuhan-tuhan mereka itu 
menyerahkan mereka dan melepaskan diri dari mereka. 

Firman-Nya, "Maka mereka ditimpa oleh 

akibat buruk dari apa yang mereka usahakan," maksudnya adalah, 
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umat-umat terdahulu yang mengucapkan kalimat seperti itu ditimpa 
adzab sebagai akibat dari jeleknya perbuatan mereka. Adzab mereka 
disegerakan di dunia dengan adzab kehinaan, seperti yang dialami 
Karun, yang menjawab ketika ia diberi nasihat, ^ 

“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 
padaku .” (Qs. Al Qashash [28]: 78) Allah membenamkannya dan 
rumahnya ke dalam bumi. yj* & iii o* '^=> Lj 

0? “Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 

menolongnya terhadap adzab Allah Dan tiadalah ia termasuk orang- 
orang (yang dapat) membela (dirinya)" (Qs. Al Qashash [28]: 81) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: (j* 

"Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka, " maksudnya 
adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, kaummu yang kafir, 
berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri dan mengatakan kalimat 
tersebut” ^ A hm ditimpa," adzab. Akibat buruk 

dari usahanya," sebagaimana orang-orang sebelum mereka ditimpa 
adzab karena ucapan mereka. rv* t \j"Dan mereka tidak dapat 

melepaskan diri," dan tidak mungkin pula dapat menandingi Tuhan 
mereka dan mendahului-Nya dengan lari dari adzab-Nya ketika adzab 
itu turun kepada mereka. Adzab itu pasti menimpa mereka, 

10? J-3 iri. ^Ci$\“Sebagai Sunnah Allah yang 

berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu 
sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah" (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 62) Allah pasti akan melakukan itu terhadap mereka. 
Allah menyegerakan adzab itu bagi mereka di dunia dengan kehinaan. 
Mereka terbunuh dengan pedang pada Perang Badar. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30276. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
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menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Qli j* 
ot "Sungguh orang-orang yang sebelum mereka 

(juga) telah mengatakan itu pula," ia berkata, “Umat-umat 
terdahulu juga mengucapkan kalimat seperti itu.” 
frVpA "Z)a« orang-orang yang zhalim di antara mereka. " Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, di antara umat Nabi M uhamma d 
SAW.” 612 

ooo 


“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman ” (Qs. Az-Zumar [39]: 52) 

Takwil firman Allah: ^ 

ddP an tidakkah mereka 
Allah melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tandd kekuashan Allah bagi kaum yang beriman ) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
Muhammad, apakah orang-orang yang Kami angkat adzab dari mereka, 
kemudian mereka berkata, ‘Kami diberi semua itu karena ilmu 


612 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/189) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/234), tanpa menyebutkan sumbernya. 




mengetahui bahwa 
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pengetahuan yang ada pada kami’, tidak mengetahui bahwa kesulitan 
dan ketenangan ada di tangan Allah, bukan milik selain Allah? Aliahlah 
yang melapangkan rezeki bagi orang-orang yang Dia kehendaki, dan 
Dia menyempitkan rezeki bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Dalam 
perkara itu terdapat bukti-bukti kekuasaan Allah bagi para hamba-Nya, 
a gar mereka mengambil pelajaran dan peringatan, agar mengetahui 
bahwa rasa harap dan takut hanyalah kepada Allah, bukan kepada 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu.” 

Firman-Nya, ^0 4 U "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah," maksudnya 
adalah, sesungguhnya dalam kelapangan dan kesempitan rezeki bagi 
orang-orang yang Dia kehendaki itu terdapat yakni, tanda-tanda 
dan bukti-bukti kekuasaan Allah 'oj~g£g'Bagi kaum yang beriman" 
yakni, kaum yang membenarkan kebenaran dan mengakuinya ketika 
perkara itu telah jelas bagi mereka, dan mereka telah mengetahui 
hakikatnya, bahwa yang melakukan semua itu adalah Allah, bukan 
selain Allah. 

0*0 



“Katakanlah,'Hcti hamba^hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa - 


dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang M aha 
Pengampun lagi Maha Penyayang*.” 

(Qs. Az'Zumar [39]: 53) 
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Takwil firman Allah: c?J\Cs^Cg jS 

* jC’^l £-£■ sjyjJ''JiJo iif o] {Katakanlah, "Hai 

hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang .”) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa yang dimaks ud adalah orang- 
orang musyrik. Mereka berkata ketika diseru agar beriman kepada 
Allah, “Bagaimanakah kami beriman? Kami telah mempersekutukan 
Allah, dan kami melakukan perbuatan zina. Kami juga telah membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah untuk dibunuh, sedangkan Allah 
menjanjikan neraka bagi orang yang melakukan itu? Keimanan tidak 
berguna bagi kami karena perbuatan yang telah kami lakukan.” Lalu 
turunlah.ayat ini. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30277. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, J 3 


£rz>o* ’jKatakanlah, 'Hai 


hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat'. " Ia 
berkata, “Itu karena penduduk Makkah berkata, ‘Muhammad 
mengatakan bahwa orang yang menyembah berhala, menyeru 
tuhan-tuhan lain selain Allah, dan orang yang membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah untuk dibunuh, tidak akan diampuni, 
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maka bagaimana kita ikut hijrah dan masuk Islam, sedangkan 
kita telah menyembah tuhan-tuhan dan membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk dibunuh? Kita adalah orang-orang 
musyrik’. Allah lalu menurunkan ayat, & uft Cs *£«£ js 

^ 'f ‘ Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku 

yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah", ’ 
Maksudnya adalah, janganlah kamu berputus asa dari rahmat- 
Ku. \i_f- oj ‘Sesungguhnya Allah mengampuni 

dosa-dosa semuanya ’. /J 'Dan 

kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 
kepada-Nya'. (Qs. Az-Zumar [39]: 54) 

Allah memberikan teguran kepada orang-orang yang berakal, 
karena halal dan haram hanya berlaku bagi orang-orang yang 
beriman. Oleh sebab itu, merekalah yang ditegur, jika ada di 
antara mereka yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri. 
Jadi, janganlah putus asa dari rahmat Allah, dan segeralah 
bertobat dari perbuatan yang melampaui batas itu, dari dosa 
yang telah dilakukan. 


Dalam surah Aali ‘Imraan Allah menyebutkan tentang orang- 
orang mukmin ketika memohon ampunan kepada Allah, Ljj 
c-ojj li U Jki-t 'Ya Tuhan kami, 


ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang 
berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah 
pendirian kami’. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 147) Mereka harus 
mengetahui bahwa mereka telah melampaui batas, sehingga 
mereka diperintahkan segera bertobat dari perbuatan mereka 
(yang melampaui batas) tersebut.” 613 


613 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4/1811, no. 4532), Muslim dalam 
shahihnya (1/113, no. 122), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 206), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3253). 
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30278. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, " Yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri ia berkata, 
“Maknanya adalah, membunuh jiwa pada zaman Jahiliyah.” 614 


30279. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Tiga ayat ini diturunkan di Madinah 




hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan 
berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, 
sedang kamu tidak menyadarinya'.” (Qs. Az-Zumar [39]: 53- 


614 

615 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 580). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537) dan Al Jami' li Ahkam Al 
Qur cm (15/268). 
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30280. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
. memberitakan kepada karm, ia berkata: Abu Shakhr 
memberitakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Aslam berkata 
tentang ayat, -uiT 'i J* 

" Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat'." Ia berkata, “Ayat ini tentang orang-orang 
musyrik.” 616 

30281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & oyft 
tJr C0 at U 'jS j. y£-2 'i "Hai hamba- 

hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya." Ia 
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ada beberapa orang 
melakukan dosa besar pada zaman Jahiliyah, ketika Islam 
datang. Mereka merasa bahwa tobat mereka tidak akan 
diterima, maka Allah menyeru mereka dengan ayat ini, 

hM ' Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendirf ." 617 

30282. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, & cSjL^j 

"Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri," ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang musyrik Makkah. Mereka berkata, ‘Bagaimana 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/190), dari Ibnu Abbas. 

6.6 Lihat Al Bahr Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/357). 

6.7 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/134) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/537). 
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kami menyambut seruanmu, sedangkan engkau mengatakan 
bahwa orang yang berzina atau membunuh- atau 
mempersekutukan Allah Yang Maha Pengasih akan binasa 
dalam api neraka? Sedangkan kami telah melakukan semua 
perbuatan itu?’ Llau turunlah ayat ini tentang mereka, 

p £$ ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri ’." 618 


30283. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, JSf 'f ' & \j0 ZsCg'Hai 

hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah, ia berkata, “Ada sekelompok orang yang dimurkai 
pada zaman Jahiliyah, yaitu ketika Allah mengutus nabi-Nya, 
mereka berkata, ‘Jika kita datang kepada Muhammad, ketika 
beriman kepadanya dan mengikutinya’. Lalu ada di antara 
mereka yang berkata, ‘Bagaimana mungkin Allah dan rasul- 
Nya akan menerima kamu dalam agama-Nya?’ Mereka lalu 
berkata. Mengapa kita tidak mengirim seorang utusan kepada 
Rasul utusan Allah itu?’ Ketika mereka mengutus utusan itu, 
AJlah menurunkan ayat, \£L2 'l Z+JA & \j0 


Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 


618 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537). 
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30284. 


dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum 
datang adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu 
dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. Supaya 
jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang- 
orang yang memperolok-olokkan (agama Allah) Atau supaya 
jangan ada yang berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa'. Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia 
melihat adzab, 'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), 
niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat baik'." (Qs. 
Az-Zumar [39]: 53-58) 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Syutair bin Syakal duduk bersama Masruq, lalu 
Syutair berkata, “Engkau yang menyebutkan riwayat yang 
pernah engkau riwayatkan dari Ibnu Mas’ud, lalu aku 
membenarkan. Atau aku yang akan menceritakan riwayat, lalu 
engkau membenarkan aku.” Masruq berkata, “Engkau yang 
menceritakan riwayat, lalu aku akan membenarkanmu.” Ia lalu 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Mas’ud berkata: Sesungguhnya 
ayat yang paling besar tentang kemudahan dalam Al Qur'an 
adalah ayat, 'f J* 

'M 1 Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 
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kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya Masruq lalu berkata, 
“Sungguh benar apa yang engkau katakan itu.” 619 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah kaum muslim. Menurut mereka takwil ayat ini adalah, 
sesungguhnya Allah mengampuni dosa semua yang Dia kehendaki. 
Menurut mereka, demikian disebutkan dalam mushaf Abdullah. Mereka 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan tentang beberapa orang kaum 
muslim yang dihalangi oleh kaum musyrik untuk melaks anakan hijrah, 
mereka disiksa. Mereka merasa bahwa tobat mereka tidak akan 
diterima. Riwayat-riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 


30285. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id Al Umawi menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishaq, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Umar berkata, “Kami mengatakan bahwa orang-orang yang 
disiksa itu tidak akan diterima tobatnya.” Mereka berkata, 
“Allah tidak akan menerima apa-apa dari kami. Kami 
meninggalkan Islam karena musibah yang menimpa kami, 
setelah kami mengetahui Islam.” Ketika Rasulullah SAW 
datang ke Madinah, Allah menurunkan ayat tentang mereka, 
«d&vo*. 'i “ Katakanlah, 

'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah... ’. ” Umar lalu berkata, “Aku menulisnya dengan 
tanganku, kemudian aku mengirimkannya kepada Hisyam bin 
Al Ash. Hisyam lalu berkata, ‘Ketika ayat ini sampai 
kepadaku, aku membacanya, akan tetapi aku tidak 
memahaminya. Terlintas di benakku bahwa ayat ini diturunkan 
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berkenaan dengan kami, jawaban terhadap ucapan kami. Aku 
kemudian duduk di atas untaku, lalu pergi ke Madinah’.” 620 

30286. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Ayat-ayat ini berisi tentang Iyash bin Abu Rabi’ah, Al Walid 
bin Al Walid, dan beberapa orang kaum muslim, ketika 
mereka masuk Islam, mereka disiksa dan disakiti, maka 
mereka kembali kepada agama sebelum Islam. Kami lalu 
mengatakan bahwa Allah tidak akan menerima segala amal 
mereka untuk selamanya, karena mereka kaum yang masuk 
Islam, kemudian meninggalkan Islam karena adzab yang 
menyiksa mereka. Lalu turun ayat-ayat ini. Umar bin Al 
Khaththab adalah orang yang bisa menulis, maka ia menulis 
ayat-ayat ini dan mengirimkannya kepada Iyash bin Abi 
Rabi’ah, Al Walid bin Al Walid, dan beberapa orang lainnya. 

csy i 

Mereka pun kembali masuk Islam dan berhijrah. 

30287. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Ali berkata, “Manakah 
ayat yang paling luas dalam Al Qur'an?” Mereka lalu 
menyebutkan beberapa ayat, jLs & 

0? “Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia 
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang .” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
110) Serta ayat lain yang seumpama dengannya. 


620 

621 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/190). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/237), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Ali berkata, “Tidak ada ayat dalam Al Qur'an yang lebih luas 
daripada ayat, -Katakanlah, “Hai 

hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri.... ’’ 622 


30288. Abu As-Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Sa’id Al Azdy, dari Abu Al Kanud, ia berkata: Abdullah 
masuk ke dalam masjid, lalu ada seorang tukang kisah yang 
bercerita tentang neraka dan peny impangan. Abdullah 
kemudian datang hingga berdiri di hadapannya seraya berkata, 
“Wahai pemberi peringatan, apakah engkau membuat manusia 
berputus asa?” Katakanlah, '.Hai 

hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri'. " 623 


30289. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar 
memberitakan kepadaku dari Al Qarzhi, tentang ayat, jj 
$ 'i "Katakanlah, 


'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah'." Ia berkata, “Ayat ini untuk seluruh manus ia .” 624 


30290. Zakariya bin Yahya bin Abi Za’idah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi’ah menceritakan kepada kami dari Abu Qubail, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Abdirrahman Al Muzani 
berkata: Abu Abdirrahman Al Jaballa’i menceritakan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/131), Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur 'an (15/269), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/347). 

623 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/83). 

624 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz ( 4/536), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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kepadaku, ia mendengar Tsauban ( maula Rasulullah SAW) 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
tidak menyukai dunia dan seisinya bila dibandingkan dengan 


ayat, jJiT *Jtz) C)t ** ^ ^a'i l fa »1 fa 

‘ Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah " Seorang laki-laki lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah dengan orang yang 
mempersekutukan Allah?” Rasulullah SAW diam sejenak, 
kemudian berkata, " Juga orang yang mempersekutukan Allah, 
juga orang yang mempersekutukan Allah. ” Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini berisi tentang 
beberapa orang yang berpendapat bahwa para pelaku dosa besar itu 
masuk neraka. Oleh karena itu, Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Allah mengampuni semua dosa bagi orang yang Dia kehendaki. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30291. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’adz Al Khurasani menceritakan kepada kami dari Muqatil 
bin Hayyan, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami 
adalah para sahabat Rasulullah SAW. Menurut kami, atau 
kami mengatakan bahwa setiap perbuatan kami pasti diterima 
Allah, hingga ayat ini turun, 

0 1 'jj '■Hai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu merusakkan 
(pahala) amal-amalmu' . (Qs. Muhammad [47]: 33) Ketika 
ayat ini turun, dikatakan kepada kami, ‘Apakah yang dapat 


625 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Avsath (1/62, no. 174), Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa’id (7/100), dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (5/423, no. 7135). 
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membatalkan amal kami?’ Kami menjawab, ‘Dosa besar dan 
perbuatan keji. Jika kami melihat ada yang melakukan dosa 
besar dan perbuatan keji, maka kami katakan, “Sungguh, ia 
telah binasa”, hingga turun ayat, 

cA ufi “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nyd\ (Qs. An-Nisa’ 
[4]., 48). Ketika ayat ini turun, kami tidak lagi mengatakan itu. 
Jika kami melihat seseorang melakukan dosa besar atau 
perbuatan keji, kami takut ia ditimpa adzab, dan jika ia tidak 
ditimpa sesuatu, maka kami berharap ia diampuni'.” 626 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
seluruh orang yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri, baik ia 
orang mukmin maupun orang musyrik, karena Allah mengatakan ayat 
ini dalam bentuk umum, & \j0 $$ ^£6"Katakanlah, 'Hai 

hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri'." Yaitu semua orang yang melampaui batas terhadap dirinya 
sendiri, tidak ada pengkhususan untuk orang-orang tertentu. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Allah mengampuni perbuatan 

syirik? Maka jawabannya, “Ya, jika ia bertobat dari perbuatan syirik 
itu." 

Makna "L-*- 3&foj ‘ Sesungguhnya Allah mengampuni 

dosa-dosa semuanya adalah, Allah mengampuni dosa orang yang Dia 
kehendaki, sebagaimana telah kami sebiltkan sebel umn ya bahwa Ibnu 
Mas’ud membaca ayat tersebut demikian. Allah mengecualikan 
perbuatan syirik, jika orang yang melakukan perbuatan syirik itu tidak 
bertobat dari perbuatan syirik tersebut. Allah berfirman, cfcjiW 

626 

i2SS a ? ani dalam Fath Al Q ad * (5/43), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(26/79), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/505). 
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$2s JZI 6/i C j2*j *Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya’ . (Qs. An-Nisaa' [4]: 
48) 627 Allah memberitahukan bahwa Dia tidak mengampuni syirik, 
kecuali setelah bertobat, sebagaimana disebutkan dalam ayat, VI 
Wb*» Sfj o -*'*J 'Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal 
shaliW. (Qs. Maryam [19]: 46) Adapun yang selain itu, maka pelakunya 
menurut kehendak Allah, jika Dia berkehendak maka Dia 
mengampuninya, dan jika Dia berkehendak maka Dia memberikan 
pembalasan kepadanya. 


Firman-Nya, I ’f"Janganlah kamu berputus asa 

dari rahmat Allah," maknanya adalah, janganlah berputus asa dari 
rahmat Allah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30292. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkala: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas. 

Sebelumnya telah kami sebutkan beberapa riwayat tentang ini 
dan telah kami jelaskan maknanya. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah menutupi seluruh dosa dengan ampunan-Nya kepada pelakunya. 


427 Ibnu Mas’ud membaca ayat, 1 j&t 3» 1 £>1 "Sesungguhnya 

Allah mengampuni semua dosa, bagi orang yang Dia kehendaki”. t 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau membaca ayat, yfte £>J 
Jlrf Vj vjwJt "Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa, tanpa 
mempedulikannya. 

Lihat Al Muharrar Al Wa/iz karya Ilmu Athiyyah (4/537) 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/131) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/469). 
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dan Dia tidak menghukum mereka jika mereka bertobat dari dosa-dosa 
itu. 

Firman-Nya, Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang," maksudnya adalah terhadap 
mereka. Allah tidak menghukum mereka atas dosa-dosa mereka setelah 
mereka bertobat dari dosa-dosa itu. 

«ee 


Si S St cSS O <SSrS> 

d&S'i&j sasyaai j^==dW 


“Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba* 
sedang kamu tidak menyadarinya” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 54-55) 



Takwil firman Allah: 

J S* O* (v^=vJ Jt *-• o-*-' a jv> 

^ ^ " ^ iijuJt ji3=s=sQtj (2)«» kembalilah kamu 



kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang 
adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong [lagi]. Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
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Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 
kamu tidak menyadarinya) 

Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, segeralah bertobat 
kepada Tuhan kamu dan kembalilah taat kepada-Nya. Penuhilah 
seruan-Nya agar kamu mengesakan-Nya, mempertuhankan-Nya dan 
tulus ikhlas hanya beribadah kepada-Nya. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30293. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

kembalilah kamu kepada Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kembalilah kamu kepada Tuhan kamu.” 629 

30294. Muh amma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Dan 

kembalilah kamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, “Jawablah 
seruan-Nya.” 630 

30295. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, <^1 "Dan kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu," ia berkata, “Makna ty'p adalah kembali kepada 
ketaatan, melepaskan diri dari perbuatan sebelumnya. Apakah 
engkau tidak memperhatikan firman Allah, »yu)j 
‘Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya’.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 31) 


629 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/185) dan As-Suyuthi dalam 
A d-Dur r Al Mantsvr (7/240), dinukil dari Abd bin Humaid. 

630 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537). 
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Firman-Nya, & "Dan berserah dirilah kepada-Nya," 

maksudnya adalah, tunduklah kamu kepada Allah dengan ketaatan dan 
mengakui agama Islam yang hanif. J^"Sebelum 
datang adzab kepadamu dari sisi-Nya disebabkan kekafiran kamu 
kepada-Nya. 'i " Kemudian kamu tidak dapat ditolong 

(lagi)." Tidak akan ada penolong yang dapat menyela matkanm u dari 
adzab Allah yang menimpamu. 

Firman-Nya, ^=0 Jt (jliTj " Dan ikutilah 

sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu," 
maksudnya adalah, wahai manusia, ikutilah apa yang diperintahkan 
Tuhan kamu dalam Al Qur'an, yang telah Dia turunkan, dan jauhilah 
hal-hal yang Dia larang di dalamnya. Itulah yang terbaik yang telah 
diturunkan kepada kita dari Tuhan kita. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah di dalam Al Qur'an ada bagian 
yang lebih baik daripada bagian yang lain?” Jawabannya adalah, 
“Seluruh Al Qur'an itu baik. Maknanya bukanlah seperti yang Anda 
sangka. - Maknanya yaitu, ikutilah perintah, larangan, berita, 
perumpamaan, kisah-kisah, perdebatan, janji, dan ancaman yang telah 
diturunkan Tuhan kamu kepada kamu. Yang paling baik adalah kamu 
laksanakan perintah-Nya dan kamu jauhi larangan-Nya, karena 
larangan merupakan sesuatu yang diturunkan dalam Al Qur'an. Jika 
mereka melakukan perbuatan yang dilarang, berarti mereka telah 
melakukan perbuatan yang sangat jelek. Demikianlah maknanya.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30296. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 0-0 J 

(j* j £z)\J'Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya 
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adalah perintah yang diperintahkan Tuhan kamu di dalam Al 
Qur an. J £ 'Sebelum datang adzab 

keDadamu '. 631 Avat. i- t«e 


kepadamu \ 631 Ayat, ££=£1; J «j!* o* 'Sebelum 

datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba ’, maksudnya adalah 
sebelum datang kepadamu adzab Allah secara tiba-tiba. 'J liilj 
Sedang kamu tidak menyadarinya’, hingga adzab itu 
meliputi kamu secara tiba-tiba.” 

ooo 




“Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar 
penyesalanku atas kelakuanku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya 
termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah)’.” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) 


Takwil firman AUah: 4 C JJj 0 1 

o^o^(5«poya jangan ada orang yang mengatakan, 
"Amat besar penyesalanku atas kelakuanku dalam /menunaikan 
kewajiban] terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk 
orang-orang yang memperolok-olokkan [agama Allah].”) 

Maksud ayat tersebut adalah, kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu dan berserah dirilah kepada-Nya. J12> JyjJi "Supaya jangan 
ada orang yang mengatakan ." 4 U 


631 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/132), Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (15/270), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/471). 
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penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah." Ini pandangan terhadap ayat, u> j jdVJ 

*> y * ** * 

p.<==u Ju*j “Dan Dza menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu" (Qs. An-Nahl [16]: 15). 

Firman-Nya, Juy 6 ' "Supaya bumi itu tidak goncang 

bersama kamu," maksudnya adalah, agar-tidak bergoncang bersama 
kamu. 632 Jika maknanya demikian, maka berada pada posisi nashab. 
Lafazh "Amat besar penyesalan" maknanya adalah. Anda 

berkata, “Betapa menyesalnya.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30297. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
ia berkata, “Artinya adalah penyesalan.” 633 


Huruf alif dalam ayat cl^^merupakan huruf ya ’ kinayah orang 
yang mengucapkannya, dan lafazh sebenarnya yaitu [fj-*- 'i, akan 
tetapi dalam bentuk kalimat minta pertolongan. Orang Arab merubah 
huruf ya’ kinayah orang yang mengucapkannya menjadi huruf alif. 
Seperti lafazh &i) ^ “Betapa celakanya aku” dan Uol U “Betapa 

menyesalnya”, dikeluarkan dari bentuk seruan. Bisa juga diucapkan 'i 

• / < * + + + + 

.sUlt JIp i'fJr sebagaimana lafazh £ dan^lp u^l ^ “Betapa 

menyesalnya” (ungkapan penyesalan). 634 

Al Farra menyebutkan bahwa Abu Tsarwan bersyair: 




^ jjjf Yj Vjj'/j 


632 Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra (2/421). 

633 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/192), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Disebutkan pula oleh Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/186). 
Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/421). 


634 
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“Kamu mengunjunginya, sedangkan aku tidak mengunjungi 
wanita-wanita kamu. 

Betapa menyesalnya aku, anak-anak hambasahaya memiliki kayu 

bakar. " 63S 


Berharakat khafadh, sebagaimana pada kata seruan jika orang 
yang mengucapkannya menisbatkannya kepada dirinya. Seringkali 
dimasukkan huruf ha’ setelah alif, terkadang dengan khafadh dan 
terkadang dengan rafa ’. 


Al Farra menyebutkan bahwa ada di antara warga bani Asad 
yang bersyair: 

JJ* J? j. .£ u' ,i> jif idj u' L' < 


“Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku, kepada-Mu aku memohon. 

Datangkan Afra wahai Tuhan, sebelum ajal tiba. ” 636 

Mereka lebih banyak menggunakan lafazh ini dalam bentuk 
khafadh dalam bahasa mereka, kecuali lafazh U dan oVsj» J, khusus 
pada lafazh ini lebih banyak menggunakan rafa’ daripada khafadh, 
karena sering digunakan dalam kalimat, maka seakan-akan lafazh ini 
terdiri dari satu kata. 

Firman-Nya, vJW <4 cJ»>i U "Dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah," maksudnya adalah atas perintah Allah 
yang aku sia-siakan, dan selama di dunia aku tidak taat kepada Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’cmi Al Qur'an (2/421), 
636 dinisbatkan kepada Abu Tsarwan Al Ukli. Dalam Lisan Al 'Arab (entri: JJ). 
Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/422), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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30298. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, *jjT 4 0 "Amat besar 

penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah kelalaian 
dalam melaksanakan perintah Allah .” 637 

30299. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, JiT 4 C "Dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kelalaian dalam melaksanakan perintah 
Allah .” 638 

30300. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4 je 

"Dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, aku meninggalkan perintah Allah .” 639 

Firman-Nya, "Sedang aku sesungguhnya 

termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)," 
maksudnya adalah, sedang aku termasuk orang yang memperolok-olok 
perintah Allah, Al Qur'an, Rasul utusan Allah, dan kaum mukmin. 


637 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/132), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/192), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/538). 

433 Ibid. 

639 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/132). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah : 


30301. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JlJu JyjJf 

dJ 4 "Supaya jangan ada orang 


yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah)'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
tidak hanya menyia-nyiakan ketaatan kepada Allah, bahkan 
memperolok-olok orang-orang yang taat kepada Allah. Ini 
merupakan salah satu kelompok dari mereka.” 640 


30302. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, termasuk orang yang mengolok-olok Nabi Muhammad 
S A W, Al Qur'an, dan apa yang beliau bawa.” 641 


«M 




640 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/271-271), Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Temzil (4/85), Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/7), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 

641 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/133). 


Surah Az.-Zu.mar 


“Atau supaya jangan ada yang berkata, Kalau sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa'. Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab, Kalau sekiranya aku dapat 
kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik’” (Qs. Az-Zumar [39]: 57-58) 


Takwil firman Allah: j) 

»j£=> 4cSh <5w (Atau 

supaya jangan ada yang berkata, “Kalau sekiranya AUah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa” Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat 
adzab, “Kalau sekiranya aku dapat kembali [ke dunia], niscaya aku 
akan termasuk orang-orang berbuat baik.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, kembalilah 
kepada Tuhanmu. Berserah dirilah kamu kepada-Nya. Jangan sampai 
ada orang yang berkata pada Hari Kiamat kelak, “Amat besar 
penyesalanku karena tidak melaksanakan perintah Allah.” Jangan pula 
ada yang berkata, “Jika Allah berkehendak memberikan petunjuk 
kepadaku kepada kebenaran, maka pastilah Dia memberikan 
pertolongan kepadaku kepada jalan yang lurus, sehingga aku termasuk 
orang yang takut kepada-Nya dengan menaati-Nya dan men giku ti 
keridhaan-Nya.” Atau jangan sampai ada yang berkata ketika melihat 
adzab Allah, 4 "Kalau selaranya aku dapat kembali, " ke 

dunia. p* li "Niscaya aku akan termasuk orang-orang 

berbuat baik, dalam menaati Tuhan dan melaksanakan perintah para 
rasul. 


Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 




Tafsir Aih'Thabari 


30303. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 C 

"Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah," ia berkata, “Ini 
merupakan ucapan salah satu kelompok dan mereka, j) 

^juk <^,1 ‘Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku ’. Ini merupakan ucapan salah satu kelompok dari 
mereka. 3ytji ‘ Atau supaya jangan ada yang 

berkata ketika ia melihat adzab\ Maksudnya, agar jangan ada 
yang berkata, ^ J 1 Kalau selaranya aku dapat 

kembali (ke dunia)'. Ini merupakan ucapan salah satu 
kelompok dari mereka .” 642 

30304. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, .tentang 
ayat, <oiT 4 J "Supaya jangan 

ada orang yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah’." 
ia berkata, “Allah memberitahukan ucapan yang akan 
diucapkan oleh hamba-hamba-Nya sebelum mereka 
mengucapkannya, tentang perbuatan mereka sebelum mereka 
melakukannya.” 

0 jS- jL 'ij “Dan tidak ada yang dapat memberi 

keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang 
Maha Mengetahui .” (Qs. Faathir [35]: 14) 

4 d33 C&K & & ii==J jwi 

oc—i® i; ’^tm supaya jangan ada yang 


642 Al Qurthubi dalam Al Jcani’ li Ahkam Al Qur'an (15/273) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 




Surah Az-Zumar 


berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku 
tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa'. Atau 
supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat adzab, 
'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku 
akan termasuk orang-orang berbuat baik'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, niscaya aku akan termasuk orang yang 
mendapatkan petunjuk. Allah memberitahukan bahwa andai 
mereka dikembalikan, maka mereka akan tetap tidak mampu 
mendapatkan hidayah. Firman-Nya, jJj * 

<jj >'Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta belaka'. (Qs. Al An’aam [6]: 28). 

'Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al Qur'cm) pada 
permulaannya'. (Qs. Al An’an [6]: 110) Andai mereka 
' dikembalikan ke dunia, pastilah ada penghalang antara mereka 
dengan hidayah, sebagaimana Kami menghalangi antara 
mereka dengan hidayah pada permulaannya, ketika mereka 
berada di dunia.” 643 

Lafazh dalam bentuk nashab. Ada dua pendapat tentang 


Pertama, nashab karena jawaban terhadap J$. 

Kedua, sebagai penolakan terhadap posisi lafazh *>£=>. 644 

Lafazh mengandung makna, jika aku diberi kuasa untuk 
mengulangi, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


643 

644 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3254). 
Lihat Ma’aniAl Qur'cm karya Al Farra (2/422). 



Tafsir Ath-Thabari 


J fy&j j jLsj s^-3 ‘j au' d 

x / / 

"Engkau hanya memiliki kenangan dan penyesalan darinya. 

Engkau bertanya tentang tunggangannya, ke mana perginya? ” 645 

Lafazh jtL«J dibaca nashab karena 'athaf kepada 
menempati posisi lafazh is/s. Dikarenakan makna lafazh ini, maka 
Anda tidak mungkin meletakkan yJj pada posisi , sebagaimana 
pada ayat, Kecuali dengan perantaraan wahyu." (Qs. Asy- 

Syuuraa [42]: 51) 

««« 


^ 441; aiftE; 5 ,$ 


“(Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan 
kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk 
orang-orang yang kafir” (Qs. Az-Zumar [39]: 59) 


Takwil firman Allah: cJlS j£>\* S» 

O ([Bukan demikian] sebenarnya telah datang 

keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya 


645 Bait syair ini disebutkan dalam Ma’ani Al Qur'an (2/423), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/214). Riwayat Abu Hayyan sesuai 
dengan riwayat Ath-Thabari. 

Dalam riwayat Al Farra terdapat lafazh menggantikan lafazh 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/538). 




Surah Az-Zumar 


dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang- 
orang yang kafir]) 

Allah berfirman mendustakan orang yang berkata, iul 

Qu "Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 

kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa." Juga 
orang yang berkata, ^ Kalau sekiranya 

aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik" Bukan seperti yang kamu katakan. (&*!£- j! ^ "(Bukan 
demikian) sebenarya telah datang — keterangan-keterangan-Ku — 
kepadamu," wahai orang yang berharap agar dikembalikan Allah ke 
dunia, supaya bisa menjadi orang baik. "Keterangan-keterangan- 
Ku," sebenarnya telah datang kepada kamu di antara para rasul yang 
telah Aku utus kepadamu, dan dalam kitab suci yang telah Aku 
turunkan dan dibacakan kepadamu, yang di dalamnya terdapat janji, 
ancaman, dan pelajaran. cJ "Lalu kamu mendustakannya," tanda- 
tanda kebesaran-Ku. o j&jSj'Dan kamu menyombongkan diri," tidak 
mau menerima dan mengikutinya. "Dan adalah 

kamu termasuk orang-orang yang kafir." Maksudnya, termasuk orang 
yang melakukan perbuatan orang-orang kafir, mengikuti tradisi dan 
cara hidup mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, dan mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30305. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berakta, “Allah berfirman 
menolak ucapan mereka dan mendustakan mereka. 
Maksudnya adalah ucapan orang-orang yang berkata, 

-Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku ', 
dan kelompok lain. Allah lalu berfirman js ^ 




Tafsir Ath-Thabari 


‘(.Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu '. n646 

Huruf kaf dan huruf ta' berbaris fathah : jgX. ^ 

"(Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya. " Kalimat dalam 
bentuk kalimat langsung mudzakkar. Qira’at ini dibaca oleh seluruh 
ahli qira’at di berbagai negeri Islam. Diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW bahwa beliau membaca ayat ini dengan baris kasrah, semuanya 

JLAH 

dalam bentuk kalimat yang ditujukan kepada jiwa. Seakan-akan 
Allah berfirman, vi&lsr 4* J* <&' U ^ U Jya Ol 

i# ' Lr J&\ 0 “Agar jangan ada orang yang berkata, ‘Betapa 

/ / * / 

meruginya aku karena melalaikan perintah Allah’. Ya, wahai jiwa, 
sungguh telah datang kepadamu tanda-tanda kebesaran-Ku, akan tetapi 
engkau mendustakannya." Semua kalimat ini ditujukan kepada jiwa, 
karena awal kalimat ini tentang jiwa. Akan tetapi qira’at yang tidak 
boleh dilanggar adalah qira ’at yang dibaca oleh para ulama ahliqira ’at 
di berbagai negeri, qira’at yang disepakati dan diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, yaitu qira’at dengan berbaris fathah dalam semua 
kalimat. 

«M 


646 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsvr (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 

647 Jumhur ahli qira‘at membaca ayat, jj dengan huruf kaf dan ta’ berbaris 
fathah, yang ditujukan kepada orang kafir. 

Ibnu Ya’mur, Al Jahdari, Abu Haiwah, Az-Za’farani, Ibnu Muqsim, Mas’ud bin 
Shalih, dan Syafi’i, dari Ibnu Katsir, Muhammad bin Isa, serta Al Absi, 
membacanya dengan huruf kaf dan ta’ berbaris kasrah. Ini merupakan qira’at 
Abu Bakar dan Aisyah (putrinya). 

Kedua qira‘at tersebut diriwayatkan oleh Ummu Salamah dari Rasulullah 
SAW. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/215). 


Surah Az'Zumar 



1 Dan pada Hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam . 
Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri?* 

(Qs. Az-Zumar [39]: 60) 


Takwa firman Allah: 

>Sj~* 4 »yjLZ(Dan pada Hari Kiamat kamu 


akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, 
mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 


tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: 

"Danpada Hari Kiamat kamu akan melihat," wahai Muhammad, kelak 
pada Hari Kiamat engkau akan melihat mereka. £ \y&" Orang- 

orang yang berbuat dusta terhadap Allah, " Orang-orang dari kaummu 
yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak dan sekutu, dan mereka 
yang menyembah tuhan-tuhan selain Allah. "Mukanya 

menjadi hitam" . 


> Meskipun lafazh Vyrj “wajah-wajah” dalam bentuk marfii ’ oleh 
, tetapi lafazh ini mengandung makna nashab, karena ojsrj 
sempurna dengan khabarnya. Jika lebih dahulu daripada oyrj, 
maka dalam posisi nashab. Meskipun oyr'/\ “wajah-wajah yang 

menghitam” nashab dalam ucapan kalimat, namun bukan dalam Al 


Tafsir Ath-Thabari 


Qur'an. Jika disebutkan di akhir, maka susunan kalimat seperti 
ini boleh, 648 sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


ipi U ‘J A'jS 01 


“Biarkanlah aku, karena perintahmu tidak akan dipatuhi. 


Engkau melunakkan aku, kesabaranku, sia-sia. ’’ 649 

Lafazh ^ dan dalam bentuk nashab, karena 

dianggap berulang. Demikian juga yang dilakukan orang Arab terhadap 
setiap kalimat yang membutuhkan ism dan khabar, seperti ‘j* dan lafazh 
yang sama dengannya. 


Lafazh me miliki dua bentuk dalam bahasa Arab; oVjLi 

dan aSl^Li. 650 Penduduk Hijaz menyebutnya: *£rj S'jLt lu “wajahnya 
telah menghitam”, jU2-i “memerah” (menjadi kemerahan) dan Olfit 
“memutih”. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah meriwayatkan dari sebagian 

0 • 

mereka, bahwa tidak disebut JUsi, kecuali pada satu warna, seperti 
£-*fr^' “putih polos”. Oleh sebab itu, tidak berlaku pada lafazh 
“merah” karena £-4^* merupakan warna yang baru muncul, sedangkan 
’y&H\ tidak demikian. 

Firman-Nya, 1J e| "Bukankah dalam 

Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri?” maksudnya adalah, bukankah di neraka ada 
tempat tinggal bagi orang yang angkuh dan sombong kepada Allah? 
Orang yang tidak mau mengesakan-Nya, tidak mau patuh dan taat 
kepada perintah-Nya, dan tidak mau meninggalkan larangan-Nya? 


648 Lihat Ma ‘ani Al Qur an karya Al Farra (2/423 dan 424). 

649 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/424), 
dinisbatkan kepada Ady bin Zaid. 

650 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/216). 
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“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
karena kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh 
adzab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita. Allah 
menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu (Qs. Az-Zumar [39]: 61-62) 


Takwil firman Allah: 




(J*** 


© (U %(Dan Allah 


menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka, mereka tiada disentuh oleh adzab [neraka dan tidak pula] 
mereka berduka cita. Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 
memelihara segala sesuatu) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah menyelamatkan dari adzab 
Neraka Jahanam orang-orang yang bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan segala kewajiban-Nya dan menjauhi segala perbuatan 
maksiat di dunia. Karena kemenangan mereka ." 

Bentuk iliii dari j ’j) “kemenangan”. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun mereka menyebutkannya dengan redaksi yang berbeda- 
beda: 

30306. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, [|i5f Cj$ iif 

"Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena kemenangan mereka," ia berkata. 





Tafsir Ath-Thabari 


"Maksudnya adalah, Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena keutamaan-keutamaan mereka .” 651 

30307. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, \£L\ "Dan Allah 

menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena amal-amal 
mereka. Sedangkan orang-orang selain mereka memikul dosa- 
dosa mereka pada Harj Kiamat kelak. 

^0? Jju'Dan sebagian dosa-dosa orang 

yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun 
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa 
yang mereka pikul itu'." (Qs. An-Nahl [16]: 25) 652 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan sebagian ahli qira’at 
Makkah serta Bashrah membaca ayat, ^j^llLdalam bentuk tunggal. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca ayat, dalam 

bentuk jamak . 653 

Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 
kedua qira’at ini sama-sama masyhur, dibaca oleh para ulama ahli 
qira’at. Kedua qira’at ini juga sama-sama benar, karena mengandung 

651 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/193) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/539). 

632 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/539) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/193), dari Ibnu As-Sa’ib. 

633 Jumhur ulama qira 'at membaca ayat, ism al jins, dalam bentuk 

mashdar dari lafazh jjill "kemenangan". 

Hamzah, Al Kisa’i, dan Abu Bakar, dari Ashim, membaca ayat, dalam 

bentuk jamak. Ini merupakan qira'at Al Hasan, Al A’raj, Abu Abdirrahman, 
dan Al A’masy. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/539). 
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makna yang sama. Pada lafazh seperti ini, orang Arab terkadang 
menyebutkannya dalam bentuk tunggal dan terkadang dalam bentuk 
jamak, seperti lafazh 'cJye cJlw “Aku mendengar suara 

sekelompok orang” dan p&'yA “Aku mendengar suara-suara 

mereka”. Sebagaimana firman Allah, 0? cJy&V 

“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai .” (Qs. 

• * 

Luqmaan [f']:). Allah tidak mengatakan “suara-suara 

keledai”. Walaupun disebut demikian, lafazh ini tetap benar. 

Firman-Nya, p* "Mereka tiada 

disentuh oleh adzab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita," 
maksudnya adalah, orang-orang bertakwa itu tidak akan disentuh adzab 
Neraka Jahanam walau sedikit pun. Itulah kejelekan yang diberitahukan 
Allah, bahwa kejelekan itu tidak akan menyentuh mereka. 


Firman-Nya, "(Dan tidak pula) mereka berduka 

cita," maksudnya adalah, mereka juga tidak bersedih hati atas 
kenikmatan duniawi yang luput dari mereka, karena mereka menuju 
kemuliaan Allah dan kenikmatan surga. 


Firman-Nya, j» "Allah 


menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu," 
maksudnya adalah, hanya Allah yang memiliki ketuhanan terhadap 
makhluk-Nya. Tidak ada yang layak disembah kecuali Dia. Dialah 
Pencipta segala sesuatu, bukan sesuatu yang tidak mampu menciptakan 
apa-apa. 


Firman-Nya, $-0 '$& " Dan ^a memelihara segala 
sesuatu," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa menjaga dan 
memelihara segala sesuatu. 


««« 




Tafsir Aih-Thabari 



“Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit 
dan bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 63) 


Takwil firman Allah: jj£ & 

^ 94^ (Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci 
[perbendaharaan] langit dan bumi Dan orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Aliahlah yang 
memiliki kunci-kunci perbendaharaan langit dan bumi. Dia 
membukakannya kepada orang-orang yang Dia kehendaki, dah Dia 
menahannya terhadap orang-orang yang Dia kehendaki.” 

Bentuk tunggal lafazh iJl£ adalah sedangkan 
bentuk tunggal dari 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30308. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, jJ £ " Kunci-kunci (perbendaharaan) 

langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, kunci-kunci 
perbendaharaan langit dan bumi.” 654 


654 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3255) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/539). 


Surah Az'Zumar 


30309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jj£ ,A 

"Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, kunci-kunci 
perbendaharaan langit dan bumi.” 655 


30310. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jd\jd ,A 

"Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perbendaharaan-perbendaharaan langit dan bumi.” 656 


30311.-Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, m "Kepunyaan-Nyalah 

kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi,” ia berkata, 
■- “Makna adalah kunci-kunci. Artinya, milik Allah kunci- 
kunci perbendaharaan langit dan bumi.” 657 


Firman-Nya, " Dan 

orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka Itulah orang- 
orang yang merugi," maksudnya adalah, orang-orang yang kafir 
terhadap bukti-bukti kekuasaan Allah, mendustakan dan 
mengingkarinya. Mereka itulah orang-orang yang merugi dan tidak 
mendapatkan keberuntungan dari kebaikan yang ada di langit, yang 
kunci-kunci-Nya ada di tangan Allah, karena di akhirat kelak mereka 
tidak memperoleh semua itu, sebab mereka kekal abadi di dalam 


An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (6/189). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/539). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/245), tanpa menyebutkan sumbernya, 
hanya menyebutkan riwayat dari Ibnu Jarir. 


655 

656 

657 
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neraka. Sedangkan ketika berada di dunia, mereka tidak mau beriman 
kepada Allah. 

«M 



“Katakanlah, 'Maka apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuanV Dan sesungguhnya telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 'Jika 
kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi'.** (Qs. Az-Zumar [39]: 64-65) 



(Katakanlah, "Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain 
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?" Dan 
sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada [nabi-nabi] 
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan [Tuhan], niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.'") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhamad, katakanlah kepada kaummu yang musyrik, yang 
mengajakmu menyembah berhala-berhala. ^jaf ‘Apakah selain 

Allah’, wahai orang-orang yang jahil, orang-orang yang tidak mengenal 



Surah Az-Zumar 


Allah. 'Kamu memerintahkan aku’, untuk 1 Menyembah’, 

padahal tidak layak untuk disembah selain Dia.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang ‘amil nashab 
dalam ayat, 'J&X 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa maksud 


ayat, 




memerintahkanku menyembah kepada selain Allah?). Seakan-akan ada 

/ « A ^ / J * 

kata yang dibuang, wallahu a ’lam. Seperti lafazh "<fyk L-ii “si 
anu pergi untuk mengetahui”, mengandung makna U4 “ia tidak 
mengetahui”. 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh y- 
manshub karena jJa. Huruf Oi bisa dibuang dan bisa pula dimasukkan 
ke dalam lafazh ini, karena menunjukkan suatu perbuatan yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang, seperti lafazh, oi JjJ “saya 
ingin memukul”, JA ijjf, ^ “mungkin saya akan 

memukul”, dan Sama seperti lafazh yang menunjukkan 

perbuatan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang, seperti 
lafazh ujJA C3 'uj) “saya akan memukul Zaid”. Oleh sebab itu, huruf 
o' dibuang, kemudian lafazh setelahnya memiliki fungsi terhadap lafazh 
sebelumnya. Kita tidak perlu membahasnya terlalu panjang lebar. 

Firman-Nya, 'cjA JjJ > "Dan sesungguhnya 

telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu" 
ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya 
Tuhanmu telah mewahyukan kepada engkau dan kepada para rasul 
sebelum engkau. KAAd 'Jika kamu mempersekutukan 

(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu ’. Maksudnya, jika 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka akan terhapuslah semua 
amalmu, dan tidak akan mendapatkan balasan pahalanya, kecuali 


658 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/218). 
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balasan perbuatan mempersekutukan Allah.” Ini termasuk lafazh yang 
letaknya di akhir, akan tetapi maknanya di awal. Maknanya adalah, 
sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu, bahwa jika engkau 
mempersekutukan Allah, maka terhapuslah amalmu, dan engkau 
tergolong orang yang merugi. Telah diwahyukan pula kepada orang- 
orang sebelum engkau.” Maksudnya, hal itu juga telah diwahyukan 
kepada para rasul sebelum engkau, seperti yang diwahyukan kepadamu. 
Oleh sebab itu, berhati-hatilah agar jangan sampai mempersekutukan 
Allah dengan apa pun, karena engkau akan binasa disebabkan itu. 

Firman-Nya, Cjt "Dan tentulah kamu termasuk 

orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, jika engkau 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka engkau tergolong orang 
yang binasa karena telah mempersekutukan-Nya. 

ooo 



“Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur." 


Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan 
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. 
(Qs. Az'Zumar [39]: 66-61) 







Takwil firman Allah: M Ji 

c .. ^ t> < i*" > ss <\\' -'".K'i' » 'S', s ' »; 

! L) 4-^**)' p» -jyJ* <> 

W 1 ^ .4^111 {Karena itu, maka hendaklah Allah saja 

kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur. Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, janganlah menyembah apa yang diperintahkan kaumm u 
yang musyrik. Akan tetapi sembahlah Allah, bukan menyembah tuhan- 
tuhan, berhala-berhala, dan sekutu-sekutu, jS 1 Hendaklah 

kamu termasuk orang-orang yang bersyukur’, kepada Allah atas nikmat 
yang telah Dia berikan kepadamu; nikmat hidayah petunjuk beribadah 
kepada-Nya dan melepaskan diri dari menyembah patung-patung dan 
berhala-berhala.” 


Lafazh manshub disebabkan meskipun lafa^h ini 

setelah karena lafazh ini merupakan jawaban atas lafayh 
sebelumnya. Atau nashab, karena lafazh sebelumnya yang tersembunyi, 
sebab orang Arab mengucapkan jSj dan toJj dalam bentuk 
rafa ’ dan nashab. Rafa pada 3ij dan Nashab pada l' 
Kedua lafazh ini benar dan boleh. 


Firman-Nya, iajt [jjJj Cj "Dan mereka tidak 

mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya ," 
maksudnya adalah, mereka tidak mengag ungkan Allah dengan 
pengagungan yang sebenarnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, mengajakmu menyembah berhala-berhala. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
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30312. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang kafir yang tidak beriman kepada kekuasaan Allah 
terhadap mereka. Barangsiapa beriman bahwa Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, maka sungguh ia telah 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang sebenarnya. 
Barangsiapa tidak beriman kepada semua itu, maka ia tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya.” 659 

30313. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cj 

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya.” 660 


Firman-Nya, 


"Padahal bumi 


seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat," maksudnya 
adalah, seluruh bumi berada dalam genggamannya pada Hari Kiamat. 

"Dan langit." Demikian juga dengan seluruh langit. 

"Digulung dengan tangan kanan-Nya. " Berita tentang bumi 
berakhir pada ayat, Pada Hari Kiamat." Lafazh 

marju’ karena lafazh . Kemudian lafazh baru tentang langit, 

Allah berfirman, " Dan langit digulung 

dengan tangan kanan-Nya" Lafazh \ynarfii 'karena 


«59 

660 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/196). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/134). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan beberapa orang selainnya, 
mereka mengucapkan p* oijilJtj “Bumi dan 

langit, semuanya berada di tangan kanan-Nya pada Hari Kiamat”. 

Beberapa periwayat yang meriwayatkan demikian adalah: 

30314. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

pS "Padahal bumi seluruhnya dalam 

genggaman-Nya pada Hari Kiamat," ia berkata, “Allah 
menggenggam seluruh bumi dan langit dengan tangan kanan- 
Nya. Apakah engkau tidak mendengar firman-Nya, 

‘Digulung dengan tangan kanan-Nya? ’ Maksudnya 
adalah, seluruh bumi dan langit berada di tangan kanan-Nya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dia meminta bantuan kepada tangan kiri, 
membantu kesibukan yang ada di tangan kanan-Nya.” 661 

30315. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tujuh lapis langit dan 
tujuh lapis bumi berada di tangan Allah seperti sebutir biji 
sawi di tangan salah seorang di antara kamu.” 662 


30316. 


...ia berkata: Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, ia 
berkata: An-Nadhar menceritakan kepada kami dari Anas, dari 


Rabi’ah Al Jarasyi, tentang ayat, p> o*j^j 

"Padahal bumi seluruhnya 


• 


661 

662 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/541). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3256) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/249). 
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dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya,” ia berkata, “Sedangkan tangan- 
Nya yang lain kosong, tidak ada sesuatu di dalamnya.” 663 

30317. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ammar bin 
Umar, dari Al Hasan, tentang ayat, p> 

"Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya 
pada Hari Kiamat ia berkata, “Bumi seakan-akan seperti 
sebutir kacang dengan isi dan kulitnya.” 664 

30318. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 2 - p> ^ " Padahal bumi 

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat," ia 
berkata, “Semua langit dan bumi digulung dengan tangan 
kanan-Nya.” 665 

Ibnu Abbas berkata, “Ia meminta bantuan kepada tangan kiri, 
membantu kesibukan yang ada di tangan kanan-Nya. Seluruh 
bumi dan langit berada di tangan kanan-Nya. Sedangkan di 
tangan kiri-Nya tidak terdapat apa-apa.” 666 


30319. 


Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid 
memberitakan kepadaku dari Abu Hazim, dari Abdullah bin 


Umar, bahwa ia melihat Rasulullah SAW berkhutbah di atas 
mimbar, lalu membacakan ayat, Jr- $ 


663 Lihat kitab As-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani 
(2/501). 

664 Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah (2/442, no. 17). 

665 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'cm (6/191). 

666 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/196) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/541). 
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p> ,as—"D an mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat." 
Rasulullah SAW lalu bersabda, J>L' 

& f 1 u( Jjk ur u« jji j» $r j 1^4 

,4< JaiLj of ilCJ djj JiJ j?- . “Allah mengambil 


tujuh lapis langit dan bumi, kemudian Dia jadikan di telapak 
tangan-Nya, kemudian Dia berkata kepada langit dan bumi itu 
seperti anak kecil yang berkata kepada bola, 'Akulah Allah 
Yang Maha Esa, Akulah Allah Yang Maha Kuasa " Hin gga 
kami melihat mimbar itu hampir jatuh. 667 


30320. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Manshur 
dan Sulaiman menceritakan kepadaku dari Ibrahim, dari 
Ubaidah As-Salmani, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang 
Yahudi datang menghadap Rasulullah SAW, lalu berkata, 
‘Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah memegang langit 
dengan satu jari, bumi dengan satu jari, gunung-gunung 
dengan satu jari, dan semua makhluk dengan satu jari. Dia lalu 
berkata, “Akulah Raja”.’ Rasulullah SAW kemudian tertawa 
hingga kedua gigi gerahamnya terlihat, seraya membacakan 
ayat, iit ‘Dan mereka tidak mengagungkan 

Allah dengan pengagungan yang semestinya ’. 1,668 


30321. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 


667 HR. Muslim dalam Shifat Al Munafiqin (2788, 25) dan Ahmad dalam Musnad- 
nya (2/72), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4/402, no. 7695). 

668 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4811), Muslim dalam Shifat Al 
Munafigin (2786), dan Ahmad dalam Musnad-nya (1/378). 
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Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW tertawa 
karena takjub, dan membenarkannya.” 669 

30322. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, dari Manshur, dari Khaitsamah bin Abdirrahman, dari 
Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Kami 
bersama Rasulullah SAW ketika salah seorang pendeta Yahudi 
datang kepadanya dan duduk di dekatnya. Rasulullah SAW 
lalu berkata, “ Ceritakanlah kepada kami”. Pendeta itu 
berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak, Allah akan 
menjadikan langit di atas satu jari, bumi di atas satu jari, langit 
di atas satu jari, gunung-gunung di atas satu jari, dan air serta 
pepohonan di atas satu jari. Semua makhluk juga di atas satu 
jari. Allah lalu menggoncangkannya seraya berkata, ‘Akulah 
Raja’.” Rasulullah SAW lalu tertawa hingga terlihat kedua gigi 
gerahamnya, membenarkan kisah yang disebutkan itu. 
Rasulullah SAW kemudian membacakan ayat, 

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya ." 67 ° 

30323. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

671 

kepada kami dari As-Suddi, redaksi yang sama. 

30324. Sulaiman bin Abdul Jabbar dan Abbas bin Abi Thalib 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Muhammad 
bin Ash-Shalat menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kadinah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, 


669 Telah disebutkan takhrij-nya. 

670 HR. Al Bukhari dalam At-Tafsir (4811) dan Muslim dalam Shifat Al Munafiqin 
(2786), dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3238 dan 3239). 

671 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang 
Yahudi melewati Rasulullah SAW ketika beliau sedang duduk. 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai orang Yahudi, 
ceritakanlah kepada kami.” Orang Yahudi itu berkata, “Apa 
yang engkau katakan wahai Abu Al Qasim (Rasulullah SAW), 
pada saat Allah menjadikan langit di atas ini, bumi di atas ini, 
gunung-gunung di atas ini, dan seluruh makhluk di atas ini.” 
Allah lalu menurunkan ayat, LjjJaC '.j "Dan mereka 

tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 

f.’yy 

semestinya." 


30325 . 


Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari kalangan Ahli Kitab datang menghadap 
Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Abu Al Qasim 
(Rasulullah SAW), apakah telah sampai kepadamu berita 
bahwa Allah membawa semua makhluk di atas satu jari, langit 
di atas satu jari, bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas 
satu jari, dan semua yang ada di bawah tanah di atas satu jari?’ 
Rasulullah SAW lalu tertawa hingga kedua gigi gerahamnya 


terlihat. Allah kemudian menurunkan ayat, iit IjjJaCj 


[f p> »• 

‘Dan mereka 


tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan 


672 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3240), ia berkata, “Hadits hasan 
gharib shahih. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali lewat jalur riwayat 
ini.” 

Nama Abu Kadinah adalah Yahya bin Al Mahlab. Ahmad dalam Musnad-nya 
(1/251). 
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dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan ’." 673 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa langit di tangan kanan 
Allah, sedangkan bumi di tangan kiri Allah. Riwayat-riwayat yang 
menyebutkan demikian adalah: 

30326. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Hazim memberitakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Miqtam, bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, 
i>jtj «tj** j&l “Allah Yang Maha Kuasa 

mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua tangan-Nya. ” 
Rasulullah SAW lalu menggenggam kedua tangannya, lalu 
seraya berkata, “Kemudian Allah berfirman, ut 
jjl (dUiLi ul ‘Akulah Yang Maha 

Pengasih, Akulah Raja Dimanakah para penguasa yang 
semena-mena? Dimanakah orang-orang yang angkuh’?” 
Rasulullah SAW bergerak miring ke kanan dan ke kiri hingga 
aku melihat mimbar, dan ada sesuatu di bawah mimbar itu 
yang bergerak. Hingga aku nyaris berkata, ‘Apakah mimbar 
itu akan jatuh bersama Rasulullah SAW’?” 674 

30327. Abu Alqamah Al Farawi Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Nafi 
menceritakan kepadaku dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari 
bapaknya, dari Ubaid bin Umair, dari Abdullah bin Umar, ia 

* f * * % 

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, jMt-» 

4^ “Allah Yang Maha Kuasa mengambil langit 


673 HR. Ahmad dalam Musnad -nya (1/378). 

674 HR. Muslim dalam shahihnya (4/2148, no. 2787), Ibnu Majah dalam Sunan -nya 
(1/71, no. 198), dan Ath-Thabrani dalami/ Kabir (12/355, no. 13327). 


membukanya 
Oj^SwiLl j? i« 




dan bumi dengan kedua tangan-Nya. ” Rasulullah SAW lalu 
menggenggamkan kedua tangannya, dan membukanya 
kembali seraya berkata, jlt t £jUii ut ut 

“Akulah Yang Maha Kuasa, Akulah Raja. Dimanakah para 
penguasa yang semena-mena? Dimanakah orang-orang yang 
angkuh dan sombong? ” Rasulullah SAW miring ke kanan dan 
ke kiri hingga aku melihat ada sesuatu di bawah mimbar itu 
yang bergerak, sehingga aku hampir berkata, “Apakah mimbar 
itu akan jatuh bersama Rasulullah?” 675 


30328 


Al Hasan bin Ali bin Ayyash Al Himshi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Syu’aib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Syihab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Al Musayyib memberitakan 


kepadaku dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, isjafj J* 

" ji' ^ -J j* "Allah menggenggam bumi pada 

liari Kiamat dan menggulung langit dengan tangan kanan- 


Nya, kemudian Dia berfirman, Akulah Raja, dimanakah para 
raja bumi ’? ” 676 


30329. Diceritakan kepadaku dari Harmalah bin Yahya, ia berkata: 
Idris bin Yahya Al Qa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hai wah memberitakan kepada kami dari Uqail, dari 
, Ibnu Syihab, ia berkata: Nafi (maula Ibnu Umar) 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ay iojCj aiCsJi 'jaJj iii oi 

Oilll Ul frU-Jt "Sesungguhnya Allah menggenggam 

bumi pada Hari Kiamat dengan tangan-Nya. Dia menggulung 


675 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (2/72), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (16/322, 
no. 7327), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4/402, no. 7695). 

676 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4812). 
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langit dengan tangan kanan-Nya seraya berkata, ‘Akulah 
Raja’.” 677 

30330. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Tsauban Al Kula’i menceritakan kepada kami dari Abu Ayyub 
Al Anshari, ia berkata: Seorang pendeta Yahudi datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Apakah engkau tidak 
memperhatikan ketika Allah berfirman dalam kitab-Nya, 

‘ Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya’. 
Lantas, dimanakah makhluk ciptaan Allah pada saat itu?” 
Beliau menjawab, "Mereka berada di dalamnya seperti angka 
kitab”™ 

30331. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada*kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salim menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia 
memberitahukan bahwa Rasulullah SAW bersabda, Al isjai 
dUl» U( :Jy* li UJ&U » ifMj *** 

ji) "Allah menggulung langit, kemudian 
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Allah menggulung 
bumi, kemudian mengambilnya dengan tangan kiri-Nya. 
Kemudian Dia berkata, ‘Akulah Raja, dimanakah para 
penguasa yang semena-mena? Dimanakah orang-orang yang 
sombongi” 619 


677 HR. Al Bukhari dalam shahihnya (6/2697, no. 6977). 

678 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/249), hanya dinukil dari Ibnu Jarir. 

679 HR. Muslim dalam Shahih-nya (4/2148, no. 2788), Abu Daud dalam Sunan-nya 
(4/234, no. 4732), dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (2/1429, no. 4275). 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
karena orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sifat 
Tuhan. Riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 

30332. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Sa’id, ia 
berkata, “Sekelompok orang Yahudi datang menghadap 
Rasulullah SAW, mereka berkata, ‘Wahai Muhammad, Allah 
menciptakan makhluk ciptaan-Nya, lalu siapakah yang 
menciptakan Allah?’ Rasulullah SAW pun marah, hingga raut 
wajahnya berubah. Beliau murka kepada mereka atas 
perbuatan mereka terhadap Tuhan. Malaikat Jibril lalu datang 
menenangkannya seraya berkata, ‘Bersabarlah wahai 
Muhammad, jawaban atas pertanyaan mereka telah datang dari 
Allah. Allah berfirman, p l !0! 1 aT-^J I *^\ 'J* js 

(CJj ^0? JLJ y Katakanlah, 

'Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia'. ” (Qs. Al Ikhlash [112]: 1-4) 


Ketika Rasulullah SAW membacakan ayat ini kepada mereka, 
mereka berkata, ‘Sebutkanlah sifat-sifat Tuhanmu kepada 
kami, bagaimanakah bentuk-Nya? Bagaimana lengan-Nya? 
Bagaimana hasta-Nya?’ Rasulullah SAW pun lebih marah 
daripada marahnya yang pertama, beliau murka terhadap 
mereka Malaikat Jibril lalu datang dan mengucapkan kalimat 
yang telah ia ucapkan sebelumnya. Ia membawa jawaban atas 


pertanyaan mereka. Allah berfirman, 

n ■»—mJ J» v—».»■* 1 >- 

C&v ‘Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
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seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan 
langit digultmg dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan 
dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan '.” 680 


30333. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berbicara tentang sifat-sifat Tuhan. 
Mereka mengucapkan sesuatu yang tidak mereka ketahui dan 
tidak pernah mereka lihat. Allah lalu menurunkan ayat ini 
kepada Rasulullah S A W, \jjji\j>j n Dan mereka tidak 

mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
Allah kemudian menjelaskan keagungan-Nya kepada manusia, 

c •'(*•£ > _ -Zu' - * .■'-u i y 'v-tjf'' 

>*~~^** L*-*»- 

lli . "Padahal bumi seluruhnya dalam 

genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya Maha Suci Tuhan dan Maha 
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” Allah 
menjadikan sifat yang mereka sebutkan tentang sifat-sifat 
Allah itu sebagai suatu kemusyrikan. 681 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 

ayat, **—-*«-» 

"Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat 


dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya," berisi tentang 
kekuasaan Allah. Sama seperti ayat, “Dan 

hambasahayamu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 36) Artinya adalah, orang-orang 


yang berada dalam kekuasaanmu. Tidak disebut hambasahaya jika tidak 
berkuasa terhadap seluruh anggota tubuhnya. Ayat, *c—^ sama 
seperti ucapan seseorang kepada orang lain, ^ “Ini 


6*0 

6(1 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiah (3/110). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3233). 
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berada di tanganmu dan dalam genggamanmu”. Beberapa riwayat yang 
telah kami sebutkan dari Rasulullah SAW, dari para sahabat dan 
lainnya, membuktikan bahwa pendapat ini tidak benar. 

30334. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Habib bin Abi Amrah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari 
Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang ayat, J^J\j " Padahal bumi 

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat." 
Dimanakah manusia saat itu? Beliau lalu menjawab, "Berada 
di atas titian Shiratal Mustaqim. ” 682 

Firman-Nya, "Maha Suci Tuhan dan 

Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan," maksudnya 
adalah, penyucian dan pembebasan dari segala kemusyrikan. Allah 
Maha Tinggi dari segala yang dipersekutukan kaummu yang musyrik 
wahai Muhammad, yaitu orang-orang yang berkata kepadamu, 
“Sembahlah berhala-berhala selain Allah dan sujudlah kepada tuhan- 
tuhan kami.” 

eee 


t>* o*J J) 'J* ^3*^23 Jjvai' c| J 

(V* Y 


HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/473), ia berkata, “Scmad hadits ini 
shahih, tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi seperti 
ini].” At-Tirmidzi dalam Shahih-nya (5/372, no. 3241), ia berkata, “Hadits 
hasan shahih gharib lewat periwayatan ini.” Ahmad dalam Musnad- nya 
(6/116). 
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 68) 


Takwil firman Allah: ^ 4 -J» 4 

(U ££ ^ <y> \^>ji\{Dan ditiuplah 

sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu [putusannya masing- 
masing]) 


Maksud ayat tersebut adalah. Malaikat Israfil meniup 
sangkakala. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 
“Sangkakala”, lengkap dengan argumentasinya. Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan pendapat 
yang benar dalam masalah ini. Karenanya, tidak perlu diulang kembali 
di sini. 

Firman-Nya, j rt 4 J* " Maka matilah 

siapa yang di langit dan di bumi,” maksudnya adalah, segala yang ada 
di langit dan di bumi menjadi mati. Itulah tiupan pertama sangkakala. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30335. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, «y 4 *-^ 4 

4 * 4 Jkj 4 ”Dan ditiuplah sangkakala, maka 
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matilah siapa yang di langit dan di bumi," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian .” 683 

Firman-Nya, 4 i( its, £ "Kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah." Ahli takwil berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud 
Allah dengan pengecualin dalam ayat tersebut. Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Malaikat Jibril, Mika’il, 
Israfil, dan Malaikat maut. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30336. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 



maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah,” ia berkata, "Maksudnya adalah 
Malaikat Jibril, Mika’il, Israfil, dan malaikat maut .” 684 


30337. 


Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Isa menceritakan kepada 
kami dari Yazid Ar-Raqqasyi, pamannya, dari Anas bin 


Malik, ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, jjJjf 4 

4 "Dan ditiuplah 

sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. ” Kemudian ada yang 
bertanya, “Siapakah mereka yang dikecualikan Allah itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Malaikat Jibril, Mika % dan 


683 

684 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/135). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/135) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/541). 
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malaikat maut. Pada Allah menggenggam roh semua makhluk, 
Allah berkata, ‘Wahai malaikat maut, siapakah yang tersisa? ’ 
Padahal Allah Maha Mengetahui hal itu. Malaikat maut 
menjawab, ‘Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, wahai Yang 
Memiliki keagungan dan kemuliaan, yang tersisa hanya Jibril, 
Mika’il, dan malaikat maut’. Allah lalu berfirman, 'Wahai 
malaikat maut, cabutlah nyawa Mika’il’. Lalu Malaikat 
Mika’il pun jatuh seperti gunung yang besar. Allah lalu 
berkata, ‘Wahai malaikat maut, siapakah yang tersisa?’ 
Malaikat maut menjawab, ‘Maha Suci Engkau wahai Tuhanku 
yang memiliki keagungan dan kemuliaan, yang tersisa hanya 
Jibril dan malaikat maut’. Allah berkata, ‘Wahai malaikat 
maut, matilah! ’. Malaikat maut pun mati. Allah lalu berkata, 
‘Wahai Jibril, siapakah yang tersisa?’ Jibril menjawab, 
‘Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, Yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan. Yang tersisa hanya Jibril’. Jibril 
memiliki suatu kedudukan di sisi Allah Allah berfirman, 
‘Wahai Jibril, engkau harus mati’. Jibril pun menjatuhkan diri 
bersujud merapatkan sayapnya seraya berkata, 'Maha Suci 
Engkau wahai Tuhanku. Maha Agung dan Maha Tinggi 
Engkau wahai Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan Yang 
tersisa hanya Engkau, sedangkan Jibril mati dan binasa’. 
Allah lalu mencabut roh Jibril dari asal kejadiannya, maka 
Malaikat Jibril pun jatuh di atas malaikat Mika ’il. Besarnya 
bentuk Malaikat Jibril bila dibandingkan dengan Malaikat 
Mika ’il seperti sebuah gunung dengan batu di atas bukit .” 6 * 5 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa yang dikecualikan itu 
adalah orang-orang yang mati syahid. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

6(3 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur cm (15/280) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/250-251). 
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30338. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Imarah, dari Dzi 
Hajar Al Yahmudi, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, J./l'* 
*Li. <y> 4 i^”Maka matilah siapa yang 


di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah," ia 
berkata, “Orang-orang yang mati syahid berbaris mengelilingi 
Arsy, mereka berselempangkan pedang.” 686 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dikecualikan 
pada tiupan sangkakala yang mengejutkan adalah orang-orang yang 
mati syahid. Sedangkan yang dikecualikan pada tiupan sangkakala yang 
mematikan adalah Malaikat Jibril, malaikat maut, dan para malaikat 
pemikul Arsy. Berikut ini riwayat yang menyebutkan demikian dan 
khabar yang berasal dari Rasulullah SAW: 


30339. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi Abdurrahman bin M uhammad menceritakan kepada 
.Jcami dari Ismail bin Rafi Al Madani, dari Yazid, dari seorang 
laki-laki, dari golongan Anshar, dari Muhammad bin Ka’ab Al 
Qarzhi, dari seorang laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sangkakala ditiup tiga 
kali; tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan. Tiupan 
kedua adalah tiupan yang mematikan. Sedangkan tiupan 
ketiga adalah tiupan yang membangkitkan, semua makhluk 
menghadap Allah Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan 
Malaikat Israfil meniupkan sangkakala pertama, seraya 
berkata, 'Tiupkanlah tiupan sangkakala yang mengejutkan’. 
Lalu terkejutlah penduduk langit dan bumi, kecuali orang- 
orang yang dikehendaki Allah’. 


686 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/136) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/250). 
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Abu Hurairah lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah yang 
dikecualikan Allah ketika Dia berfirman, 

& Sfj jJji VMaka terkejutlah segala yang di langit dan 
segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah' 
(Qs. An-Naml [27]: 87) Rasulullah SAW menjawab, ‘Mereka 
adalah Orang-orang yang mati syahid, karena tiupan 
sangkakala yang mengejutkan itu hanya sampai kepada 
orang-orang yang hidup, sedangkan mereka hidup di sisi 
Tuhan mereka dengan mendapatkan rezeki. Allah menjaga 
mereka dari tiupan sangkakala yang mengejutkan saat itu, 
dan Allah memberikan rasa aman kepada mereka. Kemudian 
Allah memerintahkan Malaikat Israfil meniupkan tiupan 
sangkakala yang mematikan, “Tiupkanlah tiupan yang 
mematikan". Penduduk langit dan bumi pun mati, kecuali 
orang-orang yang dikehendaki Allah, sesungguhnya mereka 
datang kepada Allah dengan merendahkan diri. Malaikat 
maut datang menghadap Allah Yang Maha Kuasa seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya penduduk langit dan 
bumi telah mati, kecuali orang-orang yang Engkau 
kehendaki". Allah lalu berkata, padahal Dia Maha 
Mengetahui, "Siapakah yang tersisa? ” Malaikat maut 
menjawab, "Yang tersisa hanya Engkau Yang Maha Hidup 
dan tidak akan mati, para malaikat pemikul Arsy, Jibril, dan 
Mikail". Allah lalu berkata kepadanya, "Diamlah, 
sesungguhnya Aku telah menuliskan kematian bagi semua 
yang ada di bawah Arsy-Ku". Malaikat maut kemudian 
datang seraya berkata, "Wahai Tuhanku, Jibril dan Mika’il 
telah mati". Allah lalu berkata, padahal Dia Maha 
Mengetahui, "Siapakah yang tersisa?" Malaikat maut 
menjawab, "Yang tersisa hanya Engkau Yang Maha Hidup 
dan tidak akan mati, para malaikat yang memikul Arsy-Mu, 
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dan aku ”. Allah lalu berkata, "Matilah para malaikat pemikul 
Arsy”. Semua malaikat itu pun mati. Allah kemudian 
memberikan perintah kepada Arsy, maka ia pun 
menggenggam sangkakala. Malaikat maut lalu berkata, 
"Wahai Tuhanku, para malaikat pemikul Arsy telah mati”. 
Allah lalu berkata, padahal Dia Maha Mengetahui, "Siapakah 
yang tersisa? ” Malaikat maut menjawab, " Yang tersisa hanya 
Engkau Yang Maha Hidup yang tidak akan mati, dan aku”. 
Allah lalu berkata, "Engkau adalah makhluk ciptaan-Ku, Aku 
telah menciptakan engkau merturut kehendak-Ku, maka 
matilah engkau, jangan hidup ". Lalu matilah malaikat 
maut’. ” 687 

Pendapat yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW ini lebih 
utama disebut sebagai pendapat yang shahih, karena makna 
dalam konteks ayat ini adalah kematian. Meskipun orang-orang yang 
mati syahid itu hidup di sisi Allah, sebagaimana diberitahukan Allah, 
akan tetapi mereka telah merasakan kematian sebelum itu. 

Maksud Allah dengan pengecualian dalam konteks ini adalah 
pengecualian dari orang-orang yang dimatika n pada tiupan sangkakala 
yang mematikan. Bukan pengecualian terhadap orang-orang yang telah 
mati sebelum itu, baik yang baru saja mati maupun yang telah lama 
mati. Itu karena jika yang dimaksud adalah orang yang telah mati, 
orang-orang yang telah merasakan kematian sebelum waktu ditiupnya 
sangkakala kematian, maka orang yang telah mati juga ikut termasuk ke 
dalamnya, padahal mereka telah merasakan mati sebelum itu, sebab 
orang yang tidak dimatikan pada saat sangkakala kematian ditiup, jika 
ia telah merasakan kematian sebelumnya, maka tidak ada k ematian lagi 
baginya pada saat itu. Ulama lainnya yang berpendapat d emikian 
menyebutkan: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3256 dan 3257). 
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30340. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ 

itS & "Maka matilah siapa yang di langit 

dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah." Al Hasan 
berkata, “Allah memberikan pengecualian. Apakah Allah tidak 
membiarkan seorang pun dari penduduk langit dan bumi, 
melainkan semuanya pasti merasakan kematian?” Qatadah 
berkata, “Allah memberikan pengecualian, Allah Maha 
Mengetahui hingga pengecualian itu ada. Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Malaikat telah 
datang kepadaku seraya berkata, “Wahai Muhammad, 
pilihlah, menjadi nabi yang malaikat atau nabi yang 
manusia?” Aku menjawab, "Aku memilih menjadi seorang 
nabi yang manusia’'. Aku lalu diberi dua keutamaan; 
dijadikan sebagai orang pertama yang keluar dari dalam 
kubur dan orang pertama yang memberikan syafaat 
pertolongan Aku angkat kepalaku, lalu aku dapati Musa 
berpegang pada Arsy. Allah Yang Maha Mengetahui apakah 
ia sadar setelah tiupan sangkakala yang pertama atau 
tidak V’ 688 

30341. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Ada seorang Yahudi di pasar kota Madinah, ia berkata, ‘Demi 
Dia yang telah memilih Musa atas semua manusia’. Seorang 
laki-laki Anshar lalu mengangkat tangannya dan 


688 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/254), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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mencengkeram wajah orang Yahudi itu seraya berkata, 
‘Engkau mengatakan ini, padahal rasul utusan Allah ada 
bersama kami?’ 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Sangkakala ditiupkan, maka 
matilah penduduk langit dan bumi, kecuali orang-orang yang 
dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala kembali ditiupkan, 
maka semua mereka berdiri menunggu. Aku adalah orang 
pertama yang mengangkat kepala Sedangkan Musa 
berpegang pada salah satu tiang Arsy. Aku tidak tahu apakah 
ia telah mengangkat kepalanya sebelum aku, atau ia termasuk 
orang yang dikecualikan Allah'." m 


30342. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Al Hasan, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Seakan-akan aku 
menggoyangkan kepalaku agar debu jatuh, pada saat aku 
keluar dari kubur. Aku menoleh, akan tetapi aku tidak melihat 
seorang pun kecuali Musa yang sedang bergantung di Arsy. 
Aku tidak tahu apakah ia termasuk orang yang dikecualikan 
Allah sehingga ia tidak terkena (akibat) tiupan sangkakala, 
atau ia dibangkitkan sebelum aku? ” 690 


Firman-Nya, ^ "Kemudian ditiup 

sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing)” maksudnya adalah, kemudian 
sangkakala itu ditiup kembali. 


Huruf ha’ pada maksudnya adalah sangkakala. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 


6,9 HR. Al Bukhari dalam Shahih -nya (2/850, no. 228), At-Tirmidzi dalam Sunan¬ 
nya (5/373, no. 3245), dan Ahmad dalam Musnad -nya (2/450). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/254), dinukil dari Ibnu Jarir. 
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30343. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, c^i4 ^ "Ditiup 
sangkakala itu sekali lagi," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sangkakala itu ditiup sekali lagi, yaitu tiupan kebangkitan (dari 
kubur).” 691 

Diriwayatkan bahwa jarak antara dua tiupan sangkakala itu 
adalah empat puluh tahun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30344. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Ojifjf jghk 3i u "Antara dua tiupan sangkakala 

itu empat puluh." Mereka bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apakah empat puluh hari?” Beliau menjawab, "Lebih lama. " 
Mereka bertanya lagi, “Apakah empat puluh bulan?” Beliau 
menjawab, "Lebih lama." Mereka bertanya lagi, “Apakah 
empat puluh tahun?” Beliau menjawab, "Lebih lama. Allah 
lalu menurunkan air dari langit, maka mereka pun tumbuh 
seperti tumbuh-tumbuhan. Semua manusia binasa, kecuali 
satu tulang, yaitu tulang ekor, dan dari tulang itulah manusia 
diciptakan kembali pada Hari Kiamat. ” 692 

30345. Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Balkhi bin Iyas menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, ^ 

t<3 o»j "Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi," 


691 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyurt (5/136) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/197). 

692 HR. Al Bukhari dalam Shahih -nya (4/1881, no. 4651) dan Muslim dalam 
Shahih- nya (4/2270, no. 2955). 
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ia berkata, "Yang pertama adalah di dunia, sedangkan yang 
kedua adalah di akhirat kelak.” 693 

30346. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, l$ji 

f Wi "Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing- 
masing), " bahwa Rasulullah SAW bersabda, OjATjf i u 
“Antara dua tiupan sangkakala itu empat puluh. ” Para 
sahabat lalu bertanya, “Kami tidak bertanya kepada beliau 
tentang itu dan beliau tidak menambah (maklumat) tentang itu. 
Hanya saja, mereka meriwayatkan dari pendapat mereka 
sendiri bahwa itu selama empat puluh tahun.” 694 

Telah diriwayatkan kepada kami bahwa pada masa empat puluh 
itu dikirimkan hujan yang disebut dengan hujan kehidupan, hingga 
bumi menjadi baik dan bergoncang. Lalu tubuh-tubuh manusia tumbuh 
sebagaimana tumbuh-tumbuhan yang tumbuh. Kemudian ditiupkan 
sangkakala yang kedua, ^ iSj» “Maka tiba-tiba mereka 

berdiri menunggu (putusannya masing-masing).” 

Diriwayatkan keada kami bahwa Mu’adz bin Jabal bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Bagaimanakah manusia dibangkitkan pada 
Hari Kiamat?” Beliau lalu menjawab, “Mereka dibangkitkan dalam 
keadaan muda belia seperti manusia yang berusia tiga puluh tahun ” m 

Firman-Nya, Ijji" Maka tiba-tiba mereka berdiri 

menunggu (putusannya masing-masing )," maksudnya adalah, orang- 
orang yang dimatikan pada tiupan sebelumnya, dan semua makhluk 


493 As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur (7/255), hanya dinukil dari Ibnu Jarir. 

694 As-Suyuthi dalam A d-Dior Al Mantsur (7/255), dinukil dari Abd bin Humaid. 
495 HR. Ahmad dalam Musnad-aya (5/232) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa’id( 10/336). 
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Allah yang telah mati sebelum itu, tiba-tiba semuanya bangkit dari 
kubur mereka dan dari berbagai tempat di bumi. Mereka dalam keadaan 
hidup seperti bentuk mereka sebelum mati, menunggu keputusan Allah 
terhadap diri mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30347. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ Ijl? 

"Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 
masing-masing)," ia berkata, "Maksudnya adalah ketika 
mereka dibangkitkan.” 696 

««O 




“Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) dengan 
cahaya (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku 
(perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah 
para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan ” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 69) 


Takwil firman Allah: j i 

'j cpL (Dan terang- 

benderanglah bumi [Padang MahsyarJ dengan cahaya [keadilan] 
Tuhannya; dan diberikanlah buku [perhitungan perbuatan masing- 
masing] dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi 
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Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/136), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan) 

Maksud ayat tersebut adalah, bumi diterangi oleh cahaya 
Tuhannya. Jika matahari memancarkan cahayanya yang terang, maka 
disebut c~»Demikian juga dengan matahari yang terbit, yaitu 
saat Allah Yang Maha Pengasih menunjukkan diri-Nya untuk 
memutuskan perkara di antara makhluk-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) dengan 
cahaya (keadilan) Tuhannya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, 
cahayanya tidak kabur. Cahayanya seperti cahaya matahari 
sedang naik yang tidak ada kabut padanya.” 697 

30349. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Tuhannya," ia berkata, “Artinya 
adalah, bumi terang-benderang.” 698 

Firman-Nya, <Lz£S\ "Dan diberikanlah buku," maksudnya 
adalah, dan diberikanlah ouku perhitungan, yaitu buku catatan 
perbuatan mereka, untuk menghitung dan memberikan balasan kepada 
mereka. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


697 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsvr ('7/262), dinukil dari Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

698 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/136), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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30350. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, d& J \ £*£ " Dan 
diberikanlah buku," ia berkata, “Maksudnya adalah buku 
catatan amal perbuatan mereka.” 699 

30351. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ys "Dan 

diberikanlah buku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhitungan.” 700 

Firman-Nya, “Dan didatangkanlah para 

nabi dan saksi-saksi, " maksudnya adalah, dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi, karena Tuhan mereka ingin bertanya kepada mereka 
tentang umat-umat yang menjawab dan menolak seruan mereka ketika 
mereka berada di dunia pada saat risalah Allah sampai kepada mereka. 

maksudnya adalah umat Nabi Muhammad SAW yang 
dijadikan Tuhan mereka sebagai saksi bagi para rasul tentang risalah 
Allah yang telah disampaikan kepada umat-umat. Atau apakah umat 
mereka mengingkari ketika para rasul itu menyampaikan risalah dari 
Allah untuk mereka. Lafazh merupakan bentuk jamak dari 
Ayat ini sama seperti ayat, Je. UiSl ety&j 

O ““Dan demikian (pula) Kami telah 

menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu” (Qs. Al Baqarah [2]: 143) 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh adalah 

orang-orang yang terbunuh di jalan Allah. Akan tetapi pendapat ini 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/136) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/198). 

Ibid. 
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tidak mengandung makna ^ang besar, karena setelah ayat ini terdapat 
ayat, <^>Jt j " Dan didatangkanlah para 

nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan 
adil." Ini dalil yang sangat jelas atas kebenaran pendapat yang telah 
kami sebutkan, bahwa para nabi dan saksi-saksi didatangkan untuk 
memutuskan keputusan antara para nabi dengan umat mereka. 


Lafazh merupakan bentuk jamak dari X&, yaitu orang- 
orang yang menyaksikan apa yang telah dilakukan para nabi kepada 
umat mereka, sebagaimana kami sebutkan tadi. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30352. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, " Dan didatangkanlah para nabi dan 

saksi-saksi ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
didatangkan untuk bersaksi kepada para rasul tentang 
penyampaian risalah, dan sebagai saksi atas pendustaan umat- 
umat itu terhadap para rasul mereka.” 701 


Pendapat lain yang telah kami sebutkan tentang masalah ini 

adalah: 

30353. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang mati 
syahid dalam ketaatan kepada Allah.” 702 


701 

702 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'l/yun (5/136). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/137) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/198), dari Qatadah. 
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Firman-Nya, "Dan diberi keputusan di antara 

mereka dengan adil," maksudnya adalah, dan diberi keputusan di antara 
para nabi dan umat-umat mereka secara adil. Keputusan Allah di antara 
mereka merupakan keputusan yang sangat adil, sehingga seseorang 
tidak mungkin memikul dosa orang lain. 

««e 



“Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. Orang-orang kafir dibawa ke Neraka 
Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, *Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul diantaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari 
iniV Mereka menjawab, ‘Benar (telah datang)’. Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang 
kafir.” (Qs. Az-Zumar [39]: 70-71) 
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rombongan, ” ia berkata, "Maksudnya adalah berkelompok- 
kelompok.” 703 

Firman-Nya, Lgijjl oici lil "Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya maksudnya adalah 
yang berjumlah tujuh pintu. ^ 4 } Jl ij "Dan berkatalah kepada 

mereka penjaga-penjaganya. " Maksudnya adalah, penjaga-penjaganya 
berkata kepada mereka, <J>\' 

belum pernah datang kepadamu rasul-rasul diantaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu ?" Maksudnya adalah kitab 
Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya dan bukti-bukti 
kekuasaan Allah yang Dia berikan kepada para rasul-Nya untuk umat 
mereka. \j±k "Dan memperingatkan kepadamu 

akan pertemuan dengan hari ini?" Ada kemun gkinan bahwa maknanya 
adalah, yang memperingatkan kamu bahwa tempat kembali kamu pada 
hari ini. ^ "Mereka menjawab, 'Benar (telah datang)'." Maksudnya 
adalah, orang-orang kafir itu menjawab para penjaga Neraka Jahanam, 
“Ya, para rasul telah datang kepada kami, telah memperingatkan kami 
akan pertemuan hari ini.” &Toli " Tetapi telah 

pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir." 
Maksudnya adalah, akan tetapi ketetapan Allah pasti berlaku, bahwa 
adzab-Nya bagi orang-orang kafir. Adzab itu pasti menimpa kami 
karena kami kafir kepada-Nya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30355. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, illf oJii 

& "Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/137), dari As-Suddi. 
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terhadap orang-orcmg yang kafir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah akibat perbuatan-perbuatan mereka.” 704 


/v ^ 
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yy 
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“Dikatakan (kepada mereka),'Masukilah pintu-pintu 
Neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya'. 
Maka Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” 

(Qs. Az-Zumar [39]: 72) 


Takwil firman Allah: Jlii 

'O? (Dikatakan [kepada mereka], "Masukilah pintu- 

pintu Neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya." Maka 
Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri) 


Maksud ayat tersebut adalah, para penjaga Neraka Jahanam 
berkata kepada orang-orang kafir, Masukilah pintu- 

pintu Neraka Jahanam,” yang jumlahnya tujuh pintu, sesuai dengan 
tempat kamu di dalamnya, “* Sedang kamu kekal di 

dalamnya. ” Maksudnya, kamu menetap di dalamnya, tidak akan 
dipindahkan ke tempat lain. Jj* Jlli “ Maka Neraka 

Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri” Maksudnya, sungguh sangat jelek tempat orang- 
orang yang angkuh dan sombong kepada Allah ketika berada di dunia. 


704 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/263), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Mereka tidak mau mengesakan-Nya. Tempat mereka pada Hari Kiamat 
adalah Neraka Jahanam. 


«O» 



“Dan orang'orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong'rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 

*Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya’. 

Dan mereka mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah memenuhi janji'Nya kepada kami dan telah (memberi) 
kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki; maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal’.” (Qs. Az-Zumar [39]: 73-74) 



(Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan [pula]. Sehingga 
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Takwil firman Allah: U 

JlSj CoO lj} iri) ^4^ l3 C-*J 

, r 


-.01 -t-fc A 


tiap jiwa [balasan] apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. Orang-orang kafir dibawa ke 
Neraka Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya, "Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul diantaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab, “Benar (telah datang).” Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir) 


Maksud ayat tersebut adalah, pada hari itu Allah 
menyempurnakan balasan amal perbuatan setiap manusia, baik 
perbuatan baik maupun buruk. Allah Maha Mengetahui segala 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia, baik berupa ketaatan 
maupun kemaksiatan dan tidak ada yang lolos dari pengetahuan Allah. 
Allah pasti memberikan balasan kepada mereka pada Hari Kiamat. 
Orang yang berbuat baik akan dibalas dengan kebaikan, sedangkan 
orang yang melakukan kejahatan akan dibalas sesuai kehendak Allah. 


Firman-Nya, 


i < ^»1 


Orang-orang kafir 


dibawa ke Neraka Jahanam berombong-rombongan," maksudnya 


adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah dibangkitkan ke neraka 
yang telah dipersiapkan untuk mereka pada Hari Kiamat secara 
berkelompok. Kelompok demi kelompok dan golongan demi golongan. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30354. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \J»j “Berombong- 
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apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
"Kesejahteraan [dilimpahkan] atasmu. Berbahagialah kamu! Maka 
masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya. ” Dan mereka 
mengucapkan, u Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada kami dan telah [memberi] kepada kami tempat ini sedang 
kami [diperkenankan] menempati tempat dalam surga di mana saja 
yang kami kehendaki; maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal 1”) 

Maksud ayat tersebut adalah, dan diban gkitkanlah orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan mel aksanakan segala 
kewajiban kepada-Nya, menjauhi semua perbuatan maksiat di dunia, 
memurnikan hanya mempertuhankan-Nya, hany a beribadah kepada- 
Nya, dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apa pun dalam ibadah 
mereka. 

Firman-Nya, " Dibawa ke dalam surga berombong- 

rombongan (pula)" maksudnya adalah berkelompok-kelompok. 
Mereka digiring ke tempat-tempat mereka di dalam surga secara 
berkelompok-kelompok, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir 
surah Maryam, mereka digiring berdasarkan kelompok-kelompok 
pilihan penghuni surga. Sedangkan penghuni neraka digiring ke neraka 
dan didorong dengan sekuat-kuatnya, serta dalam keadaan haus dahaga, 
sebagaimana difirmankan dalam Al Qur'an. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, sebagaimana kami sebutkan dalam tafsir surah Maryam. 

Berikut ini beberapa riwayat yang menyebutkan demikian: 

30356. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Jf (y-Jj "Dan orang- 

orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga 




Tafsir Atk-Thabari 


berombong-rombongan” ia berkata, “Sedangkan orang-orang 
kafir digiring ke neraka dengan keras, melelahkan, dan 
didorong dengan keras.” Ia lalu membacakan ayat, 

p*i. Jg “Pada hari mereka didorong ke Neraka 
Jahanam dengan sekuat-kuatnya (Qs. Ath-Thuur [52]: 
13). 705 Ia berkata, “Maknanya adalah, mereka didorong dengan 
sekuat-kuatnya.” Ia lalu membacakan ayat, s_fJJ' 

0? > :Cl\“ltulnh orang yang menghardik anak yatim'' (Qs. 
Al Maa’uun [107]: 2) Ia berkata, “Maknanya adalah, 
mendorongnya.” Ia kemudian membacakan ayat, 

Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga." (Qs. 
Maryam [19]: 86) Serta ayat. 


0 1 J]. 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat.” (Qs. Maryam [19]: 85) Ia berkata, 
“Sedangkan penghuni surga adalah para utusan Allah yang 
terhormat.” 


30357. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik bin 
Abdillah memberitakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 
Ashim bin Dhamrah, dari Ali, tentang ayat, \j&\ 

1^5 Q ppj "Dan orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhan dibawa ke dalam surga berombong-rombongan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah hingga mereka sampai di pintu 
surga. Tiba-tiba ada sebatang pohon yang dari akarnya keluar 
dua mata air. Mereka lalu mendatangi salah satu mata air itu, 
kemudian m eminumny a, seakan-akan mereka diperintahkan 
untuk melakukan itu. Segala kotoran lalu keluar dari perut 


703 


Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/22). 
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30358. 


mereka. Mereka kemudian menuju mata air yang lain, lalu 
berwudhu, seakan-akan mereka diperintahkan untuk 
melakukan itu. Mereka pun menjadi berkilau karena 
kenikmatan, kepala mereka tidak kusut lagi setelah itu -untuk 
selamanya, dan pakaian mereka pun tidak kotor lagi. Mereka 
lalu mas uk ke dalam surga, dan mereka disambut oleh anak- 
anak di dalam surga, yang bentuknya seperti permata-permata 
yang tersembunyi. Mereka berkata, ‘Engkau memperoleh 


kabar gembira, wahai hamba Allah. Allah telah 
mempersiapkan sesuatu untukmu, Allah telah mempersiapkan 
sesuatu dan sesuatu untukmu’. Penghuni surga itu memandang 
ke arah pondasi rumahnya yang terbuat dan bebatuan permata 
merah, k uning, dan hijau, berkilau seperti kilat. Andai Allah 
tidak menetapkan pandangan mereka, maka pastilah 
pandangan mereka akan lenyap dibuatnya. Kemudian ada di 
antara anak-anak itu yang pergi menemui pasangan para 
penghuni surga seraya beikata, ‘Berita gembira untukmu, si 
ahu bin anu telah datang’. Ia lalu menyebut nama penghuni 
surga itu dan nama bapaknya. Pasangannya itu berkata, 
‘Engkau, aku telah melihatmu, aku telah melihatmu’. Ia sangat 
gembira hingg a ia berdiri dan duduk di depan pintu rumahnya. 
Penghuni surga itu lalu masuk dan duduk bersandar di atas 

tempat tidur sambil membaca ayat, 

&jjb ji ‘Segala puji bagi Allah yang telah 

menunjuki Kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 
petunjuk ’. (Qs. Al A’raaf [7]: 43) 706 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


706 


Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/272) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/201). 
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kepada kami dari As-Suddi, ia bericata: Abu Ishaq 
menyebutkan riwayat dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, 
“Mereka dibawa ke surga, lalu mereka sampai di surga, dan 
mereka dapati di pintu surga ada sebatang pohon, yang pada 
akarnya terdapat dua mata air yang mengalir, lalu mereka 
mendatangi salah satu mata air itu, kemudian mandi. Lalu 
cahaya kenikmatan mengalir pada tubuh mereka, maka setelah 
itu kepala mereka tidak kusut lagi untuk selamanya, dan kulit 
mereka tidak akan berubah untuk selamanya, seakan-akan 
mereka diberi minyak. Mereka kemudian mendatangi mata air 
yang lain, lalu mereka minum, maka hilanglah segala kotoran 
yang ada di perut mereka. 


Mereka lalu datang ke pintu surga. Mereka minta agar pintu 
surga itu dibuka, lalu pintu surga pun dibukakan untuk 



ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 
kerjakan ’. (Qs. An-Nahl [16]: 32) Maksudnya adalah, 
kemudian mereka disambut anak-anak muda yang tetap muda, 
yang mengelilingi mereka sebagaimana anak-anak muda dunia 
mengelilingi keluarga dekat yang baru sampai dari perjalanan 
jauh. Mereka berkata kepada penghuni surga, ‘Bergembiralah, 
Allah telah mempersiapkan anu dan anu untukmu’. Salah 
seorang dari mereka kemudian pergi menemui pasangan 
penghuni surga untuk menyampaikan berita gembira, ‘Si anu 
telah sampai’. Ia menyebutkan nama yang dipakai ketika 
berada di dunia. Lalu pasangannya itu sangat bahagia hingga 
ia berdiri di depan pintu seraya berkata, ‘Aku telah melihatmu, 
aku telah melihatmu’. Penghuni surga itu berkata, ‘Ya’, sambil 
datang ke tempatnya. Rumahnya itu terbuat dari bebatuan 
permata yang berwarna kuning, merah, dan hijau. Lalu ia 
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masuk, dan ia dapati gelas-gelas terletak di dekatnya, bantal- 
bantal sandaran yang tersusun, dan permadani -permadani yang 
terhampar. Ia lalu mendekati bidadari pasangannya. Andai 
Allah tidak mempersiapkan bidadari itu untuknya, maka 
pastilah pandangannya lenyap karena cahaya dan keindahan 
bidadari jtu. Ia pun bersandar seraya mengucapkan, ya V'll 

'I 4 I lilai <jji\ ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini. Dan kami 
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk'. (Qs. Al A’raaf [7]: 43) Malaikat lalu 
berseru kepada mereka, 0 L&J* 

‘Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa 
yang dahulu kamu kerjakan ' ” (Qs. Al A’raaf [7]: 43 ) 707 


30359. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, ia berkata: As-Suddi menyebutkan riwayat 
seperti ini, hanya saja ia menambahkan, “Penghuni surga itu 
lebih mengenali rumahnya di dalam surga daripada rumahnya 
di dunia.” 


As-Suddi lalu membacakan ayat, 0 p, £££ %% "Dan 
memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah 
diperkenankan-Nya kepada mereka." (Qs. Muhammad [471- 
6) 708 


Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang posisi jawab £l 
pada ayat, Ijl . Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat 


Abdurrazzaq dalam tafcimya (3/136-137), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3262), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/263-264), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (12/161). 

Makna lafazh adalah emperan yang terdapat di depan pintu rumah. 

Lihat Lisan Al 'Arab (entri: uLC<). 

708 Lihat Al Muhalla karya Ibnu Hazm (10/474). 
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bahwa ayat, JLii sama dengan ^ Jli, seakan-akan huruf waw 
pada ayat tersebut dibuang. Dalam syair terdapat kalimat yang sama 
dengan posisi huruf waw za 'idah (tambahan), seb agaimana un gkapan 
penyair berikut ini: 

JUk* £ U» pSj VI ‘cfi jj b ilJij lili 

“Maka jika itu wahai Kubaisyah, 

hanyalah prasangka seorang pemimpi akan khayalan. ’’ 709 

Seakan-akan kalimat yang in gin diucapkan adalah b£ 

blb “maka jika tidak demikian”. 

Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa khabarnya 
disembunyikan. Menyembunyikan khabar juga baik dalam knntekc ayat 
ini. Menyembunyikan khabar dalam suatu kalimat memang sering 
dilakukan. 

Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa khabarny a 
tidak perlu disebutkan, sebab orang Arab membuat kalimat sepati ini. 

Abdu Manaf bin Rib berkata pada akhir syairnya: 

bl ^ b^ijl illlil "JaJ UT JUS. 

“Hingga apabila mereka menjalankannya di Quta’idah 
Terusir, sebagaimana pemilik unta mengusir orang yang terusir. ” 7, ° 

709 Bait syair ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entri: j*l), diseb utkan dari riwayat 
IbmrMuqbil. Sedangkan dalam riwayat AA-Diwan adalah ; 

i mj I ^ 16 - iur -ji 

Ibnu Barri berkata, “iiJij adalah mubtada ', sedangkan huruf waw 
merupakan huruf tambahan (za 'idah)” Ini disebutkan oleh Al Qurthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/109) dan Al Bakri Al Andalusi dalam Mu'jam 
ma Istajam (3/888). 

710 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: sj*). Dinisbatkan ke pada 
Abd Manaf bin Rib’ Al Hadzali. Sebagaimana disebutkan dalam Majaz Al 
Qur'an karya Abu Ubaidah (2/192). 
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Al Akhthal berkata pada akhir syairnya: 

^ U>- j' y^- 

' ' # 

“Kosong, satu daerah Quraisy terpisah-pisah 

bagi manusia, atau orang-orang mulianya berasal dari kabilah 

Nahsyal. ” 7n 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa pada kalimat 
lil dan Cli dimasukkan huruf waw sebagai jawabnya, kemudian 
huruf waw tersebut dikeluarkan. Orang yang mengeluarkan huruf waw 
tersebut dari kalimat, tetap boleh. Sedangkan orang yang 
memasukkannya ke dalam kalimat, sama seperti bentuk kalimat takjub. 
Kalimat kedua masih terkait erat dengan kalimat pertama, meskipun 
kalimat kedua itu sebagai jawaban, seperti, 'iij >1^1 “Aku merasa 
takjub kepada ini dan ini”. 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yang menurut saya adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
jawaban tidak disebutkan. Meskipun pendapat yang lain tetap 
diterima, karena ayat, pr-=t& Jl »> 

"Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 'Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya'." Ayat ini menunjukkan bahwa 
dalam kalimat ini ada lafazh yang dibuang, karena setelah ayat ini 
disebutkan, "Segala puji bagi Allah 

yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami." Jika demildan, maka 
makna ayat ini adalah Jlij cJvij lijtlr bt J&- 

oup j \3l u» & lukh ‘^Je> “Sehingga 

apabila mereka sampai ke surga itu dan pintu-pintunya telah terbuka. 


Kami tidak menemukan syair ini dalam Dhvan Al Akhthal. 

Bait syair iiji disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/192), 
Lisan Al 'Arab (entri: J-t-*). 

J-ii adalah nama seseorang atau nama suatu kabilah yang terkenal. 
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lalu berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, ‘Kesejahteraan 
[dilimpahkan] atasmu. Berbahagialah kamu! Masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya’. Mereka pun memasukinya seraya 
mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami’.” 

Firman-Nya, "Kesejahteraan (dilimpahkan) 

atasmu maksudnya adalah, keselamatan dari Allah untuk kamu, 
setelah sebelumnya kamu menerima hal-hal yang tidak menyenangkan 
atau sesuatu yang menyakiti. 

Firman-Nya, Jiilk "Berbahagialah kamu!" maksudnya adalah, 
segala amal perbuatanmu di dunia adalah kebaikan, maka hari ini 
balasan untuk kamu adalah kebaikan. Demikian pendapat Mujahid 
menurut riwayat berikut ini: 


30360. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, jiilt "Berbahagialah kamu!” ia berkata, 
“Maknanya adalah, kamu adalah orang yang baik dalam 
ketaatan kepada Allah.” 712 


Firman-Nya, KjbjS* <S% "Dan mereka 


mengucapkan, 'Segala puji bagj Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada Kami'." Maksudnya adalah, orang-orang yang dibawa 
berombong-rombongan menuju surga itu berkata, “Syukur yang tulus 
kepada Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami. Yang telah 
Dia janjikan di dunia bagi orang-orang yang taat kepada-Nya, sekarang 
ia mewujudkannya untuk kami pada hari ini.” 


712 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 581) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/202). 
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Firman-Nya, o°H\ “Dan telah (memberi) kepada kami 
tempat ini," maksudnya adalah. Dia menjadikan tanah surga, yang 
sebenarnya menjadi milik penghuni neraka andai mereka taat kepada 
Allah ketika berada di dunia. Dia jadikan semua ini untuk kami, 
daripada untuk mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30361. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J$\ " Dan telah 

(memberi) kepada kami tempat ini," ia berkata, “Maksudnya 
adalah tanah surga.” 713 

30362. Muh am m a d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, j£l\ "Dan 
telah (memberi) kepada kami tempat ini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tanah surga” 714 


23322. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang ayat, 
j£i\ "Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini," ia berkata, 

“S / ^ f ^ 

“Maksudnya adalah tanah surga.” Ia lalu membaca ayat, JojJ 1 -CZJl 
[y* “Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 

dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya (Qs. Al A’raaf [7]: 128) 715 

Firman-Nya, dz. "Sedang Kami 

(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang 
kami kehendaki,” maksudnya adalah, bagian dari surga kami jadikan 


713 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/138) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/543). 

Ibid. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/543). 
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sebagai rumah, kami menempatinya sebagai tempat tinggal sesuai 
keinginan dan kemauan kami. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30363. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
iOi "Sedang Kami (diperkenankan) menempati tempat dalam 
surga di mana saja yang kami kehendaki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami menempati surga di mana saja kami 
kehendaki.” 716 

Firman-Nya, "Maka surga itulah sebaik-baik 

balasan bagi orang-orang yang beramal," maksudnya adalah, itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang taat kepada Allah, orang- 
orang yang melaksanakan amal kebaikan tulus ikhlas hanya karena 
Allah ketika mereka berada di dunia. 

0OO 


< 

J* 

“Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-mlaikat 
berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji 
Tuhannya; dan diberi putusan di antara hamba-hamba 
Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam'” (Qs. Az-Zumar [39]: 75) 
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Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/139) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/202). 
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Takwil firman Allah: iSCillll <j^J 

CjM 

<-ri> ii' Aji «Jtt _ui {Dan kamu 


[Muhammad] akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan, 
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. n ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, engkau lihat para malaikat melingkar di sekeliling Arsy 
Allah Yang Maha Pengasih.” 


Makna lafazh Arsy adalah singgasana. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30364. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

J£S\ "Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
mmlaikat berlingkar di sekeliling Arsy," ia berkata, 

717 

“Maksudnya adalah melingkar mengelilingi.” 

30365. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

<Jj>- di "Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
mmlaikat berlingkar di sekeliling Arsy," ia berkata, 

"Maksudnya adalah, para malaikat melingkar di sekitar Arsy. 
Makna lafazh Arsy adalah singgasana.” 718 


717 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/139) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/267), dinukil dari Abd bin Humaid. 

7U Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/478). 


Tafsir Ath-Thabari 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya J* 
pada ayat c Berlingkar di sekeliling Arsy." Maknanya 
adalah i' J> 'J*'*’ “Para malaikat itu melingkar di sekitar Arsy”. 

Tentang firman-Nya, J Cft OiJ' Jl^ 

sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 

kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 'Jika kamu mempersekutukan 

(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu'T (Qs. Az-Zumar [39]: 65) 

sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa dimasukkan 

dalam dua ayat ini sebagai taukid (penguat), wallahu a’lam, sama 

seperti lafazh j£-f j* 'i “Tidak seorang pun datang kepadaku”. 

* * 

/ >• “'t»* 

Ahli nahwu lainnya berpendapat bahwa J3 dan Jj?- serta lafazh 
yang sama dengannya bisa dimasuki j*, dan bisa juga tidak. Seperti, 
Jb'j J3 'd&f dan 4) ,fi j* "Saya datang kepadamu sebelum Zaid”. 
Juga lafazh CiU dan iU y- j* &1» “Kami berkeliling di sekitarmu”. 
Lafazh ini tidak sama dengan lafazh ‘j* & “Tidak seorang pun 

0 m + 

datang kepadaku”, karena posisi j* pada lafazh ini dalam pdsisi rafa\ 
dan sebagai ism. 

Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini a d ala h , j* 

dalam beberapa ayat ini: J dan bentuk kalimat yang 

sama dengannya, meskipun j» masuk kepada zharf namun tetap 

719 

mengandung makna taukid (penekanan makna; penguat). 

Firman-Nya, -ui oJJJ "Bertasbih sambil memuji 

Tuhannya," maksudnya adalah, mereka memanjatkan doa di sekeliling 
Arsy sebagai rasa syukur kepada Allah. Orang Arab terkadang 
memasukkan huruf ba’ dalam lafazh tasbih dan terkadang 

tidak menggunakannya. Seperti lafazh i' -u»v dan *»' gf* 
"Bertasbihlah dengan memuji Allah." Sebagaimana firman Allah, gj- 
<0? jj&t '^"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi .” (Qs. 
Al ATaa [87]: 1) <©? J* gli "Maka bertasbihlah dengan 


719 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/225). 
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(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha besar." (Qs. Al Haaqqah [69]: 
52). 

Firman-Nya, (yL\> 1,1 Dan diberi putusan di antara 

hamba-hamba Allah dengan adil,” maksudnya adalah, Allah 
memutuskan suatu keputusan yang adil di antara para nabi dan para 
saksi dengan umat-umat mereka. Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang dibawa para rasul, dimasukkan ke dalam 
surga. Sedangkan orang-orang kafir kepada Allah dan ingkar kepada 
apa yang dibawa oleh para rasul, dimasukkan ke dalam neraka. 

Firman-Nya, Dan diucapkan, 'Segalapuji 

bagi Allah, Tuhan semesta alam'. " Maksudnya adalah, lalu keputusan di 
antara mereka ditutup dengan syukur kepada Allah Yang telah 
mengawali penciptaan mereka, hanya Dialah yang memiliki hak 
sebagai Tuhan. Dia memiliki semua yang ada di langit dan di bumi; 
malaikat, jin, manusia, serta makhluk lainnya. Qatadah berkata tentang 
perkara ini sebagaimana riwayat berikut ini: 

30366. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Bertasbih sambil memuji Tuhannya....” Ia berkata, “Awal 
penciptaan makhluk diawali dengan Jst Allah berfirman, 
jU. jji xZlX-\ “Segala puji bagi Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi." (Qs. Al An’aam [6]: 1). 
Kemudian ditutup dengan olii, firman-Nya, jjil 

jjj «i JJj "Dan diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam '." 120 


720 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/544), tanpa menyebutkan- 
sumbernya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/140), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 




Tafsir Ath-Thabari 


Akhir tafsir surah Az-Zumar. Berikutnya adalah tafsir surah Al 
Mukmin (Ghaafir). Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa. Shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW. 



Surah Aj-Zumar 




Tafsir Ath-Thabari 


SURAH GHAAFIR 



Ya Allah, berikanlah kemudahan 


y 











“Haa Miim. Diturunkan kitab ini (Al Qur'an) dari Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang 
mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman * 
N ya. Yang mempunyai karunia. Tiada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nycdah kembali 
(semua makhluk)” (Qs. Ghaafir [40]: 1*3) 


Takwil firman Allah: 


Miim. Diturunkan kitab ini [Al Qur'anJ dari AUah Yang Maha 


Surah Ghaafir 


Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan 
menerima tobat lagi keras hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. 
Tiada tuhan [yang berhak disembah] selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali [semua makhluk]) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh^»-, 
sebagian ahli takwil berpendapat bahwa merupakan huruf yang 
terputus-putus dari nama Allah, yaitu Cr*’')' “Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang”. Huruf ha ’ dan mim : , berasal dari nama Allah 

ini. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30367. Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih Al Marwazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Yazid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, jh, (f*- dan i), bahwa itu merupakan huruf-huruf j**"']' 
yang terputus-putus. 721 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa merupakan sumpah 
yang digunakan Allah untuk bersumpah. ^ adalah salah satu nama 
dari nama-nama Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut: 

30368. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“p*- merupakan sumpah yang digunakan Allah dalam 
bersumpah, dan Z», merupakan salah satu nama dari nama- 
nama Allah.” 722 

721 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/206) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (3/275). 

722 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/141). 




Tafsir Atk-Thabari 


30369. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, p~ bahwa itu merupakan huruf nama- 
nama Allah. 723 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa p>- merupakan salah 
satu nama dari nama-nama Al Qur'an. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


30370. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ia berkata, “p*. 
merupakan salah satu nama dari nama-nama Al Qur'an.” 724 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa p*. merupakan huruf- 
huruf hijaiyah. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa p- adalah nama; Mereka 
berdalil kepada syair Syuraih bin Aufa Al Absi berikut ini: 

f i& // 


"Haa Miim mengingatkanku, sedangkan tombak bergoncang. 
Mengapa Haa Miim tidak membaca sebelum ia maju ." 


Al Kumait berkata: 


...ijl JT y bui-j 


723 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/206). 

724 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/141). 

725 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/193), 
Lisan Al ‘Arab (entri: (■>). 

Ada yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan pendapat tentang pemilik bait 
syair ini. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/425-426) menyebutkan bahwa bait 
syair ini karya Syaddad bin Mu’awiyah Al Absi. Ada juga yang mengatakan 
bahwa ini merupakan karya Al Asytar An-Nakha’i. 
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“Kami temukan tanda-tanda untuk kamu pada keluarga Haa Miim 

Yang ditakwilkan oleh orang yang bertakwa dan mengerti, 
dari golongan kami. ’’ 726 

30371. Diceritakan kepadaku dari Ma’mar bin Al Mutsanna, ia 
berkata: Yunus Al. Jirmi berkata, “Orang yang berpendapat 
seperti ini, maka pendapatnya diingkari, karena huruf 
adalah sukun, sehingga sama dengan huruf hijaiyah. 
Se dangkan Haa Miim dalam syair ini berbaris. Jika surah ini 
diberi nama dengan nama huruf-huruf yang jazam ini, maka 
dapat dimasuki i ’rab. ” 727 

Pendapat y ang benar menurut saya tentang masalah ini sama 
seperti pendapat tentang huruf-huruf terputus lainnya, sebagaimana 
kami jelaskan sebelumnya tentang huruf Oleh sebab itu, tidak perlu 
diulang kembali, sebab pendapat tentang p*- dan semua huruf terputus 
yang terdapat dalam Al Qur'an sama seperti ini, maksud saya satu 
pendapat tentang huruf hijaiyah yang terdapat dalam Al Qur 'an. 

Firman-Nya, "Diturunkan kitab ini 

(Al Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui," 
maksudnya adalah, dari Allah Yang Maha Perkasa dalam hukuman 
terhadap musuh-musuh-Nya. Maha Mengetahui segala perbuatan yang 
mereka lakukan dan lainnya. Kitab (Al Qur an) ini diturunkan dari 
Allah. Lafazh marfii’ karena 

Firman-Nya, Jk>"Yang mengampuni dosa," terdapat dua 
pendapat tentang ayat tersebut: 


726 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Kumait (hal. 18) dan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/193) dan Lisan Al ‘Arab (entri: <-* 'jp dan ^>), serta 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (1/288). 

727 Atsar ini tidak kami temukan dalam referensi yang ada pada kami, meskipun Al 
Fakhrurrazi menyebutkan atsar yang maknanya mendekati atsar ini, tanpa 
menyebutkan sumbernya (17/27). 


Pertama, mengandung makna, Allah mengampuni dosa-dosa 

x i 

hamba-Nya. Jika maknanya demikian, maka ^ilc. dan J*V» khafadh 
karena dua hal: 

1. Dikarenakan ada niat pengulangan huruf jj» , maka 

maknanya adalah Jjiij j* jij*h Al j* 

“diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui, dari 

# X 

Pengampun dosa dan Penerima tobat”. Itu karena jfc nakirah, 

tidak fasih jika dijadikan na ’at kepada ma ‘rifah, sebab lafazh tersebut 
dalam bentuk nakirah. 

2. Dalam /'rab-nya, meskipun lafazh tersebut dalam bentuk 

nakirah, ia tetap mengikuti i’rab lafazh pertama, seperti na’at terhadap 
lafazh yang pertama, sebab posisinya berada di antara lafazh pertama 
dan yang merupakan ma’rifah. Terkadang i’rab lafazh seperti 

ini boleh mengikuti i’rab lafazh pertama, meskipun lafazh ini dalam 
bentuk nakirah, jika dalam bentuk pujian, karena terkadang pujian 
mengikuti i’rab lafazh sebelumnya, dan terkadang tidak fftengikuti 
i ’rab lafazh yang pertama dalam posisi nashab dan rafa ’, sebagaimana 
ungkapan penyair berikut ini: 

a»Tj Slluil jjiJi ^ji o-uL> V 

jjS/l (jvjJaJlj ...i! j** 

X ✓ # " ' 

“Kaumku tidak jauh, yang mereka itu karena racun permusuhan 
Dan bencana pulau-pulau 
Turun dengan segenap pertempuran. 

Orang-orang baik adalah yang pandai menjaga ikat kainnya. ” 


728 


Kedua bait syair ini adalah syair Khamaq bin Haffan, sebagaimana disebutkan 
dalam Lisan Al ‘Arab (entri: jJai), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'cm (6/14), dan Asy-Syaukani dalam FathAI Qadir (1/173). 
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Juga sebagaimana firman Allah, 

(0? U “Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. 

Yang mempunyai Arsy, lagi Maha Mulia Maha Kuasa berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya. ” (Qs. Al Buruuj [85]: 14-16) 

Lafazh rafa\ padahal lafazh ini dalam bentuk nalar ah, 
posisinya mengikuti i ’rab lafazh 

Pendapat lain mengatakan bahwa " Yang mengampuni 

dosa," adalah salah satu sifat Allah. Allah tetap mengampuni dosa-dosa 
hamba-Nya sebelum ayat ini turun, pada saat ayat ini turun, dan setelah 
ayat ini turun. Oleh sebab itu, lafazh ini merupakan lafazh dalam bentuk 
ma’rifah, dan menjadi na’at bagi lafazh yang juga dalam bentuk 
ma ’rifah. 

Allah berfirman, cJllf >£ "Yang mengampuni dosa," dan Allah 

$ * > '' 

tidak berfirman, karena yang dimaksud adalah perbuatan. 

Firman-Nya, " Dan menerima tobat." Lafazh 

mungkin..bentuk jamak dari Sjji, sebagaimana bentuk jamak 
adalah 'fji dan bentuk jamak Sijilt adalah 'fjp, berasal dari 
yaitu tali perahu. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

729 

“ Tali perahu, ketika beralih tanpa mereka. ” 

Mungkin juga lafazh y ’p* adalah bentuk mashdar dari L>’yi 
tTjj. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30372. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Bakar bin Iyasy menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishaq, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Umar, 
ia berkata, “Aku telah membunuh, apakah aku bisa bertobat?” 


729 


Potongan syair ini disebutkan oleh Al Hamawi dalam Mu’jam Al Buldan (4/82) 
dan Al Bakri Al Andalusi dalam Mu jam ma Ista’jam (3/1003). 




Tafsir Ath -T habari 


Umar menjawab, “Ya, lakukanlah, janganlah berputus asa.” 
Umar lalu membacakan ayat, jusf JO' 1 pw 

JjliJ Jillf'O? _>J Q\"Haa Miim. Diturunkan kitab ini 
(Al Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

730 

Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan menerima tobat." 

Firman-Nya, Lagi keras hukuman-Nya, " maksudnya 

adalah, hukuman Allah sangat keras terhadap orang-orang yang 
melakukan perbuatan maksiat, oleh sebab itu janganlah kamu bersandar 
pada keluasan rahmat-Nya, akan tetapi bersikap hati-hatilah kamu 
dengan menjauhi segala perbuatan maksiat dan melaksanakan segala 
kewajiban kepada-Nya, karena sebagaimana Allah tidak membuat putus 
asa para pelaku kesalahan dan dosa dari ampunan dan maaf-Nya, 
menerima tobat dari orang yang bertobat atas dosa-dosa. Allah juga 
tidak memberikan rasa aman dari hukuman-Nya bagi orang-orang yang 
melanggar larangan-Nya dan melakukan perbuatan maksiat. 

Firman-Nya, "Yang mempunyai karunia," maksudnya 

adalah Allah Yang memiliki keutamaan dan karunia yang terbentang 
bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Jika seseorang itu memiliki 
banyak kebaikan untuk teman-temannya, maka dikatakan Jjt> j-d oi 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini: 

30373. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
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HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/343, no. 27748), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (10/3263), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/168). 



Surah Ghaafir 


ayat, <£'$ "Yang mempunyai karunia,” ia berkata, 

“Maknanya adalah, memiliki karunia dan Maha Kaya.” 731 

30374. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^Ji^\<JS"Yang mempunyai karunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Maha Kaya.” 732 

30375. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <£$ "Yang 

mempunyai karunia," ia berkata, “Artinya adalah yang 
memiliki banyak nikmat.” 733 

Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh adalah 

kekuasaan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30376. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Yang mempunyai karunia," ia berkata, 

“Makna adalah kekuasaan.” 734 

Firman-Nya, j* V "Tiada tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 


731 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3264), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (15/291). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/142), dari Ibnu Abbas. Dzi 
An-Ni’am adalah yang Memiliki karunia dan Maha Kaya. Demikian disebutkan 
oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/546), dari Ibnu Abbas. 

732 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/132). Yang memiliki banyak 
nikmat, demikian disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 582). 

733 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/203) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/271), dinukil dari Abd bin Humaid. 

734 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/142). 


makhluk)," maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang layak untuk 
disembah kecuali Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, 
yang sifat-sifat-Nya seperti yang Dia sebutkan. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu menyembah kepada selain Dia. 

Firman-Nya, "Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 

makhluk)" maksudnya adalah, kepada Aliahlah tempat kamu kembali 
wahai manusia, maka sembahlah Dia, karena sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah tidak ada yang dapat memberikan manfaat 
kepadamu. 

OOO 


p bt gp A5» 


“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, 
kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang 
balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 
memperdayakan kamu. Sebelum mereka, kaum Nuh dan 
golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka telah 
mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah merencanakan 
makar terhadap rasul mereka untuk menawannya dan 
mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu; karena itu 
Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-KuV* 
(Qs. Ghaafir [40]: 4'5) 
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Takwil firman Allah: 1^ £*$* tj 

. I*—■=> dS-& » rtA-ijo i'y* * ni* J ** f* - 4**^ ^—v ^-1 


ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu. 
Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu 
sesudah mereka telah mendustakan [rasul] dan tiap-tiap umat telah 
merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya 
dan mereka membantah dengan [alasan] yang batil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu; karena itu Aku adzab 
mereka. Maka betapa [pedihnya] adzab-Ku?) 


Maksud ayat tersebut adalah, yang memperdebatkan tentang 
bukti-bukti kebenaran Allah dan tanda-tanda keesaan-Nya, serta 
mengingkari-Nya, hanyalah orang-orang yang mengingkari keesaan- 
Nya. 

Firman-Nya, Karena itu janganlah pulang 

balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 
memperdayakan kamu," maksudnya adalah, Allah Ta ala berfirman, 
“Wahai Muhammad, janganlah mereka menipumu dengan tindakan 
mereka menetap di berbagai kota dan negeri, padahal mereka kafir 
kepada Tuhan mereka. Engkau sangka mereka diberi tenggang waktu, 
mereka datang dan pergi, mereka melakukan berbagai tindakan di 
berbagai kota dan negeri, padahal mereka kafir kepada Allah. Siksa dan 
adzab atas kekafiran mereka tidak disegerakan atas mereka karena 
mereka berada dalam sedikit kebenaran. Sesungguhnya Kami tidak 
menunda adzab terhadap mereka, akan tetapi agar apa yang telah 
tertulis (Al Kitab) sampai pada waktunya (tersampaikan), agar adzab 
Allah pasti berlaku atas mereka, itulah adzab Tuhanmu.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


490 





Tafsir Alh-Thabari 


30377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari 
suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah sikap mereka yang 
datang dan pergi itu memperdayamu.” 735 

Allah lalu menceritakan tentang umat-umat yang mendustakan 
para rasul mereka. Allah memberitahukan bahwa mereka mendebat 
para rasul mereka, seperti yang dilakukan umat Nabi Muhammad 
SAW. Kemudian Allah menimpakan adzab-Nya kepada mereka ketika 
masanya telah tiba, setelah para rasul itu memberikan maaf kepada 
mereka dan memberikan peringatan akan adzab-Nya. 

Yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya merupakan 
pemberitahuan kepada Nabi-Nya, bahwa Sunnatullah pasti berlaku pada 
umat Nabi Muhammad SAW yang melakukan perbuatan seperti yang 
telah dilakukan orang-orang yang mendustakan dan mendebat para 
rasul mereka, bahwa Allah akan menimpakan adzab kepada mereka dan 
pasti mengalahkan mereka. Allah berfirman, “Kaummu yang 
mendustakan risalahmu dan mendebatmu dengan kebatilan, 
sesungguhnya sebelum mereka telah ada kaum-kaum yang juga diutus 
para rasul kepada mereka, yaitu kaum Nuh dan beberapa kelompok 
setelah mereka. Merekalah umat-umat yang bersatu dan berkelompok 
mendustakan para rasul, seperti kaum Ad, kaum Luth, orang-orang 
Madyan, dan orang-orang yang seperti mereka.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


735 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/139), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/143), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/203). 





Surah Ghaafir 


30378. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, p-4-fo 

"Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan- 
golongan yang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan 
(rasul), " ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir.” 

Firman-Nya, ®J^= “ "Dan tiap-tiap umat 

telah merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk 
menawannya," maksudnya adalah, setiap umat dari umat-umat yang 
mendustakan para rasul mereka, bersekutu untuk menawan dan 
membunuh rasul yang diutus kepada mereka. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

30379. Bisyr menceritakan kepada* kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jjft 

"Dan tiap-tiap umat telah merencanakan makar 

jerhadap rasul mereka untuk menawannya," ia berkata, 
“Mereka ingin membunuh rasul yang diutus kepada 
mereka.” 737 

Allah menyebutkan, sedangkan pada ayat sebelumnya 

disebutkan Afe=>, huruf ha dan mim pada lafazh ditujukan 
kepada seseorang, bukan kepada lafazh jjii. 

Menurut qira’at Abdullah, ayat ini dibaca ty'yy, yang 

• • 738 / 

maksudnya adalah rasul yang diutus kepada umat itu. 


736 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/139) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(4/91), tanpa menyebutkan sumbernya. 

737 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/140), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/143), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/547). 

738 Lihat Ma 'ani Al Qur 'an karya Al Farra (3/5) dan Al Barh Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/236). 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, Aj "Z)a« mereka 

membantah dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran 
dengan yang batil itu." Maksudnya adalah, mereka mendebat rasul 
mereka dengan kebatilan, agar mereka dapat membatalkan kebenaran 
yang dibawa oleh para rasul itu dari sisi Allah, yaitu seruan kebenaran 
agar mereka masuk ke dalam ketaatan-Nya dan mengakui keesaan-Nya, 
serta melepaskan diri dari menyembah kepada selain-Nya, sebagaimana 
orang-orang kafir dari kaummu mendebatmu dengan kebatilan, wahai 
Muhammad. 

Firman-Nya, 'dfc "Karena itu Aku adzab 

mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku?" Maksudnya adalah, maka 
Aku adzab mereka yang ingin menawan rasul mereka dengan adzab-Ku 
dari sisi-Ku, dan betapa pedihnya adzab-Ku kepada mereka. Bukankah 
Aku telah membinasakan mereka dan Aku jadikan mereka sebagai 
pelajaran bagi umat manusia dan orang-orang setelah mereka?! Aku 
jadikan kampung halaman dan tempat tinggal mereka kosong dan 
hanya sebagai tempat binatang liar. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) 
adzab-Ku?" Ia berkata, "Sungguh, adzab yang ditimpakan 
kepada mereka sangatlah pedih.” 739 

««« 



739 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/144). 




Surah Ghaafir 


“Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab 
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena sesungguhnya 
mereka adalah penghuni neraka ” (Qs. Ghaafir [40]: 6) 

Takwil firman Allah: 

(Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab 
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka 
adalah penghuni neraka ) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, ‘‘Wahai 
Muhammad, sebagaimana telah pasti berlaku ketetapan adzab-Ku 
terhadap umat-umat yang telah mendustakan rasul-rasul mereka, seperti 
yang telah Aku kisahkan kepadamu, hukuman dan adzab-Ku telah 
menimpa mereka karena mereka mendustakan para rasul yang diutus 
kepada mereka. Mereka mendebatnya dengan kebatilan untuk menolak 
kebenaran, maka pasti juga berlaku ketetapan adzab Tuhanmu terhadap 
umatmu yang mendustakan Allah, yaitu orang-orang yang mendebat 
ayat-ayat Allah.” 

Firman-Nya, J3\ C^****' "Karena sesungguhnya mereka 

adalah penghuni neraka” Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang posisi Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya adalah, telah pasti berlaku ketetapan adzab Tuhanmu 
terhadap orang-orang kafir. atau “karena mereka” adalah para 
penghuni neraka. 

Menurut mereka, tidak berada pada posisi maful. Bukan 
seperti lafazh j4^ “Apakah engkau menetapkan? Sesungguhnya 
mereka”. Jika demikian, maka lafazh ini juga bisa dibaca {4& 
“Apakah engkau menetapkan, karena sesungguhnya mereka”. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa merupakan badai 
terhadap kalimat sebelumnya, 740 seakan-akan lafa 2 h ini berbunyi, 
“Ketetapan Tuhanmu benar-benar menetapkan bahwa mereka adalah 
para penghuni neraka”. 

Pendapat yang benar tentang masalah ini yaitu, merupakan 
penjelasan terhadap ayat ini, yang maknanya, demikianlah telah 
ditetapkan adzab neraka bagi mereka, adzab yang dijanjikan Allah bagi 
orang-orang kafir. 

040 






“(Malaikat-nudaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan), 'Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka 
dari siksaan neraka yang menyala-nyala'.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 7) 


Takwil firman Allah: 


w* 


«f A -A'» w s- w s's- s Jl 




' *.rfri^T x 'f ^ < -t» < >. 

^ u-y OUli 


740 Lihat /4/ Ba/ir Al Muhith karya Abu Hayyan (9/236). 


SitrnK Ghaafir 


10? ctiLul [yC^j 5 y& ([Malaikat-malaikatJ yang memikul 

Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan), “Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti 
jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
menyala-nyala. ”) 


Maksud ayat tersebut adalah, para malaikat yang memikul Arsy 
Allah dan para malaikat yang berada di sekeliling Arsy, yaitu para 
malaikat yang mengelilinginya, Bertasbih memuji 

Tuhannya ,” memanjatkan doa dengan memuji dan bersyukur kepada- 
Nya. *aj “ Dan mereka beriman kepada-Nya .” Mereka 

menyatakan kepada Allah bahwa tiada tuhan bagi mereka selain Allah. 
Mereka bersaksi akan hal itu, tidak angkuh, serta beribadah kepada- 
Nya. “ Serta memintakan ampun bagi orang-orang 

yang beriman.” Mereka memohon kepada Tuhan mereka agar 
mengampuni segala dosa orang-orang yang mengakui seperti 
pengakuan mereka, yaitu mengesakan Allah dan melepaskan diri dari 
segala sembahan selain Allah. Oleh karena itu, Allah mengampuni 
mereka. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30381. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \jS\+ 

"Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang yang 
mengucapkan la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah).” 741 


741 


Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat maknanya dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an karya Al Qurthubi (15/294). 


Tafsir Ath-Thahari 


Dalam firman-Nya, llLj 3JL>£ ^ 


(Z')"Ya Tuhan 


kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu," terdapat lafazh 

/ i i 

yang dibuang, yaitu il>jl jii “Mereka mengucapkan”. Makna ayat ini 


adalah, mereka memohonkan ampun untuk orang-orang yang beriman, 


“Wahai Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.” 


Firman-Nya, tlLj 1 ^ J^=» oJL-j "Rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi segala sesuatu, " maksudnya adalah, rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi semua makhluk ciptaan-Mu. Oleh sebab itu. Engkau 
mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang tersembunyi bagi-Mu walau 
sedikit pun. Engkau memberikan rahmat kepada makhluk-Mu, dan 


rahmat-Mu itu meliputi segala sesuatu. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh lilcj "Rahmat dan ilmu. " 742 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab 
pada kedua lafazh tersebut sama seperti nashab pada lafazh Ijjo ^ 
“engkau memiliki hambasahaya yang sama dengannya”, karena pada 
lafazh^ oJL-Stelah ada maful lahu, yangfa’il-nya merupakan 

huruf ta ’, sedangkan lafazh 'CScfj sebagai penjelasannya. Dalam 
lafazh ini terdapat lafazh lain antara fi’l dan maful, sebagaimana 
terdapat huruf ha ’ pada lafazh &J. Oleh sebab itu, nashab pada 

kata ini sama seperti maf ul setelah fa ’il. 


Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh ini 
disusun dari lafazh lain, yaitu sebagai penjelasannya c-a->) 

dan £ j* £•») “Ia meliputi segala sesuatu dengan rahmat- 

Nya”. Sebagaimana lafazh cJit dan <o “Karenanya 

jiwaku menjadi tenang”. Seperti lafazh CC* ^ 'di Ui “Apakah engkau 


memiliki hambasahaya seperti dia?” Lafazh yang ukurannya jelas 


seperti lafazh l») Isdfi “Saya memiliki minyak satu Rithl”. 
Sedangkan pada lafazh llp ill w permisalannya tidak diketahui 


742 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/238). 




secara pasti, akan tetapi lafazhnya ma’rifah, sedangkan dalam 
bentuk nalar ah, sehingga manshub, padahal semestinya marfu Mereka 
yang berpendapat seperti ini berdalil dengan ucapan penyair berikut ini: 




JJUlij Jlju» (J L» 


"Tidak ada di kabilah Ma ’ad dan seluruh kabilah Qahthan 


seperti engkau, hanya satu-satunya terhitung. ” 


Lafazh k-'j dikembalikan kepada iJUbi karena nakirah. Jika dikatakan l* 
Ji-j CiAbi, jJrj iui», dan CiUb», tetap boleh, karena ji* dalam bentuk 
nakirah, meskipim lafazhnya ma ’rifah. 

Firman-Nya, Maka berilah ampunan 

kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan Engkau," 
maksudnya adalah, maka ampunilah dosa orang yang bertobat dari 
perbuatan syirik dalam beribadah kepada-Mu dengan kembali 
mengesakan-Mu, mengikuti perintah-Mu, dan menjauhi larangan-Mu. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \J>£ty&lyu&"Maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, maka ampunilah orang-orang 
yang bertobat dari perbuatan syirik.” 744 


743 Syair ini disebutkan dengan beberapa riwayat berbeda. 

Ini merupakan syair Al Hakam bin Abdal Al Asadi (w. 100H/718M). Ia adalah 
seorang penyair Dinasti Umawi, lahir di Kufah. 

Lihat bait syair ini dalam Diwan Al Hakam, dalam ensiklopedia elektronik syair 
lembaga Budaya-Abu Dhabi. Syair ini berbunyi 11} ^ ciaC* U* 

“Aku tidak menemukan orang sepertimu di kabilah Qahthan. 

Dan engkau juga tidak menemukan orang sepertiku di kabilah Ma 'ad. ” 

744 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/140) dan As-Suyuthi dalam A d-Dur r Al 
Mantsur (7/276), dinukil dari Abdurrazzaq serta Abd bin Humaid. 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, "Dan mengikuti jalan Engkau," 

maksudnya adalah, mereka melewati jalan yang Aku perintahkan untuk 
dilalui. Mereka konsisten dalam manhaj yang Aku perintahkan untuk 
dilaksanakan, yaitu masuk ke dalam agama Islam. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30383. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, tSuJl " Dan 

mengikuti jalan Engkau, " ia berkata, “Artinya adalah, mereka 
taat kepada-Mu.” 745 

Firman-Nya, "Dan peliharalah mereka dari 

siksaan neraka yang menyala-nyala, " maksudnya adalah, hindarkanlah 
Neraka Jahanam dari orang-orang yang bertobat dari syirik, yang 
kemudian mengikuti jalan-Mu. 

«M 


&»j Jcj (^' 

0 


“Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 
Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang- 
orang yang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri- 
istri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. Ghaafir [40]: 8) 


745 


Ibid 




Surah Ghaafir 


Takwil firman 


in AUah: ^ 


IIVJJI: 


& 


(Ya Tuhan 

Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang shalih di 
antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan 
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana ) 


Allah memberitahukan tentang doa para malaikat-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Mereka berdoa, 

O-Ic “Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn ." 
Maksudnya adalah, taman-taman surga sebagai tempat tinggal, jft 
"Yang telah Engkau janjikan kepada mereka” Maksudnya 
adalah, yang bertobat dan taat kepada-Mu. Masukkanlah mereka ke 
dalamnya. p-ifr-lJ&j C>i j&Z* ”Dan orang-orang 

yang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan 
keturunan mereka semua ." Maksudnya adalah dan masukkanlah 
bersama orang-orang yang bertobat itu orang-orang yang shalih di 
antara bapak-bapak, istri-istri, dan keturunan mereka. ■ "Dan 

mengikuti jalan Engkau" yaitu orang-orang yang mengikuti jalan-Mu. 
Masukkanlah mereka semua ke dalam surga Adn. Mereka adalah 
orang-orang yang telah melakukan amal-amal shalih yang Engkau 
ridhai ketika berada di dunia. 


Disebutkan bahwa bersama seseorang yang masuk surga itu 
akan dimasukkan pula kedua orang tuanya, anaknya, dan istrinya, 
meskipun mereka tidak melakukan amal seperti amalnya. Akan tetapi 
itu semata-mata karena karunia dan rahmat Allah kepadanya 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30384. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman Al Ijli menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Sa’id, ia berkata, “Seseorang 



Tafsir Ath-Thabari 


masuk ke dalam surga seraya berkata, ‘Dimanakah bapakku, 
dimanakah ibuku, dimanakah anakku, dimanakah istriku?’ 
Lalu dikatakan kepadanya, ‘Mereka tidak beramal seperti 
amalmu’. Ia lalu berkata, ‘Aku beramal untukku dan untuk 
mereka’. Lalu dikatakan kepada mereka, ‘Masukkanlah 
mereka ke dalam surga’.” Ia lalu membaca ayat, <j>-£ 

CSJ Surga Adn yang 

telah Engkau janjikan kepacfa mereka dan orang-orang yang 
shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, 
dan keturunan mereka semua." 


Partikel j* mengandung makna izin, berada pada posisi nashab, 
athaf kepada huruf ha dan mim pada lafazh Bisa juga nashab 

kepada athaf terhadap huruf ha dan mim pada ayat 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Engkau, wahai Tuhan kami. Maha Perkasa dalam 
menghukum musuh-musuh-Nya dan Maha Bijaksana dalam mengatur 

747 

makhluk-makhluk-N ya. 







746 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/296) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/639), dinukil dari Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya. Tidak kami temukan dalam tafsirnya. Al-Alusi dalam 
Ruh Al Ma ’ani (13/143). 

747 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/239). 



Surah Ghaafir 


“Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan 
orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau 
anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar." (Qs. Ghaafir [40] : 9) 


Takwil firman AJlah: 

\ 'y* peliharalah mereka dari [balasan] 

kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari 
[pembalasan] kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah 
Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar) 

Allah memberitahukan tentang ucapan malaikat "Dan 

peliharalah mereka", serta peliharalah mereka dari adzab akibat 
perbuatan jelek yang pernah mereka lakukan sebelum mereka bertobat. 
Janganlah Engkau menghukum mereka disebabkan semua itu, dan 
janganlah. Engkau mengadzab mereka. g 

"Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan 
pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat 
kepadanya" Maksudnya adalah, dan sungguh ia telah memperoleh 
kemenangan. Tidak diragukan lagi bahwa itulah kemenangan yang 
besar. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30385. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'Dan 
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peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan," ia berkata, 

<TiO 

“Maksudnya yaitu, peliharalah mereka dari adzab.” 


30386. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, dari Muthrif, ia berkata, “Kami dapati hamba yang 
paling baik (memberikan nasihat) kepada hamba Allah yang 
lain adalah para malaikat, dan hamba yang paling menipu 


terhadap hamba Allah yang lain adalah syetan-syetan.” Ia lalu 
membaca ayat, CAi oy i*; Of-JJ' 

" (Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya." 1 * 9 


30387. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Muthrif berkata, “Kami 
dapati hamba yang paling menipu terhadap hamba Allah yang 
lain adalah syetan-syetan, dan hamba yang paling baik 
(memberikan nasihat) kepada hamba Allah yang lain adalah 
para malaikat.” 750 


OOO 



748 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/206), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/482), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/296). 
Ats-Tsa’alabi dalam tafsirnya {Al Jawahir Al Hassari) (4/67). 

Ibid. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada 
mereka (pada Hari Kiamat), ‘Sesungguhnya kebencian Allah 
(kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu 
kafir’. Mereka menjawab, ‘Ya Tuhan kami Engkau telah 
mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua 
kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kamu Maka 
adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari 
neraka)’?” (Qs. Ghaafir [40]: 10-11) 


Takwil firman Allah: 


'?M1\ 


^ 

r lx \i i ^ - >*. "ti r"< k t * ’ i 

1 " J/ ot J+jbpUj bi/tti cjca>\ (Sesungguhnya orang- 


orang yang kafir diserukan kepada mereka /pada Hari Kiamat], 
"Sesungguhnya kebencian AUah [kepadamu] lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk 
beriman lalu kamu kafir ” Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami 
Engkau telah mematikan kami dua kati, dan telah menghidupkan 
kami dua kali [pula], lalu kami mengakui dosa-dosa kami Maka 
adakah sesuatu jalan [bagi kami] untuk keluar [dari neraka]?’ 7 ) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang kafir 
kepada Allah "Diseru," di dalam neraka pada Hari Kiamat 

ketika mereka memasukinya. Mereka pun merasa benci karena diri 
mereka dimasukkan ke dalamnya, ketika mereka melihat apa yang 
dipersiapkan Allah untuk mereka di dalam neraka, yaitu beraneka adzab 
untuk mereka. Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kebencian 
Allah kepada kamu lebih besar ketika kamu berada di dunia, ketika 
kamu diseru agar beriman kepada Allah, akan tetapi kamu tetap kafir. 
Kebencian Allah lebih besar daripada kebencian kamu pada hari ini 
pada saat diri kamu ditimpa adzab murka Allah terhadap kamu”. 


%\ir- 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30388. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, jS\ -oiT d.lJ "Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar," ia berkata, “Mereka benci 
terhadap diri mereka ketika mereka menyaksikan amal 
perbuatan mereka, akan tetapi kebencian Allah kepada mereka 
lebih besar, ketika mereka berada di dunia, saat mereka diseru 
agar beriman kepada-Nya, akan tetapi mereka tetap ingkar dan 
kafir.” 75 * 


30389. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
t menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

ifd]<£$d. 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan 
kepada mereka (pada Hari Kiamat), 'Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu 
kafir'. " Ia berkata, "Maksudnya adalah, kebencian Allah lebih 
besar terhadap orang-orang yang sesat, ketika di dunia 
ditawarkan kepada mereka agar beriman kepada-Nya, akan 
tetapi mereka tidak mau menerima. Sungguh, kebencian Allah 
lebih besar daripada kebencian mereka terhadap diri mereka 


751 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 582), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur 'an (15/297), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 
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sendiri ketika mereka menyaksikan adzab Allah pada Hari 
Kiamat.” 752 

30390. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

$ «UIl ",Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir diserukan kepada mereka (pada Hari Kiamat), 
'Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika kamu berada di dalam neraka. il 
Karena kamu diseru untuk beriman'. Ketika 
kamu berada di dunia. ‘ Lalu kamu kafir 


30391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, «ujtdill Diserukan kepada 

mereka (pada Hari Kiamat), 'Sesungguhnya kebencian Allah 
- (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka masuk ke dalam neraka, 
mereka benci terhadap diri mereka sendiri karena telah 
durhaka kepada Allah, akibat dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan. Mereka lalu diseru, ‘Sesungguhnya kebencian Allah 
terhadap kamu lebih besar, ketika kamu diseru kepada agama 
Islam, namun kamu enggan, daripada kebencian kamu 
terhadap diri kamu pada hari ini, ketika kamu dimasukkan ke 
dalam api neraka’.” 754 


752 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/145), Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (15/297), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/549). 

753 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/241). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/145) dari Al Hasan dan Qatadah. 

754 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 




Tafsir Ath-Thahari 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 
huruf lam pada lafazh U "Sesungguhnya kebencian Allah 

(kepadamu) lebih besar."' Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah 
berpendapat bahwa huruf lam tersebut adalah huruf lam pada awal 
lafazh, atau lam al ibtida’. "Diseru" orang-orang kafir itu 

diseru, lalu dikatakan kepada mereka. Itu dikarenakan lafazh ini dalam 
kalimat seru. Ini hanyalah satu pendapat. Lafazh yang sama seperti ini 
dalam posisi i 'rab, seperti lafazh jJ** j* J^“*> -‘ij 5 “Zaid lebih utama 
daripada Amr. 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah *#' o! ojSUj '‘Mereka diseru, sesungguhnya kebencian 
Allah kepada kamu/’ Akan tetapi huruf lam sudah cukup, tidak perlu 
menuucapkan ^ '*dj 0' c-oU "Saya berseru, sesungguhnya Zaid 

berdiri”. Sama seperti ayat, ' L>L> u ->■» 

fZr*Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda- 
tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 
sampai sesuatu waktu ” (Qs. Yuusuf [12]: 35). Posisi huruf/a/n sama 
seperti o' pada setiap ucapan dalam kalimat, seperti ojSU* Mereka 
diseru”, J“mereka diberitahu”, dan kata yang sama dengannya 7 ”. 


Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa ini merupakan 
huruf lam al yamin (sumpah) 736 yang masuk dalam cerita dan 
mengiringi suatu cerita untuk menunjukkan bahwa kalimat setelahnya 
adalah kalimat yang menafikan. Kalimat jawaban terhadap sumpah 
tidak boleh berada pada posisi sumpah, baik bersama huruf lam tersebut 
terdapat huruf nun atau tidak. Jadi, cukuplah keberadaan huruf tersebut. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa huruf lam masuk ke dalam kalimat ini untuk 
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Lihat Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur an (3/6). 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/240). 



Surah Ghaafir 


menunjukkan bahwa kalimat setelahnya adalah kalimat yang 
menafikan. Huruf lam tersebut adalah lam al yamin (sumpah). 

Firman-Nya, "Ya Tuhan kami Engkau 

telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula)" Tafsir ayat ini telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Baqarah, 
sehingga tidak perlu diulang kembali disini. Akan tetapi kami akan 
menyebutkan beberapa riwayat tentang ayat ini: 

30392. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)" ia berkata, “Mereka mati 
ketika berada pada tulang sulbi bapak-bapak mereka, 
kemudian Allah menghidupkan mereka di dunia, kemudian 
Allah mematikan mereka dalam sebuah kematian yang harus 
ada, kemudian Allah menghidupkan mereka untuk 
' dibangkitkan pada Hari Kiamat. Itulah dua kehidupan dan dua 
kematian.” 757 

30393. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, iSI LJao-'j Lil "Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula )," 


^===^»-\s Mengapa 

kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/141), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/146), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 
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dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan?" (Qs. Al Baqarah [2]: 28) 758 

30394. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, b£i bTj 
goill LJa-Jj jriil "Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula)” ia berkata, "Ini 
sama seperti ayat, 4j»l ‘ Mengapa 

kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati’?" (Qs. 
AlBaqarah[2]:28) 759 

30395. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, gioiil V— ojlil Lili 
"Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)" ja berkata, "Ini sama 
seperti ayat dalam surah Al Baqarah, \ 'J & p^J===>j 

p> ‘Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali (Qs. Al Baqarah [2]: 28) 760 

30396. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, CsLSj Engkau telah mematikan 

kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)" 
ia berkata,. "Maksudnya adalah, Engkau ciptakan kami pada 


758 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 

759 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3265) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/549). 

740 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3264 dan 4265). 
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saat kami bukan apa-apa, kemudian Engkau matikan kami, 
kemudian Engkau hidupkan kami (sekali lagi).” 761 

30397. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 
tentang ayat, goiil bil "Engkau telah mematikan 

kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mati, lalu Allah 
menghidupkan mereka. Kemudian mematikan mereka, 
kemudian menghidupkan mereka (kembali).’ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 

sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30398. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Uil 

"Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dimatikan di dunia, kemudian mereka 
dihidupkan di kubur mereka, lalu mereka ditanya, kemudian 
mereka dimatikan di dalam kubur mereka, kemudian mereka 
dihidupkan di akhirat.” 763 

Ulama lainnya dalam hal ini berkata: 

30399. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j!li "Merekamenjawab, 

'Ya Allah, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 


761 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 

762 IbidL 

763 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/146) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/549), ia (Ibnu Athiyyah) berkata, “Pendapat ini ditolak, 
karena menyebutkan menghidupkan tiga kali.” 
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menghidupkan kami dua kali (pula)'." Dia berkata, “Allah 
menciptakan mereka dari sulbi Adam, ketika Allah mengambil 

lalu membacakan ayat, ji-i 
'Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka.” u 
(Qs. Al A’raaf [7]: 172) Hingga ayat, Selili JIS 6 Ib&Jiil 
“Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu (Qs. Al A’raaf 
[7]: 172) Ia berkata, “Perbuatan mereka telah membuat mereka 
lupa dan perjanjian telah diambil dari mereka. Allah mencabut 
salah satu dari tulang rusuk Adam yang bengkok, lalu Allah 
menciptakan Hawa.” Ia menyebutkan riwayat dari Rasulullah 
SAW. 


perjanjian dari mereka.” Dia 


Itulah makna ayat, JgsoJL <jjjt42^ \y 0 \ 

■g'til ii£j$’ 

^0^ liiij “/faf sekalian manusia, bertakwalah- kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 
dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 

Dia lalu membacakan ayat, UiAp Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 154) Ia lalu berkata, "Pada saat itu.” 

J)ia lalu membacakan ayat, y&\ lUo. 

JiSfi 6$\“Dan ingatlah karunia Allah 

kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan 
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kamu, ketika kamu mengatakan, ‘Kami dengar dan kami 
taati'r (Qs. An-Nisaa' [5]: 7) 764 

Firman-Nya, j "Lalu kami mengakui dosa-dosa 

kami, " maksudnya adalah, maka kami mengakui dosa yang telah kami 
lakukan di dunia. 

Firman-Nya, J* J+» "Maka adakah sesuatu jalan 

(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Adakah jalan keluar bagi kami dari neraka ini, agar kami bisa 
kembali ke dunia dan melakukan perbuatan lain, bukan perbuatan dosa 
yang telah kami lakukan?” 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30400. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ja J 4 » 

"Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari 
neraka)?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Adakah jalan agar kami bisa kembali ke dunia?” 765 

«0O 






“Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah 
saja disembah . Dan kamu percaya apabila Allah 


764 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/146) secara ringkas, dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549), ia berkata, “Pendapat ini lemah, 
karena menyebutkan al ihyaa ' (menghidupkan) tiga kami.” 

765 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (56/146) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/278), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 12) 


Takwil firman ^41 la h: JYj L p£j> 

0 1 **> y l£&(Yang demikian itu adalah karena 

kamu kafir apabila Allah saja disembah. Dan kamu percaya apabila 
Allah dipersekutukan. Maka putusan [sekarang inij adalah pada 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar) 

Dalam ayat tersebut ada lafazh yang dibuang, karena maknanya 
telah dapat dipahami dari konteks ayat. Lafazh tersebut adalah, “Maka 
jawablah, ‘Tidak ada jalan bagi kamu kepada apa yang kamu inginkan, 
karena kamu telah diadzab, wahai orang-orang kafir’.” 'S\ jAju 

"Karena kamu kafir apabila Allah saja disembah .” 
£amu mengingkari jika ketuhanan hanya milik Allah. Kamu katakan 
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
Satu saja?" (Qs. Shaad [38]: 5) . 

Firman-Nya, \J^g^2jj&o£"Dan kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan," maksudnya adalah, jika mereka menjadikan sekutu 
bagi Allah, maka kau mempercayai orang yang melakukan itu. 

Firman-Nya, > ^£Q&"Maka putusan (sekarang ini) 

adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar," maksudnya 
adalah, maka keputusan bagi Allah Yang Maha Tinggi atas segala 
sesuatu, dan Maha Besar yang hari ini segala sesuatu menjadi kecil 
bagi-Nya. 

«60 



P-L0Z ^ 

Y .aSt !£®© djS^l 



“Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaOn)Nya dan menurunkan untukmu rezeki dari 
langit. Dan'tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang- 
orang yang kembali (kepada Allah). Maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai (ny a) ” 

(Qs. Ghaafir [40]: 13'14) 


(Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
[kekuasaan]-Nya dan menurunkan untukmu rezeki dari langit Dan 
tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali 
[kepada Allah]. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai[nyaj) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
Dialah yang memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda dan bukti-bukti 
keesaan dan pemeliharaan-Nya.” 

Firman-Nya, ^ ^XdS^ K Dan menurunkan untukmu 

rezeki dari langit ,” maksudnya adalah. Dialah yang telah menurunkan 
rezeki kepada kamu dari langit dengan menurunkan hujan yang 
menyebabkan makanan pokokmu menjadi tumbuh dari bumi, juga 
makanan hewan ternakmu. 
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Cj “Dan tiadalah mendapat pelajaran 
kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah)” maksudnya adalah, 
yang mendapatkan pelajaran dari bukti-bukti kekuasaan Allah yang Dia 
jadikan sebagai tanda-tanda keesaan-Nya, orang yang dapat mengambil 
iktibar dan pelajaran dari semua itu, serta mengetahui hakikat 
kebenaran yang terkandung di dalamnya. 

Firman-Nya, Kecuali orang-orang yang kembali 

(kepada Allah),” maksudnya adalah, hanyalah orang-orang yang 
kembali kepada ketauhidan-Nya, patuh dan taat kepada-Nya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30401. M uhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, o* Kecuali 
orang-orang yang kembali (kepada Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang patuh dan taat kepada 
Allah.” 766 

Firman-Nya, Outf al \j>&"Maka sembahlah Allah 

dengan memurnikan ibadah kepada-Nya," maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW dan orang-orang mukmin, 
“Oleh karena itu, sembahlah Allah, wahai orang-orang beriman, dengan 
tulus ikhlas taat kepada-Nya, tanpa mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun.” 

Firman-Nya, £ % "Meskipun orang-orang kafir tidak 

menyukai(nya), " maksudnya adalah, walaupun perbuatan kamu tulus 
ikhlas hanya menyembah Allah dan taat kepada-Nya itu dibenci oleh 
orang-orang kafir musyrik yang menyembah berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu. 


766 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/484), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Demikian juga dengan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an{ 15/299). 
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“(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai 
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang 
Hari Pertemuan (Hari Kiamat). (Yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kubur); tiada suatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah 
berfirman), ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari iniV 
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan.” (Qs. Ghaafir [40]: 15-16) 


W 5^-9' ^ ([Dialah] Yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang 
mempunyai Arsy, yang mengutus Jibril dengan [membawa J perintah- 
Nya kepada siapa yang dikehendakinya di antara hamba-hamba- 
Nya, supaya Dia memperingatkan [manusia] tentang Hari 
Pertemuan [Hari Kiamat]. [Yaitu] hari [ketika] mereka keluar [dari 
kubur]; tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. [Lalu Allah berfirman], “Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan ) 

Maksud ayat tersebut adalah. Dialah Allah Yang Maha Tinggi 
derajat-Nya. 
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Lafazh "(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya" 

marfii’ karena posisinya sebagai awal kalimat. Jika dibaca nashab, 
sebagai jawaban terhadap \£>J&"Maka sembahlah Allah," maka itu 
juga benar. 767 

Firman-Nya, j* " Yang mempunyai Arsy," maksudnya 

adalah Y an g Memiliki singgasana yang meliputi segala sesuatu yang 
berada di bawahnya. 

Firman-Nya, " Tang mengutus 

Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, 
Allah menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya yang Dia kehendaki. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli takwil tentang 
makna roh dalam konteks ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah .wahyu. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30402. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Yang 

mengutus Jibril dengan (membawa)perintah-Nya," 'm berkata, 
“Maknanya adalah, wahyu dari perintah-Nya.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah Al 
Qur an dan kitab suci. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30403. Harun bin Idris Al Ashamm menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


767 
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Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/243). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/142), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/147), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/550). 
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tentang ayat, <J&"Yang mengutus 

Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang 
dikehenda/d-Nya di antara hamba-hamba-Nya," ia berkata, 
“Makna roh adalah Al Kitab (Al Qur'an) yang Dia turunkan 
kepada hamba-Nya yang dikehendaki-Nya.” 769 

30404. Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 3u "Yang mengutus 

Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nyadi antara hamba-hamba-Nya. " Ia kemudian 
membaca ayat, “Dan demikianlah 

Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah Kami." 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52) Ia kemudian berkata, “Al Qur'an 
ini merupakan makna lafazh q^ 11. Wahyu yang diwahyukan 
Allah kepada Malaikat Jibril, dan Malaikat Jibril adalah roh 
yang membawa Al Qur'an itu kepada Nabi M uhammad 
~SAW.” 


Ia kemudian membaca ayat, “ Dia dibawa 

turun oleh Ar-Ruh Al Amin.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 193) Ia 
lalu berkata, "Kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para 
nabi-Nya adalah roh. Dengan kitab-kitab Allah itu para nabi 
memperingatkan firman Allah pada Hari Pertemuan kelak.” 


Ia lalu membaca ayat, q)\ ^'g'Pada hari, ketika 

roh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf.” (Qs. An-Naba' 


[78]: 38). Ia kemudian berkata, “Makna -adalah Al Qur'an, 
bapakku berkata demikian.” 


769 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/148) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/550). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Zaid berkata, “Mereka berdiri berbaris untuk Al Qur'an 
di antara langit dan bumi ketika Al Qur'an turun.” 770 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kenabian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30405. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

j* iCS "Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya ia berkata, “Maksudnya adalah, kenabian 
yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang Dia 
kehendaki.” 771 

Beberapa pendapat tersebut mengandung makna yang saling 
mendekati, meskipun dengan redaksi yang berbeda. 

Firman-Nya, "Supaya Dia memperingatkan 

(manusia) tentang Hari Pertemuan (Hari Kiamat)" maksudnya adalah, 
agar orang-orang yang diberi roh (Al Qur an; malaikat; kenabian) oleh 
Allah memperingatkan para makhluk-Nya akan adzab pada hari 
bertemunya penduduk langit dengan penduduk bumi, yaitu Hari 
Pertemuan, itulah Hari Kiamat. Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

30406. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, g&tjj "Tentang Hari Pertemuan (Hari 
Kiamat)" ia berkata, “Ini adalah salah satu nama Hari Kiamat. 


770 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/147 dan 148), dari Ibnu 
Abbas dan Adh-Dhahhak. 

771 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/147). 
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Allah memuliakannya dan memperingatkan kepada hamba- 
hamba-Nya.” 772 

30407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Tentang 

Hari Pertemuan (Hari Kiamat)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah pada hari bertemunya penduduk langit dengan 
penduduk bumi, antara Khaliq (Pencipta) dengan makhluk.” 


30408. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jyj "Tentang 
Hari Pertemuan (Hari Kiamat)" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada hari bertemunya penduduk langit dengan 
penduduk bumi.” 774 


30409. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Tentang Hari Pertemuan (Hari 

Kiamat)" ia berkata, “Maksudnya adalah. Hari Kiamat, yaitu 

nnc 

hari bertemunya hamba-hamba Allah.” 


Firman-Nya, (Yaitu) hari (ketika) 

mereka keluar (dari kubur); tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 
tersembunyi bagi Allah." Makna y^itu para pemberi 

peringatan yang diutus Allah kepada mereka sebagai rasul-rasul-Nya 
untuk memperingatkan mereka. Pada hari itu mereka keluar dan 


772 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/279), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/300), dari Ibnu Abbas. 
Maknanya adalah, hari bertemunya penduduk langit dengan penduduk bumi. 

773 Abdur razzag dalam tafsirnya (3/142), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/148), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (15/300). 

774 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/148) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/551). 

775 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/148). 
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melihat, tidak ada yang menghalangi pandangan di antara mereka, baik 
gunung maupun pohon kayu, dan tidak ada pula yang menutup di antara 
mereka. Akan tetapi mereka berada di hamparan tanah lapang yang 
luas, yang tidak ada lengkungan dan suatu bengkokan. 

Dhamir pada ayat ^ berada pada posisi rafa’ terhadap 
lafazh setelahnya, seperti jl»' r ^vl' f y iUi c-Ui “aku melakukan itu 
ketika Al Hajjaj menjadi gubernur”. 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang penyebab 
tidak khafadh, padahal lafazh ££ d\-idhafah-kan kepadanya. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh di- 
idhafah-kan kepada secara makna. Oleh sebab itu, lafazh j£> tidak 
bet-tanwin, sebagaimana firman Allah, (0? i>y^4 & 'f (j. “(Hari 

Pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka .” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 13). Serta ayat, 0? hybPi IjCa 
“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu)” 
(Qs. Al Mursalaat [77]: 35) Maknanya adalah, ini merupakan hari 
adzab bagi mereka, akan tetapi ketika kalimat ini diawali dengan ism, 
maka tidak bisa dijadikan sebagai kata berbaris jarr. Di-idhafah-kan 
kepada fitnah secara makna, demikian jika mengandung makna i! 
(ketika). Jika tidak demikian, maka bentuk kalimat ini tidak bagus, 

jJj jk'j “Aku telah bertemu denganmu ketika Zaid menjadi 
gubernur”. Jika Anda katakan 'jJ oJ) OU) SJUJf “Aku bertemu denganmu 
ketika Zaid menjadi gubernur”, maka kalimat ini juga kurang bagus. 

Ada yang berpendapat bahwa kata keterangan waktu 
mengandung makna “Ketika” dan 'i! “Apabila”, oleh sebab itu tetap 
nashab pada rafa ’, khafadh dan nashab. Firman Allah, ■£-&?_ «£)*■ lyf) 
“Dan dari kehinaan di hari itu.” (Qs. Huud [11]: 66) menurut mereka 
tetap nashab, meskipun dalam posisi khafadh. Ini merupakan dalil 
bahwa lafazh fy. dijadikan sebagai adawat, boleh di -i’irab dengan 
berbagai macam i’rab, sebab lafazh tersebut muncul sebagaimana 
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layaknya ism. Perhatikanlah bahwa a ’id tidak kembali pada lafazh f y 
sebagaimana kembali kepada ism. Jika a ’id kembali maka mu ’rab, akan 
tetapi tidak di-idhafah-kan, seperti lafazh fy* 4 }y. “Aku 

merasa kagum pada saat engkau berdiri”. Jika keluar dari maknanya 
sebagai adawat, kemudian kembali disebutkan, maka tetap menjadi ism 
yang shahih 776 Pada i', boleh dikatakan f ’ya. i» “Aku datang 
kepadamu ketika engkau berdiri” dan ly&n fy “Aku datang 
kepadamu pada hari hakim duduk”. Ini mengandung makna tertentu. 
Sedangkan lafazh f 'ya fy “Aku datang kepadamu pada hari 
engkau berdiri”, tidak ada kepastian di dalamnya, namun kalimat ini 
tetap boleh menurut para pakar bahasa Arab. Inilah yang disebut 
dengan istilah idhafah ghair mahdhah. 

Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 
nashab lafazh f y dan semua kata keterangan waktu pada posisi seperti 
ini sama seperti nashab pada adawat, karena posisinya berada pada 
posisi adawat, meskipun di -i’rab dengan berbagai macam bentuk i’rab, 
karena .kata tersebut muncul dalam bentuk ism, maka diterapkanlah 
hukum ism terhadapnya. 

Firman-Nya, Jp "Tiada suatu pun dari keadaan 

mereka yang tersembunyi bagi Allah," maksudnya adalah, tidak ada 
sesuatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi. Demikian juga 
dengan amal perbuatan mereka yang pernah mereka lalaikan waktu 
berada di dunia "Tiada sesuatupun." 

Qatadah berkata tentang ini sebagaimana riwayat berikut ini: 

30410. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iiiif, (** 

"Tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 
tersembunyi bagi Allah, " ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
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Lihat Al Bahr Al Muhith karya Ibnu Hibban (9/245). 
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tetapi pada Hari Kiamat kelak mereka dikeluarkan untuk 
menghadap Allah. Mereka tidak dapat berlindung menutupi 
diri, baik dengan tali maupun dengan kepingan kayu.” 

Firman-Nya, jJ "Kepunyaan siapakah kerajaan pada 

hari ini?" maksudnya adalah, Allah berfirman, “Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini?” Lafazh “Allah berfirman” tidak 

disebutkan, karena dapat dipahami dari konteks ayat. 

Firman-Nya, j$\ ^"Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan." Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat 
tentang ini. Makna ayat ini adalah, Allah berfirman, “Siapakah yang 
memiliki kekuasaan pada hari ini?” yaitu pada Hari Kiamat. Allah 
sendiri yang menjawab, A “Milik Allah yang tidak ada 

perumpamaan dan tidak ada yang setara dengan-Nya.” “Yang 
Maha Me ngalahkan bagi segala sesuatu selain Dia dengan kekuasaan- 
Nya, Yang Maha Menguasai dengan keagungan-Nya.” 



“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 
diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 17) 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/142) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/212). 
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Takwil firman Allah: pil j£fi 

<10? <_>Lli-' ^ir^> j {Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 

dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada 
hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya) 

Allah berfirman memberitahukan tentang firman-Nya pada Hari 
Kiamat ketika Dia membangkitkan makhluk-Nya dari kubur mereka 
untuk dihisab. £i\“Pada hari ini tiap-tiap jiwa 

diberi balasan dengan apa yang diusahakannya." Maksudnya adalah, 
pada hari ini setiap orang yang melakukan amal diberi balasan atas 
amal yang telah ia lakukan. Balasan pahalanya dipenuhi. Pelaku 
kebaikan akan diberi balasan kebaikan, sedangkan pelaku kejahatan 
akan diberi balasan atas perbuatannya. 

Firman-Nya, '^\ ^"Tidak ada yang dirugikan pada hari 

ini," maksudnya adalah, tidak ada seorang pun yang dirugikan atas 
balasan pahala yang harus diperoleh dari balasan amal perbuatan ketika 
di dunia. Tidak ada amal kebaikan yang dikurangi dan tidak pula 
memikiri- dosa yang tidak pernah dilakukan. &>\ 

"Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya." Maksudnya adalah, 
sesungguhnya pada hari itu Allah sangat cepat melakukan perhitungan 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya yang telah mereka lakukan di dunia. 

Disebutkan bahwa hari itu belum sampai setengah hari, akan 
tetapi para penghuni surga telah ditempatkan di dalam surga dan 
penghuni neraka telah ditempatkan di neraka. Perhitungan mereka dan 
keputusan amal mereka telah selesai. 

oee 


9 iiiifj&O 


ot c 



“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (Hari 
Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang 
yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang 
diterima syafaatnya. Dia mengetahui (pandangan) mata 
yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. Dan 
Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan - 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat 
menghukum dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Qs. Ghaafir [40]: 18-20) 


Takwil firman Allah: 

<0 > SJ»» Ot O ‘Pj 

(Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat [Hari Kiamat 
yaituj ketika hati [menyesak] sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai 


teman setia seorang pun dan tidak [pula] mempunyai seorang 
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya. Dia mengetahui 
[pandangan] mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh 
hati Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan- 


sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum 
dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 


Mendengar lagi Maha Melihat) 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, berikanlah peringatan kepada kaummu yang musyrik, 
bahwa pada Hari Kiamat Allah pasti membalas perbuatan mereka yang 
jahat dan kotor. Mereka layak mendapatkan hukuman Allah, yang 
sangat pedih.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30411. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Hari yang dekat," ia berkata, 

“Maknanya adalah. Hari Kiamat.” 778 

30412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Hari Kiamat.” 779 

30413. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3£pl\ ££ 
"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 780 


778 Mujahid dalam tafsirnya (hal. S82). 

779 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/143) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/552). 

7M Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/552). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ’Uyun (5/149) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/212). 
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30414. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j£j & "Berilah mereka peringatan 

dengan hari yang dekat, " ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” Ia lalu membaca ayat, 0? ot \$£A“Telah 
dekat terjadinya Hari Kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. (Qs. An-Najm 


[53]: 57-58) 


.781 


Firman-Nya, "Ketika hati (menyesak) 

sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan," maksudnya 
adalah, ketika hati manusia menyesak sampai di kerongkongan karena 
takut kepada adzab Allah. Perasaan takut itu menggumpal di dalam 
r ^Ha mereka, kemudian menggantung di leher mereka. Mereka 
berusaha keras mengembalikannya ke tempatnya, yaitu dada mereka, 
akan tetapi tetap tidak dapat kembali, dan tidak pula keluar dari dalam 
tubuh mereka. Oleh sebab itu, mereka mati. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 


30415. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \ 

"Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, hati mereka menyesak hingga ke 
kerongkongan, karena rasa takut yang tidak bisa keluar dan 
tidak pula kembali ke tempatnya. 


™ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/143), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/149), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/211), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/486). 
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30416. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan 
dengan menahan kesedihan,” ia berkata, "Maksudnya adalah, 
hati mereka terlepas dari tempatnya, kemudian menyesak di 
leher mereka dan tidak bisa keluar dari dalam, menyebabkan 
mereka mati, juga tidak dapat kembali ke tempatnya agar 
mereka tenang.” 783 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh5u^*fT "Dengan menahan kesedihan.” Sebagian ahli nahwu 
Bashrah berpendapat bahwa itu dikarenakan posisinya yang sebagai 
hal, seakan-akan kalimat ini berbunyi, “ketika hati menyesak di 
kerongkongan, pada saat ini”. Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat 
bahwa huruf alif dan lam sebagai pengganti idhafah, seakan-akan Allah 
berfirman, “Ketika hati menyesak di kerongkongan, saat mereka 
menahap kesedihan”. Ada yang berpendapat bahwa lafazh ini nashab 
karena terlepas dari makna hati dan leher. Makna ayat ini yaitu, ketika 
hati mereka berada di tenggorokan mereka. Mereka dalam keadaan 
sedih. Merekalah yang disebutkan dalam ayat “ Berilah mereka 

peringatan ”. Menurut kaidah bahasa Arab, 784 pendapat pertama lebih 
baik. Sebelumnya telah dijelaskan tentang masalah ini. 

Firman-Nya, j* £ "Orang-orang yang 

zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) 
mempunyai seorang pemberi syafaat," maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Hari ini orang-orang yang kafir kepada Allah tidak 
memiliki teman setia yang menemani mereka dan menolak adzab Allah 
yang menimpa mereka. Juga tidak ada pemberi syafaat pertolongan di 


7*3 

7*4 


Lihat An-Nahhas dalam Ma ‘ani Al Qur'an (6/211), dari Qatadah. 
Lihat Ma ’ani Al Qur 'an karya Al Fana (3/6). 
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sisi Tuhan mereka yang dapat diterima syafaatnya dan diperkenankan 
permohonannya.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


ini: 


30417. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

" Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia 
seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi 
syafaat," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada yang 
memperhatikan masalah mereka, dan tidak ada yang 
memberikan syafaat kepada mereka.” 785 


Firman-Nya, etiv "Yang diterima syafaatnya" terkait dengan 
lafazh "Seorang pemberi syafaat", yang maknanya, orang-orang 

yhalim itu tidak memiliki teman setia dan pemberi pertolongan yang 
pertolongannya dapat diterima dan syafaatnya diperkenankan. 


Firman-Nya, ZAZ fiZ ”Mengetahui (pandangan) mata 
yang khianat,” maksudnya adalah, Allah berfirman memberitahukan 
sifat diri-Nya, “Tuhan kamu mengetahui pandangan mata hamba-Nya 
yang khianat dan apa yang tersembunyi di dada mereka.” Maksudnya 
adalah hal-hal yang disembunyikan di dalam dada mereka. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah dari semua perkara mereka, apa yang 
terlintas di dalam jiwa mereka dan apa yang disembunyikan di dalam 
dada ketika melihat sesuatu, dan apa yang diinginkan dengan melihat 


itu, serta apa yang diniatkan di dalam hati. 


Firman-Nya, && 'atj "Dan Allah menghukum dengan 

keadilan,” maksudnya adalah, Allah yang akan memutuskan keputusan 


m Libat Al Mawar* dabre An-Nwkat wa Al Vywt (5/I49> 
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yang benar bagi orang yang memandang dengan pandangan khianat dan 
menyembunyikan pandangan itu di dalam hati. Allah akan memberikan 
balasan kepada orang-orang yang menundukkan pandangan mereka dan 
memalingkan pandangan dari segala hal yang haram karena takut kelak 
akan berhadapan dengan Allah, dan karena mengharapkan balasan 
Kebaikan dari Allah. Sedangkan orang-orang yang terus menggunakan 
penglihatannya dengan liar, dan hati mereka bertekad melakukan 
perbuatan keji jika mampu, maka Allah akan membalasnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30418. Abdullah bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ali bin Husein bin Waqid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Jubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “ Mengetahui (pandangan) mata yang 

khianat," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengetahui 
pandangan mata yang khianat, ketika mata itu memandang, 
baik pandangan yang ingin melakukan khianat maupun tidak. 

Oj ‘Dan apa yang disembunyikan oleh hatV, dan 
semua yang disembunyikan di dalam dada, jika ia mampu 
melakukannya, baik ia akan berzina maupun tidak.” 

Ibnu Abbas lalu diam, dan ia berkata, “Maukah kamu aku 
beri tahukan tentang ayat selanjutnya?” Aku menjawab, “Ya.” 
Ia lalu membacakan ayat, "D Qn Allah 

menghukum dengan keadilan." Ia lalu berkata, “Allah Maha 
Kuasa memberi balasan kebaikan terhadap perbuatan baik dan 
balasan jelek terhadap perbuatan jahat t>\ 
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‘Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat ’." 786 


Al Husein berkata: Aku berkata kepada Al A’masy: Al Kalbi 
menceritakan kepadaku, hanya saja ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa membalas perbuatan jahat dengan 
kejelekan, dan membalas perbuatan baik dengan sepuluh kali 
kebaikan.” 


Al A’masy berkata, “Sesungguhnya riwayat yang ada pada Al 
Kalbi juga ada padaku, tidak ada yang keluar dariku, 
walaupun sedikit.” 

30419. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, " Mengetahui 

(pandangan) mata yang khianat," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah mengetahui pandangan mata yang tertuju kepada 
sesuatu yang dilarang Allah.” 787 


30420. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j££ 

"Mengetahui (pandangan) mata yang khianat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengetahui kedipan dan 


™ ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3265-3266), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/150), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/213). 

7,7 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583),, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/150), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/213). 
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pandangan mata yang ditujukan kepada sesuatu yang tidak 
disukai dan tidak diridhai Allah.” 788 


Firman-Nya, 'oy-£ Cyjtij'Dan sembahan- 


sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum 
dengan sesuatu apa pun, " maksudnya adalah, berhala-berhala dan 
tuhan-tuhan yang disembah orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah tidak dapat menghukum dengan sesuatu, 
karena berhala-berhala dan tuhan-tuhan itu tidak mengetahui apa pun 
serta tidak mampu melakukan apa pun. Allah berfirman kepada mereka, 
“Oleh karena itu, sembahlah Allah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Tidak ada amal perbuatanmu yang tersembunyi dari-Nya. 
Allah akan memberikan balasan baik kepada kamu yang berbuat baik, 
dan membalas jelek kepada orang yang melakukan kejahatan.” 


Firman-Nya, J* Sesungguhnya Allah Dialah 

Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar ucapanmu, wahai manusia. 
Maha Melihat semua perbuatan yang mereka lakukan. Pengetahuan- 
Nya meliputi semua itu, dan Dia menghitungnya untuk kamu agar Dia 
dapat memberikan balasan kepada semua kamu pada Hari Pembalasan 
kelak. 

Ulama qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat, IfJ&j 
oy e ’-C"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah." Mayoritas ahli qira’at Madinah membaca ayat, j» by&s jiaJ'j 
4ijS “Dan sembahan-sembahan yang kamu seru selain Dia, ” dengan 
huruf/a', ditujukan kepada lawan bicara. Mayoritas ahli qira’at Kufah 
membaca ayat tersebut dengan huruf ya sebagai pemberitahuan. 


7,1 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/143) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
U/213). 

7,9 Jumhur ulama membaca ayat, oy-J* dengan huruf ya’, agar sesuai dengan 
dhamir sebelumnya. 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua qira’at 
ini sama-sama dikenal dan maknanya sama-sama benar. Orang yang 
membaca dengan kedua qira ’at ini, telah dianggap benar. 


< 0 ? 


“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang 
yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat 
kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) bekas- 
bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai 
seorang pelindung dari adzab Allah.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 21) 


3\jotM'J*( Dan a P akah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang 


yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka dan [lebih banyak] bekas-bekas mereka di muka 


Abu Ja’far, Syaibah, Nafi, dengan perbedaan riwayat darinya, dan Hisyam 
membaca ayat, 0 jptd. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/248) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/553). 
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bumi, maka Allah mengadzab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. 
Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari adzab Allah) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Apakah orang- 
orang Quraisy yang mempersekutukan Allah dan mendustakan rasul- 
Nya tidak mengadakan peijalanan di berbagai negeri.” u® uy 
X iXtp>“Lalu memperhatikan betapa kesudahan orang- 

orang yang sebelum mereka ?” “Agar mereka melihat kesudahan umat- 
umat sebelum mereka. Orang-orang yang menempuh jalan yang mereka 
tempuh, yaitu kekafiran kepada Allah dan mendustakan para rasul-Nya, 
meninggalkan banyak peninggalan di bumi. Kekuatan mereka tidak 
bermanfaat bagi mereka ketika keputusan Allah datang kepada mereka 
dan Allah menimpakan adzab kepada mereka karena perbuatan maksiat 
yang mereka lakukan, dosa-dosa yang telah mereka kerjakan. Allah 
membinasakan mereka semua, sehingga tempat tinggal mereka menjadi 
kosong.” $ o* &j“Dan mereka tidak mempunyai seorang 

pelindung dari adzab Allah." Ketika adzab Allah itu datang kepada 
mereka* .tidak ada yang dapat melindungi mereka menolak adzab itu 
dari mereka. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30421. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari adzab 
Allah," ia berkata, “Tidak ada yang melindungi mereka dan 
tidak ada yang berguna bagi mereka.” 790 

PPP 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/283), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/85), riwayat yang sama. 
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0 


“Yang demikian itu adalah karena telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengadzab 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Keras 
hukuman-Nya.” (Qs. Ghaafir [40]: 22) 


T akw il firman Allah: 

0 Jb_£ (Yang 'demikian itu adalah 

karena telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir; maka Allah 
mengadzab mereka. Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Keras 


hukuman-Nya) 

Maksud ayat tersebut adalah, yang telah Kami lakukan terhadap 
umat-umat sebelum kaum musyrik Quraisy, Kami membinasakan 
mereka karena dosa-dosa yang telah mereka lakukan, karena 
sesungguhnya para rasul utusan Allah telah datang kepada mereka 
dengan membawa penjelasan, yaitu ayat-ayat yang menunjukkan 
hakikat kebenaran yang mereka serukan; tauhid, mengesakan Allah dan 
taat kepada-Nya. 


Firman-Nya, "Lalu mereka kafir," maksudnya adalah, 

akan tetapi mereka mengingkari risalah para rasul itu. Mereka 


Fiiman-Nya, "Maka Allah mengadzab mereka," 

maksudnya adalah, maka Allah mengadzab mereka karena dosa yang 
mereka lakukan. Allah membinasakan mereka. 
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Firman-Nya, jLjJS ^Sesungguhnya Dia Maha Kuat 
lagi Maha Keras hukuman-Nya," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Kuat, tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. Tidak ada 
yang dapat melemahkan kehendak-Nya. Allah Maha Kuasa 
menghukum siapa yang Dia kehendaki. Oleh sebab itu, berhati-hatilah 
kamu, wahai manusia, janganlah menempuh jalan yang telah mereka 
lalui dengan mendustakan Muhammad dan mengingkari keesaan-Nya, 
tidak menuruti perintah-Nya, dan melanggar larangan-Nya. Jadi, 
kebinasaan kamu juga akan disegerakan, sebagaimana mereka 
dibinasakan. 

ooo 



“Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata. 
Kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata, 
'(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta'.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 23*24) 



Takwil firman Allah: 0? y £&$ 

iZyJl. <3l ( Dan sesungguhnya 


telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan 
keterangan yang nyata. Kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka 
mereka berkata, "[Ia] adalah seorang ahli sihir yang pendusta. ”) 


Allah berfirman menghibur Nabi Muhammad SAW atas 
perbuatan orang-orang Quraisy, memberitahukan beliau tentang hal-hal 
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yang dialami Nabi Musa AS ketika ia diutus, bahwa umatnya 
mendustakannya. Allah juga memberitahukan bahwa Allah 
meninggikannya terhadap mereka, menjadikan kejelekan bagi orang- 
orang yang menentang dan menyusahkannya. Demikianlah Sunnatullah 
pada Nabi Musa AS ketika Allah meninggikannya, Allah 
membinasakan Fir’aun musuhnya. "Dan 

sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami," yaitu bukti-bukti kekuasaan Allah. oilij "Dan 

keterangan yang nyata." 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30422. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

keterangan yang nyata" ia berkata, “Artinya adalah 
keterangan yang nyata.” 791 

Allah berfirman, “Tanda-tanda yang jelas bagi orang yang 



Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata, '(Ia) adalah 
seorang ahli sihir yang pendusta'." Kepada merekalah Allah mengutus 
Nabi Musa AS. Mereka berkata tentang Nabi Musa AS, “Dia adalah 
tukang sihir yang bisa menyihir tongkat, sehingga orang yang 
melihatnya merasa bahwa itu adalah ular yang berjalan merayap 
berdusta kepada Allah dan menyatakan diri bahwa ia adalah 
utusan Allah kepada manusia. 

0*0 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/133), dinukil dari Abd bin Humaid. 


Surah (ihaafir 


C y&i y li £S 

0 jjii 4 vi i^= iij '4 


“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa 
kebenaran dari sisi Kami mereka berkata, 'Bunuhlah anak- 
anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan 
biarkanlah hidup wanita-wanita mereka’. Dan tipu daya 
orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka)” 
(Qs. Ghaafir [40]: 25) 


Takwil firman Aliah: atil Lilsi LUs 

•*«; jjli 4 it/ 

(Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami mereka berkata, "Bunuhlah anak-anak orang-orang 
yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah hidup wanita- 
wanita mereka." Dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain 
hanyalah sia-sia [belaka]) 


Maksud ayat tersebut adalah, ketika Musa datang kepada 
mereka dengan membawa kebenaran dari sisi Kami, yaitu tauhid 
mengesakan Allah dan taat kepada-Nya. Musa datang dengan 
membawa bukti-bukti kepada mereka, bahwa Aliahlah yang telah 
mengutusnya kepada mereka untuk menyeru mereka. i&\ ijiisi 
i ySC Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman. ” Mereka 

berkata, “Bunuhlah anak orang-orang yang beriman kepada Allah.” 

Bersama dengan Dia" bersamanya, yaitu kaum bani Israil. \JS3SSj 
"Dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka ,” untuk 

melayani. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa dikatakan, lili 'Maka 
tatkala Musa datang kepada mereka', ketika Musa datang kepada 
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mereka, X** \ySC $0 i^lli lu* 

'Membawa kebenaran dari sisi Kami mereka berkata, “Bunuhlah anak- 
anak orang-orang yang beriman, bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka Padahal Fir’aun membunuh anak-anak 
bani Israil karena takut anak-anak laki-laki yang lahir akan 
melenyapkan kekuasaannya dan membinasakan kaumnya. Seperti yang 
diriwayatkan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum Allah mengutus Musa 
sebagai nabi.” 


Jawabannya adalah, “Perintah agar membunuh anak-anak 
orang-orang yang beriman bersama Musa dan membiarkan wanita- 
wanita mereka tetap hidup, adalah perintah Fir’aun setelah perintah 
pertama sebelum Nabi Musa AS lahir.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30423. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ LU» 

ijUs: 0 lu* "Maka 

tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami mereka berkata, 'Bunuhlah anak-anak orang- 


orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka'.” Ia berkata, “Perintah 


membunuh anak-anak ini bukan perintah pertama Fir’aun yang 
telah teijadi sebelumnya .” 792 


Firman-Nya, JjH 4 "Dan tipu daya 

orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka) " maksudnya 
adalah, tipu daya orang-orang kafir terhadap orang-orang yang beriman 
kepada Allah itu hanyalah perbuatan yang menyimpang dari jalan 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/143), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur an (15/305), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/284), dinukil dari 
Abd bin Humaid, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/488). 
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kebenaran, terhalang dari tujuan yang ingin dicapai dan melakukan 
sesuatu tanpa ada petunjuk hidayah. 


vijyttj Jlfj 

0 


“Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesamya), 

'Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia 
memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku 
khawatir dia akan menukar agamamu atau menimbulkan 
kerusakan di muka bumi'.” (Qs. Ghaafir [40]: 26) 


Takwil firman 




nan Allah: Jl»j 

berkata Fir'aun 


[kepada pembesar-pembesarnya], "Biarkanlah aku membunuh Musa 
dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena 
sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi ”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: 

"Dan berkata Fir'aun kepada para pembesamya, 
r%j "Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Tuhannya," karena ia mengatakan bahwa Tuhannya telah 
mengutusnya kepada kita, agar membantunya. ^=ss{L j 3 jZ 
”Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu." 
Maksudnya adalah, sesungguhnya aku takut ia merubah agamamu 
dengan sihirnya. 



Tafsir Ath'Thabari 


Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, Jfjt 

*\^£\ C fj3\"Atau menimbulkan kerusakan di muka bumi ." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Syam, dan Bashrah membaca 
ayat, i\^\ S J tanpa huruf alif. Demikian juga yang 

terdapat dalam mushaf penduduk Madinah. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membaca ayat, ofjl dengan 
huruf alif. Tertulis pada mushaf mereka: ^ '#i. dengan huruf ya ’ 

berbaris fathah dan rafa ' pada aCili. 793 

Pendapat yang benar tentang ini menurut kami adalah, kedua 
qira’at ini sama-sama masyhur dan dibaca oleh para ahli qira’at di 
berbagai negeri. Maknanya pun saling mendekati. Karena jika suatu 
kerusakan diperlihatkan, maka ia akan menjadi jelas. Jika suatu 
kerusakan itu terlihat jelas, maka dengan fenomena yang ada ia akan 
menjadi semakin jelas. 

Dalam kedua qira ’at tersebut terkandung kedua makna tersebut. 
Ini bukti bahwa kedua qira ’at tersebut sama-sama shahih. Qira ’at J ‘f 
'J* dengan dan tanpa huruf alif juga mengandung makna yang 
mendekati, karena jika sesuatu menjadi pengganti terhadap sesuatu 
yang berlawanan dengannya, maka tidak diragukan lagi bahwa yang 
menjadi pengganti itulah yang terlihat jelas, bukan yang digantikan. 


793 Ahli qira’at Kufah membaca ayat, rasa takut antara merubah agama atau 
membuat kerusakan. 

Ahli qira ’at Sab’ah yang lain membaca ayat, Ofj perasaan takut tersebut 
terhadap dua hal sekaligus; perubahan agama dan membuat kerusakan. 

Anas bin Malik, Ibnu Al Musayyib, Mujahid, Qatadah, Abu Raja, Al Hasan, Al 
Jahdari, Nafi, Abu Amr, dan Hafsh membaca ayat, 'j$h yang berasal dari lafazh 
mabni li alfa’il. Nashab-pida lafazh a£«ilt. 

Mujahid membaca ayat, dengan tasydid pada huruf zha’ dan ha’. Dengan 
rafa ' pada lafazh aCiJi. 

Zaid bin Ali membaca ayat, ’jfe dengan huruf ya’ berbaris dhammah dan 
fathah pada huruf ha’, mabni li al maful. Dengan rafa’ pada lafazh aCUh. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/250-251). 
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baik 'athaf kepada khabar (ketakutan Fir’aun terhadap Musa karena 
Musa akan mengganti agama mereka), maupun dengan menggunakan 
huruf waw atau jf, sebab menurut Fir’aun jika agama mereka dirubah, 
maka akan menimbulkan kerusakan. Menurutnya, munculnya 
kerusakan itu disebabkan agama mereka dirubah. 

Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya aku 
takut Musa merubah agamamu sekarang. Atau di bumi Mesir ini ia 
akan memperlihatkan ibadah kepada Tuhannya yang ia serukan kepada 
kamu untuk disembah. Itulah kerusakan menurut Fir’aun. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antaranya adalah: 

30424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dj 

"Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar 
agamamu," ia berkata, “Maksudnya adalah,, perkara kamu 
sekarang. 794 jUHl' £ S~£l & ‘Atau menimbulkan 

kerusakan di muka bumi’. Kerusakan menurut Fir’aun adalah 
ketaatan kepada Allah.” 795 
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795 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/151). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/143). 


Tafsir Ath-Thabari 



“Dan Musa berkata ,'Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada Hari 
Berhisab'. Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya 
berkata, 'Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena dia menyatakan, “Tuhanku ialah Allah”, padahal dia 
telah datang kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta 
maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika 
ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu'. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta.” (Qs. Ghaafir [40]: 27-28) 



< 0 ? (Dan Musa berkata, "Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri 
yang tidak beriman kepada Hari Berhisab.” Dan seorang laki-laki 
yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata, "Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena dia menyatakan, ‘Tuhanku ialah Allah', 
padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta maka 
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dialah yang menanggung / dosa / dustanya itu; dan jika ia seorang 
yang benar niscaya sebagian [bencana] yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu.” Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta) 

Maksud ayat tersebut adalah, Musa berkata kepada Fir’aun dan 
para pembesamya, ‘Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri kepada-Nya, 
angkuh tidak mau mengesakan-Nya, tidak mau mengakui ketuhanan- 
Nya, enggan untuk taat kepada-Nya, dan tidak beriman kepada Hari 
Perhitungan. Saat Allah menghisab para makhluk-Nya, Dia 
memberikan balasan kebaikan bagi orang yang berbuat baik dan 
memberikan balasan kejelekan bagi pelaku kejahatan. 


Nabi Musa AS mengkhususkan berlindung kepada Allah dari 
orang yang tidak beriman kepada Hari Perhitungan, karena orang yang 
tidak beriman kepada Hari Perhitungan berarti tidak mengharapkan 
balasan pahala dari Allah, tidak takut kepada hukuman Allah atas 
perbuatan jahatnya, dan tidak pula melakukan perbuatan jelek. Oleh 
sebab itu, Nabi Musa AS berlindung kepada Allah dari orang-orang 
seperti ini secara khusus. 


Firman-Nya, y&Z Irt 3^3 3U_3 "Dan 


seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata. " Para ulama berbeda pendapat 
tentang laki-laki mukmin ini. Sebagian berpendapat bahwa ia termasuk 
kaum Fir’aun, hanya saja ia beriman kepada Nabi Musa AS. Ia 
menyembunyikan keimanannya dari Fir’aun dan kaumnya karena takut 
dengan mudharat yang menimpa dirinya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30425. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, lj 
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"Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun” ia berkata, "Ia adalah anak paman 

r - " 9 »«796 

lir aun. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia selamat bersama Nabi 
Musa AS. Mereka yang berpendapat seperti ini dan menakwilkan ayat 
seperti ini menjadi benar jika orang yang membaca berhenti pada ayat: 
dSy-ji J'* Iri "Di antara pengikut-pengikut Fir'aun sebab berita 
tentangnya telah berakhir sempurna. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa ia berasal dari bani 
Israil, 797 akan tetapi ia menyembunyikan keimanannya. Pendapat ini 
benar jika berhenti pada ayat, karena ayat, 

terkait denuan ayat. JcJJ} Lafa 2 h ayat ini sempurna pada ayat, 

Diriwayatkan bahwa laki-laki mukmin dari para pengikut 
Fir'aun itu bernama Khabruk. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30426. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq. 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, menurut saya adalah pendapat yang disebutkan oleh As-Suddi, 
bahwa laki-laki mukmin itu berasal dari para pengikut Fir’aun. Fir’aun 
mendengarkan ucapannya, dan ia berhenti ingin membunuh Nabi Musa 
AS karena laki-laki yang beriman itu melarangnya. Ia mengucapkan 
kata-katanya. 4i Aku berpendapat seperti pendapatmu, aku tidak akan 
menunjukkan kamu kecuali kepada jalan yang lurus.” Andai ia seorang 


7% Al Mavvardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/152) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/217). 

7)7 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/217) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Waji: (4/556). 

7 ‘ ,!f Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (7/217), tanpa menyebutkan sumbernya. 





Surah Ghaafir 


bani Israil, tentulah Fir’aun bebas menjatuhkan hukuman kepadanya, 
dan para pengikut Fir’aun juga pasti segera menghukumnya atas 
ucapannya itu, sebab Fir’aun tidak meminta nasihat kepada bani Israil, 
karena ia menganggap mereka sebagai musuhnya. Lantas, bagaimana 
dengan ucapan laki-laki yang beriman itu tentang pembunuhan terhadap 
Nabi Musa AS andai ada jalan untuk itu? Karena ia merupakan bagian 
dari kaumnya, sehingga ucapannya didengarkan oleh mereka, dan 
mereka pun menggagalkan rencana pembunuhan terhadap Nabi Musa 
AS. 


Firman-Nya, iust "Apakah kamu akan 

membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan, 'Tuhanku ialah 
Allah'.” Maksudnya adalah, wahai kaumku, apakah kamu akan 
membunuh Musa hanya karena ia berkata, "Tuhanku adalah Allah!" 

Huruf J' berada pada posisi nashab, seperti yang telah saya 
sebutkan. 


Firman-Nya, cJjZi l "Padahal dia telah datang 

kepadarrm dengan membawa keterangan-keterangan," maksudnya 
adalah, sungguh ia telah datang kepada kamu dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata atas kebenaran ucapannya. Di antara bukti nyata itu 
adalah tangan dan tongkatnya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30427. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, jSj 
oi "Dia telah datang kepadamu dengan 

membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tongkat dan tangannya.” 799 


799 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/242). 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, *lLi 'Cx£=> <j£ "Dan jika ia seorang 
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu ," 
maksudnya adalah, ia berkata, “Jika ucapan Musa itu dusta, maka 
sesungguhnya Allah telah mengutusnya kepada kamu, memerintahkan 
kamu menyembah-Nya, meninggalkan agamamu sekarang. Jadi, 
sesungguhnya dosa dustanya itu untuknya, bukan untuk kamu. 


Firman-Nya, "Dan jika ia 

seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu,' 1 maksudnya adalah, jika ucapannya 
benar, maka hukuman yang telah ia ancamkan kepadamu pasti akan 
menimpamu, sebab kamu tetap berpegang kepada agamamu. Oleh 
sebab itu, kamu tidak perlu membunuhnya. Itu hanya menambah murka 
Tuhan kepadamu atas kekafiranmu. 


Firman-Nya, <•£ 'j j\"Sesungguhnya Allah 

tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Allah tidak akan memberikan 
pertolongan menuju jalan kebenaran bagi orang yang melampaui batas 
dalam melakukan perbuatan yang tidak semestinya ia lakukan. 


Firman-Nya, £uS "Lagi pendusta maksudnya adalah 
mendustakan Allah, mengucapkan kata-kata batil terhadap-Nya dan 
mengatakan sesuatu yang tidak benar. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna Melampaui 
batas," yang disebutkan laki-laki beriman itu. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
perbuatan syirik. Dengan demikian, makna ayat ini yaitu, sesungguhnya 
Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang yang 
mempersekutukan serta mendustakan-Nya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 
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30428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, V %Y 

"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang musyrik yang melakukan perbuatan melampaui 
batas terhadap dirinya sendiri dengan mempersekutukan 
Allah.” 800 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang membunuh dan melakukan pertumpahan darah tanpa 
kebenaran. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30429. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 'j j\ 

"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta," ia berkata, “Makna 
adalah orang yang membuat pertumpahan darah. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
musyrik.” 801 


Pendapat yang benar tentang ini adalah, Allah tidak 
memberitahukan tentang siapakah laki-laki beriman itu, yang demikian 
itu berarti bersifat umum. Firman-Nya, V j\ 


"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui 
batas lagi pendusta." Perbuatan syirik mempersekutukan Allah itu 
termasuk perbuatan yang melampaui batas. Melakukan pertumpahan 
darah tanpa kebenaran juga tergolong perbuatan melampaui batas. 
Kedua hal ini ada pada diri Fir’aun. Oleh sebab itu, pendapat yang 


800 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/218), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/556), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/284), dinukil dari Abd bin Humaid. 

801 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/556). 
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benar adalah memahami bahwa ayat ini bersifat umum, sebagaimana 
difirmankan Allah secara umum. 

««« 


0 js V* 


“(Musa berkata), ‘Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada 
hari ini dengan berkuasa di muka bumi . Siapakah yang akan 
menolong kita dari adzab Allah jika adzab itu menimpa 
kita!’ Fir’aun berkata, 4 Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku 
tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar’” 
(Qs. Ghaafir [40]: 29) 



10 ? {Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan 
berkuasa di muka bumi Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah jika adzab itu menimpa kita! Fir’aun berkata, "Aku 
tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang 
baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 
benar.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
ucapan seorang laki-laki beriman di antara para pengikut Fir’aun 
kepada Fir’aun dan para pembesamya, 

"Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan 
berkuasa di muka bumi ." Maksudnya adalah bumi Mesir. Untuk 
kamulah kerajaan dan kekuasaan pada hari ini. Kamu menguasai bani 
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Israil di bumi Mesir, -dit 0 *£ 'y* o^s " Siapakah yang akan 

menolong kita dari adzab Allah," maksudnya adalah, siapakah yang 
mampu menolak adzab Allah dari kita jika adzab itu menimpa kita dan 
jika hukuman itu datang kepada kita. 

Firman-Nya, <%"Fir ’aun berkata, 'Aku 

tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang 
baik'." Maksudnya adalah, Fir’aun menjawab ucapan lelaki beriman 
yang melarang rencana pembunuhan terhadap Nabi Musa AS, “Wahai 
kaumku, pendapatku juga seperti pendapatmu dan nasihatmu untukku. 
Sungguh, kamu sangat benar.” 

Firman-Nya, .ul 1 "Dan aku tiada 

menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar," maksudnya adalah, 
Aku hanya menyeru kamu kepada jalan kebenaran tentang rencana 
pembunuhan terhadap Musa, karena jika kamu tidak membunuhnya, 
maka ia akan menukar agamamu dan menyebarkan kerusakan di bumi 
kamu. 


J £.0 

“Dan orang yang beriman itu berkata,'Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) 
seperti peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. 
(Yakni) seperti keadaan kaum Nuh,'Aad, Tsamud dan 
orang'orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak 
menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba' 
Nya'” (Qs. Ghaafir [40]: 30-31) 
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(Dan orang yang beriman itu berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa [bencana] seperti peristiwa 


kehancuran golongan yang bersekutu. [Yakni] seperti keadaan kaum 
Nuh, Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. 
Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya .”) 


Maksud ayat tersebut adalah, lelaki beriman dari golongan 
Fir’aun itu berkata kepada Fir’aun dan pembesamya, “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku merasa takut dengan rencanamu untuk membunuh 
Musa. Jika kam u membunuhnya maka akan terjadi peristiwa seperti 
peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu terhadap para rasul 
utusan Allah; Nuh, Hud, dan Shalih. Lalu Allah membinasakan mereka 
karena keberanian mereka menentang para rasul itu. Aku takut jika 
Allah juga membinasakanmu seperti Allah membinasakan mereka. 

Firman-Nya, g J} Ji* "Seperti keadaan kaum Nuh," 
maksudnya adalah, Allah pasti melakukan hal itu terhadapmu, 
membinasakanmu, seperti Sunnatullah terhadap kaum Nuh, Ad, dan 
Tsamud. Sebelumnya telah kami jelaskan makna lengkap dengan 
dalil-dalilnya dan pendapat para ahli takwil, maka tidak perlu diulang 
kembali. 


Makna <_&disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 

> 

30430. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, gy £ JL "Seperti keadaan kaum Nuh ," ia berkata, 
"Maksudnya adalah seperti keadaan kaum Nuh.” 802 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/493). 


802 



Surah Ghaafir 


30431. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ny ^ J i» "Seperti keadaan kaum Nuh, ” ia 

berkata, "Maksudnya adalah seperti keadaan yang telah 
menimpa mereka.” 803 

Firman-Nya, o? "Dan orang-orang yang datang 

sesudah mereka," maksudnya adalah, kaum Nabi Ibrahim AS dan kaum 
Nabi Luth AS. Mereka juga kaum yang bersekutu. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

orang-orang yang datang sesudah mereka," ia berkata, 
“Mereka adalah kaum-kaum yang bersekutu.” 804 

Firman-Nya, jCJJ && "Dan Allah tidak menghendaki 

berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya, " maksudnya adalah, 
Allah memberitakan tentang ucapan lelaki beriman yang berasal dari 
golongan Fir’aun, kepada Fir’aun dan para pembesamya, “Allah 
membinasakan kelompok umat-umat ini bukanlah dengan zhalim dan 
tanpa dosa yang mereka lakukan terhadap-Nya, karena Allah tidak 
ingin menzhalimi hamba-Nya. Akan tetapi Allah membinasakan 
mereka karena dosa dan kekafiran mereka, serta sikap mereka yang 
menentang perintah-Nya.” 


803 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/219), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

804 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/144), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/493), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/286). 
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Jti'd (£3 4^p* O j® J5j^3c. ouJ^L 


»< 




“Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 
siksaan hari panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu 
(lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang 
pun yang akan memberi petunjuk 
(Qs. Ghaafir [40]: 32*33) 


Takwil firman Allah: Sjyfy fy jlil t)[ 

^ jIa j* /i G &JJy4 yj ^ 40 if oi (Hai kaumku, 


sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil- 
memanggiL [Yaitu] hari [ketika] kamu [lari] berpaling ke helakang, 
tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu dari 
[adzab] Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan lelaki beriman itu 
kepada Fir’aun dan kaumnya, Vi "Hai kaumku, 

sesungguhnya aku khawatir terhadapmu," wahai kaumku, jika kamu 
membunuh Musa, sesungguhnya aku khawatir terhadap kamu akan 
siksaan “Haripanggil-memanggil”. 

Terdapat perbedaan qira ’at pada ayat, j 13 ^y “Hari panggil- 
memanggil ” 

/ij z /fi/ 

Mayoritas ahli qira ’at di berbagai negeri membaca ayat, ^ 3f_y 
dengan takhfif pada huruf dai, tanpa ada huruf ya’.* 05 Artinya, saling 


805 Satu kelompok membaca ayat, 
yvashal. 


dengan sukun pada huruf dai jika dibaca 
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memanggil, yang berasal dari lafazh laUJ fjiil mereka saling 

memanggil. Sebagaimana firman Allah, Z ol jGf ^LT Is&j 

V'i ^ [Pvj U |T ju-j (s C ijlSj'Dan penghuni-penghuni 

surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan 
mengatakan), ‘Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu )?' Mereka (penduduk neraka) 
menjawab, ‘Betul'” (Qs. Al A’raaf [7]: 44) Juga firman Allah, 

cjt ^—4^ '_>**-») u' 4^,1 “Dan penghuni neraka 

menyeru penghuni surga, ‘Limpahkanlah kepada kami sedikit air'.” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 50) Oleh sebab itu, ayat ini ditakwilkan demikian. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30433. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, “Hari panggil-memanggil” ia 

berkata, “Maksudnya adalah hari dimana penghuni neraka 
memanggil penghuni surga, ‘Limpahkanlah kepada kami 
sedikit air’.” 806 


30434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


Nafi dan Ibnu Katsir membaca ayat, i/ituli dengan huruf ya ’, baik pada bacaan 
w as hal maupun waqf. 

Ahli qira’at yang lain membaca ayat, Jlsh tanpa huruf ya’, baik pada bacaan 
washal maupun waqf. Ini diriwayatkan Sari Nafi dan Ibnu Katsir. 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, Abu Shalih, dan Al Kalbi membaca ayat, 
dengan tasydid pada huruf dai. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/558). 

806 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/144), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/154 dan 155), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/221), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/558). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

>\3\"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-memanggil," ia berkata, 


“Maksudnya adalah pada hari penghuni surga memanggil 
penghum neraka, u»- 1- f-VJ J-*»!**- “-**j “* “-VJ ° 

‘Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh 
apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa 
(adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?' (Qs. 
Al A’raaf [7]: 44) Juga saat penghuni neraka memangil 

penghuni surga, "ilt ^ j' Ot ^ ^ 

‘Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu’." (Qs. Al A’raaf [7]: 50) 


30435. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jlUti "Hari panggil-memanggil” ia berkata, 
“Maksudnya adalah saat Hari Kiamat, ketika penghuni surga 
memanggil penghuni neraka.” 808 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang ini, bahwa terdapat 
penakwilan lain, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30436. Diceritakan kepada kami dari Abu Kuraib, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Rafi Al Madam, dari Yazid bin 
Ziyad, dari Muhammad bin Ka’ab Al Qarzhi, dari seorang 
laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah memerintahkan Malaikat Israfil meniup 
sangkakala pertama, ‘Tiuplah tiupan sangkakala yang 


807 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/144), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/221), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (4/558). 

808 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/154), atsar yang sama 
diriwayatkan dari Al Hasan. 


mengejutkan’. Lalu terkejutlah penduduk langit dan bumi, 
kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. Allah lalu 
memerintahkannya untuk mengekalkannya dan meniupnya 
secara terus-menerus tanpa henti. Itulah yang difirmankan 
Allah, 

‘'Tidaklah yang 

mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak 
ada baginya saat berselang (Qs. Shaad [38]: 15) 

Allah lalu menjalankan gunung-gunung seperti fatamorgana. 
Kemudian bumi dan isinya bergoncang. 

Itulah firman Allah, l£L ; <Qfc 

W {Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan)pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncang alam. Tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut’. (Qs. Adz-Dzaariyaat [79]: 6-8) Seperti perahu 
yang terombang-ambing di tengah lautan yang dihempas 
gelombang. Atau seperti pelita yang tergantung di tiang, yang 
ditiup oleh angin kencang. Manusia yang berada di atas bumi 
bergoncang, ibu-ibu yang menyusui melepaskan bayi yang 
disusuinya, wanita-wanita hamil melahirkan, dan anak-anak 
menjadi beruban. Syetan-syetan lari beterbangan ke berbagai 
negeri, lalu malaikat menangkap dan memukul wajah mereka, 
sehingga syetan-syetan itu kembali. Sedangkan manusia 
berlarian dan saling memanggil. 

Itulah firman Allah, jJj jg 'g 

‘Hari panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu 
(lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah ’. 809 


809 


Lihat Al Azhamah karya Abdullah bin Muhammad bin Ja’far Al Ashbahani 
(3/824-825). 

Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'cm (15/157). 
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Jika mengikuti penakwilan tersebut, maka makna ayat ini 
adalah, wahai kaumku, sesungguhnya aku takut kamu ditimpa adzab 
pada hari manusia saling memanggil (Hari Kiamat), saat ditiupnya 
sangkakala yang mengejutkan. 

Ahli qira'at lainnya membaca ayat, SUsSi fji, 810 dengan tasydid 
pada huruf dai, yang artinya saling berlarian, berasal dari lafazh jII' 
“lari”. Itu terjadi ketika mereka berlarian di atas permukaan bumi, 
sebagaimana larinya unta-unta ketika dilepas oleh pemiliknya. 

Berikut ini beberapa riwayat yang menyebutkan qira ’at seperti 
itu dengan makna seperti ini: 


30437. 


Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al 
Ajlah, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim 
berkata: Pada Hari Kiamat kelak, Allah memerintahkan langit 
dunia untuk terbelah dengan seisinya, maka turunlah para 

"n. 

malaikat ke bumi. Demikian juga dengan langit kedua, ketiga, 
keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Mereka berbaris, lalu 
turunlah Allah Yang Maha Tinggi, yang di samping kirinya 
ada Neraka Jahanam. Ketika penduduk bumi melihat Neraka 
Jahanam, mereka pun berlari. Setiap kali mereka sampai di 
suatu daerah di bumi, mereka dapati ada tujuh baris malaikat, 
maka mereka kembali ke tempat asal mereka. 


Itulah firman Allah, 'O z)l 


"Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
^erpaling ke belakang." Serta, ayat, <jiSj ♦’C.j 

^ 4 jc “Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat 

berbaris-baris. Dan pada hari itu diperlihatkan Neraka 


810 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/256) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/558). 
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Jahanam .” £Qs. Al Fajr [89]: 22-23) Serta ayat, 

C/yJJS\ jUail Cjt ij-LLJ (J j i£«Ja3 olo^fj 
tfgj) y\AD>“Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan (Qs. Ar-Rahman [55]: 33) Serta ayat, llllif 


iiD'j t3j “Dan terbelahlah langit, 


karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat- 
malaikat berada di penjuru-penjuru langit .” (Qs. Al Haaqqah 
[69]: 16-17) 811 


30438. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, j 13 ^y “Hari 
panggil-memanggil” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
berlarian.” 812 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Basri, bahwa ia membaca 
lafazh, ('y dengan huruf ya ’ dan takhfif pada huruf dal m 

Qira ’at yang benar menurut kami adalah yang dibaca oleh para 
ahli qira ’at di berbagai negeri, yaitu dengan takhfif pada huruf dai dan 
ya’, sebab itulah qira’at yang memiliki hujjah yang kuat dan dibaca 
oleh para ahli qira’at di berbagai negeri secara ijma. Tidak boleh 
membaca dengan qira ’at yang bertentangan dengan qira ’at ini, karena 
demikian telah diriwayatkan. Jika memang itu qira ’at yang benar, maka 
takwil ayat ini adalah, wahai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu ditimpa adzab pada saat manusia saling memanggil (Hari 
Kiamat) lantaran ketakutan, saat mereka menyaksikan agungnya 


811 Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (3/8), riwayat yang semakna dengannya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/286), dinukil dari Ibnu Al Mubarak 
dan Abd bin Humaid. 

817 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/155) dan Al-Alusi dalam 
Ruh Al Ma’ani (24/67). 

813 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/558). 
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kekuasaan Allah dan karena kerasnya musibah yang menimpa mereka 
pada hari itu. Atau mereka berlarian karena ingin saling mengingatkan 
bahwa Allah telah menunaikan janji-Nya kepada mereka yang Dia 
ancamkan terhadap mereka di dunia. Mereka saling meminta 
pertolongan satu dengan yang lain, karena musibah yang mereka 
hadapi. 

Firman-Nya, JgiZ SJy fy "(Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang." Takwil ayat ini seperti penakwilan yang telah 
kami sebutkan dari Rasulullah SAW, “ Ketika mereka berada di bumi, 
pada hari mereka lari ke belakang, karena takut akan adzab dan 
hukuman Allah ketika mereka menyaksikan Neraka Jahanam. ” 

Takwil ayat ini seperti penakwilan yang disebutkan oleh 
Qatadah tentang makna ayat, "Haripanggil-memanggil” Yaitu 

pada hari kamu berpaling ke belakang dari tempat hisab menuju Neraka 
Jahanam. Demikian juga dengan khabar yang diriwayatkan dari 
.Qatadah dan dari mereka yang berpendapat seperti pendapatnya tentang 
makna ayat, 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Uy^Jy^y^y” (Yaitu) 
hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang," ia berkata, 
“Yaitu pada hari kamu beranj ak menuju neraka. ” 814 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, meskipun pendapat yang disebutkan oleh Qatadah tidak terlalu 
jauh dari pendapat yang benar. Demikian menurut sekelompok ahli 
takwil. Riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 


8,4 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/144) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/155). 
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30440. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jySt oJ>y "(Yaitu) hari 
(ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang," ia berkata, 
"Maksudnya adalah pada hari kamu lari karena tidak 
kuasa.” 815 

Firman-Nya, ^ V'Tidak ada bagimu seorang pun 

yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah,", maksudnya adalah, 
tidak ada yang dapat mencegah adzab Allah menimpa kamu, dan tidak 
ada yang dapat menolong kamu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

'"menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu 
dari (adzab) Allah" yakni, tidak ada penolong bagi kamu. 816 

Firman-Nya, jIa ^ £) C* ^ o*J " Dan sia P a y an S disesatkan 

Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi 
petunjuk" maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan dan tidak ditolong 
oleh Allah, tidak diberi pertolongan kepada jalan yang lurus, maka tidak 
ada penolong yang dapat menolongnya. 


815 

816 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/155). 
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^ i%£. 3i 


“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, ‘Allah tidak 
akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya. 

Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu’.” (Qs. Ghaafir [40]: 34) 


0 > X4i( Dan sesungguhnya telah datang Yusuf 

kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, "Allah tidak akan 
mengirim seorang [rasul pun] sesudahnya. Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya Yusuf bin Ya’qub 
telah datang kepadamu sebelum Musa dengan membawa bukti-bukti 
yang jelas dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30442. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 


"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelum Musa .” 817 

Firman-Nya, <4 Tetapi kamu senantiasa 

dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, ” maksudnya 
kamu senantiasa dalam keraguan terhadap apa yang dibawa 
oleh Yusuf kepadamu dari sisi Tuhanmu. Dengan hati yang tidak yakin 
akan kebenarannya. 


Firman-Nya, \\ "Hingga ketika dia meninggal" 

maksudnya adalah, hingga ketika Yusuf meninggal dunia, kamu 
berkata, “Wahai kaumku, Allah tidak akan mengutus seorang pun yang 
menyerukan kepada kebenaran setelah Yusuf.” 


Firman-Nya, <t >Ji o* J "Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu- 


ragu," maksudnya adalah, demikianlah Allah menghalangi orang yang 
kafir kepada-Nya dari kebenaran dan jalan yang lurus. IfSji orang 
yang ragu terhadap kebenaran benta-benta yang dibawa oleh para 


rasul-Nya. 


eoo 



“(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci - mati hati 


817 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/221), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Demikian juga dengan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/491). 
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orang yang sombong dan sewenang-wenang ” 
(Qs. Ghaafir [40]: 35) 


([Yaitu] orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan [bagi 
mereka] di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang yang sombong dan 
sewenan g-wenang) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
ucapan lelaki beriman dari golongan Fir’aun, 

JL& J*> "{Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka." 

Lafazh kembali kepada pada ayat, i o* ■ 

Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan bersikap 
berlebihan dalam kesesatan mereka, orang-orang yang kafir kepada 
Allah, melakukan perbuatan maksiat, dan senantiasa ragu terhadap 
berita-berita yang dibawa oleh para rasul-Nya. Orang-orang yang 
memperdebatkan bukti-bukti kebenaran Allah yang dibawa oleh para 
rasul utusan-Nya melakukan itu untuk melawan bukti-bukti kebenaran 
Allah dengan kebatilan. 

Lafazh J&> " Tanpa alasan," maksudnya adalah, dengan 

tanpa alasan yang sampai kepada mereka dari sisi Tuhan mereka yang 
dapat menolak bukti-bukti kebenaran yang dibawa oleh para rasul 
kepada mereka. 
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Jika makna ayat ini seperti yang telah kami sebutkan, maka 
-o-rul' berada pada posisi nashab, kembali kepada (j* yang terdapat 

dalam ayat Orang-orang yang melampaui batas." m 

✓ 

Firman-Nya, M lli> "Amat besar kemurkaan (bagi 
mereka) di sisi Allah," maksudnya adalah, bagi orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat-Nya. Ayat ini sama seperti ayat, 

Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka.” (Qs. Al Kahfi [18]: 5). Dengan nashab pada lafazh 

karena lafazh o jS dijadkan dhamir ucapan mereka, j_ 

(lj “Allah mengambil seorang anak.” (Qs. Al Kahfi [18]: 4) Bagi 

O | Q 

mereka yang tidak melakukan itu, maka kata tersebut rafa ’. 

Firman-Nya, J&- Demikianlah 

Allah mengunci-mati hati orang yang sombong dan sewenang- 
wenang," maksudnya adalah, sebagaimana Allah mengunci-mati hati 
orang-orang yang melampaui batas, yang memperdebatkan ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Demikian juga Allah 
mengunci-mati hati orang yang angkuh kepada Allah sehingga tidak 
mau mengesakan-Nya dan tidak mau membenarkan para rasul utusan- 
Nya. 

Makna lafazh adalah orang yang angkuh, tidak mau 
mengikuti kebenaran. 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat ini. 


Mayoritas ahli qira ’at di berbagai negeri selain Abu Amr bin Al 
‘Ala’ membaca ayat, J&sa dengan idhafah lafazh kepada 

Artinya adalah pemberitahuan bahwa Allah mengunci-mati 
semua orang yang angkuh. Jika dibaca demikian maka menjadi 
na ’at terhadap 


818 

819 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/256). 
Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (3/8). 



Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa ia membaca ayat, -lU'ST 
Jyf J^==> eja ^ "Suit "Demikianlah Allah mengunci-mati hati 

s * * s '* * w »820 

semua orang yang sombong dan sewenang-wenang. 

30443. Ibnu Yusuf menceritakan itu kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Harun, bahwa demikian menurut gira’at Ibnu 
Mas’ud. 821 

Riwayat yang menyebutkan dari Ibnu Mas’ud ini memperkuat 
qira ’at yang membaca ayat ini dalam bentuk idhafah lafazh yiS kepada 
, karena meletakkan posisi baik sebelum lafazh yli 

maupun setelahnya, tidak merubah makna ayat, bahkan maknanya tetap 
sama. 


Diriwayatkan dari beberapa orang Arab dengan mendengar 
langsung kalimat f y. £r'y. j*, yang maksudnya J*ry j» 

fy JS* “Ia menyisir rambutnya setiap hari Jum’at”. 


Abu Amr membaca ayat ini dengan tanwin pada lafazh 
tidak di-idhafah-kan kepada lafazh 

Lafazh J&sZ dan J&- dijadikan sebagai sifat tji. 822 


Qira ’at yang lebih utama disebut sebagai qira’at yang benar, 
yang menurut saya adalah qira ’at yang membaca ayat tersebut dengan 
idhafah lafazh «Jskepada sebab sombong merupakan perbuatan 

seseorang berdasarkan hatinya, sebagaimana seorang pembunuh disebut 
pembunuh, meskipun ia membunuh dengan tangannya, akan tetapi 
perbuatan itu dinisbatkan kepada dirinya. Hati adalah salah satu anggota 
tubuh orang yang sombong tersebut. Meskipun perbuatan sombong 


820 Abu Amr bin Dzakwan dan Ai A’raj membacajiyat, yii dengan tanwin. 

Ahli qira ’at yang lain membaca ayat, yi* dengan idhafah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/258). 

821 Lihat Ma 'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/9) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/559). 

Lihat Ma ’ani Al Qur 'an karya Al Farra (3/9). 


822 
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tersebut dilakukan oleh hatinya, akan tetapi perbuatan itu dinisbatkan 
kepada dirinya, sama seperti pembunuh, seperti yang telah kami 
sebutkan tadi. Jika demikian, pendapat lain juga tidak ditolak, karena 
orang Arab tidak melarang mengucapkan M “Tangannya si 
anu memukul” & «£* otj “Matanya melihat sesuatu”, dan ^ 
“Hatinya memahami”. Perbuatan-perbuatan tersebut dinisbatkan kepada 
anggota tubuh yang melakukannya, meskipun pada hakikatnya yang 
melakukannya adalah pemilik anggota tubuh itu, yaitu orangnya. 






«r • ^ ^ X* 






“Dan berkatalah Fir’aun, 'Hai Haman, buatkanlah bagiku 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu. (Yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 
pendusta'. Demikianlah dijadikan Fir’aun memandang baik 
perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang 
benar); dan tipu daya Fir’aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian.” (Qs. Ghaafir [40]: 36-37) 




4 


Uj (Dan 
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berkatalah Fir’aun, "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. [Yaitu] 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." Demikianlah 
dijadikan Fir’aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan 
dia dihalangi dari jalan [yang benar]; dan tipu daya Fir’aun itu tidak 
lain hanyalah membawa kerugian.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, ketika lelaki beriman itu 
memberikan pelajaran kepada Fir’aun dan menegur agar jangan 
membunuh Musa, serta memperingatkannya bahwa adzab Allah akan 
menimpa jika Musa tetap dibunuh, Fir’aun pun berkata kepada Haman 
(menterinya yang jahat), J i/)i && "Hai Haman, 

buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke 
pintu-pintu.'” Maksudnya adalah sebuah bangunan. Sebelumnya telah 
kami jelaskan makna lengkap dengan berbagai argumentasinya, 
maka tidak perlu diulang di sini. 

Terdapat perbedaan pendapat ahli takwil tentang makna lafazh 
££*$dalam konteks ayat, "Supaya aku sampai ke 

pintu-pintu ." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah jalan-jalan 
menuju langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30444. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari As-Suddi, dari Abu Shalih, tentang ayat, 

" Pintu-pintu langit, ” ia berkata, “Maknanya adalah jalan-jalan 
menuju langit.” 823 


823 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/156) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/223). 
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30445. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 0? "Supaya 

aku sampai ke pintu-pintu, pintu-pintu langit ia berkata, 
“Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit.” 824 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat, 
Pintu-pintu iangit," adalah pintu-pintu langit. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30446. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J j>\ 

"Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan, " ia 
berkata, “Dia merupakan orang pertama yang membangunnya 
dengan menggunakan tanah yang dibakar. 0? 

‘Supaya aku sampai ke pintu-pintu, pintu-pintu 
langit ’. Maksudnya adalah pintu-pintu langit.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
tempat langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30447. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

0? "Supaya aku sampai ke pintu- 


824 lbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/560). 

825 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/145) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/560). 
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pintu, pintu-pintu langit ," ia berkata, “Maksudnya adalah 

tempat langit.” 826 

Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa makna lafazh 
adalah sesuatu yang bisa dijadikan sarana untuk sampai kepada sesuatu 
yang diinginkan, seperti tali, tangga, dan jalan. 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
supaya aku sampai kepada sarana-sarana yang dapat membuatku bisa 
melihat Tuhan Musa, baik dalam bentuk jalan-jalan, pintu-pintu, 
tempat-tempat, maupun yang lainnya. 

Firman-Nya, " Supaya aku dapat melihat 

Tuhan Musa," terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, 

",Supaya aku dapat melihat." Mayoritas ahli gira’at di berbagai negeri 
membaca ayat, dengan huruf ‘ain berbaris dhammah, kembali 

kepada ayat, ^, dan ‘athaf kepadanya. Diriwayatkan dari 

Humaid Al A’raj, bahwa ia membaca ayat tersebut dengari bacaan 
^J&dengan nashab, sebagai jawaban terhadap t^*J- 827 

Al Farra menyebutkan bahwa ada orang Arab yang bersyair: 

l^CS «lili iriloj ...Lf i^ljs j' J*-*- i' J* 

* * yy ' 

s 0 ., y 

y y ' 

"Semoga pertukaran masa dan harta. 

Kita dikuasai satu kecaman dari banyak kecamannya. 

t f 828 

Jiwa akan tenang dari kesusahannya. ” 


826 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/223). ^ 

827 Jumhur ahli qira’at membaca ayat, dengan rafa’ ‘o/Aa/kepada 

Hafsh dari Ashim dan Al A’raj membacanya dengan nasha^ sebagai 
jawaban terhadap ^ydn. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/560). 

828 Tiga bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/9). 
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Lafazh jv JZ-Zh dibaca nashab karena sebagai jawaban terhadap 
J*. Akan tetapi qira‘at yang saya pilih adalah qira'at dengan rafa\ 
berdasarkan ijma hujjah para ulama ahli qira ’at. 

Firman-Nya, AlkV "Dan sesungguhnya aku 

memandangnya seorang pendusta," maksudnya adalah, sesungguhnya 
aku menyangka Musa adalah pendusta atas apa yang ia ucapkan dan ia 
nyatakan, bahwa dia memiliki Tuhan di langit yang telah mengutusnya 
kepada kita. 

Firman-Nya, ^S>d===*j " Demikianlah 

dijadikan Fir’aun memandang baik perbuatan yang buruk itu," 
maksudnya adalah, demikianlah Allah menjadikan Fir’aun menganggap 
baik perbuatan jeleknya ketika ia menentang dan melampaui batas. 
Hingga terlintas di hatinya untuk mencari sarana-sarana agar dapat 
sampai ke langit untuk melihat Tuhan Musa. 

Firman-Nya, ^JLttJc-jJ^j'Dan dia dihalangi dari jalan." 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Kufah membaca ayat, 

- dengan huruf shad berbaris dhammah, tanpa menyebutkan 
fa’il- nya. 829 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


Bait pertama disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri: JAp). 

129 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, x!*j mabni li alfa ’il. 

Para ahli qira'at Kufah membacanya dengan dhammah pada huruf shad, sesuai 
dengan ayat, Zj mabni li al maful. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/259). 

Yahya bin Watstsab membaca ayat, dengan kasrah pada huruf shad. 

Ibnu lshaq, Abdurrahman bin Abi Bakarah membaca ayat ini dengan huruf shad 
berbaris fathah dan rafa' pada huruf dai, dengan tasydid dan tarrwin, 'athaf 
kepada ayat, Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 

(4/560). 
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30448. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, tj-i-ll' £ "Dan 
dia dihalangi dari jalan, " ia berkata, “Maknanya adalah, itu 
dilakukan terhadap Fir’aun, ia menganggap perbuatan jeleknya 
itu baik, dan ia dihalangi dari jalan yang benar .” 830 

Humaid, Abu Amr dan mayoritas ahli qira ’at Bashrah membaca 
ayat, dengan huruf shad berbaris fathah m Artinya adalah, dengan 

angkuh dan sombong Fir’aun menolak jalan Allah yang disampaikan 
oleh Musa. 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua qira ’at ini sama- 
sama dikenal oleh para ahli qira’at di berbagai negeri, dan keduanya 
sama-sama benar. 

Firman-Nya, <4 Yf -ZZJyjdi UJ "Dan tipu daya 

Fir’aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesungguhnya tipu daya Fir’aun yang ingin 
melihat Tuhan Musa hanyalah kerugian dan menghabiskan harta, 
karena ia menghabiskan banyak harta untuk membangun bangunan 
yang tinggi secara batil. Ia tidak mendapatkan apa-apa dari tipu 
dayanya itu. Itulah kerugiannya.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30449. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, j 'Cjy'Dan tipu daya Fir ’aun itu 


830 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/295) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/560). 
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tidak lain hanyalah membawa kerugian ia berkata, 
“Maksudnya adalah berada dalam kerugian .” 832 

30450. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 " Membawa 

kerugian" ia berkata, "Maksudnya adalah dalam kerugian .” 833 

30451. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
y 'Cz 4 "Dan tipu daya Fir 'aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian," ia berkata, “Artinya adalah berada dalam 
kerugian dan kesesatan .” 834 

30452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
* memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, y C: 4 aI^=» UJ " Dan tipu daya 

Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian" ia 
berkata. "Lafazh dan jY-i> ‘sesat' adalah satu makna." 83 ’ 

®0® 


812 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/157). 

8 ” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Waji: (4/560). 

8,4 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/145). Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/157), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waji: (4/560). 

815 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

HtT)- 



25 ? 




jua gLjffl'Sjj ^ Cp; {#jf u' ^ 

e^ f 


“Orang yang beriman itu berkata, ’Hai kaumku, ikutilah 
aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. 
Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah 
negeri yang kekal 1 .” (Qs. Ghaafir [40] t 38*39) 

Takwil firman Allah: 

@ (Orang yang beriman itu berkata, “Hai kaumku, ikutilah aku, 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hai kaumku, 
sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
lsementara j dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. ) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
tentang lelaki beriman yang berasal dari golongan Fir’aun, Jl»> 
Orang yang beriman itu berkata," ia berasal dari golongan 
Fir’aun. Ia berkata kepada kaumnya, “Jika kamu mengikutiku maka 
kamu mau menerima apa yang aku. katakan kepadamu, karena aku telah 
menjelaskan kepadamu jalan kebenaran yang akan membawamu ke 
jalan yang lurus jika jalan itu kamu lalui. Itulah agama Allah yang 
dibawa oleh Musa. ££ Cltf d\" Sesungguhnya kehidupan 

dunia ini hanyalah kesenangan, " yang kamu nikmati hingga waktu 
tertentu, kemudian kamu akan mati dan kenikmatan itu pun sima. o^> 
^ "Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 

kekal," abadi. Kamu tidak akan mati di dalamnya untuk selamanya, dan 
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kenikmatannya tidak akan sirna. Oleh sebab itu, berbuatlah untuk 
akhirat, carilah kenikmatan hidup akhirat itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini tentang makna ayat, ts-Sr$\ "Dan sesungguhnya 

akhirat itulah negeri yang kekal." Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

30453. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, % 

"Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, penghuni surga kekal abadi di 
dalam surga, dan penghuni neraka kekal abadi di dalam 
neraka.” 836 

«M 




“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak 
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu . 
Dan barangsiapa mengerjakan amal yang shalih baik laki- 
laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, 
maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di 
dalamnya tanpa hisab/* (Qs. Ghaafir [40]: 40) 


836 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/289), dinukil dari Abd bin Humaid. 





Takwil firman Allah: A** <>t> U^s ^-s- 6, °* 

._ . K— (Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 
tidak'akan dibatasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan 


barangsiapa mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan 
masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab ) 


Ia melanjutkan ucapannya: Barangsiapa melakukan perbuatan 
maksiat di kehidupan dunia ini, maka Allah akan membalas perbuatan 
jelek itu dengan balasan yang sama, Allah pasti menghukumnya. <•£> 
jt " Dan barangsiapa mengerjakan amal 

yang shalih baik laki-laki maupun perempuan," beramal dengan 
ketaatan kepada Allah di dunia, melaksanakan perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-Nya, Sedang ia dalam keadaan beriman, 

kepada Allah. £& &0b"Maka mereka akan masuk surga" 

Maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan semua itu adalah 
hamba-hamba Allah yang di akhirat kelak akan masuk surga 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


30454. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 
tM "Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 
tidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan 
itu, " ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah.” 


Makna Jahat. " menurut Qatadah adalah syirik, j 

"Dan barangsiapa mengerjakan amal yang shalih," 
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yaitu perbuatan baik. $ ^=»1 cA "Laki-laki 

maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman.” 837 

Firman-Nya, l^i "Mereka diberi rezeki di 

dalamnya tanpa hisab," maksudnya adalah, Allah memberikan rezeki 
kepada mereka di dalam surga berupa buah-buahan surga dan segala 
kenikmatan yang ada di dalamnya tanpa hisab. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30455. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab," ia berkata, 
"Demi Allah, di sini tidak berlaku takaran dan timbangan .” 838 






“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? 
(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan 
mempersekutukan'Nya dengan apa yang tidak kuketahui 
padahal aku menyeru kamu (beriman) kepada Yang Maha 
Perkasa lagi Maha PengampunV* 

(Qs. Ghaafir [40]: 41-42) 


837 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/145) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/224), tanpa menyebutkan sumbernya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/289), dinukil dari Abd bin Humaid. 


838 



Tafsir Ath-Thaban 


Takwii firman Allah: zi C 

J££\{Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? [Kenapa] 
kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan- 
Nya dengan apa yang tidak kuketahui padahal aku menyeru kamu 
/ beriman] kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun 7) 


Allah berfirman memberitahukan tentang ucapan lelaki beriman 
itu kepada kaumnya yang kafir, z\ C "Bagaimanakah kamu, 

aku menyeru kamu,” wahai kaumku, aku menyeru kamu. 

"Kepada keselamatan,” dari adzab Allah dan hukuman-Nya dengan 
cara beriman kepada-Nya, mengikuti Musa rasul utusan-Nya, dan 
membenarkan apa yang ia bawa dari sisi Tuhannya. 

"Tetapi kamu menyeru aku ke neraka” sedangkan kamu menyeru aku 
kepada perbuatan penghuni neraka. 


Ahli takwii berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30456. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, z^ C 

"Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan," ia berkata, "Maksudnya adalah, agar beriman 
kepada Allah.” 839 

30457. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


839 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 383). 





Surah Ghaafir —— ...——— - 

tentang ayat, ^HJl »^-->-3» j x\. 

"Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka," ia berkata, 
“Inilah yang diucapkan lelaki beriman dari golongan Fir’aun. 
Akan tetapi, mereka justru mengajaknya kepada agama 
mereka dan menetap bersama mereka.” 840 

Firman-Nya, ^ 'j^t "Kamu menyeruku supaya 

kafir kepada Allah, " maksudnya adalah, kamu menyeruku untuk kafir 
kepada Allah, fl* ^ JllJ U iJ"Dan mempersekutukan-Nya 
dengan apa yang tidak kuketahu.i " Maksudnya adalah, 
mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala dalam beribadah 
kepada-Nya, padahal aku tidak tahu apakah berhala-berhala itu baik 
untuk aku sembah dalam beribadah kepada Allah, karena Allah tidak 
mengizinkan aku melakukan itu, baik lewat riwayat maupun akal. 

Firman-Nya, ^ p^===> "Padahal aku menyeru 

kamu (beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun?" 
maksudnya adalah, sedangkan Aku menyeru kalian untuk menyembah 
Allah Yang Maha Perkasa dalam menghukum orang-orang kafir, tidak 
ada yang dapat mencegah-Nya jika Dia berkehendak menghukum 
musuh-musuh-Nya. Allah Yang Maha Pengampun bagi orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya dari perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan. Ia ampuni mereka dengan ampunan-Nya. Jika Dia telah 
memberikan ampunan-Nya, maka tidak ada yang dapat 
memudharatkannya. Inilah sifat-sifat Allah. Oleh sebab itu, sembahlah 
Allah, bukan sesuatu yang tidak kuasa untuk menolak mudharat dan 
mendatangkan manfaat. 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/561), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 






Tafsir Ath-Thabari 


4 y« & 4$lT&* C 


S^dit 4 jSU3 ^ ^ 


“Sudah, pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan 
apa pun baik di dunia maupun di akhirat. Dan 
sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya 
orang' orang yang melampaui b atas, mereka itulah penghuni 
neraka.” (Qs. Ghaafir [40]: 43) 


Takwil firman Allah: Vj 

^ ^ 1 ^ 5 « s^\ dX $ 4 (***«* 

bahwa apa yang kamu seru supaya aku [beriman] kepadanya tidak 
dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di 
akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali kepada Attah dan 
sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas , mereka itulah 
penghuni neraka ) 


Maksud ayat tersebut adalah, ia berkata, “Sungguh, berhala- 
berhala yang kamu seru agar aku beriman kepadanya itu, tidak kuasa 
memperkenankan doa, baik di dunia maupun di akhirat, karena berhala- 
berhala itu benda mati yang tidak dapat berbicara dan tidak mengerti 


apa pun.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30458. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, £Zj1\ ^ ,4) 'Tidak 

dapat memperkenankan seman apa pun baik di dunia," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, berhala-berhala itu tidak 
memiliki kuasa apa-apa.” 841 

30459. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ,4) 

<4" Tidak dapat memperkenankan seman apa pun baik 
di dunia maupun di akhirat," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
tidak memberikan manfaat atau mudharat.” 842 

30460. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jl 4^0,4) J-3 
" Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, berhala ini tidak dapat 
memperkenankan apa-apa kepada seorang pun di dunia 
‘Maupun di akhirat’. " 843 

Firman-Nya, 4 is'u'j "Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah," maksudnya adalah, sesungguhnya tempat kita kembali 
setelah mati adalah Allah. "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah 
penghuni neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah, orang-orang yang melampaui 
batas, dan orang-orang yang membunuh jiwa yang diharamkan Allah, 
adalah para penghuni Neraka Jahanam ketika kembali kepada Allah. 


841 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). 

842 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/158). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun terdapat perbedaan pendapat di antara mereka tentang 
makna 'dalam konteks ayat ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang menumpahkan darah (membunuh) tanpa kebenaran. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30461. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, ^ sesungguhnya 

orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
menumpahkan darah (membunuh) orang lain tanpa 

kebenaran.” 844 

30462. Ali bin Syahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang ayat, sesungguhnya 

orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
menumpahkan darah (membunuh) orang lain tanpa 

kebenaran.” 845 

30463. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


844 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/158), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 

845 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/185), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 
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Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas," ia 
berkata, "Mereka adalah orang-orang yang menumpahkan 
darah (membunuh) orang lain tanpa kebenaran.^UJ' 

‘ Mereka itulah penghuni neraka' ." 846 

30464. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat,_>dlt ^ cj*^$d%"Dan sesungguhnya 

orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Ia menyebut mereka sebagai orang-orang 
yang melampaui batas. Mereka adalah Fir’aun dan orang- 
orang yang bersamanya.” 847 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang musyrik. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
’ kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 11 

j\li\ dL£*Z>V'Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 
batas, mereka itulah penghuni neraka," ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang musyrik.” 848 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna maka tidak 

perlu diulang kembali di sini. Akan tetapi, dalam penakwilan ayat ini 
kami sebutkan beberapa riwayat, karena yang mengucapkannya adalah 
lelaki beriman tersebut, ia mengatakannya kepada Fir’aun dan 
kaumnya. Kalimat ini ia ucapkan kepada Fir’aun karena kekafiran 
Fir’aun dan keinginannya untuk membunuh Nabi Musa AS. Fir’aun 
adalah orang yang sangat angkuh dan melampaui batas dalam hal 


846 

847 

848 


Ibid. 

Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/158). 
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kekafiran kepada Allah, pertumpahan darah atau membunuh orang- 
orang yang haram untuk dibunuh. Semua itu termasuk dalam perbuatan 
melampaui batas. Oleh sebab itu, kami sebutkan beberapa makna takwil 
tentang itu. 

««« 



“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada 


kamu . Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah . 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba - 
Nya. Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk” (Qs. Ghaafir [40]: 44-45) 


Takwil firgian Allah: 


\x /= ==£ iit aUj* i !0? $ 

(Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan 
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir’aun 
beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat buruk) 


Maksud ayat tersebut adalah, lelaki beriman yang berasal dari 
golongan Fir’aun itu berkata kepada Fir’aun dan kaumnya, “Wahai 
kaumku, sesungguhnya kamu akan ingat dengan perkataanku ini ketika 
kamu menyaksikan hukuman Allah menimpamu. Akan kamu dapati 
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bahwa perkataanku itu benar, bahwa orang-orang yang melampaui 
batas adalah para penghuni neraka.” 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30466. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Kelak kamu akan ingat 

kepada apa yang kukatakan kepada kamu. " Saya lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah itu di akhirat?” Ia menjawab, “Ya.” 849 

Firman-Nya, j/^j'Dan aku menyerahkan urusanku 

kepada Allah, " maksudnya adalah, aku menyerahkan perkaraku kepada 
Allah. Aku jadikan perkaraku itu kepada-Nya dan aku bertawakal 
kepada-Nya, karena sesungguhnya Dialah Yang mencukupkan orang 
yang bertawakal kepada-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30467. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, *u 
"Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah, " ia berkata, 

OCA 

"Maksudnya adalah, aku serahkan perkaraku kepada Allah.” 

Firman-Nya, jCLJU '<oi\ Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala perkara hamba-hamba-Nya; siapa yang 
taat di antara mereka dan siapa yang durhaka kepada-Nya, siapa yang 


849 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/158). 

850 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/158). Al Mawardi 
menyebutkan tiga penakwilan terhadap ayat ini: 

“Aku serahkan perkaraku kepada Allah ” menurut pendapat Ibnu Isa. 

“Allah yang menjadi saksi bagi kamu,” diriwayatkan dari Ibnu Bahr. 

“Aku bertawakal kepada Allah,” menurut pendapat Yahya bin Salam. 
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berhak mendapatkan balasan kebaikan dan siapa pula yang wajib 
dihukum atas perbuatan jahatnya. 

Firman-Nya, [££==£ £ "Maka Allah 

memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka," maksudnya adalah, 
karena keimanannya kepada Allah, dan ia mempercayai serta 
membenarkan Nabi Musa AS, maka Allah menolak segala hal yang 
tidak diinginkan, seperti bala dan adzab yang mungkin menimpa lelaki 
beriman dari golongan Fir’aun itu, Allah menyelamatkannya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, U 

"Kejahatan tipu daya mereka," ia berkata, "Lelaki itu adalah 
salah seorang yang berasal dari kaum Fir’aun, ia~ selamat 
bersama Nabi Musa AS.” 851 

Diriwayatkan kepada kami bahwa pada saat itu ia beijalan di 
hadapan Nabi Musa AS seraya berkata, “Kemanakah engkau 
diperintahkan wahai Nabi utusan Allah?” Nabi Musa AS 
menjawab, “Ke hadapanmu.” Ia berkata, “Bukankah di 
hadapanku hanya lautan?” Nabi Musa AS menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak berdusta dan tidak pula didustakan.” Ia lalu 
beijalan sesaat seraya berkata, “Kemanakah engkau 
diperintahkan, wahai nabi utusan Allah?” Nabi Musa AS 
menjawab, “Ke hadapanmu.” Ia berkata, “Di hadapanku hanya 
ada lautan.” Nabi Musa AS lalu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak berdusta dan tidak pula didustakan”. Nabi Musa AS lalu 


831 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/145) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/159). 
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datang ke laut dan memukul lautan itu, maka terbelahlah dua 
belas jalan, yang satu jalan untuk setiap suku. 

Firman-Nya, "Dan Fir’aun beserta 

kaumnya dikepung oleh adzab yang amat buruk," maksudnya adalah, 
maka para pengikut Fir’aun ditimpa adzab, dan itu memang layak bagi 
mereka. Lafazh 0 dalam konteks ayat ini maksudnya adalah para 
pengikutnya dan kaumnya yang patuh serta taat kepadanya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30469. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk" ia berkata, "Maksudnya adalah para 
pengikut Fir’aun.” 852 

Firman-Nya, ij-* "Azab yang amat buruk," maksudnya 

adalah adzab Allah yang menimpa mereka, yaitu Neraka Jahanam. 




“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, 
dan pada hari terjadinya kiamat (Dikatakan kepada 
malaikat), 'Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras’.” (Qs. Ghaafir [40]: 46) 


852 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/196). 
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Takwil firman Allah: jyiJ jyy ^ j«' 

|0? ISI <^Sy£i Zc&\(Kepada mereka dinampakkan 

neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
[Dikatakan kepada malaikat], u Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya 
ke dalam adzab yang sangat keras”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman menjelaskan 
buruknya adzab yang menimpa kaum Fir’aun yang sengsara, yaitu 
kaumnya yang ditimpa adzab Allah. "Kepada mereka 

dinampakkan neraka." [ISiij "Pada pagi dan petang." Jika 

demikian maknanya, maka lafazh jlill marfu ’ dikembalikan kepada iji». 
Bisa juga kembali kepada 

Ada yang pendapat bahwa maksud ayat, 

"Kepada mereka dinampakkan neraka."]* 53 adalah, ketika mereka 
dibinasakan dengan cara ditenggelamkan oleh Allah, maka roh mereka 
dijadikan berada di dalam mulut burung hitam. Kepada mereka 
dinampakkan neraka sebanyak dua kali dalam satu hari, VJoi 

yaitu pada waktu pagi dan petang, hingga Hari Kiamat. 




Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30470. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Qais, dari Al 
Hudzail bin Syurahbil, ia berkata, “Roh para pengikut Fir’aun 
berada di dalam mulut burung hitam. Burung itu datang dan 
pergi ke neraka. Itulah makna '‘Kepada mereka 

dinampakkan ’.” 854 


* 33 Kalimat dalam dua tanda kurung 0 tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan pada naskah lain. 

“ 4 Ibnu As-Sirri dalam Az-Zuhd (1/221, no.366) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ’Uyun (5/159). 

Ayat ini menjadi dalil tentang adanya adzab kubur, karena Allah membedakan 
antara dua jenis adzab dengan huruf waw. Ini menunjukkan bahwa adzab 
pertama berbeda dengan adzab yang kedua. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
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30471.- Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa roh kaum Fir’aun berada di dalam mulut 
burung hitam, dinampakkan neraka kepadanya pada waktu 
pagi dan petang hingga Hari Kiamat.” 855 

30472. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Muhammad Al Fazari Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Auza’i ditanya oleh seorang laki-laki, “Semoga Allah 
mencurahkan rahmat-Nya kepadamu, kami melihat seekor 
burung yang keluar dari laut, terbang menuju arah Barat. 
Burung-burung itu berwarna putih. Burung-burung itu terbang 
berkelompok-kelompok, tidak ada yang mengetahui 
jumlahnya kecuali Allah. Pada waktu petang hari, burung- 
burung yang sama kembali berwarna hitam. Apakah engkau 
mengetahui itu?” Ia menjawab, “Ya, itu adalah burung-burung 
yang di dalam tubuhnya terdapat roh keluarga Fir’aun. Neraka 
ditunjukkan kepada mereka pada waktu pagi dan petang hari. 
Ketika burung-burung itu kembali ke sarangnya, bulu-bulunya 
terbakar, sehingga berubah menjadi warna hitam. Pada waktu 
malam tumbuh bulu baru berwarna putih, maka warna hitam 
pun sirna. Kemudian burung-burung itu pergi, diperlihatkan 
neraka kepadanya pada waktu pagi dan petang hari. Kemudian 
kembali ke sarangnya. 

Demikianlah keadaan mereka di dunia. Ketika Hari Kiamat 
tiba, Allah berfirman, tyljoit JLi.1 3'* TJtjrSl 


Masir dengan redaksi berbeda (7/229), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/196). 

855 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 

Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/147) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (6/228), keduanya meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud. 
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"Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam adzab yang 
sangat keras" Maksudnya adalah, mereka beijumlah enam 
ratus ribu orang pasukan perang.” 

30473. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka’ab Al Qarzhi berkata, “Di 
akhirat tidak ada malam dan setengah hari, yang ada hanyalah 
pagi dan petang. Itulah yang disebutkan dalam Al Qur'an 
tentang kaum Fir’aun, lLiij £ Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang." Demikian juga^ 
dengan firman Allah kepada penghuni surga, 

&U'j u Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan 
petang .” (Qs. Maryam [19]: 62) 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya tempat mereka di dalam neraka diperlihatkan'icepada 
mereka pada pagi dan petang untuk mengadzab mereka. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30474. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


%j£j "Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang," ia berkata, "Maksudnya adalah, tempat mereka di 
dalam neraka diperlihatkan kepada mereka pada waktu pagi 
dan petang. Dikatakan kepada mereka, ‘Wahai kaum Fir’aun, 
inilah tempat kamu’, sebagai teguran, adzab, dan untuk 
mengecilkan mereka.” 857 


** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/228), Al Qurtbubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur an (15/319), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/197). 

857 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/159) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/195). 
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30475. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Bagi dan petang," ia 

berkata, “Pada waktu pagi dan petang hari selama dunia masih 
ada.” 858 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini. Allah memberitahukan bahwa neraka diperlihatkan 
kepada kaum Fir’aun pada pagi dan petang hari. Mungkin juga neraka 
diperlihatkan kepada mereka seperti yang telah kami sebutkan dari Al 
Hudzail dan orang yang berpendapat seperti pendapatnya. Atau seperti 
yang diriwayatkan oleh Qatadah. Tidak ada khabar yang wajib 
dijadikan sebagai hujjah dalam menjelaskan makna ayat ini. Oleh sebab 
itu, tidak ada pendapat yang lebih jelas daripada ayat Al Qur'an itu 
sendiri, bahwa neraka diperlihatkan kepada mereka pada waktu pagi 
dan petang. 

Lafazh 859 adalah bentuk mashdar yang dijadikan 

sebagai keterangan waktu. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut adalah bentuk mashdar, seperti lafazh Jslii “Aku datang 
kepadanya saat gelap”. Lafazh ini dijadikan sebagai kata keterangan 
waktu ( zharj ), padahal dalam bentuk mashdar. Jika dikatakan 
i'/j* “Perjanjian atau pertemuan denganmu esok pagi” dan jkU» 
“Perjanjian, atau pertemuan denganmu saat gelap”, maka lafazh tersebut 
marfu’. Sebagaimana kalimat 'fji “Perjanjian atau 

pertemuan denganmu pada hari Jum’at”, tidak bagus jika dibaca marfu ’, 


858 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). t t 

859 Dalam manuskrip terdapat kalimat yang tulisannya rusak, yaitu ’^’ya 'fyj 
(saat terjadinya Hari Kiamat). 
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karena kata-kata dalam bentuk mashdar seperti ini dan kata-kata yang 
sama dengannya, seperti lafazh yw “Waktu penghujung malam atau 
sahur” hanya dalam bentuk zharf atau kata keterangan waktu. Seluruh 
zharf (kata keterangan waktu) bukan ism mutamakkin. 


Para pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa tidak pernah 
didengar waktu-waktu seperti ini, meskipun dalam bentuk mashdar , 
kecuali sebagai pemberitahuan 21ifiji “Peijanjian atau pertemuan 

denganmu pada hari ini” dan “Peijanjian atau 

pertemuan denganmu pada pagi hari dan sore hari”, sebagaimana 
firman Allah, l 11 Yang perjalanannya di waktu pagi 
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula). n (Qs. Saba' [34]: 12) Kedua 
kata ini marfu’. Mereka menyebutkan bahwa mereka mendengar 
kalimat oCilkJi Uft “Jubah itu [dibuat] hanya dua bulan”. Waktu- 
waktu dalam bentuk nalar ah hanya marfu kecuali kalimat 21j&^ tJi 
karena maknanya yaitu, kedermawananmu dari waktu ke- waktu. 
Jika yang dimaksud adalah idhafah, maka berubah menjadi nashab. 


Firman-Nya, JLit 3'* AtkfSs "Dan 

pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 
'Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras'." Terdapat perbedaan qira 'at dalam membaca ayat ini. 


Mayoritas ahli qira 'at negeri Hijaz dan Irak (kecuali Ashim dan 
Abu Amr) membaca ayat, jljij j*yj "Dan pada 


hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah 
Fir’aun dan kaumnya'." dengan alif berbaris fathah pada lafazh TjLil 
baik dalam keadaan washal maupun qath\ yang mengandung makna 
perintah agar mereka dimasukkan ke dalam neraka. Jika dibaca 
demikian maka f)\'*.nashab, karena kaum Fir’aun dimasukkan ke dalam 
neraka. 
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Ashim dan Abu Amr membaca ayat, ty&a' Ji f ya 'fyj “Dan 
pada hari terjadinya kiamat (dikatakan kepada mereka), “Masuklah 
kamu)." [perintah kepada kaum Fir’aun agar masuk ke dalam adzab 
yang pedih ketika Hari Kiamat teijadi] 860 dengan washal pada huruf 
alif, dan menggugurkannya jika dibaca washal. Dibaca dhammah jika 
dibaca sebagai awal kalimat. Jika dibaca demikian, maka Jl *nashab 
karena nida ’, sebab makna lafazh ini menurut qira ’at ini adalah l* i 
oiiiJi xi>\ JT “masuklah kamu, wahai kaum Fir’aun, ke dalam 
adzab yang sangat keras”. 861 

Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 
kedua qira’at ini sama-sama dikenal umum dan maknanya pun saling 
mendekati. Kedua qira’at ini dibaca oleh para ulama ahli qira’at di 
berbagai negeri, dan kedua qira ’at ini sama-sama benar. 

Jadi, makna ayat ini adalah, ketika Hari Kiamat teijadi, dikatakan 
kepada kaum Fir’aun, “Wahai kaum Fir’aun, masuklah ke dalam adzab 
yang keras.” Ini menurut qira ’at yang membaca »dengan washal 
pada huruf alif. Sedangkan makna ayat ini menurut qira’at lain adalah, 
ketika Hari Kiamat teijadi, Allah berkata kepada para malaikat-Nya, 
y i£jt m x & si "Dan pada hari terjadinya kiamat. 

(Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke 
dalam adzab yang sangat keras'. ” 

« 6 « 


860 Kalimat dalam dua tanda kurung [] hilang dari naskah manuskrip, kami 
temukan dalam naskah lain. 

861 Nafi, Hamzah, Al Kisa’i, Hafsh dari Ashim, Al A’raj^Ahu Ja’far, Syaibah, Al 

A’masy, Ibnu Watstsab, dan Thalhah membaca ayat, dengan alif al qath ’. 

Ali bin Abi Thalib, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Abu Bakar dari Ashim, 
Al Hasan, dan Qatadah membaca ayat, lyfcii dengan huruf alif washal, dalam 
bentuk fi'l amr (kata kerja perintah). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/562-563). 
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Ks-isf 3 j 3 

14^ & <<,/£ ^ j^s ts? £3&ei 

o^> 


“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam 
neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, 'Sesungguhnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api nerakaT 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab, 
'Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka karena 
sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara 
hamba-hamba-(Nya)’” (Qs. Ghaafir [40]: 47-48) 


Takwil firman Allah: jyuj _A3 j \\\ 

* -a a A i 'a k."* AC\\'<r& -t 


uvijGJT^l^ & il 

'jtsjf <£X 3 4t <£,1 tjj J'ty 


J U (Da/i 


[ingatlah], ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, "Sesungguhnya kami adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebagian adzab api neraka?" Orang-orang yang menyombongkan 
diri menjawab, "Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara 
hamba-hamba-fNyaJ .") 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 'Aj 

Berilah mereka peringatan dengan hari 
yang dekat (Hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan." (Qs. Ghaafir [40]: 18) Dan 
ayat: <A>jAZ i "Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah- 

bantah dalam neraka." Maksudnya, ingatlah ketika orang-orang 
musyrik Quraisy kaum Rasulullah SAW berbantah-bantahan di dalam 
neraka. "Maka orang-orang yang lemah," di antara 

mereka —ketika berada di dunia— 862 berkata, mereka adalah para 
pengikut. |j i/£=scJA "Kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri." Mereka berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri di antara mereka. Mereka 863 adalah orang-orang 
yang dijadikan panutan dan ikutan dalam perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah. tSC: \Js "Sesungguhnya kami adalah 

pengikut-pengikutmu." Para pengikut itu berkata kepada para pemimpin 
panutan mereka dalam kesesatan, “Sesungguhnya kami mengikutimu 
ketika berada di dunia dalam hal kekafiran kepada Allah. Kami segera 
mengasihimu ketika berada di dunia, dan kami telah menyambut 
seruanmu. Kalaulah bukan karena kamu, pastilah kami menjadi orang- 
orang beriman ketika berada di dunia, dan pada hari ini kami tidak akan 
ditimpa adzab”. 

Makna lafazh tSCJ mungkin satu orang atau satu kelompok, 
demikian menurut pendapat sebagian pakar nahwu Bashrah. Sedangkan 
menurut pendapat sebagian pakar nahwu Kufah adalah bentuk 
jamak, tidak ada bentuk tunggalnya, karena kata ini bentuk mashdar. 
Jika diinginkan, maka bentuk tunggalnya adalah seperti J y- Ji£- 
dan 


862 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami temukan dalam 
naskah lain. 

Ibid. 


863 
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Pendapat yang benar menurut saya yaitu, lafazh ini merupakan 
bentuk jamak tunggal. Mungkin saja bentuk tunggal dan bentuk 
jamaknya adalah {$1 Para pemimpin yang dijadikan panutan itu 
menjawab, seperti yang diberitahukan Allah, 

"Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab." Mereka adalah 
para pemimpin yang diikuti dalam hal kesesatan ketika berada di dunia. 
Mereka berkata, “Wahai kaum kami, sesungguhnya kami dan kamu 
semuanya kekal di dalam neraka ini. Tidak ada yang dapat melepaskan 
kita dari neraka ini.” Sesungguhnya kita 

semua sama-sama dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah 
menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)." Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Dia 
menempatkan penghuni surga di dalam surga dan penghuni neraka di 
dalam neraka. Kita tidak akan keluar dari adzab yang menimpa kita, 
mereka yang berada dalam karunia Allah juga tidak akan pindah ke 
tempat lain. 

Lafazh ji >rafa ’ karena tidak nashab karena na ’at. Terdapat 

perbedaan pendapat tentang bolehnya nashab j&alam kalimat ini. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika JStidak 
di-idhafah-kan, maka tidak boleh mengikuti posisi kalimat lain. Namun 
sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa itu boleh, baik ada kata 
yang dibuang maupun tidak, karena jika ism- nya dibuang, kalimatnya 
tetap sempurna. 864 Kami telah menjelaskan pendapat yang benar dalam 
masalah ini, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 

oee 


864 


Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/10). 
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pSz^figjjif&ga® yiaar 

Q^jJio^=j\ y&izUstt \fr 


“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga Neraka Jahanam, 'Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami 
barang sehari'. Penjaga Jahanam berkata, 'Dan apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?' Mereka menjawab, 'Benar, sudah 
datang'. Penjaga-penjaga Jahanam berkata, 'Berdoalah 
kamu'. Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka (Qs. Ghaafir [40]: 49*50) 


Takwil firman 

^^ i 'i 



berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka 
Jahanam, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia 


meringankan adzab dari kami barang sehari ” Penjaga Jahanam 


berkata, "Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu 
dengan membawa keterangan-keterangan?" Mereka menjawab, 
"Benar, sudah datang." Penjaga-penjaga Jahanam berkata, 
Berdoalah kamu," Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 


belaka) 


Maksud ayat tersebut adalah, penghuni Neraka Jahanam berkata 
kepada para penjaganya, memohon pertolongan kepada mereka karena 
dahsyatnya adzab yang menimpa mereka. Mereka berharap 
mendapatkan jalan keluar. Mohonkanlah kepada Tuhanmu." 
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• I**'*’ 9 9 * ^ 

Maksudnya adalah, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami, ui 
\j>y "Supaya Dia meringankan —adzab dari Kami — barang sehari,” 
walaupun hanya satu hari. Maksudnya adalah selama satu hari menurut 
hitungan hari di dunia. yljuK "Adzab dari Kami." Maksudnya 
adalah agar diringankan dari adzab yang sedang mereka rasakan. 


Kami katakan bahwa makna ayat ini adalah satu hari dunia, 
karena di akhirat hanya ada siang tanpa ada malam. Seperti kalimat 
ik-ij liji '^£s- 'JJuf- “mereka diberi keringanan satu hari”. 

Fiiman-Nya, "Penjaga 


Jahanam berkata, 'Dan apakah belum datang kepada kamu rasul- 
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan'?” Maksudnya 
adalah, para penjaga Neraka Jahanam berkata kepada mereka, “Apakah 
ketika di dunia para rasul tidak datang kepada kamu dengan membawa 
penjelasan tentang bukti-bukti keesaan Allah agar kamu dapat 
mengesakan-Nya dan beriman kepada-Nya, serta melepaskan diri dari 
tuhan-tuhan selain Allah?” Mereka menjawab, “Ya, para ra§ul telah 
datang kepada kami dengan membawa itu.” 


Firman-Nya, "Mereka berkata, 'Berdoalah kamu'." 

Maksudnya adalah, para penjaga neraka berkata kepada mereka, “Jika 
demikian maka berdoalah kamu kepada Tuhanmu yang telah mengutus 
para rasul yang menyerukan pada keimanan kepada-Nya.” tjico 'Cj 
J &^\JjJ*y£===S\"Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka," karena doa itu tidak berguna bagi mereka. Doa mereka tidak 
akan dikabulkan. Bahkan dikatakan kepada mereka, 'jj ly-i o'* 
£>JJ&“Allah berfirman, ‘Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan aku’.” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 
108) 


«M 
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^ ^\£X. dS* J \j ^L3 tSv 

Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat). (Yaitu) hari yang 
tidak berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya 
dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk.” (Qs. Ghaafir [40]: 51-52) 

Takwil firman AIlalK 01i£jJ 6\ 

{Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi [Hari Kiamat]. [Yaitu] hari yang tidak berguna bagi 
orang-orang zhalim permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat 
dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk) 

-•« - Mungkin ada yang bertanya, “Apakah makna ayat, q 

4 !£•'* ‘Sesungguhnya Kami menolong rasul- 

rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia\ 
sedangkan kita tahu bahwa di antara para rasul itu ada yang dibunuh 
oleh musuh-musuh mereka dan seumpamanya, seperti Sya’ya’ dan 
Yahya bin Zakanya. Ada pula di antara mereka yang ingin dibunuh 
kaumnya. Keadaan mereka yang paling baik adalah bisa melepaskan 
din dari kaum mereka dan pergi dengan selamat, seperti Nabi Ibrahim 
AS yang hijrah ke negeri Syam meninggalkan kaumnya. Nabi Isa AS 
yang diangkat ke langit ketika kaumnya ingin membunuhnya. Lantas 
dimanakah pertolongan yang diberitakan kepada kita bahwa Allah pasti 
akan menolong para rasul-Nya dan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, sedangkan mereka adalah para nabi-Nya, akan tetapi 
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mereka menghadapi berbagai ujian seperti yang telah anda ketahui? 
Mengapa mereka tidak ditolong atas kejadian-kejadian yang menimpa 
mereka?” 


Jawabannya adalah, “Ayat, 4 Uliy 

C j)T ‘Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia’ , mengandung dua makna: 


Pertama, sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, misalnya dengan 
meninggikan mereka terhadap orang-orang yang mendustakan kami 
dan memberikan kemenangan kepada mereka hingga mereka mampu 
mengalahkan dan menghinakan, seperti pada Nabi Daud AS dan 
Sulaiman AS. Kami memberikan kerajaan dan kekuasaan, sehingga 
tidak ada orang kafir yang bisa mengalahkan mereka. Juga seperti Nabi 
Muhammad SAW yang ditolong Allah terhadap orang-orang yang 
mendustakannya, dengan cara membinasakan orang-orang yang 
menantang dan menyusahkannya, serta menyelamatkan para rasul dari 
orang-orang yang mendustakan d Sn memusuhi para nabi, seperti pada 
Nabi Nuh AS dan kaumnya; kaumnya ditenggelamkan sedangkan ia 
diselamatkan. Atau pada Nabi Musa AS, Fir’aun dan kaumnya, Kami 
membinasakan mereka dengan cara ditenggelamkan, namun Nabi Musa 
AS dan orang-orang yang beriman kepadanya dari golongan bani Israil 
dan selain mereka. Kami selamatkan. Atau dengan cara menimpakan 
hukuman dalam kehidupan dunia kepada orang-orang yang 
mendustakan para rasul itu setelah para rasul Kami wafat, lalu Kami 
binasakan mereka seperti pertolongan kami kepada Nabi Sya’ya’ AS 
setelah ia wafat. Atau dengan cara Kami jadikan orang lain 
mengalahkan para pembunuhnya hingga Kami menangkan mereka 
terhadap orang-orang yang membunuhnya, seperti yang kami lakukan 
terhadap para pembunuh Nabi Yahya AS. Kami jadikan Bakhtanshar 
mengalahkan mereka hingga Kami menangkan ia dan pasukan 
tentaranya terhadap para pembunuh rasul Kami. Atau pertolongan 
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Kami kepada Nabi Isa AS terhadap orang-orang yang ingin 
membunuhnya. Kami jadikan orang-orang Romawi membinasakan 
mereka.” 

Ini menurut salah satu pendapat. Sebagian ahli takwil 
beipendapat seperti pendapat dalam riwayat berikut ini: 

30476. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, CAT Jgtf 4 ]$X 5 q 

"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia," ia berkata, 
“Para nabi dan orang-orang yang beriman, dibunuh di 
kehidupan dunia, akan tetapi mereka diberi pertolongan. 
Orang-orang yang melakukan terhadap para nabi dan orang- 
orang beriman, tidak akan pergi hingga Allah mengutus suatu 
kaum yang akan mengalahkan 'mereka, lalu mereka 
. terbunuh.” 865 

W 

Pendapat kedua, mengatakan bahwa kalimat ini berbentuk 
pemberitahuan tentang para rasul dan orang-orang beriman, [sedangkan 
maknanya khusus tentang para rasul dan orang-orang beriman]. 866 
Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya Kami pasti 
menolong Muhammad Rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (Hari 
Kiamat). Sebagaimana kami jelaskan sebelumnya, orang Arab 
menyebutkan berita dalam bentuk jamak, akan tetapi maksudnya satu 
atau tunggal, jika dalam berita itu tidak disebutkan nama secara khusus. 


165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3267) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (5/160). 

866 Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 
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Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, ^yj 
J±£H\ “Dan pada hari berdirinya saksi- 
saksi (Hari Kiamat). (Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang 
zhalim permintaan maajhya." Mayoritas ahli qira’at Madinah dan 
Kufah membaca ayat, j 'yy dengan huruf ya ’. Lafazh ^ 'J £ 

dengan huruf ya’. Sebagian penduduk Makkah dan sebagian ahli 
qira ’at Bashrah membaca ayat ini dengan huruf ta ’ pada lafazh dan 

J & 867 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua qira’at tersebut 
sama-sama dikenal dan mengandung makna yang sama. Kedua qira at 
ini sama-sama benar. 


Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa orang Arab 
menyebutkan fi 7 jamak untuk laki-laki dalam bentuk mudzakkar dan 
mu ’annats m jika fi ’l tersebut disebutkan di depan. Penjelasan ini telah 
disebutkan sebelumnya, maka tidak perlu diulang di sini. 

Firman-Nya, jc+LV» fyj "Pada hari berdirinya saksi-saksi 
(Hari Kiamat),'' maksudnya adalah, pada hari berdirinya saksi-saksi 
yang terdiri dari para malaikat, para nabi, dan orang-orang beriman, 
yang menjadi saksi terhadap umat-umat yang mendustakan para rasul 
mereka dengan kesaksian bahwa para rasul itu telah menyampaikan 
risalah Tuhan mereka, dan umat-umat itu telah mendustakan mereka. 


Lafazh adalah bentuk jamak dari sebagaimana 

merupakan bentuk jamak dari 


,67 A’raj dan Abu Amr membaca ayat, dengan huruf ta ’. 

Nafi, Abu Ja’ far, dan Syaibah membaca ayat tersebut dengan huruf ya \ 

Ibnu Katsir, Abu Amr, Qatadah, Isa, dan penduduk Makkah membaca ayat, 
dengan huruf ta’. 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan huruf ya Ini merupakan qira’at 
Ja’far, Thalhah, Ashim, dan Abu Raja’. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/564). 

Lihat Ma 'arti Al Qur 'an karya Al Farra (3/10). 


868 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30477. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Pada 

hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat)," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, para saksi yang terdiri dari para malaikat, 
para nabi, dan orang-orang beriman.” 869 

30478. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jd+j&^yufJfj'Pada 
hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat)" ia berkata, 

“Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 870 


30479. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Mujahid, 
-tentang ayat, ^ "Pada hari berdirinya saksi-saksi 

(Hari Kiamat)," ia berkata, “Maksudnya adalah para 
malaikat.” 871 


Firman-Nya, "Hari yang tidak berguna 

bagi orang-orang zhalim permintaan maajhya," maksudnya adalah, 
itulah hari yang pada hari itu permintaan maaf orang-orang musyrik 
tidak berguna, karena Allah telah memberikan peringatan kepada 
mereka dan telah memberikan bukti-bukti kebenaran. Oleh sebab itu, 
tiada artinya ucapan mereka, ^ li 


® 69 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/160). 

,7 ° Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/160) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/230). 

871 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/160) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/230). 




■- Tafsir Ath -Thabari 

“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah:' (Qs. 
Al An’aam [6]: 23) 

Firman-Nya, " Dan ba & merekalah laknat," 

maksudnya adalah, laknat Allah bagi orang-orang yang zhalim, yaitu 
jauh dari rahmat Allah. JjjUS " Dan ba & merekalah tempat 
tinggal yang buruk, " dan adzab yang pedih. 

« 6 « 
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada 
Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada bani IsraiLTJntuk 
menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berpikir. Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan 
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmw pada waktu petang 
dan pagi.** (Qs. Ghaafir [40]: 53-55) 


Takwil firman Allah: £j-> s “ j * b*'* 

% jt © v4Vi tftitZ-a & © 

Ss£ £? &&.S4ZZ V>an 

sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa; dan Kami 
wariskan Taurat kepada bani IsraiL Untuk menjadi petunjuk dan 
peringatan bagi orang-orang yang berpikir. Maka bersabarlah kamu, 
karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan 
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untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: CiC 'Jjtij 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa," 
sebagaimana Kami mengirim itu kepada Muhammad, akan tetapi 
Fir aun dan kaumnya mendustakannya, sebagaimana orang-orang 
Quraisy mendustakan Muhammad. ■&> "Dan 

Kami wariskan Taurat kepada bani Jsrail. " Kami ajarkan hal-hal yang 
penting dan Kami turunkan kepada mereka. sebagai penjelasan 
tentang perkara agama mereka dan kewajiban yang Kami wajibkan 
kepada mereka. <J_)V "Dan peringatan bagi orang- 

orang yang berpikir ." 

Firman-Nya, < 3 »- 4ji\ jSj "Maka bersabarlah kamu, 

karena sesungguhnya janji Allah itu benar," maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, 
bersabarlah dengan perkataan Tuhanmu, laksan akanl ah risalah yang 
diutus bersamamu, sampaikanlah kepada kaummu apa yang telah 
diturunkan kepadamu, dan yakinlah dengan kebenaran janji Allah yang 
telah Dia janjikan kepadamu, bahwa Dia pasti menolongmu dan orang- 
orang yang percaya kepadamu terhadap orang-orang yang 
mendustakanmu dan mengingkari apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengganti janji Allah, 
dan Dia pasti mewujudkannya. 

Firman-Nya, "Dan mohonlah ampunan untuk 

dosamu," maksudnya adalah, mohonlah ampunan dan maaf kepada- 
Nya atas dosamu. 

Firman-Nya, "Dan bertasbihlah seraya memuji 

Tuhanmu," maksudnya adalah, terus-meneruslah berdoa sebagai rasa 
syukur kepada Tuhanmu. i "Pada waktu petang," sejak 
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tergelincirnya matahari hingga malam. "Dan pagi,” sejak 

terbit fajar hingga matahari terbit. 

Ada yang berpendapat bahwa makna adalah sejak 

terbit matahari hingga matahari naik (waktu Dhuha) dan keluar dari 
waktu Dhuha. Akan tetapi, pendapat yang dikenal umum di kalangan 
orang Arab adalah pendapat yang pertama. 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang ‘athaflafazh 
dan huruf ba’ yang dianggap tidak baik masuk kepada 
meskipun dianggap baik jika dimasukkan ke dalam kalimat ini. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa maknanya 
adalah j&fti Jj ibj “Dan bertasbihlah seraya memuji 

Tuhanmu pada waktu petang dan pagi”. Seperti kalimat ilj j&l* yang 

maksudnya j'*d' ^ “Di rumah itu ada Zaid”. 

/ " 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini disebut demikian karena 
maknanya yaitu i' J) J&j* [p» “Berdoalahkepada 

Tuhanmu dengan memanjatkan pujian pada dua waktu ini dan dua 


waktu ini”, dengan memasukkan huruf ba ’ pada salah satu lafazh. 






“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang 
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka 
tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah 
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada 
akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada 




^Wr(T. iTiVL • _ 

WWIfilfV . IMI 

'Allah. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat” (Qs. Ghaafir [40]: 56) 


Takwil firman Allah: jLi 

Jt3 ,£5i it, juHft 1 ^ . .-s V 

T . » " > *" 


^ 4-sj^ r* (Ujj14<»4u] j&ii 


-£-s“^' (Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka 
tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah [keinginan akanJ 
kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihai) 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai M uh ammad, sesungguhnya 
orang-orang yang mendebatmu tentang apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu, yaitu ayat-ayat. alasan yang sampai 

kepada mereka, " dari sisi Allah, mereka mendebatmu tentang ayat-ayat 
itu. ^ ^ oj "Tidak ada dalam dada mereka melainkan 

hanyalah (keinginan akan) kebesaran," keangkuhan untuk tidak mau 
mengikutimu dan menerima kebenaran yang engkau bawa kepada 
mereka, karena sifat iri dan dengki mereka terhadap keutamaan yang 
diberikan Allah kepadamu dan kemuliaan yang diberikan Allah 
kepadamu berupa kenabian. p-i L$ "Yang mereka sekali-kali 

tiada akan mencapainya," karena itu merupakan keutamaan yang 
diberikan Allah kepada orang-orang yang Dia kehendaki, bukan sesuatu 
yang'dapat diperoleh dengan keinginan. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
di dada mereka ada keagungan, akan tetapi mereka tidak mampu 
mencapainya, karena Allah menghinakan mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

30480. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, \ <46 i" Tidak ada 

dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) 

j»872 

kebesaran," ia berkata, “Maksudnya adalah keagungan.” 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 

sebutkan tentang ayat, 'A. 

",Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka. ” Di antara mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

30481. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o\^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang 

memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alagan yang 
sampai kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka .” 873 

Firman-Nya, 'y* Maka 

mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan orang-orang yang mendebatmu tetang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang benar. Juga berlindunglah dari keangkuhan yang merasuk 
ke hatimu. 

Firman-Nya, j* Sesungguhnya Dia 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, 


872 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/161). 

873 Lihat Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (24/78), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan orang-orang yang 
mendebat ayat-ayat Allah, dan orang-orang selain mereka. Maha 
Melihat segala perbuatan anggota tubuh mereka. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah, walau sedikit pun. 

««O 


SgScedi 


O 

“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui (Qs. Ghaafir [40]: 57) 


Takwil firman Allah: 

V «j-O^A^Lsal {Sesungguhnya penciptaan langit dan 


bumi lebih besar daripada penciptaan manusia akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
mengawali penciptaan langit dan bumi tanpa ada sesuatu, lebih besar 
bagi kamu jika kamu mengagungkan penciptaan manusia, karena 
mengawali penciptaan dan menciptakan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui bahwa penciptaan semua itu ringan bagi Allah.” 






Tafsir Aih-Tkabari 


Vj j x> 

©^3264JloJf- 


“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal shalih dengan orang-orang yang 
durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran” 

(Qs. Ghaafir [40]: 58) 


Takwil firman Allah: cz&j 

10? l5 y^Ji (^ a/ * tidaklah sama 

orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah [pula 
samaJ orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran) 

Firman-Nya, <yJc&T<^LllS Cj'Dan tidaklah sama orang yang 
buta," maksudnya adalah, tidak sama orang yang tidak dapat melihat 
sesuatu. Itu merupakan perumpamaan orang kafir yang tidak mau 
memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah dengan matanya. Tidak 
merenungkannya dan tidak mengambil pelajaran darinya. Jika ia 
menggunakan pandangannya dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah, maka dengan itu ia bisa mengetahui keesaan dan kekuasaan 
Allah untuk menciptakan segala sesuatu dari sesuatu, sehingga dengan 
itu ia beriman dan mempercayai-Nya. 

Firman-Nya, Dengan orang yang melihat," maksudnya 

adalah orang yang bisa melihat dengan kedua matanya. Ini merupakan 
perumpamaan orang beriman yang memperhatikan tanda-tanda 
kekuasaan Allah dengan kedua matanya, sehingga ia memikirkannya, 
mengambil nasihat darinya, dan mengetahui keesaan Allah yang 
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terkandung di dalamnya, serta keagungan kekuasaan Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Allah berfirman, “Demikianlah, tidak sama 
antara orang kafir dengari orang beriman.” 


Firman-Nya, \%X. v&j " Orang-orang yang 

beriman serta mengerjakan amal shalih, " maksudnya adalah, tidak 
sama antara orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, taat 
kepada Tuhan mereka, dan tidak melakukan kejahatan, dengan orang 
yang kafir kepada Tuhannya, durhaka, dan menentang perintah-Nya. 


Firman-Nya, jcJ l5 " Sedikit sekali kamu mengambil 

pelajaran," maksudnya adalah, hanya sedikit orang yang mau 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah agar mereka dapat 
mengambil pelajaran. Jika kamu memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan dapat mengambil pelajaran darinya, tentulah kamu 
mengetahui kesalahan yang sedang kamu lakukan; mengingkari kuasa 
Allah yang dapat menghidupkan sesuatu yang telah binasa dan 
menciptakan kembali manusia yang telah hancur, setelah mereka mati. 
Jika kamu berpikir, tentulah kamu mengetahui jeleknya perbuatan 
syirik yang kamu lakukan ketika mempersekutukan Tuhanmu. 

t'/''',"’ 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, 

"Kamu mengambil pelajaran." Mayoritas ahli qira’at Madinah dan 
Bashrah membaca ayat, OjjTaa dengan huruf .ya', sebagai bentuk 
pemberitahuan. Mayoritas ahli qira ’at Kufah membaca ayat, & 

dengan huruf ta\ sebagai kalimat yang ditujukan kepada lawan 
bicara. 874 


874 Mayoritas ahli qira ’at, Al A’raj, Abu Ja’far, Syaibah, dan Al Hasan membaca 
ayat, u, dengan huruf ya’, sebagai kinayah. 

Ashim, Hamzah, AJ Kisa’i, Qatadah, Thalhah, Isa, dan Abu Abdirrahman 
membaca ayat, jcJ dengan huruf ta ’, kalimat ditujukan dari atas, langsung 

kepada lawan bicara. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/565). 




Pendapat tentang qira’at ini yaitu, kedua qira’at ini sama-sama 

benar. 





“Sesungguhnya Hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada 
keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
beriman. Dan Tuhanmu berfirman,'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dirut'.** 
(Qs. Ghaafir [40]: 59-60) 


Takwil firmap Allah: jd==>\ ac-LUI 

0 JjCe {Sesungguhnya Hari Kiamat pasti 

akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada beriman. Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah 


kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.") 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, sesungguhnya saat 
Allah menghidupkan orang mati untuk diberi balasan dan hukuman, 
pasti akan datang. Yakinlah akan kedatangannya. Sesungguhnya kamu 
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pasti akan dibangkitkan setelah kamu mati, lalu segala amal 
perbuatanmu dibalas. Oleh karena itu, bertobatlah kepada Tuhanmu. 


Firman-Nya, Y " Akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur," maksudnya adalah, namun 
kebanyakan orang-orang Quraisy tidak percaya bahwa hari itu pasti 
akan datang. 


Firman-Nya, jU==4j Jiij " Dan Tuhanmu 

berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu'." Maksudnya adalah, wahai manusia. Tuhan kamu berfirman, 
“Sembahlah Aku dengan ibadah yang mumi, tanpa menyembah kepada 
selain Aku, seperti berhala-berhala dan patung-patung. Niscaya ■ *-■»-* 

"Akan Kuperkenankan bagimu," doamu, memaafkan dan 
memberikan rahmat kepadamu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30482. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, -p ''Akan 

Kuperkenankan bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
esakanlah Aku, niscaya Aku memaafkanmu”* 75 


30483. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Daud menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, dari An-Nu’man bin Basyir, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, fculi j* “Doa itu 



berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 





Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku ’ ”* 76 


30484. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari M a nsh u r , dari Al 
A’masy dari Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, dari An-Nu’man 


bin Basyir, ia berkata: Aku mendengar Rasu lu llah SAW 
bersabda, 33L*Ii j* jApuJ' “Doa itu ibadah” 

"Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimrf." 


30485. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamma d bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Dzarr, dari Yasi, ia berkata: Abu Musa bericata: Demikian 
yang dikatakan oleh Ghundar dan Sa’id, dan Manshur, dan 
Dzarr, dari Yasi, dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkala: 
Rasulullah SAW bersabda, j» “ Doa itu ibadah.” 

P ^=4; "Dan Tuhanmu berfirman. 

'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu \" 878 

30486. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdur rahman bin Mahdi menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 


876 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/491). 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih, diriwayatkan oleh Syu’bah dan Jarir, dari 
Manshur, dari Dzarr.” At-Tirmidzi dalam sunannya (5/211, noJ5969X Ahmad 
dalam musnadnya (4/267), dan Abu Daud dalam sunannya (2/76, no.1479). 

877 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

878 Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/491). 

Adz-Dzahabi berkata tentang hadits ini, “Hadits shahih, diriwayatkan oleh 
Syu’bah dan Jarir dari Manshur, dari Dzarr.” Ilmu Majah dalam sunannya 
(2/1258) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269). 
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dari Dzarr, dari Yasi, dari An-Nu’man bin Basyir, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang semisalnya. 879 

30487. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yusuf bin Al Ghariq Al Bahili menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan bin Abi Ja’far, dari Muhammad bin Jahad ah, dari 
Yasi Al Hadhtami, dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Allah berfirman, OJ 

“Sesungguhnya beribadah kepada-Ku adalah dengan berdoa 
kepada-Ku” Beliau lalu membacakan ayat, <£y£l<3Uj 

"Dan Tuhanmu 

berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Kii ." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tidak menyombongkan diri 
berdoa kepada-Ku.” 880 

30488. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, ia berkala: Aku berkata kepada Anas, 
“Wahai Abu Hamzah, apakah telah sampai riwayat kepadamu 
bahwa doa itu separuh dari ibadah?” Ia menjawab, “Ya, 
bahkan seluruh doa itu adalah ibadah.” 881 

30489. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Manshur 
memberitakan kepada kami dari Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, 
dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW 


879 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

880 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/491), dengan laiazh tUiil 01 

“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.” Kami tidak menemukan hadits ini 
dengan lafazh seperti ini. 

881 Lihat Faidh Al Qadir karya Al Manawi (4/362). 




bersabda, &C«it ji tlcoJi "Z>oa itu adalah ibadah." Beliau 
kemudian membaca ayat, 

(Jjlllc Chu&cSji "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya aikan Kuperkentmkan bagimu 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Kii. " 882 

30490. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari Al 
Asyja’i, ia berkala: Dikatakan kepada Sufyan, “Berdoalah 
kepada Allah.” Ia menjawab, ‘Sesungguhnya meninggalkan 
dosa itu adalah doa.” 8 * 3 

• Firman-Nya, ["Sesungguhnyaorang- 

orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku" maksudnya 
adalah, sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri tidak 
mau mengesakan-Ku dalam beribadah dan tidak mau hanya 
mempertuhankan-Ku. " Akan masuk Neraka 

Jahanam dalam keadaan hina dina," yakni dikecilkan. 

Sebelumnya telah kami sebutkan tentang makna lafazh 
maka tidak perlu diulang kembali di sini. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dai dari 
menyembah-Ku, ” adalah, orang-orang yang angfarii dan 
menyombongkan diri dengan tidak mau berdoa kepada-Ku. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30491. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


882 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

883 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/566) dan Al-Ahisi dalam Ruh Al 
Ma'ani (24/81). 
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Suddi, tentang ayat, JjCc £c. bJj&cSS. «S[ 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku ” ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak mau 
berdoa kepada-Ku.” 884 

30492. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Keadaa 

hina dina," ia berkata, "Maksudnya adalah dalam keadaan 
dikecilkan.” 885 

oee 






“Aliahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang- 
benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur 
(Qs. Ghaafir [40]: 61) 


Takwil firman Allah: 

1» 1&-.1 ^Vjj O0 & jii ji & s<A 




{Aliahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya kamu 
beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang-benderang. 
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia yang 


884 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/234) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (6/425). 
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dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur) 

Maksud ayat tersebut adalah, hanya Allah yang layak dijadikan 
Tuhan. Ibadah tidak layak dilakukan kepada selain-Nya. Sifat-Nya 
setelah yang disebutkan kepada kamu, wahai manusia. Dia menjadikan 
malam untuk kamu sebagai tempat beristirahat dan tenang dari segala 
tindakan serta kegelisahan untuk mencari penghidupan dan segala 
kegiatan yang kamu lakukan pada siang hari. 

Firman-Nya, 1^-^* " Siang terang-benderang 

maksudnya adalah, Allah jadikan siang terang-benderang bagi orang 

oa/ 

yang melakukan berbagai aktivitas untuk kehidupannya dan mencari 
berbagai kebutuhan hidupnya. Semua itu menjadi nikmat dan karunia 
bagimu. 

Firman-Nya, 'i os& jJ==^ «i' ^->1 

"Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia yang 
dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur," maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya Allah 
benar-benar memiliki karunia bagimu. Dia berikan nikmat dan karunia 
yang cukup bagimu. 

Firman-Nya, 'i c&S "Akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur,” maksudnya adalah, namun 
kebanyakan manusia tidak bersyukur dengan taat kepada-Nya, 
memurnikan ibadah hanya kepada-Nya, dan tidak ada tangan yang 
terulur bersyukur kepada-Nya atas segala nikmat serta karunia-Nya itu. 

004 


886 Makna adalah bekerja, mencari dan berusaha. Lisan Al ‘Arab (entri: 
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“Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta 
segala sesuatu, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia; maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan? Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang 
yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 62*63) 


Takwil firman Allah: 

demikian 




itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan 
[yang berhak disembah] melainkan dia; maka bagaimanakah kamu 
dapat dipalingkan? Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang 
yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah) 


Maksud ayat tersebut adalah. Yang kuasa melakukan semua itu, 
yang memberikan nikmat dan karunia kepada kamu, adalah Allah 
Pemilik kamu, dan Yang memberikan segala kebaikan dalam setiap 
perkaramu. Dialah Penciptamu dan Pencipta segala sesuatu. 

• ^ Z' ** 'i 

Firman-Nya, "Tiada tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan dia" maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang layak 
disembah selain Allah. 

Firman-Nya, d* " Maka bagaimanakah kamu dapat 

dipalingkan?" maksudnya adalah, lantas ke arah mana kamu 
menghadap? Ke mana kamu akan pergi? Mengapa kamu menyembah 
selain Allah? 


Firman-Nya, oolL \y& " Seperti 

demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat- 
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ayat Allah," maksudnya adalah, sebagaimana kamu pergi dan berpaling 
dari kebenaran kepada kebatilan, dari jalan yang lurus kepada 
kesesatan, maka demikian juga dengan umat-umat sebelum kamu yang 
pergi Han berpaling. "Ayat-ayat Allah," dan tanda-tanda dan 

bukti-bukti kekuasaan Allah. Mereka mendustakannya dan tidak mau 
beriman kepadanya. Oleh karena itu, wahai orang-orang Quraisy, kamu 
juga melalui jalan yang sama seperti yang telah mereka lalui, serta 
berada dalam kesesatan seperti mereka. 

MO 




/<< 


“Aliahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu 
membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan 
sebagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah 
Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. Dialah 
yang hidup kekal, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam.” (Qs. Ghaafir [40]: 64-65) 


Takwil firman Allah: ' 

*ti -t' c '-fit'' 

i, — —ajj pSJ’j ly. ' . ZJ aj' (j* J*— 


\>J*> 
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'j 4^ - 0 ia jjjcsi 

CajA£ 1' yj ^jj {Aliahlah yang menjadikan bumi bagi 

kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu 
lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan 
sebagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, 
Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. Dialah yang hidup kekal, 
tiada Tuhan [yang berhak disembah] melainkan dia; maka 
sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman: iii 
"Aliahlah," wahai manusia, hanya Allah yang layak disebut sebagai 
Tuhan secara mumi. <J J' "Yang menjadikan bumi 

bagi kamu," yang saat ini kamu berada di atasnya. "Tempat 
menetap," dan bertempat tinggal di atasnya. +&ifc2l\j"Dan langit 
sebagai atap." Dia angkat di atas kamu tanpa ada tiang penyangga, 
seperti yang kamu saksikan. Semua itu untuk kebaikanmu. Dia bangun 
dunia kamu hingga waktu yang telah ditentukan itu tiba. 

"Dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu," 
dengan penciptaan yang sebaik-baiknya. ^ "Serta 

memberi kamu rezeki dengan sebagian yang baik-baik," yaitu rezeki 
yang halal, berbagai makanan dan minuman yang lezat. 

Firman-Nya, " Yang demikian itu adalah Allah 

Tuhanmu," maksudnya adalah, yang melakukan semua itu; yang telah 
memberikan semua nikmat dan karunia ini kepadamu, wahai manusia, 
Dialah Allah, ketuhanan hanya layak untuk-Nya. Dialah Tuhanmu yang 
pemeliharaan tidak layak untuk selain-Nya. Pemeliharaan itu bukan 
milik sesuatu yang tidak dapat memudharatkan atau mendatangkan 
manfaat, tidak kuasa menciptakan dan tidak pula mampu memberikan 
rezeki. 

Firman-Nya, “ Maha Agung Allah, 

Tuhan semesta alam," maksudnya adalah, Maha Agung Allah Pemilik 
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semua makhluk; jin dan manusia, serta seluruh jenis makhluk selain 
mereka. 

Firman-Nya, “ Dialah yang hidup kekal," maksudnya 

adalah, Dialah Allah Yang Maha Hidup, yang tidak akan mati, Yang 
Kekal Abadi, sedangkan selain-Nya akan mati dan tidak akan kekal 
abadi. 

Firman-Nya, jAtfzyfi “Tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia," maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang 
sebenarnya yang boleh disembah, yang layak disebut sebagai Tuhan, 
kecuali Allah, yang sifat-sifat-Nya seperti sifat-sifat ini. 

"Maka sembahlah Dia", wahai manusia]. 887 

Dengan memurnikan ibadah kepada-Nya .” [Maksudnya adalah, 
Allah berfirman, “Sembahlah Tuhan yang sifat-sifat-Nya seperti ini 
wahai manusia.”] 888 Memurnikan ketaatan kepada-Nya dan hanya 
mempertuhankan-N ya. Janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
apa pun dalam beribadah kepada-Nya, baik berhala maupun patung. 
Janganlah kamu jadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya. 

Firman-Nya, “ Segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam," maksudnya adalah, segala puji dan syukur hanya 
kepada Allah Pemilik semua makhluk; malaikat, jin, dan manusia, serta 
makhluk lain selain mereka. Bukan kepada tuhan-tuhan dan berhala- 
berhala yang tidak memiliki apa pun. Tidak mampu menolak mudharat 
atau mendatangkan manfaat, bahkan menjadi milik manusia. Jika ada 
manusia yang ingin berbuat kerusakan terhadapnya, maka ia juga tidak 
kuasa menolak kerusakan itu dari dirinya. 

Sekelompok ulama memerintahkan orang yang mengucapkan 
la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah) untuk mengiringinya dengan 


887 Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
temukan dalam naskah lain. 
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ucapan Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam ," 

karena menurut mereka ayat ini merupakan perintah dari Allah agar 
mengucapkan kalimat ini. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30493. 


Muhammad bin Ali bin Al H asan bin Syaqiq menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Bapakku, ia berkata: Al 
Husein bin Waqid memberitakan kepada kami, ia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Barangsiapa mengucapkan la ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah), hendaknya setelahnya ia 


mengucapkan Julit ‘Segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam * Itulah makna ayat, Juit 


Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya. Segala puji, bagi Allah Tuhan semesta alam ’." 889 


30494. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukkari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Ismail, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, «i' ’i! SJi Sl 
iJ iUji ’i! oj^-j “Barangsiapa di antara kamu mengucapkan la 
ilaha illallah [tiada tuhan selain Allah] Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, maka hendaknya mengucapkan Cy 
cr\Aul' ‘Segalapuji bagi Allah Tuhan semesta alam” 

Ia lalu membaca ayat, afojujiJ 

"Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada- 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam." 690 




889 HR. Al Hakim dalam AlMustadrak (2/438). 

Adz-Dzahabi tidak memberikan komentar terhadap hadits ini. 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/449), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(24/84), dan Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (15/329). 

890 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/567) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma ‘ani (24/84). 



Tafsir Ath'Thabari 


30495. 


30496. 


Musa bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Sa’id 
bin Jubair, bahwa beliau senang mengucapkan la ilaha illallah 
dengan mengiringinya bersama ucapan SJitf CJj & ±3.1 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam ." 

Ia lalu membaca ayat, 

j^yj\\"Dialah yang hidup kekal, tiada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan dia; maka sembahlah Dia 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam." m 

Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abi Khalid memberitakan kepada kami dari Amir, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Jika salah seorang di antara 
kamu mengucapkan «J&-j w ^1* il' ^ ‘Tiada tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa ' maka setelah itu ucapkanlah, CJj 
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam ” 

Ia lalu membaca ayat, 

"Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada- 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.”* 92 

000 




* 91 ibid 

892 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/567) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma 'arti (24/84). 
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Katakanlah (ya Muhammad), 'Sesungguhnya aku dilarang 
menyembah sembahan yang kamu sembah selain Allah 
setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dari 
Tuhanku; dan aku diperintahkan supaya tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam'” (Qs. Ghaafir [40]: 66) 


Tatarfl firma» AB*h-8$^ 

^ vi (4-*' j 4-5 oi 0*^1' (Katakanlah [ya 

Muhammad], "Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahan 
yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan supaya 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaum 
musyrik Quraisy, ^Sesungguhnya aku dilarang ’, wahai 

kaumku, o ;$*.Menyembah sembahan yang kamu 
sembah selain AUah\ yaitu tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah. 4 ; ^ U ‘Setelah datang kepadaku 

keterangan-keterangan dari Tuhanku’ yaitu ayat-ayat kitab Allah yang 
telah Dia turunkan. aku diperintahkan 

supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam Tuhanku 
memerintahkanku agar tunduk kepada Tuhan [semesta alam ], 893 Tuhan 
bagi segala sesuatu dan Pemilik seluruh makhluk, agar tunduk kepada- 
Nya dengan taat, bukan kepada segala sesuatu selain-Nya.” 

«M 


»93 


Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip 
kamu temukan dalam naskah lain. F 
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa 
(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai 
tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. 

(Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).” 
(Qs. Ghaafir [40]: 67) 


i -.'.V 


'!0? 55 3j(Dialah yang menciptakan kamu 

dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal 
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian [kamu dibiarkan hidup] supaya kamu sampai kepada masa 
[dewasa], kemudian [dibiarkan kamu hidup lagi] sampai tua, di 
antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat 
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 
supaya kamu memahamifnya[) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memerintahkan 
Nabi Muhammad SAW agar memperingatkan kaumnya yang musyrik 
agar memperhatikan tanda-tanda keesaan-Nya: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada kaummu, “Aku diperintahkan tunduk dan patuh 
kepada Tuhan semesta alam, yang sifat-sifat-Nya telah aku sebutkan. 
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yaitu menciptakan bapak moyang kamu, Adam ”<->($ “Dari tanah. ” 
jr Kemudian Dia ciptakan kamu ^ ^ ^ "Dar/ setetes mani, 

sesudah itu dari segumpal darah." f "Kemudian 

dilahirkannya kamu sebagai seorang anak ," dari perut ibumu, i 'S 

"Kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa)" hingga bentuk fisikmu sempurna.. [Kemudian 
setelah bentuk fisik dan penciptaanmu sempurna], 894 kamu pun menjadi 

f ✓ ■4^' ^ 

tua. "Di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum 

itu," yaitu sebelum mencapai masa tua. Kami perbuat 

demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan," untuk 
kehidupanmu. Masa yang telah ditentukan, yang tidak akan kamu 
lewati dan tidak pula maju sebelum waktu itu. <^Lj2 *£=&'Jlj'Dan 
supaya kamu memahami(nya), ” yaitu memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah padamu. Juga agar kamu memikirkan tanda-tanda 
kebesaran-Nya, bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang mampu 
melakukan semua itu. 


04 « 



“Dialah yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila 
Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya berkata 
kepadanya, 'Jadilah', maka jadilah ia. Apakah kamu tidak 
melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?” 

(Qs. Ghaafir [40]: 68-69) 


894 


Ibid 
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Takwil firman 

menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan 
sesuatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya, "Jadilah", maka 
jadilah ia. Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagai man akah mereka dapat 
dipalingkan?) 


Allah: 

0o$3 (Dialah yang 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka, y» 
£. -(jk <£$&”Dialah yang menghidupkan dan mematikan." Di antara 
sifat Allah adalah menghidupkan siapa yang Dia kehendaki setelah 
sebelumnya mati. Ia matikan pula siapa yang Dia kehendaki setelah 
sebelumnya hidup. 


Firman-Nya, t'$y*>ty"Maka apabila Dia menetapkan sesuatu 
urusan," maksudnya adalah, jika Dia menetapkan suatu perkara sesuai 
kehendak-Nya. 3y>0£”Dia hanya berkata kepadanya, \Jadilah ' 
Maka jadilah ia.” Apa yang ingin diciptakan pun menjadi ada tanpa 
kesulitan dan beban berat. 


Firman-Nya, "Apakah 

kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, apakah engkau 


tidak melihat kaummu yang musyrik, yang mendebatmu tentang bukti- 
bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah? "Bagaimanakah 

mereka dapat dipalingkan?" Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
dari kebenaran dan jalan yang lurus? 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <£' 
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”Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" ia berkata, 
‘Maksudnya adalah, bagaimanakah mereka dapat berdusta 
dan dipalingkan?” 895 

30498. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, oj^rA. & "Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan?" ia berkata, “Maksudnya adalah, bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan dari kebenaran?” 896 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para penganut 
aliran Qadariah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30499. Mu h a mm a d bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Jika ayat ini tidak 
diturunkan tentang para penganut aliran Qadariah, maka aku 
tidak tahu tentang siapa ayat ini diturunkan. jl 15 di 

'i s. s ■ ' 'i W. . ... " ' ^ 

Apakah kamu tidak melihat kepada 
orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah? 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?’ Hingga ayat, j$ 
^2^ ^ tsli JJ j* ‘Bahkan kami 

dahulu tiada pernah menyembah sesuatu. Seperti Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang kafir.” (Qs. Ghaafir [40]: 


j” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/305), dinukil dari Abd bin Humaid. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/105). 

897 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/236), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/568), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (15/331). 
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30500. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata; Zaid bin Abi 
Az-Zarqa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Daud 
bin Abi Hind, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Jika bukan para 
penganut ahli Qadariah yang tenggelam dalam kesesalan 
tentang ayat-ayat Allah, maka kami tidak mengetahui yang 
lain.”* 98 

30501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Abi Al 
Khair Az-Ziyadi memberitakan kepadaku dari Abu Qubail, ia 
berkata: Uqbah bin Amir Al Juhani memberitakan kepadaku, 
bahwa Rasulullah S A W bersabda, Jitj Jif ^ j* 

jJji “Akan dibinasakan dari umatku; ahli kitab dan ahli 
layyin”. Uqbah lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ahli 
kitab itu?” Rasulullah SAW menjawab, Mereka adalah 
orang-orang yang mempelajari kitab Allah (Al Qur'an) untuk 
mendebat orang-orang beriman.“ Uqbah berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ahli layyin itu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “ Mereka adalah orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu dan menyia-nyiakan shalat. ” 

Abu Qubail berkata, “Menurutku, orang-orang yang 
mendustakan takdir adalah orang-orang yang mendebat orang- 
orang beriman. Sedangkan ahli layyin adalah orang-orang 
yang hidup bebas, tidak memiliki imam dalam jama’ah dan 
tidak mengenal bulan Ramadhan.” 899 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 

orang-orang musyrik. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


898 

899 


Ibid. 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/374). 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih, Ibnu Wahab mendengarnya langsung.” 
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30502. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Apakah 


kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah 
ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" 
ia berkata, "Mereka adalah orang-orang musyrik.” 900 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang disebutkan 
oleh Ibnu Zaid. Allah telah menjelaskan hakikat keb enaran ayat ini 
dalam ayat, tly L oyK “ (Yaitu) orang- 

orang yang mendustakan Al Kitab (Al Qur'an) dan wahyu yang dibawa 
oleh rasul-rasul Kami yang telah Kami utus." (Qs. Ghaafir [40]: 70) 


004 



Oo^iSf 

“(Yaitu) orang-orang yang me ndu staka n Al Kitab (Al 
Qur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui. 
Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret. Ke dalam air yang sangat panas, kemudian 


900 Al Ourthubi dalam Al Jeuni ’ li Ahkam Al Qur an (15/331), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/568), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/236), 
tanpa menyebutkan sumbernya. 


mereka dibakar dalam api. Kemudian dikatakan kepada 
mereka, 'Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutukan. (Yang kamu sembah) selain Allah?' Mereka 
menjawab, Mereka telah hilang lenyap dari kami, bahkan 
kami dahulu tiada pernah menyembah sesuatu'. Seperti 
demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir.” 
(Q$. Ghaafir [40]: 70-74) 


$ ]} Ij j 'f © 

'O? 0*^3' Xrfi orang-orang yang 

mendustakan Al Kitab fAl Qur'anJ dan wahyu yang dibawa oleh 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan 
mengetahui Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret Ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api. Kemudian d ik ata k a n kepada mereka, 
“Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan. [Yang 
kamu sembah] selain Allah?” Mereka menjawab, ”Mereka telah 
hilang lenyap dari kami, bahkan kami dahulu dada pernah 
menyembah sesuatu." Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir.) 

Allah berfirman, “ 

i£j^r», ‘Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan? Yaitu orang-orang yang mendustakan." Kitab Allah, 
yaitu Al Qur'an. Lafazh \ yang kedua dalam posisi khafadh, kembali 
kepada lafazh cjutf yang pertama, sebagai na ’at. 

Firman-Nya, SSCffiCJy'Dan wahyu yang dibawa oleh 

rasul-rasul Kami yang telah Kami utus,” maksudnya adalah, disamping 
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mereka mendustakan kitab Allah (Al Qur'an), mereka juga 
mendustakan para rasul yang Kami utus membawa pe rintah agar 
memurnikan ibadah hanya kepada Allah, melepaskan diri dari semua 
tuhan dan sekutu yang disembah selain Allah, serta mengakui adanya 
Hari Berbangkit setelah kematian untuk menerima balasan amal 
kebaikan dan hukuman terhadap perbuatan j ahat. 


Firman-Nya, ZSpfKetok 

mereka akan mengetahui. Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 
mereka ." Ini merupakan ancaman dari Allah terhadap oran g -or ang 
musyrik. Allah berfirman, “Wahai M uhammad, orang-or ang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah dan mendustakan Al Qur'an, kelak 
akan mengetahui kebenaran yang akan diberitahukan kepada mereka 
dan kebenaran yang terjadi pada hari ini. Mereka yang mendustakan 
kitab ini (Al Qur'an) akan mengetahui kebenaran tersebut ketika 
belenggu dan rantai dijadikan di leher mereka di dalam Neraka 


Jahanam. 


Mayoritas ahli qira ’at di berbagai negeri membaca ayat, 
J^lLl)[jdengan rafa \ ‘athafkespada lafazh menurut makna yang 

telah saya jelaskan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat ini 
dengan bacaan nashab pada lafazh [dan fathah 

pada lafazh yang maknanya, mereka menyeret rantai-rantai ]. 901 

^h^'Ke dalam air yang sangat panas.” 

Diriwayatkan bahwa ia berkata, “Terdapat kerancuan dalam 
bacaan OjSC~j karena para pakar bahasa Arab tidak 

memperbolehkan khafadh pada ism, sedangkan khafidh dalam keadaan 
mudhmar. 


901 Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami nukil dari naskah lain. . . . . 

An-Nakha’i membaca ayat, J-j-lLllij, 'a/Aa/kepada JileiM. 


902 
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Sebagian ahli qira ’at berpendapat bahwa jika kalimat ini rancu, 
maka maknanya yaitu, ketika leher mereka dibelenggu dan dirantai, 
mereka diseret. Menurut pendapat ini, lafazh boleh dibaca 

khafadh. Kalimat yang dikembalikan kepada maknanya, seperti dalam 
syair berikut ini: 


tijty 'g\ 'jfo\ 


iL. o&l ,JC ji 


“Ular telah menyerah di bawah telapak kaki. 

Ular jantan dan syuja’ (jenis ular) adalah yang paling berbahaya. ” 903 

Lafazh dibaca nashab, sedangkan dibaca rafa\ 

karena maknanya adalah, ular itu menyerah ke kakinya, demikian juga 
sebaliknya. Ketika syair ini membutuhkan nashab , fi’l dari H* 
dijadikan untuk ular. 

Qira ’at yang benar menurut kami adalah qira ’at yang dibaca 
oleh para ulama ahli qira’at di berbagai negeri, dan telah disepakati 
oleh ijma hujjah ahli qira’at, yaitu qira’at dengan rafa’ pada \j, 

'athafkc pada lafazh yang disebutkan dalam ayat, yaitu jiVl. 

Firman-Nya, " Seraya mereka diseret," maksudnya 

adalah, orang-orang yang mendustakan Al Qur'an di dunia akan diseret 
oleh para malaikat Zabaniah adzab pada Hari Kiamat. Mereka diseret 
ke dalam air yang sangat sangat panas dan telah mencapai puncak 
panasnya. 


Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Zaid bin Ali, cbm Ibnu Watstsab membaca ayat, 
J-odJij nashab karena sebagai map’ul. 

Beberapa orang, termasuk Ibnu Abbas, membaca ayat, J-oCJij dengan jarr 
pada huruf lam. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/271). 

903 Dua bait syair ini disebutkan oleh Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/11). 
Lihat Lisan Al ‘Arab karya Ibnu Manzhur (entri: e**)- 
A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/332) dan An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/234). 
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Firman-Nya, Jisi\ j "Kemudian mereka dibakar 

dalam api,” maksudnya adalah, kemudian mereka dibakar di dalam 
Neraka Jahanam. Api neraka dinyalakan untuk mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30503. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dan Mujahid, tentang ayat, Seraya mereka 

diseret ," ia berkata, "Neraka dinyalakan dengan mereka.” 904 

• 30504. Muhammad menceritakan kepada kami ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Kemudian mereka dibakar dalam api," ia berkata, 
■"Maksudnya adalah, mereka dibakar di dalam neraka.” 905 


30505. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Jcl\ j "Kemudian mereka dibakar 

dalam api ," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka dibakar di 
dalam api neraka. Neraka dinyalakan untuk mereka.” 906 


Firman-Nya, o/> & 0 1 <jjp3 fi&Zf “Kemudian 

dikatakan kepada mereka, 'Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah'?" Maksudnya adalah, 
kemudian dikatakan kepada mereka, “Dimanakah berhala-berhala dan 


904 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mesir (7/237). 

905 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/237), keduanya meriwayatkan dari Mujahid. 

906 Ibid. 
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patung-patung yang dulu kamu persekutukan dalam ibadahmu kepada 
Allah?! Mengapa patung-patung itu tidak menyelamatkanmu dari bala 
dan adzab yang menimpamu saat ini? Sesungguhnya sembahan itu pasti 
menyelamatkan orang yang menyembah dan melayaninya.” Kalimat ini 
dikatakan kepada mereka sebagai teguran dan kritikan atas kekafiran 
mereka kepada Allah dan ketaatan mereka kepada syetan ketika masih 
berada di dunia. Mereka lalu menjawab, “Patung-patung itu telah pergi 
meninggalkan kami dalam musibah ini. Sebenarnya berhala-berhala itu 
tidak menyesatkan kami, akan tetapi kamilah yang tidak menyembah 
apa pun ketika berada di dunia.” Allah berfirman, 

",Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir." 
Maksudnya adalah, sebagaimana orang-orang yang sesat di Neraka 
Jahanam itu disesatkan, di dunia mereka menyembah berhala-berhala, 
patung-patung, dan tuhan-tuhan mereka, maka demikian juga dengan 
orang-orang yang kafir kepada Allah, tidak mensyukuri rahmat-Nya, 
dan tidak mau menyembah-Nya, tidak akan dirahmati oleh Allah dan 
tidak akan diselamatkan oleh Allah dari neraka. Mereka tidak akan 
diselamatkan dan tidak akan diringankan dari bala serta adzab yang 
menimpa mereka. 

ooe 


3* 1 



“Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan kepada 
mereka),'Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahanam, 
sedang kamu kekal di dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk 
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tempat bagi orang-orang yang sombong 1 ” 

(Qs. Ghaafir [40]: 75-76) 


Takwil firman Allah: I Z, 

CJj) [Jii-Si ^0? jf^(Yang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi 
dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria [dalam 
kemaksiatan]. [Dikatakan kepada mereka], Masuklah kamu ke 
pintu-pintu Neraka Jahanam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka 
itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong. ”) 

Firman-Nya, <JLt ^Vf 4 "Yang 

demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi 
dengan tidak benar, " maksudnya adalah, yang Kami lakukan terhadap 
kamu pada hari ini, menimpakan adzab, disebabkan sukaria kamu 
ketika berada di dunia dengan sukaria yang tidak diizinkan kepada 
kamu, yaitu sukaria dengan perbuatan batil dan maksiat. Juga karena 
sikapmu yang angkuh dan sombong. 

Lafazh maknanya adalah sikap angkuh dan sombong. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30506. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


"Yang demikian itu 

disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), 'Masuklah kamu ke 
pintu-pintu Neraka Jahanam, sedang kamu kekal di dalamnya. 
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Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong." Ia berkata, "Makna lafazh £^ili dan adalah 
keangkuhan, kesombongan, dan melakukan perbuatan yang 

salah ketika berada di dunia. Semua itu ada dalam perbuatan 

/ / # 

syirik. Seperti ucaparnyang ditujukan kepada Qarun, m J\i i) 
£>*> a '(Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya, “Janganlah kamu terlalu bangga; 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri'.' (Qs. Al Qashash [28]: 76) Maksudnya 
adalah perbuatan syirik’.” 907 

30507. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Disebabkan karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan)” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kamu bangga, angkuh, dan sombong.” 908 


30508. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Bersuka ria 

(dalam kemaksiatan)” ia berkata, "Artinya adalah, kamu 
angkuh dan sombong.” 909 


907 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/502). 

901 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qw’an (surah Ghaafir, ayat 75), Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 584), dan Ibnu Abi Hatan dalam tafsirnya(10/3269). 

909 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269), dari Mujahid, dan Al Qurthubi 
dalam AlJami‘ li Ahkam Al Qur'cm (15/333). 
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Firman-Nya, tjj pS+>- CJj\ "Masuklah kamu ke 
pintu-pintu Neraka Jahanam, " maksudnya adalah, [dikatakan kepada 
mereka], 910 “Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahanam yang 
terdiri dari tujuh pintu. Setiap pintu menjadi satu bagian untuk kamu.” 

"Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang- 
orang yang sombong. " Maksudnya adalah, itulah tempat yang paling 
jelek bagi orang-orang yang angkuh dan sombong ketika berada di 
dunia, tidak mau mengesakan Allah dan tidak mau beriman kepada para 
rasul-Nya, sehingga tempat mereka pada hari hari ini adalah Neraka 
Jahanam. 


eeo 




“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar; maka meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian 
siksa yang Kami ancamkan kepada mereka ataupun Kami 
wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun 
kepada Kami sajalah mereka dikembalikan ” 

(Qs. Ghaafir [40]: 77) 


Takwil firman Allah: <^Jjf ISj 

UU j! (Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya 
janji Allah adalah benar; maka meskipun Kami perlihatkan 
kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka 


910 Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak disebutkan dalam manuskrip, kamu 
kutip dari naskah lain. 




Tafsir Ath-Thabari 


ataupun Kami wafatkan kamu [sebelum ajal menimpa merekaf, 
namun kepada Kami sajalah mereka dikembalikan ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah terhadap sifat 
orang-orang musyrik yang memperdebatkan ayat-ayat Allah yang Kami 
turunkan kepadamu, dan sikap mereka yang mendustakanmu. 
Sesungguhnya Allah pasti mewujudkan apa yang telah Dia janjikan 
kepadamu. Dia pasti memberimu kemenangan terhadap mereka, dan 
engkau pasti lebih tinggi daripada mereka. Adzab pasti ditimpakan 
kepada mereka, sebagaimana Sunnatullah untuk Musa bin Imran dan 
orang-orang yang mendustakannya. 


Firman-Nya, 'flZ "Maka meskipun Kami 


perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka" maksudnya adalah, wahai Muhammad, meskipun Kami 
perlihatkan kepadamu ketika engkau masih hidup tentang sebagian 
adzab yang telah Kami ancamkan untuk orang-orang musyrik yang 
adzab dan murka itu akan ditimpakan kepada mereka, Jl 

“Ataupun Kami wafatkan kamu," atau Kami wafatkan engkau sebelum 


adzab itu menimpa mereka. £)ji " Namun kepada Kami sajalah 

mereka dikembalikan." Saat itu Kami akan memutuskan hukuman 
antara engkau dengan mereka dengan kebenaran. Kami kekalkan 
mereka di dalam neraka dan Kami muliakan engkau di samping Kami 
di dalam taman-taman surga yang penuh kenikmatan. 




< > • - 'Z i/;-' -i > T ''n'- - >* |"T-" 
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“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu . Tidak dapat bagi seorang rasul 
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; 

maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan 
(semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang- 
orang yang berpegang kepada yang batil.” 

(Qs. Ghaafir [40]: 78) 


Takwil firman Allah: 

s*. 






^ ^ (Dan sesungguhnya telah 


Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, di antara mereka ada 
yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada [pula] 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul 
membaiPa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka 
apabila telah datang perintah Allah, diputuskan [semua perkara] 
dengan adiL Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang 
kepada yang batil) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: ajjj 

"Dan sesungguhnya telah Kami utus,” wahai Muhammad, J* 
"Beberapa orang rastd sebelum kamu.” Para rasul itu diutus kepada 
umat-umat mereka. ^J&c- 1 JZ s j -t "Di antara mereka ada yang 
Kami ceritakan kepadamu, berita tentang mereka, ? d* (»4 

"Dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu berita tentang mereka. Diriwayatkan dari Anas bahwa 
jumlah mereka delman ribu. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
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30509. Ali bin Syu’aib As-Simsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’an bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Al Muhajir bin Simsar menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Yazid bin Aban, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi Muhammad SAW diutus 
setelah delapan ribu nabi. Empat ribu di antara mereka berasal 
dari bani Israil.” 911 

30510. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Atabah bin Utaibah Al Mishri 
Al Abdi, dari Abu Sahi, dari Wahab bin Abdullah bin Ka’ab 
bin Sur Al Azdi, dari Salman, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, [J f <&i uJJ “Allah telah mengutus empat 

' 912 

ribu orang nabi." 


30511. Ahmad bin Al Husein At-Tirmidzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Jabir, dari 
Abdullah bin Yahya, dari Ali bin Abi Thalib, tentang ayat, 
p £ 6- , "Di antara 

mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara 
mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu," ia 
berkata, “Allah mengutus seorang hambasahaya hitam sebagai 
nabi, dialah yang tidak Kami ceritakan kepadamu.” 913 


Firman-Nya, J \JQ,S^j"Tidak dapat bagi 

seorang rasul membawa suatu mulgizat, melainkan dengan seizin 
Allah," maksudnya adalah, para rasul yang Kami utus sebelummu, baik 


911 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/653) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya 
(9/275). 

912 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/275). 

913 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (9/127, no.9319) dan Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa’id (7/102), ia berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini 
dalam Al Ausath, dan dalam sanad- nya terdapat Muhammad bin Abi Laila, 
orang yang hafalannya jelek. Namun periwayat lainnya tsiqah." 




yang Kami ceritakan kepadamu maupun yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu, semuanya membawa tanda dan bukti kebenaran karena izin 
Allah. Oleh sebab itu, para rasul tersebut kuasa membawa bukti-bukti 
tersebut kepada umat-umat mereka. 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Oleh sebab 
itu, engkau tidak akan memberikan bukti-bukti kepada kaumm u yang 
meminta bukti-bukti kepadamu, tanpa izin Kami, sebagaimana para 
rasul utusan Kami sebelum engkau.” ^ " Maka 

apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) 
dengan adil," Allah menyelamatkan para rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman bersama mereka, "Dan ketika itu 

rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil," yang telah 
membuat kedustaan terhadap Allah dan menyatakan bahwa Allah 
memiliki sekutu. 

m 



S 


“Aliahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 
sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk 
kamu makan . Dan (ada lagi) manfaat' manfaat yang lain 
pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu 
mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati 
dengan mengendarainya . Dan kamu dapat diangkut dengan 
mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai 



Tafsir Ath-Thabari 


bahtera. Dan dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya); maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah 
yang manakah yang kamu ingkari?” 

(Qs. Ghaafir [40]: 79-81) 


Takwil firman Allah: «i' 

,/ •> > > . •i - '- ,^ >. .-"'i/ . . y S'\- 

<Jp> <4 [>"-'-4* l i -A L» 

1^? 0«i' oJj'i &>Z£- vilLd' (Aliahlah 

yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan [ada lagi] 
manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan 
supaya kamu mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati 
dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan 
mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai 
bahtera. Dan dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda 
[kekuasaan-Nya]; maka tanda-tanda [kekuasaan] Allah ' yang 
manakah yang kamu ingkari?) 


Allah berfirman: "Aliahlah,” yang ketuhanan hanya layak 
bagi-Nya. Wahai orang-orang musyrik Quraisy <S& 

"Yang menjadikan binatang ternak untuk kamu." Aliahlah yang telah 
menjadikan binatang ternak untuk kamu, seperti unta, lembu, kambing, 
dan kuda, yang digunakan oleh kaum muslim sebagai tunggangan, atau 
untuk dimakan dagingnya, Sebagiannya untuk kamu 

kendarai," yakni kuda dan keledai, G 'Cffj "Dan sebagiannya 

untuk kamu makan, " yakni unta, lembu, dan kambing. 


Firman-Nya, £4 \Jf==*sY' Sebagiannya untuk kamu kendarai," 
maknanya adalah, ada di antara binatang-binatang itu yang kamu 
tunggangi, dan ada pula yang kamu makan dagingnya. Lafazh ini tidak 
disebutkan karena maknanya dapat dipahami dari ayat. 
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Firman-Nya, "Dan fada /agt) manfaat-manfaat 

yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu, " [maksudnya adalah , 
Allah berfirman, “Pada binatang-binatang ternak yang telah dijadikan 
untuk kamu itu terdapat banyak manfaat.”] 914 Dari kulitnya kamu 
jadikan S 

yw Uii.j bli' ugU-ilj “ Rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu 
kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) 
dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu)." (Qs. An- 
Nahl [16]: 80) 

Firman-Nya, j. tC <£> "Dan supaya kamu 

mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati," maksudnya 
adalah, dengan menggunakan binatang-binatang itu sebagai alat 
pengangkut, maka kamu dapat memenuhi kebutuhanmu atau mencapai 
tujuanmu. Maksudnya adalah unta. j ifC. "Keperluan yang 

tersimpan dalam hati," tidak dapat kamu capai kecuali dengan 
menggunakan binatang-binatang tersebut, atau dengan berbagai 
kesukaran yang menyusahkan diri. Sebagaimana firman Allah, 

J ff» ^ ^=dUu]“Da/i ia memikul beban- 
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri." (Qs. 
An-Nahl [16]: 7) 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30512. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan supaya kamu mencapai suatu keperluan yang 


Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 





Tafsir Ath-Thabari 


tersimpan dalam hati, " ia berkata, “Maksudnya adalah unta 
yang mengangkut beban-beban kamu ke berbagai negeri .” 915 

30513. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
j aLC- i "Dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar kamu bisa mencapai tujuan yang ada 
sebelumnya .” 916 

Firman-Nya, I 4 "Dengan mengendarai binatang-binatang 
itu" maksudnya adalah, di atas unta dan binatang yang sejenis 
dengannya, yaitu binatang yang dikendarai. tilj-il' "Dan dengan 
mengendarai bahtera" dan di atas perahu-perahu. Kami 

mengangkut kamu di atas binatang-binatang yang dikendarai itu di 
daratan, sedangkan di lautan Kami mengangkut kamu di atas perahu- 
perahu. "Dan Dia memperlihatkan kepada kamu tanda- 

tanda (kekuasaan-Nya)." Maksudnya adalah, Allah memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya kepadamu, di langit dan di bumi, 

Jti"Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang 
kamu ingkari?" Maksudnya adalah, wahai manusia, tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang manakah yang kamu ingkari kebenarannya?! 
Kamu mendustakannya dan tidak mau mengesakan Allah, kemudian 
kamu nyatakan bahwa ada tuhan lain selain Dia. 


9.5 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/307), dinukil dari Abd bin Humaid. 

9.6 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/307), dinukil dari Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 
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"Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang- 
orang yang sebelum mereka. Adalah orang-orang yang 
sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang 
mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka” 
(Qs. Ghaafir [40]: 82) 


~ i — ‘-c-'- ^ .j'—-j cc'--s:-?' 

? (Afaka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di 

muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang 


sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu lebih 
hebat kekuatannya dan [lebih banyakJ bekas-bekas mereka di muka 
bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong 
mereka) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, apakah orang-orang musyrik yang mendebatmu tentang 
ayat-ayat Allah tidak mengadakan perjalanan ke berbagai negeri, 
padahal mereka adalah orang-orang yang sering melakukan perjalanan 
ke negeri Syam dan Yaman, saat musim dingin dan musim panas? 
Apakah mereka tidak memperhatikan musibah yang menimpa umat- 
umat sebelum mereka? Apakah mereka tidak melihat adzab yang telah 
Kami timpakan kepada mereka karena telah mendustakan para rasul 



' JU2J5tr/%lft'l 


utusan Kami dan mengingkari tanda-tanda kekuasaan Kami? 
Bagaimanakah akibat dusta yang mereka lakukan? 

Firman-Nya, ^ \y&" Mereka itu lebih" maksudnya 

a da lah, padahal umat-umat sebelum orang-orang Quraisy yang 
mendustakanmu itu jumlahnya lebih banyak, lebih tangguh, lebih kuat, 
dan lebih lama di bumi daripada orang-orang Quraisy itu. Peninggalan 
mereka juga lebih banyak, karena mereka mampu memahat gunung- 
gunung menjadi rumah-rumah dan menjadikannya sebagai hasil karya. 

Mujahid berpendapat demikian. Demikian pula menurut riwayat 
berikut ini: 

30514. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
4 "Dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di 

muka bumi," ia berkata, “Mereka berjalan dengan kaki 
mereka.” 917 

Firman-Nya, lJ^S^\y^^^X^ u Maka apa yang mereka 
usahakan itu tidak dapat menolong mereka, " maksudnya adala h , ketika 
a(\7nh Kami menimpa mereka, rumah-rumah di gunung yang telah 
mereka ciptakan itu tidak berguna bagi mereka, maka tidak ada yang 
dapat menolak adzab Kami. Bahkan semuanya musnah dan binasa. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, j*££ g$XZ"Maka 
apa yang mereka usahakan itu, " adalah, segala sesuatu melepaskan din 
dari mereka. Jika takwil ayat ini demikian, maka huruf U yang pertama 
menempati posisi nashab, sedangkan huruf U yang kedua menempati 

918 

posisi rafa 

Allah berfirman, “Wahai Muhammad, kaummu yang 
mendebatmu dapat mengambil pelajaran dari orang-orang terdahulu. 


917 

918 


Mujahid dalam tafcimya (hai. 584). 

Lihat Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/92). 
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jika mereka mau mengambil pelajaran dan nasihat bahwa sesungguhnya 
jika adzab Kami itu menimpa para pelaku dosa, maka tidak ada yang 
dapat menolak dan mencegahnya. Adzab itu pasti menimpa mereka jika 
mereka tidak mau bertobat dan mempercayaimu.” 

OOO 


“Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang 
diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan 
yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab 
Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu” 

(Qs. Ghaafir [40]: 83) 


Takwil firman Allah: 

10? jJlJ\ 'j*(M aka tatkala datang kepada 

mereka rasul-rasul /yang diutus kepadaJ mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan 
yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang 
selalu mereka perolok-olokkan itu ) 

Maksud ayat tersebut adalah umat-umat yang mendustakan para 
rasul mereka sebelum Quraisy, ketika para rasul yang diutus Allah 
kepada mereka itu datang oiiJl » “Dengan membawa keterangan- 
keterangan, ” yakni membawa bukti-bukti kekuasaan Allah yang jelas 
pjb jcjs Hj j "Mereka merasa senang dengan pengetahuan 

yang ada pada mereka," padahal sebenarnya mereka tidak mengerti. 




Tafsir Ath-Thabari 


Mereka berkata, “Kita tidak akan dibangkitkan dan Allah tidak akan 
mengadzab kita.” 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebu tkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30515. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jSJ\ 

"Mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
‘Kami lebih berilmu daripada mereka. Kami tidak akan 
diadzab dan kami tidak akan dibangkitkan’.” 919 

30516. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahm ad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, .JLtf J* "Mereka merasa 

senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka " ia 
berkata, “Hal itu dikarenakan ketidaktahuan dan kebodohan 
mereka.” 920 

Firman-Nya, Cijiy JEZ» jylT ^^J&y'Dan mereka dikepung 
oleh adzab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu " maksudnya 
adalah, mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka min ta 
kepada para rasul mereka agar di segerakan, karena mereka 
memperolok-olok para rasul itu. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (6/236), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/503), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/597). 

920 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/165) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/238). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30517. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ ^ t s._ 

"Dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
per olok-olokkan itu," ia berkata, “Mereka memperolok-olok 
kebenaran yang dibawa oleh'para rasul itu.” 921 



"Malta tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 
'Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir 
kepada sembahan - sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah” (Qs. Ghaafir [40]: 84) 


Takwil firman Allah: jjfjCJi 

la [L {Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata, “Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami 
kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah. n ) 


921 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584). . 
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Maksud ayat tersebut adalah, ketika umat-umat yang 
mendustakan para rasul mereka itu menyaksikan "adzab Kami," 
maksudnya adalah hukuman Allah yang telah diancamkan oleh para 
rasul itu menimpa mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30518. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Maka 

tatkala mereka melihat adzab Kami” maksudnya adalah adzab 
yang menimpa mereka.” 922 

Firman-Nya, fiiL &\'A ^"Mereka berkata, 'Kami beriman 

hanya kepada Allah saja'." Maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami 
mengakui keesaan Allah, kami percaya bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia.” 

Firman-Nya, "Dan kami kafir kepada 

sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah," 
maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami mengingkari tuhan-tuhan 
yang sebelum ini kami persekutukan dengan Allah dalam ibadah kami 
kepada Allah saat kami menyembah-Nya. Sekarang kami melepaskan 
diri dari semua itu.” 

ooo 


u v' • *■ 'n' *!- \\ '"s'->> ' I "K 

c.0 1 Ali tol*» Wnlj LJ j» 4 tiAj 


“Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala 
mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang 


922 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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telah berlaku terhadap hamba* hamba-Nya. Dan di waktu itu 
binasalah orang-orang kafir.” (Qs. Ghaafir [40]: 85) 


bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kamu Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu 
itu binasalah orang-orang kafir) 

Maksud ayat tersebut adalah, tidak ada gunanya kepercayaan 
mereka kepada keesaan Allah di dunia pada saat mereka menyaksikan 
hukuman dan adzab Allah telah menimpa mereka, karena mereka 
mengakui itu pada saat iman mereka tidak ada gunanya. Sungguh telah 
berlaku hukum keputusan Allah menurut ilmu pengetahuan-Nya, bahwa 
barangsiapa bertobat setelah adzab Allah turun, maka tobatnya itu tidak 
ada gunanya. 

.. Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30519. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

H- •/ • "Zy, ' ’ 

Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka melihat adzab Allah di 
dunia, maka pada saat itu tidak ada gunanya iman mereka.” 923 

Firman-Nya, i'» *£& Js Itulah Sunnah Allah yang 

telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya ” maksudnya adalah, Allah 
tidak menerima ucapan dan tobat mereka, juga kembalinya mereka 
kepada keimanan kepada-Nya dan membenarkan para rasul-Nya setelah 

923 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/307). 
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mereka menyaksikan adzab-Nya. Sesungguhnya Sunnatullah telah 
berlaku bagi mereka sebagaimana telah berlaku bagi makhluk-Nya 
yang lain. Oleh sebab itu, Allah tidak menerima ucapan dan tobat 
mereka pada saat itu. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30520. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
i’olS "Itulah Surmah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
demikianlah Sunnatullah terhadap orang-orang sebelum 
mereka ketika mereka menyaksikan adzab Allah, bahwa saat 
itu tidak ada lagi gunanya keimanan mereka.” 924 

Firman-Nya, "Dan di waktu itu binasalah 

orang-orang kafir, " maksudnya adalah, ketika adzab Allah tiba, mereka 
pun binasa. Kesepakatan dagang mereka mengalami kerugian, mereka 
telah menjual akhirat dengan dunia, ampunan dengan adzab, dan 
keimanan dengan kekafiran. Mereka itulah orang-orang yang kafir 
kepada Tuhan mereka dan mengingkari keesaan Tuhan Pencipta 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan tuhan-tuhan 
selain Allah sebagai sembahan yang mereka sembah selain Tuhan 
mereka 

Surah Haa Mim Al Mu 'min tamat dengan pujian dan karunia 
Allah. 925 


925 Dalam manuskrip tertulis ungkapan, “Berikutnya adalah tafsir surah As-Sajdah, 
insya Allah. Ini adalah akhir juz ke-23 dari bagian yang dinukil. Penulisnya 
memohon kepada Allah, semoga yang membacanya diampuni dari segala 
kesalahannya dan senantiasa diberi curahan rahmat-Nya.” 
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SURAH FUSHSHILAT 


✓ S'* 


Tafsir Surah As-Sajdah 926 



Hcw Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, 
yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui. Yang membawa berita gembira dan yang 


926 


Demikian Ath-Thabari menyebut nama surah ini. Dalam naskah lain disebutkan 
nama surah Haa Miim As-Sajdah. Maksudnya adalah surah Fushshilat. 
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membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, 
tidak mau mendengarkan ” (Qs. Fushshilat [41]: 1-4) 


Takwil firman Allah: £££'O 6^ 'j* _ 

Je^li {jjyj 1 b jaiiSC cJu^ii 


’O? (Z/aa M/ 7 /m. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa 
berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
mereka berpaling, tidak mau mendengarkan ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Al Qur'an ini diturunkan dari sisi 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

Firman-Nya, £££, “Kitab yang dijelaskan ayat- 

ayatnya ,” maksudnya adalah, kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya.” 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30521. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, iC 
"Dijelaskan ayat-ayatnya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya.” 927 

Firman-Nya, "Yakni bacaan dalam bahasa Arab," 

maksudnya adalah, Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya seperti ini. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh uC^i. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata 
«^SCdalam ayat cJuls adalah khabar terhadap mubtada’ yang 
diberitahukan, bahwa yang diturunkan itu adalah kitab (Al Qur'an). 


Kemudian ayat, Kitab yang dijelaskan ayat- 


927 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/241). 
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ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, " kata keija (fi T) disibukkan 
dengan sehingga menjadi seperti fa’il. Oleh sebab itu, lafazh CsC^s 
menjadi nashab. Ayat, sebagai sifat. Nashab-nya kata ini dapat 

disebut sebagai pujian, ketika Allah menyebutkannya, kemudian 
mengawali pujian-Nya dengan berfirman, “Kami sebutkan Al Qur'an 
dalam bahasa Arab, sebagai berita gembira dan peringatan. Kami 
menyebutnya sebagai bacaan dalam bahasa Arab”. Dari yang telah 
disebutkan ini terlihat jelas ada kalimat yang disembunyikan atau tidak 
disebutkan. 928 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh 
nashab karena adanya fi’l, yang artinya, kitab yang ayat-ayatnya 
dijelaskan. Mungkin juga lafazh nashab karena kalimat 

sebelumnya telah berakhir, karena kalimat sebelumnya telah sempurna 


pada kalimat Jika rafa’ karena sebagai na’at terhadap 

£££, tentu pendapat ini benar, sebagaimana firman Allah, 

Ajjl» adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah ” (Qs. Shaad [38]: 29). Demikian juga dengan 
ayat, , sama seperti ayat, 

Firman-Nya, ^y3 " Untuk kaum yang mengetahui,” 

maksudnya adalah, ayat-ayat kitab ini dijelaskan, bacaan dalam bahasa 
Arab bagi orang-orang yang mengerti bahasa Arab. 


Firman-Nya, "Yang membawa berita gembira,” maksudnya 
adalah memberikan kabar gembira akan balasan surga bagi mereka jika 
beriman kepadanya, melaksanakan hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban kepada Allah yang terkandung di dalamnya. 


Firman-Nya, V» ” Dan yang membawa peringatan,” 
maksudnya adalah peringatan bagi orang yang mendustakannya, tidak 
melaksanakan perintah Allah yang ada di dalamnya. Mereka 


928 

929 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/284). 
Lihat Ma'cmi Al Qur'an karya Al Farra (3/12). 
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diperingatkan bahwa adzab Allah akan disegerakan bagi mereka di 
dunia dan mereka akan kekal abadi di dalam Neraka Jahanam di akhirat 
kelak. 

Firman-Nya, "Tetapi kebanyakan mereka 

berpaling, ” maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan mereka angkuh 
dan sombong, tidak mau memperhatikan dan memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang terkandung di dalamnya. Orang-orang yang Al 
Qur'an ini diturunkan [Allah kepada mereka] 930 sebagai kabar gembira 
dan peringatan, adalah kaum Rasulullah SAW, kebanyakan mereka 
menolak Al Qur'an ini. 

Firman-Nya, V j# "Tidak mau mendengarkan ," 

maksudnya adalah, mereka tidak mau memperhatikan dan 
mendengarkannya sebagai sikap penolakan serta sikap angkuh dan 
sombong. 

ooo 



“Mereka berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)'. ,, 
(Qs. Fushshilat [41]: 5) 


Takwil firman Allah: ij lTyfcjG 

l2]_ ij(Mereka berkata, "Hati kami 
berada dalam tutupan [yang menutupiJ apa yang kamu seru kami 


930 


Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat naskah manuskrip, kami nukil 
dari naskah lain. 
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kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan 
kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami 
bekerja [pula]. ”) 

Maksud ayat tersebut adalah orang-orang musyrik Quraisy yang 
menolak ayat-ayat Allah ketika Muhammad menyeru mereka agar 
mengakui keesaan Allah dan mempercayai isi kandungan Al Qur an; 
perintah dan larangan Allah, serta semua yang diturunkan Allah di 
dalamnya. 

Firman-Nya, " "Hati kami berada dalam tutupan ," 

maksudnya adalah, mereka berkata, “Hati kami berada dalam tutupan 
yang menutupi.” 1^4 "Apa yang kamu seru kami ” wahai 

M uhamma d. ^\” Kepadanya, " agar mengikutinya; mengesakan Allah 
dan membenarkan apa yang engkau bawa. Kami tidak mengerti apa 
y ang engkau katakan, yj &&£ g j”Dan telinga kami ada sumbatan ” 
sehingga kami tidak dapat mendengar semanmu kepada kami. 

Mereka merasa berat menerima dan melaksanakan seman Nabi 
Muhammad SAW, serta merasa benci kepadanya. Sebelumnya telah 
dijelaskan tentang makna-makna huruf-huruf hijaiyah yang terdapat 
pada awal surah, l en gka p dengan dalil-dalilnya. Juga telah disebutkan 
pendapat para ahli takwil tentangnya, sehingga ka mi tidak ingin 
mengulanginya di sini. 

Dalam beberapa riwayat berikut ini disebutkan makna ayat 
tersebut: 

30522. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Warqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, q "Hati Kami berada dalam tutupan 
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(yang menutupi)" ia berkata, "Hati mereka ditutupi seperti 
kantong anak panah yang menutupi anak panah.” 931 

30523. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, \j\ij 

"Mereka berkata, 'Hati Kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi)'." Ia berkata, "Di atas hati mereka ada penutup.” xij 
_A> "Dan telinga Kami ada sumbatan." Ia berkata, 
“Mereka juga tuli.” 932 

Firman-Nya, ( ,jaj "Dan antara kami dan kamu 
ada dinding" maksudnya adalah, wahai Muhammad, di antara kami 
dan kamu ada penghalang, maka kita tidak akan bersatu, meskipun kita 
bisa saling melihat. Penghalang tersebut adalah perbedaan a gama dan 
keyakinan di antara mereka, karena agama mereka adalah menyembah 
berhala-berhala, sedangkan agama Nabi M uhammad SAW adal ah 
menyembah Allah Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, pe nghalan g yang 
mereka nyatakan itu adalah perbedaan agama di antara mereka. 

Firman-Nya, "Maka bekerjalah kamu; 

sesungguhnya kami bekerja (pula)," maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, laksanakanlah agamamu dan apa yang engkau katakan 
bahwa itu benar, dan kami juga menjalankan agama kami dan apa yang 
menurut kami benar. Janganlah engkau mengajak kami kepada 
agamamu, karena kami juga tidak mengajakmu kepada agama kami. 


931 Kalimat “kantong anak panah yang menutupi anak panah” tidak terdapat dalam 
manuskrip, disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585). Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/168). 

Makna lafazh CU Ji adalah tempat anak panah, yang bentuk jamaknya o&r, 
yaitu bentuknya bulat dan luas. 

Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: 

932 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/168). 
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Partikel cr*j dimasukkan ke dalam ayat ofj 

"Dan antara kami dan kamu ada dinding,” maknanya adalah, antara 
kami dengan kamu ada penghalang. Ini untuk memperkuat makna 
kalimat. 

ooo 


4 

^ ^ 'S o 


'io 


“Katakanlah, 'Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun 
kepadanya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (Yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat ' ” (Qs. Fushshilat [41]: 6-7) 

TakwU firman Allah: j* 

- .m. > it _ _ y . .. X ^ J» y 


seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun 
kepadanya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. [Yaitu] orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya [kehidupan] akhirat .”) 
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Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang menolak ayat-ayat 
Allah, ‘Wahai kaumku, sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu dalam hal jenis, bentuk, dan rupa. Aku bukanlah malaikat. 

'Diwahyukan kepadaku', bahwa tidak ada sembahan bagi kamu 
yang layak untuk kamu sembah dalam ibadah selain sembahan yang 
satu, yaitu Allah.” 

Firman-Nya, i j’l - .U -lli “ Maka tetaplah pada jalan yang 

lurus menuju kepadanya ,” maksudnya adalah, maka tetaplah kamu 
berada di jalan yang lurus dengan taat kepada-Nya. Hadapkanlah wajah 
kamu kepada-Nya dengan penuh harap dan melaksanakan ibadah tanpa 
ada tuhan-tuhan lain dan berhala-berhala. 


Firman-Nya, “ Dan mohonlah ampun kepadanya ,” 

maksudnya adalah,, mohonlah ampunan untuk kamu terhadap dosa- 
dosamu yang telah lalu dengan bertobat dari perbuatan syirik. Allah 
pasti menerima tobat kamu dan memberikan ampunan-Nya kepadamu. 


^ Timuin-Nya, ijS-jii S#.V ctjf O 

azja "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat." Maksudnya 
adalah, nanah-nanah penghuni neraka dan segala sesuatu yang mengalir 
dari mereka untuk orang-orang yang menyatakan dalam ibadah mereka 
bahwa Allah memiliki sekutu berhala-berhala, dan mereka tidak mau 


membayar zakat 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat tersebut. Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah, orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah, yang telah menyucikan mereka dan tubuh mereka, akan 
tetapi mereka tidak mengesakan-Nya. Ini merupakan pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
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30524. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ilmu Abbas, tentang 
ayat, fcjf0 

"Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat." Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.” 933 

30525. Sa’id bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari Ikrimah , 
tentang ayat, Z>j£y cj& 

5 {j&”Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat" ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mengucapkan, ‘Tiada tuhan selain Allah’.” 934 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang tidak mengakui adanya Zakat pada harta benda 
mereka yang telah diwajibkan, dan mereka tidak mau membayar zakat 
itu kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

Kami juga telah menyebutkan mereka yang berpendapat seperti 
ini. Disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 

30526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


933 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/241). 

914 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/241). 


<jyji "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat," ia bericata, "Mereka tidak mengakui 
adanya zakat dan tidak percaya kepada kewajiban membayar 
zakat Dikatakan bahwa zakat adalah jembatan Islam, maka 
barangsiapa dapat melewatinya, berarti selamat, dan 
barangsiapa tidak dapat melewatinya, berarti binasa: 935 Orang- 
orang yang murtad setelah masa Rasulullah SAW berkata, 
“Kami melaksanakan shalat. Adapun zakat, demi Allah 
janganlah kamu merampas harta kami.” Abu R»k»r berkata. 
Demi Allah, aku tidak akan memisahkan sesuatu yang 
digabungkan Allah. Demi Allah, jika mereka mence gahk u dari 
kewajiban Allah- dan rasul-Nya, walaupun hanya satu tali, 
maka pasti aku perangi mereka disebabkan itu.” 936 

30527. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

•3^=^' V "Dan kecelakaan besarh 
yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat, " ia berkata, "Jika mereka membayar yak^t 
padahal mereka adalah orang-orang musyrik, maka pastilah itu 
tidak akan berguna bagi mereka.” 937 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka tidak menunaikan zakat 
harta mereka, karena itulah makna umum dari kata y«k«t 

Firman-Nya, "Dan mereka kafir akan 

adanya (kehidupan) akhirat," merupakan dalil bahwa makna ayat 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/149), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uvun 

936 t*/169), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/241). 

937 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/177). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’lfyun (5/169). 



bagi orang-orang 
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sebelumnya yaitu seperti yang telah kami sebutkan, karena orang-orang 
kafir yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang yang tidak 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Jika makna ayat, ojift 

"(Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat, " adalah 
orang-orang yang tidak mau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, 
maka ayat, (U "Dan mereka kafir akan adanya 

(kehidupan) akhirat, " tidak mengandung makna apa-apa, sebab telah 
diketahui bersama bahwa orang yang tidak mau bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah, pasti tidak beriman kepada Hari Akhirat 

Allah mengiringkan ayat, "Dan mereka 

■ ^ y ^ ^ ^ y 

kafir akan adanya (kehidupan) akhirat dengan ayat, oyy* oyl' 
"(Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat." Ini 
memberikan peringatan bahwa yang dimaksud dengan kata zakat dalam 
konteks ayat ini adalah zakat harta. 

Firman-Nya, "Dan mereka kafir akan 

adanya (kehidupan) akhirat, " maksudnya adalah, mereka mengingkari 
Hari Kiamat dan kekuasaan Allah dalam membangkitkan makhluk-Nya 
dari kubur dalam keadaan hidup setelah mereka hancur dan binasa. 



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus- 
putusnya.” Katakanlah ,"Sesungguhnya patutkah kamu kafir 
kepada yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu 
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adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian 
itu adalah Rabb semesta alam ” (Qs. Fushshilat [41]: 8-9) 



1 ' (Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya. 
Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam. ”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta 'ala berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, 
melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya, serta menjauhi segala 
larangan Allah dan rasul-Nya, maka semua itulah amal-amal shalih.” 

Firman-Nya, Ji-1 “ Mereka mendapat pahala yang 

tiada putus-putusnya, ” maksudnya adalah, mereka yang melakukan itu 
akan mendapatkan balasan pahala yang tidak akan berkurang dari yang 
telah dijanjikan kepada mereka. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat ini. 
Sebelumnya telah kami jelaskan, maka tidak perlu diulang kembali di 
sini. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30528. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Mereka mendapat pahala 

yang tiada putus-putusnya. " Sebagian ahli takwil berpendapat 
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bahwa maknanya adalah balasan pahala yang tidak akan 
berkurang. 938 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
pahala yang tiada putus-putusnya. 


30529. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada* kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ilmu Abbas, tentang 
ayat, j*. " Mereka mendapat pahala yang tiada 

putus-putusnya," ia berkata, "Maknanya adalah, balasan pahala 
yang tidak akan berkurang.” 939 


30530. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 4 $ "Mereka 

mendapat pahala yang tiada putus-putusnya," ia berkata, 
"Mereka memperoleh balasan pahala yang tidak terhitung 
jumlahnya.” 940 


Firman-Nya, 'ftjsl /A <S$\ 

"Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam." 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 


938 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/169). Lihat Asy-Syaukani dalam 
FathAlQadir{ 4/509). 

939 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/169), Al Qnrthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur an (15/341), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/460). 

940 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur an (6/244), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/506). 





trah Fushshilat 


“Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang menolak ayat- 
ayat Kami, ‘Wahai kaumku, sesungguhnya kamu ingkar terhadap Dia 
yang telah menciptakan bumi dalam dua hari, 941 yaitu hari Ahad dan 
Senin’.” 

w Demikian menurut riwayat-riwayat dari Rasulullah SAW dan 
yang dikatakan oleh para ulama. Kami telah menyebutkan banyak 
riwayat tentang ini dalam pembahasan sebelumnya, dan insya Allah 
akan kami sebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan 
sebelumnya, diantaranya adalah: 

30531. Hannad bin As-Surri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Sa’ad Al Baqqal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Hannad berkata: Aku membacakan semua hadits kepada Abu 
Bakar, bahwa orang-orang Yahudi datang menghadap 
Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang penciptaan langit 
dan bumi. Rasulullah SAW lalu menjawab, 'fy 
- tUujSl f ji j* U) «Attill Jl^-I 

o-iji iu'yiolij “Allah menciptakan 

bumi pada hari Ahad dan Senin. Kemudian Allah menciptakan 
gunung-gunung pada hari Selasa, dan segala manfaat yang 
ada padanya. Pada hari Rabu Allah menciptakan pepohonan, 
air, kota-kota, bangunan-bangunan dan perkampungan. Inilah 


“Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb 
semesta alam. Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 


941 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 
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gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkatinya dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (pengtimi)nya 
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya 1 ', maksudnya adalah bagi orang 
yang bertanya tentang itu. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda: fjt fcr9 ^-i py 

* n j + + * / /y / / 


[j IfU ’torjA j iiJ JfeJlsl» ,Jj 

* r * <" ■» . * + m + 


j»:-! “Allah menciptakan langit pada hari Kamis. Pada 

0 * * 

hari Jum’at Allah menciptakan bintang-bintang matahari, 
bulan, para malaikat, hingga tiga saat yang tersisa. Pada saat 
yang pertama Allah menciptakan ajal ketika orang mati 
benar-benar mati. Pada saat kedua Allah menciptakan 
kekurangan segala sesuatu dan apa yang bermanfaat bagi 
manusia. Pada saat ketiga Allah menciptakan Adam, 
kemudian Dia tempatkan Adam di dalam surga-Nya. 
Kemudian Dia perintahkan iblis agar bersujud kepada-Nya. 
Kemudian Allah mengeluarkannya dari dalam surga di akhir 
saat itu." 


Orang-orang Yahudi lalu bertanya lagi, “Kemudian apa lagi 
wahai Muhammad?” Rasulullah SAW menjawab, \s£*a JU 


“Kemudian Allah bersemayam di atas Arsy.” Mereka 
berkata, “Sungguh engkau benar jika engkau 

menyempurnakannya.” Mereka berkata, “Allah lalu 

beristirahat.” Rasulullah SAW pun sangat marah. Lalu 
turunlah ayat, fc) iL* 4 'Cj l— Sjrf\j 

^ l ^ 1 'Cj “Dan sesungguhnya 

telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak 
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ditimpa keletihan. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 
mereka katakan.” (Qs. Qaaf [50]: 38-3O) 942 

30532. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ishaq memberitakan kepada kami dari Syarik, 
dari Ghalib bin Ghallab, dari Atha bin Abi Rabah, dari lhnn 
Abbas, ia berkata, “Sesun g guhnya Allah menciptakan «itu 
hari, yang Dia namakan hari Ahad. Kemudian Dia ri ptakan 
hari kedua, yang Dia namakan hari Senin. Kemudian Allah 
menciptakan hari ketiga, yang Dia namakan hari Selasa. 
Kemudian Allah menciptakan hari keempat, yang Dia 
namakan hari Rabu. Kemudian Allah menciptakan hari 
kelima, yang Dia namakan hari Kamis. Allah menciptakan 
bumi dalam dua hari; hari Ahad dan hari Senin. Allah 
menciptakan gunung-gunung pada hari Selasa. Itulah yang 
disebut manusia sebagai hari yang berat. Allah menriptalraw 
tempat-tempat sungai dan pepohonan pada hari Rabu. Allah 
menciptakan burung-burung, binatang liar, binatang melata 
dan berbisa, serta binatang buas pada hari Kamis. Allah 
menciptakan manusia pada hari Jum’at. Semua selesai 
diciptakan pada hari Jum’at” 943 

30533. Musa menceritakan kepada kami, ia beikata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, j 
"Menciptakan bumi dalam dua masa r," ia beikata, “Maksudnya 
adalah hari Ahad dan Senin.” 944 


942 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/543). 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih. Saya katakan bahwa menurot Ibnu 
Ma’in, hadits Abu Sa’id Al Baqqal tidak layak untuk ditulis.” 

Lihat dalam Tarikh Ath-Thabari (1/21). 

943 Lihat Tarikh Ath-Thabari (1/34). 

944 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (15/342). 



Ada pendapat lain yang tidak mengatakan demikian. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

30534. Al Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf dan Al Husein bin Ali 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami^ ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Isma’il bin Umayyah memberitakan kepadaku dari Ayyub bin 
Khalid, dari Abdullah bin Rafi (maida Ummu Salamah), dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW meraih tanganku 
seraya berkata, f jj ^ f j* ^ 

tftUTjSt f j 1 J&j aWill 'Jz-j fjt tp’J 

j y-T i» p jjt*j f j» v'yi» ^ 

jin js' jiwli 'ty ail*-» ol*U JA JpC y-T “Allah 
menciptakan bumi pada hari Sabtu. Di bumi Allah 
menciptakan gunung-gunung pada hari Ahad Allah 
menciptakan pepohonan pada hari Senin. Allah menciptakan 
segala yang tidak disenangi pada hari Selasa Allah 
menciptakan cahaya pada han Rabu. Allah menyebarkan 
binatang-binatang di bumi pada hari Kamis. Allah 
menciptakan Adam setelah Ashar hari Jum’at. Dia adalah 
makhluk terakhir pada saat terakhir dari waktu hari Jum’at, 

5*945 

antara waktu Ashar hingga malam han. ’ 

Firman-Nya, fcbil /A oj&lj "Dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya," maksudnya adalah, kamu jadikan sekutu-sekutu bagi Dia 
yang telah menciptakan semua itu. Mereka menyetarakan sekutu-sekutu 
dengan Allah. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


945 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/327), Abu Ya’Ia dalam musnadnya (10/513 
dan 514, no.61320, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/3). 

Lihat dalam Tarikh Ath-Thabari (1/21 dan 35). 


ri 
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30535. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, tentang 
ayat, ‘£u> /A "Dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyetarakan 
sekutu-sekutu dengan Allah.” 946 


Mereka taat kepada sekutu-sekutu itu dalam hal perbuatan 
maksiat kepada Allah. 947 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 13' lengkap 
dengan dalil-dalilnya. 

Firman-Nya, Zi) Demikian itu adalah Rabb semesta 

alam, " maksudnya adalah, yang melakukan semua itu, yang 
menciptakan bumi dalam dua masa. Pemilik seluruh makhluk; jin dan 
manusia, serta seluruh jenis makhluk dan segala sesuatu selain-Nya. Itu 
semua milik-Nya. Lantas, bagaimana mungkin Dia memiliki sekutu? 
Apakah sesuatu yang dimiliki, tidak memiliki kuasa apa-apa? Apakah 
mungkin ia menjadi sekutu bagi pemiliknya yang menguasai dirinya? 






“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya . Dia memberkahinya dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam 
empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang- 
orang yang bertanya. ,> (Qs. Fushshiiat [41]: 10) 


946 

947 


Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dari naskah lain. 
Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al-Alusi (24/100). 
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Takwil firman Allah: $pjQkjcjZ &£>.3 

£$x$(Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 


gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya 
dalam empat masa. [Penjelasan itu sebagai jawaban] bagi orang- 
orang yang bertanya) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah telah menciptakan di bumi 
yang telah Dia ciptakan selama dua masa itu, gunung-gunung yang 
kokoh. Gunung-gunung itulah yang menjadi penguat bumi dari atasnya 
(dari atas bumi ke atasnya). 

Firman-Nya, jj&j " Dia menentukan padanya kadar 

makanan-makanan (penghunijnya," dan firman-Nya, "Dia 

memberkahinya," maksudnya adalah. Dia memberkahi bumi, 
menjadikan bumi itu terus-menerus memberikan kebaikan kepada 
p enghunin ya Terdapat beberapa riwayat dan As-Suddi tentang makna 
ayat tersebut: 


30536. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, A"Dia 
memberkahinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 

nio 

menumbuhkan pepohonan di bumi.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
Ada di antara mereka yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menetapkan rezeki dan kehidupan penduduk bumi. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


30537. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, (fJ juj "Dia menentukan padanya kadar 


948 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/170) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’li Ahkam Al Qur'cm (15/342). 
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makanan-makanan (pengjnmi)nya, " ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Allah menetapkan rezeki penduduk bumi.” 949 

30538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dia menentukan padanya kadar 

makanan-makanan (penghuni)nya ," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Allah menetapkan rezeki hamba-hamba-Nya. Itulah 
makna lafazh t^yl” 950 

30539. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Makanan- 

makanan (penghuni)nya" ia berkata, “Maksudnya adalah 
kadar makanan penduduk bumi.” 951 

30540. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Khalid bin Da’laj, dari 
Qatadah, tentang ayat, t '+$X£jjLj> n Dia menentukan padanya 
'kadar makanan-makanan (penghuni)nya ," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah menentukan kebaikan untuk 
bumi.” 952 

30541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang ayat, "Dia 

menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 


949 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/149), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/170), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/342). 

950 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al'Uyun (5/170), dari Al Hasan. 

951 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/342). 

952 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/170). 
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menciptakan gunung-gunung, sungai-sungai, lautan, 

pepohonan, dan seluruh hewan.” 953 

30542. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, 'jSsj, "Dia menentukan padanya kadar 

makanan-makanan (penghuni)nya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah gunung-gunung, segala jenis binatang, sungai-sungai, 
dan lautan.” 954 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Allah menetapkan kadar makanan penghuni bumi dari hujan. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

30543. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dan lbnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ->•**-> "Dia 

menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya, " ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
menetapkan kadar makanan penghuni bumi dari hujan.” 955 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah menetapkan sesuatu di suatu negeri yang tidak Dia tetapkan di 
negeri lain, agar mereka hidup saling bekeijasama dengan berdagang 
dari negeri ke negeri lain. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

30544. Al Husein bin Muhammad Adz-Dzari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami dari 


953 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150). 

954 Ibid. 

955 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/171), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/244). 
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Hushain, ia berkata: Ikrimah berkata tentang ayat, jS&j 

"Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, makanan 
pokok penduduk Yaman untuk orang-orang di Yaman, 
makanan Sabiri untuk orang-orang di negeri Sabur, dan yang 
sama dengannya.” 956 

30545. Muhammad bin Abdillah bin Bazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami dari 
Hushain, ia berkata: Ikrimah berkata tentang ayat, tl» 

"Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, makanan 
pokok penduduk negeri Yaman untuk orang-orang di Yaman, 
makanan Sabiri untuk orang-orang di Sabur, dan yang sama 
dengannya.” 957 

30546. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami,“Aku mendengar Hushain 
meriwayatkan dari Ikrimah, tentang ayat, ({'_$ "Dia 

menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya, " ia berkata, “Di setiap daerah ada makanan 
pokok yang belum tentu sesuai di daerah lain. 958 Makanan 
pokok negeri Yaman untuk orang-orang Yaman dan makanan 
Sabiri untuk orang-orang di negeri Sabur.” 959 

30547. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitakan kepada kami dari Ikrimah, tentang ayat, jjij 


956 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150), keduanya meriwayatkan atas ini dari 
Ikrimah. Demikian juga dengan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/244). 

957 Ibid. 

958 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ’Uyun (5/171). 

959 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150). 
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Cj-yl "Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, "Di setiap negeri ada makanan 
pokok atau sesuatu yang tidak ada di negeri lain. Apakah 
engkau tidak memperhatikan bahwa makanan Sabiri hanya ada 
di negeri Sabur, Al Ashib hanya ada di Yaman, dan yang 
lainnya?” 960 

30548. Ismail bin Said menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Mujahid, tentang ayat, tj-i j&j "Dia menentukan 

padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya,” ia berkata, 
"Makanan Sabiri untuk orang-orang negeri Sabur dan 
Thayalasah untuk orang-orang negeri Ray.” 961 

30549. Ismail menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu An-Nadhar 
teman Al Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Muthamf, dan Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, & % 'J% "Dia menentukan' 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya" ia berkata, 
"Sabiri untuk penduduk negeri Sabur, Thayalasah untuk 
penduduk negeri Ray, dan Hibr untuk penduduk Yaman.” 962 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, Allah 
memberitahukan bahwa Allah telah menetapkan makanan pokok 
penduduk bumi, yaitu makanan pokok dan sesuatu yang baik bagi 
mereka. Allah tidak mengkhususkan makanan pokok tertentu dalam 
ayat, C f'jffitfj&j'Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya. " Akan tetapi menyebutkan secara umum, yaitu semua 
makanan pokok yang dimakan dan baik bagi suatu negeri. Makanan 


960 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(7/244). • 

961 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Disebutkan oleh 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya, dari Ikrimah (3/150). 

962 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/244). 



Surah Fushshilat 


pokok ada mesti ada hujan dan tindakan tertentu yang dilakukan 
penduduk suaiu negeri yang berbeda dengan negeri lain; dari gunung- 
gunung dikeluarkan permata-permata, sedangkan dari lautan 
dikeluarkan makanan dan perhiasan. Dalam masalah ini tidak ada 
pendapat yang lebih benar daripada firman Allah, 1^» "Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuninya,” Allah 
telah menetapkan makanan pokok bagi penduduk bumi, seperti alasan 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Firman-Nya, Dalam empat masa,” sebelumnya telah 

kami sebutkan riwayat dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, bahwa 
Allah selesai menciptakan bumi dengan semua sarana Han manfaatn ya 
seperti pepohonan, air, kota-kota, b an gunan-b angiman^ dan 
perkampungan, selama empat hari. Hari pertama adalah hari Ahad dan 
hari terakhir adalah hari Rabu. 

30550. 3077. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Allah menciptakan 
gunung-gunung di bumi, dan di gunung-gunung itu terdapat 
makanan pokok penduduk bumi, pepohonannya dan segala 
sesuatu yang layak baginya. Semua itu diciptakan dalam dua 
hari, yaitu hari Selasa dan Rabu.” 963 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat tentang ayat, 

<4 o# ' ”Menciptakan bumi dalam dua masa, " dan ayat, 

"Dalam empat masa. " Maksudnya adalah, hari ini dengan hari 
sebelumnya berjumlah empat hari. Sebagaimana lafazh, ^ cJrjj; 

“Kemarin aku menikahi seorang 


wanita, hari ini dua wanita, yang salah satu dari mereka adalah yang 
aku nikahi kemarin.” 964 


963 

964 


Ibid. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/288). 
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Fiiman-Nya, (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 

orang-orang yang bertanya” Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
ayat tersebut Sebagian berpendapat bahwa ayat ini merupakan 
penjelasan bagi orang-orang yang bertanya tentang jumlah masa ketika 
Allah menciptakan bumi, menciptakan gunung-gunung di atasnya, dan 
berkah. Serta saat Dia menetapkan makanan pokok untuk penduduk 
bumi. Orang yang menanyakan hal itu pasti mendapatkan jawabannya, 
sebagaimana diberitahukan Allah bahwa Dia melakukan semua itu 
selama empat hari, tidak lebih dan tidak kurang. Mereka yang 
ber pendap at demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30551. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

”(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang 
bertanya” ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang 
menanyakan tentang itu pasti menemukan jawabannya, 
seba gaimana difirmankan Allah.” 965 

30552. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Qatadah, 
tentang ayat, ” (Penjelasan itu sebagai jawaban) 

bagi orang-orang yang bertanya” ia berkata, “Maksudnya 
aHalah J barangsiapa menanyakan tentang itu, maka 
jawabannya seperti yang difir m a nk a n Allah.” 

30553. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^3^4 

"Dalam empat masa” (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 


965 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
't/yw/i (5/171). 
m IbicL 
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orang-orang yang bertanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
barangsiapa bertanya tentang itu, maka demikianlah 
jawabannya” 967 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sama saja bagi orang yang memohon suatu kebutuhan atau rezeki 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya Allah telah menetapkan makanan 
pokok yang ada di bumi untuknya sesuai kadar permohonan setiap 
orang yang memohon. Jika ia memohon maka Allah memberikannya 
sesuai dengan pengetahuan-Nya sebelum Dia menciptakan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30554. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "(Penjelasan itu sebagai jawaban) 

bagi orang-orang yang bertanya," ia berkata, “Ketentuan itu 
sesuai dengan kadar permohonan mereka. Allah mengetahui 
itu, bahwa setiap permohonan mereka pasti telah diketahui 
-Allah sebelum semua itu terjadi.” 96 * 

Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 
Mayoritas ahli qira’at di berbagai negeri (selain Abu Ja’far dan Al 
Hasan Al Bashri) membaca ayat, dengan nashab. Abu Ja’far Al 
Qari membaca ayat tersebut dengan rafa’\ *<£>. Al Hasan Al Bashri 
membaca ayat tersebut dengan jarr: tfy *. 969 


967 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/6). 

961 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/6) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/245), tanpa menyebutkan sumbernya. 

969 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, dengan nashab, sebagai hal. Abu 
Ja’far membacanya dengan rafa\ yang artinya 

Zaid bin Ali, Al Hasan, Ibnu Abi Ishaq, Amr bin yj>aid,^Isa, dan Ya’qub 
membacanya dengan khafadh, sebagai na’at terhadap io)! 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/288). 
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Qira ’at yang benar tentang ini adalah bacaan yang dibaca oleh 
para ahli qira ’at di berbagai negeri, yaitu bacaan dengan nashab, karena 
ijma' hujjah dari para ahli qira'at tentang bacaan ini, serta karena ke- 
shahih-m maknanya. Jika dibaca demikian, maka makna ayat ini 
adalah, makanan penduduk bumi telah ditetapkan, baik bagi orang yang 
memohonnya untuk memenuhi kebutuhan mereka maupun untuk 
kebaikan mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa beliau 
membaca ayat, “Allah telah membagi makanan pokok 

penduduk bumi di bumi.” 970 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh itp. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab- 
nya kata tersebut dikarenakan kata tersebut dijadikan dalam bentuk 
mashdar, seakan-akan orang mengatakannya Terkadang dibaca 
dengan jarr, dijadikan sebagai ism terhadap yang artinya pada 

empat hari yang sempurna. 

Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa khafadh pada 
lafazh ilpbila dijadikan sebagai na ’at terhadap , atau bisa juga 
sebagai na ’at terhadap i»!}! 

Mereka yang membacanya nashab, menjadikannya bersambung 
dengan . Terkadang lafazh ini juga dibaca rafa’ sebagai awal 
kalimat. Seakan-akan orang yang membacanya demikian berkata, iUi 
“Itu sama saja bagi orang-orang yang bertanya,” bagi 
orang-orang yang ingin mengetahuinya. 971 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, jika lafazh itp dibaca 

nashab, maka menjadi hal terhadap lafazh karena terkadang 

lafazh ilp disamakan dengan ism nakirah, seperti lafazh f c/> 'J» 

* * 

“Aku beijalan bersama beberapa orang bersama-sama”, maka lafazh 


970 Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra (3/12) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (5/6). 

Lihat Ma’ani Al Atsar karya Al Farra (3/13). 


971 



mengikuti ism nakirah, jika mengikuti ism na/cirah, maka terputus 
dan ma ’rifah, sehingga dibaca nashab. Ada juga yang berkata 

“Aku beijalan dengan saudara-saudaramu bersama-sama”. 
Jika tidak dimasuki tatsniah dan jamak, maka boleh disamakan dengan 
mashdar. Jika dibaca rafa\ maka rafa’- nya dikarenakan awal lafazh 
dengan dhamir CiUi dan sejenisnya. Jika dibaca jarr, maka 
mengikuti ^Cfatau 

««« 


'J* 

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit 
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi, 'Datanglah kamu keduanya menurut perintah - 
Ku dengan suka hati atau terpaksa’. Keduanya menjawab, 
'Kami datang dengan suka hati(Qs. Fushshilat [41]: 11) 






langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi, u .Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. ” Keduanya menjawab, 
“Kami datang dengan suka hati”) 

Maksudnya adalah, kemudian Dia bersemayam ke langit, naik 
ke langit. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna ^ "Dan langit itu 
masih merupakan asap." Ada yang berpendapat bahwa makna asap 
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tersebut adalah napas air ketika air itu bernapas. 972 Sebelumnya telah 
kami j elaskan pendapat para ulama tentang masalah ini. 

Firman-Nya, tjs. a M " Lalu Dia berkata 

kepadanya dan kepada bumi, 'Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'." Maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada langit dan bumi, “Datanglah kamu berdua 
sesuai fungsimu saat Aku menciptakanmu. Engkau wahai langit, 
teranglah engkau karena telah Aku ciptakan matahari, bulan, dan 
bintang-bintang untukmu. Wahai bumi, keluarkanlah apa yang telah 
Aku ciptakan untukmu, seperti pepohonan, buah-buahan, dan tumbuh- 
tumbuhan. Terbelahlah untuk sungai-sungai.” 

Firman-Nya, Keduanya menjawab, 'Kami datang 

dengan suka hati'." Maksudnya adalah, langit dan bumi menjawab, 
“Kami datang sebagaimana fungsi kami saat Engkau menciptakan 
kami. Kami menjawab seruan-Mu dan tidak akan melawan perintah- 
Mu.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30555. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, li J lis 
ca»A£ Ql T5ls IcjL Jajy&j "Lalu Dia berkata 

kepadanya dan kepada bumi, 'Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'. " Ia 
berkata, “Allah berfirman kepada langit, ‘Pancarkanlah 
matahari-Ku, bulan-Ku, dan bintang-bintang-Ku’. Allah 
berfirman kepada bumi, ‘Belahlah sungai-sungaimu dan 


972 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami temukan dalam 
naskah lain. 
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keluarkanlah buah-buahanmu’. Langit dan bumi lalu 
menjawab, ‘Kami akan memberikannya dengan patuh dan 
taat’.” 973 

30556. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Sulaiman Al Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Datanglah kamu" yakni, berikanlah. Juga pada ayat, 

Ofcull» Gl "Kami datang dengan suka hati" yakni, berikanlah 
kepada kami. 974 

Allah berfirman, "Keduanya menjawab, 'Kami 

datang dengan suka hati'." Bukan sedangkan langit dan bumi 

adalah mu ’annats, karena huruf nun dan alif pada lafazh lHil 
menunjukkan makna langit dan bumi. Perbandingannya, lafazh ini juga 
kinayah tentang orang-orang (beberapa orang laki-laki) yang 
memberitahukan diri mereka. Oleh karena itu, lafazh juga sama 
seperti pemberitahuan tentang orang-orang (beberapa orang laki-laki) 
tersebut. 

Sebagian pakar bahasa Arab berkata, oijiUi <u Lio 

“Ia pergi dengannya ke langit dan bumi beserta isinya.” 

Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa dikatakan 
demikian karena ketika langit dan bumi berbicara, langit dan bumi 
disamakan dengan manusia laki-laki. 

«66 


973 

974 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/245). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270). 



Tafsir Ath'Thabari 


0^3fj^3fJ^4s 

“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. 
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan 


Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 
Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Fushshilat [41]: 12) 


Takwil firman Allah: .121 ^ ^ ^ c A'- ^ 

^ ^Cya«j Cuil zlJj\ (Ijj U^lt {Maka Dia 


menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada 
tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya'dengan 
sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui ) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah selesai menciptakan tujuh 
lapis bumi dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan hari Jum’at. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30557. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, “Allah bersemayam di langit, yang 
pada saat itu langit masih berupa asap yang berasal dari napas 
air ketika air itu bernapas. Allah menjadikannya sebagai langit 
pertama. Kemudian Dia membelahnya, lalu menjadikannya 
tujuh lapis langit dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan Jum’at. 
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Dinamakan hari Jum’at karena pada hari itu Allah 
menggabungkan penciptaan langit dan bumi .” 975 

Firman-Nya, J* "Dia mewahyukan pada tiap- 

tiap langit urusannya, " maksudnya adalah, Dia memberikan perintah 
kepada tiap-tiap langit yang tujuh lapis apa. yang ingin Dia ciptakan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30558. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, $4 "Dia 

mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya, " ia berkata, 
"Allah memberikan perintah sesuai dengan yang Dia 
kehendaki .” 976 

30559. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4 

"Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya," ia 
berkata, "Di setiap lapisan langit Allah menciptakan makhluk- 
Nya, seperti para malaikat, dan makhluk ciptaan yang ada di 
bumi, seperti lautan, gunung-gunung es, dan makhluk yang 
tidak diketahui .” 977 


975 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/173). 

976 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/7). 

977 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/246) dan Al Qurthubi dalam Al Jam i’ li 
Ahkam Al Qur'an (1/257). 
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30560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $<j Cf-jb 

"Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, di langit Allah menciptakan 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan segala kebaikannya.” 978 

Firman-Nya, li Cji\ " Dan Kami hiasi 

langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami 
memeliharanya dengan sebaik-baiknya” Maksudnya adalah, wahai 
manusia. Kami hiasi langit dunia untuk kamu dengan bintang-bintang. 
Itulah makna lafazh 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30561. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cdlf 11 © 
"Dan Kami luasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang yang cemerlang” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah kemudian menghiasi langit dengan bintang-bintang. 
Allah jadikan bintang-bintang itu sebagai hiasan. U hi^'Dan 
Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya \ Maksudnya 
adalah pemeliharaan dari syetan-syetan.” 979 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh . Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 

nashab pada lafazh ini mengandung makna V“Dan, Kami 

* * 

memeliharanya dengan suatu pemeliharaan”. Seakan-akan Allah 
berfirman, tfai*- tya&Sj “Dan, Kami memeliharanya dengan suatu 
pemeliharaan”, karena ketika Allah berfirman, 


978 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/173), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/7), dan Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/108). 

979 Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/108). 
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"Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 

cemerlang", Allah memberitahukan bahwa Dia telah melihat dan 

menjaganya. Ini menunjukkan makna pemeliharaan, maka seakan-akan 
* • • 

Allah berfirman, dai*- “Dan, Kami memeliharanya dengan suatu 

pemeliharaan.” 980 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh dai*- 
nashab karena mengandung makna lilaj daip-j “Dan pemeliharaan. 
Kami menghiasinya”, karena jika huruf j dibuang, maka bunyi ayat 
menjadi llii>- bj “Telah Kami hiasi langit dunia itu sebagai 

pemeliharaan.” 


Menurut kami, pendapat kedua ini lebih benar daripada 
pendapat pertama. Sebelumnya telah kami jelaskan beberapa alasan, 
sebagai perbandingan dalam masalah ini. Telah kami sebutkan di 
beberapa tempat dalam tafsir ini, maka tidak perlu diulang kembali di 
sini. 

Firman-Nya, tiU'j “Demikianlah ketentuan Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui ," maksudnya adalah, semua yang 
Aku sebutkan ini; penciptaan langit dan bumi beserta isinya. Aku 
menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang. Semua itu merupakan 
ketentuan-Ku, Yang Maha Kuasa untuk menimpakan adzab-Nya 
kepada musuh-musuh-Nya. Maha Mengetahui rahasia semua hamba- 
Nya dan mengatur apa yang baik untuk mereka. 


«W 
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Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/7). 
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“Jika mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum 'Ad dan Tsamud'. Ketika para rasul datang 
kepada mereka dari depan dan belakang mereka (dengan 
menyerukan), 'Janganlah kamu menyembah selain Allah'. 
Mereka menjawab, 'Kalau Tuhan kami menghendaki tentu 
Dia akan menurunkan malaikat'malaikat'Nya, maka 
sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus 
membawanya (Qs. Fushshilat [41]: 13-14) 


^ <*> tL lij» (,Jika mereka berpaling maka 

katakanlah, "Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
petir yang menimpa kaum Ad dan Tsamud." Ketika para rasul 
datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka (dengan 
menyerukan), "Janganlah kamu menyembah selain Allah." Mereka 
menjawab, "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan 
menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami kafir 
kepada wahyu yang kamu diutus membawanya .”) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, jika 
orang-orang musyrik itu berpaling dari bukti-bukti yang telah Aku 
jelaskan dan Aku peringatkan, tidak mau beriman dan mengakui bahwa 
yang melakukan semua itu adalah Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
maka k atakanlah kepada mereka, ‘Wahai manusia, aku telah 





Surah Fushshilat 


memperingatkanmu akan datangnya petir yang akan membinasakanmu, 
sebagaimana petir itu membinasakan kaum Ad dan Tsamud’.” 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna ijuy, yaitu segala 
sesuatu yang dapat merusak sesuatu atau lainnya dari bentuk aslinya. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna dalam konteks ayat 
ini adalah bencana dan adzab dari Allah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30562. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Jc Petir, seperti petir yang 

menimpa kaum Ad dan Tsamud," ia berkata* "Maksudnya 
adalah. Aku telah memperingatkanmu tentang adzab seperti 
adzab yang telah menimpa kaum Ad dan Tsamud.” 981 


30563. [Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

'Petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad 
dan Tsamud. "] 982 Ia berkata, "Maksudnya adalah adzab seperti 
adzab yang menimpa kaum Ad dan Tsamud.” 983 


Firman-Nya, & o: " Ketika para 

rasul datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka," 
katakanlah, “Aku telah memperingatkanmu tentang petir seperti yang 
menimpa kaum Ad dan Tsamud dan telah membinasakan mereka, 
ketika para rasul telah datang kepada kaum Ad dan Tsamud, dari depan 
dan belakang mereka.” 


981 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 

9,2 Waj ‘ Z (5/8)- 

Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 

983 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/8). 
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Huruf \ terkait dengan Maksud oh u£ "Dari 

depan," adalah para rasul yang telah datang kepada nenek moyang 
kaum Ad dan Tsamud yang dibinasakan dengan adzab. 

Maksud lafazh Dan belakang mereka," adalah, di 

belakang para rasul yang diutus kepada nenek moyang mereka, ada 
rasul-rasul lain yang juga diutus kepada mereka. Allah telah mengutus 
Nabi Hud AS Ad, akan tetapi mereka mendustakannya setelah para 
rasul, [sesungguhnya para rasul telah datang kepada nenek moyang 
mereka, lalu Allah membinasakan mereka. Kemudian Allah mengutus 
Nabi Shalih AS kepada kaum Tsamud setelah para rasul itu]. 984 Para 
rasul itu telah diutus terlebih dahulu kepada nenek moyang mereka, 
sebelum Nabi Shalih AS, akan tetapi mereka mendustakan para rasul 
itu, maka mereka pun dibinasakan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat d emikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


30564. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, oli 

"Jika mereka berpaling maka katakanlah, 
'Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir 
yang menimpa kaum Ad dan Tsamud'. Ketika para rasul 
datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka Ia 
berkata, "Maksudnya adalah para rasul yang telah datang 
kepada mereka sebelum Nabi Hud AS, dan para rasul yang 
datang setelahnya. Sebelumnya Allah telah mengutus para 


984 


Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 




rasul kepada mereka, dan setelahnya Allah juga mengutus para 
rasul kepada mereka.” 985 

Firman-Nya, iut Vt " Janganlah kamu menyembah 

selain Allah," maksudnya adalah, para rasul itu telah datang kepada 
mereka untuk menyerukan agar jangan menyembah kecuali kepada 
Allah Yang Maha Esa. 

Firman-Nya, "Mereka menjawab, 'Kalau 

Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan menurunkan malaikat- 
malaikat-Nya'. " Maksudnya adalah, mereka menjawab para rasul 
mereka ketika para rasul itu menyeru mereka agar mengakui keesaan- 
Nya, “Jika Tuhan kami berkehendak kami mengesakan-Nya dan tidak 
menyembah sesuatu yang lain selain-Nya, pastilah Dia menurunkan 
malaikat kepada kami dan langit sebagai rasul untuk menyerukan 
seman yang kamu serukan kepada kami. Dia tidak akan mengutus 
kamu, karena kamu manusia biasa seperti kami. Akan tetapi Dia 
meridhai penyembahan yang kami lakukan. Oleh sebab itu. Dia tidak 
mengutus malai k at untuk melarang kami mel akukan perbuatan itu.” 

Firman-Nya, "Maka sesungguhnya kami kafir 

kepada wahyu yang kamu diutus membawanya," maksudnya adalah 
mereka berkata kepada rasul-rasul mereka, ‘‘Sesungguhnya kami ingkar 
dan tidak percaya kepada seruan yang dikirimkan tuhanmu melalui 
kamu kepada kami.” 

ooo 




985 


Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/8) dan Al Fakhrurrazi 
dalam tafcimya (27/112). 
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“Adapun kaum Ad maka mereka menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata,'Siapakah 
yang lebih besar kekuatannya dari kami7 Dan apakah 
mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 
daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda - 
tanda (kekuatan) Kami,” (Qs, Fushshilat [41]: 15) 


Takwil firman Allah: lut* 

i % K M % ^ 3S1 

(Adapun kaum Ad maka mereka menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?” Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih 
besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda [kekuatan] Kano,') 


Allah berfirman: "Adapun kaum Ad," yaitu kaum Nabi 

Hud AS, "Mereka menyombongkan diri" kepada Tuhan 

mereka. ^i^"Di muka bumi, " dengan sikap angkuh dan melampaui 
batas, tanpa izin dari Allah bagi mereka untuk melakukan itu. 

L* Jii.i "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Mereka 
berkata, “Siapakah yang lebih besar kekuatannya dan lebih kuat 
tubuhnya daripada kami?” Dengan firman Allah, 986 

i."Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka," Aliahlah yang telah memberikan kebesaran 
tubuh dan kekuatan kepada mereka, «y JlLI y> "Lebih besar 
kekuatan-Nya daripada mereka," akan tetapi Allah lebih kuat daripada 
mereka, maka hendaklah mereka berhati-hati terhadap hukuman-Nya 


98 « 


Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam naskah lain. 
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dan takut akan adzab-Nya [menimpa mereka] 987 karena kekafiran 
mereka dan sikap mereka yang mendustakan rasul-rasul-Nya. iyl§ 
"Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda 
(kekuatan) kami ," terhadap mereka. 

ooo 


V-' 





“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan 
dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksa akhirat 
lebih menghinakan sedang merdui tidak diberi pertolongan.” 
(Qs. Fushshilat [41]: 16) 



& (Maka Kami 


meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada 
mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan 
sesungguhnya siksa akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak 
diberi pertolongan) 


Maksud ayat tersebut adalah. Kami telah mengutus angin y ang 
amat gemuruh kepada kaum Ad. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh "Yang 
amat gemuruh." Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah angin 


9,7 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam naskah lain. 
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yang sangat kencang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30565. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang ayat, fy'Angin yang amat gemuruh ," ia berkata, 

“Maksudnya adalah angin kencang.” 988 

30566. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
&)”Angin yang amat gemuruh ," ia berkata, “Maksudnya 
aHalah angin yang bertiup sangat kencang menerpa 
mereka.” 989 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
angin yang sangat dingin . Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, &>"Angin yang 

amat gemuruh," ia berkata, “Maksud lafazh adalah 

dingin.” 990 

30568. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


9,8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/174), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/248), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/9). 

989 Jbid 

990 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/247). 
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tentang ayat, &/' 'Angin yang amat gemuruh, " ia berkata, 

“Maksud lafazh adalah dingin.” 991 

30569. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

I '££*> "Angin yang amat gemuruh," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, angin yang dingin dan bersuara.” 992 

30570. Diceritakan kepada kami dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, " Angin yang amat gemuruh," ia 

berkata, “Maksudnya adalah angin yang sangat dingin.” 993 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat Mujahid, bahwa j maksudn ya 
adalah suara gemuruh angin ketika bertiup kencang, yang dapat 
didengar oleh manusia. Seperti lafazh kemudian dimbah karena 
jumlah huruf ra Kemudian huruf ra ’ diganti dengan huruf shad karena 
terlalu banyak huruf ra’, sebagaimana menjadi Sijij , dan 
menjadi sebagaimana ungkapan Ru’bah berikut ini: 

**~*»&> ^ 

“Hari ini engkau menegurku. 

Mimpi pertama bukanlah sesuatu yang diolok-olok ” 994 

Juga sebagaimana lafazh menjadi «u&f, seperti ungkapan 
An-Nabighah berikut ini: 


992 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/174) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/248). 

993 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/248) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/9). 

Dua bait syair ini karya Ru’bah, disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri:-J f). 



994 




Tafsir Ath-Thabari 


U-lo c-oIp '*i ( '*^ p 


“Aku menolak sebagai pelajaran yang mengalahkan permusuhanku. 

Apabila aku menegurnya, ia kembali tersinggung. ” 99S 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ada sungai yang disebut 
dengan nama sungai karena suara air yang mengalir di sungai 

tersebut. 

Lafazh merupakan timbangan lafazh JW, yang berasal 

dari 3^», sama dengan “angin yang bergemuruh”. 

“i ^ 

Firman-Nya, ^Uq" Dalam beberapa hari yang sial. ” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang lafazh cMJ-. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah yang terus- 
menerus tanpa henti. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30571. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
ckjJk "Dalam beberapa hari yang sial," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, pada hari-hari yang terus-menerus tanpa 
henti Allah menurunkan adzab itu.” 996 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kesialan-kesialan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


995 Kami tidak menemukan syair ini dalam Diwan An-Nabighah pada referensi 
yang ada pada kami. 

996 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/9). 
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30572. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Beberapa hari 

yang sial,” ia berkata, “Maksudnya adalah hari-hari yang 
sial.” 997 

30573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Beberapa 

hari yang sial ," ia berkata, “Maksudnya adalah, sungguh, hari- 
hari itu sangat sial bagi mereka.” 998 

30574. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Yang siaT' ia berkata, “Maksudnya adalah 
.hari-hari sial dan merana.” 999 

30575. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, cJC^- ''Dalam beberapa hari yang 
sial," ia berkata, "Maksudnya adalah, pada hari-hari yang sial 
bagi mereka.” 1000 


997 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/174). 

998 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/150) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/174). 

999 Ibid. 

1000 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/9). 
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Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
hari-hari yang jelek. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30576. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

f 

tentang ayat, oLIi "Beberapa hari yang sial ," ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah kejelekan. Pada hari itu Allah 

mengirim angin yang jelek kepada mereka, tidak ada kebaikan 
di dalamnya.” 1001 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna c>MJt adalah 
keras. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30577. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkatar Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Dalam beberapa hari yang sial, ” ia 

berkata, "Maksudnya adalah pada hari-hari yang keras.” 1002 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat yang m engatakan bahwa 
maksudnya adalah hari-hari sial yang ada na'as di dalamnya, karena 
demikianlah makna lafazh secara umum menurut bahasa Arab. 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli qira’at di berbagai negeri (kecuali Nafi dan Abu 
Amr) membaca ayat, clCJ. jU "Dalam beberapa hari yang sial," 
dengan kasrah pada huruf ha 

Nafi dan Abu Amr membaca ayat, otUJ, dengan sukun pada 
huruf ha 


1001 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

1002 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/9). 
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Menurut riwayat yang sampai kepada kami. Abu Amr membaca 
huruf ha' dengan baris sukun, berdasarkan ayat, J »“Pada 

hari naas yang terus-menerus.” (Qs. Al Qamar [54]: 19) Dalam ayat ini 
huruf ha’ berbaris sukun . 1003 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua qira’at 
ini sama-sama masyhur, dibaca oleh para ulama ahli qira ’at di berbagai 
negeri dan m engandung makna yang sama, karena huruf ha’ berbaris 
dan sukun pada lafazh ini merupakan dua bahasa yang dikenal 
umum. 1004 Penggunaannya dalam lafazh cr 5« ’f y. dan f y dengan 

huruf ha ’ berbaris kasrah dan sukun. 

Al Farra berkata: Ada orang Arab yang bersyair kepadaku: 


* {• • * *• 

cr^ f j» W» 


^>1 ot UiJj 


Sampaikan kepada Judzam dan Lakhm, 
bahwa saudara-saudara mereka, 

Thayy dan Bahra adalah kaum yang kemenangannya adalah naas. ’’ 1005 

Mereka yang membacanya dengan huruf ha’ berbaris sukun , 
berdalil pada ayat, S'Pada hari naas yang terus-menerus.” 
(Qs. Al Qamar [54]: 19) 

Juga seperti ungkapan penyair berikut ini: 


1003 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Al A’raj, Isa, dan An-Nakha’i membaca ayat ini 

dengan sukun pada huruf ha’. Abu Amr berdalil dengan ayat, ^ 

“Pada hari naas yang terus-menerus.” (Qs. Al Qamar [54]: I9f qira’at yang 
lain. Abu Ja’far, Syajbah, Abu Raja, Qatadah, Al Jahdari, dan Al A’masy 
membaca ayat, dengan kasrah pada huruf ha’. Lihat Al Muharrar Al 

Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/9). 

1004 Lihat Al Muharrar Al Wa/iz karya Ibnu Athiyyah (5/9). 

1005 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/14), tanpa 
menyebutkan sumbernya 

Disebu tkan pula oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab (entri: Lr ^-) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/348). 
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• - . > ~ •« . • f , ‘ i ‘ ' 

u^*j L*jstij j U*jjj (js'*Ji 


“Dua hari mendung dan dua hari cerah. 

Dua bintang kebahagiaan dan satu bintang nahas. ” 1006 

Mereka yang membaca lafazh ini dengan bacaan fjd, 

membaca ayat ini dengan bacaan, p'—Mereka yang membaca 
lafazh fji maka membaca ayat ini dengan bacaan cX^4 
Sebagian mereka berpendapat bahwa lafazh ini dengan huruf ha’ 
berbaris sukun : 0 I^-, maknanya adalah kesialan. Pengimbuhan lafazh 
kepada ylnXmerapakan imbuhan kepada kesialan. Lafazh 
dengan huruf ha ’ berbaris kasrah adalah na ’at terhadap , karena 
hari-hari tersebut adalah hari-hari sial. 


Firman-Nya, li-U' 


'J&&&”Karena Kami hendak 


merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia." Maksudnya adalah, agar dengan turunnya adzab itu 
kepada mereka, mereka merasa hina dalam kehidupan dunia mereka. 


Firman-Nya, 3j'Dan sesungguhnya siksa akhirat 

lebih menghinakan." Allah berfirman, 1007 “Adzab Kami terhadap 
mereka di akhirat kelak lebih menghinakan dan lebih merendahkan.” 


Firman-Nya, ^ "Sedang mereka tidak diberi 

pertolongan," maksudnya adalah, jika Allah mengadzab kaum Ad, 
maka tidak ada yang akan menolong dan menyelamatkan mereka 
darinya. 




1006 Kami tidak menemukan sumber dua bait syair ini dan siapa penyairnya dalam 
referensi yang ada pada kami. Pengarang kitab ini menggunakan syair ini 
sebagai dalil bahwa lafazh ^ terdiri dari dua bentuk, dengan huruf ha’ 
berbaris sukun dan kasrah. 

1007 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami temukan dalam 
naskah lain. 


Surah Fushshilat 


/S2\ gOtygR £t; 

O op>\ 


“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) 
daripada petunjuk, maka mereka disambar petir adzab yang 
menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa 
(Qs. Fushshilat [41]: 17-18) 


Takwil firman Allah: is'JX\'£ £& \t^Z 

© gg \$x «j ijfu, iiiii v \£ naji. pM 

(Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta [kesesatan] daripada petunjuk, 
maka mereka disambar petir adzab yang menghinakan disebabkan 


apa yang telah mereka kerjakan. Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa ) 


Firman-Nya, "Dan adapun kaum Tsamud ," 1009 

maksudnya adalah, telah Kami jelaskan kepada mereka jalan kebenaran 
dan jalan yang lurus. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30578. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih. 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Dan adapun kaum Tsamud" ia berkata. 


1008 


Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami tem ukan dalam naskah lain 
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“Maksudnya adalah, telah Kami jelaskan kepada kaum 
Tsamud.” 1009 

30579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, C,\J "Dan 

adapun kaum Tsamud, " ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kami jelaskan kepada mereka (kaum Tsamud) jalan kebaikan 
dan kejahatan.” 1010 


30580. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Dan 

adapun kaum Tsamud, " ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kami jelaskan kepada mereka.” 1011 


30581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jl*3 "Dan adapun kaum Tsamud," ia 

berkala, "Maksudnya adalah, telah Kami beri tahukan kepada 
mereka hidayah dan kesesalan. Kami larang mereka mengikuti 
kesesatan dan Kami perintahkan mengikuti jalan hidayah.” 1012 


Terdapat perbedaan qira ’at tentang bacaan ayat, Mayoritas 
ahli qira’at dari berbagai negeri (selain Al A’masy dan Abdullah bin 
Abi Ishaq) membaca ayat ini dengan rafa’ dan tanpa ijra’, karena 
menurut mereka adalah nama suatu umat. 


Menurut Al A’^nasy, semua lafazh seperti ini, kecuali pada 
ayat, (2Cj u Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta 


1009 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270). 

1010 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/151), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/174), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/248). 

1011 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175), dari Qatadah. 

1012 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/10). 
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betina itu (sebagai mukjizat)” (Qs. Al Israa' [17]: 59). Khusus pada 


ayat ini kaedah tersebut tidak berlaku, karena dalam tulisan mushaf Al 


Qur'an tertulis tanpa huruf alif. Menurutnya, j^dalam konteks ayat ini 
adalah nama seseorang yang dikenal, atau nama gunung yang dikenal. 

Ibnu Ishaq membacanya dengan bacaan nashab: 1013 ajii ufj 
tanpa ijra ’, karena memang ada pendapat yang membolehkan demikian 
menurut kaedah bahasa Arab, meskipun yang lebih fasih dan lebih 
shahih menurut i ’rab dalam bahasa Arab adalah dengan rafa ’, karena uf 
membutuhkan ism, bukan fi ’il setelahnya. Orang Arab hanya 
menggunakan fi'l setelah ism jika memang dianggap baik untuk 


dimajukan, sedangkan fi ’l pada uf tidak baik untuk dimajukan sebelum 
ism. Tidak boleh menyebut kalimat fj+i* U}, seperti 
adapun kaum TsamtuT. 


Pendapat yang benar tentang masalah ini menurut kami adalah 
rafa’ dan tanpa ijra rafa ‘ karena alasan yang telah saya sebutkan dan 
tanpa ijra ’ karena merupakan nama suatu kaum. 

Firman-Nya, Mereka lebih menyukai buta 

(kesesatan) daripada petunjuk," maksudnya adalah, mereka lebih 
memilih buta daripada mendengarkan dan mengikuti penjelasan yang 
telah Aku jelaskan kepada mereka dan petunjuk hidayah yang telah 
Aku beritahukan kepada mereka. Mereka justru mengambil jalan 
kesesatan "Daripada petunjuk,” yaitu penjelasan yang telah 

Aku jelaskan kepada mereka,” yakni keesaan Allah. 


1013 Jumhur ahli qira’at membaca ayat ini dengan rafa’, termasuk kata yang tidak 
boleh her-tanwm. 

Ibnu Watstsab, Al A’masy, dan Bakr bin Habib membaca ayat ini ber-tamvin. 
Itu merupakan qira ’at Ibnu Watstsab dan Al A’masy, dengan tanwin pada kata 
sftt yang terdapat dalam seluruh Al Qur'an, kecuali ayat, GfcJ “Dan 

telah Kami berikan kepadaTsamud unta betina itu (sebagai mukjizat)” (Qs. Al 
Israa' [17]: 59) Lafazh i s'fd dibaca nashab, tidak boleh ber-tanwin. 

Al Hasan, Ibnu Abi Ishaq, dan Al A’masy membacanya dengan tanwin. Lihat 
Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/296 dan 297). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30582. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 


"Mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk ," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka lebih memilih 
kesesatan dan kebutaan daripada hidayah.” 1014 


30583. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^£Z£i£>"Dan Adapun kaum Tsamud, 
maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk," ia* berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah mengutus para rasul kepada mereka 
den g an membawa hidayah, tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan daripada hidayah ” 101S 


30584. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Mereka lebih menyukai buta 

(kesesatan)," ia berkata, "Maksudnya adalah. Kami telah 
menjelaskan kepada mereka, tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan daripada hidayah.” 1016 


10,4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/175). 

1015 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10). 

1016 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/151) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/10). 
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30585. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Mereka lebih menyukai buta 

(kesesatan) daripada petunjuk," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka lebih menyukai kesesatan daripada 
hidayah.” 1017 

Ia lalu membacakan ayat, Demikianlah 

Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 
mereka .” (Qs. Al An’aam [6]: 108). Ia berkata, “Jadi, 
perbuatan jelek kaum Tsamud itu dihiasi.” Ia lalu 

i . ^ ts' /// t 

membacakan ayat, (j* Oii 

i\ls “Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini 
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh 
syetan)? Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya .” (Qs. Faathir [35]: 8) Serta ayat, 
oyySZ Uj i y'-Lh ii "Maka mereka disambar petir 
adzab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan." Ia berkata, “Maksudnya adalah. Aku binasakan 
mereka dengan adzab yang menghinakan dan merendahkan 
mereka.” 


Makna ^kfadalah kehinaan. Demikian menurut riwayat berikut 


mi: 


30586. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yUJt "Azab 


1017 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175). 
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yang menghinakan," ia berkata, “Maksudnya adalah adzab 
yang menghinakan.” 1018 

Firman-Nya, Disebabkan apa yang telah mereka 

kerjakan, " maksudnya adalah dosa-dosa kekafiran mereka kepada Allah 
sebelum itu, sikap menentang mereka terhadap-Nya, serta sikap mereka 
yang mendustakan para rasul utusan-Nya. 

Firman-Nya, i£X ct$ " Dan Kami selamatkan orang- 

orang yang beriman," maksudnya adalah. Kami selamatkan dari adzab 
yang menimpa mereka akibat kekafiran mereka, orang-orang yang 
mengesakan Allah dan mempercayai para rasul-Nya. Mereka takut 
hukuman atas kekafiran mereka kepada Allah menimpa mereka 
sebagaimana hukuman itu telah menimpa orang-orang sebelum mereka, 
sehingga mereka beriman dan bertakwa kepada Allah, membenarkan 
para rasul utusan-Nya, dan melepaskan diri dari tuhan-tuhan serta 
sekutu-sekutu. 

OOO 




“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring 
ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya. 
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, 
penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka 


1018 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/249), tanpa menyebutkan 
sumbernya, Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10), dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175), diriwayatkan dari As-Suddi bahwa 
maknanya adalah neraka. 


Surah Fushshilat 


tentang apa yang telah mereka kerjakan.’ 
(Qs. Fushshilat [41]: 19-20) 


Takwil firman Allah: S Ji $'^yj 

3? j*££. ^i£&ZC\(Dan [ingatlah] 


djUjoljb u(*4"— (»tr^t***u-u v^uan [ingauanj 
hari [ketika] musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka, lalu 
mereka dikumpulkan semuanya. Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan) 

Maksud ayat tersebut adalah, pada hari orang-orang musyrik itu 
berkumpul. JQ\ jl $ 3j^>1 "Musuh-musuh Allah digiring ke dalam 
neraka." Mereka digiring ke Neraka Jahanam. Mereka semua lalu 
ditahan, dari awal hingga akhir mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30587. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Z>Jc-jy "Lalu 
mereka dikumpulkan semuanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka semua ditahan, dari awal hingga akhir dari 
mereka.” 1019 

30588. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <Sy^_ ^ "Lalu 
mereka dikumpulkan semuanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka semua ditahan, dari yang awal hingga yang 
terakhir.” 1020 


1019 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/176), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/250), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/10). 

1020 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10). 
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Fiiman-Nya, j***-* ^ && £ 6} "Sehingga 

apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan—dan 
kulit mereka — menjadi saksi terhadap mereka," maksudnya adalah, 
hingga ketika mereka sampai di neraka, pendengaran mereka menjadi 
saksi atas hal-hal yang pernah mereka dengarkan ketika berada di 
dunia. Mata mereka menjadi saksi atas hal-hal yang pernah mereka lihat 
ketika berada di dunia. li^ij£j"Dan kulit mereka menjadi 

saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan." 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh ^i^i-j'Dan kulit 
mereka," dalam konteks ayat ini adalah kemaluan mereka. Demikian 
menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30589. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Q ummi menceritakan kepada kami dari Al Hakam Ats- 
Tsaqafi, [dari]^ 21 seorang laki-laki dari keluarga Abu Uqail, 
hadits marfu ’, \J\jij“Dan mereka berkata 

kepada kulit mereka, 'Mengapa kamu menjadi sakst terhadap 
kami'?” (Qs. Fushshilat [41]: 21) Maksudnya adalah kemaluan 
mereka, tetapi digunakan kata kulit 1022 


30590. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Ubaidullah 
bin Abi Ja’far berkata tentang ayat, (* « 

pSjCaSj "Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap mereka," ia berkata, "Kulit mereka adalah kemaluan 
mereka.” 1023 


1021 Kata dalam dua tanda kurung Q tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami 
nukil dari naskah lain. 

1022 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/176) dari Ibnu Zaid, dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/250). 

1023 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/11). 





Pendapat yang telah kami sebutkan tentang makna 
kulit mereka adalah pendapat yang mengandung makna takwil. 
Makna ini bukan makna umum terhadap lafazh "Dan kulit 

mereka," juga bukan makna yang masyhur. Oleh sebab itu, tidak boleh 
men galihkan makna yang diketahui umum dan sesuatu yang lebih dekat 
kepada makna lain, kecuali dengan alasan yang wajib diterima. 






“Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu 
menjadi saksi terhadap kamiT Kulit mereka menjawab, 
'Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dialah yang 
menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan'. Kamu sekali-sekali tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs. Fushshilat [41]: 21-22) 
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mereka berkata kepada kulit mereka, "'Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab, n AUah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai [pula] 
berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu pada kali pertama dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. ” Kamu sekali-sekali tidak 
dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan) 

Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang dibangkitkan ke 
neraka, yaitu musuh-musuh Allah, berkata kepada kulit mereka ketika 
kulit mereka bersaksi atas semua hal yang pernah mereka lakukan 
ketika di dunia [yaitu segala perbuatan maksiat]. 1024 , 

“Mengapakah kamu bersaksi terhadap kami, ” terhadap apa yang telah 
kami lakukan di dunia? Kulit mereka lalu menjawab, diksi 

& JS " Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata. " Oleh sebab itu, kami mamp u 
berkata-kata. 

Diriwayatkan bahwa anggota tubuh mereka bersaksi terhadap 
perbuatan pemiliknya ketika Allah menjadikan anggota tubuh itu 
bersaksi terhadap mereka, ketika mereka men gingkar i perbuatan- 
perbuatan yang dimurkai Allah, yang telah mereka lakukan ketika 
berada di dunia. Demikian menurut riwayat dari Rasulullah SAW. 
Beberapa riwayat dari Rasulullah SAW tentang hal ini: 

30591. Ahmad bin Hazim Al GhifFari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Qadim Al Fazari memberitakan kepada kami, 
ia berkata: Syarik memberitakan kepada kami dari Ubaid Al 
Maktab, dari Asy-Sya’bi, dari Anas, ia berkata: Suatu hari 
Rasulullah SAW tertawa hingga gigi gerahamnya terlihat, 


1024 


Kalimat dalam dua tanda kurung Q tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami kutip dari naskah lain. 
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kemudian beliau berkata, “Mengapa kamu tidak bertanya 
kepadaku apa yang aku tertawakan?” Mereka berkata, 
“Apakah yang engkau tertawakan wahai Rasulullah?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Aku merasa kagum dengan 
perdebatan seorang hamba kepada Tuhannya pada Hari 
Kiamat. Hamba itu berkata, ‘Wahai Tuhanku, bukankah 
Engkau telah berjanji kepadaku tidak akan berbuat zhalim 
kepadaku?' Allah menjawab, ‘Engkau mendapatkan itu'. 
Hamba itu berkata, ‘Aku tidak menerima saksi terhadapku 
melainkan dari diriku sendiri ’. Allah berkata, ‘Bukankah Aku 
cukup sebagai saksi dan para malaikat Kiraman Katibin?’ 
Allah lalu mengunci mulutnya, maka anggota tubuhnya 
berbicara tentang segala perbuatannya. Orang itu lalu 
berkata kepada anggota tubuhnya, ‘Jauh dari kamu, 
melepaskan diri dari kamu, aku mendebat kamu ” 1025 

30592. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ubaid Al Maktab, 
dari Fudhail bin Amr, dari Asy-Sya’bi, dari Anas, dari 
Rasulullah SAW. Riwayat y ang sama. 1026 

30593. Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibl, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Quza’ah meriwayatkan dari 
Amr bin Dinar, dari Hakim bin Mu’awiyah, dari bapaknya, 
dan Rasulullah SAW, beliau bersabda seraya menunjuk 
arah negeri Syam, Ul/j u*U Jj b*u 
.fUiil ^ J* oUi) 


1023 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/601), tidak diberi komentar oleh Adz- 
Dzahabi. Al Hakim berkata, “Ini hadits shahih menurut syarat Muslim, namun 
tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Abu Ya’la dalam musnadnya 

1026 < ' 7/55, no 3975 ) 11211 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3271). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


dengan jarinya ke 
cej&djfy, 


Tafsir Ath'Thabari 

J* ^ Jjf Olj “Dari sini ke 

sini kamu akan dibangkitkan dalam keadaan menunggang dan 
berjalan dengan wajah kamu pada Hari Kiamat kelak Di 
mulut kamu terdapat sumbat. Kamu menyempurnakan tujuh 
puluh umat, dan kamu adalah umat terakhir dan paling mulia 
di sisi Allah. Anggota tubuh pertama yang memberitahukan 
sesuatu dari salah seorang kamu adalah pahanya. ” 1 ' 027 

30594. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri 
memberitakan kepada kami dari Hakim bin Mu’awiyah, dari 
bapaknya, dari Rasulullah S A W, beliau bersabda, pjj 
<mTj o jfii ja ’p&zj u Jj( l)|j jUGili 

“Kamu akan datang pada Hari Kiamat, di mulut kamu 
terdapat sumbat. Yang pertama berbicara dari (anggota 
tubuh) manusia adalah paha dan telapak tangannya. ” 1028 

30595. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah 1 menceritakan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, . dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ji ifjj J^b ii\ ?jl3l y*L. ii-Jif J U 
(*^ 4* cJ& 

<UTj j* jJ l* Jjf 0) jb iiuii Ojpoi 

“Mengapa aku tidak memegang kulit belakang kepala kamu 
dari api neraka? Karena Tujuanku memanggilku, Dia bertanya 


1027 HR. Ath-Thabrani dalami/ Mu’jam Al Kabir (19/426, no.1036 dan 1038), Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/275, no. 36037), An-Nasa'i dalam As- 
Sunan Al Kubra (6/439, no. 11431). 

Makna lafazh adalah sesuatu yang diletakkan pada mulut ceret untuk 
menyaring air yang ada di dalamnya. Artinya, mereka dilarang berbicara dengan 
mulut mereka hingga anggota tubuh mereka berbicara. 

Lisan Al ‘Arab (entri: fJi). 

1028 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/3) dan Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al 
Kabir (19/424, no. 1031). 
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kepadaku apakah aku telah menyampaikan kepada hamba- 
hamba-Nya? Aku menjawab, ‘Sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepada mereka, maka hendaklah orang yang 
menyaksikan di antara kamu menyampaikan kepada orang 
yang tidak hadir. Kemudian sesungguhnya kamu akan 
dipanggil dalam keadaan mulut tersumbat dengan penyumbat. 
Kemudian (anggota tubuh) yang pertama menjelaskan tentang 
salah seorang kamu adalah paha dan telapak tangannya ’.” 1029 

30596. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Iyasy, dari Dhamdham bin Zur’ah, dari Syuraih bin Ubaid, 
dari Uqbah, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jjt 01 
JUiJt J» 'ji oijfoi J* f ’y. 'ja j ^ 

“Sesungguhnya tulang pertama yang berbicara dari (anggota 
tubuh) manusia pada saat mulut-mulut dikunci adalah 
pahanya dari kaki sebelah kiri.” 1030 

Firman-Nya, “Dan Dialah yang menciptakan 

kamu pada kali pertama," maksudnya adalah. Aliahlah yang telah 
menciptakanmu pada penciptaan pertama, yang pada saat itu kamu 
belum berbentuk apa-apa. 

Firman-Nya, 'oy^j "Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan ," maksudnya adalah, kepada-Nyalah kamu akan kembali 
setelah kamu mati. 

y3s 'C,j “Kamu pasti tidak akan dapat bersembunyi 
dari segala perbuatanmu di dunia 
mereka," di akhirat kelak 

pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu." 


1029 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/4). 

1030 HR. Ahmad dalam musnadnya (4/151) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa’id (10/351). 


cy”Menjadi saksi terhadap 
"Dari kesaksian 


Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, >1^ 
CiX/^“Kantupasti tidak akan dapat bersembunyi L” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kamu tidak akan mampu menyembunyikan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30597. M uhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami j ia berkala: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “ Kamu pasti tidak akan 

dapat bersembunyi ” ia berkata, “Maksudnya adalah, OjiStaU 
yang artinya, kamu tidak akan dapat 
menyembunyikannya. ” 1031 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
«rasnatn yang kamu takuti. D emikian menurut riwayat berikut ini: 

30598. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ilmu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, “ Kamu pasti tidak akan dapat 

bersembunyi,” ia berkata, "Maksudnya adalah, sesuatu yang 
kamu takuti.” 1032 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
sesuatu yang kamu sangka. De mikian menurut riwayat berikut ini: 

30599. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1031 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/176) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/11). 

1032 MnjahiH Halam tafsirnya (hal. 585) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/176). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^y/cjl^L^Cj'Kamu 
pasti tidak akan dapat bersembunyi,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, sesuatu yang kamu sangka.” 1033 


u 


Firman-Nya, 




io 




"Kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 


kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan" Maksudnya adalah, demi 
Allah, sesungguhnya Allah pasti menjadikan tubuhmu sebagai saksi, 
maka jagalah anggota tubuhmu dan bertakwalah kepada Allah dalam 
rahasia dan terus terangmu, karena sesungguhnya tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah, yang gelap menjadi terang bagi-Nya, dan yang 
rahasia menjadi terbuka bagi-Nya. Barangsiapa mampu wafat dalam 
keadaan berprasangka baik kepada Allah, maka hendaklah ia 
melakukannya, sebab tiada daya dan upaya kecuali kekuatan Allah. 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, „sesuatu yang kamu sembunyikan, kamu meninggalkan 
perbuatan yang diharamkan Allah di dunia karena takut pendengaran 
dan penglihatanmu akan bersaksi terhadapmu pada hari ini. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah lebih utama disebut 
sebagai pendapat yang benar, karena makna umum dari adalah 
bersembunyi. 

Jika ada yang berpendapat, “Bagaimanakah caranya manusia 
menyembunyikan sesuatu terhadap dirinya sendiri dari apa yang ia 
lakukan?” Jawabannya adalah, “Sebelumnya telah kami jelaskan 
tentang makna ini, yaitu harapan. Ketika manusia meninggalkan 
perbuatan yang dilarang untuk dilakukan, maka ia menyembunyikannya 
dari dirinya sendiri. 


1033 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/176). 
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✓ >✓ Z’ 

Firman-Nya, o_' 




iui u' 




”Bahkan kamu 


mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang 
kamu kerjakan, " maksudnya adalah, akan tetapi ketika kamu melakukan 
perbuatan maksiat di dunia, kamu menyangka Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari perbuatan jahat yang kamu lakukan. Oleh sebab itu, 
kamu tidak menyembunyikan perbuatan itu disaksikan oleh 


pendengaran, penglihatan, dan kulit kamu. Kamu tetap melakukan 
perbuatan yang diharamkan Allah untuk kamu la k u k an. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
beberapa orang yang meragukan pengetahuan Allah terhadap ucapan 
dan pembicaraan secara rahasia. Berikut ini beberapa riwayat tentang 
masalah ini: 


30600. M uhammad bin Yahya Al Qutha’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qais menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
dari Abu Ma’mar Al Azdi, dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata, “Aku berlindung di balik kain penutup Ka’bah, 
kemudian masuk tiga orang; dua orang Tsaqaf dan satu orang 
Quraisy, atau dua orang Quraisy. Dua orang itu gemuk dan 
tidak mengerti dengan ucapan mereka. Mereka berbicara 
den gan kalimat yang tidak aku mengerti. Salah seorang dan 
mereka lalu berkata, ‘Apakah menurutmu Allah mendengar 
ucapan kita?’ Dua orang itu menjawab, ‘Jika kita mengeraskan 
suara kita maka Dia mendengar, namun jika kita tidak 
mengeraskan [suara kita] 1034 maka Dia tidak mendengar’. 

Aku lalu datan g menghadap Rasulullah SAW untuk 
menceritakan peristiwa itu. Kemudian turunlah ayat, 

... j&J&l % J ‘Kamu sekali-sekali 


1034 Kalimat ini dHair terdapat dalam manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 
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tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan... ’. " 1035 


30601. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepadaku dari Imarah bin Umair, dari 
Wahab bin Rabi’ah, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
“Aku berlindung di balik kain penutup Ka’bah, lalu tiba-tiba 
masuk tiga orang; satu orang Tsaqaf, diikuti dengan dua orang 
Quraisy. Mereka berdua tidak mengerti ucapan mereka dan 
perut mereka banyak lemak (gemuk). Mereka bercerita tentang 
sesuatu di antara mereka. Salah seorang dari mereka berkata, 
‘Apakah menurutmu Allah mendengar ucapan kita?’ Yang lain 
menjawab, ‘Allah mendengar jika kita bersuara keras, namun 
Dia tidak mendengar jika kita bersuara pelan’. Salah seorang 
dari mereka lalu berkata, ‘Jika Dia mendengar sebagiannya 
berarti Dia mendengar semuanya’. 


Aku lalu datang menghadap Rasulullah SAW untuk 
menceritakan kisah itu. Kemudian turunlah ayat, JsJs 
... ^ o' 'ojjclo "Kamu sekali-sekali 

tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan...." Beliau membacakan ayat ini hingga ayat, 

(jfLlli «mM, \ > n) "Dan jika mereka mengemukakan 

alasan-alasan. Maka tidaklah mereka Termasuk orang-orang 
yang diterima alasannya. " I036 


1033 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/426), Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al 
Kabir (10/113, no. 10134), dan Abu Ya’la dalam musnadnya (9/130, no. 5204). 
1036 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (5/375, no. 3249). 

Disebutkan oleh Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/152) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ liAhkam Al Qur'an (15/351). 
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30602. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur menceritakan kepadaku dari 
Mujahid, dari Abu Ma’mar, dari Abdullah, riwayat yang 


ooo 











“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah 
kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” (Qs. Fushshilat [41]: 23) 


> 


Takwil firaum Allah: 

^ j* (Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang 


telah kanui sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi ) 


Allah T a'cda berfirman, “Apa yang ada pada kamu ketika 
berada di dunia, yaitu prasangkamu bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari perbuatan jahat yang telah kamu lakukan, adalah sebab 
yang membuat "Dia telah membinasakan kamu," yakni, yang 

telah membinasakanmu . Penggunaan kata ini dalam lafazh o'M 
UTj, yang artinya, si anu membinasakan anu dan anu. is'sj <s*J. j* '&'j, 
artinya, ia telah binasa. Sebagaimana ungkapan syair Al A’sya berikut 
ini: 


r> ‘,S 'c* 'f j <sty > ^ J 


1037 HR.Ahmad dalam musnadnya (1/443). 
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“Apakah di dalam rakit engkau sembunyikan kebinasaan dariku. 
Berapa banyak kebinasaan membinasakan pelakunya tanpa rusak ” 1038 

Maksudnya adalah, berapa banyak orang yang binasa meskipun 
pelakunya tidak menginginkan kebinasaan. Ahli takwil berpendapat 
seperti pendapat yang kami sebutkan ini. Demikian menurut riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30603. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Dia telah 

membinasakan kamu, " ia berkata, "Maksudnya adalah, 
membinasakanmu. ” 103 9 


30604. 


Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, ia berkata: Al Hasan membacakan ayat, 

^ "Dan yang demikian itu adalah 


prasangkamu yang telah kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia 
telah membinasakan kamu ,” ia berkata, [“Allah berfirman, 
‘Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersama- 
Nya jika Dia berdoa kepada-Ku’.” Kemudian Al Hasan 
berkata lagi], 1040 “Sesungguhnya perbuatan manusia itu sesuai 
seperti prasangka mereka kepada Tuhan mereka, karena 


Tuhanmu berfirman, 




o' z'* 


‘Kamu sekali-sekali tidak 


1038 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al A’sya (hal. 200), dari syair panjang 

yang beijudul tir \'fy “Matilah kamu dalam keadaan mulia dengan 

pedang kamu.” 

Dalam syair ini ia memuji Qais bin Ma’dikarib. 

1039 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (17/251) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/12). 

1040 Kalimat dalam dua tanda kurung [] tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami nukil dari naskah lain. 
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dapat bersembunyi ’. Hingga ayat, Orang-orang yang 

merugi' 

Ma’mar berkata, “Seorang laki-laki berkata kepadaku, 
‘Seseorang diperintahkan masuk ke dalam neraka, ia menoleh 
seraya berkata, ‘Wahai Tuhanku, bukan seperti ini 
prasangkaku kepada-Mu’. Allah berkata, ‘Apakah 
prasan gkamu kepada-Ku?’ Ia menjawab, ‘Prasangkaku 
terhadap-Mu bahwa Engkau mengampuniku dan tidak 
mengadzabku’. Allah lalu berkata, ‘Aku seperti prasangkamu 
kepada-Ku’.” 1041 


30605. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkala, “Prasangka terbagi dua; 
prasangka yang menyelamatkan dan prasangka yang 
membinasakan. Allah berfirman, iyiiU ^ 

‘(Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka' akan 
menemui Tuhannya ’. (Qs. Al Baqarah [2]: 46). Allah 
berfirman, ^ ‘Sesungguhnya aku yakin, 

bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku ’. (Qs. Al Haaqqah [69]: 20) Prasangka yang 
menyelamatkan ini adalah prasangka yang yakin. Dalam ayat 
ini Allah berfirman, ^ ‘Dan yang 

demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu’. Ini 
merupakan prasangka yang membinasakan.” 1042 


1041 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/151 dan 153) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (15/353). 

1042 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/353) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/12). 
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i 'ii dtKami 


Orang-orang kafir berkata, 
sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali 
tidak meyakini(nya)” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32) 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda 
meriwayatkan ini dari Tuhannya, 'i! ulj ^ 

“Hamba-Ku itu menurut prasangkanya kepada-Ku, Aku bersamanya 
apabila ia berdoa kepada-Ku .” 1043 Posisi adalah raja’ dengan 
kalimat, Jika demikian, maka ayat, j&fj pada posisi nashab, 

yang maknanya, kebinasaan terhadap kamu. Mungkin juga pada posisi 
rafa’ karena awal kalimat, yang maknanya, kebinasaan untukmu. 
Sebagaimana ayat, 3 ^-jj (*-&»!' <->£3' 2JL' yang menurut 

mereka yang membacanya rafa ’, 1044 maknanya adalah, prasangkamu 
terhadap Tuhanmu adalah, Dia tidak mengetahui kebanyakan apa yang 
telah kamu lakukan, sesungguhnya prasangka itu membinasakan kamu, 
karena lantaran prasangka itu kamu berani melakukan perbuatan yang 
diharamkan dan dilarang Allah. Oleh sebab itu, prasangka itu 
membinasakanmu. 

Firman-Nya, " Maka jadilah kamu termasuk 

orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, maka pada hari ini 
kamu menjadi orang yang binasa. Sungguh, kamu telah merugi atas 
barang daganganmu, yaitu tempat tinggalmu di dalam surga berganti 
dengan tempat tinggal di neraka. 


W 


1043 HR. Muslim dalam shahihnya (4/2067, no. 2675), At-Tirmidzi dalam sunannya 
(4/596, no. 2388), Ahmad dalam musnadnya (2/445) dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa’id (10/148), ia (Al Haitsami) berkata, “Diriwayatkan oleh 
Abu Ya’la, dan para periwayatnya shahih.” 

1044 Lihat Ma’cmi Al Qur'cm karya Al Farra (3/16) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/12). 
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- *\'< f * •" *a -''t-' >i jfr f > i < 

ttj/ (^ L j u l'^AjbUt i»<.»- * < A'^ j»* .jUJ VS 0^-3 


“Jika mereka bersabar (menderita adzab) maka nerakalah 
tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan alasan- 
alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya.** (Qs. Fushshilat [41]: 24) 


Takwil firman Allah: & 

^0? ^ (7/ka mereka bersabar [menderita adzab] maka 

nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya ) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika orang-orang yang 
dibangkitkan ke neraka itu bersabar, maka sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal mereka. 

Firman-Nya, ^ "Jika mereka mengemukakan alasan- 

alasan, " maksudnya adalah, jika mereka memohon agar dikembalikan 
kepada sesuatu yang mereka sukai, yaitu keringanan adzab bagi 
mereka. 

Firman-Nya, ^^a>Cj "Maka tidaklah mereka termasuk 

orang-orang yang diterima alasannya," maksudnya adalah, mereka 
bukan tergolong orang-orang yang dikembalikan ke dalam surga dan 
diringankan adzabnya. Ini sama seperti firman Allah, lljfe 

“Mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat'.” (Qs. 
Ghaafiruun [23]: 106) Hingga ayat, tf^ ^JJ&'jj'Dan janganlah kamu 
berbicara dengan aku” (Qs. Ghaafiruun [23]: 108) Seperti ucapan 
mereka kepada para penjaga Neraka Jahanam, llc- <J» 

<_> cj* Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan 




adzab dari kami barang sehari.” (Qs. Ghaafir [40]: 49) Hingga ayat, 

\y£c-i“Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia- 
sia belaka.” (Qs. Ghaafir [40]: 50) 

000 
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“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang 
menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu sebelum 
mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi.” (Qs. Fushshilat [41]: 25) 


%yJ(Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan 
mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka dan tetaplah atas mereka keputusan adzab pada umat-umat 
yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugi) 

Fiman-Nya, L-OaJj "Dan Kami tetapkan bagi mereka 

teman-teman," maksudnya adalah, Kami utus kepada mereka teman- 
teman yang terdiri dari para syetan. Kami jadikan syetan-syetan itu 
sebagai teman-teman mereka yang menghiasi perbuatan jelek mereka. 


Tafsir Ath-Thabari 


Apa yang kami katakan sama seperti pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut in: 

30606. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, \LJUj>j"Dan 

Kami tetapkan bagi mereka teman-teman," ia berkata, 
“Maksudnya adalah syetan-syetan.” 1045 


30607. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ‘LJUj>j"Dan Kami 

tetapkan bagi mereka teman-teman," ia berkata, “Maksudnya 
‘ adalah syetan-syetan.” 1046 


Firman-Nya, 'Cj ^ "Yang menjadikan 

mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka," maksudnya adalah, syetan teman-teman orang kafir itu 
menghiasi urusan keduniawian yang ada di hadapan mereka. Syetan- 
syetan itu menjadikannya tampak indah dan menjadikan mereka 
menyukainya hingga berpengaruh terhadap perkara akhirat mereka. 


Firman-Nya, 1 Zj"Dan di belakang mereka," maksudnya 

adalah, syetan-syetan itu juga menjadikan perkara setelah kematian 
mereka tampak indah dengan mengajak mereka mendustakan Hari 
Berbangkit, bahwa orang yang mati tidak akan dibangkitkan, serta tidak 
ada balasan pahala dan hukuman, hingga mereka mempercayai seruan 


1045 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/177) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/252). 

1046 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586). 
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syetan-syetan itu. Segala perbuatan yang ingin mereka lakukan 
dipermudah, sehingga mereka melakukan segala perbuatan keji karena 
syetan-syetan itu menjadikannya tampak baik bagi diri mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30608. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, V!® 

"Yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di 
hadapan ia berkata, “Maksudnya adalah perkara dunia 
mereka. 'C’j ‘ Dan di belakang mereka ’. Maksudnya 

adalah perkara akhirat.” 1047 

Firman-Nya, j^-j'Dan tetaplah atas mereka," maksudnya 
adalah, telah ditetapkan bahwa mereka harus ditimpa adzab karena 
mereka telah melakukan perbuatan yang dihiasi oleh syetan-syetan 
tersebut. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30609. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, JL "Dan 

tetaplah atas mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
adzab.” 1048 

Firman-Nya, c3£-J*^x£'P<*da umat-umat 

yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia," maksudnya 
adalah, tetaplah atas mereka keputusan adzab, yaitu bagi orang-orang 
yang Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang terdiri dari syetan- 
syetan. Syetan-syetan itu menghiasi perbuatan yang ada di hadapan dan 


1047 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/252), tanpa menyebutkan sumbernya. 

1048 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/355) dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/514). 
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di belakang mereka. Sebagaimana adzab telah ditetapkan atas orang- 
orang seperti mereka sebelum mereka. Telah ditetapkan bahwa mereka 
pasti ditimpa adzab Kami seperti orang-orang sebelum mereka telah 
ditimpa adzab. Sebagian mereka berasal dari jin dan sebagian berasal 
dari golongan manusia. 

Firman-Nya, ]ybj£>\ "Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, sesungguhnya umat- 
umat yang telah ditetapkan ditimpa adzab Kami, yang terdiri dari para 
jin dan manusia, telah merugi dengan barang dagangan mereka; ridha 
dan rahmat Allah ditukar dengan murka dan adzab-Nya. 



“Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Janganlah kamu 
mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini 
dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat 
mengalahkan mereka'. Maka sesungguhnya Kami akan 
merasakan adzab yang keras kepada orang-orang kafir dan 
Kami akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk- 
buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 26-27) 



Takwil firman Allah: J 


orang-orang yang kafir berkata, "Janganlah kamu mendengar 
dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk- 
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pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka.” 
Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras kepada 
orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka 
kerjakan) 

Firman-Nya, \JjjS <yj&\ JUj "Dan orang-orang yang kafir 
berkata, " yaitu orang-orang kafir musyrik Quraisy yang kepada Allah 
dan rasul-Nya berkata, Janganlah kamu mendengar 

dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini." Maksudnya adalah, 
mereka berkata kepada orang-orang yang patuh, yaitu para penolong 
mereka yang berasal dari kaum musyrik, “Janganlah kamu 
mendengarkan orang yang membaca Al Qur'an ini jika ia membacanya. 
Jangan menyimaknya dan jangan mengikuti apa yang ada di dalamnya 
dengan melaksanakannya.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30610. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jli > 
5^5(£i £cjM"Dan orang-orang 


yang kafir berkata, 'Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka'." Ia 
berkata, “Ini merupakan ucapan orang-orang musyrik. Mereka 
berkata, ‘Janganlah kamu mengikuti Al Qur'an ini dan buatlah 
hiruk pikuk terhadapnya’.” 1049 


Firman-Nya, "Buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," 

maksudnya adalah, jika kamu mendengarkan orang yang membaca Al 


1049 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178) dan Al Qurihubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/356). 




Tafsir Alh-Thabari 


Qur'an, maka buatlah kata-kata batil agar kamu tidak bisa mendengar 
dan memahami isi kandungannya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30611. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, aJ». ‘fflj 'j4 'Z ", Janganlah kamu 

mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan 
buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," ia berkata, “Maknanya 
adalah, buatlah suara-suara hiruk pikuk seperti siulan dan kata- 
kata yang mengganggu jika Rasulullah SAW membaca Al 
Qur'an. Orang-orang Quraisy melakukan itu.” 1050 


30612. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, tentang ayat, *' 


"Janganlah 


kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka membuat suara hiruk pikuk, suara 
siulan, dan kata-kata ribut apabila Rasulullah SAW membaca 
Al Qur'an. Itulah yang dilakukan oleh orang-orang 
Quraisy.” 1051 


30613. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1050 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/178), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl'Masir (7/252). 

1051 IbidL 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \'/l \J~tf 

Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al Qur 'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ingkari, musuhi, dan lawanlah Al 
Qur'an. Demikianlah ucapan orang-orang musyrik Arab.” 1052 

30614. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata, 
“Sebagian mereka berpendapat tentang ayat, £3^ ‘Dan 
buatlah hiruk-pikuk terhadapnya\ bahwa maknanya adalah, 
berbicaralah dan menjeritlah kamu agar kamu tidak bisa 
mendengarnya.” 1053 

Firman-Nya, *$ClJ "Supaya kamu dapat mengalahkan 

mereka, maksudnya adalah, semoga dengan tindakanmu itu, kamu 
dapat menghalangi orang-orang yang ingin mend eng a rkan Al Qur an, 
dan jika tidak bisa mendengarnya, maka tidak akan dapat memahami 
dan mengikutinya. Dengan demikian, kamu mampu me ngalahkan 
Muhammad. 

Firman-Nya, «jgJdt "Maka sesungguhnya Kami — 

akan merasakan adzab yang keras — kepada orang-orang kafir ," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Kami pasti akan merasakan adzab 
terhadap orang-orang musyrik Quraisy, sehingga di akhirat kelak 
mereka akan berkata, ‘Ini adzab yang sangat keras’. 

‘Dan Kami akan memberi balasan kepada mereka dengan 
seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan’. 
Maksudnya, Kami juga pasti akan membalas perbuatan mereka itu dan 
perbuatan mereka lainnya dengan pembalasan yang paling jelek 
terhadap segala perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. 

««O 


1052 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/178). 

1053 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/153). 
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“Demikianlah balasan terhadap musuh-musuh Allah, (yaitu) 
neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap 
ayat-ayat kami.** (Qs. Fushshilat [41]: 28) 


Takwil firman Allah: 

o/Sj?. C&Jc» (Demikianlah balasan terhadap musuh-musuh Allah , 


lyaituj neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap ayat- 
ayat kami) 


Maksud ayat tersebut adalah, balasan ini Kami berikan sebagai 
balasan terhadap orang-orang yang kafir kepada [ayat-ayat Kami]. 1054 
Mereka adalah orang-orang musyrik Quraisy. Semua itu. sebagai 
balasan terhadap musuh-musuh Allah. 


Allah lalu mengawali pemberitahuan-Nya tentang sifat-sifat 
balasan tersebut, dan apakah pembalasan-Nya itu? Allah berfirman 
bahwa pembalasan itu adalah api neraka, penjelasan tentang balasan 
Allah terhadap mereka. 

Lafazh j'&rafa’ karena kembali kepada lafazh tersebut. Allah 
lalu berfirman, jS-'JC iji "Mereka mendapat tempat tinggal yang 
kekal di dalamnya." Orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah itu berada di dalam neraka, jfcl' % adalah tempat tinggal dan 
tempat menetap mereka hingga tanpa akhir dan tanpa batas. Tempat 
tingg al mereka yang diberitahukan Allah berada di dalam neraka itu 
adalah neraka itu sendiri. Kalimat seperti ini dianggap baik karena 
adanya perbedaan antara dua lafazh, seperti j* Jiil 


1054 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami kutip dari naskah lain. 
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£•1jT j6 5 ij£Ji “Di negeri asalmu engkau memiliki negeri yang baik dan 
di Kufah negeri yang mulia”. Negeri yang dimaksud adalah Kufah dan 
negeri asal. Kalimat seperti ini dianggap baik karena adanya perbedaan 
lafazh. 


Telah diriwayatkan qira’at Ibnu Mas’ud kepada kami tentang 
ayat, uisM jui *i *Cipt *tjsr iUi “Itulah balasan bagi musuh-musuh 
Allah, yaitu neraka negeri keabadian.” 1055 Dengan demikian, terdapat 
perbaikan terhadap takwil yang telah kami sebutkan sebelumnya 
tentang ayat ini, bahwa j&ldijelaskan dengan 

Firman-Nya, && lx "Sebagai balasan atas 

keingkaran mereka terhadap ayat-ayat kami," maksudnya adalah, 
semua ini Kami lakukan terhadap mereka, yaitu pembalasan api neraka 
untuk mereka, sebagai pembalasan dari Kami terhadap keingkaran 
mereka di dunia terhadap ayat-ayat Kami yang telah Kami berikan 
kepada mereka. 


•0o0J\^jic}&8c2 


“Dan orang-orang kafir berkata. Ya Rabb kami 
perlihatkanlah kepada lumu dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina 
(Qs. Fushshilat [41]: 29) 
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berkata, "Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang 
yang telah menyesatkan kami [yaitu] sebagian dari jin dan manusia 


agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya 
kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan rasul-Nya berkata pada Hari Kiamat kelak, setelah mereka 
dimasukkan ke dalam Neraka Jahanam, “Wahai Tuhan kami, 
tunjukkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan; dari 
golongan jin dan manusia.” Lalu dikatakan kepada mereka, “Yang 
berasal dari jin adalah iblis, sedangkan yang berasal dari manusia 
aHalah anak Adam yang telah membunuh saudara kandungnya.” 


D emikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30615. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Al Haddad, dan 
Habbah Al Urani, dari Ali bin Abi Thalib, tentang ayat, bj 
a$\" Perlihatkanlah kepada kami dua jenis 
orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin 
dan manusia," ia berkata, "Iblisnya para iblis, dan anak Adam 
yang membunuh saudara kandungnya.” 1056 

30616. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Malik^ bin 
Hushain, dari bapaknya, dari Ali, tentang ayat, uji 

iJS (j* iy"Perlihatkanlah kepada kami dua jenis 
orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin 


1056 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3273), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/14), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178). 
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dan manusia," ia berkata, “Maksudnya adalah iblis dan anak 
Adam yang membunuh saudara kandungnya.” 1057 

30617. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu 
Malik, atau Ibnu Malik, dari bapaknya, dari Ali, tentang ayat, 

liji "Perlihatkanlah kepada kami dua 
jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah anak Adam 
yang membunuh saudara kandungnya, dan iblisnya para 
iblis.” 1058 

30618. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sayyidi, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata tentang ayat, ojtyj 'ot T2S 

"Perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
- menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak Adam yang membunuh, dan 
iblisnya para iblis. 1059 Itu karena anak Adam telah mengajak 
semua pelaku dosa besar untuk masuk neraka. Sedangkan 
iblis, ia telah mengajak semua pelaku syirik. Anak Adam dan 
iblis dimasukkan ke dalam neraka.” 

30619. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang ayat, ^ "Perlihatkanlah 

kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami 


,U5/ lbidL 
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(yaitu) sebagian dari jin dan manusia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah syetan dan anak Adam yang membunuh 
saudaranya.” 1060 

Firman-Nya, (#2$ U U& & 1X4» "Agar Kami 
letakkan keduanya di bawah telapak kaki Kami supaya kedua jenis itu 
menjadi orang-orang yang hina," maksudnya adalah, agar kami dapat 
menjadikan kedua orang yang menyesatkan kami itu berada di bawah 
telapak kaki kami, karena pintu-pintu Neraka Jahanam tersusun ke 
bawah, adzab dalam neraka yang berada di bawah lebih keras. Oleh 
sebab itu, orang-orang kafir itu meminta agar diperlihatkan kepada 
mereka dua orang yang telah menyesatkan mereka, agar mereka bisa 
meletakkannya di bawah mereka, dan kedua orang itu merasakan adzab 
y an g lebih keras di dasar neraka. 



“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami 
ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan, 'Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu'” (Qs. Fushshilat [41]: 30) 


1060 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/153) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/14). 
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(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah 
Allah," kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 


malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 


kepadamu.”) 


Allah berfirman: Luy ijlli o\ "Sesungguhnya orang- 

orang yang mengatakan. Tuhan kami ialah Allah'. " Lalu mengesakan- 
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya, maka mereka telah melepaskan 
din dan tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. p" Kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka," dalam mengesakan Allah, tidak 
mencampuradukkannya dengan perbuatan syirik, maka mereka telah 
taat kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan- 
Nya. 


Riwayat dan Rasulullah SAW dan pendapat ahli takwil 
menyatakan demikian tentang makna ayat, p "Kemudian 

mereka meneguhkan pendirian mereka" D emik ian menurut riwayat 
dari Rasulullah SAW berikut ini: 

30620. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: SaJim bin 
Qutaibah Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Suhail bin Abi Hazm Al Qath’i menceritakan kepada kami 
dari Tsabit Al Bunnani, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW membaca ayat, '£ $ Cjh dli h 

f * nrr i I ^ 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka " Ia berkata, “Manusia telah mengucapkan, 
‘Tuhan kami adalah Allah’, kemudian sebagian besar mereka 
menjadi kafir. Barangsiapa wafat dengan berpegang teguh 
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pada kalimat ini, maka ia termasuk orang yang teguh 
pendirian.” 1061 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, p 

"Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka." 1062 Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka tidak mempersekutukan 
Allah dengan apa pun. Mereka menyempurnakan ketauhidan mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30621. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Abu Ishaq, dan Amir bin 


30622. 


30623. 


Sa’ad, dari Sa’id bin Imran, ia berkata: Aku membaca ayat ini 


\l\ 


di «mmpin g Abu Bakar Ash-Shiddiq, p 
\ Jl :. \ “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
yang tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun.” 1063 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dengan sanad- nya, dari 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, riwayat yang sama. 1064 


Ia berkata: Jarir bin Abdul Hamid dan Abdullah bin Idns 
menceritakan kepada kami dan Asy-Syaibam, dan Abu Bakar 
bin Abi Musa, dari Al Aswad bin Hilal, dari Abu Bakar, ia 

si* f-liC / 

berkata kepada para sahabatnya tentang ayat, o\ 


\ JL J ’A '1 'A\" Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 


1061 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (5/376, no. 3250) dan Al Qurthubi 
dalam AlJami ' li Ahkam Al Qur'an (15/357). 

1062 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 

1063 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/254), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 

Ibid 


1064 
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pendirian mereka." Mereka berkata, “Maknanya adalah, 
orang-orang itu berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah’, kemudian 
mereka beramal.” Abu Bakar lalu berkata, “Kamu memaknai 
ayat ini bukan pada tempatnya. Makna ayat, 

ji-S 4»' ''Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
“Tuhan kami ialah Allah”, kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka’, adalah, orang-orang yang tidak menodai 
ucapan mereka dengan perbuatan syirik dan lainnya.” 1065 

30624. Abu Kuraib dan Abu As-Sa’ib menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asy-Syaibani memberitakan kepada kami dari Abu 
Bakar bin Abi Musa, dari Al Aswad bin Hilal Al Muharibi, ia 
berkata: Abu Bakar berkata, “Apa pendapat kamu tentang 
ayat, iif L£j \J?& 'Sesungguhnya orang- 

orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah Allah ”, kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka’?” Mereka menjawab, 
“Maknanya adalah. Tuhan kami adalah Allah, kemudian teguh 
pendirian untuk tidak melakukan dosa.” Abu Bakar lalu 
berkata, “Kamu memaknai ayat ini tidak sesuai dengan 
maknanya. Maknanya adalah. Tuhan kami adalah Allah, 
kemudian tidak berpaling kepada tuhan lain selain Allah.” 1066 

30625. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, p ioS GfS 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami 
ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 


738 
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mereka." Ia berkata,. “Mereka teguh pendirian terhadap lafazh 
ibl *j|J aJ) *jI ‘tiada tuhan selain Allah’.” 1067 


30626. 


Ia berkata: Hakkam bin Amr menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, o[ 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 


pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka masuk Islam, 
kemudian mereka tidak mempersekutukan Allah dengan apa 
pun hingga wafat.” 1068 


30627. 


Ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, p Sif \yi ol 

",Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami 
ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka." Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 


mengucapkan, ‘Tuhan kami adalah Allah’, kemudian mereka 
tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun hingga mereka 
wafat.” 1069 


30628. Ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Jami’ bin 
Syidad, dari Al Aswad bin Hilal, riwayat yang sama 
dengannya. 1070 

30629. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

t p "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 


1067 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid, Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/179), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/254). 

1061 Ibid 

1069 Ibid 

1070 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 
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pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka berpegang teguh 
dengan ucapan mereka, ‘T uhan kami adalah Allah’.” 1071 


30630. Sa’ad bin Abdullah bin Abdil Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Urnar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami 
ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 


mereka" Ia berkata, "Mereka berpegang teguh dengan 
kesaksian irt ili 'i ‘tiada tuhan selain Allah’.” 1072 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
mereka teguh pendirian dalam ketaatan kepada Allah. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30631. Ahmad bin Muni menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Yazid menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, ia berkata: Umar membaca ayat tersebut di atas mimbar, 

c>\ % "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan. Tuhan kami ialah Allah’, kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka" Ia lalu berkata, “Mereka 
teguh pendirian dalam ketaatan kepada Allah. Mereka tidak 
melakukan tipuan seperti tipuan srigala.” 1073 

30632. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah’, kemudian mereka meneguhkan 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179). 
Ibid. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 


1071 

1072 

1073 
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pendirian mereka." Ia berkata, “Mereka teguh pendirian dalam 
ketaatan kepada Allah. Jika Al H asan membaca ayat ini, maka 
ia berkata, ‘Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami, maka 
berikanlah keteguhan pendirian kepada kami’.” 1074 


30633. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, pii'' l 


oi 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." Ia berkata, "Teguh pendirian 
melaks anakan kewajiban-kewajiban kepada-Nya.” 1075 


30634. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitakan kepada kami, ia 
tentang ayat, L^j 


berkata: Ibnu Zaid berkata 
iyl» i\" Sesungguhnya 


orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah Allah', 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka." IaTberkata, 
“Teguh pendirian dalam beribadah dan taat kepada Allah.” 1076 


Firman-Nya, ^&$j£Jl"Maka malaikat akan turun 

kepada mereka," maksudnya adalah, para malaikat turun kepada 
mereka [dari sisi Allah], 1077 ketika kematian datang kepada mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30635. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


1074 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/154), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/179), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/254). 

1075 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/254). 

1076 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179). 

1077 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kamu nukil 
dari naskah lain. 
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Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, 6jcJ"Maka 


malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 
'Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih'." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah pada saat kematian.” 1078 


30636. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 1079 

30637. Mu hamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, oj£J 

“Maka malaikat akan turun kepada mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah pada saat kematian.” 1080 

Firman-Nya, 'ij ]yk^- ’i/! "Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih,” maksudnya adalah, para malaikat turun 
kepada mereka seraya berkata, “Janganlah kamu takut dan janganlah 
kamu bersedih.” Kalimat ini pada posisi nashab jika maknanya 
demikian. 

Diriwayatkan dari Abdullah, bahwa ia membacanya, J ja 

i 'J j *5l Jw-J' “Maka malaikat akan turun kepada mereka dan 

berkata, ‘Janganlah kamu takut dan jangan pula kamu bersedih hati’.” 
Artinya, turun malaikat yang mengucapkan kepada mereka, “Janganlah 


,07S Mujahid dalam tafsirnya (hai. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/180), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

1079 Ibid. 

1080 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/304). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/254), dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
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kamu takut dan janganlah bersedih.” 1081 Maksudnya, [“Janganl^i kamu 
takut] terhadap sesuatu yang akan terjadi setelah kamu mati. \yjJt-% 
dan jangan pula kamu merasa sedih terhadap sesuatu yang kamu 
tinggalkan di belakangmu”. 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 

30638. M uhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kamu takut terhadap 
sesuatu yang berada di depanmu, dan jangan pula merasa sedih 
terhadap sesuatu setelah kamu.” 1082 

30639. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Hassan 
memberitakan kepada kami dan Muslim bin Khalid, dan Ilmu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, A£==i£U\^it> Jjw 
\y±£- % iyC* "Maka malaikat akan turun kepada mereka 
dengan mengatakan, Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih'." Ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah 
kamu takut terhadap perkara akhirat yang ada di hadapanmu, 
dan jangan pula merasa sedih terhadap perkara dunia, seperti 
keluarga dan anak yang kamu tinggalkan setelah kamu, 1083 
karena sesungguhnya Kami akan mengganti semua itu.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu terjadr di akhirat 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


,08, Lihat Ma 'ani Al Qur 'an karya Al Fana (3/18) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/304). 

1082 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

1083 Dalam naskah lain tertulis, “Atau anak", atau "utang”. 

1084 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ’Uyvn (5/180). 
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30640. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
r > \*' '5 <}' <5 vlt > .-r-: 


ayat, iStt £3 -g 

“Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan, 'Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah'." Ia berkata, 
“Itu terjadi di akhirat kelak.” 1085 

Firman-Nya, ^ Dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu," maksudnya adalah, bergembiralah kamu, karena di akhirat 
kamu akan mendapatkan surga yang telah dijanjikan ketika kamu 
berada di dunia, karena keimananmu kepada Allah dan teguhnya 
pendirianmu dalam ketaatan kepada-Nya. 

D emiki an menurut riwayat berikut ini: 

30641. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, i 

"Dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah janji ketika masih di dunia.” 1086 

06 « 




•i \r\ 


los5 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

,0M Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'ari (15/359). 




“Kamilah pelindung'pelindungmu dalam kehidupan dunia 
dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta . Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

(Qs. Fushshilat [41]: 31-32) 


(Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan 
dan memperoleh [pula] di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai 
hidangan [bagimu] dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan para malaikat-Nya 
yang turun kepada orang-orang mukmin yang teguh pendirian dalam 
ketaatan kepada-Nya, ketika mereka wafat, “ Kamilah 

pelindung-pelindungmu," wahai kaum. Kamilah para pelindungmu. <4 
Dalam kehidupan dunia," Kami telah menolongmu dalam 
kehidupan dunia itu. 

Diriwayatkan bahwa para malaikat itu adalah para malaikat 
penjaga yang menulis semua amal perbuatan mereka. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30642. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <4 ^ 

"Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, para malaikat itu 
berkata, “Kamilah para malaikat penjaga, kami bersamamu 



dalam kehidupan dunia dan kamilah pelindungmu di 
akhirat” 1087 

Firman-Nya, "Dan akhirat," maksudnya adalah, di 

akhirat kami juga merupakan pelindungmu, sebagaimana kami dulu 
menjadi pelindungmu ketika di dunia. 

Firman-Nya, "Di dalamnya kamu 

memperoleh apa yang kamu inginkan," maksudnya adalah, di sisi Allah 
di akhirat kelak kamu akan memperoleh semua kelezatan yang kamu 
inginkan. 

Firman-Nya, C "Dan memperoleh (pula) di 

dalamnya apa yang kamu minta," maksudnya adalah, kamu juga 
memperoleh segala yang kamu minta. 

Firman-Nya, 'tfy "Sebagai hidangan (bagimu) dari 

Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" maksudnya 
adalah, Tuhanmu memberikan semua itu kepadamu sebagai hidangan 
untukmu dari Tuhan Yang Maha Pengampun terhadap dosa-dosamu. 
Maha Penyayang kepadamu, dan tidak menghukummu setelah kamu 
bertobat. 


1AOO 

Lafazh nashab, dalam bentuk mashdar, dari makna 
ayat, OyU-3 U "Di dalamnya kamu 

memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta," karena dalam makna ini teradapat 
takwil, “Tuhan kamu telah menurunkan semua kenikmatan yang kamu 
inginkan sebagai hidangan bagimu”. 


PPP 


1087 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/180) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/255). 

1088 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/15). 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, 
dan berkata,'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diriV Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan . 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia ” (Qs. Fushshilat [41]: 33-34) 



daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
shalih, dan berkata, "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?" Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. 
Tolaklah [kejahatan itu/ dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah 
telah menjadi teman yang sangat setia ) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang berkata, 
‘Tuhan kami adalah Allah’, kemudian teguh pendirian dalam keimanan, 
melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya, kemudian 
menyeru hamba-hamba Allah kepada ucapan dan perbuatan yang 
mereka laksanakan?” 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30643. 


Mu hamm ad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, ia berkata: Al Hasan membaca ayat, 

b» Siapakah yang 


lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, dan berkata, 
'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah 
diri'?" Ia berkata, “Ini adalah kekasih Allah. Ini adalah wali 


Allah. Ini adalah hamba pilihan Allah. Ini adalah hamba yang 
terbaik. Ini adalah hamba yang paling dicintai Allah. Allah 
pasti memperkenankan doanya. Ia menyeru manusia kepada 
seruan yang dikabulkan Allah dan amal shalih yang dite rima 
oleh Allah. Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku termasuk orang 
muslim’. Inilah khalifah Allah.” 1089 


30644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j 

jb"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah " Ia berkata, “Ini adalah hamba 
Allah yang benar dalam ucapan dan perbuatannya, masuk dan 
keluarnya, rahasia dan terus-terangnya, dan saat ada serta tidak 
ada. Sesungguhnya orang munafik itu berbeda antara ucapan 
dan perbuatannya, keluar dan masuknya, rahasia dan terus- 
terangnya, dan saat ada serta saat tidak ada.” 1090 


10,9 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/155) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (15/360). 

1090 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/325), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
siapakah yang memiliki sifat-sifat seperti ini? 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad SAW. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini. 

30645. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dan As-Suddi, tentang ayat, 

X\ "Siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW, ketika 
beliau menyeru kepada agama Islam.” 1091 


30646. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
shalih, dan berkata, 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang menyerah diri'?" Ia berkata, “Ini adalah Rasulullah 
SAW.” 1092 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
muadzin. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30647. Daud bin Sulaiman bin Yazid Al Maktab Al Bashri 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Jarir Al Bajalli 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dan 
Qais bin Abi Hazim, tentang ayat, 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah 


1091 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/181) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/257). 

1092 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/257). 
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m uadzin ‘ Mengerjakan amal yang shalih 

maksudnya adalah shalat yang dil aksanakan di antara aHyan 
dan iqamah.” 1093 

Firman-Nya, "Dan berkata, 'Sesungguhnya 

aku termasuk orang-orang yang menyerah diri'?" maksudnya adalah 
sesungguhnya aku termasuk orang yang tunduk kepada Allah dengan 
taat kepada-Nya, merendahkan diri dengan beribadah kepada-Nya, dan 
khusyu kepada-Nya dengan beriman kepada keesaan-Nya. 

Firman-Nya, t&Ul % % ”Dan tidaklah sama 

kebaikan dan kejahatan, " maksudnya adalah, tidaklah sama antara 
kebaikan orang yang berkata, 4$ "Tuhan kami adalah Allah," 
kemudian mereka teguh pendirian dengan ucapan mereka itu; 
melaksanakan semua yang diserukan kepada mereka dengan penuh 
ketaatan, dan mengajak orang lain kepada apa yang telah diserukan 
kepada mereka, dengan kejelekan orang yang berkata, \xi. 

Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al 
Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” (Qs. Fushshilat [41]: 
26) Demikian pula dengan kedudukan mereka di sisi Allah, tentu tidak 
sama, Sj "Dan tidaklah sama kebaikan dan 

kejahatan. " Huruf Sl disebutkan dua kali, yang maknan ya, 'l 

4^-Ji j <imJi “Tidaklah sama kebaikan dengan kej ahatan ” karena 
sesuatu yang tidak sama dengan sesuatu yang lain, maka sebagiannya 
pun tidak sama dengan yang lain. Seba gaimana sesuatu yang sama 
dengan sesuatu yang lain, maka yang lain itu juga sama dengannya. 
Misalnya si anu sama dengan si anu, artinya si anu memiliki suatu 
persamaan dengannya. Demikian juga jika dikatakan si anu tidak sama 
dengan si anu, berarti orang lain itu tidak sama dengannya. Oleh sebab 


1093 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/181) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/15). 
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itu, huruf 'i di ulan gi dua kali, andai tidak diulang pun kalimat ini tetap 
benar. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf 'i 
tersebut dapat disebut sebagai Sirtj && kedua tambahan. Misalnya 

“tidak sama antara Abdullah dengan Zaid”, bisa 
ditambahkan 'huruf 'i sebagai penguat atau penekanan makna. 
Sebagaimana firman Allah, (K#"” 

terangkan yang demikian itu) supaya ahli kitab mengetahui bahwa 
mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia Allah (jika mereka 


tidak beriman kepada Muhammad)". (Qs. Al Hadiid [57]. 29) 
Maksudnya, agar Ahli Kitab itu mengetahui. Juga seperti yang terdapat 
Halam ayat,'|^^V^\ c> ^t ^ Aku bersumpah demi 

Hari Kiamat. Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 


(dirinya sendiri)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 1-2) 

Sebagian pakar nahwu tidak setuju dengan pendapat tersebut. 
Menurut mereka, huruf 'i pada ayat, ^ ^4==S\ :£> ^4 

dikembalikan kepada posisinya, karena nafi’ diletakkan pada ojjxiu, 
bukan pada ^2, seperti kalimat, f>l Sl uTj $ % yang maknanya, saya 
menyangka si Zaid tidak berdiri. Mungkin saja mereka ingin 
menekankan maknan ya, maka ditulislah huruf pada awal dan akhir 
kalimat Mungkin juga mereka merasa cukup dengan huruf 'i yang 
kedua. Diriwayatkan kalimat yang didengar langsung dari orang Arab: 

'Jg U artinya 'i ‘Jfc “Seakan-akan saya tidak 

mengenalnya”. Sedangkan huruf 'i pada ka l im at 'ij sebagai 
jawaban, sedangkan kalimat sumpah setelahnya adalah awal kalimat 
baru. Huruf nafi tidak dapat dijadikan sebagai awal kalimat yang masih 
berhubungan dengan kalimat sebelumnya. 


Makna isili l % ^ , cj^ 'Z'» "Dan tidaklah sama kebaikan 

dan kejahatan ," adalah, tidaklah sama antara iman kepada Allah dengan 
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taat kepada-Nya, dan mempersekutukan Allah dengan melakukan 
perbuatan durhaka kepada-Nya. 

Firman-Nya, £*3"Tolaklah (kejahatan itu) dengan 

cara yang lebih baik," maksudnya adalaah, Allah berfirman kepada 
Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, tolaklah kebodohan 
orang yang berbuat bodoh kepadamu dan berbuat jahat kepadamu 
dengan kesabaran dan maafmu. Tolaklah sesuatu yang tidak 
menyenangkan dari mereka dengan sikap sabarmu.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun dengan redaksi yang berbeda-beda. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30648. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 

yang lebih baik," ia berkata, "Allah memerintahkan orang- 
orang beriman agar bersabar ketika marah dan memaafkan 
ketika disakiti. Jika mereka mampu melakukan itu, maka Allah 
pasti menjaga mereka dari syetan, dan musuh mereka pasti 
tunduk kepada mereka, seakan-akan musuh mereka itu 
menjadi penolong yang setia” 1094 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknan ya adalah, 
balaslah dengan ucapan salam terhadap orang yang berbuat j ahat 
kepadamu. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30649. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari 

1094 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4/1817), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ’Vyun (5/182), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/362), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/16). 
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Atha, tentang ayat, A" Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik ," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
balaslah dengan ucapan salam.” 1095 

30650. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, tentang 
ayat, jJU ^"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 

yang lebih baik," ia berkata, "Maksudnya adalah, balaslah 
dengan ucapan salam jika engkau bertemu dengannya.” 


Firman-Nya, ty" Maka tiba-tiba 

orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah-olah 


telah menjadi teman yang sangat setia," maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, lakukanlah apa yang Aku perintahkan 
kepadamu ini. Balaslah kejahatan orang yang berbuat jahat kepadamu 
dengan perbuatan baik, seperti yang Aku perintahkan kepadamu, 
sehingga orang yang berbuat jahat kepadamu itu bersikap lembut 
kepadamu dan berbuat baik kepadamu seakan-akan ia adalah teman 
dekatmu yang berasal dari keluarga dekatmu.” 


Makna lafazh adalah dekat. Demikian menurut riwayat 
berikut ini: 

30651. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, > .. «/>- Seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia," ia berkata. 


1095 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/258), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/16). 

1096 Abdurr azzag dalam tafsirnya (3/156), kami tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Mujahid. 
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“Maksudnya adalah, seolah-olah telah menjadi teman 
dekat.” 1097 

P00 



“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 
keuntungan yang besar. Dan jika syetan mengganggumu 
dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Fushshilat [41]: 35-36) 


sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keuntungan yang besar. Dan jika syetan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada AUah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Maksud ayat tersebut adalah, yang diberi anugerah k emamp uan 
membalas kejahatan dengan kebaikan hanyalah orang-orang yang 


1097 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/156) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/327). 
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bersabar karena Allah dalam men gha dapi berbagai hal yang tidak 
menyenangkan dan perkara-perkara yang berat. 

Allah berfirman: "Tidak dianugerahkan melainkan," 

dan Allah tidak mengatakan «&' <•), karena makna kalimat ini adalah 6j 
afcji t oii Jati “Ini tidak dianuger ahkan. ” Maksudnya adalah kemampuan 
untuk membalas perbuatan jahat dengan kebaikan. 

Firman-Nya, j^^jA\$J&\Z”Dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang 
besar, " maksudnya adalah, ini hanya dianugerahkan kepada orang yang 
memiliki keuntungan dan kesungguhan dalam kebaikan. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30652. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keuntungan yang besar ," ia. berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang memiliki kesungguhan.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna &>- dalam ayat 
ini adalah, mereka mendapatkan balasan surga. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

30653. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 1 
. JU- Js % "Tidak dianugerahkan melainkan 

kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 


1098 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7258). 
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melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan 
yang besar," ia berkata, “Makna ^JipJiU-adalah surga .” 1 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Abu Bakar dicaci maki oleh 
seorang laki-laki, sedangkan Rasulullah SAW menyaksikan 
peristiwa itu. Saat itu juga Abu Bakar memaafkannya. Tetapi 
ternyata kemarahan Abu Bakar memuncak (ketika lelaki itu 
memakinya lagi), dan ia membalas laki-laki itu. Rasulullah 
SAW lalu berdiri. Abu Bakar kemudian mengikuti beliau 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, laki-laki itu telah mencaci 
makiku, lalu aku memaafkannya, dan engkau duduk. Ketika 
aku membalasnya, engkau berdiri wahai Nabi utusan Allah.” 
Rasulullah SAW lalu menjawab, ", Sesungguhnya Allah 
mengutus malaikat kepadamu. Ketika malaikat itu mendekat, 
engkau melawan laki-laki itu, maka malaikat itu pun pergi, 
lalu datanglah syetan. Demi Allah wahai Abu Bakar, aku tidak 
akan duduk bersama syetan ” l 100 


30654. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayal, -£►- j* "Tidak 

dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar 
dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keuntungan yang besar, " ia berkata, "Maksudnya 
aHalah <rag»atrr yang dipersiapkan Allah untuk mereka, yaitu 
surga .” 1101 


1099 Al Mawar di dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7258), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrctr Al Wajiz (5/16). 

1100 HR. Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (6/259). 

Al Bukhari berkata, “Hadits ini yang lebih benar walaupun ia mursaV' 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/237). 

1101 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/258), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Firman-Nya, «y.&.tif 'ot fy* "Dan jika syetan 

mengganggumu dengan suatu gangguan maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, jika syetan mengganggu jiwamu dengan bisikan dalam 
hati, ingin membawamu melakukan perbuatan maksiat dan menyerumu 
untuk melakukan kesalahan serta dosa, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari langkah-langkah syetan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar permohonanmu. Allah pasti melindungimu dari gangguan 
syetan dan lainnya seperti ucapanmu dan ucapan orang lain. Allah 
Maha Mengetahui gangguan yang dilakukan syetan, bisikan dalam 
jiwamu, dan semua perkara hamba-hamba-Nya. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30655. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, t ^ C* 

Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah bisikan syetan dan bisikan 
dalam jiwa. j)hj^J&‘Maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah ', dari syetan yang terkutuk.” 1102 


30656. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkala: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkala: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, ^ OJ "Dan jika syetan 

mengganggumu dengan suatu gangguan ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kemarahan.” 1103 


1102 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Tfyun (5/183). 
" 03 Ibid 
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*CSiJ 



“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, 
siang, matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari 
maupun bulan, tepi sembahlah Allah yang menciptakannya, 
jika ialah yang kamu hendak sembah ” 

(Qs. Fushshilat [41]: 37) 


£ 



(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, 
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu 
hendak sembah) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman, “Di antara bukti- 
bukti kekuasaan Allah terhadap makhluk-Nya, tanda-tanda keesaan- 
Nya dan keagungan kekuasaan-Nya adalah perbedaan malam dan siang, 
keduanya saling mengiringi, matahari dan bulan, matahari tidak akan 
bertemu dengan bulan dan malam tidak dapat mendahului siang, 
masing-masing beredar pada garis edarnya. 'i "Janganlah 

sembah," wahai manusia, janganlah kamu bersujud \ 

"Matahari maupun bulan," kepada matahari dan bulan, karena 
meskipun matahari dan bulan beredar di angkasa memberikan manfaat 
bagimu, tetapi keduanya beredar untukmu, karena Allah yang 
menjalankannya. Matahari dan bulan taat kepada Allah beredar pada 
garis edarnya, bukan karena kemampuan untuk beredar sendiri tanpa 
pengedaran dari Allah. Sesungguhnya Aliahlah yang menj alankanny a, 
memberikan manfaat untuk kebaikanmu. Oleh sebab itu, bersujudlah 
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kepada Allah dan sembahlah Allah, bukan matahari dan bulan, karena 
jika Allah berkehendak maka Allah kuasa menghilangkan cahaya 
matahari dan bulan. Ia biarkan kamu dalam keadaan tersesat dalam 
kegelapan tanpa mengetahui jalan, serta tidak dapat melihat sesuatu”. 


^ » j, 9 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat, 

^ 4 ^"Tapi sembahlah Allah yang menciptakannya," dalam bentuk 
jamak dengan huruf ha ’ dan nun, karena maksudnya adalah, sujudlah 
kamu kepada Allah yang telah menciptakan malam, siang, matahari, 
dan bulan. Semua itu merupakan bentuk jamak, disebutkan dalam 
bentuk mu’annats. Meskipun orang Arab jika menyebutkan jama’ 
mudzakkar kepada mu ’annat, maka disebutkan dalam bentuk 
mudzakkar, misalnya “dua orang saudara dan dua 

orang saudarimu berbicara kepadaku”, bukan . Itu karena orang 


Arab biasa menyebutkan jamak mudzakkar dalam bentuk mu ’annats, 
kecuali untuk manusia, seperti kalimat & Wjr J J** £? “aku 

melihat ada pakaian-pakaian bersama Amr, maka aku mengambilnya 
dari Amr”. Serta & (U?}*- “aku kagum pada cincin- 

cincin Zaid, maka aku mengambilnya dari Zaid”. 


Firman-Nya, \\Z\£k==> "Jika ialah yang- kamu 

hendak sembah maksudnya adalah, jika kamu menyembah Allah, 
merendahkan diri dengan taat kepada-Nya. Di antara bentuk ketaatan 
kepada-Nya adalah memurnikan ibadah kepada-Nya. Janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dalam ketaatan dan ibadah kepada-Nya, karena 
sesungguhnya ibadah hanya pantas dan layak dilakukan kepada Allah. 




'i Jjs) L ’\jjJ====£LJi ola 
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“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu” 

(Qs. Fushshilat [41]: 38) 


Takwil firman Allah: ^ \}j^===cSl oU 

^^(Jika mereka menyombongkan diri, maka 
mereka [malaikat] yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di 
malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu ) 


Allah berfirman, “Wahai Muhammad, jika orang-orang musyrik 
Quraisy angkuh dan sombong, tidak mau bersujud kepada Allah yang 
telah menciptakan mereka dan menciptakan matahari serta bulan, maka 
sesungguhnya malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidak 
menyombongkan diri tentang itu, tidak angkuh, bahkan mereka 
bersujud kepada Allah, melaksanakan shalat malam dan siang. 

Firman-Nya, o Sedang mereka tidak jemu-jemu," 
maksudnya adalah, mereka juga tidak bosan melakukan ibadah. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30657. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, <jU 

CrtJik i i/d=sss£Z& "Jika mereka 
menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi 
Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ditujukan kepada Nabi 
Muhammad S A W. Allah berfirman, ‘Hamba-hamba-Ku, 




mereka aHalah para malaikat yang berbaris, mereka bertasbih 
dan tidak menyombongkan diri’.” 1104 


«ijJjSpff^3 £ C*5 c&jft 


“Dan di antara tanda-tanda'Nya (ialah) bahwa kau lihat 
bumi kering dan gersang, maka apabila Kami turunkan air 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya 
Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Qs. Fushsbilat [41]: 39) 


jji f J» S & ESjW '*0\(Dan di antara 

tanda-tanda-Nya [ialah] bahwa kau lihai bumi kering dan gersang, 
maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 
subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu ) 


Maksud ayat tersebut adalah, di antara bukti-bukti dan tanda- 
tanda kekuasaan Allah adalah membangkitkan orang-orang yang telah 
mati setelah mereka binasa, kemudian dikembalikan kepada bentuknya 
semula sebagaimana sebelum binasa. Sesungguhnya engkau, wahai 
Muhammad, menyaksikan bumi itu kering dan gersang berdebu, tidak 
ada tumbuh-tumbuhan dan tanaman di atasnya. 


1104 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/18), tanpa menyebutkan sumbernya. 



Surah Fushshilat 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30658. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ibt z 

il^2~"Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau lihat 
bumi kering dan gersang, " ia berkata, “Artinya adalah, bumi 
gersang berdebu.” 1105 

30659. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^^ 
di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau 
lihat bumi kering dan gersang" ia berkata, "Maksudnya 
adalah kering dan gersang.” 1106 



turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak," maksudnya adalah, maka 
apabila Kami turunkan hujan dari langit ke bumi yang gersang itu, 
niscaya bumi itu bergerak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Bumi itu 
bergerak dengan tumbuh-tumbuhan. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30660. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, cijjii"Bergerak," ia berkata. 


1105 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/156), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/260). 

1,06 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/184). 



Tafsir Ath-Thabari 


"Maksudnya adalah, bumi bergerak dengan tumbuh- 
tumbuhan .” 1107 

Firman-Nya, "Subur,” maksudnya adalah, bumi menjadi 

subur. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30661. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Subur," ia 

berkata, “Maksudnya adalah, bumi menjadi subur.” 1108 


30662. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ci/jA Cyd* Gl/i I j £ 


"Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur,” ia berkata, “Dengan hujan itu diketahui 
subur atau tidaknya” 1109 


30663. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayal, "Subur, " ia berkata, 
“Bumi menjadi subur untuk tumbuh-tumbuhan. Tanah naik ke 
atas sebelum menumbuhkan tumbuh-tumbuhan .” 1110 


1107 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/260), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

1108 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/18). 

1109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/11), dinukil dari Abdurrazzaq. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, kami tidak menemukan atsar ini dalam kitab 
mereka. 

1,10 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586). 




Surah Fushshilat 


Firman-Nya, IaC-1 x$& c>V\ Sesungguhnya Tuhan yang 

menghidupkannya, pastilah dapat menghidupkan yang mati," 
maksudnya adalah, sesimgguhnya yang kuasa menghidupkan tanah 
yang gersang ini dan kuasa mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari 
dalamnya, menjadikannya bergerak dengan tumbuh-tumbuhan setelah 
sebelumnya kering dan gersang, pastilah kuasa menghidupkan orang- 
orang yang telah mati dengan air yang diturunkan dari langit untuk 
menghidupkan mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30664. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Sebagaimana Allah 
menghidupkan tanah dengan hujan, maka demikian juga Allah 
menghidupkan orang-orang yang telah mati dengan air pada 
Hari Kiamat kelak setelah dua tiupan sangkakala.” 1111 
Maksudnya adalah takwil ayat, &JUT ZS$ cA 

"Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati." 

Firman-Nya, jjjs t&'S& •ty"Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu," maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, sesimgguhnya Tuhanmu menghidupkan makhluk-Nya 
setelah mereka mati. Yang memiliki kuasa tidak akan dapat dilemahkan 
jika Dia berkehendak, dan tidak ada yang dapat menghalangi-Nya jika 
Dia berkehendak.” 


1111 Lihat Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/131). 




“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami, mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka apakah 
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, 
ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa 
pada Hari Kiamat1 Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; 
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs. Fushshilat [41]: 40) 


Takwil firman Allah: S&L Z>j&'3 vj\\ 

<Q> p, &CZ }y_ ix>p j 

{Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari kami Maka apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang 
datang dengan aman sentosa pada Hari Kiamat? Perbuatlah apa 
yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan) 

Firman-Nya, «SjijJb cjdft "Sesungguhnya orang-orang 

yang mengingkari ayat-ayat Kami,” maksudnya adalah orang-orang 
yang berpaling dari kebenaran, yang tidak meyakini bukti-bukti dan 
tanda-tanda kekuasaan Kami, mendustakan dan men gingkar inya. 

0 V’ 

Sebelumnya telah saya jelaskan makna lafazh -ikUi lengkap 
dengan argumentasinya, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
penentangan orang-orang musyrik terhadap Al Qur'an dengan suara 
hiruk-pikuk dan siulan untuk memperolok-olok. 




Surah Fushshilat 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30665. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, x| csjft 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami, " ia berkata, “Maksudnya adalah suara siulan dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengannya” 1112 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berita tentang pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

30666. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami.” 1113 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang menentang ayat-ayat Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

30667. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, O&fc f 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 


1112 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/261). 

1113 Abdurxazzaq dalam tafsirnya (3/157), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/261). 


Tafsir Ath-Thabari 


Kami" ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka menentang 
ayat-ayat Kami.” 1114 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kekafiran dan kemusyrikan. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30668. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Life oyk Y bj& "Sesungguhnya 

orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari kami," ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang musyrik.” 

Ia berkata, “Makna lafazh adalah kekafiran dan 

kemusyrikan.” 1115 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
pemberitahuan tentang perbuatan mereka merubah makna kitab Allah. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30669. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ci[ 
tric. Y £&\+ bj>\ "Sesungguhnya orang-orang 

yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi 
dari kami, ” ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
meletakkan kalimat bukan pada tempatnya.” 1116 

Beberapa pendapat yang telah kami sebutkan tentang 
penakwilan ayat ini mengandung makna yang saling mendekati, karena 


1114 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/184), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/261), dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/18). 

1115 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/184). 

1116 ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/261) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/18). 
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«■* • ✓ 

makna -ikli' dan adalah kecenderungan, mungkin kecenderungan 
memalingkan diri dari ayat-ayat Allah, atau menjauh dari ayat-ayat Al 
Qur'an dengan mendustakannya. Mungkin juga memperolok-olok 
dengan siulan dan tepuk tangan, sikap memusuhi ayat-ayat Al Qur'an 
atau merubah makna ayat-ayatnya. Tidak ada pendapat yang lebih 
utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar, akan tetapi secara 
umum mereka adalah orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, 
sebagaimana Allah menyebutkan lafazh ini secara umum. 



maksudnya adalah. Kami mengetahui mereka, maka mereka tidak bisa 
bersembunyi dari Kami. Kami mengawasi mereka ketika mereka 
datang kepada Kami. 

Itu merupakan bentuk ancaman dari Allah kepada mereka 
dengan firman-Nya, “Kelak mereka akan mengetahui ketika mereka 
datang kepada Kami, apa yang akan mereka terima, yaitu adzab Kami 
yang pedih.” 

Allah kemudian memberitahukan apa yang Dia lakukan 
terhadap mereka ketika mereka datang kepada-Nya, ^j£- JQ\ 

(y; o* "Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 

dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada Hari Kiamat?" Maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada orang-orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya ketika berada di 
dunia, “Pada Hari Kiamat akan ada adzab neraka.” Allah kemudian 
berfirman, “Apakah yang dilemparkan ke dalam neraka itu lebih baik, 
atau yang datang pada Hari Kiamat dalam keadaan selamat dari adzab 
Allah karena keimanannya kepada Allah? Sesungguhnya jika orang 
kafir ini beriman kepada ayat-ayat Allah, mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, maka pastilah ia diberi keselamatan pada Hari 
Kiamat kelak, dan dijauhkan dari hukuman-Nya, akan tetapi ia datang 
menghadap Allah dalam keadaan kafir.” 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, "Perbuatlah apa yang kamu 

kehendaki." Ini merupakan bentuk ancaman dari Allah terhadap 
mereka. Ancaman dalam bentuk kalimat perintah. Demikian menurut 
pendapat Mujahid berikut ini: 

30670. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang ayat, pi? C "Perbuatlah apa yang kamu 
kehendaki, " ia berkata, "Ini merupakan bentuk ancaman." 1117 

Firman-Nya, JLw Sesungguhnya Dia Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, wahai manusia, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui semua perbuatanmu. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah walau sedikit pun. 

«ee 




“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Qur'an 
ketika Al Qur'an itu datang kepada mereka, (mereka itu 
pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al Qur'an itu adalah 
kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al 
Qur 'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Qs. Fushshilat [41]: 41-42) 


1117 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/330), dinukil dari Sa’id bin Manshur 
dan Abd bin Humaid. Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/185), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 


Surah Fushshilat 


Takwil firman Allah: >*>\j ^‘& r '£S 'b\ 

5 i- & i^^iW (^(Sesungguhnya 


orang-orang yang mengingkari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu 
datang kepada mereka, [mereka itu pasti akan celakaJ, dan 
sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
datang kepadanya [Al Qur'anJ kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Terpuji) 


Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang mengingkari dan 
mendustakan Al Qur'an ini ketika Al Qur'an datang kepada mereka. 

Maksud lafazh jSTJUi adalah Al Qur'an. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

30671. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ojl b\ 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Qur'an," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka kafir terhadap Al 
Qur'aii.” 1118 

Firman-Nya, l&fy'Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 

adalah kitab yang mulia," maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an 
ini adalah kitab yang mulia, karena Allah memuliakannya. Allah 
menjaganya dari semua orang yang ingin mengganti atau merubahnya, 
baik manusia, jin, maupun syetan.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30672. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1118 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/185). 



Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, yjf-"Dan 
sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah memuliakan Al Qur'an 
kar ena Al Qur'an adalah firman-Nya. Allah menjaganya dari 
kebatilan.” 1119 

30673. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
katni i ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 5^ £&£ "Dan sesungguhnya Al 
Qur'an itu adalah kitab yang mulia, " ia berkata, "Maksudnya 
adalah dijaga dari para syetan." 1120 

Firman-Nya, "Yang tidak datang 

kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya” Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 
Sebagian berpendapat bahwa maknany a adalah, tidak ada sesuatu yang 
diingkari, baik dari depannya maupun dari belakangnya. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


30674. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Sa’id, tentang ayat, "Yang 


tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya” ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
yang diin gkar i, baik dari depannya maupun dari 
belakangnya.” 121 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
syetan tidak mampu mengurangi kebenarannya, dan tidak dapat 
menambahkan kebatilan kepadanya. 


11,9 As-Suyuthi Halatn Ad-Durr Al Mcmtsur (7/322), dinukil dari Abd bin Humaid. 

1120 Al Mawardi dalam ;4n-Yuitaf waAl T/pun (5/185). 

1121 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al TJyun (5/185) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/262). 
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Mereka berkata, “Makna -adalah syetan.” 

Firman-Nya, aJjT " Dari depan ," maksudnya adalah dari 

kebenaran. j"Maupun dari belakangnya" maksudnya adalah 

dari kebatilan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30675. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, aJ Jy j» aJl J 

j* 'J j "Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) 
kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya," ia 
berkata, “Makna Jkpt adalah iblis. Iblis tidak mampu 
mengurangi kebenaran dari Al Qur an, dan tidak kuasa 
menambahkan kebatilan ke dalamnya.” 1122 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kebatilan yang tidak mampu menambahkan satu huruf, atau 
menguranginya. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30676. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 'V "Yang tidak 

datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya," ia berkata, “Makna adalah 
syetan, ia tidak mampu menambah atau mengurangi, walaupun 
hanya satu huruf.” 1123 

Pendapat yang lebih utama kebenarannya menurut kami adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang yang 
batil tidak mampu mengubah Al Qur'an dengan tipu dayanya. Ia tidak 


1122 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/157) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/262). 

1123 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/157) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/262). 
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mampu merubah maknanya. Itulah makna dan “Tidak datang kebatilan 
kepada Al Qur'an dari depan”. Sedangkan makna “tidak datang 
kebatilan kepada Al Qur'an dari belakang” adalah, tidak ada yang dapat 
menambahkan sesuatu kepadanya. 

Firman-Nya, "Yang diturunkan dari Rabb Yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji," maksudnya adalah, Al Qur'an 
diturunkan dari Allah yang memiliki hikmah dalam mengatur para 
hamba-Nya, dan apa yang baik untuk mereka. j^-Maha Terpuji atas 
segala karunia-Nya bagi mereka dengan pertolongan-Nya kepada 
mereka. 

o«« 




0J 

“Tidaklah, ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan 
kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang 
pedih.” (Qs. Fushshilat [41]: 43) 


Takwil firman Allah: 

'O? Jjj '££+ (Tidaklah ada yang dikatakan [oleh orang- 

orang kafir] kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 
dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Orang-orang 
musyrik yang mendustakan apa yang engkau bawa dan sisi Tuhanmu 
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mengucapkan kalimat yang juga pernah diucapkan oleh umat-umat 
sebelum mereka kepada para rasul mereka, oleh sebab itu bersabarlah 
engkau atas perbuatan aniaya yang mereka lakukan terhadapmu, 
sebagaimana bersabarnya pada rasul Ulul Azmi, 'j'f Dan 

janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan." (Qs. 
Al Qalam [68]: 48) 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut pendapat berikut ini: 

30677. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jS Jli Z 

Oi i£t£“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang 
kafir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 
dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu” (Qs. Fushshilat 
[41]: 48) Ia berkata, “Allah menghibur Nabi Muhammad 
SAW, sebagaimana kamu dengar, J* Z 

* Demikianlah tidak seorang rasul pun 
yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, 
melainkan mereka mengatakan, "Dia adalah seorang tukang 
sihir atau seorang gila.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 52) 1124 

30678. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jS CNlaU Jlutf 
& AlA "Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang 
kafir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 
dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ucapan itu hanyalah seperti ucapan orang- 
orang musyrik kepada para rasul mereka sebelummu." 1125 

1124 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’lfyun (5/186). 

1125 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/263), dari Al Hasan dan Qatadah. 
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Firman-Nya, ££* «i£y ol"Sesungguhnya Rabb-mu benar- 
benar mempunyai ampunan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Memiliki ampunan terhadap dosa-dosa 
orang yang bertobat kepada-Nya dari dosa-dosa mereka dengan 
ampunan-Nya kepada mereka. 

Firman-Nya, "Dan hukuman yang pedih," 

maksudnya adalah, Allah Maha Memiliki hukuman yang pedih bagi 
orang yang terus-menerus dalam kekafiran dan perbuatan dosa kepada- 
Nya, kemudian mati dalam keadaan demikian sebelum bertobat. 

040 








"Dan jikalau Kami jadikan Al Qur'an itu suatu bacaan 
dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan, 
'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?' Apakah (patut Al 
Qur 'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab ? Katakanlah, 'Al Qur'an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang mukmin . Dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh'.” 

(Qs. Fushshilat [41]: 44) 


Takwil firman Allah: t'-cD' 




£ ip \}Q 



JLe- (Am jikalau Kami 

jadikan Al Qur'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, 
tentulah mereka mengatakan, "Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya?" Apakah [patut Al Qur'anJ dalam bahasa asing sedang 
[Rasul adalah orang] Arab? Katakanlah, "Al Qur'an itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang 
yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah [seperti] 
yang dipanggil dari tempat yang jauh) 

Maksud ayat tersebut adalah, wahai Muhammad, jika Al Qur'an 
yang Kami turunkan kepadamu ini Kami jadikan berbahasa asing, maka 
orang-orang Quraisy kaummu pasti berkata, *&) "Mengapa 

tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Maksudnya, mengapa tanda-tanda dan 
bukti-bukti kekuasaan Allah yang terkandung di dalamn ya tidak 
dijelaskan agar kami dapat memahami dan mengetahui kandungan yang 
ada di dalamnya? 

Firman-Nya, "Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa 

asing” maksudnya adalah, mereka berkata seraya me ngingkari , 
"Apakah layak Al Qur'an ini berbahasa asing, padahal bahasa kaum 
tempat ia diturunkan adalah bahasa Arab?” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, dan di antara mereka adalah: 

30679. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, cJC$» *£) 

"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? Apakah (patut Al 
Qur'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab?" Ia berkata, “Andai Al Qur'an berbahasa asing, tentulah 
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mereka akan berkata, ‘Layakkah Al Qur'an itu berbahasa 
asing, sedangkan Muhammad adalah orang Arab’?” 1126 

30680. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Ady menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Abi Hind, dari Ja’far bin Abi Wahsyiah, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 'j? 

"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? Apakah (patut Al 
Qur'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab?" ia berkata, “Pantaskah jika rasul itu orang Arab 
sedangkan Al Qur'an berbahasa asing?” 1127 

30681. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

'j? $ CCji i£j£ijjij n Dan jikalau 

Kami jadikan Al Qur 'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
Arab, tentulah mereka mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?' Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing 
sedang (Rasul adalah orang) Arab’?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, layakkah jika Al Qur'an itu berbahasa asing, 
sedangkan mereka berbahasa Arab?” 1128 


30682. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi Musa, 
dari Abdullah bin Muthi, dengan riwayat yang semisalnya. 1129 

30683. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


1126 


1127 

1128 
1129 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (S/186) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/20). 

Ibid. 

Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/186). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, itjj "Mengapa 

tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" ia berkata, “Al Qur'an 
dijadikan berbahasa Arab. Jika Al Qur'an dijadikan berbahasa 
asing, pastilah mereka berkata, ‘Apakah pantas Al Qur'an 
berbahasa asing, sedangkan rasul berbahasa Arab’?” 1130 


30684. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, if^et 

'j}! [j}{2 “Dan jikalau Kami jadikan Al Qur'an itu 


suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 
mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya'?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mengapa ayat-ayatnya tidak 
dijelaskan? Apakah layak Al Qur'an berbahasa asing, 
sedangkan rasul adalah orang Arab? Kami adalah orang Arab, 
kami tidak mengerti bahasa asing.” 1131 


Pendapat ini berbeda dengan pendapat lain. Mereka berpendapat 
bahwa makna ''Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" 

adalah, sebagian berbahasa Arab dan sebagian berbahasa asing. Takwil 
ini menurut mereka yang membaca ayat ini dengan bacaan tanpa 
ada istifham (tanda tanya). 1132 Dijadikan sebagai pemberitahuan dari 


1130 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586-587) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/186). 

1131 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/186). 

Jumhur ahli qira'at membaca ayat, j dengan hamzah istifham, setelahnya 
terdapat madd, yaitu huruf hamzah dari lafazh 

Dua bersaudara, Al A’masy dan Hafsh, membaca ayat ini dengan dua hamzah. 
Al Hasan, Abu Al Aswad, Al Jahdari, Salam, Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Amir membacanya dengan qira‘at berbeda, yaitu: tanpa 

istifham, dengan huruf ‘ain berbaris sukun. 
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Allah tentang ucapan orang-orang musyrik, yang maknanya, mengapa 
tidak dijelaskan ayat-ayatnya, karena sebagiannya berbahasa asing, 
yang hanya dipahami oleh orang asing, dan seb a g i a nny a berbahasa 
Arab, yang hanya dimengerti oleh orang Arab. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30685. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dan Ja’far, dan Sa’id, ia berkata: 
Orang-orang Quraisy berkata, “Mengapa Allah tidak 
menurunkan Al Qur'an ini dalam bahasa asing dan bahasa 
Arab?” Allah lalu menurunkan ayat, 'ij 1^2 

*Tentulah mereka 






at, 

c 


mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?' 
Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah, 'Al Qur an itu adalah 


peturyuk dan penawar bagi orang-orang mukmin '." Setelah 
ayat ini, Allah menurunkan dalam setiap bahasa. Di d a la mny a 
ada ayat, J J» “Batu dari tanah yang terbakar 

dengan bertubi-tubi .” (Qs. Huud [11]: 82). 1133 


Ia berkata, "Berasal dari bahasa Persia yang telah berubah 
menjadi bahasa Arab, JSj dli-». n 

Para ahli qira’at di berbagai negeri membaca ayat, 
dalam bentuk pertanyaan. 

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membaca ayat, 
dengan satu huruf hamzah , bukan dala m bentuk pertanyaan, 1134 


Amr bin Maimun membaca ayat, ^ den ga n hamzah tstifham dan huruf 'ain 
berbaris fathah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/312). 

1133 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/20). 

1134 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/312). 
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menurut makna yang telah kami sebutkan riwayat dari Ja’far bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa’id bin Jubair. 

Pendapat yang benar menurut kami tentang qira ’at ini adalah 
qira’at yang dibaca oleh para ahli qira’at di berbagai negeri, karena 
menurut ijma’ hujjjah qira’at, ayat ini dalam bentuk istifham (tanda 
tanya). 

Firman-Nya, Ji "Katakanlah, 'Al 

Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin'. ” 
Maksudnya adalah, wahai M uhammad, katakanlah kepada mereka. 
maksudnya adalah Al Qur'an, dan jyJIC /Oj j bagi orang-orang y ang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Percaya kepada apa yang ia bawa 
dari sisi Allah. 

—S-Uk maksudnya adalah penjelasan tentang kebenaran. 
maksudnya adalah penyembuh dari kebodohan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami seb utkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30686. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada k a m i dari Qatadah, tentang ayat, ji 

—S-Ufc "Katakanlah, Al Qur an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang mukmin'.” Ia berkata, "Allah 
menjadikan Al Qur'an sebagai cahaya, berkah, dan 
penyembuh bagi orang-orang beriman." 1135 

30687. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, L Ji 

—fjjb" Katakanlah, 'Al Qur 'an itu adalah petunjuk dan 


1135 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/20). 



penawar bagi orang-orang mukmin'." Ia berkata, "Maksudnya 
adalah Al Qur'an. Ml 136 



orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 
sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka.” Maksudnya 
adalah, orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
serta apa yang beliau bawa dari sisi Allah, di telinga mereka ada 
sumbatan sehingga mereka tidak bisa mendengar Al Qur'an, dan 
mereka tuli hingga tidak dapat mendengarnya. Oleh sebab itu, mereka 
menolaknya. 

Firman-Nya, JLc- J gp. "Sedang Al Qur 'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka,” maksudnya adalah, Al Qur'an merupakan 
kegelapan bagi hati orang-orang yang mendustakannya. Mereka tidak 
dapat melihat tanda-tanda kekuasaan Allah dan nasihat-nasihat yang 
terkandung di dalamnya. 

Ah li takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, dan di antara mereka adalah: 

30688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y 

(JLi Z | "Dan orang-orang yang tidak 

beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Qur 'an itu suatu kegelapan bagi mereka," ia berkata, 
‘Maksudnya adalah, mereka buta dan tuli terhadap Al Qur'an, 
sehingga mereka tidak dapat mengambil manfaat dari Al 
Qur' an, dan tidak memiliki keinginan terhadapnya.” 1137 


1136 Lihat Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/519). 

1137 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/158), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al ’Uyun 
(5/187), dan Ibnu Al Jaiud dalam ZadAl Masir (7/263). 
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30689. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

W'Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, " ia berkata, “Maknanya adalah tuli. 

‘ Sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi 
mereka' . Maksudnya adalah, hati mereka buta terhadap Al 
Qur'an.” 1138 

30690. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, fjfp- yZj " Sedang Al Qur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka,” ia berkata, "Maksud lafazh 
adalah kuiur." 1139 

Mayoritas ahli qira ’at membaca ayat, "Sedang Al 

Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka,” dengan huruf mim berbaris 
fathah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat, jij 
dengan huruf mim berbaris kasrah, menjadi na’at terhadap 

orjfe 1140 

Pendapat yang benar tentang qira ’at ini menurut kami adalah 
bacaan mayoritas ahli qira ’at di berbagai negeri. 

Firman-Nya, ju* cj* "Mereka itu adalah 

[seperti] yang dipanggil dari tempat yang jauh." Ahli takwil berbeda 
pendapat tentang makna ayat tersebut 


1138 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/263). 

1,39 Ibid. 

1140 Jumhur ahli qira’at membaca ayat, dengan huruf mim berbaris fathah ber- 
tarrwin, bentuk mashdar dari 

Ibnu Amr, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Amr bin 
Al Ash, dan Ibnu Hurmuz membacanya dengan huruf mim berbaris kasrah dan 
ber-tanwin. 

Lihat Al Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (9/313). 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kitanya hati 
mereka untuk memahami apa yang diturunkan di dalam Al Qur'an, 
yaitu bukti-bukti kekuasaan Allah dan nasihat-nasihat yang ada dalam 
Al Qur'an, disamakan oleh Allah dengan tempat yang jauh. Mereka 
mendengar suara yang memanggil dari tempat yang jauh. Orang yang 
diseru dari tempat yang jauh itu tidak mengerti seruan tersebut Seperti 
ungkapan orang Arab kepada orang yang tidak mengerti, j* tfilsf 
Jlm “Sesungguhnya engkau dipanggil dari jauh”. Sedangkan ungkapan 
mereka untuk menunjukkan mengerti: vij* o* jjA* && dlS 

0 ' ' 

“Sesungguhnya engkau mengambil perkara-perkara itu dari dekat”. 

Mereka yang berpendapat demikian yaitu: 

30691. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari sebagian 
sahabatnya, dari Mujahid, tentang ayat 
juJj "Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat 
yang jauh" ia berkata, "Maknanya jauh dari hati mereka." 1141 

30692. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 1142 

30693. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat Jt-J? o* " Mereka itu adalah 

(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka menyia-nyiakan kesempatan 
untuk menerima dari dekat. Jika mereka bertobat dan beriman, 

1141 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ’Uyun (5/187) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/21). 

1,42 Ibid. 
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tentu saja itu diterima dari mereka, akan tetapi mereka tidak 
mau melakukan semua itu." 1143 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa pada Hari Kiamat 
kelak mereka akan diseru dari tempat yang jauh dengan nama-nama 
mereka yang jelek. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

30694. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ajlah, dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, tentang ayat, Mereka itu 

adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh," ia 
berkata, "Seseorang di antara mereka dipanggil dengan nama 
yang paling jelek." 1144 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang kalimat 
sempurna dari ayat, U yi 1U cgjjll "Sesungguhnya orang- 

orang yang mengingkari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu datang kepada 
mereka." 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini sempurna hingga ayat, 
"Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil 
dari tempat yang jauh." Mereka yang berpendapat seperti ini 
menjadikan ayat, juju d&Z cn. "Mereka itu adalah 

(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh, " sebagai khabar 
terhadap ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang 

mengingkari Al Qur'an" Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat 
bahwa yang demikian ini dimungkinkan. 1145 Mungkin juga 
sempurnanya ayat ini ada pada beberapa khabar yang terdapat dalam Al 
Qur'an yang tidak disebutkan, sebagaimana khabar dari banyak hal 
tidak disebutkan jika kalimat tersebut panjang dan maknanya telah 

1143 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/21). 

1144 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/187) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/21). 

1145 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/19). 
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diketahui, seperti ayat, Ji JL»Jl ^ /> Dan 

sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah .” (Qs. Ar- 
Ra’d [13]: 31) Serta ayat-ayat sejenis lainnya. 


30695. Ia berkata: seorang ulama menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Isa bin Umar bertanya kepada Amr bin Ubaid 
tentang ayat, JilU l\ " Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al Qur 'an," ia berkata, “Dimanakah khabar 
ayat ini?” Amr menjawab, “Makna ayat ini menurut tafsir 
yaitu, sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Al Qur'an 
ketika Al Qur'an datang kepada mereka, telah mengingkarinya 
/^‘sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang 
mulia’.” Isa lalu berkata, “Sungguh benar perkataanmu itu, 
wahai Abu Utsman." 1146 


Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Jika engkau mau, 
jadikanlah ayat, Mereka itu adalah (seperti) 

yang dipanggil dari tempat yang jauh’, sebagai jawaban terhadap ayat, 
JuSi ‘Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al 

Qur'ari. Jika engkau mau, maka jawabnya adalah ayat, 

‘Dan sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia.' Dengan 
demikian, jawabnya telah diketahui, kemudian jawaban tersebut 
dibuang, maka kedudukan i’rab- nya dua bentuk, dan yang paling tepat 
adalah yang disebutkan dalam Al Qur'an. 1147 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kalimat ini tergolong 
kalimat yang khabarnya dialihkan kepada khabar lain. Menurut 
pendapat ini, khabar dari JJjjli "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al Qur'an," dibuang, khabar hanya tentang /Alt. 
Jika demikian, maka kalimat ini sempurna pada ayat, 


1,46 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/309) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/19). 

1147 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/309 dan 310). 
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"Dan sesungguhnya Al Qur 'an itu adalah kitab yang mulia." Menurut 
pendapat ini, makna kalimat ini adalah, Al Qur'an yang diingkari 


orang-orang musyrik ketika Al Qur'an itu datang kepada mereka, 
sesungguhnya adalah kitab yang mulia. Disamakan seperti ayat, 


'o]p£i “ Orang-orang yang meninggal 


dunia diantaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri 


itu) menangguhkan dirinya .” (Qs. Al Baqarah [2]: 234) 


Pendapat yang lebih utama dalam masalah ini menurut saya 
adalah yang mengatakan bahwa khabarnya dibuang karena orang yang 
mendengarkannya telah mengetahui maknanya, dan kalimatnya telah 
cukup panjang. 


««« 



“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa 
Taurat lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah 
orang-orang kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya 
mereka terhadap Al Qur 'an benar-benar dalam keragu- 
raguan yang membingungkan .” (Qs. Fushshilat [41]: 45) 


(Siy 4 -lilj 
(Dan 

Musa Taurat lalu 
diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak ada keputusan yang 
telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang kafir itu sudah 


Takwil firman Allah: «Jdi-li 

© * 'f 'i .< » " K s *'s 'f' 

'y'j* ‘y— <J? |»-be i&u >-A*y ot 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
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dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap Al Qur'an benar- 
benar dalam keragu-raguan yang membingungkan ) 

Allah berfirman, CZC "Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan kepada Musa Taurat, " wahai Muhammad, sebagaimana 
Kami telah memberikan Al Furqan (Al Qur'an) kepadamu. ZdsZli 
"Lalu diperselisihkan tentang Taurat itu," oleh orang-orang Yahudi 
dalam mengamalkan isi kandungannya. Jt&j cjt ZAj===> Yjlj 

Kalau tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb- 
mu, tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan." Maksudnya, 
kalau tidak ada ketentuan terdahulu dan hikmah dari Allah terhadap 

JLS 

mereka dengan menunda adzab-Nya hingga Hari Kiamat tiba, 
^L+jZ/'Tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan ." 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

30696. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

ZI&jCj*"K alau tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari 
Rabb-mu," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka ditunda 
hingga Hari Kiamat.” 1148 

Firman-Nya, Jgf ^+>\j"Dan sesungguhnya mereka 

terhadap Al Qur'an benar-benar dalam keragu-raguan yang 
membingungkan,” maksudnya adalah, sesungguhnya kelompok yang 
batil di antara mereka benar-benar berada dalam keraguan atas 
perkataan mereka. P Mereka bingung terhadap ucapan mereka 
sendiri, karena mereka mengucapkannya tanpa berdasarkan suatu 
ketetapan, melainkan berdasarkan prasangka belaka. 

««0 


114 « 


Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (16/12) dan Abu Ja’far 
An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/385). 
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“Baratigsiapa yang mengerjakan amal yang shalih maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 
sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya 
hamba-hamba-Nya.” (Qs. Fushshilat [41]: 46) 


Takwil firman Allah: itll 

/111 (Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih 


maka [pahalanyaJ untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
mengerjakan perbuatan jahat, maka [dosanya] untuk dirinya sendiri; 
dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya ) 


Maksud ayat tersebut adalah, barangsiapa mengerjakan amal di 
dunia ini karena taat kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-Nya. ‘ 2*^2 “ Untuk dirinya sendiri ,” maka amal 
shalihnya itu untuk dirinya sendiri, karena ia pasti diberi balasan dan 
sesuatu yang telah dijanjikan Allah, yaitu surga, dan selamat dari 
neraka. 

Firman-Nya, “ Dan barangsiapa mengerjakan 

perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri ,” maksudnya 
adalah^ barangsiapa durhaka kepada Allah, maka kejahatannya itu 
untuk dirinya sendiri, karena dengan perbuatannya itu ia mendapatkan 
murka Allah dan hukuman yang pedih. 

Firman-Nya, jl. /lil^llL ^ &j“Dan sekali-kali tidaklah Rabb- 
mu menganiaya hamba-hamba-Nya ,” maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu tidak akan menimpakan 
hukuman suatu dosa kepada orang yang tidak melakukannya. Bahkan 
Allah hanya akan menghukum pelaku kejahatan sesuai dengan 
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kejahatannya di dunia, atau atas sebab apa ia berhak untuk dijatuhi 
hukuman. • 

000 


Cs^ b* bt bt of -pk 



“Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang Hari 
Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya 
dan tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak 
(pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Pada hari Tuhan memanggil mereka, 'Dimanakah sekutu- 
sekutu-Ku ituV mereka menjawab,'Kami nyatakan kepada 
Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu )’.” 
(Qs. Fushshilat [41]: 47) 





Takwil firman Aliah: Lfjl && 

0? (Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang Hari 
Kiamat Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak Ipula] 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari 
Tuhan memanggil mereka, "Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?" 
mereka menjawab, "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada 
seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian [bahwa Engkau 
punya sekutuj. ”) 



SttrahFushshilat 


Maksud ayat tersebut adalah. Hanya kepada Allah dikembalikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat, karena sesungguhnya tidak ada yang 
mengetahui kapan Hari Kiamat akan terjadi kecuali Allah. 

Firman-Nya, ^ "Dan tidak ada buah- 

buahan keluar dari kelopaknya, " maksudnya adalah, tidak ada buah 
yang keluar dari kelopaknya, yang sebelumnya tersembunyi di 
dalamnya, kemudian keluar sehingga terlihat jelas. 

Firman-Nya, \*j"Dan tidak seorang perempuan pun 

mengandung " maksudnya adalah, tidak ada wanita yang mengandung 
dan melahirkan janinnya, melainkan Allah mengetahuinya. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini tentang penakwilan ayat, u* Kaj "Dan tidak ada 

buah-buahan keluar dari kelopaknya." Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

30697. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dari 

kelopaknya " ia berkata, “Maksudnya adalah ketika keluar dari 
kelopaknya.” 1149 

30698. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yj^li ^ 
\^XS\"Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya ," 


1149 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 587). 
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ia berkata, "Maksudnya adalah, ketika keluar dan 
kelopaknya." 

# * 

T.afa7h fUsfy merupakan bentuk jamak dari artinya 

kantong, seperti kantong air atau lainnya. Orang Arab menyebut kulit 
putik kurma sebagai j**'. 1150 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca lafazh, oyJ 1 ot> 
Mayoritas ahli qira ’at Madinah membaca, dalam bentuk 

jamak. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca, j 'y} j* dalam bentuk 
tunggal. 1151 

Menurut kami, kedua qira’at tersebut sama-sama benar, karena 
maknanya saling mendekati dan sama-sama masyhur di kalangan ulama 
ahli qira ’at. 

Firman-Nya, "Pada hari Tuhan 

memanggil mereka, 'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu'?" maksudnya 
aHulah pada hari Allah memanggil orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah ketika berada di dunia dengan berhala-berhala 
dan patung-patung, “Dimanakah para sekutu-Ku yang dulu kamu 
persek utukan mereka dengan Aku dalam ibadahmu kepada-Ku? 

"Mereka menjawab, 'Kami nyatakan kepada Engkau'." Ia 
menjawab, “Kami nyatakan kepada-Mu." iri- 11* Bahwa tidak 
q dn seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian. Ia berkata, 


1,50 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/265) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/21). 

1151 Ibnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, Al Kisa’i, Al Hasan, Thalhah, dan Al A’masy 
membaca ayat, j? dalam bentuk tunggal, sebagai ismjins. 

Nafi dan Ibnu Amir membaca ayat, , dalam bentuk jamak. 

Dalam mushaf Abdullah tertulis: fcUTf Of J “P ada buah y an 8 keluar dari 
kelopaknya”. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/21). 
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"Orang-orang musyrik itu menjawab, 'Tidak ada di antara kami yang 
bersaksi bahwa Engkau memiliki sekutu'.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Kami nyatakan kepada Engkau " ia berkata, 

"Maksudnya adalah, Kami nyatakan kepada-Mu." 1152 

30700. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, cn 
"Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun 
di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya 
sekutu)," ia berkata, ‘Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Kami taat kepada-Mu, tidak ada di antara kami yang bersaksi 
bahwa Engkau memiliki sekutu.” 1153 




“Dan hilang lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 
mereka satu jalan keluar pun. Manusia tidak jemu memohon 


1,52 Ibnu Athiyyah dalam Al Muhctrrar Al Wajiz (5/22), Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (15/371), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/524). 

1153 Lihat Ma 'ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/283). 
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kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi 
putus asa lagi putus harapan (Qs. Fushshilat [41]: 48-49) 


i— f 4 


hilang lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka sembah 
dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka satu jalan 
keluar pun. Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka 
ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus harapan) 


Maksud ayat tersebut adalah, tuhan-tuhan yang mereka sembah 
ketika di dunia telah menyesatkan orang-orang musyrik yang 
m em persekutukan Allah. Mereka mengambil jalan yang tidak 
semestinya, padahal jalan itu tidak memberikan manfaat bagi mereka, 
tidak dapat menolak adzab Allah dari mereka walau sedikit pun. 

Firman-Nya, ofAj* p^ ^ ^ y&j'Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka satu jalan keluar pun,” maksudnya adalah, pada saat 
itu mer eka menjadi yakin bahwa mereka tidak memiliki tempat 
berlindung dari adzab Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30701. M uhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, pA U \y\ 

"Dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka satu jalan 
keluar pun, " ia berkata, “Mereka menjadi yakin bahwa mereka 
tidak memiliki tempat berlindung.” 1154 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna sebab 
dibatalkannya fungsi lafazh dalam kalimat ini. 


1154 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/187). 





Surah Fushshilat 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 
itu dilakukan karena makna adalah, mereka yakin. Huruf C dalam 
kalimat ini adalah huruf, bukan ism. Fi’l Je tidak berfungsi dalam 
kalimat seperti ini. Oleh sebab ita,fi’l dianggap terhapus. 

Sebagian berpendapat bahwa fi’l J* tidak terhapus, tetap 
berfungsi dalam makna, kecuali ada penyebab. Adapun penyebabnya 
dalam konteks ini adalah kalimat dalam bentuk cerita. Jika fi’l 
berada pada kalimat yang menyebabkannya tidak berfungsi, maka 
kalimat tersebut dalam bentuk cerita atau harapan. Jika tetap berfungsi, 
maka itu memang ketentuan dasarnya. 

Firman-Nya, j*S\ Jco j* V "Manusia tidak jemu 

memohon kebaikan, " maksudnya adalah, orang yang kafir kepada Allah 
tidak merasa bosan j±S\ memohon kebaikan. Maksudnya adalah 
berdoa kepada Tuhannya agar diberi kebaikan. Makna dalam 
konteks ayat ini adalah harta dan tubuh yang sehat Manusia tidak bosan 
memohon semua itu. 

Tirman-Nya, ^h\ aZS "Dan jika mereka ditimpa 
malapetaka," maksudnya adalah, jika manusia itu ditimpa suatu 
mudharat, seperti penyakit, atau kesulitan hidup, atau rezekinya 
tertahan, maka " Dia menjadi putus asa lagi putus 

harapan," dari rahmat Allah dan solusi yang akan Dia berikan. 
Berputus asa bahwa Allah akan menghilangkan musibah yang menimpa 
dirinya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30702. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
j*i\" Manusia tidak jemu memohon kebaikan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang kafir. £ juj ‘ Dan 
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jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 
putus harapan Maksudnya adalah berputus asa dari 
kebaikan. 1155 

30703. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jUlW" Manusia tidak jemu," ia berkata, 

"Maksudnya adalah, manusia tidak bosan." 1156 

Diriwayatkan bahwa qira ’at Abdullah adalah, j* JCJyi ffc-* 'i 
* 11 
“manusia tidak pemah bosan memohon kebaikan.” 

* * 

OM 


> -f -i 'T-'' T » <> 


“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari 
Kami sesudah Dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata. 
Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa Hari Kiamat 
itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Tuhanku maka sesungguhnya aku akan memperoleh 
kebaikan pada sisi-Nya'. Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah 


1155 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

1156 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/188), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

1157 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/315) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (5/22). 





Surah Fushshilat 


mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras ” (Qs. Fushshilat [41]: 50) 


Takwil firman Allah: JijCi jSJS lil i-iit 

i) oJj IljU %XZS\ £11 lii 

Jp «y'lij [£j£(Dan jika Kami merasakan 


kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah Dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata, "Ini adalah hakku, dan aku tidak 
yakin bahwa Hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku 


dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan pada sisi-Nya." Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras ) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika Kami me nghil angkan 
penyakit atau kesusahan, atau kesulitan hidup, atau kepayahan, dari 
orang kafir ini, karena kasih sayang Kami, Kami berikan kesehatan 
kepadanya setelah sebelumnya ia sakit. Kami berikan kepadanya harta, 
dan Kami luaskan penghidupannya setelah sebelumnya susah dan 
payah. Pastilah Dia berkata, 'Ini adalah hakku'." Pastilah ia 

berkata, “Allah memberikan semua ini kepadaku karena Dia 
meridhaiku dan amal perbuatanku yang sedang aku lakukan.” 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30704. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 lii Pastilah Dia 
berkata, 'Ini adalah hakku'." Ia berkata, “Pastilah ia berkata. 




Tafsir Aih-Tkabari 


‘Ini aku peroleh karena perbuatanku, 
mendapatkannya’.” 1158 


berhak 


Firman-Nya, "Dan aku tidak yakin bahwa 

Hari Kiamat itu akan datang, " maksudnya adalah, aku tidak 
menyangka bahwa Hari Kiamat itu akan terjadi. 

Firman-Nya, iYj <2)1 <jSj "Dan jika aku dikembalikan 
kepada Tuhanku" maksudnya adalah, jika Hari Kiamat itu terjadi dan 
andai aku dikembalikan kepada Allah dalam keadaan hidup setelah 
kematianku. 

Firman-Nya, ^ o)J'Maka sesungguhnya aku akan 

memperoleh kebaikan pada sisi-Nya," maksudnya adalah, maka 
sesungguhnya aku pasti kaya dan berkecukupan di sisi-Nya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30705. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 1 J Jut<5^ 
"Maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada 
sisi-Nya, ” ia berkata, "Maknanya adalah kaya." 1159 

Firman-Nya, U "Maka Kami benar-benar 

akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan," maksudnya adalah, Kami pasti akan memberitahukan kepada 
orang-orang kafir itu, orang-orang yang menginginkan kebatilan pada 
saat mereka kembali, dengan perbuatan maksiat yang telah mereka 
lakukan ketika berada di dunia, mereka melakukan dosa-dosa, 
kemudian Kami pasti membalas mereka semua. Itulah pembalasan 
Allah terhadap mereka. 


1,58 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 587). 

1159 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7 /266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrctr Al Wajiz (5/22). 
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Firman-Nya, -i-Jf p+JbjjJJ "Dan akan Kami rasakan 

kepada mereka adzdb yang keras ,” maksudnya adalah, akan Kami 
rasakan kepada mereka adzab yang keras, yang mereka kekal di dalam 
api Neraka Jahanam, tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. 

««« 




“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 
berpaling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdoa 
(Qs. Fushshilat [41]: 51) 

-Takwil firman Allah: 

^0 -i* j}Sf\(Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada 

manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdoa) 

Maksud ayat tersebut adalah, jika Kami memberikan nikmat 
kepada orang kafir, maka Kami hilangkan mudharat yang menimpanya. 
Kami memberi rezeki sehingga cukup baginya dan keluasan. Kami 
berikan kesehatan tubuh dan kesempurnaan. Ia tetap menolak seruan 
Kami agar patuh dan taat kepada Kami. 

Firman-Nya, "Dan menjauhkan diri,' maksudnya 

adalah, menjauhkan diri dari menyambut seruan Kami dan 
memalingkan wajahnya. Makna*adalah di arahnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 










Tafsir Ath-Thabari 


30706. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
berpaling dan menjauhkan diri,” ia berkata, “Makna 
adalah memalingkan wajahnya. Makna 1^1% adalah 

‘Menjauhkan diri’” 1160 


Firman-Nya, j o» jllt " Tetapi apabila ia 

ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa Makna ja>JL adalah 
banyak. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30707. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, j% "Maka 

ia banyak berdoa," ia berkata, "Maksudnya adalah, jika ia 
ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa. Sama seperti 
ungkapan, J'i»', untuk seseorang yang banyak 

berdoa. Demikian juga dengan ungkapan y/yi ” 1161 


0PP 


jr* o~Z Ali' ijA Ol£=> J» 


O 5 

“Katakanlah, 'Bagaimana pendapatmu jika (Al Qur 'an) itu 
datang dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya. 
Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada 


1160 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/321) dan An-Nahhas 
dalam Ma 'ani Al Qur 'an (4/187), dari Mujahid. 

1161 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/189). 
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dalam penyimpangan yang jauh ?” 
(Qs. Fushshilat [41]: 52) 


Takwil firman Allah: f$k=> 'A Ji' oj ji 

^-_>o oL-ii <4 o-ri iir* ( Katakanlah, "Bagaimana 

pendapatmu jika [Al Quranj itu datang dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada orang 
yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?") 


Allah berfirman kepada Nabi Muh ammad SAW, JS 
“Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang mendustakan 
Al Quran, yang engkau bawa dari Tuhanmu.” “ Bagaimana 

pendapatmu ” wahai kaumku ofe=> “Jika (Al Qur'an) itu :,” yang 
kamu dustakan ini ^ y*£-= a ^_5 ^ “ Datang dari sisi Allah, 

kemudian kamu mengingkarinya” berasal dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya. Bukankah kamu telah memisahkan diri dan jauh 
dan kebenaran? (jL* J^i.1 ^“Siapakah yang lebih sesat 

daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" 
maknanya adalah, telah dapat dimengerti dari konteks ayat. 

Firmanr-Nya, oLii <4 Ji ’yL» y» "Siapakah yang lebih 

sesat daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang 
jauh? " maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, “Siapakah yang 
lebih jauh pergi berpaling daripada tujuan yang sebenarnya, berjalan 
pada jalan yang tidak benar? Adakah yang lebih jauh dari itu daripada 
orang yang memisahkan diri dan menentang perintah Allah, serta jauh 
dari jalan yang lurus?” 


666 




Tafsir Ath-Thabari 


i.1 tiS «^U^T t4.iibj^ 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri 
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an 
itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatuV* 

(Qs. Fushshilat [41]: 53) 


Takwil firman Allah: 

I©? jLjS p3 (Kami akan 

memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda [kekuasaan] Kami di 
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi 
mereka bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa 
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu ?) 


Maksud ayat tersebut adalah. Kami akan memperlihatkan tanda- 
tanda kekuasaan Kami di segala penjuru bumi kepada orang-orang yang 
mendustakan Al Qur'an, yang telah Kami turunkan kepada hamba 
Kami, Muhammad. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, \^i>\'i'Tanda- 

A 

tanda (kekuasaan) Kami," yang dijanjikan Allah akan diperlihatkan 
kepada mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, £ Lol* 

"Tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi," adalah 
kemenangan-kemenangan Rasulullah SAW di berbagai penjuru negeri 
orang-orang musyrik, penduduk Makkah, dan sudut-sudutnya. 




Surah Fushshilat 


Firman-Nya, "Dan pada diri mereka sendiri 

maksudnya adalah pembebasan kota Makkah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30708. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin 
Dinar, dan Amr bin Qais, dari Al Minhal, tentang ayat, 
cjU'Stf <X J "Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah 
bumi, " ia berkata, "Maknanya adalah, kemenangan dan 
kemunculan Nabi Muhammad SAW di tengah umat 
manusia." 1162 

30709. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <j Ll^J* J c 
tjuin "Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi, " ia berkata, 

' "Maksudnya adalah, penjuru dunia yang Kami bukakan 
untukmu, wahai Mu h a m mad. Dan pada diri mereka 

sendiri’. Serta pada penduduk Makkah. Maknanya adal ah^ 
Kami bebaskan kota Makkah untukmu.” 1163 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa mak nanya adalah ^ 
Allah memperlihatkan bintang-bintang dan bulan kepada mereka pada 
waktu malam, dan memperlihatkan matahari pada waktu siang. Itulah 
yang dijanjikan Allah untuk diperlihatkan kepada mereka di segala 
wilayah bumi. 

Makna lafazh ^U^tadalah angkasa. £j,j "Dan pada diri 

mereka sendiri" tanda-tanda kekuasaan Allah yaitu jalan keluarnya 


1162 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/23). 

1163 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/189), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/267), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/23). 
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kotoran; buang air besar dan buang air kecil. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

30710. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Oj <4 "Kami akan 

memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, " ia 
berkata, "Makna 'wilayah langit adalah bintang-bintang, 
ma tahari , dan bulan yang beredar. Juga tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang terdapat pada diri mereka ." 1164 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, adalah pendapat yang pertama, yaitu pendapat As- 
Suddi, bahwa Allah berjanji kepada Nabi Muhammad SAW akan 
memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya di langit kepada orang- 
orang musyrik yang mendustakannya. Tidak masuk akal jika Allah 
mengancam mereka akan memperlihatkan kepada mereka sesuatu yang 
pernah mereka lihat sebelumnya. Akan tetapi semestinya ancaman dari 
Allah untuk mereka itu adalah memperlihatkan kepada mereka sesuatu 
yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, seperti kemenangan Nabi 
Muhammad SAW di berbagai penjuru negeri, termasuk di negeri 
mereka sendiri, yaitu Makkah. Sedangkan bintang-bintang, matahari, 
dan bulan telah sering mereka lihat sebelumnya, baik sebelum maupun 
setelah ancaman itu. Oleh sebab itu, tidak layak mengancam mereka 
dengan memperlihatkan semua itu kepada mereka. 

Firman-Nya, "Hingga jelas bagi mereka 

bahwa Al Qur'an itu adalah benar," maksudnya adalah, diperlihatkan 
kepada orang-orang musyrik itu kemenangan Kami di penjuru negeri 
mereka, bahkan di tempat mereka sendiri, agar mereka mengetahui 

1164 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/268), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/189), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/23), dari Ibnu Zaid. 





Surah Fushshiiat 


hakikat kebenaran yang telah Kami turunkan kepada Muhammad. 
Telah Kami wahyukan janji kepadanya, bahwa Kami pasti akan 
memenangkan agama yang Kami utus bersamanya terhadap semua 
agama yang ada, walaupun orang-orang musyrik itu merasa tidak 
senang. 

Firman-Nya, J^L&pJ'Tiadakah cukup 

bahwa sesungguhnya Tuhanmu metyadi saksi atas segala sesuatu," 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, tidakkah 
cukup bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu yang 
dilakukan makhluk-Nya, yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dan-Nya? Dia pasti memberikan balasan kepada mereka atas semua 
amal perbuatan mereka. Orang yang berbuat baik akan dibalas 
kebaikan, sedangkan orang yang melakukan kejahatan akan diberi 
ganjaran atas perbuatannya itu." 

Firman-Nya, memiliki dua alasan; pertama, berada pada 
posisi khafadh,' karena pengulangan huruf ba\ maka makna ayat ini 
yaitu JT ilt jjjf. Kedua, 13 berada pada posisi 

rafa ’, karena maka makna kalimat ini adalah lijf 

^jr >. 1165 

000 


“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha meliputi segala 
sesuatu (Qs. Fushshiiat [41]: 54) 


Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/317). 
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Takwil firman Allah: .C3J 

S? C Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 


keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Dia Maha meliputi segala sesuatu ) 


Maksud ayat tersebut adalah, ingatlah bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah itu berada dalam 
keraguan £ "Tentang pertemuan dengan Tuhan mereka." 

yakni, tentang Hari Berbangkit setelah kematian, dan kembalinya 
mereka kepada Tuhan mereka. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30711. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 

✓i* 

keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, mereka ragu tentang pertemuan 
mereka dengan Tuhan mereka." 1166 

Firman-Nya, "Ingatlah bahwa 

sesungguhnya Dia Maha meliputi segala sesuatu, " maksudnya adalah, 
ingatlah bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang Dia ciptakan, Maha Kuasa terhadap semuanya. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya dan tidak ada yang luput dari-Nya. Dia Maha 
Kuasa terhadap segala sesuatu dan Maha Mengetahui tempat serta 
posisinya. 


Akhir tafsir surah Haa Miim As-Sajdah. Segala puji hanya milik Allah. 
Selanjutnya adalah surah ^ yLl 0) ^(Haa Miim. 'Ain Siin Qaaf). 


116 « 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/190). 
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Tafsir Ath-T babari 


SURAH ASY-SYUURAA 

Tafsir Surah Haa M tim 'Ain Siin Qqaf 


"Haa Miim. 'Ain Siin Qaaf. Demikianlah Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana mewahyukan kepadamu dan 
kepada orang-orang sebelum kamu 
(Qs. Asy-Syuiiraa [42]: 1-3) 


Takwil firman Allah: 'O<3**^'O 

( iiaa Miim. 'Ain Siin Qaaf. Demikianlah Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana mewahyukan kepadamu 
dan kepada orang-orang sebelum kamu) 

Kami telah memaparkan perbedaan pendapat para ahli takwil 
dalam menakwilkan makna huruf-huruf hijaiyah yang digunakan untuk 




Sitrah Asy-Syuuma 


mengawali surah dalam Al Qur'an. Kami juga telah menjelaskan 
pendapat mereka yang menurut kami benar, lengkap dengan 
argumentasi-argumentasinya yang tidak perlu dipaparkan kembali 
dalam bahasa n ini. Sebab, huruf-huruf yang digunakan untuk 
mengawali surah ini serupa dengan huruf-huruf yang telah dipaparkan 
dalam b ahasan terdahulu. 

Disebutkan dari Hudzaifah mengenai penakwilan makna huruf- 
huruf yang digunakan untuk mengawali surah ini secara khusus, yaitu: 

30712. Diceritakan kepadaku oleh Ahmad bin Zuhair, dia berkata: 
Abdul Wahhab bin Najdah Al Hauthy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Mughirah Abdul Quddus bin Hajjaj Al 
Himshy menceritakan kepada kami dari Artha'ah bin Mundzir, 
dia berkata: Seseorang datang kepada Ibnu Abbas, yang saat 
itu bersama Hudzaifah bin Yaman, lantas berkata, 
“Beritahukan kepadaku tentang tafsir firman Allah, l !0? 

jlc. Ibnu Abbas lalu menundukkan kepala tanpa berbicara 
-apa-apa, kemudian berpaling darinya. Setelah orang itu 
mengulangi perkataannya, Ibnu Abbas tetap mengelak dan 
enggan menjawabnya dengan sepatah kata pun, serta tampak 
tidak menyukai perkataan orang itu. Ketika orang tersebut 
mengulangi perkataannya untuk yang ketiga kalinya, dan Ibnu 
Abbas tetap tidak menjawabnya, Hudzaifah menanggapinya, 
“Aku yang akan memberitahukannya kepadamu. Aku 
mengetahui apa yang membuat Ibnu Abbas tidak suka 
menanggapi perkataanmu. Huruf-huruf dalam surah ini turun 
terkait dengan salah seorang keluarganya yang dipanggil 
dengan nama Abdul Ilah atau Abdullah. Dia singgah di sebuah 
sungai yang terletak di wilayah sebelah Timur jazirah Arab. Di 
sana dibangun dua kota yang dibelah oleh sungai tersebut. 
Begitu Allah menetapkan kesimaan kekuasaan mereka dan 
berakhirnya dinasti serta masa mereka, Allah mengirim api 
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kepada salah satu dari dua kota itu hingga menjadi hitam 
kelam akibat terbakar, seakan-akan kota itu tidak ada 
sebelumnya. Penduduk kota keheranan, bagaimana mungkin 
kota mereka bisa lenyap. Pada hari kesimaan kota mereka itu 
juga, orang-orang yang lalim di antara mereka segera 
berkumpul di sana. Kemudian Allah membenamkan kota itu 
bersama mereka semua. Ini merupakan takwil firman Allah, 
O' Yaitu, ketetapan dari Allah, ujian, dan 

keputusan ^. Makna firman Allah ^ adalah keadilan dari- 
Nya. Makna firman Allah j* adalah, akan terjadi. Tanpa i3 
maknan ya adalah, teijadi pada keduanya, dua kota ini.” 1167 


Disebutkan dari Ibnu Abbas, dia membacanya -J-* .,*>■ tanpa j*. 
Dia berkata: umur setiap golongan siapa saja, dan <->($ setiap jamaah 

siapa saja. Dia berkata: Ali hanya mengetahui j* saja padanya. 
Disebutkan bahwa itu terdapat dalam mushaf Abdullah, sebagaimana 
disebutkan dari Ibnu Abbas dari bacaannya tanpa uj*. 1168 


Firman-Nya, iit dii & Zry. 

"Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
mewahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelum kamu," 
maksudnya adalah, demikianlah Allah mewahyukan kepadamu, hai 
Muhammad, dan kepada para nabi-Nya sebelum kamu. 


Ada yang mengatakan: j cm ^ telah diwahyukan kepada 
setiap nabi yang diutus, sebagaimana diwahyukan kepada Nabi SAW. 
Oleh karena itu, dikatakan, 

(0? "Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
mewahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelum kamu" 


1167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3274), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/192), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/2). 

Lihat Al Fitan karya Nuaim bin Hammad Al Maruzi (1/208) dan Fath Al Qadir 
karya Asy-Syaukani (4/524). 

1168 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/25). 
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"Maha Perkasa," dalam membalas musuh-musuh-Nya, 'Maha 
Bijaksana," dalam mengatur makhluk-Nya. 


jydf 

/ A T' e' > -Z' \ ^ 

p-£J i 


^^skjksiS 

"Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas dan 
malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 4-5) 





m» Allah: 

-"'l 1 -i 


Takwil firman 

/ A » i»'' 

© &4(Kepunyaan-Nyalah apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi Dan Dialah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 
atas dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi Ingatlah, 
bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) 



Maksud firman Allah SWT adalah, kepunyaan Allah 
4 Cj "Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi," 
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mencakup segala sesuatu yang ada. 'Jjj "Dan Dialah Yang 
Maha Tinggi." Dialah yang memiliki ketinggian dan keagungan atas 
segala sesuatu, dan semua yang ada di bawahnya, karena mereka semua 
berada dalam kerajaan-Nya. Kekuasaannya menjangkau mereka semua 
dan kehendak-Nya berlaku atas mereka. "Maha Besar," yang memiliki 
keagungan, kebesaran, dan keperkasaan. 


Firman-Nya, . 



"Hampir saja 


langit itu pecah dari sebelah atas," maksudnya adalah, langit nyaris 
terpecah di atas bumi karena kebesaran dan keagungan Allah Yang 
Maha Pengasih. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan ini menyebutkan: 

30713. M uhamma d bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah,. cn j "Hampir saja langit itu 

pecah dari sebelah atas," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
karena kebesaran dan keagungan Allah SWT." 1169 

30714. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, l&J 

• 05 "Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 

atas," ia berkata, “Maksudnya adalah, karena kebesaran dan 
keagunan Allah.” 1170 


1169 Ibnu Abi Hatim menyebutkan semacam ini dalam tafsirnya (10/3274), Al 
Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/144), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al 
Mantsur (7/337). 

1170 Abdurr azzag dalam tafsirnya (3/159) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/192). 
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30715. Muhammad bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 

1171 

Ma'mar dari Qatadah, dengan riwayat semisalnya. 

30716. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tenang ayat, 1&3 

at "'Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 

atas," dia berkata, ‘Terbelah (jii&sj), dalam firman-Nya, 
‘Langit (pun) menjadi pecah pada hari itu (Qs. Al 
Muzammil [73]: 18) Maksudnya adalah terbelah.” 1172 

30717. Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
terkait firman-Nya, j-tfy ot "Langit itu pecah 

dari sebelah atas." Dia berkata, "Pecah karena keagungan 
Allah." 1173 

30718? Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Abu Misyar, dari Muhammad bin Qais, dia 
berkata: Seseorang datang kepada Ka'ab, lantas berkata, “Hai 
Ka'ab, di mana Tuhan kita?” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, “Takutlah kepada Allah. Apakah kamu bertanya 
tentang ini?” Ka'ab lalu berkata, “Biarkan dia. Jika dia alim 
maka dia bertambah, dan jika dia bodoh maka dia belajar. 
Kamu bertanya di mana Tuhan kita? Dia di atas s ing g asana 
yang agung dengan bersandar, meletakkan salah satu dari 
kedua kaki-Nya di atas kaki yang lain, dan jarak bumi yang 


1172 Al Mawardi dalam An-NukatwaAl Uyun (5/192). 

1173 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/192) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/526). 
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kamu tempati ini [sejauh jarak perjalanan] 1174 lima ratus tahun, 
rlan Hari bumi ke bumi sejauh jarak perjalanan lima ratus 
tahun yang ketebalan lapisannya lima ratus tahun, hingga 
tujuh bumi, kemudian bumi ke langit sejauh jarak perjalanan 
lima ratus tahun, yang ketebalan lapisannya lima ratus (tahun). 
Allah SWT bersandar di atas singgasana, kemudian langit- 
langit terbelah.” Ka'ab kemudian berkata, “Bacalah jika kalian 
mau, oi jlS ‘Hampir saja langt itu pecah 

dari sebelah atas '. 1,1175 

Firman-Nya, ^^5 " Dan malaikat-malaikat 

bertasbih serta memuji Tuhannya," maksudnya adalah, para malaikat 
bershawalat dengan taat, dan bersyukur kepada Tuhannya disebabkan 
wibawa keagungan dan kebesaran-Nya. 

30719. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
j ru "Dan malaikat-malaikat bertasbih 

serta memuji Tuhannya" dia berkata, "Maksudnya adalah, 
para malaikat bertasbih kepada-Nya karena kebesaran- 
Nya." 1176 

Firman Allah, iAl ” Dan memohonkan ampun 

bagi orang-orang yang ada di bumi," maksudnya adalah, mereka 
memohon kepada Allah agar mengampuni dosa orang-orang yang 
beriman kepada-Nya, yang ada di bumi. 


1174 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan yang 
lain. 

1175 Kami tidak menemukan atsar ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada 
kami. 

1176 Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (16/4). 
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30720. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman Allah, 

"Dan memohonkan ampun bagi 
orang-orang yang ada di bumi," dia berkata, “Bagi orang- 
orang beriman 1177 

Allah SWT berfirman, y» *jiT "Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun," atas dosa orang- 
orang beriman di antara hamba-hamba-Nya. pfzfl "Maha Penyayang," 
terhadap mereka sehingga Allah tidak menimpakan hukuman setelah 
mereka bertobat dari dosa. 




"Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, Allah mengawasi mereka; dan kamu bukanlah 
orang yang diserahi mengawasi mereka. 1 ' 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 6) 


Takwil firman Allah: ^ Crt 

(Dan orang-orang yang mengambil pelindung- 


pelindung selain Allah, Allah mengawasi mereka; dan kamu 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka) 


1177 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/193), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/272), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur'an (16/4). 
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Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: &J 
"Dan orang-orang yang mengambil," hai Muhammad, dari 
kaum musyrik di antara kaummu, tgfs ji "Selain Allah," sebagai 
tuhan-tuhan yang mereka sembah dan mereka patuhi. 

"Allah mengawasi mereka," memperhitungkan perbuatan-perbuatan 
mereka dan menjaga amal-amal mereka untuk diberi balasan oleh Allah 
pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, J oji "Dan kamu bukanlah orang yang 

diserahi mengawasi mereka," maksudnya adalah, hai Muhammad, 
kamu b ukanlah orang yang diberi tugas untuk melakukan pengawasan 
dengan menjaga amal -amal mereka, tetapi kamu hanya sebagai pemberi 
perin gatan, maka s ampaikan kepada mereka misi pengutusanmu kepada 
mereka. Ses un gg uhny a kamu hanya bertugas menyampaikan, dan 
Kamilah yang membuat perhitungan. 

««« 




"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam 
bahasa Arab , supaya kamu memberi peringatan kepada 
Ummul Qura dan penduduk sekelilingnya serta memberi 
peringatan tentang hari berkumpul yang tidak ada keraguan 
padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk 
Jahanam ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 7) 


(Demikianlah 


Takwil firman Allah: o*j < 

Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam bahasa Arab, supaya 
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kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura dan penduduk 
sekelilingnya serta memberi peringatan tentang hari berkumpul yang 
tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masuk Jahanam) 

Maksud ayat tersebut adalah, demikianlah "Kami 

wahyukan kepadamu," hai Muhammad, t i£c. "Al Qur'an dalam 

bahasa Arab," dengan bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab, 
karena orang-orang yang menjadi tempat pengutusanmu adalah bangsa 
Arab, maka Kami mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu dengan bahasa 
yang mereka gunakan, agar mereka dapat memahami hujjah-hujjah 
Allah yang terkandung di dalamnya, sebab Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat 
memberi penjelasan kepada mereka. 5$\ p "Supaya kamu 
memberi peringatan kepada Ummul Qura, " yaitu Makkah. CLj^ 
"Dan penduduk sekelilingnya," maksudnya adalah seluruh umat 
manusia yang berada di sekeliling Ummul Qura. 

. Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30721. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah, is^\p 
"Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura, " dia 
berkata, “Maksudnya adalah Makkah.” 1178 

Firman-Nya, "Serta memberi peringatan tentang 

hari berkumpul, " maksudnya adalah, dan memberi peringatan tentang 
hukuman Allah pada hari penghimpunan hamba-hamba-Nya untuk 
dihadapkan pada perhitungan dan pengadilan. 


1178 Lihat takwil Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/273) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/27). 
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Ada yan g berpendapat bahwa ayat, jx<j “Serta memberi 

peringatan tentang hari berkumpul, ” maksudnya adalah, dan 
mengingatkan mereka pada han berhimpun. Sebagaimana dikatakan, 
menakuti-nakuti dengan teman-temannya. Maksudnya, teman- 
temannya menakut-nakuti kalian. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30722. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, pf "Serta 
memberi peringatan tentang hari berkumpul," dia berkata, 
“Maks udny a adalah Hari Kiamat .” 1179 

Firman-Nya, ^ ^ V " Tidak ada keraguan padanya," 
maksudnya adalah, & i&Sl "Tidak ada keraguan padanya." 

Firman-Nya, «4 "Segolongan masuk surga, 

dan segolongan masuk Jahanam, " maksudnya adalah, di antara mereka 
ada segolongan yang berada di surga, yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan mengikuti petunjuk yang dibawa oleh rasul-Nya 
kepada mereka. 

Firman-Nya, j "Dan segolongan masuk Jahanam," 
maksudnya adalah, dan di antara mereka ada segolongan yang berada di 
api neraka yang menyala-nyala dan membakar penghuninya, yaitu 
or ang -orang yang ingkar kepada Allah dan menentang petunjuk yang 
dibawa oleh rasul-Nya kepada mereka. 

30723. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin Harits 
menceritakan kepadaku dari Abu Qubail Al Ma'arii dari Syafa 



1179 Lihat takwil Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/274). 
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Al Ashbahi, dari seorang sahabat Rasulullah SAW, dia 
berkata: Rasulullah SAW menemui kami dengan membawa 
dua buku di tangan beliau, lantas bertanya, "Apakah kalian 
tahu, apakah ini?" Kami menjawab, “Tidak, kecuali bila 
engkau memberitahu kami, ya Rasulullah.” Beliau lalu 
bersabda, <£>Ji Jif ’cr! '•& 

"Ini adalah kitab dari Tuhan seluruh alam. Di 
dalamnya terdapat nama-nama penghuni surga dan nama- 
nama para leluhur mereka serta suku-suku mereka." Beliau 
lalu memaparkan secara global, hingga orang yang terakhir di 
antara mereka, "Tidak ada lagi tambahan pada mereka, tidak 
pula mereka dikurangi untuk selama-lamanya. Ini merupakan 
kitab penghuni neraka dengan nama-nama mereka, serta 
nama-nama leluhur mereka." 

Beliau kemudian memaparkan jumlah mereka secara global, 
hingga orang terakhir di antara mereka. "Tidak ada lagi 
tambahan, tidak pula pengurangan pada mereka untuk 
selama-lamanya." Para sahabat Rasulullah SAW lalu 
bertanya, “Jika ini menjadi ketetapan yang telah diputuskan, 
lantas mengapa kita perlu beramal?” Rasulullah SAW 
bersabda, OJj ii |^u jSjJi 

‘J** J** ^0 VT ‘J** ^ J** 

O? "Justru berusahalah untuk lebih tepat dan lebih 
dekat dalam beramal. Sesungguhnya penghuni surga diakhiri 
baginya dengan amal surga, meski apa pun amal yang 
dikerjakannya. Penghuni neraka juga diakhiri baginya dengan 
amal neraka, meski apa pun amal yang dikerjakannya. Tuhan 
kalian telah selesai dari urusan hamba-hamba(-Nya)." 


Rasulullah SAW kemudian meletakkan kedua kitab tersebut 
dan bersabda, "Tuhan kalian telah selesai dari urusan 
makhluk, segolongan di surga dan segolongan di neraka." 
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Mereka lalu berkata, “Maha Suci Allah, lantas untuk apa kita 
beramal dan bersusah payah?” Rasulullah SAW bersabda, 
"Amal itu sampai pada akhirnya " 

30724. Yunus menceritakan kepadaku, di berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin Harits dan 
Haiwah bin Syuraih menceritakan kepadaku dari Yahya bin 
Abi Usaid, bahwa Abu Faras mendengar Abdullah bin Amru 
berkata, “Sesungguhnya ketika Allah SWT menciptakan 
Adam, Allah mengibaskannya sebagaimana tempat perbekalan 
dikibaskan. Lantas mengeluarkan seluruh anak keturunan 
darinya. Keluarlah darinya semacam kelabang, lalu Allah 
menggenggam mereka dua genggaman, kemudian berfirman, 
‘Sengsara dan bahagia’. Allah lalu melepaskan dua 
genggaman tersebut dan menggenggamnya kembali, lantas 
berfirman, _a*1JT <3 ijM <j ‘Segolongan masuk surga 

dan segolongan masuk neraka " //So 

30725. Dia berkata: Amru bin Harits menceritakan kepadaku dari Abu 
Syabawaih dari Ibnu Juhairah, bahwa Musa berkata, “Ya 
Tuhanku, makhluk Engkau ciptakan. Engkau menetapkan di 
antara mereka ada segolongan di surga dan segolongan di 
neraka. Andai saja Engkau memasukkan mereka semua ke 
surga.” Allah lalu berfirman, “Hai Musa, angkatlah 
tanamanmu.” Setelah mengangkat, Musa berkata, “Aku telah 
mengangkat.” Allah lalu berfirman, “Angkatlah.” Musa pun 
mengangkat tanpa menyisakan sedikit pun, dan berkata, “Ya 
Tuhanku, aku telah mengangkat.” Allah lalu berfirman, 
“Angkatlah.” Musa berkata, “Aku telah mengangkat kecuali 
yang tidak ada kebaikan padanya.” Allah lalu berfirman. 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/108). 
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“Demikianlah Aku memasukkan makhluk-Ku seluruhnya ke 
dalam surga, kecuali yang tidak ada kebaikan padanya .” 1181 

Dikatakan, 4 "Segolongan masuk surga 

dan segolongan masuk neraka. " Lantas diangkat. 

Dalam bahasan terdahulu telah dipaparkan terkait firman-Nya, 
j'Supaya kamu memberi peringatan kepada 
Ummul Qura dan penduduk sekelilingnya. " Dengan posisi nashab, 
karena dimaksudkan sebagai permulaan. Sebagaimana dikatakan, 
fj# “Aku melihat pasukan tentara; terbunuh atau 

kalah.” Maksudnya, di antara mereka ada yang terbunuh, dan di antara 
mereka ada yang kalah. 

«OO 


'O? 

Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan 
mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan orang'orang 
yang dikehendakinya ke dalam rahmatnya. Dan orang- 
orang yang zhcdim tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dan tidak pula seorang penolong 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 8) 



niscaya Allah menjadikan mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/259,260). 
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orang-orang yang zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dan tidak pula seorang penolong) 


Maksud ayat tersebut adalah, seandainya Allah hendak 
menghimpun makhluk-Nya pada petunjuk dan menjadikan mereka 
semua pada satu keyakinan, niscaya Allah dapat melakukannya, dan 
4 -U -3 |^ 4 "Menjadikan mereka satu umat. " Maksudnya adalah 

penganut satu keyakinan dan jamaah yang terhimpun pada satu agama. 

Firman-Nya, t c&j "Tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya, " maksudnya 
adalah, Allah tidak melakukan itu dan tidak menjadikan mereka satu 
umat, tetapi Allah memasukkan siapa pun yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya ke dalam rahmat-Nya. Allah 
memasukkannya ke dalam rahmat-Nya dengan memberinya taufik 
untuk masuk ke dalam agama-Nya, yang dengan agama itulah Allah 
mengutus Nabi-Nya, Muhammad SAW. 


Firman-Nya, Syk&lf "Dan orang-orang yang 

zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak pula 
seorang penolong, " maksudnya adalah, dan orang-orang yang ingkar 
kepada Allah tidak memiliki seorang pelindung pun yang melindungi 
mereka pada Hari Kiamat. Tidak pula seorang penolong yang menolong 
mereka dari hukuman Allah ketika Allah menjatuhkan hukuman kepada 
mereka. Tidak ada penolong bagi mereka dari adzab Allah, dan mereka 
pun diberi balasan setimpal, sebagaimana yang dulu mereka lala ikan 
terhadap orang yang mereka zhalimi. Ini disampaikan kepada 
Rasulullah SAW hanya sebagai pelipur bagi beliau dari kegundahan 
yang menimpa beliau akibat penolakan mereka terhadap beliau. Juga 
sebagai perintah bagi beliau agar tidak memasukkan hal-hal yang tidak 
disukai ke dalam diri beliau akibat orang-orang yang berp aling dari 
beliau di antara kaum beliau, dan tidak menerima kebenaran yang 
beliau serukan kepada mereka. Selain itu juga sebagai pemberitahuan 
kepada beliau bahwa perkara hamba-hamba-Nya berada di tangan-Nya. 
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Dialah yang memberi petunjuk kepada siapa saja pada kebenaran, dan 
yang menyesatkan siapa saja selain beliau, dan setiap orang selain 
beliau. 


004 



"Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah? Maka Allah, Dialah Yang Maha Pelindung 
dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia 
adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tentang sesuatu 
apa pun kamu berselisih, maka putusannya kepada Allah. 
Itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakal dan 
kepada-Nyalah aku kembali (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 9-10) 



pelindung selain Allah? Maka Allah, Dialah Yang Maha Pelindung 
dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia adalah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tentang sesuatu apa pun kamu 
berselisih, maka putusannya kepada Allah. Itulah Allah Tuhanku. 
Kepada-Nyalah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku kembali) 


Maksud firman Allah SWT, “Apakah mereka —kaum yang 
menyekutukan Allah— mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
untuk melindungi mereka? 
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Firman-Nya, % "Allah, Dialah Yang Maha Pelindung," 

maksudnya adalah, Allah, Dialah yang melindungi hamba-hamba yang 
dikasihi-Nya, dan hendaknya Aliahlah yang mereka jadikan sebagai 
pelindung, bukan tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang tidak memiliki 
manfaat dan bahaya bagi mereka. 


Firman-Nya, <j£_ £j"Dia menghidupkan orang-orang yang 
mati," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa menghidupkan makhluk- 
Nya setelah mereka mati dan setelah keadaan selain itu. Sesungguhnya 
Dia memiliki kekuasaan atas segala sesuatu. 


Firman-Nya, "Tentang sesuatu 

apa pun kamu berselisih, maka putusannya kepada Allah," maksudnya 
adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai umat manusia, perbedaan apa 


pun yang kamu perselisihkan di antara kalian, j j 'Maka 

keputusannya kepada Allah'." Sesungguhnya Aliahlah yang 
memutuskan dan menetapkan hukumnya mengenai apa yang kalian 
perselisihkan itu. 


30726. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menyampaikan keseluruhan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, \Zj 

"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih." Ibnu Amru 
berkata dalam haditsnya, “Allah yang memutuskannya.” Harits 
berkata, “Allah yang memutuskannya aJ j ‘&%i «utli.” 1182 

Firman-Nya, oiI==ay "Itulah Allah Tuhanku. 

Kepada-Nyalah aku bertawakal," maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW, “Katakan kepada orang-orang yang menyekutukan 


1182 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/275), tanpa menisbatkannya. 


Allah, 'Sifat-sifat ini adalah sifat-sifat Tuhanku, bukan tuhan-tuhan 
kalian yang kalian seru selain Dia. Tuhan-tuhan kalian tidak kuasa atas 
segala sesuatu.' oll===y 'Kepada-Nya aku bertawakal', dalam 

urusan-urusanku. Kepada-Nya aku serahkan segala daya upayaku, dan 
kepada-Nya aku percaya. 4-J 'Dan kepada-Nyalah aku kembali'." 
Maksudnya, kepada-Nya aku kembali dalam urusan-ur usanku , dan 
kepada-Nya aku bertobat dari dosa-dosaku. 

060 


j-»- cjyVf) 




"Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan-pasangan, dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat 


(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 


Allah: J* & 

o4 *-» j ’£jjZ 

uni Dia menjadikan bagimu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan, dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar dan Maha Melihat) 

Firman-Nya, "Pencipta langit dan bumi," 

maksudnya adalah pencipta tujuh langit dan bumi. 




Takwil firman 


(Pencipta langit dan b 



Tafsir Ath-Thabari 


30727. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 

"Pencipta langit dan bumi," dia berkata: 
artinya “Pencipta.” 1183 


Firman-Nya, d & J*»- "Dia menjadikan bagimu 

dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan," maksudnya adalah 
Tuhanmu memberi pasangan kepadamu y "Dari jenis kamu 

sendiri." Maksudnya adalah. Dia menciptakan Hawa dari tulang rusuk 
Adam, maka wanita berasal dari laki-laki. 

Firman-Nya, Cjjil ^N\ "Dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan," maksudnya adalah. Dia menjadikan bagimu 
binatang ternak berpasang-pasangan pula; seperti domba dua jenis, 
kambing dua jenis, unta dua jenis, dan sapi dua jenis, jantan dan betina, 
serta setiap jenis berpasangan seperti ini. 


Firman-Nya, a-i "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 

dengan jalan itu," maksudnya adalah. Dia menciptakanmu dengan 
membuatmu berpasang-pasangan, dan memberi p enghi dupan 
kepadamu dengan menjadikan binatang ternak bagimu. 


Dalam bahasan ini ^para ahli takwil berbeda pendapat terkait 
makna firman-Nya, a-i jj "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu." Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah. Dia 
menciptakanmu melalui cara berpasang-pasangan itu. Ahli takwil yang 
menyampaikan makna ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30728. Muhammad bin Amru menyampaikan, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 


1183 Lihat takwil Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28). 





Surah Asy-Syuwaa 


Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Satu keturunan demi satu keturunan dari manusia 
dan hewan ternak." 1184 

30729. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, Li 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Maknanya adalah, menciptakanmu." 1185 

30730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menyampaikan kepada kami dari Anbasah, dari M uhamma d 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
terkait firman-Nya, "Dijadikan-Nya kamu 

berkembang biak dengan jalan itu," dia berkata, "Satu 
keturunan demi satu keturunan dari manusia dan hewan 
'ternak." 1186 

30731. Muhammad bin Al Mutsanna menyampaikan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
terkait ayat, "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 

dengan jalan itu," dia berkata, "Maknanya adalah, 
menciptakanmu." 1187 


11 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uymn 
(5/194), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28), dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas (10/3274). 

1185 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/194) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/275). 

1,84 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/194). 

1187 Lihat takwii Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/194) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/275). keduanya dari As-Suddi. 




Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah. Dia 
memberimu penghidupan padanya. Ahli takwil yang menyampaikan 
makna ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30732. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

JS- U&z ijsaij!# 

A-i j "(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia 
menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu." Ia berkata, "Dia menjadikan padanya 
penghidupan bagimu yang membuatmu dapat hidup 
dengannya." 1188 


30733. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, "Dijadikan-Nya 

kamu berkembang biak dengan jalan itu," ia berkata, 
"Memberimu penghidupan padanya # j^i^u." 1189 

30734. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Penghidupan dari Allah yang membuatmu dapat 
hidup padanya." 1190 


im Lihat Zad Al Masir (7/275) karya Ibnu Al Jauzi. 

1189 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/194). 

1190 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/194). 





Dua penakwilan tersebut, meskipun terdapat perbedaan lafazh, 
namun keduanya mengarah pada makna yang sama. Kalangan yang 
mengatakan bahwa maknanya memberi penghidupan kepadamu, 
maksudnya adalah. Dia menghidupkanmu dengan penghidupan yang 
kamu alami, sebagaimana Dia menghidupkan orang yang belum 
diciptakan dengan membentuknya dan meniupkan roh ke dalam dirinya 
hingga menjadi hidup. Saya telah menjelaskan makna 
pengembangbiakan Allah terhadap makhluk dalam bahasan terdahulu 
dengan dalil-dalil pendukungnya yang tidak perlu dipaparkan kembali. 

Fiiman-Nya, "Tidak ada sesuatu pun yang 

serupa dengan Dia." Ada dua pendapat terkait maknanya; 

Pertama, maknanya tidak ada ada sesuatu yang 

seperti Dia. Penyerupaan ji/ dimasukkan dalam perkataan ini 
dimaksudkan sebagai penegasan perkataan jika lafazhnya berbeda-beda 
dan dengan tambahan kata bantu il “seperti”, namun makna keduanya 
sama. Sebagaimana dalam syair berikut ini: 


v* 


J J / y’/ / ff • * % • / * . . / 

m AJ *CJl O» L* 


"Begitu aku mendapatkan sesuatu, kamu tidak menyukai itu. 


„1191 


OJ yang merupakan kata bantu pemungkiran dimasukkan pada t» 
yang juga sebagai kata bantu pemungkiran, meskipun keduanya sama- 
sama sebagai penegasan perkataan. Sebagaimana perkataan Aus bin 
Hajar berikut ini: 


/•4 i i J • J .( // 

1 . . ^ ^ 1 d (Vi ? 

JT v {J'- 



1191 Ini adalab bagian bait syair Nabfghah Adz-Dzubyani, sebagaimana dalam Lisan 
Al Arab (entri: nadiya). Redaksi selengkapnya yaitu: 

J?y* ** 'i! 

/ * / # " # * 

"Begitu aku mendapatkan sesuatu, kamu tidak menyukai itu. 

Jadi, tidaklah cambukku lepas dari tanganku. ” 




Tafsir Ath-Thabari 


"Dan orang-orang yang tewas seperti batang pohon kurma. 

Mereka berlumuran darah yang mengalir dengan derasnya. ” 1192 

Jj*3' maksudnya “seperti batang 

pohon kurma”. Sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 




"Jika kamu melihat Sa'ad bin Zaid dengan keutamaannya. 

Tidak ada seorang pun di antara manusia yang seperti dia. ” im 

Kedua, maknanya ^ di* ^41: Tidak ada sesuatu yang serupa 
dengan-Nya. Dengan demikian, & yang dimasukkan pada perkataan. 
Seperti kata penyair rajaz berikut ini: 


LCjLjLy 9J 

"Dan yang terbakar seperti batu tungku. 


„1194 


Kata bantu & dimasukkan bersama j*. Hal ini telah kami 
jelaskan dalam bahasan yang lain dengan keterangan yang lebih optimal 
dari keterangan ini. Oleh karena itu, kami menjelaskannya secara 
singkat dalam bahasan ini. 

Firman-Nya, "Dan Dialah Yang Maha 

Mendengar dan Maha Melihat," maksudnya adalah, Allah berfirman 
terkait sifat-Nya sendiri, Maha Mendengar segala perkataan yang 


1192 Bait syair ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 29) dari kumpulan syair tentang 
perjuangan, dan dimuat oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28), 
dia menjadikannya sebagai dalil pendukung adanya penyerupaan yang dilebih- 
lebihkan. 

1193 Bait syair ini juga dimuat oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/28), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/528), dan Al-Alwasi dalam Ruh 
Al Ma'ani (25/18). 

1194 Ini merupakan bait syair rajaz yang dimuat dalam Lisan Al Arab tanpa 
disebutkan nama penyairnya (entri: atsafa). Al Qurthubi memuatnya dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/8), An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/298), 
dan Al-Alwasi dalam Ruh Al Ma’ani (25/18). 




Surah Asy-Syuuraa 


diucapkan oleh makhluk-Nya, Maha Melihat amal-amal mereka, tidak 
ada sesuatu pun dari itu semua yang tersembunyi bagi-Nya. Tidak ada 
sesuatu pun dari itu semua yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia 
meliputi semuanya, memperhitungkan, baik yang kecil maupun yang 
besar, JT "Agar tiap-tiap diri dibalas sesuai 

dengan apa yang dikerjakannya." (Qs. Al Jaatsiyah [15]: 22) yang baik 
maupun yang buruk. 

«M 


JC 4 joT; iti' ^ 



'Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi; Dia 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 12) 


Takwil firman Allah: JfclZ 

(Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit 
dan bumi; Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyempitkan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu) 


Firman-Nya, JiJJJL* "Kepunyaan-Nyalah 

perbendaharaan langit dan bumi," maksudnya adalah, milik-Nya 
kunci-kunci perbendaharaan langit dan bumi, serta di tangan-Nya 
semua penutup dan pembuka kebaikan serta keburukan. Begitu ada 
rahmat yang dibuka-Nya, maka tidak ada yang dapat menahannya, dan 
begitu ada yang ditahannya, maka tidak ada yang melepaskannya 
setelah Dia. 



Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30735. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Kepurtyaan-Nyalah perbendaharaan' langit dan bumi," dia 
berkata: artinya kunci-kunci dalam bahasa Persia. 1195 


30736. M uhamma d bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, 

"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi," dia 
berkata, "Maksudnya adalah kunci-kunci langit dan bumi.” 1196 

Riwayat dari Hasan menyebutkan makna seperti itu. 1197 

30737. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi," 
dia berkata, "Maksudnya adalah perbendaharaan- 
perbendaharaan langit dan bumi." 1198 

Firman-Nya, J3, ojJS' " Dia melapangkan rezeki 

bagi siapa yang dikehenda/ci-Nya dan menyempitkan(nya) 


1193 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/195), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/29). 

1196 Abdurrazzaa dalam tafsirnya (3/160). 

1197 lbid. 

1198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/195) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/29). 




Surah Asy-Syuuraa 


maksudnya adalah. Dia meluaskan rezeki dan karunia-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara makhluk-Nya, dan melapangkannya, 
memperbanyak hartanya serta mencukupinya. 

Firman-Nya, "Dan menyempitkan(nya)," maksudnya 

adalah, dan menyempitkan siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
menyulitkan dan membuatnya miskin. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
SWT mengetahui setiap yang dilakukan-Nya, seperti meluaskan rezeki 
orang yang Allah luaskan rezekinya, menyempitkan orang yang 
disempitkan-Nya, orang yang layak mendapat kelapangan rezeki, 
merusak rezeki di antara makhluk-Nya, orang yang layak disempitkan 
dan dirusak rezekinya, dan perkara-perkara lainnya. Dia mengetahui itu 
semua tanpa ada yang tersembunyi dari-Nya terkait penempatan 
kelapangan dan kesempitan serta kemaslahatan pengaturan makhluk- 
Nya yang lain. 

Allah SWT berfirman, “Wahai manusia, hendaknya kalian 
mendambakan Tuhan yang memiliki perlrendaharflfln-ppfhe nHaharaaTi 
langit dan bumi yang sifat-Nya telah Aku paparkan kepada kalian 
dalam ayat-ayat ini. Kepada-Nya hendaknya kalian menyembah dengan 
ketundukan yang tulus kepada-Nya, bukan kepada berhala-berhala, 
tuhan-tuhan, dan patung-patung yang tidak memiliki bahaya dan 
manfaat bagi kalian.” 


^6 £5 £ putf< 'y* 




Tafsir Ath-Thabari 



"Dia telah menetapkan syariat bagimu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu; 
tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah 
. tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada-Nya orang yang kembali.” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) 


Takwil firman Allah: tf ^ ^ 

0 £ 4$l Xx*f-. ^ £ (Dia telah 


menetapkan syariat bagimu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa, dan Isa, yaitu; tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik 
agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada-Nya orang yang kembali) 


Firman-Nya, "Dia telah menetapkan syariat bagi kamu," 

maksudnya adalah, Dia Tuhanmu, hai manusia. \Zj> «.* oZ 

"Tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," agar 
diamalkannya, XS$j "Dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu ." Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada 




Surah Asy-Syuuraa 


Nabi Muhammad SAW, ‘Telah ditetapkan bagimu syariat agama yang 
Kami wahyukan kepadamu, hai Muhammad, maka Kami 


memerintahkanmu padanya.” 

"Dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, Isa, 
yaitu; tegakkanlah agama." Maksudnya adalah, ditetapkan bagi kalian 
dari agama, hendaknya kalian menegakkan agama. 


'3 kata bantu $ lantaran masuk dalam makna perkataan, 
maka kata bantu ini berada pada posisi nashab, sesuai dengan 
penakwilannya yang dijelaskan dari U “yang” pada firman-Nya, £ 
£-J> "Apa yang telah dmasiatkan-Nya kepada Nuh." Namun bisa 
juga pada posisi khafadh terkait kata ganti orang ketiga f- dalam 
firman-Nya dan sebagai penafsirannya. Dengan demikian, 
maknanya adalah, ditetapkan bagimu syariat agama yang diwasiatkan 
kepada Nuh, hendaknya kamu menegakkan agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Namun, bisa pula berada pada posisi rafa' 
sebagai permulaan kalimat, 1199 yang maknanya adalah, ditetapkan 
bagimu agama yang diwasiatkan-Nya, yaitu hendaknya kamu 
menegakkan agama. 


Jika makna ayat ini sebagaimana yang saya paparkan, maka lazim 
diketahui bahwa yang diwasiatkan Allah kepada seluruh nabi adalah 
satu wasiat, yaitu menegakkan agama yang benar, dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Di antara mereka ada yang menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30738. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 


1199 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/29). 



Tafsir Aih-Thabari 


dia berkata: Warqa menceritakan kepada kami, secara 
keseluruhan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, £-J> ^ C " Apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh," dia berkata, "Yang Allah wasiatkan kepadamu 
dan nabi-nabi-Nya, semuanya adalah satu agama." 1200 


30739. 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 'J» ^3 
'C.y \a "Dia telah menetapkan syariat bagimu 

tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," 
ia berkata, "Maksudnya adalah agama secara keseluruhan." 1201 


30740. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang firman-Nya, ^ ^3 

C "Dia telah menetapkan syariat bagimu 
tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," 
ia berkata, “Nuh diutus saat penetapan syariat yang 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. 

‘Dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa 1,1202 

30741. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, C-j> ^ C ^ "Dia telah 

menetapkan syariat bagimu tentang agama apa yang telah 


1200 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588). 

1201 Lihat An-Nukat wa Al ’Uyun karya Al Mawardi (5/196). 

1202 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160), Al Mawanii dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/197), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/276). 
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diwasiatkan-Nya kepada Nuh," ia berkata, "Maksudnya adalah 
halal dan haram." 1203 

30742. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
C-y £ ctjti (ja "Dia telah menetapkan syariat 

bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh....” Dia berkata, "Maksudnya adalah, cukup 
bagimu apa yang dikatakan kepadamu." 1204 

Firman-Nya, cjylt $ "Tegakkanlah agama," maksudnya 
adalah, amalkanlah agama sesuai syariat yang ditetapkan kepadamu. 
Sebagaimana penjelasan kami terdahulu terkait firman-Nya, 
"Tegakkanlah shalat." (Qs. Al Baqarah [2]: 43) 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

w-^ 

30743. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, cjytf $ 
"Tegakkanlah agama," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
amalkanlah agama." 1205 

30744. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, aJ 
"Dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya," ia berkata. 


1203 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/197). 

1204 Kami tidak menemukan atsar ini dalam buku-buku rujukan yang ada pada 
kami. 

1205 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/197). 
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“Ketahuilah, perpecahan merupakan kebinasaan, dan jamaah 
merupakan kesolidan yang erat.” 1206 

Firman-Nya, 6 "Amat berat bagi 

orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya,” 
maksudnya adalah, sungguh berat bagi kaum musyrik dari kaummu, hai 
M uhammad, untuk menerima seruan yang kamu sampaikan kepada 
mereka berupa pengikhlasan ibadah hanya kepada Allah, mengesakan- 
Nya dalam ketuhanan, dan berlepas total dari tuhan-tuhan serta sekutu- 
sekutu selain Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30745. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, C jp 'jp 

'Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 
yang kamu seru mereka kepadanya," ia berkata, "Kaum 
musyrik m emungkiri nya, dan berat bagi mereka untuk 
menyatakan kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 
Iblis dan para tentaranya pun menghadang seruan ini. Namun 
Allah SWT tetap menyampaikan, membela, memenangkan, 
dan mengunggulkan seruan itu atas pihak-pihak yang 
menentangnya." 1207 

Firman-Nya, v 4 Cr* C)* "Allah 

menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada- 
Nya)" maksudnya adalah, Allah menghendaki siapa saja di antara 


1206 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160). 

1207 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/29). 
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makhluk-Nya dan memilihnya untuk diri-Nya, serta melindungi siapa 
saja yang disukai-Nya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30746. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

£$1 "Allah menarik kepada agama 
itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada-Nya orang yang kembali (kepada-Nya)." Ia berkata, 
"Allah memberinya taufik pada amal yang didasari ketaatan 
pada-Nya, dan mengikuti kebenaran yang dibawa dalam 
pengutusan Nabi Muhammad SAW, yaitu orang yang 
■— menerima ketaatan kepada-Nya dan bertobat dari berbagai 
pelanggaran syariat yang telah dilakukannya." 1208 

30747. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cr* 

"Dan memberi petunjuk kepada-Nya orang yang kembali," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang mengarahkan dirinya 
untuk taat kepada Allah.” 1209 

006 


1201 Kami tidak menemukan ulasan ini pada Mujahid dalam tafsirnya selain lafal: 
"Allah SWT memilih siapa yang Dia kehendaki untuk diri-Nya. Lihat tafsirnya 
(hal. 588). Demikian pula Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197). 

1209 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Mas i r (7/277), tanpa menisbatkannya. 
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jayf 

ot \JjJty$\ $L<%3 

} & y^r* ^ 4 ^ c4? 


"Dan mereka tidak berpecah-belah, kecuali setelah datang 
pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara 
mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah 
ada dari Tuhanmu dahulunya sampai kepada waktu yang 
ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Al Kitab sesudah mereka, benar-benar berada dalam 
keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 14) 


Takwil firman Allah: ijZ UJ' u jJo bt 'l i l)?/' 

10? <1* JLi jJ (Z)a/i mereka tidak berpecah-belah, 

kecuali setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena 
kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya sampai kepada 
waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al Kitab 
sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang 
menggoncangkan tentang kitab itu) 


Maksud ayat di atas adalah, tidaklah orang-orang yang 
menyekutukan Allah terkait agama-agama mereka menjadi golongan- 
golongan, kecuali setelah datang kepada mereka ilmu pengetahuan 
bahwa yang diperintahkan Allah kepada mereka, dan terkait pengutusan 
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Nuh, adalah penegakan agama yang benar, dan hendaknya mereka tidak 
berpecah-belah karena agama itu. 

30748. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, SZ"Dan mereka tidak 

berpecah-belah, kecuali setelah datang pada mereka ilmu 
pengetahuan," dia berkata, "Maksudnya adalah, kalian harus 
menjauhi perpecahan, karena perpecahan adalah 
kebinasaan." 1210 


Firman-Nya, "Karena kedengkian di antara mereka," 

maksudnya adalah, karena kedengkian sebagian dari mereka terhadap 
sebagian yang lain, keirian dan permusuhan dalam menggapai 
keuntungan duniawi. 


Firman-Nya, JiZS ^ £0 ^ jfjSj "Kalau 

tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulunya sampai kepada waktu yang ditentukan," maksudnya adalah 
seandainya bukan lantaran ketetapan terdahulu dari T uhanm u hai 
Muhammad, untuk tidak menyegerakan adzab mereka, tetapi 
menangguhkannya sampai waktu tertentu. 


Ada yang berpendapat bahwa “Waktu yang telah ditentukan” 
maksudnya adalah Hari Kiamat. Mereka menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


30749. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya 'jjij 
c**—* 5 cjt "Kalau tidaklah karena sesuatu 

ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya sampai 


1210 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160). 
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kepada waktu yang ditentukan," ia berkata, "Maksudnya 
adalah Hari Kiamat." 1211 


Firman-Nya, "Pastilah mereka telah dibinasakan," 

maksudnya adalah, Tuhanmu telah menetapkan keputusan di antara 
orang-orang yang berselisih tentang kebenaran yang dibawa dalam 
pengutusan Nabi-Nya, Nuh, setelah mereka mengetahuinya. Keputusan 
itu adalah, Allah membinasakan para penganut kebatilan di antara 
mereka, dan Allah mengunggulkan para penganut kebenaran atas 
mereka. 


Firman-Nya, 


> > r* 








"Dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al 
Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam 
keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu," maksudnya 
adalah, "Sesungguhnya orang-orang yang diberi oleh Allah Kitab-Nya 
yaitu Taurat dan Injil, setelah mereka mengalami perselisihan tentang 
kebenaran itu." 


Firman-Nya, <1* «ijLi. jJ "Benar-benar berada dalam 

keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu," maksudnya 
adalah, mereka benar-benar berada dalam keraguan terhadap agama 
yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan yang diwasiatkan-Nya 
kepadamu, hai Muhammad, serta memerintahkan kalian berdua untuk 
menegakkannya, dengan JL'L "Keraguan yang 

menggoncangkan." 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait makna firman-Nya, "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al Kitab 
sesudah mereka." Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


1211 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/278). 
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30750. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Al Kitab sesudah mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nasrani." 1212 



"Maka karena itu serulah dan tetaplah sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan katakanlah, 'Aku beriman kepada semua 
kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu. Aliahlah Tuhan kami dan 
Tuhan kamu. Bagi kami amal'amal kami dan bagi kamu 
amal-amalmu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan 
kamu, Allah mengumpulkan antara kita, dan kepada-Nyalah 
kembali'." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 15) 


1212 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/278), tanpa menisbatkannya. Demikian pula dengan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/30). 
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(Maka karena itu serulah dan tetaplah sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka, dan 
katakanlah, "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Aliahlah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami 
dan bagi kamu amal-amalmu. Tidak ada pertengkaran antara kami 
dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita, dan kepada-Nyalah 
kembali’j 


Maksudnya adalah, kepada agama yang ditetapkan Tuhanmu 
untukmu dan diwasiatkan-Nya kepada Nuh, serta diwahyukan-Nya 
kepadamu itulah, hai Muhammad, hendaknya kamu menyeru hamba- 
hamba Allah. Istiqamahlah dalam mengamalkannya, dan jangan 
menyimpang darinya Tetaplah pada agama itu sebagaimana yang 
diperintahkan Tuhanmu kepalamu agar kamu tetap istiqamah. 

Firman-Nya, ^ ^4^ " Maka karena itu serulah," maknanya 
adalah, dUi Jtf. 


Kata bantu J “Untuk” digunakan untuk menggantikan j! 
“kepada”, sebagaimana dikatakan, 1*1 <lA» "Karena 

sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya" (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5) Hal ini telah kami jelaskan 
dalam bahasan lain dari buku kami ini. Ahli bahasa Arab pun ada yang 
mengarahkan makna kata bantu dalam firman-Nya, pada 

makna ini, dan mengatakan bahwa maknanya adalah, kepada Al Qur an 
inilah hendaknya kamu menyeru dan istiqamah. Makna yang 
disampaikan kalangan yang menakwilkan ini dekat dengan makna yang 
kami sampaikan, hanya saja yang kami katakan mengenai makna itu 
lebih tepat untuk menakwilkan ayat ini, karena ia berada dalam 
ungkapan pemberitahuan Allah SWT tentang syariat agama yang 
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ditetapkan-Nya bagi kalian, kepada Nabi Muhammad SAW agar 
menegakkannya. Dalam ayat ini tidak ada yang menunjukkan makna 
lain selain makna ini. 

Firman-Nya, ^ "Dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka maksudnya adalah, janganlah kamu, hai Muhammad, 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang meragukan kebenaran yang 
ditetapkan oleh Allah bagimu, yaitu mereka yang diberi Al Kitab sejak 
masa-masa silam sebelum mereka, hingga akibatnya kamu pun 
meragukannya, seperti orang yang meragukannya. 

Firman-Nya, j»J "Dan katakanlah, 

'Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah ” 
Maksudnya adalah, hai Muhammad! Aku membenarkan kitab apa pun 
itu yang diturunkan Allah, baik Taurat, Injil, Zabur, maupun lembar- 
lembar kitab Ibrahim, aku tidak mendustakannya sedikitpun 
sebagaimana kalian mendustakan sebagi annya, hai seluruh golongan 
yang bersekutu, dan kalian membenarkan sebagian yang lain'." 

Firman-Nya, 3j£&1 "Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu," maksudnya adalah, katakan kepada 
mereka, hai Muhammad, “Tuhanku memerintahku agar berlaku adil di 
antara kalian, hai seluruh golongan yang bersekutu, maka aku beijalan 
di antara kalian dengan membawa kebenaran yang diperintahkan oleh 
Tuhanku kepadaku, dan Dia mengutusku agar menyerukannya." 

30751. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J-v&V cj-jj 
"Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara 
kamu," ia berkata, “Nabiyullah SAW diperintahkan berlaku 
adil, dan beliau pun berlaku adil hingga wafat. Shalawat dan 
salam kepada beliau. Keadilan adalah timbangan Allah di 
bumi. Dengan keadilan, hak orang yang dizhalimi 
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dikembalikan dari orang yang menzhalimi, dan hak orang 
yang lemah dikembalikan dari orang yang arogan. Dengan 
keadilan, Allah membenarkan orang yang berlaku benar, dan 
mendustakan orang yang berdusta. Dengan keadilan, orang 
yang sewenang-wenang ditentang dan diberi balasan yang 
menggentarkannya.” 1213 

Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah Daud SAW berkata, 
“Ada tiga perkara yang bila ada pada diri seseorang, maka dia sangat 
mengagumkanku; seimbang dalam kemiskinan dan kecukupan, adil 
dalam keridhaan dan kebencian, serta takut dalam kesunyian dan 
terang-terangan. Ada tiga perkara yang bila ada pada seseorang, maka 
akan membuatnya binasa; kikir yang diperturutkan, hawa nafsu yang 
diikuti, dan kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri. 1214 Ada 
empat perkara, yang bila ada pada seseorang, maka dia telah diberi 
kebaikan dunia dan akhirat; lisan yang senantiasa berdzikir, hati yang 
bersyukur, badan yang bersabar, dan istri yang beriman.” 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat terkait makna J dalam 
firman-Nya "Dan aku diperintahkan supaya berlaku 

adil di antara kamu." 

Sebagian pakar tata bahasa Arab Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya [/ “supaya”; dan aku diperintahkan supaya berlaku adil. 1216 

Pakar bahasa yang lain berpendapat bahwa makna kalam tersebut 
adalah, dan aku diperintahkan berlaku adil. Perintah di sini teijadi 
setelahnya, dan J pada kalimat J Jc-V bukan dengan syarat. Ia 

1213 As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsur (7/341). 

1214 Ibnu Mubarak dalam Az-Zuhd (1/31) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (7/503) [37572]. 

1215 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/134) [11275] dan Haitsami dalam Majma'Az- 
Zawaid (4/273), ia berkata (tentang kata-kata ini), “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dan Al Ausath, para periwayat yang tercantum dalam 
Al Ausath adalah para periwayat shahih” 

1216 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/30). 
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mengatakan bahwa kalimat berdampingan dengan £>f, adapun 'Jt 

dan J berdampingan pada kalimat berikut; JLet 'J?j ot o^f 

Dia berkata, “Demikian terkait setiap permintaan pada waktu 
yang akan datang.” Dalam hal ini terdapat tiga versi, sebagaimana telah 
disebutkan. 

Pendapat yang benar dalam hal ini menurutku adalah, perintah 
berkaitan dengan makna karena maknanya yaitu, aku 

diperintahkan berlaku adil di antara kalian. 

Firman-Nya, ^3 dfj "iulit "Aliahlah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu," maksudnya adalah, Allah penguasa kami dan penguasa kalian, 
hai seluruh golongan yang bersekutu. Ahli Kitab Taurat dan Injil. 

Firman-Nya, XJ "Bagi kami amal-amal 

kami dan bagi kamu amal-amalmu," maksudnya adalah, katakanlah, 
“Bagi kami pahala amal yang kami keijakan, dan bagimu pahala amal 
yang kamu keijakan.” 

Fjrman-Nya, £ f&jj "Tidak ada pertengkaran antara 

kami dan kamu, ” maksudnya adalah, tidak ada pertengkaran antara 
kami dan kamu. 

30752. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, 

"Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, ” dia 
berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada pertengkaran." 1217 


1217 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/199), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/279). 
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30753. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman Allah SWT, £2* **«£• 'i "Tidak ada 

pertengkaran antara kami dan kamu," dia berkata, "Allah 
melarang beliau berdebat. Cjj» 'i 1218 'Tidak ada 

pertengkaran antara kami dan kamu'." 

Dia lalu membaca, "Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab.... - (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 46) 1219 

Firman-Nya, e* iJjt "Allah mengumpulkan antara kita," 
maksudnya adalah, Allah mengumpulkan kita pada Hari Kiamat, lantas 
mengadili kita dengan benar terkait hal-hal yang kita perselisihkan. 

Firman-Nya, J v "Dan kepada-Nyalah kembali (kita)," 

maksudn ya adalah ; kepada-Nya kita kembali dan berpulang setelah kita 
mati. 

OOO 


s > **' f tff . l’?'*' 

4 <11 * Al' * -■ 


^ -f»A--S» jc- pffj 


"Dan orang-orang yang membantah Allah sesudah agama 
itu diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi 
Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan dan bagi 
mereka adzab yang sangat keras.” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 16) 


1218 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

1219 Lihat An-Nukat wa Al 'Uyun kaya Al Mawardi (5/199) dari Mujahid dan As- 
Suddi. 
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Takwil firman Allah: % [*• $ <X U.$^j 

sjIoc s-^- pfb JU>A^a>r\i^4^(Dan orang-orang 
yang membantah Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan 
mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan dan bagi mereka adzabyang sangat keras) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang- 
orang yang membantah agama Allah, yang karenanya Muhammad 
SAW diutus, dan setelah manusia menerimanya dan mereka, kalangan 
yang diberi Al Kitab, masuk ke dalam agama tersebut, iTjaiSi 
“Bantahan mereka itu sia-sia saja, ” maksudnya adalah, bantahan yang 
mereka sampaikan untuk mendebat tentang agama Allah itu sia-sia di 
sisi Tuhan mereka. 


Firman-Nya, "Mereka mendapat kemurkaan," 

maksudnya adalah, mereka mendapat murka dari Allah, dan di akhirat 
mereka mendapat adzab yang sangat keras, yaitu adzab neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun terkait sejumlah 
orang dari kaum Yahudi yang membantah sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW tentang agama mereka, dan kaum Yahudi itu sangat antusias 
dalam menghalangi mereka dari beliau, serta berusaha men galihkan 
mereka dari Islam kepada kekafiran. 

Kalangan yang menakwilkan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30754. 

'-■'V'* 1 ' 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

..y' i' i' *\ ' * \' "'f ^ 

U U_«o (>* ^ lir JJU 

cO 4. »A - £'' nr\' __ ' _ ZLl 


Z^a£. pj&j "Dan orang-orang yang 
membantah Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan 


mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka 
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mendapat kemurkaan dan bagi mereka adzab yang sangat 
keras." Ia berkata, “Mereka adalah Ahli Kitab yang saat itu 
mendebat dan me nghalang i kaum muslim agar tidak menerima 
petunjuk setelah mereka menerima agama Allah. Mereka 
adalah kaum yang sesat. Mereka disanggah bahwa mereka 
berada dalam kesesatan, dan mereka menanti-nanti datangnya 
kejahiliyahan kepada mereka.” 1220 


30755. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, crjjfo 
o* $ 4 " Dan orang-orang yang 

membantah Allah sesudah agama itu diterima” ia berkata, 
"Sejumlah orang sangat menginginkan kembalinya 
kejahiliyahan." 1221 


30756. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: M uhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: SyuTsah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, terkait ayat, & Oi $ 4 

"Dan orang-orang yang membantah Allah sesudah agama itu 
diterima t," dia berkata, "Setelah orang-orang masuk agama 
Islam." 1222 


1220 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/31). 

1221 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/279). 

1222 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/31). Kami tidak menemukan lafal 
ini pada Mujahid, dan Al Qurthubi dalam Al Jami'li AhkamAl Qur'an (16/14). 
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30757. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat£.£>1 &'Dan 
orang-orang yang membantah Allah sesudah agama itu 
diterima," ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani yang berkata, ‘Kitab kami sebelum Kitab kalian, Nabi 
kami sebelum Nabi kalian, dan kami lebih baik dari 
kalian’." 1223 

30758. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman-Nya, 

i * f f , 

^ Dan orang-orang yang 
membantah Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan 
mereka itu sia-sia saja.... ” Dia berkata, "Mereka adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani yang membantah sahabat-sahabat 
Nabiyullah SAW. Mereka berkata, ‘Kitab kami sebelum Kitab 
kalian. Nabi kami sebelum Nabi kalian, dan kami lebih utama 
dengan Allah daripada kalian’." 1224 

30759. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yazid berkata 
terkait firman-Nya, 'Dan orang-orang 

yang membantah Allah....” Dia berkata, "Allah melarang 
beliau berbantahan." 1225 




Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/200), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/279), dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/14). 

1224 Ibid. 

1225 Lihat takwil serupa pada Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/279) dari 
Mujahid. 


saat 

\j^c 'oj^y O z*A 

&\lf\ 4 <ij' $ iA*eJ ojaa^» 


"Aliahlah yang menurunkan Kitab dengan kebenaran 
dan neraca. Dan tahukah kamu, boleh jadi Han Kiamat itu 
dekat. Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Kiamat 
meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang- 
orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka 
yakin bahwa Kiamat itu adalah benar. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang 
terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang 
jauh." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17'18) 

Takwil firman Allah: v&yjuUj 

0 & Ojiiii \p\ 

£\3\ a c$ lpvgl(Allahlah yang menurunkan 

Kitab dengan kebenaran dan neraca. Dan tahukah kamu, boleh jadi 
Hari Kiamat itu dekat Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang- 
orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin 
bahwa Kiamat itu adalah benar. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh) 

Firman-Nya, 0&S1 & XS$ "Aliahlah yang menurunkan 

Kitab," maksudnya adalah Al Qur'an. 
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Firman-Nya, "Dengan kebenaran dan neraca," 

maksudnya adalah, menurunkan neraca, yaitu keadilan untuk mengadili 
di antara manusia secara seimbang, serta menetapkan hukum di antara 
mereka dengan hukum Allah yang diperintahkan dalam Kitab-Nya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30760. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu AbiNajih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Menurunkan Kitab dengan kebenaran dan 
neraca," ia berkata, "Maksudnya adalah keadilan." 1226 

30761. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
terkait firman-Nya, "Yang 

menurunkan Kitab dengan kebenaran dan neraca," dia 
berkata, "Neraca adalah keadilan." 1227 

Firman-Nya, '&3S\ jl) d >j "Dan tahukah kamu, boleh 

jadi Hari Kiamat itu dekat," maksudnya adalah, adakah sesuatu yang 
menyampaikan dan memberitahukan kepadamu, barangkali waktu 
teijadinya Kiamat sudah dekat. 

Firman-Nya, ^ "Orang-orang yang 

tidak beriman kepada Hari Kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan," maksudnya adalah, hai Muhammad, orang-orang yang 
tidak meyakini Hari Kiamat memintamu agar segera didatangkan, 
karena mereka menduga kuat bahwa Hari Kiamat tidak akan datang. 


1226 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589). 

1227 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/161). 
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Firman-Nya, £4 "Dan orang-orang yang 

beriman merasa takut kepadanya," maksudnya adalah orang-orang 
yang membenarkan datangnya Hari Kiamat dan janji Allah kepada 
mereka yang akan dihimpun pada saat itu. Mereka takut pada 
kedatangannya dan gentar terhadap kejadiannya, karena mereka tidak 
tahu apa yang akan dilakukan Allah terhadap mereka. 

Firman-Nya, ^ "Dan mereka yakin bahwa Kiamat 

itu adalah benar," maksudnya adalah, mereka meyakini bahwa 
kedatangannya benar dan meyakinkan. Mereka tidak meragukan 
kedatangannya. 

Firman-Nya, Cgifr <S[ Vt "Ketahuilah bahwa 

sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya 
Kiamat itu," maksudnya adalah, ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terjadinya Kiamat dan mendebatnya. 
jujo "Benar-benar dalam kesesatan yang jauh," menyimpang dari jalan 
petunjuk dan sesat dari jalan yang benar dan lurus, jauh dari kebenaran. 

OOO 






"Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia 
memberi rezeki kepada yang dikehendakUNya dan Dialah 
Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
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keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun 
di akhirat (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 19' 20) 


Takwil firman Allah: s 4 g yj y <Ju/. iif 

edit 4? a .2 

’4' - /' & d} 1^1* (Allah Maha Lembut terhadap 

hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki kepada yang dikehendaki - 
Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di 
akhirat) 

Maksudnya adalah, Allah memiliki sifat lembut terhadap hamba- 
hamba-Nya, memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberinya kelapangan, serta menyempitkan orang yang Dia 
kehendaki di antara mereka. 

Firman-Nya, _ * gj Jt yj "Dan Dia Maha Kuat," maksudnya 
adalah. Dia tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun karena kekuatan-Nya, 
dan tidak dapat dicegah jika Dia menghendaki hukuman dengan 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, jyft "Maha Perkasa," maksudnya adalah, Dia 
Maha Perkasa dalam memberi balasan kepada orang-orang yang 
melanggar syariat-Nya. 

Firman-Nya, "Barangsiapa 

yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya," maksudnya adalah, siapa yang menginginkan 
akhirat dengan amalnya, 4 , 4 ) ■>_>> "Akan Kami tambah keuntungan 
itu baginya," dalam amalnya yang baik, dan Kami menetapkan sepuluh 
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kebaikan untuk satu amal hingga tambahan berapa pun yang 
dikehendaki Tuhan kita. 

Firman-Nya, C jyj? £3 "Dan barangsiapa 

yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian dari keuntungan dunia," maksudnya adalah, siapa yang 
menginginkan keuntungan duniawi dengan amalnya dan berusaha 
untuk dunia bukan untuk akhirat, maka Kami pun memberinya 
keuntungan yang Kami bagikan darinya. 

Firman-Nya, j* 4 & "Dan tidak ada baginya 

suatu bagian pun di akhirat," maksudnya adalah, namun bagi orang 
yang menginginkan dunia dengan amalnya dan tidak ditujukan kepada 
Allah dengan pahala-Nya yang disediakan bagi orang-orang yang 
memiliki amal-amal yang mereka tujukan kepada Allah di dunia, maka 
dia tidak memiliki bagian di akhirat. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30762. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
4 $ *£ cS* "Barangsiapa yang 

menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya ” Sampai, ^ ^4 

"Dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang beramal hanya untuk 
dunia, maka Kami memberinya dari bagian dunia ." 1228 

30763. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 

1221 As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantswr (7/347), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ££. i>jJ 

i'" -’*• i"r*» t < " j* > ^ • -»Y '• 'T m 


"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia...” Ia berkata, "Maksudnya 
adalah, siapa yang mengutamakan dunianya atas akhiratnya, 
maka Kami tidak menetapkan bagian untuknya di akhirat 
selain neraka, dan lantaran itu Kami tidak menambahkan 
bagian dunia baginya selain rezeki yang telah ditetapkan dan 
telah dibagikan baginya ." 1229 


30764. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 4 % 1} i>* 

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, siapa yang menghendaki akhirat dan 
beramal untuk akhirat, maka Kami menambahkan baginya 
dalam amalnya." C£. ^ Cl)\ j £3 "Dan 
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami 
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia...." Dia 
berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang menghendaki dunia 
dan beramal untuk dunia, maka Kami memberinya bagian 
keuntungan dunia, namun Kami tidak memberinya bagian 
keuntungan amal di akhirat Siapa yang beramal untuk akhirat, 
maka Allah memberinya, dan siapa yang beramal untuk dunia, 
maka Allah memberinya ." 1230 


1229 Al Mawardi menyebutkan makna serupa dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/201), 
Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/18), dan As-Suyuthi dalam 
AdDurr Al Mantsur (7/344), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

1230 Al Mawardi menyebutkan makna serupa dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/201). 
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30765. M uhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 1>J_ oiCy 
4 i j 1/f- "Barangsiapa yang menghendaki 

keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu 
baginya," ia berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang 
m enginginkan amal akhirat, maka Kami menambahkan 
baginya dalam amalnya, (dan siapa yang menginginkan amal 
dunia, maka Kami memberinya dari bagian dunia )." 1231 

Firman-Nya, 4 1/s "Dan tidak ada baginya 

suatu bagian pun di akhirat," maksudnya adalah, bagi orang kafir adzab 
yang pedih. 

00 « 



"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain 
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan tentulah mereka telah dibinasakan. Dan 


sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh 
adzab yang amat pedih/ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 21) 



1231 Yang berada dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari tulisan lain. 

Lihat atsar ini pada Al Qurthubi dalam Al Jami' liAhkam Al Qur'an (16/18). 


(Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 
Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih) 


Maksud ayat di atas adalah, apakah orang-orang yang 


i i 

mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?" 
Maks udn ya, mereka mengada-ada dalam agama bagi mereka sendin 
yang tidak diperkenankan oleh Allah bagi mereka untuk diada-adakan. 


Firman-Nya, "Sekiranya tak ada 

ketetapan yang menentukan tentulah mereka telah dibinasakan'." 
Maksudnya adalah, seandainya tidak ada ketentuan terdahulu dari Allah 
bahwa adrah tidak disegerakan bagi mereka di dunia, dan Allah telah 
menyatakan bahwa hukuman bagi mereka ditangguhkan sampai Hari 
Kiamat, niscaya keputusan di antara kalian dan mereka telah selesai 
dilaksanakan dengan disegerakannya adzab bagi mereka di dunia, tetapi 
mereka mendapat adzab yang sangat pedih di akhirat. Sebagaimana 
firman Allah SWT, c^j "Dan sesungguhnya orang- 

orang yang zhalim itu akan memperoleh adzab yang amat pedih" 
Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah mendapat 
adzah yang pedih dan menyakitkan pada Hari Kiamat 


««« 
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✓> ^ 









y- f *<rr "> ", 


iu^\ jA Jiue 


”Kamu lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan 
karena apa-apa yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang -orang yang beriman serta 
mengerjakan amal shalih di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 22) 


Takwil firman Allah: iL. o/ub&T Jj) 

(Kamu //Kaf orang-orang yang zhalim sangat ketakutan 
karena apa-apa yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal shalih di dalam taman-taman surga, mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu 
adalah karunia yang besar) 

Maksud ayat tersebut adalah, kamu melihat pada Hari Kiamat, hai 
Muhammad, orang-orang yang ingkar kepada Allah li* 

"Sangat ketakutan karena apa-apa yang telah mereka 
kerjakan." Mereka gentar dan takut terhadap hukuman Allah atas 
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka keijakan di dunia. \j 
"Sedang siksaan menimpa mereka ." w 

Firman-Nya, \jSXi 

"Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih di 






dalam taman-taman surga," maksudnya adalah, orang-orang yang 
beriman dan taat kepada Allah terkait perintah dan larangan-Nya di 
dunia, berada di taman-taman surga di akhirat. Taman-taman adalah 
tempat yang terdapat banyak tumbuhan. 


Taman-taman berasal dari kata yang bentuk tunggalnya 
&>jj. Orang Arab tidak mengatakan pada tempat pepohonan J* lij. 
Sebagaimana bait syair Abu Najm berikut ini: 




"Goyangan kepala seperti kudis yang dibaluri. 

Kebun-kebun pepohonan yang tidak dibenahi. 1,1232 

Lafazh Jp adalah bentuk jamak dari Taman-taman dalam 
firman Allah SWT ini merupakan bentuk pemberitahuan tentang 
kegembiraan dan kesenangan yang mereka nikmati. 

30766. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
. Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Dan 

orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
(berada) di dalam taman-taman surga.... ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam taman-taman surga dan 
kenikmatannya.” 1233 


1232 


1233 


Dua bait ini berasal dari kumpulan syair panjang yang disampaikan oleh Abu 
Najm untuk mengungkapkan tentang unta, yang bagian permulaannya yaitu: 


J*J jjj JjSsi» vjty» <& 


"Segala puji bagi Allah yang melimpah pemberian-Nya 
Allah memberi dan tidak kikir, serta tidak ada yang membuat kikir Dia. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 280), dan riwayat Ad-Diwan: 


Lihat Ma’alim At Tanzil karya Al Baghawi (4/124). 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, 5 JL "Mereka memperoleh apa yang 

mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka," maksudnya adalah, orang- 
orang yang beriman dan mengeijakan amal shalih memperoleh di sisi 
Tuhan mereka hal-hal yang menyenangkan dan menggembirakan 
mereka di akhirat. 

Firman-Nya, 'J* "Yang demikian itu adalah 

karunia yang besar," maksudnya adalah, kenikmatan yang diberikan 

Allah kepada mereka dan kemuliaan di akhirat ini "Adalah 

* • 

karunia yang besar," dari Allah bagi mereka. "Besar , " yang 

melebihi setiap kenikmatan dan kemuliaan di dunia pada sebagian 
penghu ni nya atas sebagian lain. 


# pzNJ li (JUj \pc 

ajjs 




"Itulah kabar gembira yang Allah sampaikan kepada hamba > 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih. Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'. Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23) 




Surah Asy-Syuuraa 


0 (Itulah kabar gembira yang Allah sampaikan kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. 
Katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 

Maksud ayat di atas adalah, nikmat dan kemuliaan yang Aku 
beritahukan kepada kalian, wahai manusia, bahwa Aku 
menyediakannya bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, merupakan kabar gembira yang Aku sampaikan kepada 
hamba-hamba-Ku yang beriman kepada-Ku serta mengerjakan amal 
ketaatan kepada-Ku di dunia. 

Frrman-Nya, £5 jCibll’Vj» "Katakanlah, 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku'." Maksudnya ada1ah ; 
katakan, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik di antara 
kaummtr yang membantahmu tentang Kiamat, “Hai kaum, aku tidak 
meminta kepada kalian, atas propaganda kalian terhadap kebenaran 
yang aku bawa dan aku serukan kepada kalian, serta nasihat yang aku 
sampaikan kepada kalian, upah dan balasan dari harta kalian yang 
kalian berikan kepadaku. ‘Kecuali kasih sayang dalam 

kekeluargaan'." 

t Para ahli takwil berbeda pendapat terkait makna firman-Nya, Vj 
£}Ja \»jp 1 "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali kalian 
mengasihiku terkait kerabatku dari kalian, dan menjalin hubungan 
kekeluargaan denganku. Kalangan yang menyampaikan takwil ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30767. Abu Kuraib dan Yakub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 




Tafsir Ath-Thabari 


Daud bin Abi Hind, dari SyaTri, dari Ibnu Abbas, terkait 
firman-Nya, Katakanlah, !'Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia berkata, "Tidak 
ada satu komunitas pun di antara kaum Quraisy melainkan 
antara Rasulullah SAW dengan mereka terdapat hubungan 
kekerabatan. Maksud firman-Nya adalah, katakan (hai 
M uhamma d), ‘Aku tidak meminta upah kepada kalian atas 
seruanku selain hendaknya kalian menjalin hubungan kasih 
sayang dalam kekeluargaan denganku’." 1234 


30768. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul- Malik bin Maisarah, 
dari Thawus, terkait firman-Nya, 

&Jj&"K atakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Ia berkata, “Ketika Ibnu Abbas ditanya tentang ayat ini, Ibnu 
Jubair menyela, 'Mereka kerabat keluarga Muhammad'. Ibnu 
Abbas berkata, ‘Kamu mendahului, sesungguhnya tidak ada 
satu komunitas pun di antara kaum Quraisy melainkan 
Rasulullah SAW memiliki hubungan kekerabatan dengan 
mereka’.” 


A ^ g 

Dia berkata: Lalu turun ayat, 

"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Beliau bersabda, .UjLaJ 0? ^ "Kecuali 


1234 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (5/201), dan As-Suyuthi dalam AdDurr Al Mantsur (7/346). 





kekerabatan yang ada antara aku dengan kalian, yang 
hendaknya kalian jaga hubungannya. 1,1235 

30769. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan^ kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 4 \'£S\ £.1 & "Katakanlah, 'Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia berkata, 
“Rasulullah SAW memiliki hubungan kekerabatan dengan 
seluruh kaum Quraisy. Oleh karena itu, ketika mereka 
mendustakan beliau dan menolak untuk berbaiat, beliau 
bersabda, ‘Hai kaum, jika kalian enggan membaiatku, maka 
jagalah kekerabatanku di antara kalian. Bangsa Arab selain 
kalian tidak lebih berwenang dalam menjaga dan membelaku 
daripada kalian ‘. " I236 


30770. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
v» Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: P amank u 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Muhammad SAW bersabda kepada kaum Quraisy, Sl 

‘i* WA 'l ^ C#J A 

&U 'A ‘Aku tidak meminta kepada 

kalian sedikit pun dari harta kalian, tetapi aku meminta agar 
kalian tidak menggangguku lantaran kekerabatan yang ada 
antara aku dengan kalian. Sesungguhnya kalian adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/201), dan As-Suyuthi dalam AdDurr Al Mantsvr (7/346). 

1236 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275). 


Tafsir Aih-Thabari 


kaumku dan pihak yang paling layak untuk menaati serta 
memenuhi seruanJcu. 1,1237 


30771. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ikrimah, dia 
berkata: Nabi SAW berada di tengah kaum Quraisy. Beliau 
memiliki nasab pada setiap komunitas yang tergabung dalam 
kaum Quraisy. Beliau bersabda, ^ 'i 

4 s£i! <10 # y&'t 3 J "Aku 


tidak meminta kepada kalian atas apa yang aku serukan, yang 
aku sampaikan kepada kalian, selain hendaknya kalian 
menjagaku terkait kekerabatanku. ” ‘Katakanlah, “Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan. " 1238 


30772. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW memiliki nasab pertengahan di antara kaum 
Quraisy. Tidak ada satu perkampungan Quraisy pun melainkan 
mereka meipiliki hubungan nasab dengan beliau. Allah SWT 
berfirman, ^"Katakanlah, 'Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Kecuali kalian 
menjalin hubungan kasih sayang denganku lantaran 
kekerabatanku dengan kalian 1239 


30773. Abu Hushain Abdul!ah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu 


1237 Al Mawardi dalam An-Nukai waAl 'Uyun (S/201). 

1231 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al TJyun (5/202), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/284), dan An-Nabhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/308). 

1239 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al'Uyun (5/202). 






Malik, terkait ayat, <\£*)T 4 «pl VJ £-1 jCbif V j; 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia 
berkata, “Rasulullah SAW berasal dari bani Hasyim. Ibu 


beliau dan bani Zahrah, dan nenek beliau dari bapak berasal 
dari bani Makhzum. Beliau bersabda, ^y) 

‘Jagalah aku dalam kekerabatanku" I240 


30774. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Harami menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umarah 

iah, terkait firman-Nya, ji 
"Katakanlah, ‘Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan’." Dia berkata, “Kalian 
mengetahui kekerabatanku dan membenarkanku terkait apa 
yang aku sampaikan, namun kalian menghalangiku .” 1241 

30775.V-Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

<^ SJ ' <4 "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 

sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'." Ia berkata, “Allah SWT menyuruh 
Muhammad SAW untuk tidak meminta upah kepada manusia 
atas Al Qur an ini selain menjaga hubungan kekerabatan 
antara beliau dengan mereka. Setiap komunitas Quraisy 
memiliki hubungan nasab dengan beliau, dan antara beliau 
dengan mereka terdapat hubungan kekerabatan .” 1242 


ipemberitahukan kepadaku dari Ikrii 

& 4 4 0 £ ys& v 



1241 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/284). 

1242 Takwil serupa disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an 
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30776. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4 «p~ 
Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengikutiku, membenarkanku, dan 
menjalin hubungan kekeluargaan denganku .” 1243 

30777. M uhamma d menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
Igepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, j» 

"Katakanlah 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'." Dia berkata, “Tidak ada satu komunitas pun di 
antara kaum Quraisy me lainkan Rasulullah SAW memiliki 
hubungan nasab dengan mereka. Makna firman Allah adalah, 
katakanl ah (hai Muhammad), ‘Aku tidak meminta upah 
kepada kalian atas seruanku selain hubungan kasih sayang 
denganku lantaran kekerabatanku dengan kalian ’.” 1244 

30778. Aku diberitahu dari Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata terkait firman-Nya, 
<\pT ^ ijpf "Katakanlah, 'Aku tidak meminta 

kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
(hai Muhammad), katakan kepada kaum Quraisy, ‘Aku 
hanyalah seorang dari kalian, maka bantulah aku dalam 


1243 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun 
(5/202), dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/308). 

1244 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/284). 
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menghadapi musuhku, dan jagalah hubungan kekerabatanku. 
Aku tidak meminta upah kepada kalian atas seruan yang aku 
sampaikan kepada kalian selain kasih sayang dalam 
kekeluargaan, menjaga hubungan kekerabatan yang baik 
denganku, dan membantuku dalam men gha dapi 
musuhku’.” 1245 

30779. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada Jcami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 4 «p~ V] £5 jChlt 'V J 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kecuali hendaknya kalian 
menyayangiku lantaran kekerabatanku, seba gaimana kalian 
saling menyayangi dalam kekerabatan kalian dan saling 
menjaga hubungan kekeluargaan. Seruan yang aku bawa ini 
tidak memutus hubungan itu dariku, sebab aku tidak 
menghendaki upah yang aku ambil dari kalian atas seruan 
yang aku bawa.” 1246 

30780. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Said bin Abi Ayub 

dari Atha bin Dinar, terkait firman- 
*&■ "Katakanlah, 'Aku tidak 

meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, aku tidak meminta upah kepada kalian atas seruan 
yang aku sampaikan kepada kalian selain hendaknya kalian 


menceritakan kepadaku 
Nya, 


1245 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/739,740). 

1246 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir{ 7/285). 
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menyayangiku dalam kekerabatanku dengan kalian, dan 
menjagaku dari gangguan orang lain.” 1247 

30781. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, terkait firman-Nya, 4 

Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Ia berkata, “Antara Rasulullah SAW dengan setiap kaum 
Quraisy, ada hubungan kekerabatan. Makna firman-Nya 
adalah, katak anlah (hai Muhammad), ‘Aku tidak meminta 
upah kepada kalian atas seruan itu selain hendaknya kalian 
menyayangiku lantaran kekerabatan yang tegalin antara aku 
dengan kalian’.” 124 * 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah kepada kaum m ukmin yang mengikutimu, “Aku tidak 
meminta upah kepadamu atas seruan yang aku sampaikan kepadamu 
selain hendaknya kalian menyayangi kerabatku.” Para ahli takwil 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30782. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ismail bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Shabah bin Yahya Al Muzani menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Dailam, dia berkata, “Ketika seorang 
tawanan dihadapkan kepada Ali bin Husain RA, lantas 
ditempatkan di jalan Damaskus, seorang penduduk Syam 
berdiri lantas berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
membunuh kalian dan menghabisi kalian serta memenggal 
pembuat fitnah.” Ah bin Husain RA lalu bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu membaca Al Qur'an?” “Ya,” jawabnya. Ali bin 

1247 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/285). 

1248 Abdurr azzag dalam tafsirnya (3/161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/202). 
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Husain RA bertanya lagi, “Apakah kamu membaca ^ JT?” 
Dia menjawab, “Aku membaca Al Qur'an, tapi tidak membaca 
(T Ali bin Husain RA berkata, “Kamu tidak membaca, j» 
~*syS\ Yj V ‘Katakanlah, ‘‘Aku tidak 

meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan”. Orang itu bertanya, 
“Apakah sebenarnya mereka itu adalah kalian?” “Ya,” jawab 
Ali bin Husain RA. 1249 

30783. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abi Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Kaum Anshar mengatakan kami telah melakukan, 
kami telah melakukan.” Seakan-akan mereka berbangga. 
Abdussalam ragu, Ibnu Abbas atau Abbas berkata, “Kami 
memiliki keutamaan pada kalian.” Begitu mengetahui 
perbincangan ini, Rasulullah SAW segera menemui mereka di 
tempat mereka, lantas bersabda, "Wahai seluruh Anshar, 
bukankah kalian dulu nista, lalu Allah memuliakan kalian 
lantaran aku?" Mereka menjawab, “Benar, ya Rasulallah.” 
Beliau bersabda, "Bukankah dulu kalian tersesat, lalu Allah 
memberi kalian petunjuk melalui aku?" “Benar, ya 
Rasulullah,” jawab mereka. "Tidakkah kalian menanggapiku? " 
tanya beliau. Mereka balik bertanya, “Apa yang kami katakan 
ya Rasulullah?” Beliau pun bersabda, dJ £-Jfd jjf Vf 

jf jTjf ai rj 

"Tidakkah kalian mengatakan, 'Bukankah kaummu 
mengusirmu, lantas kami memberimu tempat tinggal? 
Bukankah mereka mendustakanmu, lantas kami 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/269). 
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membenarkanmu? Bukankah mereka mengucilkanmu, lantas 
kami menolongmu '?" 

Abdussalam berkata: Beliau terus berbicara hingga mereka 
berlutut dan berkata, “Harta kami dan apa yang di tangan kami 
bagi Allah dan Rasul-Nya.” 

Abdussalam berkata: Lalu turunlah ayat, 4& jCkll Vj* 

"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan. " 1250 

30784. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Katsir, dari Abu 
Aliyah, dari Said bin Jubair, terkait firman-Nya, 

"Katakanlah, Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'." Dia berkata, “Maksudnya adalah kekerabatan 
Rasulullah SAW .” 1251 

30785. Muhammad bin Umarah Al Asadi dan Muhammad bin Khalaf 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishak, dia berkata: Aku bertanya kepada Amru bin 
^yuaib tentang firman Allah SWT, 4 

Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 


1250 Disampaikan oleh Ahmad dalam musnadnya dari Abu Said Al Khudri (3/57), 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath dari Ibnu Abbas (4/159) [3864], dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (10/32) dia berkata tentang hadits ini, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari syaikhnya, Ali bin Said 
bin Basyir, padanya terdapat kelonggaran dalam periwayatan, namun para 
periwayat lainnya tepercaya.” 

1251 Ibnu Al Jauzi menyebutkan takwil serupa dalam Zad Al Masir (7/284). 
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Dia menjawab, "Maksudnya adalah kekerabatan Nabi 
SAW." 1252 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya yaitu, 
katakan (wahai Muhammad), “Aku tidak meminta upah kepada kalian, 
wahai manusia, atas seruan yang aku sampaikan kepada kalian selain 
hendaknya kalian mencintai Allah dan mendekatkan diri den gan amal 
shalih serta ketaatan.” Ahli takwil yang mengatakan makna ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30786. Ali bin Daud dan Muhammad bin Daud, saudaranya, 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qaz’ah bin Suwaid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tentang ayat, Ji- 'i ji 
4s*tL ; 4\ 'fj&j Al ijaSy of H\ i>f tjjtf \j og'i ja * U 
Katakanlah, aku tidak meminta iipah kepada kalian atas 
penjelasan dan petunjuk yang aku sampaikan kepada kalian, 


selain hendaknya kalian mencintai Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan menaati-Nya " 125i 


30787. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepack kami dari Manshur bin 
dari Hasan, tentang ayat,, ^ 0 jCElt'Vji 

"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Dia 
berkata, "Maknanya adalah, orang-orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah." 1254 


1232 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/269). 

1233 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/202). 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan takwil serupa dalam ZadAl Masir (7/285). 


Tafsir Ath-Thabari 


30788. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari H asan, terkait firman-Nya, 0 jCfeJfa j» 

4 «jpi "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'." Dia berkata, "Maknanya adalah, kecuali 
mendekatkan diri kepada Allah, dan mencintai-Nya dengan 
amal shalih ." 1255 

30789. Bisyr berkata: Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Said menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: 
Hasan berkata terkait firman-Nya, 4 %0& j; 

yjAV'Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Ia berkata, “Katakanlah, ‘Aku tidak meminta upah kepada 
kalian atas senian yang aku sampaikan kepada kalian dan atas 
Kitab ini’. 4 '»j0\ Yj ‘Kecuali kasih sayang dalam 

kekeluargaan’. Kecuali hendaknya kalian mencintai Allah 
dengan apa yang mendekatkan kalian kepada-Nya, dan amal 
dengan menaati-Nya ." 1256 

30790. ...Bisyr berkata: Yazid berkata: Yunus meny ampaikann ya 
kepadaku dari Hasan. 

30791. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
terkait firman-Nya, 4 V0\ 0 JdtlT ’V j> 

"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan’." Dia 
berkata: Hasan berkata, “Katakanlah, 'Aku tidak memint a 


1255 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/285). 

1234 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/161). 





Surah Asy-Syuuraa 


1257 

upah kepada kalian atas seruan itu, kecuali hendaknya 
kalian mencintai Allah terkait apa-apa yang mendekatkan diri 
kalian kepada-Nya'." 1258 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kecuali hendaknya kalian menjalin hubungan kekerabatan kalian. 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30792. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qurah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Qasim, terkait firman-Nya, Vj 
<£ "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan," dia 
berkata, "Maknanya adalah, kamu diperintahkan menjalin 
hubungan kekerabatanmu." 1259 


Di antara pendapat-pendapat tadi, pendapat yang p alin g 
mendekati kebenaran dan paling selaras dengan makna ayat yang jelas 
adalah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa maknan ya adalah, 
katakanlah, hai seluruh kaum Qurasiy, “Aku tidak meminta upah atas 
seruanku, selain hendaknya kalian mengasihiku dalam kekerabatanku 
dengan kalian, dan menjalin hubungan kekeluargaan yang ada di antara 
aku dengan kalian.” 


Aku katakan bahwa pendapat ini yang lebih tepat terkait takwil 
ayat tersebut, lantaran masuknya kata bantu J dalam firman-Nya, VJ 

z • Ji i ^‘Ss^Z* . 9 

<4 Seandainya makna ayat ini sebagaimana yang dikatakan 


kalangan yang menakwilkan, kecuali hendaknya kalian mengasihi 
kerabatku, dan mendekatkan diri kepada Allah, maka masuknya J 
dalam ayat ini tidak memiliki korelasi yang jelas, dan ayat ini menjadi 
bermakna, kecuali kasih sayang kekerabatan, jika maksudnya kasih 
sayang terhadap kerabat Rasulullah SAW, atau kecuali kasih sayang 


1257 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

1258 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202). 

1259 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/34). 
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Tafsir Ath-Thabari 


terhadap kerabat, atau yang memiliki hubungan kekerabatan, jika 
maksudnya adalah kasih sayang dan mendekatkan diri. Masuknya J 
dalam kalam merupakan dalil yang sangat jelas bahwa maknanya 
adalah, kecuali kasih sayang terhadapku dalam kekerabatanku dengan 



"Maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal. " (Qs. An Naazi'aat [79]: 
41) Lafazh " kecuali " dalam ayat tersebut merupakan pengecualian yang 
terputus (tidak mempengaruhi kedudukan kata setelahnya). 1260 Makna 
ayat yaitu, katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepada kalian atas 
seruanku, tetapi aku meminta kepada kalian kasih sayang dalam 
kekerabatan.” Lafazh oajli manshub sesuai dengan makna yang telah 
saya sebutkan. Ada ahli tata bahasa Arab Bashrah yang mengatakan 
bahwa lafazh ini manshub lantaran ada kata keija yang tidak tersurat, 
dengan makna, 'f» Oi *!li “kecuali aku menyebutkan kasih 
sayang kerabatku”. 

Firman-Nya, Q "Dan siapa yang 

mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 
kebaikannya itu)" Maksud ayat di atas adalah, siapa yang mengeijakan 
kebaikan, yaitu amal yang dikeijakan dalam rangka ketaatan kepada 
Allah, dari kalangan orang-orang beriman, "Kami 

tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu." Maksudnya, 
Kami melipatgandakan amal kebaikannya itu, dan menetapkan baginya 
satu menjadi sepuluh balasan dan pahala hingga jumlah berapa pun 
yang Kami kehendaki. 


Takwil yang kami paparkan ini terkait ayat tersebut selaras 
dengan yang disampaikan oleh para ahli takwil. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


1260 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayan (9/335). 
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30793. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 
i—*. <J>JU; "Dan s/apa yang mengerjakan kebaikan, " dia 
berkata, maknanya adalah J*Aj, mengeijakan 

kebaikan.” 12 ® 1 


30794. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, "Dan siapa yang 

mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu," dia berkata, “Siapa yang 
mengeijakan kebaikan, maka Kami tambahkan baginya, 
jali i .” 1262 


Firman-Nya, Jjiit Q "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mensyukuri. " Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengampuni dosa hamba-hamba-Nya, Mensyukuri 
kebaikan-kebaikan dan ketaatan mereka kepada-Nya. 


30795. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, ” ia berkata, 
“Terhadap dosa-dosa Maha Mensyukuri ' kebaikan-kebaikan 
dengan melipatgandakannya.” 1263 


1261 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/275). 

1262 Kami tidak menemukan atsar ini pada Ibnu Zaid. Terkait makna d» ibnu 
Manzhur berkata dalam Lisan Al 'Arab'. Yaitu pengeijaan. maksudnya 
S~*>» *■ Mengeijakan dosa, berarti mendatangi dan melak ukann ya Lisan Al 
'Arab (entri: j). 

1263 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202), Al Qurthubi Halam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (6/24), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/534). 




Tafsir Aih-Thabari 


30796. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, JJo ^^'Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri," dia berkata, “Maksudnya 
adalah mengampuni dosa-dosa mereka, mensyukuri nikmat- 
nikmat yang Dia berikan kepada mereka, dan menetapkannya 
pada mereka.” 1264 

699 




"Bahkan mereka mengatakan,'Dia telah mengada-adakan 
dusta terhadap Allah'. Maka jika Allah menghendaki niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu; dan Allah menghapuskah yang 
batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat - 
Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 24) 


i ^ 

Takwil firman Allah: ^ko^ 

( 0 1 ^ ^kj (Bahkan mereka 

mengatakan, "Dia telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." 
Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci-mati hatimu; 


dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak 
dengan kalimat-kalimat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 


segala isi hati) 


1264 Lihat takwil serupa dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an karya Al Qurthubi 
(16/24). 






Surah Asy-Syuuraa — 


Maksud ayat tersebut adalah, bahkan orang-orang yang 
menyekutukan Allah berkata, \ “Mengada-adakan, ” Muhammad 
$ Jc “Dusta terhadap Allah, ” maka dia dengan apa yang 
dibacakannya kepada kita sebagai penentangan dari dirinya. 


Firman-Nya, 


uUi ^ "iiT 


"Maka jika Allah 


menghendaki niscaya [Dia mengunci-mati hatimu. " Maksud, 

"Maka jika Allah menghendaki, ,f } 1265 adalah, hai Muhammad, niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu hingga kamu lupa terhadap Al Qur'an yang 
diturunkan kepadamu ini. 


Takwil yang kami paparkan terkait ayat ini serupa dengan yang 
dikatakan oleh para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30797. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata^ Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -us' 

"Bahkan mereka mengatakan, Dia telah mengada-adakan 
dusta terhadap Allah ’. Maka jika Allah menghendaki niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu. " Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hingga membuatmu lupa terhadap Al Qur'an.” 1266 


30798. 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Qatadah, 


terkait firman-Nya, <aUS & oji "Maka jika Allah 


menghendaki niscaya Dia mengunci-mati hatimu, " dia berkata, 
“Jika menghendaki, niscaya Allah membuatmu lupa terhadap 
apa yang telah disampaikan kepadamu.” 1267 


1263 Kalimat yang berada dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, 
kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

1266 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masif (7/286) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/34). 

1267 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/161), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur an (6/310), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/350). 



Tafsir Ath-Thabari 


30799. M uhamma d menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, 

«lili & *J&\ "Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia 

mengunci-mati hatimu," dia berkata, “Menutup (j^**: 

yjaj )» 1268 

Firman-Nya, Jid' " Dan Allah menghapuskan yang 

batil," maksudnya adalah, Allah menghilangkan dan melenyapkan 
kebatilan. ly/J/L 'Dan membenarkan yang hak dengan kalimat- 

kalimat-Nya," yang diturunkan-Nya kepadamu, hai Muhammad, lantas 
mengokohkannya. 

Firman-Nya, ioi\ berada pada posisi r a/a’ karena 

sebagai permulaan, tetapi huruf j (asalnya dihapus darinya dalam 
mushaf Al Qur'an. Sebagaimana penghapusan dari firman-Nya, 

"Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah." (Qs. Al 
'Alaq [96]: 18) (Asalnya j&£-) Serta dari firman-Nya, 

"Dan manusia berdoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan." Penghapusan huruf j pada 
ayat tersebut bukan sebagai jazm, karena dikaitkan pada j^ n69 

Firman-Nya, oli %>\ "Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
memiliki pengetahuan terhadap segala isi hati makhluk-Nya dan apa 
pun yang tersembunyi di dalam jiwa mereka. Tidak ada yang 
tersembunyi sedikit pun bagi Allah dari perkara-perkara mereka. Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Seandainya jiwamu 
mengada-adakan dusta terhadap Allah, niscaya Aku kunci-mati hatimu 
dan menghilangkan wahyu-Ku yang Aku sampaikan kepadamu, karena 
Aku menghapus yang batil hingga sirna, dan membenarkan yang hak.” 


1268 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an karya Al Qurthubi (16/25) dari Qatadah, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/275) tanpa menisbatkannya. 

1269 Lihat Ma'aniAl Qur'cm karya Al Farra (3/23). 
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Sesungguhnya itu merupakan pemberitahuan dari Allah kepada 
orang-orang yang ingkar kepada-Nya dan menyatakan bahwa 
Muhammad mengada-adakan Al Qur'an atas inisiatif dirinya sendiri. 

Jadi, Allah memberitahukan bahwa jika beliau mel akukan itu, 
niscaya Allah melakukan tindakan terhadap beliau sebag aimana yang 
Allah sampaikan dalam ayat ini. 


K - l"- -u ' 

^ o? <ja i 


O <syL2 

"Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 25) 


^ Ta*«vH firman Allah: 

(Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui 
apa yang kamu kerjakan) 


Maksudnya adalah, All^y menerima insyaf seorang hamba jika 
dia kembali mengesakan Allah dan taat kepada-Nya setelah 
mengingkari-Nya. 


Firman-Nya, \yujj "Dan memaafkan kesalahan- 

kesalahan, " maksudnya adalah, Allah memaafkan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukannya, sehingga tidak menjatuhkan hukuman kepadanya. 
Dia telah bertobat dari pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya 
terhadap syariat Allah. 


880 



Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
£ "Dan mengetahui apa yang kamu kerjakan. " Mayoritas ahli 
qira ’at Madinah dan Bashrah membacanya 0 dengan huruf tf pada 
permulaannya, dengan makna, dan Dia mengetahui perbuatan hamba- 
hamba-Nya. Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya, 
dengan huruf o sesuai alur percakapan. 


Pendapat yang tepat menurut saya adalah, kedua bacaan tersebut 
masyhur di antara para ahli qira ’at di berbagai tempat, dan memiliki 
kemiripan makna, sehingga manapun yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Hanya saja, bacaan dengan lebih mengena di hati 
saya, karena dari segi ini kalam disampaikan dalam bentuk 
pemberitahuan, yaitu terkait firman-Nya, Cj^ "Dan 

Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya." Maksudnya 
adalah, dan mengetahui perbuatan mereka, yaitu Tuhanmu, wahai 
manusia, baik berupa kebaikan maupun keburukan. Tidak ada sesuatu 
pun dari semua itu yang tersembunyi bagi Allah, dan Allah akan 
memberimu balasan atas semua itu, maka takutlah kepada Allah terkait 
dirimu, dan berhati-hatilah, jangan sampai kamu melakukan perkara 
yang menyebabkanmu layak mendapat hukuman dari-Nya. 


30800. 


Tamim bin Muntashir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishak bin Yusuf menyampaikan kepada kami dari Syuraik, 
dari Ibrahim bin Muhajir, f' i Ibrahim An-Nakhai, dari 
Hammam bin Harits, dia beri ta: Kami menemui Abdullah 


untuk menanyakan ayat, £ \ju'Cj 

£ jlfcy cA"Dan Dialah yang menerima tobat 
dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


1270 


Mayoritas ulama membaca *> u dengankata ganti orang ketiga. 
Abdullah, Alqamah, Ikhwan, dan Hafsh dengan o kata ganti orang kedua. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayan (9/337). 



Surah Asy-Syuuraa 


Kami mendapati sejumlah orang atau sejumlah laki-laki di 
tempatnya yang menanyakan kepadanya tentang orang yang 
menggauli seorang wanita yang diharamkan, kemudian dia 
menikahinya. Dia juga membaca ayat, j* cP* J* J 

U pjuj ouIlJt jp jiiuj «iCp "Dan Dialah yang 
menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang mereka 
kerjakan." 1271 

eee 



"Dan Dia memperkenankan orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal yang shalih dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi 
mereka adzab yang sangat keras." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 26 


Takwil firman Allah: J* 

j±jJ» £>\% pL Dan Dia memperkenankan orang- 

orang yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang 
kafir bagi mereka adzab yang sangat keras) 


1271 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/312). 
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Maksud firman Allah SWT: [Allah] 1272 memperkenankan doa 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengamalkan 
apa yang Allah perintahkan kepada mereka, dan menjauhi apa yang 
Allah larang dari mereka, yaitu doa sebagian dari mereka untuk 
sebagian lainnya. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana takwil yang kami 
sampaikan. Kalangan ahli takwil yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


30801. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: A'masy menceritakan 
kepada kami dari Syaqiq bin Salamah, dari Salamah bin 
Sabrah, dia berkata: Muadz menyampaikan khutbah kepada 
kami, dia berkata: Kalian kaum mukmin, dan kalian penghuni 
surga. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar berharap 
siapa-siapa saja di antara kalian yang berhasil merebut Persia 
dan Romawi, maka mereka akan masuk surga. Ini karena jika 
salah seorang di antara mereka melakukan amal untuk salah 
seorang di antara kalian, maka dia berkata, “Kamu baik, 
semoga Allah merahmatimu. Kamu baik, semoga Allah 
mengampunimu.” Dia lalu membaca, 


"Dan Dia memperkenankan orang-orang 


yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. " 1273 


Firman-Nya, "Dan menambah kepada mereka dari 

karunia-Nya, " maksudnya adalah, dan Dia menambah kepada orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, di samping Dia 
memperkenankan doa mereka dan memberi apa yang mereka minta dari 
karunia-Nya, atas permintaan mereka kepada-Nya, yaitu dengan 
memberi mereka apa yang tidak mereka minta kepada-Nya. 


1272 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

1273 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3278). 





Surah Asy-Syuuraa — 

Ada yang berpendapat, “Karunia yang dijamin oleh Allah SWT 
untuk ditambahkan kepada mereka adalah memberi syafaat, terkait 
saudara-saudara dari saudara-saudara mereka, Jika mereka memberi 
syafaat kepada saudara-saudara mereka, maka hal tersebut akan 
tersampaikan kepada saudara-saudara mereka. 

Kalangan ahli takwil ini menyebutkan riwayat berikut ini: 

30802. Ubaidullah bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amru bin Abi Salamah menceritakan 
kepada kami dari Said bin Basyir, dari Qatadah, dari Abu 
Ibrahim Al-Lakhmi, terkait firman Allah SWT, j>j\ 

"Dan Dia memperkenankan 
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
shalih, " dia berkata, “Mereka mendapatkan syafaat terkait 
saudara-saudara mereka.” «4^* ^ "Dan menambah 

kepada mereka dari karunia-Nya." Dia berkata, “Mereka 
mendapat syafaat terkait saudara-saudara mereka.” 1274 

Firman-Nya, ^ O"Dan orang-orang yang kafir 

bagi mereka adzab yang sangat keras, " maksudnya adalah, orang-orang 
yang kafir kepada Allah mendapat adzab yang sangat keras pada Hari 
Kiamat atas kekafiran mereka kepada-Nya. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat terkait makna firman- 
Nya, I "Dan Dia memperkenankan orang-orang yang 
beriman." 

Sebagian pakar tata bahasa Arab Bashrah mengatakan ( 

IpT jliJi) 1275 yang maksudnya, memenuhi seruan. Dengan demikian, 
merekalah yang menjadi subjek. Lafazh dalam firman-Nya pada 
posisi rafa\ dan kata keija bagi mereka. Takwil kalam berdasarkan 
pandangan ini yaitu, dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan 


1274 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/287). 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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amal shalih memenuhi seruan Tuhan mereka untuk beriman kepada- 
Nya dan beramal dengan ketaatan kepada-Nya, sebab Allah menyeru 
mereka kepada hal itu. 

Kalangan ahli bahasa yang lain berkata, “Tidak demikian, tapi 
maknanya yaitu Pendapat ini mengandung dua 

kemungkinan makna: 

Pertama, rafia’, dengan makna, Allah memperkenankan orang- 
orang yang beriman. 


Kedua, sebagaimana dikatakan oleh kalangan yang telah kami 
paparkan pandangannya. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan cZkj- Lafazh 

jijdl berada pada posisi nashab, dengan makna, dan Allah 
memperkenankan orang-orang yang beriman. Dalam Al Qur'an 
dinyatakan, "Tuhan mereka memperkenankan (doa) 

mereka." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 195) Maknanya adalah {$ s-»£•&. 
Hanya saja, jika Anda mengatakan maka Anda perlu 

memasukkan J pada objek. Dengan demikian, jika Anda mengatakan 
maka Anda perlu menghilangkan J, dan menjadi 
makna ^ Sebagaimana firman Allah SWT, j' 


i, dengan 


"Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain" (Qs. 
Al Muthaffifiin [83]: 3) Maknanya adalah, Allah lebih mengetahui, 
yaitu 'j'j J J' 'ji^ 'il “Dan, apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain' 

Muthaffifiin [83]: 3) 


'oXr~?~ "Mereka mengurangi." (Al 


0 

Ahli bahasa Kufah berkata, “Dengan demikian, i' pada posisi 
rafa ’ jika kata keija ditetapkan bagi mereka. Maksudnya adalah orang- 
orang yang memenuhi seruan Allah, dan menambahkan pada mereka 
pemenuhan seruan serta pembenaran dari karunia-Nya. 
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Kami telah menjelaskan pendapat yang benar terkait hal ini, yaitu 
takwil yang disampaikan oleh Muadz dan ahli takwil yang kami 
paparkan penakwilannya. 



"Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba - 
hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas di muka 
bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya 
dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat." 

(Qs. Asy'Syuuraa [42]: 27) 

Takwil firman Allah: ^ jpj 

Uyjl (Dan Jikalau Allah melapangkan 

rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki- 
Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui hamba- 
hamba-Nya lagi Maha Melihat) 

Disebutkan bahwa ayat ini turun terkait kalangan miskin kaum 
muslim yang berangan-angan memiliki kelapangan dunia dan 
kekayaan. Maksud firman Allah SWT adalah, seandainya Allah 
melapangkan rezeki kepada mereka, meluaskan dan memperbanyak 
rezeki yang ada pada mereka, niscaya mereka berlebih-lebihan hingga 
melampaui batas yang ditetapkan Allah kepada mereka sampai pada 
perkara yang tidak ditetapkan bagi mereka di negerinya dengan 
melakukan perbuatan yang membahayakan mereka di bumi. Allah 
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menurunkan rezeki mereka sesuai dengan ukuran kecukupan mereka 
yang dikehendaki-Nya. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30803. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Abu Hani berkata: 
Aku mendengar Amru bin Harits dan lainnya berkata: Ayat ini 
turun terkait Ashabushshuffah (kalangan miskin kaum muslim 
yang sering berada di suatu tempat yang disebut Shuffah, di 
sekitar Masjid Nabawi). ^ c>j)\ Jlj 

itS U yjii "Dan jikalau Allah melapangkan rezeki 

kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang 
dikehendaki-Nya dengan ukuran." Ini lantaran mereka berkata, 
“Seandainya kami memiliki...Mereka mengangan-angankan 
dunia.” 1276 


30804. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada 
kami, dia berkata:. Haiwah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hani memberitahukan kepadaku bahwa dia 
mendengar Amru bin Harits berkata: Ayat ini turun, lalu dia 

1777 

menyebutkan seperti tadi. 

30805. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
ojyVf \y3 c$)\"Dan Jikalau Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi...." Dia berkata, “Dikatakan bahwa sebaik- 


1276 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 209) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/36). 

1277 Ibid. 
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baik rezeki adalah yang tidak membuatmu melampaui batas, 
dan tidak melalaikanmu.” 1278 

Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah SAW bersabda, 
daJi Lj&t U "Yang paling aku khawatirkan di 

antara yang aku khawatirkan terhadap umatku adalah gemerlap 
kesenangan dunia dan jumlahnya yang melimpah Seseorang lalu 
bertanya kepada beliau, “Ya Nabiyullah, apakah kebaikan 
mendatangkan keburukan?” Nabiyullah SAW balik bertanya, "Apakah 
ada kebaikan yang mendatangkan keburukan?" Allah pun menurunkan 
wahyu kepada beliau yang saat itu jika turun wahyu kepada beliau 
maka beliau gelisah dan wajah beliau tampak murung. Ketika kondisi 
Nabiyullah SAW sudah pulih kembali, beliau bersabda, "Apakah 
kebaikan mendatangkan keburukan?" Beliau mengucapkannya tiga 
kali, "Sesungguhnya kebaikan tidak mendatangkan selain kebaikan." 
Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Beliau menyampaikan 
perkataan dengan jumlah ganjil. 

t*)|U 4)1 olkpt JL£ jp}\ jf JaS-f ^|l Ja5 cJlS" l A i<3)lj 

& > i <> * '4J & 'dM >>»» J} j) 

& * juJ 4 tt jr'yT «r#, j w 411 $ik*f 

.Jb J* d "Tetapi, demi Allah, tidaklah ada hujan pada musim 
semi melainkan ada yang dibuat kekenyangan dan ada yang dibuat 
tidak berlebihan. Adapun hamba yang diberi harta oleh Allah, lantas 
dia menggunakannya [di jalan Allah yang ditetapkan dan diridhai, 
maka itu adalah hamba yang dikehendaki mendapat kebaikan dan dia 
ditetapkan pada kebaikan. Sedangkan hamba yang diberi harta oleh 
Allah lantas menggunakannya] 1219 pada syahwat dan kesenangannya, 
serta mengalihkannya dari hak Allah yang harus ditunaikannya, maka 


1278 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/352), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1279 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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itu adalah hamba yang dikehendaki mendapat keburukan, dan dia 
ditetapkan pada keburukan. " mo 

Firman-Nya, 'jJL "Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah terhadap berbagai hal yang memberi 
kemaslahatan dan kerusakan pada hamba-hamba-Nya berupa kekayaan 
dan kemiskinan, kelapangan dan kesulitan, serta berbagai kemaslahatan 
dan bahaya lainnya, memiliki pengamatan dan pengetahuan, melihat 
dengan mengatur serta mengarahkan mereka pada hal-hal yang 
memberi kemaslahatan kepada mereka. 

ooo 




"Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah 
Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 28) 


Takwil Allah: jiy C 

10? jLjiJ' y>j (Dan Dialah yang menurunkan hujan 

sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan 
Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji ) 

Maksudnya adalah, Aliahlah yang menurunkan hujan dari langit, 
dan dengan hujan itu Dia menolong kalian, wahai manusia. £ aJo [rt 


1280 Al Bukhari dengan lafazh serupa dalam shahihnya (3/1045) [2687] dan Muslim 
dalam shahihnya (2/727) [1052]. 
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\jhii "Sesudah mereka berputus asa," setelah mereka tidak berharap 
lagi akan ada hujan yang turun dan datang. 

C 

Firman-Nya, "Dan menyebarkan rahmat-Nya," 

maksudnya adalah, Allah menyebarkan rahmat-Nya di antara makhluk- 
Nya. Yang dimaksud dengan rahmat di sini adalah hujan yang 
diturunkan-Nya dari langit. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang menakwilkan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30806. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa dikatakan kepada Umar bin Khaththab RA, “Tanah 
mengalami kekeringan dan orang-orang kekurangan pangan.” 
Dia berkata, ‘Jadi, mereka (akan) mendapat hujan.” 1281 

30807. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
'menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, £ 

"Sesudah mereka berputus asa," dia berkata, 
“Maksudnya adalah ‘Mereka berputus asa’.” 1282 

30808. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa seorang laki-laki mendatangi Umar bin Khat ht hab 
RA, lantas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, hujan tidak 


12.1 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/203). 

12.2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590). 
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kunjung turun dan orang-orang telah kelaparan.” Umar RA 
lglu berkata, “Kalian mendapat hujan > 

£ 'Dan Dialah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat- 
Nya’." 1283 

Firman-Nya, yjj "Dan Dialah Yang Maha Pelindung 

lagi Maha Terpuji" maksudnya adalah, Dialah yang melindungi kalian 
dengan kebaikan dan karunia-Nya, Maha Terpuji dengan berbagai 
anugerah-Nya yang ada pada kalian, serta nikmat-nikmat-Nya yang 
dilimpahkan kepada kalian di antara makhluk-Nya. 

««O 




"Di antara ayat-ayat-Nya ialah penciptaan langit dan bumi 
dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 
keduanya;. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya 
apabila dikehendaki-Nya.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 29) 


Takwil firman Allah: ^ ty 

ilia \\ |J» Jij (Di antara ayat-ayat-Nya ialah 
penciptaan langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang 
Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan 
semuanya apabila dikehendaki-Nya) 


12,3 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/203). 
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Maksud ayat di atas adalah, di antara hujah-hujah-Nya terhadap 
kalian, wahai manusia, bahwa Dia Maha Kuasa menghidupkan kalian 
setelah ketiadaan kalian, membangkitkan kalian dari kubur setelah 
kalian mendapat ujian. Dia menciptakan langit dan bumi. 

Firman-Nya, ijU "Dan makhluk-makhluk yang 

melata yang Dia sebarkan pada keduanya," maksudnya adalah 
makhluk-makhluk melata yang Dia tebarkan di langit dan di bumi. 

30809. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, t- 
^Oi'Dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan 
pada keduanya," dia berkata, "Maksudnya adalah manusia dan 
malaikat." 1284 

Firman-Nya, \\ & % "Dan Dia Maha Kuasa 

mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya," maksudnya 
adalah. Dia memiliki kekuasaan yang tidak terhalangi untuk 
menghimpun semua makhluk yang ditebarkan-Nya di langit dan di 
bumi, jika Dia menghendaki penghimpunan mereka semua. 
Sebagaimana Dia tidak terhalangi kekuasaan-Nya dalam menciptakan 
itu semua dan menyebarkannya. Dia juga Maha Kuasa menghimpun 
makhluk-makhluk-Nya untuk penghimpunan Hari Kiamat setelah 
organ-organ tubuh mereka tercerai-berai di dalam kubur. 


1284 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 390). 
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z' f > ^ s .S "S’ .s'. / -i z Az z'/- t*zz | " z 

CzX—J Oj ^==2^' t»_J 

dj o? $ o? (*^3 'O? 


"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar. Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh 
seorang pelindung dan tidak pula penolong selain Allah." 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30-31) 


Takwil firman Allah: >j,>< Ly 

.1 z' «f > . "•* .z'' z • ^ .zz 

>43 o- *«' «j? r'- 5 <->?->*’ <4 

0 _/t Ji (Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka .adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar. Dan kamu tidak dapat melepaskan diri di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula 
penolong selain Allah) 


Maksudnya adalah, musibah apa pun yang menimpamu, wahai 
manusia, di dunia ini terkait jiwa, keluarga, dan hartamu. 

Firman-Nya, <££'S 1 "Maka adalah disebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri," maksudnya adalah, itu menimpamu tidak 
lain sebagai hukuman dari Allah untukmu lantaran dosa-dosa yang 
kamu lakukan dalam hubungan antara kamu dengan Tuhanmu, dan 
Tuhanmu memaafkan banyak kesalahanmu, maka Dia tidak 
menghukummu lantaran itu. 
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Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang telah kami 
paparkan terkait takwil ayat tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30810. Yakub bin Ibrahim menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca dalam 
surat Abu Qilabah bahwa dia berkata: Ayat ini, JjUo 
l/— 5, )S» (_£—*> i>*J 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasanjnya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasanjnya pula." (Qs. Az Zalzalah [99]: 7- 8) 
turun saat Abu Bakar sedang menyantap makanan, lantas 
menahan diri dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah aku benar- 
benar akan melihat kebaikan atau keburukan y ang aku 
lakukan?” Beliau bersabda, 'y ^4* a ^ c-j’t > £ cJ f J 

# ito > jili. 

^Bukankah kamu melihat apa yang menurutmu tidak kamu 
sukai, maka itu termasuk keburukan seberat dzarrah, 
sementara bobot-bobot kebaikan disimpan hingga diberikan 
kepadamu pada Hari Kiamat." Dia berkata: Abu Idris berkata: 
Menurutku, pembenarannya dalam Kitab Allah adalah firman- 
Nya —yang maknanya—, "Dan apa saja musibah yang 
menimpamu, maka itu disebabkan oleh perbuatan tanganm u 
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar." 1285 

Abu Ja'far berkata: Hasyim bin Rabi' menyampaikan hadits ini, 
dan mengatakan bahwa dalam sanad- nya terdapat nama Ayub dari Abu 
Qilabah, dari Anas, bahwa Abu Bakar RA duduk di sisi Nabi SAW, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/594), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/280). 


lalu dia menyebutkan hadits. Ini salah, dan yang benar adalah dari Abu 
Idris. 


30811. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

J* "Dan apa saja musibah yang 
menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. " Ia berkata, “Disebutkan kepada kami 
bahwa Nabiyullah SAW bersabda, 'i j joT LLal 'i 

.jS'f Uj tv-Jjj S j? 'ij oj& 'Tidaklah 

seorang anak Adam (manusia) terkena goresan batang kayu, 
kakinya terpeleset, tidak pula radang peredaran darah, 
melainkan lantaran dosa, dan yang dimaajkan lebih 
banyak " 1286 

30812. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

J» ^==CCj\ "Dan apa saja 
musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri,” dia berkata, "Maksudnya 
adalah hukuman lantaran dosa bagi orang-orang beriman yang 
disegerakan di dunia dan mereka tidak dikenai hukuman di 
akhirat." 1287 

Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, 
tapi maknanya adalah, tidaklah kamu mendapat hukuman di dunia 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/163), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3278), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/153) [9815], dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (12/282). 

1287 Lihat takwil serupa dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/288). 
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lantaran pelanggaran hukum yang kamu lakukan, dan kamu harus 
menanggung sanksi hukum, melainkan lantaran perbuatanmu sendiri. 

Mereka berkata, “Adapun kemaksiatan terhadap Allah yang kamu 
kerjakan, \y^>j ‘Allah memaafkan sebagian besar’. Jadi, kamu 

tidak dikenai sanksi hukum. 

Kalangan ahli takwil tersebut menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30813. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari H asan, 
tentang ayat, J» £ =r == £ zJ*fcj "Dan apa saja musibah 

yang menimpa kamu, ” dia berkata, “Ini berkaitan dengan 
hudud (sanksi hukum yang telah ditetapkan).” 

Qatadah berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa tidak ada 
seorang pun yang mendapat musibah berupa kaki terpeleset, 
tergores batang kayu, atau musibah begini atau begitu, 
melainkan lantaran dosa, atau dimaafkan , dan yang dimaafkan 
lebih banyak.” 1288 

Firman-Nya, \Zj "Dan kamu tidak dapat 

melepaskan diri (dari adzab Allah) di muka bumi," maksudnya 
adalah, kamu, wahai manusia, tidak mampu mendahului Tuhanmu jika 
Dia hendak menjatuhkan hukuman kepadamu atas dosa-dosamu yang 
kamu lakukan, dan kemaksiatanmu kepada-Nya yang kamu kerjakan 
dengan melarikan diri di bumi, lantas membuat-Nya tidak bisa 
menjangkau, hingga tidak mampu menjatuhkan hukuman kepadamu, 
akan tetapi dimanapun kamu berada maka kamu berada dalam 
kekuasaan dan genggaman-Nya, serta berlaku padamu kehendak-Nya. 

Firman-Nya, ^'3 o? yA "Dan kamu tidak 

memperoleh seorang pelindung dan tidak pula penolong selain Allah," 

12 “ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/163), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur an (16/31), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/37). 
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maksudnya adalah, yang melindungimu dengan menghindarkanmu jika 
hendak menjatuhkan hukuman kepadamu lantaran kemaksiatanmu 
terhadap-Nya. Tidak pula kamu memperoleh penolong selain Dia yang 
menolongmu jika Dia menjatuhkan hukuman kepadamu, hingga kamu 
tertolong dari-Nya. Oleh karena itu, berhati-hatilah, wahai manusia, 
jangan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya, dan takutlah 
kepada-Nya, jangan sampai kamu menentang-Nya terkait perintah dan 
larangan-Nya kepadamu, karena tidak ada yang dapat menghindarkan 
hukuman-Nya dari orang yang dikehendaki-Nya mendapat hukuman. 

««4 



"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya kilah 
kapal-kapal di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia 
menghendaki. Dia akan menenangkan angin, maka jadilah 
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi setiap orang 
yang banyak bersabar dan banyak bersyukur." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 32-33) 


Takwil firman Allah: rftZi 12 4 
0 jjo. yi$' 4 1\ 'i&o 'JtiZ (Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di laut seperti gunung- 
gunung. Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, 
maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur) 
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Maksudnya adalah, di antara hujah-hujah Allah terhadapmu, 

wahai manusia, yakni, Dia Maha Kuasa terhadap semua kehendak-Nya, 

dan Dia tidak terhalangi dalam melakukan sesuatu yang Dia kehendaki, 

kapal-kapal berlayar di laut. 

• • 

Lafazh ^merupakan bentuk bentuk jamak dari yang 

»* ^ 

artinya kapal yang berlayar di laut. 


30814. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
"Kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut" dia berkata, 
"Maksudnya adalah kapal laut" 1289 


30815. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
-kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut," dia berkata, 
kapal laut.” 1290 

Firman-Nya, "Seperti gunung-gunung” maksudnya 

adalah “Seperti gunung-gunung”. bentuk jamak dari 

sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 




[<i 4U4JI i j*—# jjj] 


“[Shakhr benar-benar diteladani oleh orang-orang 


,a9 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590) dan Al Mawar di dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/205). 

1290 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/289) dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/37). 
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yang meneladaninya] 1291 

Seakan-akan dia gunung yang di puncaknya ada api yang 
menyala. ” 1292 

Lafazh dalam bait syair ini artinya gunung. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Kalangan yang menakwilkan demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30816. M uhamma d bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, " Seperti 

gunung-gunung, " dia berkata, "Maksud JLjJis' adalah seperti 
gunung-gunung." 1293 

30817. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dia berkata, “ ji artinya 
gunung-gunung.” 1294 

Firman-Nya, ollhi ^ "Jika Dia 

menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal 
itu terhenti di permukaan laut,” maksudnya adalah, jika Allah 
menghendaki perahu yang dengan (kekuasaan-Nya) 1295 dapat berlayar 


1291 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

1292 Bait syair Khansa' yang asli bernama Tamadhir binti Amru Asy-Syarid As- 
Sullami. 

Bait syair ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 49). 

1293 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590). 

1294 Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al ‘Uyun (5/205) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/289). 

1295 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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di laut ini, tidak dapat berlayar di laut, maka Dia menghentikan angin 
yang membuat perahu dapat berlayar hingga tetap berada di satu tempat 
dan berhenti di permukaan air serta tidak dapat berlayar, baik ke depan 
maupun ke belakang. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Kalangan yang menakwilkan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30818. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
ari Qatadah, tentang firman-Nya, j 
&& 4 © "Dan di 

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di laut 
seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di 
permukaan laut." Ia berkata, “Kapal-kapal di laut ini berlayar 
dengan angin yang jika angin tidak berhembus maka kapal- 
. kapal itu terhenti. Allah SWT berfirman, jCjj» 

jjCs. 'Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat ayat- 
ayat bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur/ J 296 

30819. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, q)\ tS 
'J&ju cA&j "Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak dapat berlayar.” 1297 

30820. Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menyampaikan kepada kami dengan berkata: Muawiyah 

1296 Al Mawardi dalam An-Nukat wa At ‘Uyun (5/205). 

1297 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (16/32). 


kepada kami 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ten tan g 
firman-Nya, "Jadilah kapal-kapal itu terhenti," dia 

berkata, “ ifijj maksudnya adalah yang artinya tetap 
berada di tempat” 

Firman-Nya, ; Jo jg, ^44 "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
pada berlayarnya perahu-perahu di laut dengan kekuasaan Allah ini 
benar-benar terdapat pelajaran, hikmah, dan hujah yang jelas atas 
kekuasaan Allah terhadap apa saja yang Dia kehendaki, bagi setiap 
orang yang memiliki kesabaran dalam taat kepada Allah, orang yang 
bersyukur atas nikmat-nikmat dan karunia-karunia-Nya yang ada pada 
dirinya. 

«e» 



"Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka atau Dia memberi maaf kepada sebagian besar . Dan 
supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
memperoleh jalan keluar. Maka sesuatu yang diberikan 
kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia; dan yang 
ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih, kekal bagi orang- 
orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, 
mereka bertawakal." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34*36) 
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karena perbuatem mereka atau Dia memberi maaf kepada sebagian 
besar. Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar. Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah 
kenikmatan hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 
dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada 
Tuhan mereka, mereka bertawakal) 


Maksudnya adalah, atau Allah membinasakan kapal-kapal di laut 
ini lantaran dosa-dosa dan pelanggaran-pelanggaran syariat yang 
dilakukan oleh orang-orang yang berada di kapal. 


Lafazh o+iuy $ di^/azm-kan karena dikaitkan dengan lafazhnya. 


Makna ayat adalah, jika Allah hendak menghentikan angin, maka 
kapal-kapal itu tetap berada di permukaan laut tanpa bisa berlayar. $ 
'J^y "Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya." Maksudnya, atau Dia 
membinasakannya dengan menenggelamkannya 


Para ahli takwil juga menyampaikan takwilan serupa dengan yang 
kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30821. Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menyampaikan kepada kami dengan berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 5 V' Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya ," 
dia berkata. “Maksudnya adalah j&At 

‘Dihancurkannya’.” 1298 


1291 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3279) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/542). 
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30822. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, y " 
Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah ‘Dihancurkannya’." 1299 

30823. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3' "Atau kapal- 

kapal itu dibinasakan-Nya,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
menengge lamkann ya, lantaran perbuatan mereka.” 1300 

Para ahli takwil juga menyampaikan takwilan serupa dengan yang 

kami paparkan terkait firman-Nya, " Karena perbuatan mereka." 

Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30824. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jl "Atau kapal- 
kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, lantaran dosa-dosa para 
penumpangnya.” 1301 

30825. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, $ "Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya 


1299 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur an (6/318). 

1300 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/539). 

1301 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/163), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/318), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (7/356). 
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karena perbuatan mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
lantaran dosa-dosa para penumpangnya." 1302 

30826. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, $ "Atau kapal-kapal itu 

dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, membinasakan kapal-kapal itu, lantaran 
perbuatan para pemiliknya" 1303 

Firman-Nya, cf- <Ju^ "Atau Dia memberi maaf sebagian 
besar," maksudnya adalah, Allah SWT mengampuni banyak dosamu, 
maka Dia tidak menghukumnya. 

Firman-Nya, &$£ "Dan supaya orang-orang 

yang membantah ayat-ayat Kami mengetahui," maksudnya adalah, dan 
supaya orang-orang dari kalangan musyrik yang membantah Rasul 
SAW, terkait ayat-ayat, hikmah-hikmah, dan dalil-dalil-Nya atas 
keesaan-Nya, mengetahui. 


Tara ahli qira’at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat, 

SfiS' "Dan supaya orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Kami mengetahui." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah membacanya, jjoJi dengan 
rafa’ karena posisinya sebagai permulaan, sebagaimana firman-Nya 
dalam surah Al Bara'ah, illS £ 4> ry) "Dan Allah menerima 

tobat orang yang Dia kehendaki." (Qs. Al Bara'ah [9]: 15) 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah dan Bashrah membacanya 
dengan posisi nashab, 1304 sebagaimana surah Aali ’lmraan, 


1302 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/163), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur 'cm (6/318), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/356). 

1303 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/205). 

1304 Mayoritas ulama membaca dengan nashab. 

A'raj, Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, Ibnu Amir, dan Zaid bin Ali membaca jiiii) 
dengan rafa ’ atas dasar tidak ada keterkaitan dengan sebelumnya. 
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"Dan mengetahui orang-orang yang sabar. " (Qs. Aali Waan [ 3 ] : 142) 
Berdasarkan perubahan yang dipengaruhi oleh lafazh sebel umny a 
Sebagaimana dalam syair Nabighah berikut ini: 




** | Z' I • JU 

ojju 

# ^ / / 


[ n .^n 

lT^ JjOJ 

✓ 

“Jika Abu 1303 Qabus mati, 

maka musim semi manusia dan bulan haram pun mati. 


Dan setelaknya kami hanya memegang kambing pada ekornya. 


yang menutupi punggung dengan punuknya 1306 
[Dan kehidupan meriwayatkannyaj. 1 


Pendapat yang tepat adalah, keduanya merupakan dua bacaan 
yang masyhur, serta dua dialek bahasa yang populer, dengan makna 
yang memiliki kemiripan. Jadi, manapun yang dibaca oleh pembaca, 
telah dianggap benar. 

Firman-Nya, C " Mereka sekali-kali tidak akan 

memperoleh jalan keluar, " maksudnya adalah^ mereka tidak dapat 


1305 

1306 


1307 


Lihat Al BahrAl Muhith karya Abu Hayan (9/341). 

Dalam manuskrip tertulis: Aba. Yang tepat adalah yang kami cantumkan 
Ini merupakan dua bait syair karya Nabighah Adz-Dzubyani, seb agaimana 
dalam Ad-Diwan (hal. 110) dari kumpulan syair yang beijudul A Mahmul 'ala 
An-Na'sy Al Hammam. Dia menyam paikanny a saat berada di depan pintu 
Nu’man bin Mundzir, ketika dia dilarang masuk disebabkan peny akitny a Dia 
menyampaikan syair ini untuk ditujukan kepada Nu'man bin Mundzir. Syair 
bagian awalnya yaitu: 


foii j&\ J* f jjf 


‘‘Bukankah aku telah bersumpah kepadamu bahwa kamu harus memberitahuku 
apakah Hammam dibawa di atas keranda itu. ” 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami menda patkann ya dari tulisan lain 
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mengelak dari hukuman Allah jika Allah menjatuhkan hukuman kepada 
mereka atas dosa-dosa dan kekafiran mereka kepada-Nya. Mereka juga 
tidak mendapat tempat berlindung dari-Nya. 

Takwil yang kami paparkan ini selaras dengan takwil yang 
disampaikan oleh para ahli takwil. Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30827. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 

"Mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak mendapat tempat 
perlindungan.” 1308 

Firman-Nya, Golf T> "Maka sesuatu yang 

diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia," 
maksudnya adalah, apa pun yang diberikan kepadamu, wahai manusia, 
dari kesenangan dunia, berupa harta dan anak-anak. Gj)I "Itu 

adalah kenikmatan hidup di dunia" Maksudnya, itu merupakan 
kesenangan bagimu yang dapat kamu nikmati dalam kehidupan dunia, 
dan itu bukan dari negeri akhirat, dan tidak bermanfaat bagimu di hari 
akhir kelak. 

Firman-Nya, £•> "Dan yang ada pada sisi Allah 

lebih baik dan lebih kekal." maksudnya adalah, yang ada di sisi Allah di 
akhirat bagi orang-orang yang taat dan beriman kepada-Nya, lebih baik 
dan lebih kekal dari kesenangan dunia yang diberikan kepadamu, 
karena yang diberikan kepadamu di dunia pasti akan sirna, sementara 
kenikmatan di sisi Allah di surga-Nya bagi orang-orang yang taat 
kepada-Nya, kekal dan tidak sima. 

Firman-Nya, cgjijj "Bagi orang-orang yang beriman," 

maksudnya adalah, apa yang ada di sisi Allah bagi orang-orang yang 


1308 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/205). 
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beriman kepada-Nya, dan bertawakal kepada-Nya dalam perkara- 
perkara mereka, yang segala daya upaya mereka lakukan karena Dia, 
dan mereka percaya kepada-Nya, lebih baik dan lebih kekal dari 
kesenangan hidup dunia yang diberikan kepadamu. 

«M 



"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf. Dan orang-orang yang menerima seruan 
Tuhannya dan mendirikan shaUtt, sedang urusan mereka 
dengan musyawarah di antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 37-38) 



(Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. 
Dan orang-orang yang menerima seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka dengan musyawarah di antara mereka; 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka) 

Maksudnya adalah, dan yanj* ada di sisi Allah adalah bagi orang- 
orang beriman. "Dan orang-orang yang menjauhi 
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dosa-dosa besar." Dosa-dosa besar adalah dosa-dosa yang keji. Kami 
telah menjelaskan perbedaan di antara para ahli takwil mengenai dosa- 
dosa besar ini, dan kami juga telah menjelaskan pendapat yang tepat 
menurut kami dalam masalah ini di surah An Nisaa'. Itu semua sudah 
mencukupi, sehingga tidak perlu diulas kembali di sini. 1309 

Firman-Nya, "Perbuatan-perbuatan keji." Ada yang 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perbuatan-perbuatan keji 
adalah zina. Mereka yang menakwilkan seperti ini menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30828. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Perbuatan- 

perbuatan keji, " dia berkata, "Maksudnya adalah zina." 1310 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 

♦ *>/ 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah membacanya dengan bentuk 
jamak. Demikian pula dalam An-Najm 

• • # * 

■Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca JS dengan bentuk 

* -j * * * ^ ^ ^ * 

tunggal pada masing-masing dari keduanya, dan 

Kalangan yang membaca dengan bentuk tunggal seakan-akan 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan dosa besar adalah syirik. 
Sebagaimana bacaan Al Fara: Tampaknya aku menyukai kalangan yang 
membaca ^(^L^dengan khafadh pada agar yjS dikaitkan 

dengan bentuk jamak juga, sebab ia jamak. Dia berkata: Aku belum 


1309 Lihat tafsir surah An-Nisaa' ayat 31. 

1310 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/290), tanpa menisbatkannya. 

1311 Mayoritas kalangan membaca j\S dengan bentuk jamak. 

Hamzah, Kasai, dan Ashim membaca dengan bentuk tunggal. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/39). 
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pernah mendengar seorang ahli qira’at yang membaca dengan khafdah 
pada ^ijiiV 312 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini menurut kami adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang sama-sama digunakan oleh para 
ulama qira'at, dengan kemiripan makna pada keduanya. Dengan 
demikian, manapun yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, ^ £ fyj "Dan apabila mereka marah 

mereka memberi maaf," maksudnya adalah, jika mereka marah 
terhadap orang yang berbuat jahat kepada mereka, maka mereka 
memaafkan kesalahan orang yang melakukan itu kepada mereka, dan 
memaafkannya terkait hukuman dosanya. 

Firman-Nya, ij&t 'cjj&j "Dan orang-orang yang 
menerima seman Tuhannya dan mendirikan shalat," maksudnya 
adalah, dan orang-orang yang memenuhi seruan Allah saat Dia 
menyeru mereka agar mengesakan-Nya, mengakui keesaan-Nya, dan 
terbebas dari penyembahan kepada setiap yang disembah selain Dia. 

Firman-Nya, 5j&t \M "Dan mendirikan shalat," maksudnya 
adalah, shalat wajib dengan batas-batasnya pada waktu-waktunya. 

Firman-Nya, isfy* "Sedang urusan mereka dengan 
musyawarah di antara mereka,” maksudnya adalah, jika mereka 
menghadapi suatu perkara, maka mereka saling memusyawarahkan di 
antara mereka. 

Firman-Nya, 'Dan mereka menafkahkan sebagian 

dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka," maksudnya adalah, 
mereka menginfakkan sebagian harta yang Kami anugerahkan kepada 
mereka di jalan Allah, dan menunaikan kewajiban mereka terkait hak 
orang-orang yang berhak menerimanya, berupa zakat dan infak kepada 
orang yang wajib dinafkahinya. 


1312 


Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Fara (3/25). 
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Ibnu Zaid berkata, “Maksud firman-Nya, Dan 

orang-orang yang menerima seruan Tuhannya ' adalah kaum Anshar.” 

30829. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata dan 
membaca, 

"Dan orang-orang yang menjauhi 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf." Dia berkata, "Dimulai dengan mereka. 

VfJ, Dan orang-orang yang menerima seruan 

Tuhannya', mereka adalah kaum Anshar. 1313 ;j£)T Dan 
mendirikan shalat', di antara mereka tidak ada Rasulullah 
SAW. 'Sedang urusan mereka dengan 

musyawarah di antara mereka '. Di antara mereka tidak ada 
Rasulullah SAW juga.” 

400 


dosa-dosa besar dan 






"Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan 
zhalim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa 
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya pada Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 39-40) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/206) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/39). 
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Takwil firman Allah: asLS 




(*r 




\yJ6 & 'f 

^44 ^ -Cju- (Dan orang-orang 


UjuLlaJl v^;"^ £W»I> 

ya/ig apabila mereka diperlakukan dengan zhalim mereka membela 
diri Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya 
pada Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim) 


Maksud ayat di atas adalah, dan orang-orang yang jika 
diperlakukan secara sewenang-wenang dan dianiaya, maka mereka 
membela diri. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai pihak yang berlaku 
zhalim, yang membuat orang yang membela diri darinya dipuji oleh 
Allah. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang musyrik 
jika melakukan tindak kezhaliman terhadap muslim.. Mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30830. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Kaum Muhajirin disebutkan dalam dua golongan, golongan 
yang memaafkan dan golongan yang membela diri. Allah 


berfirman, C 

"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf." Allah memulai dengan penyebutan mereka. 

"Dan orang-orang yang menerima seruan 
Tuhannya'. ” Sampai firman-Nya, fi2£&6'Dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka'." Mereka adalah kaum Anshar. 


Dia kemudian menyebut golongan ketiga dalam firman-Nya, 
Z>jLr&. 'f Ist it&j "Dan orang-orang yang apabila 


Surah AsySyuuraa 


mereka diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri." 
Maksudnya adalah membela diri dari tindak kezhaliman kaum 
musyrik. 1314 

Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, 
melainkan mencakup setiap orang yang berlaku zhalim, maka orang 
yang membela diri darinya mendapat pujian.” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30831. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, 

'f i"Dan orang-orang yang apabila mereka 
diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri," ia berkata, 
“Mereka membela diri dari pihak yang berlaku zhalim 
terhadap mereka, padahal mereka tidak melakukan perbuatan 
sewenang-wenang.” 1315 

Pendapat kedua ini lebih tepat, karena Allah SWT tidak 
mengkhususkan hal itu pada satu makna tanpa makna yang lain, tapi 
Allah memuji setiap orang yang membela haknya dari pihak yang 
berlaku zhalim terhadapnya. 

Jika ada yang bertanya, “Terkait apa pujian diberikan pada 
pembelaan diri?” Jawabannya adalah, “Dalam pembelaan diri dari 
orang yang berlaku zhalim, guna mempertahankan hak. Penjatuhan 
hukuman yang layak baginya mengandung pelurusan 1316 terhadapnya, 
dan ini mendapat pujian yang paling besar.” 

Firman-Nya, Cfc* " Dan balasan suatu kejahatan 

adalah kejahatan yang serupa." Kami telah menjelaskan makna ayat 


13,4 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (7/291,292). 

1315 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/358), menisbatkannya kepada Ath- 
Thabari. 

1316 Dalam manuskrip tertulis dan yang tepat adalah u.y; sebagaimana yang 
kami cantumkan. 
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semacam ini dalam bahasan terdahulu, yaitu, balasan kejahatan orang 
yang berlaku jahat adalah hukuman yang ditetapkan Allah baginya. 
Meskipun itu merupakan hukuman dari Allah, tapi itu sebagai 
perlakuan buruk terhadapnya. 

«s-Ji adalah perbuatan buruk. Ini serupa dengan firman Allah 

"Dan barcmgsiapa yang membawa 
perbuatan jahat, maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya." (Qs. Al An'aam [6]: 160) 

Pendapat lain mengatakan, “Maknanya adalah, hendaknya orang 
yang mengucapkan perkataan yang jorok dibalas dengan ucapan 
serupa.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30832. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Bisyr berkata 
kepadaku: Aku mendengar Ibnu Abi Najih berkata terkait 
firman-Nya, "Dan balasan suatu 

kejahatan adalah kejahatan yang serupa," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, dengan mengatakan Allah 
menistakannya, maka balasannya dengan perkataan serupa, 
Allah menistakannya." 1317 

30833. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, 3&1 

tiU "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa," dia berkata, "Jika dia mengecammu dengan satu 
kecaman maka kecamlah dia dengan yang serupa, tanpa 
kesewenang-wenangan." 1318 

Ibnu Zaid berkata dalam riwayat berikut ini terkait hal tersebut: 


1317 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/207) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/40). 

1318 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/207), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/293), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/40). 
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30834. Disampaikan oleh Yunus kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait ayat, "Dan orang-orang yang apabila mereka 
diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri," dari kaum 
musyrik. ^ "Dan balasan suatu 

kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa 
memaafkan.... ” Bukan berarti Allah memerintahkanmu untuk 
me ma af k a n mereka karena Dia menyukai mereka, 

"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka." 
Kemudian ini semua dihapus, dan memerintahkan agar beliau 
berjihad . 1319 

Berdasarkan pendapat Ilmu Zaid, maka takwilnya adalah, balasan 
kejahatan dan kaum musyrik terhadapmu adalah kejahatan serupa 
darimu terhadap mereka. Jika kamu memaafkan dan berlaku baik dalam 
memaafkan, maka pahalamu ada pada tanggungan Allah terkait 
permaa f a nmu terhadap mereka. Ses ungg uhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang kafir. Takwil berdasarkan pendapatnya ini seba gaimana 
firman Allah, "Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada 
Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 194) 

Kalangan yang menakwilkan demikian masih memiliki satu 
pandangan lain, hanya saja takwil yang tepat menurut kami adalah, ayat 
tersebut tetap pada maknanya secara tekstual selama tidak ada hal yang 
mengalihkannya pada makna lain yang terkandung di dalamnya yang 
harus diterima, dan tidak boleh ditetapkan hukum penghapusan pada 
suatu ayat kecuali berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW yang 
sangat meya k i nk a n , atau ada hujah yang harus diterima. Terkait firman- 
Nya, I 4 IL "Dan balasan suatu kejahatan adalah 

kejahatan yang serupa," tidak ada hujah yang menyatakan bahwa 


1319 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/291,292). 
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maksudnya adalah kaum musyrik, bukan kaum muslim. Tidak pula 
menyatakan bahwa ayat ini sudah dihapus hukumnya hingga kita harus 
menerima bahwa maknanya memang demikian. 

Firman-Nya, *j»t "Maka barangsiapa 

memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya pada Allah," 
maksudnya adalah, siapa yang memaafkan kejahatan orang yang 
berbuat jahat terhadapnya, memaklumi kejahatannya terhadapnya, dan 
tidak membalasnya padahal dia mampu membalasnya, karena 
mengharap ridha Allah, maka pahala memaafkannya itu dijamin oleh 
Allah, dan Aliahlah yang memberikan pahalanya. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Dia tidak menyukai 

orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang zhalim yang berlaku sewenang-wenang 
terhadap orang lain dengan melakukan kejahatan terhadap mereka tanpa 
alasan yang diperkenankan Allah bagi mereka untuk melakukannya. 

O00 




"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. 

Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi 
tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih.” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 41-42) 
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10 ? (Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. Sesungguhnya 
dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan 
melampaui batas di muka bumi tanpa hak Mereka itu mendapat 
adzab yang pedih) 

Maksud ayat tersebut adalah, orang yang membela diri dari pihak 
yang menzhaliminya setelah kezhaliman itu dialaminya, 

Tidak ada satu dosa pun terhadap mereka’." Maksudnya, orang-orang 
yang membela diri dari pihak yang menzhalimi tidak layak mendapat 
hukuman dan gangguan terkait pembelaan diri mereka dari pihak yang 
menzhalimi, karena mereka membela diri dari pihak yang zhalim 
dengan hak. Siapa yang mengambil haknya dari pihak yang harus 
menunaikannya tanpa bertindak zh alim dan sewenang-wenang, maka 
pihak yang merampas hak itulah yang berdosa. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna yang terkait 
dengan orang yang membela diri. 

'Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, setiap orang yang 
membela diri dari pihak yang berbuat jahat terhadapnya, baik orang 
yang berbuat jahat itu muslim maupun kafir. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30835. Muhammad bin Abdullah bin Bazi menyampaikan kepadaku, 
dia berkata: Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
menanyakan tentang pembelaan diri, "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya.... ” Ali bin Zaid bin Jud'an menceritakan kepadaku 
dari Ummu Muhammad, istri bapaknya, Ibnu Aun berkata: 
Mereka menyatakan bahwa Ummu Muhammad menemui 
Ummul Mukminin, dia berkata: Ummul Mukminin 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW menemui kami saat di 
antara kami ada Zainab binti Jahsy. Beliau melakukan sesuatu 
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yang tidak dimengerti dengan tangan beliau. Aku pun 
mengatakan mengikuti isyarat tangan beliau hingga aku 
memahaminya. Lalu beliau menahan diri. Zainab langsung 
menyerang Aisyah dengan kata-kata. Beliau melarang Zainab 
namun dia enggan. Beliau pun berkata kepada Aisyah, 
"Kecamlah dia" Aisyah pun mengecamnya dan 
mengalahkannya. Zainab segera bergegas menemui Ali lantas 
berkata, “Aisyah mengecam dan mengolok-olok kalian.” Saat 
itu Fatimah datang, maka Ali berkata kepadanya, "Dia kekasih 
bapakmu, demi Tuhan Kabah." Aisyah pun bergegas dan 
berkata kepada Ali, “Aku berkata begini dan begini 
kepadanya. Begini dan begini, kata Ali. Ali lalu menemui Nabi 
SAW dan menyampaikan hal itu kepada beliau. 1320 

30836. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, j''\j 

"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya... ” Dia berkata, "Ini terkait luka yang tidak 
diketahui di antara manusia." 1321 


1320 Disampaikan oleh Abu Daud dalam sunannya (4/274) [4898], dan disebutkan 
oleh Al Hahsami dalam Majma’ Az-Zawaid. Al Haitsami berkata tentang hadits 
ini, “Hadits ini lebih singkat dari yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dan pada 
sanad- nya terdapat nama Ali bin Zaid yang dinilai lemah dan tingkat haditsnya 
hascm.” Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/288), dia berkata tentang hadits ini, 
“Demikian susunan kalimat, sebagaimana adanya dalam riwayat.” Secara umum 
Ali bin Zaid bin Jad'an sering menyampaikan hal-hal yang tidak dapat diterima 
dalam riwayat-riwayatnya, dan dalam hadits ini terdapat hal yang tidak dapat 
diterima. 

1321 Yang dimaksud dengan luka yang tidak diketahui di sini berasal dari kata al 

khamsy yang artinya goresan di wajah, yang bisa juga digunakan untuk 
menyatakan luka pada seluruh bagian tubuh. Akar katanya yaitu khamasyahu — 
yakhmusyuhu — khamsyan—wa khumuusyan. Khamaasyah termasuk luka yang 
tidak diketahui pangkalnya, seperti goresan. Lihat makna ini dalam Lisan Al 
'Arab (entri: Lihat atsar ini dan semacamnya pada riwayat Abdurrazzaq 

dalam tafsirnya (3/163). 
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30837. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
terkait firman-Nya, "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka," ia 
berkata, "Ini terkait qishash yang terjadi di antara manusia 
Adapun jika seseorang menzhalimu, maka kamu tidak boleh 
menzhaliminya" 1322 

Kalangan ahli takwil yang lain berkata, “Tidak demikian, tapi 
maknanya adalah pembelaan diri dari kaum musyrik.” 

Mereka berkata, “Ini telah dihapus.” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30838. Yunus menyampaikan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami dengan berkata: Ibnu Zaid 
berkata terkait firman-Nya, cfij 

"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 

- sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka," 
ia berkata, "Sesungguhnya seorang mukmin yang membela 
diri setelah terzhalimi (membela diri) dari kaum musyrik, ini 
sudah dihapus, dan ini tidak berkaitan dengan kaum muslim, 
tetapi yang terkait dengan kaum muslim adalah yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, 'Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan. Tolaklah dengan cara yang lebih 
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia'." (Qs. Fushshilat [41]: 24) 1323 

Pendapat yang tepat adalah yang menyatakan bahwa maksudnya 
adalah setiap orang yang membela diri dari pihak yang menzhaliminya. 


1322 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/163). 

1323 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/292), tanpa menisbatkannya. 
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Ayat ini tetap berlaku tanpa ada penghapusan padanya dengan alasan 
yang telah saya jelaskan terkait ayat sebelumnya. 

Firman-Nya, oJfJp "Sesungguhnya dosa itu 

atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia," maksudnya 
adalah, tindakan yang diperkenankan bagimu, wahai manusia, hanya 
terkait orang-orang yang sewenang-wenang terhadap orang lain karena 
kezhaliman dan permusuhan, yaitu dengan m enghnlmm mere ka 
lantaran kezhaliman mereka, bukan orang yang membela diri dari pihak 
yang menzhaliminya hingga dapat mengambil haknya darinya. 

Firman-Nya, ^ o yZp "Dan melampaui batas di 

muka bumi tanpa hak," maksudnya adalah, mereka melampaui batas 
yang diperkenankan bagi mereka di bumi oleh Tuhan mereka, hin gga 
melakukan perbuatan yang tidak diberkenankan bagi mereka, dan 
mereka pun membuat kerusakan di bumi tanpa hak 

Firman-Nya, jLll "Mereka itu mendapat adzab 

yang pedih," maksudnya adalah, orang-orang yang m enzhalimi orang 
lain dan melampaui batas di bumi tanpa hak, mendapat adzab yang 
pedih dan menyakitkan dari Allah pada Hari Kiamat di neraka Jahanam. 

«M 




"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. Dan 
siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 
pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang- 


orang yang zhalim ketika mereka melihat adzab berkata, 
'Adakah kiranya jalan untuk kembali'?" 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 43-44) 


Takwil finnan ADah: 

<41 S* dtjj 

0 J-ui (Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan . 
Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 
pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang 
yang zhalim ketika mereka melihat adzab berkata, "Adakah kiranya 
jalan untuk kembali?") 


Maksud ayat tersebut adalah, orang yang bersabar terhadap 
perlakuan buruk yang dialaminya, dan memaafkan orang yang berlaku 
buruk terhadapnya, tanpa membela diri darinya, padahal dia mampu 
melakukan pembelaan diri, semata-mata karena mengharap ridha Allah 
dan pahala-Nya yang melimpah. 

Firman-Nya, jyRsfc-lyA dfoa) "Sesungguhnyayang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diutamakan," maksudnya adalah kesabaran dan 
maafnya terhadap orang yang berlaku buruk terhadapnya itu, 

"Termasuk hal-hal yang diutamakan " [Maksudnya adalah benar- 
benar termasuk perkara yang diutamakan] 1324 dan dianjurkan untuk 
dilakukan oleh hamba-hamba-Nya, serta menegaskannya untuk mereka 
amalkan. 


Firman-Nya, <>*j "Dan siapa yang disesatkan 

Allah maka tidak ada baginya seorang pemimpin pun," maksudnya 
adalah, siapa yang disimpangkan Allah dari jalan yang lurus, maka 
tidak ada pelindung yang melindunginya lantas menunjukkannya pada 
jalan yang benar, serta meluruskannya setelah Allah menyesatkannya. 


1324 


Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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Firman-Nya, £6 uJf ll) oiuhlill Jjj'Dan kamu akan melihat 
orang-orang yang zhalim ketika mereka melihat adzab," maksudnya 
adalah firman Allah SWT kepada Nabi SAW, “Kamu akan melihat 
orang-orang kafir kepada Allah, hai Muhammad, pada Hari Kiamat saat 
mereka melihat langsung adzab Allah, berkata kepada Tuhan mereka. 


Jj* ‘Adakah kiranya bagi kami, ya Tuhan kami, J* jalan 
untuk kembali’?” 1325 Ini seperti firman-Nya, jjp jjT 

A %' fcji \j$ 

0 1 "Dan, jika selaranya kamu melihat mereka 'ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, 
(mereka berkata), ‘Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal 
shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin’. ” (Qs. As- 
Sajdah [32]: 12) Orang-orang yang sengsara meminta belas kasihan 
pada saat yang tidak tepat lagi untuk meminta belas kasih an 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30839. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, j> 

J* "Adakah laranya jalan untuk kembali?" Dia berkata, 
"Maksudnya adalah ke dunia." 1326 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai sisi kesesuaian 
masuknya OJ dalam firman-Nya, di samping masuknya 

J dalam firman-Nya, 

Seorang ahli bahasa Bashrah berkata (dalam hal ini): Adapun J 
pada firman-Nya, adalah J permulaan. Sedangkan 


1325 Dalam tuisan lain terdapat tambahan: ke dunia 

1326 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur -(7/361), menisbatkannya kepada Ath- 
Thabari. Lihat takwil ini dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an karya Al Qurthubi 
(16/45) dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/543). 
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• J>0 * ^ 

maknanya adalah —Allah lebih mengetahui— adalah: j* *** 

“Sesungguhnya itu darinya termasuk perkara yang diutamakan”. 
Dia berkata: Anda dapat mengatakan 

melewati r umah yang sehasta seharga satu dirham”. Maksudnya, satu 
hasta darinya seharga satu dirham. Serta, “aku melewati gandum qafiz 
dengan satu dirham (satu qafiz sekitar 16 kg)”. Maksudnya, satu qafiz 
dar i gandum itu seharga satu dirham. Sedangkan permulaan oj dalam 
kalimat ini seperti, b\ J* 

"Katakanlah 'Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu'." (Qs. Al Jumu'ah 
[62]: 8) dibolehkan pada permulaan kalam, jika kalamnya panjang 
terkait kalimat ini. 

Ahli hahasa lainny a m en g ang gap pendapat tersebut salah, mereka 
berkata: Orang Arab jika memasukkan J pada permulaan kata balasan, 
maka dia menjawabnya dengan jawaban-jawaban sumpah dengan U 'i 
oi dan J. Ini masuk dalam kaitannya dengan penggunaan J dalam ayat 



mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama 
mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tidak akan menolongnya; sesungguhnya jika mereka menolongnya, 
niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang; kemudian mereka 
tidak akan mendapat pertolongan." (Qs. Al Hasyr [59]: 12) Dalam ayat 
ini digunakan 'i dan J sebagai jawaban atas J yang pertama. 

Dia berkata: Seandainya dikatakan, c** 4 

“Sesungguhnya jika kamu berdiri, maka aku benar-benar berdiri” maka 
ini dibolehkan dan tidak perlu ada kata rujukan (al ’aaid), sebab 
jawaban dalam kalimat sumpah boleh dengan ada kata rujukan maupun 
tidak. Bukankah Anda dapat berkata, y>lj ‘f 'ij ( ^~* 4 

maka Anda tidak perlu menyebutkan kata mjukan. 
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Dia berkata: Adapun perkataan mereka, “Aku melewati rumah 
sehasta seharga satu dirham”, dan “Aku melewati gandum qafiz seharga 
satu dirham”, harus ada keterhubungan dengan yang pertama, dengan 
menggunakan kata rujukan. Kata rujukan di sini tidak dicantumkan 
karena kata yang kedua merupakan bagian dari yang pertama; “aku 
melewati gandum yang sebagiannya seharga satu dirham, dan sebagian 
lainnya seharga satu dirham”. Lantaran makn anya adalah untuk 
menyatakan sebagiannya, maka kata rujukan tidak dicant umkan 

Dia berkata: Adapun mengawali kalimat dengan 01 di setiap 
kalimat jika kalamnya panjang, maka tidak dibolehkan, kecuali 
semakna dengan kalimat, ISa op'l ji "Katakanlah, 

'Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya'." Itu karena ia 
merupakan kata jawaban untuk balasan. Seakan-akan dikatakan, “kamu 
tidak lari darinya dari kematian, maka kematian menemuimu” 

Menurut saya, pendapat yang kedua ini lebih tepat lantaran 
alasan-alasan yang telah kami paparkan. 




"'Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tunduk karena hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman 
berkata, 'Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
keluarga mereka pada Hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
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orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang 
kekal'." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 45) 


y > s.> »> /// 


yUo 4 ciui^kJI a I (Dan kamu akan melihat 

mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena hina, 
mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang 
beriman berkata, ",Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan keluarga 
mereka pada Hari Kiamat Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal") 


Maksudnya adalah, kamu akan melihat, hai M uhammad , orang- 
orang z h al im dihadapkan ke neraka, 4-^iS * "Dalam keadaan 

tunduk karena hina" Maksudnya adalah, mereka tunduk dengan 
meng h i n a k a n diri. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


30840. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
‘Tunduk m a k sudnya adalah khawatir dan takut kepada Allah 
SWT.” Dia lalu membaca firman Allah SWT, «^IjuJt & 
"Ketika mereka melihat adzab.... ” Sampai firman-Nya, 
«Pf «St "Tunduk karena hina." Dia lalu berkata, 

"Ketakutan yang mereka alami telah membuat mereka hina 
dan tunduk kepada-Nya." 1327 


30841. Mu h a mm ad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, 

"Tunduk" Dia berkata, "Tunduk karena hina." 1328 


1327 Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al ‘Uyun (5/211). 


Firman-Nya, ot "Mereka melihat dengan 

pandangan yang lesu," maksudnya adalah, orang-orang yang zhalim itu 
memandang neraka, saat mereka dihadapkan kepadanya, dengan 
pandangan yang lesu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
"Dengan pandangan yang lesu." Sebagian berpendapat, 
“Maknanya adalah, dengan pandangan yang nista. Seakan-akan makna 
kalam yaitu, pandangan yang lesu karena kenistaannya.” 

Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini - 


30842. 


Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
oj+*r*i "Dan kamu akan melihat mereka 

dihadapkan ke neraka....” Sampai firman-Nya, c>i 


"Dengan pandangan yang lesu." Ia berkata, “Maksud dari 
‘lesu ’ adalah hina.” 1329 


30843. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
yPf -"Dengan pandangan yang lesu," dia berkata, "Maksudnya 
adalah hina." 1330 


9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3280), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/210), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (7/294). 

1330 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/294). 
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Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Maknanya adalah, 
mereka mencuri-curi pandang.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30844. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, o* 

Zjif- "Mereka melihat dengan pandangan yang lesu," ia 
berkata, "Maknanya adalah, mereka mencuri-curi 
pandang." 1331 

30845. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ot 

"Dengan pandangan yang lesu," ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka mencuri-curi pandang." 1332 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai kalimat ini. Di 
antara ahli bahasa Bashrah ada yang berkata (mengenai hal ini), 
“Pandangan di sini dengan menggunakan mata” Seakan-akan 
dikatakan, “Pandangan mereka dari mata yang lemah, Allah lebih 
mengetahui.” 

Dia berkata: Yunus berkata: Lafazh s j'J* j* “dari p andangan ” 
sama seperti “Dengan pandangan”, sebagaimana orang Arab 
berkata, Ji yang semakna dengan isTp» “Aku 

menebasnya dengan pedang”. 

Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan, "Dengan 

pandangan yang lesu," karena dia tidak membuka kedua matanya, 
tetapi memandang dengan sebagiannya. 


1331 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/294) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/41). 

1332 Ibid 
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Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan (gf- ^ "Dengan 
pandangan yang lesu," karena mereka memandang neraka dengan hati 
mereka, sebab mereka dihimpun dalam keadaan buta. 


Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah yang kami 
sebutkan dan Ibnu Abbas dan Mujahid, yaitu bahwa maknanya «rialah 
mereka memandang neraka dengan pandangan yang hina Allah SWT 
menyatakan pandangan mereka lesu lantaran kehinaan yang mereka 
alami, hingga membuat mata mereka nyaris terbenam hingga sima. 


Fiiman-Nya, J|g 

fJi "Dan orang-orang yang beriman berkata, 'Sesungguhnya 


orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada Hari Kiamat'” 
Maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang kehilangan adalah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka dan keluarga mereka pada 
Hari Kiamat di surga.” 


30846. 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 



fJt! fi&'J ff-*" 


orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada Hari 
Kiamat. " Ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka kehilangan 
diri mereka dan keluarga mereka di surga." 1333 


Firman-Nya, tyl-ie ^ "Ingatlah, sesungguhnya 

orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal," 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang kafir pada Hari Kiamat 
berada dalam adzab yang terus-menerus menimpa mereka, tetap dan 
tidak sima dari mereka, tidak lenyap, dan tidak diringankan. 


1333 


Lihat Ma'aniAl Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/161). 
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"Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung - 
pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya satu 
jalan pun. Patuhilah seman Tuhanmu sebelum datang dari 
Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. 
Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari itu 
dan tidak (pula) memungkiri." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 46-47) 


^ J*-***r* -— 

0 ^)pZjip3(Dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung-pelindung yang dapat menolong mereka 
selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada 
baginya satu jalan pun. Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang 
dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. Kamu 
tidak memperoleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak [pula] 
memungkiri) 


Maksud ayat tersebut adalah, ketika Allah menyiksa orang-orang 
kafir itu pada Hari Kiamat, mereka tidak memiliki pelindung-pelindung 
yang dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah. 

Firman-Nya, <yC> "D™ siapa yang disesatkan 

Allah, maka tidaklah ada baginya satu jalan pun," maksudnya adalah, 
siapa yang disesatkan oleh Allah dari jalan kebenaran, maka tidak ada 
jalan lagi b aginy a yang dapat mengantarkannya pada kebenaran, karena 
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petunjuk dan wewenang untuk menyesatkan berada di tangan-Nya, 
bukan pada siapa pun selain Dia. 

Firman-Nya, "Patuhilah seruan Tuhanmu," 

maksudnya adalah, Allah berfirman kepada orang-orang; yang ingkar 
kepada-Nya, "Patuhilah, wahai manusia. Rasul yang menyeru kepada 
Allah, dan berimanlah kepadanya serta ikutilah dia sesuai risalah yang 
disampaikannya kepadamu dari sisi Tuhanmu." 

Firman-Nya, $ ‘AJa Sf cA "Sebelum datang dari Allah 

suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya ,maksudnya 
adalah, tidak ada sesuatu pun yang dapat menolak kedatangannya jika 
Allah telah mendatangkannya, yaitu Hari Kiamat. 

Firman-Nya, £ "Kamu tidak memperoleh tempat 

berlindung pada hari itu," maksudnya adalah, hai manusia, kamu tidak 
mendapat tempat berlindung yang memberi keamanan dan 
perlindungan bagimu di dalamnya sehingga kamu dapat terhindar dari 
adzab Allah yang menimpamu lantaran kekafiranmu kepada-Nya yang 
teijadi di dunia. 

Firman-Nya, "Dan tidak (pula) memungkiri," 

maksudnya adalah, kamu tidak mampu merubah hukuman-Nya yang 
menimpamu, dan kamu pun tidak dapat membela diri dari-Nya jika Dia 
telah menimpakan hukuman terhadapmu. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30847. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, J» £3 C 
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"Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada 
hari itu," dia berkata, jj** "Tempat berlindvmg." Serta firman- 
Nya,y\^=ii "Memungkiri." Dia berkata, ''Maksudnya 
adalah penolong yang menolongmu." 1334 

30848. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, C 

"Kamu tidak memperoleh tempat berlindung," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat berlindung yang dapat 
melindungimu. 1335 J* ^3 Cj "Pada hari itu dan tidak 

(pula) memungkari." Dia berkata, “Berupa kemuliaan yang 
kamu banggakan.” 

000 



"Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu 
sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain 
hanyalah menyampaikan. Sesungguhnya apabila Kami 
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia 
bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, 


1334 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/210), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/295), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/544). 

1335 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/544). Saya tidak menemukan atsar 
selengkapnya pada buku-buku rujukan yang ada pada kami. 
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karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar." 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 48) 


Takwil 

* i/ f» /-</ 


oji ^4 j jj\ (7/Aa mereka berpaling maka Kami tidak 
mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak 
lain hanyalah menyampaikan. Sesungguhnya apabila Kami 
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia 
bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar) 

Maksud ayat di atas adalah, jika orang-orang musyrik itu 
berpaling, hai Muhammad, dari kebenaran yang kamu sampaikan 
kepada mereka serta petunjuk yang kamu serukan kepada mereka, dan 
mereka pun enggan menerima itu semua darimu, maka tinggalkanlah 
mereka. Sesungguhnya Kami tidak mengutusmu kepada mereka untuk 
mengawasi mereka yang menjaga dan menghitung perbuatan-perbuatan 
mereka. 


Firman-Nya, 


iifji p ci\"Kewajibanmu tidak lain hanyalah 


menyampaikan," maksudnya adalah, kamu tidak dibebani kewajiban, 
hai Muhammad, selain menyampaikan risalah pengutusanmu kepada 
mereka. Jika kamu telah menyampaikan itu kepada mereka, maka kamu 
telah menyelesaikan tugasmu. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya 

apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami 
dia bergembira ria karena rahmat itu," maksudnya adalah, Jika Kami 
mencukupi manusia dengan memberinya kelapangan dari sisi Kami, 
yaitu rahmat yang telah disebut oleh Allah SWT, maka "Dia 

bergembira karena rahmat itu.” Manusia merasa senang terhadap 
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kecukupan yang Kami berikan kepadanya, serta kelapangan dan harta 
melimpah yang kami anugerahkan kepadanya. 

Firman-Nya, "Dan jika mereka ditimpa 

kesusahan," m a k sudnya adalah, jika mereka ditimpa kekurangan dan 
kemiskinan serta kesulitan hidup, Uj " Disebabkan 

perbuatan tangan mereka sendiri, " yaitu kemaksiatan terhadap Allah 
yang telah mereka lakukan, sebagai hukuman bagi mereka atac 
kemaksiatan mereka terhadap Allah, maka mereka men gingkari nikmat 
Allah dan berputus asa dari keb aikan 

Firman-Nya, "Karena sesungguhnya manusia itu 

amat ingkar," maksudnya adalah, sesungguhnya man usia sangat ingkar 
terhadap nikmat-nikmat Tuhannya, menghitung-hitung musibah, dan 
mengingkari nikmat-nikmat. 

Dalam fiiman-Nya, iSLl "Dan jika mereka ditimpa 

kesusahan," Allah menggunakan kata ganti orang ketiga jamak sebagai 
kiasan jamak laki-laki (maskulin), sedangkan sebelumnya menyebutkan 
manusia dengan makna tunggal, karena manusia dapat dimaknai 
dengan jenis jamak. 

ooo 



"Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan 
anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
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kehendaki. Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya, dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa." 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 49 -50) 


<y> 


jS* (Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit 

dan bumi. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki Dia 


memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa) 


Maksudnya adalah, milik Allah kerajaan tujuh langit dan 
bumi. Dia melakukan apa saja yang Dia kehendaki dalam kerajaan- 
Nya, menciptakan ha-hal yang disukai-Nya untuk diciptakan, memberi 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, yaitu dengan 
menetapkan semua yang dikandung oleh istrinya adalah janin 
perempuan. 

Firman-Nya, "Dan memberikan anak-anak 

lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki," maksudnya' adalah, Allah 
memberi siapa saja di antara mereka yang Dia kehendaki anak laki-laki, 
yaitu dengan menetapkan setiap yang dikandung istrinya adalah janin 
laki-laki, bukan perempuan, di antara mereka. 


1336 Dalam manuskrip tertulis: Jefi' 1 . Yang kami cantumkan (Jsp'ji') berasal dari 
tulisan lain. 
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Firman-Nya, "Atau Dia menganugerahkan 

pasangan kedua jenis laki-laki dan perempuan," maksudnya adalah, 
atau menjadikan baginya laki-laki dan perempuan, yaitu dengan 
menetapkan kandungan istrinya sekali laki-laki dan sekali perempuan. 
Itulah yang disebut satu pasang. 

Firman-Nya, tlL "Dan Dia menjadikan mandul 

siapa yang Dia kehendaki, " maksudnya adalah, Allah menjadikan siapa 
saja di antara mereka tidak produktif dan tidak memiliki keturunan. 
Serupa dengan perkataan kami, diutarakan pula oleh ahli takwil lainnya, 
dan mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30848-Mim. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkala: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin, dari Ubaidah, mengenai firman-Nya, 

^£^$2 {£}<£££ "Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 
” lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki." Ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah memberi anak laki-laki semua 
kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa ada jenis perempuan 
di antara mereka, dan memberi anak perempuan tanpa ada 
jenis laki-laki di antara mereka kepada siapa yang Dia 
kehendaki" $ "Atau Dia 

menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 


perempuan yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. " Dia berkata, "Mandul di 
sini maksudnya adalah tidak dapat mempunyai anak." 1337 


30849. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


1337 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/186), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
"Dio memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, "Maksudnya 
adalah tidak memiliki keturunan selain anak perempuan." 

memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki." Dia berkata, "Maksudnya adalah 
tidak memiliki keturunan selain anak laki-laki." 

L tljjj"Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan yang dikehenda/d-Nya." Dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah menganugerahkan anak laki-laki 
dan perempuan kepadanya, dan itulah yang disebut 
berpasangan di antara mereka." 1338 

30850. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari H asan, 
mengenaifirman-Nya, ^ 

jl "Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 
menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan yang dikehenda/d-Nya ” Ia berkata, “Allah 
memberikan kepada siapa yang Dia kehendaki anak-anak 
perempuan, maka tidak ada keturunannya selain perempuan, 
dan ^seluruh anaknya berjenis kelamin per empuan 

iCia ‘Dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa 
yang Dia kehendaki Maksudnya adalah, tidak ada 
lreturunannya selain berjenis kelamin laki-laki. 6 $ 
liiiD Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehenda/d-Nya’. 
Maksudnya adalah, Allah menghimpun bagi mereka anak- 
anak dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sebab Dia 
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Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/122). 
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memberikan anak-anak dengan jenis, laki-laki dan perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki. itS & 'Dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki 
Maksudnya adalah tidak beranak.” 1339 

30851. Mu h a mm ad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menya mp ai k a n kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, j£*-jy. 
lilj jj "Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencampur di antara mereka. Melahirkan 
berpasangan adalah seorang wanita melahirkan anak laki-laki, 
kemudian melahirkan anak perempuan, lalu melahirkan anak 
laki-laki, kemudian mel ahirkan anak perempuan." 1340 

30852. -Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada k a mi dari Qatadah, tentang firman-Nya, iTS ^ 

"Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki." Ia 
berkata, “Allah Maha Kuasa melakukan itu; memberi anak 
dengan berjenis kelamin laki-laki tanpa ada jenis kelamin 
perempuan yang menyertai mereka, dan memberi seseorang 
[anak-anak dengan jenis kelamin perempuan tanpa ada jenis 
kelamin laki-laki yang menyertai mereka, ^-jy.j\ 

‘Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki 


1339 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/193). 

1340 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591) dan Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al 
'Uyun (5/211), takwil serupa. 
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dan perempuan yang dikehendaki-Nya’. Yaitu dengan 
memberi seseorang] 1341 anak-anak dengan jenis kelamin laki- 
laki dan perempuan. Dengan demikian, Allah menghimpun 
semua jenis itu baginya. ilS £ 'Dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki’. Maksudnya 
adalah tidak beranak.” 1342 


30853. 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, ^ 
\ itiJ Ltl i\jS2s£l”Dia memberikan anak-anak 

perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada jenis kelamin 
perempuan yang menyertai mereka. ti ‘Atau 

Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan yang dikehendaki-Nya’. Maksudnya adalah, Allah 


memberikan kepada mereka^ anak-anak dengan jenis kelamin 
perempuan dan laki-laki, ll^ 'Dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki ’: Maksudnya 
adalah tidak dapat mempunyai anak,” 1343 


30854. Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Dan Dia menjadikan mandul 

siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tidak produktif.” 1344 


j Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain 
Lihat takwil serupa dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (5/211) 
dan Al Muharrar Al Wajiz kaiya Ibnu Athiyah (5/34). 

Lihat takwil serupa dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (5/211) 
dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/34). 

1344 Ibnu AbiHatim dalam tafsirnya (10/3280). 
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30855. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, itS & "Dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak mempunyai anak, baik satu maupun 
dua.” 1345 

30856. Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
terkait firman-Nya, £ 'Dia memberikan anak- 

anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki." [Dia 
berkata, “Tidak ada laki-laki di antara mereka.”] 1346 

itS "Dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa 
yang Dia kehendaki." Ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak 
ada anak perempuan di antara mereka.” ^rjy- 

"Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki 
dan perempuan yang dikehendaki-Nya." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wanita melahirkan anak laki-laki sekali 
dan anak perempuan sekali.” itS & JJSiJ "Dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak mempunyai anak.” 1347 

Terkait makna firman-Nya, jl "Atau Dia 

menganugerahkan pasangan," Ibnu Zaid berkata: 

30857. Diceritakan kepadaku oleh Yunus, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, " Atau Dia 

menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 


1345 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'cm (16/48) dari Mujahid, Hasan, 
dan Abu Malik. 

1346 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

1347 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/48). 
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perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya." Dia 
berkata, "Atau menjadikan pada satu orang dua anak; laki-laki 
dan perempuan kembar." Ini maksud firman-Nya, 

y / / / /M l’ ^ ^ 

"Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis 
laki-laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya. ” 1348 

Firman-Nya, jS* Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

lagi Maha Kuasa," maksudnya adalah, sesun gg uhnya Allah memiliki 
pengetahuan terkait apa yang diciptakan-Nya, dan kuasa untuk 
menciptakan apa saja yang Dia kehendaki, tidak ada yang tersembunyi 
dari-Nya pengetahuan terhadap sesuatu pun dari makhluk-Nya, dan 
Dia tidak terhalang dari keinginan-Nya untuk menciptakan sesuatu. 

OOO 



"Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berbicara dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu 
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
lalu diwahyukan kepadanya dengan sei&n-Nya apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Media 
Bijaksana." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 51) 


Takwil firmpn Allah: o* $ J ijt&j 

O VyCt; (Dan tidak 

mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berbicara 
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Disebutkan takwil serupa oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/211) dari Muhammad bin Hanafiyah, dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
AhkamAl Qur'an (16/48). 
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dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki Sesungguhnya Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, tidak sewajarnya seseorang mendapat 
pembicaraan langsung dari Tuhannya kecuali melalui wahyu atau ilham 
yang Allah sampaikan kepadanya dengan cara apa pun yang Dia 
kehendaki. Adapun selain wahyu dan ilham, ylr jl "Atau di 

belakang tabir." Maksudnya adalah, atau Allah berbicara dengannya 
dengan kata-kata yang dapat didengarnya tanpa dapat melihat Allah, 
sebagaimana Allah berbicara dengan Nabi Musa AS. "Atau 

dengan mengutus seorang utusan." Maksudnya adalah, atau Allah 
mengutu| seorang utusan dari para malaikat-Nya, Jibril atau yang 
lainnya. iliSl» +£»'Lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin- 
Nya apa yang Dia kehendaki." Maksudnya adalah, lalu utusan itu 
menyampaikan wahyu itu kepada manusia yang dituju dengan izin 
Tuhannya. ilS C "Yang Dia kehendaki." Maksudnya adalah, perintah 
dan larangan yang dikehendaki Tuhannya untuk disampaikan 
kepadanya, serta risalah dan wahyu lainnya. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30858. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, 

i ^ "Dan tidak mungkin bagi seorang 
manusia pun bahwa Allah berbicara dengannya kecuali 
dengan perantaraan wahyu," yang disampaikan kepadanya, $ 
Cji "Atau di belakang tabir." Musa dapat berbicara 
langsung dengan Allah dari balik tabir. 1349 $ 

1349 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/53). 



kepada kami 
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i\2s d "yf/au dengan mengutus seorang utusan lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki." Maksudnya adalah, Jibril menyampaikan 
wahyu. 1350 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
Mayoritas ahli qira ’at di berbagai wilayah 
membacanya dengan nashab karena dikaitkan dengan jyfj. 

Mereka membaca dengan nashab firman-Nya, karena dikaitkan 
dengan kata wahyu dan maknanya, yaitu, tidak mungkin seorang 
manusia berbicara langsung dengan Allah kecuali melalui wahyu yang 
disampaikan kepadanya. Atau, Allah mengutus utusan kepadanya, 
lantas utusan itu menyampaikan wahyu yang Dia kehendaki kepadanya 
dengan izin-Nya. 

Nafi Al Madani membacanya ^dengan harakat sukun pada 
huruf tanpa harakat dengan makna rafa’ karena dikaitkan dengan 
S?j>- Dengan menetapkan rafa’ pada \Jj maksudnya adalah sebagai 
permulaan. 1351 

Firman-Nya, Jl!>-4=*£- "Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 

lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, sesungguhnya Dia memiliki 
ketinggian dan keluhuran atas segala sesuatu, serta kekuasaan. 

Firman-Nya, "Maha Bijaksana," maksudnya adalah. Dia 
memiliki hikmah terkait pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya. 


1350 

1351 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/212). 

Mayoritas ahli qira’at membacanya, dengan nashab, f dengan nashab 
juga. 

Nafi, Ibnu Amir, dan ulama Madinah membacanya, dengan rafa’, f 

dengan harakat sukun pada huruf ^ dan rafa ’ pada kata keija. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/43). 







** J’ ^ 5* 

<L>2^ o*-^ +r \>j &**r J>?1> 


•*% >>irr> < 


"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikannya cahaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
kepada Aliahlah kembali semua urusan." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52-53) 


Takwil firman Allah: £ <SjS, cJffc 1^:1 ’J* 



(j Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan 
perintah Kami Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al 
Kitab dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikannya cahaya yang Kami tunjuki dengannya siapa yang 
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
[Yaitu] jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di 
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langit dan apa yang ada di bumi Ingatlah, bahwa kepada Aliahlah 
kembali semua urusan) 

Maksudnya adalah, "Dan demikianlah 

Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah Kami," 
sebagaimana Kami mewahyukan kepada seluruh rasul Kami, maka 
demikian pula Kami wahyukan kepadamu, hai Muhammad, Al Qur'an 
. ini. 

Firman-Nya, "Wahyu dengan perintah Kami," 

maksudnya adalah wahyu dan rahmat dari perintah Kami. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna dalam 
ayat, l^lt ^ Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
rahmat. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30859. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, dari Hasan, mengenai firman-Nya, £ *££ 
"Wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami," dia berkata, 
"Maksudnya adalah rahmat dari perintah Kami." 1352 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, wahyu 
dari perintah Kami. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30860. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami," ia berkata, 
"Maknanya adalah, wahyu dari perintah Kami." 1353 


1352 Abdurrazzaq dalam tafsrinya (3/164) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/212). 

1353 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/298) dari Muqadl. 












Surah Asy-Syuuraa 


Kami telah menjelaskan makna dalam bahasan terdahulu 
terkait perbedaan pendapat para ahli takwil mengenai kata ini, dengan 
penjelasan secukupnya, maka tidak perlu dipaparkan kembali dalam 
bahasan ini . 1354 

Firman-Nya, Yj £ <£;-£ cJsC "Sebelumnya kamu 

tidaklah mengetahui apakah Al Kitab dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu," maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Dulu kamu tidak mengerti, hai Muhammad, apa itu 
Al Kitab, dan tidak pula kamu mengerti apa itu iman yang Kami 
berikan kepadamu.” 

Firman-Nya, ilCiL "Tetapi Kami menjadikannya cahaya," 
maksudnya adalah, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an yang disebut 
dengan Al Kitab ini sebagai cahaya yang menerangi manusia. Mereka 
dapat meniti jalan dengan pancaran sinarnya yang telah dijelaskan oleh 
Allah di dalamnya, yaitu penj elasan-Nya yang diterangkan-Nya di 
dalamnya, yang dapat menuntun mereka dalam beramal di jalan 
petunjuk yang lurus dan keselamatan mereka dari neraka. 

Firman-Nya, 6 Ju* £3 "Kami tunjuki dengannya 

siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami," 
maksudnya adalah, dengan Al Qur’an ini Kami memberi petunjuk. 

Kata ganti pada lafazh, "dengannya," maksudnya adalah Al 
Kitab yang telah disebutkan sebelumnya. 

Firman-Nya, illl o* "Kami tunjuki dengannya siapa yang 

Kami kehendaki, ” maksudnya adalah. Kami membimbing kepada jalan 
kebenaran, yaitu iman kepada Allah. 

Firman-Nya, j* J* "Siapa yang Kami kehendaki di 

antara hamba-hamba Kami," maksudnya adalah. Kami memberi 


1334 


Lihat tafsir surah Al Israa' ayat 85. 
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petunjuk kepada orang yang Kami kehendaki untuk mendapat petunjuk 
Kami ke jalan yang lurus, di antara hamba-hamba Kami. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30861. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, iSjZ oiffc 

'Zj "Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al 
Kitab dan tidak pula mengetahui apakah iman itu," ia berkata, 
“Ditujukan kepada Muhammad SAW.” 1355 tiyZ&ZrJ&J 
&+*i"Tetapi Kami menjadikannya cahaya yang 
Kami tunju/d dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami." Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
Al Qur'an.” 1356 

Allah SWT berfirman, "Tetapi Kami menjadikannya." 

Kata ganti "nya" di sini ditetapkan hanya untuk satu, padahal 
sebelumnya disebutkan Al Kitab dan iman. Ini karena yang dimaksud 
hanya keterangan (khabar) tentang Al Kitab. 

Sebagian ahli takwil berpendapat, “Maksudnya adalah iman dan 
Al Kitab, tetapi kata gantinya hanya untuk satu, karena ism fi'l (kata 
pecahan dari kata keija) dapat terhimpun dalam satu kata keija. 
Sebagaimana dikatakan, ‘kedatanganmu dan kepergianmu menarik 
perhatianku’. Di sini ada dua kata yang diterangkan dengan satu kata 
(khabar).” 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya kamu 

benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus," maksudnya 
adalah, sesungguhnya kamu, hai Muhammad, benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus bagi hamba-hamba Kami, dengan 


1355 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/212), takwil serupa dari Ibnu Isa. 

1356 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/212). 






Surah Asy-Syuwraa 


menyeru mereka kepada penyembahan Allah, dan menyampaikan 
penjelasan kepada mereka. 

30862. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^(3 

^> 5 "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus." Allah SWT berfirman, 
“Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk " 
(Qs. Ar Ra'd [13]: 7) Maksudnya adalah penyeru yang 
menyeru mereka kepada Allah SWT . 1357 

30863. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus," ia berkata, "Maksudnya adalah, bagi setiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk ." 1358 

30864. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^XsS^ 
izJ "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kamu menyeru kepada agama yang lurus ." 1359 


1357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/1437), Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/313), Al Baihaqi dalam Al Asma’ wa Ash-Shifat (167), dan Abu Hayan dalam 
Al Bahr Al Muhith (5/8). 

1351 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/7), Al Mawardi dalam An- 
Nukat waAl ‘Uyun (2/198), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/164), dan Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). 

1359 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/1437), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (2/198), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrltr Al Wajiz (2/372), dan Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). 




Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, ti< 4 £• .IbiSjft 4»->? "(Yaitu) jalan 
Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi," maksudnya adalah, sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu Islam, jalan Allah 
yang menyeru hamba-hamba-Nya kepada agama itu. Allah yang 
memiliki segala yang ada di langit dan di bumi, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam itu semua. 


Penyebutan "jalan" yang kedua adalah sebagai penafsiran 
terhadap "jalan" yang disebutkan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, "Ingatlah, bahwa kepada 

Aliahlah kembah semua urusan," maksudnya adalah, ingatlah, kepada 
Aliahlah, hai manusia, segala urusanmu kembali di akhirat, lalu Dia 
memutuskan di antara kalian secara adil. 

Jika ada yang bertanya, “Bukankah di dunia urusan-urusan 
manusia juga kembali kepada-Nya?” Jawabannya adalah, “Urusan- 
urusan itu, meskipun semuanya berada dalam pengaturan Allah, namun 
manusia memiliki hakim dan pemimpin yang melakukan pemantauan 
di antara mereka, sementara pada Hari Kiamat tidak ada hakim dan 
penguasa bagi mereka selain Dia. Oleh karena itu, dikatakan, ‘Kepada- 
Nya segala urusan kembali di sana (akhirat), meskipun (pada 
hakikatnya) memang seluruh perkara kembali kepada-Nya, dan di 
tangan-Nya keputusan serta pengaturannya dalam setiap keadaan .” 1360 


1360 Dalam manuskrip terdapat ungkapan: Jilid kedua puluh telah selesai dalam 
Tafsir Ath-Thabari dengan memuji Allah dan atas pertolongan-Nya. Shalawat 
dan salam kepada pemimpin kita, Muhammad, keluarga beliau, dan para 
sahabat beliau. Dilanjutkan dengan jilid kedua puluh satu, insya Allah, tafsir 
surah Az-Zukhruf. 



Surah Asy-Syuuraa 





Tafsir Ath'Thabari 


SURAH AZ-ZUKHRUF 


s' -* y s 


Ya Allah, Mudahkanlah, Tolonglah, dan Sempurnakanlah 


Tafsir Surah Az'Zukhruf 1361 







"Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa 
Arab supaya kamu memahami." (Qs. Az'Zukhruf [43]: 1'3) 


1361 Dalam manuskrip tertulis pada halaman pertama dari juz kedua puluh satu: 
judul buku, nama penulis, dan nama-nama surah yang telah selesai ditafsirkan, 
yaitu Az-Zukhruf, Ad-Dukhaan, Al Jaatsiyah, Al Ahqaaf, Al Qital, Al Fath, Al 
Hujuraat, dan Qaaf. Allah bershalawat kepada Muhammad SAW. 






Surah Az-Zukhruf 


Takwil firman Allah: ^ 'O? p*- 

l^c. (Haa Mimu Demi kitab yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami ) 

Kami telah menjelaskan dalam bahasan terdahulu mengenai 
firman-Nya, p*- dengan penjelasan secukupnya, dan tidak perlu 
dipaparkan kembali di sini. 1362 

Firman-Nya, u\~Ut "Demi kitab yang menerangkan," 

maksudnya adalah, sumpah yang disampaikan oleh Allah SWT dengan 
kitab yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW, dengan 
berfirman, juili "Demi kitab yang menerangkan," kepada 

orang yang menghayatinya, memikirkan pelajaran-pelajarannya, 
hikmah-hikmahnya, petunjuknya, tuntunannya, dan dalil-dalilnya atas 
hakikatnya, dan ia diturunkan dari Yang Maha Bijaksana Maha Terpuji, 
bukan rekayasa dari Muhammad SAW dan perkara yang diada-adakan 
oleh seorang pun. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Kami menjadikan 

Al Qur'an dalam bahasa Arab," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Kami menurunkan Kitab Al Qur'an dengan bahasa Arab, sebab kalian, 
wahai orang-orang yang diberi peringatan dengannya, dari komunitas 
Muhammad, bangsa Arab. 

• Jl «w» £ < 

Firman-Nya, "Supaya kamu memahami," 

maksudnya adalah, agar kamu memahami makna-maknanya dan 
nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya. Allah tidak 
menurunkannya dengan bahasa selain Arab, sehingga ia berbahasa 
asing, dan akibatnya kamu berkata, “Kami bangsa Arab, sedangkan ini 
perkataan bahasa asing, kami tidak memahami makna-maknanya.” 


1362 


Lihat tafsir surah Ghaafir [40] ayat 2, Fushshilat [41] ayat 2, dan Asy-Syuuraa 
[42] ayat 2. 


Tafsir Ath'Thabari 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30865. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 0? p>- 

0? ouift "Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan," ia 

berkata, “Maksudnya adalah Kitab yang menerangkan 

; • »1363 
ini. 

30866. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j 0 1 
"Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan,” ia berkata, 
“Telah dijelaskan, demi Allah, keberkahannya, petunjuknya, 
dan tuntunannya.” 1364 

O0* 



"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi 
Kami, adalah benar-benar tinggi dan mengandung hikmah 
sangat banyak." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 4) 

Takwil firman Allah: 0 jL^.^ yi^3t £ q 
(Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi dan mengandung hikmah sangat banyak ) 


1363 Lihat makna ini pada Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/336) dan Al 
Qurthubi dalam tafsirnya (16/16). 

1364 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (4/214). 




Surah Az-Zukhruf 


Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya Kitab ini berada 
dalam pokok Al Kitab yang darinya Kitab ini ditulis di sisi Kami. 

Firman-Nya, " Benar-benar tinggi dan mengandung 

hikmah yang sangat banyak," maksudnya adalah, Kitab ini memiliki 
ketinggian dan keluhuran. 

Firman-Nya, "Mengandung hikmah yang sangat banyak," 
maksudnya adalah, ayat-ayatnya telah ditetapkan, kemudian dijelaskan. 
Kitab ini juga mengandung hikmah. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 


30867. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad Dustuwai, dari 
Qasim bin Abi Bazzah, dia berkata: Urwah bin Amir 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Yang pertama kali diciptakan Allah adalah pena. 
~Lalu Dia memerintahkannya agar menulis apa yang hendak 
diciptakan-Nya. Al Kitab di sisi-Nya.” 

Ibnu Abbas membaca, 0? jL^S-^5 
"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami, 
adalah benar-benar tinggi dan mengandung hikmah sangat 
banyak " 1365 


30868. 


Abu Saib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 



dalam Induk Al Kitab di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi 
dan mengandung hikmah sangat banyak" Ia berkata, 


136S 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/91). 





Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, Al Qur'an berada dalam Induk Al Kitab 
yang ada di sisi Allah, dan darinya Al Qur'an ditulis.” 1366 

30869. Abu Saib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik 
meriwayatkan dari Imran, dari Ikrimah, tentang ayat, 

CiJjJ "Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di 

sisi Kami," ia berkata, "Maksudnya adalah Al Qur'an." 1367 

30870. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, LS-jJ "Dan 

sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami," ia 
berkata, "Induk Al Kitab, pokok Al Kitab, dan 
keseluruhannya." 1368 

30871. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, $ 

"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab," ia 
berkata, “Maksudnya adalah keseluruhan Al Kitab, atau pokok 
Al Kitab.” 1369 

30872. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab," ia berkata, 
"Dalam Al Kitab yang berada di sisi Allah pokoknya." 1370 


1366 Disebutkan maknanya oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/45). 

1367 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/215). 

1368 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/165), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), 
dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/62). 

1369 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/215), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (6/334). 

1370 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/215) dari Ibnu Sirin. 




Surah Az-Zukhruf 


Firman-Nya, "Di sisi Kami, adalah benar-benar 

tinggi dan mengandung hikmah sangat banyak, ” maksudnya adalah, 
Kami telah menyebutkan maknanya. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30873. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Di sisi Kami" 
ia berkata, “Maksudnya adalah ‘di sisi Kami’. 

0? jLiCi- 'Adalah benar-benar tinggi dan mengandung 
hikmah sangat banyak’. Memberitahukan tentang kedudukan, 
keutamaan, dan kemuliaannya.” 1371 


"Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra 
darimu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas " 
(Qs. Az'Zukhruf [43]: 5) 


Takwil firman Allah: J \SJLZ> 

0 C y (Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra 

darimu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas ) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna ayat ini. 
Sebagian berpendapat, “Maknanya adalah, apakah Kami akan berpaling 
darimu dan membiarkanmu, wahai kaum musyrik, seba gaimana yang 
kamu kira, lantas Kami tidak mengingatkanmu terhadap hukuman 
Kami hanya karena kamu adalah kaum musyrik?” 

1371 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/91). 



Tafsir Ath-Thabari 


Kalangan ahli takwil menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30874. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 

J2=>3l\ "Maka apakah Kami akan menghentikan Adz- 
Dzikra darimu." Ia berkata, "Maknanya adalah, apakah kamu 
mendustakan Al Qur'an, kemudian kamu tidak mendapat 
hukuman atas pendustaan itu?" 1372 

30875. M uhamma d bin Umarah menyampaikan kepadaku, dia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Ismail, dari 
Abu Shalih, tentang firman-Nya, ^ "Maka 

apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," dia 
berkata, "Maknanya adalah adzab." 1373 

30876. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra 
darimu," dia berkata, "Maknanya adalah, apakah Kami akan 
menghentikan adzab darimu?" 1374 

30877. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


1372 Disampaikan oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Al 
Ahzaab, secara mauquf pada Mujahid (4/1820). Mujahid dalam tafsirnya 
(2/579) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/335). 

1373 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/334). 

1374 Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/62). 







Surah Az-Zukhruf 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


3 \ssz 


"Maka 


apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu, karena 
kamu adalah kaum yang melampaui batas." Ia berkata, 
"Maknanya adalah, apakah kamu mengira Kami akan 
membiarkanmu, padahal kamu tidak melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadamu?" 1375 


Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Maknanya adalah, 
apakah Kami berhenti mengingatkanmu pada Al Qur'an ini, dan Kami 
tidak lagi mengingatkanmu padanya, karena kamu adalah kaum yang 
berlebih-lebihan?” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30878. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, it 

"Maka apakah Kami 
akan menghentikan Adz-Dzikra (kirimu, karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kaum musyrik. Demi Allah, seandainya Al Qur'an ini 
ditiadakan saat mendapat penolakan dari generasi pendahulu 
umat ini, niscaya mereka binasa. Namun beliau tetap 
menyerukannya kepada mereka selama dua puluh tahun, atau 
jangka waktu sebagaimana yang dikehendaki Allah.” 1376 

30879. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, "Maka apakah 

Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," ia berkata, 


1375 

1376 


Al Mawar di dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/216). 

Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4542) secara mauquf pada Qatadah, Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 


(5/92). 





Tafsir Ath'Thabari 


"Maknanya adalah, seandainya generasi pendahulu umat ini 
tidak beriman, niscaya Al Qur'an dihentikan dari mereka." 1377 

30880. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, 4^*^ "Maka apakah 

Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," ia berkata, 
"Adz-Dzikra merupakan perintah dan larangan Allah yang 
diturunkan kepada mereka untuk dipatuhi. maksudnya 

adalah tidak mengingatkan bagimu sesuatu pun darinya." 1378 

Dari dua takwil dalam masalah ini yang lebih tepat adalah takwil 
kalangan yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah Kami 
akan menghentikan adzab darimu dan membiarkanmu serta berpaling 
darimu hanya karena kam u kaum yang melampaui batas dan tidak 
beriman kepada Tuhanmu? 

Kami mengatakan bahwa takwil inilah yang paling tepat dari dua 
takwil ayat yang telah disebutkan, karena Allah SWT melanjutkannya 
dengan pemberitahuan-Nya tentang umat-umat terdahulu sebelum 
umat-umat yang diancam dengan ayat ini terkait pendustaan mereka 
terhadap rasul-rasul mereka, dan tentang hukuman Allah yang menimpa 
mereka. Ini merupakan dalil bahwa firman-Nya, 

"Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," 
merupakan ancaman dari-Nya bagi orang-orang musyrik yang menjadi 
pihak yang dimaks ud dalam ayat ini, sebab mereka telah melakukan 
pendustaan terhadap risalah dari Allah yang disampaikan oleh rasul 
mereka, sebagaimana pendustaan yang dilakukan oleh umat-umat 
terdahulu sebelum mereka. 


1377 Kami tidak menemukan atsar ini di antara buku-buku rujukan yang ada pada 
kami. 

137< Kami tidak menemukan atsar ini di antara buku-buku rujukan yang ada pada 
kami. 



Para ahli qira'at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Kufah membacanya J 
dengan harakat kasrah pada huruf alif dari 0) yang 
maknanya ij L >yuif 

Sebagian ahli qira’at Makkah, Kufah, dan mayoritas ahli qira’at 
Bashrah membaca J dengan harakat fathah pada huruf alif dari Jl 1379 
yang maknanya j*» 0*i. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai sisi kesesuaian 
fathah pada huruf alif dari Jt pada ayat tersebut. Sebagian ahli bahasa 
Bashrah berpendapat, “/4/z/berharakat fathah karena makna kalam yaitu 
jtfS' Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat, “Yang menyatakan 
fathah pada huruf alif seakan-akan menghendaki sesuatu yang sudah 
terjadi pada masa silam. Kamu dapat mengatakan dalam kalam, 01 Cilsjf 
‘Aku mendatangimu sebab kamu tidak memberiku’. Maksudnya 
yaitu ij. Serta dengan harakat kasrah jika kamu menghendaki, 

^£5*01 Seperti firman-Nya, J £ $&££ 'Ij 

l Dan janganlah sekali-kali kebencianfmu) kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu'. (Qs. Al Maa'idah [5]: 2) Bisa juga, 
01 dengan kasrah dan fathah” 13 * 0 

Firman-Nya, 1 je+j j ££ jj 6) j "Maka 
(apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati setelah mereka berpaling sekiranya mereka tidak beriman kepada 


1379 Nafi, Hamzah, dan Kisai membacam 'Cf JLi£=> 0J dengan harakat 

kasrah pada huruf alif. 

Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan harakat fathah. 

Lihat Hujjah Al Qira'aat (hal. 644) dan Ma'arti Al Qur 'an karya Al Fara (3/27). 

1380 Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Fara (3/27). Lafal padanya yaitu: 0i iili-ff 

Maksudnya adalah^s^ *!> dengan harakat kasrah jika Anda 
menghendaki ’of iiL.fi. 

Pendapat yang ada pada Al Fara lebih sesuai dengan bentuk kalimat. 




Tafsir Ath -Thabari 


keterangan ini (Al Qur'an).” im (Qs. Al Kahf [18]: 6) Juga dengan, J bf 

>** 1382 

+ 

Ahli bahasa berpendapat, “Orang Arab melantunkan syair 
Farazdaq: 






‘Apakah kamu ngeri karena kedua telinga Qutaibah diiris secara 

terang-terangan. 

Sementara Ibnu Khazim terbunuh tidak ada ngeri yang kamu 

rasakan’." 1383 


Dia berkata, “Maksudnya adalah melantunkan syair: 1384 

ii j* utaJi k&ji 'oi: y 


‘Apakah kamu takut karena berpisah dengan suami yang pergi, 
sementara jalinan persahabatan dari Azzah sudah tercerai-beftu ’. ” 


1311 


13(2 

13(3 


Lihat Ma’ani AlQur'an karya Al Fara (3/27). Lafal padanya yaitu: iUitf. 

'J bj J* dHJO dan: l jv’ji J bf. Inilah yang lebih jelas dan lebih 

tepat. 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

Ini adalah bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikannya untuk 
memuji Sulaiman bin Abdul Malik dan mengecam Qais serta Jarir. Ini terjadi 
setelah terbunuhnya Qutaibah bin Muslim. Pada permulaannya dia berkata: 

j i Jp Jj** bof’ b'** 





“Saat kami berada di kota Baghdad, untaku bersuara penuh kerinduan, 
la merindukan anaknya dapat berada di tempat yang menyenangkan. 
Duhai, andai saja kota Baghdad terbenam atau dikuasai pasukan tentara 
bersenjata, namun mampu mengendalikan diri penuh kesabaran." 


Lihat Ad-Diwan (2/311) dan Al Fara dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/27). 

Syair ini dalam Ad-Diwan dengan lafal v-fcJlf. 

13M Kami tidak menemukan penyairnya. Lihat bait syair ini pada Al Fara dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/28). 







Dia berkata, “Pada masing-masing dari dua bait syair tersebut, 
penyairnya menggunakan harakat kasrah dan fathah (pada OJ).” 1385 

Pendapat yang benar dalam masalah ini menurut kami adalah, 
kasrah dan fathah pada huruf alif dalam kalimat ini ada dua bacaan 
yang masyhur di antara para ahli qira’at di berbagai wilayah, yang 
makna masing-masing dari keduanya shahih, maka manapun yang 
dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. Ini karena menurut orang 
Arab, jika Of sebagai kata balasan dan mendahului kata keija yang 
akan datang, maka mereka kadang meng-Aasra/i-kan huruf alifnya dan 
langsung menyebutkan kata keija balasannya. Mereka berkata 0] 
cJJ “aku berdiri jika kamu berdiri”. Kadang mereka mem-fathah- 
kannya, namun mereka tetap menghendaki makna tersebut. Mereka 
berkata i» dengan takwil c*i Cri. Jika kata keija yang 
mendahuluinya berbentuk kata keija yang sudah terjadi pada masa 
lampau, maka mereka tidak mengucapkan kecuali dengan harakat 
fathah pada huruf alif dari lafazh 01. Mereka berkata 0f c~*i. 
Demikian pula dengan yang terdapat dalam ayat dan semua syair yang 
disampaikan oleh para penyair. 

«W 




D 


"Berapa banyak nabi yang telah Kami utus kepada umat > 
umat terdahulu. Dan tiada seorang nabi pun datang kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok'olokkannya.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 6'7) 


13*5 


Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an (3/27,28). 





Tafsir Ath -Thabari 


Takwil firman Allah: 0*^4$ 0 ^ ojljVt<4^^ {-IZ/,j 
0? ^ Iy t (Berapa banyak nabi yang telah Kami utus 

kepada umat-umat terdahulu. Dan tiada seorang nabi pun datang 
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya ) 

Firman-Nya, ^5 j* CLljt "Berapa banyak nabi yang telah 
Kami utus," hai Muhammad, pada masa-masa silam sebelum masa 
pengutusanmu, sebagaimana Kami mengutusmu di antara kaummu dari 
bangsa Quraisy. 

Finnan-Nya, 0 ^ -4* ]y&o* (+4$ ^*J "Dan tiada 

seorang nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya," maksudnya adalah, tidaklah datang pada satu 
masa di antara masa-masa itu dan pada satu umat di antara umat-umat 
terdahulu itu seorang nabi Kami pun yang menyeru mereka kepada 
petunjuk dan jalan kebenaran, melainkan nabi yang diutus Allah kepada 
mereka mendapat olok-olokkan dari mereka. Sungguh, mereka akan 
menyulitkanmu, karena sesungguhnya mereka hanya mengikuti 
perilaku dan cara para leluhur mereka terdahulu yang kafir kepada 
Allah, terkait olok-olokkan mereka terhadapmu. 

«OO 



"Maka telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar 
kekuatannya dari mereka itu dan telah berlalu perumpamaan 
umat-umat masa dahulu ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 8) 

Takwfi firman Allah: 13 Wit 

0 (Maka telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar 
kekuatannya dari mereka itu dan telah berlalu perumpamaan umat- 
umat masa dahulu) 


Surah Az-Zukhruf 


Maksud ayat tersebut adalah, Kami telah membinasakan kaum 
yang lebih kuat dari kaum yang mengolok-olok para nabi mereka. Jika 
mereka bertindak maka mereka tidak mampu me nghalang i Kami 
dengan kekuatan dan kerasnya tindakan mereka. Mereka juga tidak 
mampu mencegah siksaan Kami saat datang kepada mereka siksaan 
Kami. Dengan demikian, kaum yang lebih lemah kekuatannya dari 
mereka lebih tidak mampu mencegah kedatangan siksa Kami jika 
menimpa mereka. 

Firman-Nya, "Dan telah berlalu 

perumpamaan umat-umat masa dahulu," maksudnya adalah ^ 
perumpamaan Kami yang Kami sampaikan kepada orang-orang 
musyrik yang mengolok-olokmu, hai Muhammad, dan kaum seperti 
mereka pada masa lalu yang mendustakan rasul-rasul Kami dan 
mereka, telah Kami binasakan. Perumpamaan umat-umat terdahulu ini 
telah disampaikan. Hendaknya orang-orang yang mengolok-olokmu itu, 
hai Muhammad, mewaspadai hukuman Kami yang pasti akan datang 
kepada mereka, seperti yang telah Kami timpakan kepada orang-orang 
yang juga mendustakanmu. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30881. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan telah berlalu perumpamaan umat-umat masa dahulu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah hukuman umat-umat 
terdahulu." 1386 

— ?*zr. --—*-:- 

,m Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4542) secara mauquf, Abdurrazzaq dalam 
tafsirnya (3/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/216), dan Abu 
ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/338). 



30882. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jju 
j\^Si\"Perumpamaan umat-umat masa dahulu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah ketetapan yang berlaku bagi mereka." 1387 



"Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka,'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi7 niscaya mereka akan 
menjawab,'Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa 
lagi Maha MengetahuiYang menjadikan bumi untuk kamu 
sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di 
atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk ." 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 9-10) 


sungguh jika kamu tanyakan kepada 
mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 


13*7 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/216) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/338). 


Surah Az-Zukhruf 


mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui.” Yang menjadikan bumi untuk 
kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas 
bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk) 

Maksudnya adalah, jika kamu tanyakan, hai Muhammad, 
kepada orang-orang musyrik dari kaummu itu, “Siapa yang 
menciptakan tujuh langit dan bumi, mengadakan dan membentuknya?” 
Niscaya mereka menjawab, “Semuanya diciptakan oleh Yang Maha 
Perkasa dalam pengaruh kekuasaan dan balasan-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya, Yang Maha Mengetahui semua ciptaan itu dengan segala 
yang ada di dalamnya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi- 
Nya.” 

Firman-Nya, \j^ "Yang menjadikan bumi 

untuk kamu sebagai tempat menetap," maksudnya adalah Allah yang 
menjadikan bumi terhampar bagimu. Dia menjadikan bumi ba gim u 
pijakan yang dapat kamu pijak dengan telapak kakimu, dan kamu dapat 
berjalan di atasnya dengan kakimu. 

Firman-Nya, "Dan Dia membuat jalan-jalan 

di atas bumi untuk kamu," maksudnya adalah, Allah membuatkan jalan- 
jalan yang landai di atas bumi, yang dapat kamu tempuh dari satu 
negeri ke negeri lain untuk keperluan penghidupan dan perdaganganmu. 

30883. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah b'J* ‘jalan’.” 1388 

30884. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 


1388 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/165) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam tafsirnya 
(6/338). 



.... - . Tafsir Ath'Thabari 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, csift 

c&Sl T 'Tawg menjadikan bumi untuk kamu sebagai 
tempat menetap," ia berkata, "Maksudnya adalah hamparan.” 

"Dan Dza membuat jalan-jalan di atas bumi 
untuk kamu." Dia berkata, “Lafazh j£di maksudnya adalah 
Sja J ).” 1389 

Firman-Nya, "Supaya kamu mendapat petunjuk ," 

maksudnya adalah, agar kamu mendapat petunjuk di jalan-jalan itu 
menuju negeri, kampung, dan kota manapun yang kamu tuju. 
Seandainya bukan, lantaran itu, niscaya kamu tidak mampu 
melapangkan halaman dan rumahmu. Itu merupakan salah satu nikmat 
yang dianugerahkan kepadamu. 



"Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar, lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan. Dan yang menciptakan 
semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu 
kapal dan hewan ternak yang kamu tunggangi." 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 11-12) 


1389 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/217) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/338). 




Surah Az-Zukhruf 



(j* ^3 \^b 

b£>}(Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar, lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan. Dan yang menciptakan semua yang berpasang- 
pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan hewan ternak yang 
kamu tunggangi) 


Firman-Nya ya*» % Jj; "Dan yang menurunkan 

air dari langit menurut kadar," maksudnya adalah, hujan yang 
diturunkan oleh Allah SWT dari langit "Menurut kadar." 
Maksudnya adalah menurut kadar yang kamu butuhkan. Allah tidak 
membuatnya seperti badai hingga menjadi adzab yang 
menenggelamkan, seperti yang diturunkan kepada kaum Nuh, tidak 
pula menjadikannya dengan kadar yang sedikit hingga tidak bisa 
menumbuhkan tanaman karena kekurangan air, tetapi Allah 
menjadikannya hujan yang menumbuhkan dan menghidupkan bumi 
yang mati menjadi hidup. 

Firman-Nya, »j|j "Lalu Kami hidupkan dengan air 

itu negeri yang mati maksudnya adalah, lalu Kami hidupkan negeri 
yang mati dari negeri-negerimu dengan air itu, yaitu negeri yang 
mengalami kekeringan yang tidak ada tumbuhan serta tanaman. Negeri 
itu musnah karena kekeringan dan tandus karena kemarau. 

Firman-Nya, "Seperti itulah kamu akan 

dikeluarkan," maksudnya adalah, sebagaimana Kami mengeluarkan 
tanaman dan tumbuhan dari negeri yang mati ini setelah mengalami 
kekeringan dan kemarau dengan air yang Kami turunkan dari langit, 
maka seperti ini pula, hai manusia, kamu akan dikeluarkan dari 
kefanaan dan tempat kembalimu di bumi berupa tulang-belulang, 
dengan air yang Kami turunkan kepadanya untuk menghidupkanmu 
darinya setelah kematianmu. Kehidupan sebagaimana yang kamu alami 
sebelum mati. 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30885. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sj> 

joi % "Dan yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar....” Ia berkata, “Sebagaimana Allah menghidupkan 
bumi yang mati dengan air ini, maka seperti ini pula kamu 
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat.” 1390 

Ada yang berpendapat: ^ ifptjf “Kami bangkitkan dengannya”, 

* e 

karena maknanya yaitu. Kami hidupkan dengannya. Jika bumi 
dinyatakan bahwa ia dihidupkan, maka dikatakan ’jp'Jn c/JiS. 
Sebagaimana syair A'sya berikut ini: 


s* 


i lili olii c 


/ / / 


Ijfj U* ,^-liJl J jij {£>- 


“Hingga ketika melihatnya, orang-orang berkata, 

‘Betapa mengherankan orang mati hidup kembali ’. " >391 

Firman-Nya, "Dan yang menciptakan semua 

yang berpasang-pasangan," maksudnya adalah, Dia yang menciptakan 
segala sesuatu, lantas menjadikannya berpasangan, yaitu dengan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/7). 

Ini adalah bait syair dari kumpulan syair yang disampaikan oleh A'sya untuk 
mengecam Alqamah bin Ulatsah dan memuji Amir bin Thufail. Pada 
permulaannya dia berkata: 

J\ ’j'Ji ktJu JB j» 


(/i 




"Puing-puing berserakan merindukanmu pada pembunuhan di tepi sungai, 
dan kebencian mengantarkan ke dalam kubangan. 

Ada tiang dan ada tempat jamuan di ketinggian. 

Tanah lapang yang terhampar membingungkan. ” 


Lihat Ad-Drwan (hal. 61). 





menciptakan perempuan sebagai pasangan laki-laki, dan menciptakan 
laki-laki sebagai pasangan perempuan. 

Firman-Nya, 'J* "Dan menjadikan untukmu kapal." 

maknanya jiij' “Kapal laut”. Jm1\j artinya hewan temak. £ 
oyPj "Yang kamu tunggangi." Allah menjadikan kapal-kapal bagimu 
yang dapat kamu kendarai di laut ke arah tujuan yang kamu kehendaki 
dalam perjalananmu di laut untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
hidupmu. Sedangkan hewan temak dapat kamu kendarai di darat ke 
arah manapun yang kamu tuju, seperti unta, kuda, bighal, dan keledai. 

«M 


o j 

'(S' 5 lli==»£j \jjb G 


"Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu 
ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya; dan supaya kamu mengucapkan, 'Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, 
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami'." 
(Qs. Az'Zukhruf [43]: 13-14) 




O? (Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian 

kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; 
dan supaya kamu mengucapkan, "Maha Suci Tuhan yang telah 




Tafsir Ath-Tkabari 


menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kamu”) 

Maksud ayat di atas adalah, supaya kamu dapat berada di atas 
punggung hewan yang kamu kendarai. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai sisi kesesuaian kata 
ganti pihak ketiga tunggal pada firman-Nya, "Di atas 

punggungnya," dan diperuntukkan bagi mudzakkar (maskulin). 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat, “Diperuntukkan bagi 
mudzakkar lantaran kembali pada lafazh karena C mudzakkar. 

Sebagaimana dikatakan, i&'je J* J* ‘Aku m emiliki 

betina yang cocok dan menyenangkanmu’. Hewan ternak dapat 

diungkap dengan bentuk muannats dan mudzakkar. Dalam ayat lain 
Allah berfirman, ‘Yang terdapat di dalam perutnya’. (Qs. An- 
Nahl [16]: 66) Dalam ayat lainnya Allah berfirman, ‘Yang 

terdapat di dalam perutnya ’. ” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 21) 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat, “Kata ‘punggung’ 
dalam ayat tersebut dikaitkan dengan kata ganti pihak ketiga tunggal, 
namun bermakna jamak, sebagaimana kata ‘tentara’ dan ‘pasukan’.” 

Ahli bahasa Kufah berpendapat, “Jika ada yang bertanya, 
‘Mengapa kamu tidak mengatakan J* Maksudnya, kamu 

menyatakan kata “punggung” dengan bentuk tunggal (*j*fc) bukan 
jamak (?jj^)jika kamu mengaitkannya ( idhafah t) dengan kata tunggal’. 
Jawabannya adalah, ‘Kata tunggal di sini bermakna jamak, maka ojj 
dikembalikan pada maknanya dan tidak dikatakan »Dengan 
demikian, ia seperti kata tunggal yang makna dan lafalnya sama. Anda 
juga dapat mengatakan UI “wanita-wanita yang menjadi 

tentara sudah semakin banyak”. Anda juga dapat me ng a takan jdjj 

“tentara mengangkat pandangannya”, tidak dikatakan iuP.” 





Surah Az'Zukhruf 


Ahli bahasa Kufah berpendapat, “Demikian pula dengan semua 
kata benda yang disifati (ism maushuf), yang kamu kaitkan dengannya, 
dapat diposisikan dalam bentuk jamak. Jika kamu mengaitkan kata 
benda dengan makna kata keija, maka boleh dinyatakan dengan bentuk 
jamak dan tunggal. Misalnya kamu mengatakan ’&ye ‘Tentara 

mengeraskan suaranya’. Lafazh ‘Suara-suaranya’ adalah 

ungkapan yang lebih bagus. Ungkapan dengan bentuk jamak dan 
tunggal ini dibolehkan, karena kata kerja tidak memiliki bentuk pada 
jumlah dua kecuali seperti bentuknya dalam jumlah tunggal. 


Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan: 
karena kata ganti pihak ketiga tunggal di sini adalah sifat untuk kata 
viliilt “Kapal”, tetapi diungkapkan dengan kata ganti pihak ketiga 
dengan bentuk tunggal, karena dlUlt dimaknai sebagai- jamak. Oleh 
karena itu, kata bentuk jamak ditetapkan pada lafazh dan bentuk 
tunggal pada kata ganti pihak ketiga tunggal yang dikaitkan setelahnya 
karena kata kerja masing-masing dimaknai dengan jamak yang 
bisa diungkap dengan bentuk tunggal dan jamak. Misalnya f 

“Tentara kalah, atau mereka kalah”. Jika yang diungkap 
adalah kata-kata benda (ism), maka yang dinyatakan bentuknya sesuai 
dengan kata-kata benda, bukan yang lain. Dengan demikian, kamu 
dapat mengatakan Jj “Tentara itu para lelaki”. Oleh karena itu, 
lafazh diungkap dengan bentuk jamak, sementara kata ganti 
diungkap dengan bentuk tunggal. Seandainya contohnya seperti ojCoJi 
dan semacamnya, maka boleh dinyatakan iiiJ'. 1392 


Firman-Nya, ‘J* "Kemudian kamu ingat nikmat 
Tuhanmu," maksudnya adalah, kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 


yang dianugerahkan kepadamu, berupa ditundukkan-Nya semua 


fasilitas kendaraan itu bagimu di darat dan di laut. 


1392 


Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Fara (3/28). 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, Gc "Apabila kamu telah duduk di 

atasnya," maksudnya adalah, maka agungkanlah serta pujilah 
kebesaran-Nya, dan hendaknya kamu mengucapkan ungkapan tentang 
kesuciaan-Nya. \jSa G 'Tang telah menundukkan semua ini bagi 
kami." Kapal dan hewan tunggangan yang kami tunggangi Dia Maha 
Suci dari apa-apa yang dinyatakan oleh kaum musyrik, dan Maha Suci 
dari berhala serta patung yang disekutukan dengan-Nya dalam 
peribadahan. \Lt=> 'Cj "Padahal kami sebelumnya tidak mampu 

menguasainya " 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 


30886. Abu Kuraib dan Ubaid bin Ismail Al Habari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Maharibi menceritakan kepada 
kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Hasyim, dari Abu 
Majlaz, dia berkata: Aku mengendarai hewan tunggangan, 
lantas aku mengucapkan, .i! G 

Cfrjiii "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan ini bagi 
kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya " 
Seorang Ahli Bait (keluarga Nabi SAW) mendengarku. 

Abu (Kuraib) 1393 dan Al Habari berkata: Al Maharibi berkata: 
Aku mendengar Sufyan berkata: Seorang Ahli Bait itu adalah 
Hasan bin Ali RA, ia lantas berkata, “Apakah demikian yang 
diperintahkan kepadamu?” Abu Majlaz berkata, “Memang 
bagaimana yang seharusnya aku ucapkan?” (Hasan bin Ali RA 
berkata, “Kalian diperintah untuk mengingat nikmat Tuhan 
kalian saat berada di atas kendaraan.” Abu Majlas mengulangi 
pertanyaannya, “Bagaimana yang seharusnya aku ucapkan?”) 
Hasan bin Ali RA lalu berkata, “Hendaknya kamu 


1393 Dalam manuskrip tertulis "bakar". Yang tepat adalah yang kami cantumkan, 
yang kami kutip dari tulisan lain. 
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Surah Az-Zukhruf 


mengucapkan, ja *» iuiJi tftjii ^JiJi «s jutJi 

C-?-jjj-f iii Jft- j lii*3r ^jjl «)> JUmJI c'WUlj i^Cail 4lip Xi*tXj 

g ^ / y 

.^llu 'Segala puji bagi Allah yang memberi kami petunjuk 
kepada Islam. Segala puji bagi Allah yang menganugerahkan 
Muhammad SAW kepada kami. Segala puji bagi Allah yang 
menjadikan kami berada dalam sebaik-baik umat yang 
dilahirkan bagi manusia’. Jika kamu sudah mengingat nikmat- 
nikmat yang besar, hendaknya mengucapkan, 

ofAjcLi 'C2^ Oi &/*>• »5l1-^==» Uefc Ld 'Maha Suci 

Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 


kami sebelumnya tidak mampu menguasainya Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami ’. " 1394 


30887. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Abu Majlaz, 
bahwa Hasan bin Ali RA melihat seseorang mengendarai 
hewan tunggangan, lantas mengucapkan, “Segala puji bagi 
Allah yang menundukkan ini bagi kami.” Kemudian dia 
menyebutkan hal yang serupa dengan takwil tersebut. 


30888. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Supaya kamu duduk di atas 
punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila 
kamu telah duduk di atasnya." Ia berkata, “Dia mengajarimu 


apa yang kamu ucapkan ketika kamu berada di atas kapal, 
yaitu, jyoi ‘ Dengan menyebut 

nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’. (Qs. Huud [11]: 41) Jika kamu 


1394 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/48). 



Tafsir Ath-Thabari 


mengendarai unta, hendaknya mengucapkan, 

& £^==» tjcjk iJ ‘Maha Suci 


Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami’. Juga 
mengajarimu tentang apa yang kamu ucapkan jika turun dari 
kapal dan hewan tunggangan semuanya, yaitu, 

j&l Jjf- cJij ''Ya Allah, turunkan kami di tempat yang 
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang 
menurunkan " 1395 


30889. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, bahwa jika ia menaiki 


kendaraan maka mengucapkan, ' dtial j illi ‘ja tii "Ya 


Allah, ini merupakan 
Kemudian mengucapkan, 


anugerah dan karunia-Mu." 

/i I 'JkL jff 


^ cgJZ "Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami. " 1396 


Finnan-Nya, '£k=> 'Cj "Padahal kami sebelumnya tidak 

mampu menguasainya," maksudnya adalah, sebelumnya kami tidak 
mampu menguasai dan mengendalikannya. Ungkapan ayat ini berasal 
dari kata-kata yang mereka ucapkan, (i# cSji “Kamu dapat 
mengimbangi ini”. Maksudnya, jika kamu mampu dan dapat 
mengendalikannya O j&a “fulan menyetarai si fulan”, 

maksudnya, dia mampu dan dapat mengendalikannya. 


1395 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/97). 

1396 Abdiurazzaq dalam tafsirnya (3/166) dan Al Mushannaf (1/396). 





Sttrah Az'Zukhruf 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 

katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 

ini: 

30890. Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, &$*/**& "Padahal kami sebelumnya tidak mampu 

menguasainya," ia berkata: “Mampu 

mengendalikan”. 1397 

30891. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Warqa menceritakan kepada kami secara 
keseluruhan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, CjyJ& "Menguasainya, " dia berkata, "Maksudnya 
.. adalah unta, kuda, bighal, dan keledai." 1 * 98 

30892. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya," ia 
berkata, “Maksudnya 'Jgb ai ‘Mampu mengendalikan’, demi 
Allah, tidak terkait dengan tangan dan kekuatan.” 1399 

30893. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, "Padahal kami 

1397 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ’Uyun (5/218). 

1399 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Haa Miim Az-Zukhruf, 
(4/1820) secara mauquf. 

1399 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/566), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/218), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/369). 


Tafsir Ath-Thabari 


sebelumnya tidak mampu menguasainya," dia berkata, 
"Terkait dengan kekuatan." 1400 

30894. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya." dia 
berkata: “Mampu mengendalikan”. 1401 

30895. Yunus menyampaikan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah SWT, tlL» \%, Q 

"Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua 
ini bagi Kami padahal Kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya," ia berkata, "Maksudnya adalah, kami tidak 
mampu mengendalikannya." 


Dia juga berkata, “Kami tidak mampu mengen dalikann ya 
kecuali dengan izin-Mu. Seandainya bukan karena Engkau, 
maka kami tidak kuat dan tidak mampu 
mengendalikannya.” 1402 


Firman-Nya, "Dan sesungguhnya kami akan 

kembali kepada Tuhan kami," maksudnya adalah, supaya kamu juga 
mengucapkan, “Sesungguhnya kepada Tuhan kami setelah kematian 
kami, kami benar-benar kembali dan pulang kepada-Nya." 


«W 


1400 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/165) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani 
Al Qur 'cm (6/340). 

1401 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281). 

1402 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/548). 
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"Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar pengingkar yang jelas. Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia 
mengkhususkan buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan 
apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha 
Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 
menahan sedih." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 15-17) 



sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya. 
Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang jelas. 
Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya 
dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laki Padahal apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa 
yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah; 
jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan sedih) 

Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang musyrik itu 
menjadikan sebagian makhluk Allah sebagai bagian dari Allah, yaitu 
terkait perkataan mereka mengenai para malaikat, “Mereka adalah 
anak-anak perempuan Allah." 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30896. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 

"Dan mereka menjadikan sebagian dari 
hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah anak laki-laki dan perem puan dari para 
malaikat.” 1403 

30897. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, .«C* 

"Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba- 
Nya sebagai bagian dari-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
anak-anak perempuan." 1404 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
bagian di sini adalah keadilan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30898. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o* $ [ 

"Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya 


1403 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/370), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Mujahid. 

1404 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/219). 






Surah Az'Zukhruf 


sebagai bagian dari-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
keadilan.” 1405 


30899. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, ’ot "Dan mereka 

menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian 
dari-Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah keadilan.” 1406 


Kami memilih pendapat yang telah kami paparkan tadi terkait 
penakwilan ayat ini, karena Allah SWT melanjutkan ayat ini dengan 
firman-Nya, \ ll* 'jj£\ jS "Patutkah Dia 

mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia 
mengkhususkan buat kamu anak laki-laki." Ini merupakan sanggahan 
keras atas pernyataan mereka tersebut Sudah lazim diketahui bahwa 
sanggahan keras yang Allah sampaikan kepada mereka ini terkait 
dengan perkataan mereka sebagaimana yang Allah beri tahukan, yaitu 
mereka menisbatkan anak-anak perempuan kepada Allah SWT. 


Firman-Nya, (jyJ "Sesungguhnya manusia itu 

benar-benar pengingkar yang jelas," maksudnya adalah, manusia 
benar-benar memiliki sifat ingkar terhadap nikmat-nikmat Tuhannya 
yang telah dianugerahkan-Nya kepadanya. cjyJ "Jelas." Maksudnya, 
pengingkarannya terhadap nikmat-nikmat Allah yang telah 


dianugerahkan kepadanya sangat jelas bagi orang yang mencermatinya 
dengan pemikiran terhadap hatinya dan penghayatan terhadap 
keadaannya. 


Firman-Nya, \L> "Patutkah Dia mengambil anak 

perempuan dari yang diciptakan-Nya," merupakan sanggahan keras 


1405 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/166), Al Bukhari dalam Khalq Afal Al ’lbad 
(hal. 53), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur'an (6/342). 

1406 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/166), Al Bukhari dalam Khalq Afal Al 'Ibad 
(hal. 53), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur'an (6/342). 



Tafsir Ath-Thabari 


terhadap orang-orang musyrik yang menyatakan (tentang Allah) bahwa 
para m al a i k at adalah anak-anak perempuan-Nya, “Hai orang-orang 
bodoh, patutkah Tuhanmu menjadikan di antara makhluk-Nya sebagai 
anak-anak perempuan, sementara kamu sendiri tidak rela terhadap 
anak-anak perempuan bagi dirimu?” «Sudi "Dan Dia 

mengkhususkan buat kamu anak laki-laki." Maksudnya adalah, Dia 
memilihkan hanya untukmu anak-anak lelaki serta menjadikan mereka 
untukmu. 


Firman-Nya, 00* C* Cr* ^0 "Padahal apabila 

salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 
dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha Pemurah." Maksudnya 
adalah, jika salah seorang dari orang-orang yang menjadikan bagian 
bagi Allah dari hamba-hamba-Nya itu diberi kabar gembira. 


Firman-Nya, CO* 'C* "Dengan apa yang dijadikan 

sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah," maksudnya adalah, 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah; lantas 
menyerupakannya sedemikian rupa, yaitu bahwa Dia memiliki anak- 
anak perempuan. 


30900. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, C00> 0» 
IpzA "Dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi 
Allah Yang Maha Pemurah," ia berkata, "Anak laki-laki." 1407 


1407 Demikian yang disebutkan oleh Ath-Thabari dan yang didapatkan dari Mujahid, 
bahwa yang dikhususkan adalah anak-anak perempuan atau wanita, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/219). 
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30901. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
Yang Maha Pemurah, * ia berkata, “Dengan apa yang dijadikan 
bagi Allah.” 1408 

Firman-Nya, "Jadilah mukanya hitam pekat," 

maksudnya a da lah, wajah orang yang diberi kabar mengenai anak-anak 
perempuan yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha 
Pemurah ini menjadi hitam karena kabar buruk yang diterimanya. 

Firman-Nya, ", Sedang dia amat menahan sedih," 

maksudny a adalah, dia sangat bersedih. 

30902. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Sedang dia 

amat menahan sedih," ia berkata, “Maksudnya adalah sangat 

bersedih (jij^).” 1409 

* 

« 0 « 


l *°* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/219) dengan lafal tanpa isnad. 

Demikian pula yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/305). 
1409 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/219). 



